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•  Kitab  Jihad  dan  Ekspedisi  •  Kitab  Pemerintahan 

•  Kitab  Hewan  Buruan,  Sembelihan  dan 
Hewan  yang  Boleh  Dimakan  •  Kitab  Hewan  Kurban 

•  Kitab  Minuman  •  Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan 


Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (populer)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
faidah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya: 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgent 
dan  substansi) 

Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 


Imam  An-Nawawi 


syarah  Shahih 
Muslim 

•  Kitab  Jihad  dan  Ekspedisi  (Lanjutan) 

•  Kitab  Pemerintahan 

•  Kitab  Hewan  Buruan,  Sembeiihan  dan 

Hewan  yang  Boieh  Dimakan 

•  Kitab  Hewan  Kurban  •  Kitab  Minuman 

•  Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan 


Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  hanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 
(  \'^^senantiasa  tercurahkan  kepada  Rasulullah  Shallalltdtu  Alaihi 
wa  Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 
pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 

Dalam  Islam,  hadits  mempimyai  kedudukan  yang  sangat  agimg. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur'an,  hadits  berfungsi  se¬ 
bagai  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau  se¬ 
bagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  belum  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur'an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dimia  dan  akhirat.  Sebagaima¬ 
na  sabda  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  aku  tinggalkan 
kepada  kalian  dua  hal,  kalian  tidak  akan  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan 
keduanya;  kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnnah  Nabi-Nya  (hadits)."  (Al- 
Muwaththa',  5/371).  Tanpa  didukimg  pemahaman  dan  penguasaan 
hadits  dengan  baik  dan  benar,  sangatlah  sulit  bagi  seorang  muslim 
dapat  memahami  Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya 
secara  benar. 


Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dan  me¬ 
mahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai  landasan  dalam  setiap  amal 
ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandung  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namun  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  me- 
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mudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 
tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat 
penting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-bu¬ 
ku  hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hasanah  dan  wawasan  il¬ 
mu  yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  kesembilan  ini 
pembahasannya  meliputi;  Kitab  Jihad  dan  Ekpedisi  (lanjutan).  Kitab 
Pemerintahan  Kitab  Hewan  Buruan,  Sembelihan,  dan  Hewan  yang 
Boleh  Dimakan,  Kitab  Hewan  Kurban,  Kitab  Minuman,  dan  Kitab  Pa¬ 
kaian  dan  Perhiasan. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupim  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  mi. 


Penerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 
Cetakan  Ketiga 


/"“ X  egala  puji  bagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami 

l  \  j^^dengan  diberinya  kesempatan  kepada  kami  untuk  me- 
layani  penulisan  buku-buku  tentang  sunnah-sunnah  (ha- 
dits)  penghulu  para  rasul,  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan 
Allah,  kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para 
shahabatnya  yang  dimuliakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas, 
serta  orang-orang  yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh 
keimanan  sampai  hari  pembalasan. 

Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'rifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 
dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  lima  tahim  lalu 
memfokuskan  diri  imtuk  her-khidmah  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhan,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
wara'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 

Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turats  al-Islami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  ini  dalam  keadaan 
telah  ditahqiq  secara  seksama  imtuk  membantu  seluruh  kaum  muslimin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  dunia,  sebagai  penerang  jalan  pada 
perjalanan  yang  mulia. 
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Bersamaan  dengan  itu,  bertambahlah  kemuliaan  kami  -  alhamdulil- 
lah  -  dengan  diterbitkarmya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim 
yang  disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khusus 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  pengejawantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  amalan  kemudian  menekuninya."  dengan 
mengharap  kepada  Allah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  ingin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  ini.  Kami 
memohon  kepada  Allah,  mudeih-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Sunan  At-Turmudzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Muwatha  Al-Imam  Malik,  dan  Musnad  Al-Imam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  sama.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
Allah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Simnah 
Nabawiyah  agung  yang  berjumlah  sembilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  Allah  agar  senantiasa  mem¬ 
berikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  ampunan 
kepada  Allah  imtuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesimgguhnya  Allah  Maha  Mendengar 
dan  Mengabulkan  doa. 

Demikianlah,  segala  puji  bagi  Allah  Rabb  alam  semesta. 


Penerbit 


Daarul  Ma'rif  ah  -  Beirut 


Daftar  Isi 
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(46)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala,  "Dan  Dialah  yang 
mencegah  tangan  mereka  dari  (membinasakan) 
kamu." 


(1) jjLfc  ^  JiLil  jlL>c^  ^ 

Jit  ^  cv}^  cf-  0^ 

jV-^1  J4^  4^  «CJ!  4jl)l  J^j  1  jJbuA  sSCi 

4ilp  auI  ^ 

4656.  >lwr  bin  Muhammad  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ya- 
zid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  telah  mengabarkan 
kepada  kami  Hammad  bin  Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik 
Radhiyallahu  Anhu  bahwasanya  delapan  puluh  orang  dari  penduduk 
Makkah  (kaum  musyrikin)  turun  dari  gunung  Tan'im  dengan  bersenja¬ 
ta  untuk  menjadikan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagai 
sasaran.  Mereka  ingin  membuat  muslihat  terhadap  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  para  sahabatnya.  Namun  beliau  membuat  mereka 
menyerah  dan  malu.  Kemudian  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat, 
"Dan  Dialah  yang  mencegah  tangan  mereka  dari  (membinasakan)  kamu 
dan  (mencegah)  tangan  kamu  dari  (membinasakan)  mereka  di  tengah 
(kota)  Mekah,  setelah  Allah  memenangkan  kamu  atas  mereka"  (QS.  Al- 
Fath:24). 
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•  TakhriJ  hadits  4656 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Bab  Fi  Al-Manni  'Ala  Al-Asiir 
Bighairi  Fidaa'  (nomor  2688). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'An  Bab  Wa  Min  Suurah  Al- 
Fath  (nomor  3264),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  309). 

•  Tafsir  hadits  4656 

Perkataannya,  lili  "Namun  beliau  membuat  mereka  menyerah" 

Para  ulama  membaca  kata  ^  dengan  salaman,  silman,  dan  salman. 
Al-Humaidi  berkata,  dan  artinya  adalah  perdamaian.  Al-Qadhi  berkata 
dalam  Al-Masyariq,  "Begitulah  mayoritas  ulama  membacanya."  Lalu  dia 
melanjutkan,  "Dalam  keterangan  riwayat  pertama  lebih  jelas,  artinya 
beliau  menawan  mereka;  karena  berarti  menawan."  Al-Khaththabi 
memastikan  dengan  komentarnya,  yang  dimaksud  adalah  menyerah 
dan  tunduk,  sebagaimana  firman-Nya  Allah  Ta'ala, 

.  .serta  menawarkan  perdamaian  kepadamu  (menyerah).. . "  (QS.  An-Nisaa': 
90) 

Kata  artinya  takluk,  dan  ini  adalah  mashdar  (kata  kerja  yang 
tidak  terikat  dengan  waktu  tertentu)  untuk  bentuk  tunggal,  ganda,  dan 
jamak.  Ibnu  Al-Atsir  berkata,  "Inilah  yang  lebih  serasi  dengan  kisah 
karena  mereka  tidak  ditangkap  karena  perdamaian  akan  tetapi  ditak¬ 
lukkan  dengan  paksa  dan  menyerahkan  diri  dalam  keadaan  terpaksa." 
Kemudian  dia  melanjutkan  komentarnya,  "Dan  untuk  perkataan  yang 
lain  dapat  diterima  yaitu  ketika  tidak  terjadi  perang  dengan  mereka, 
bahkan  mereka  tak  mampu  membela  diri  dan  menyelamatkan  diri  dari 
mereka  maka  mereka  rela  dengan  status  tawanan,  lalu  sepertinya  me¬ 
reka  diajak  berdamai  dengan  itu." 


(47)  Bab  Keihutsertaan  Kaum  Wanita  Bersama  Kaum 
Lelaki  Di  Dalam  Peperangan 


iji  UjJi>-.£*\dV 

l^ssci^  ^JJ  OJj^l  j*4^  OjL»  ^  4-1L«  ^ 

(J j-^3  ^  _Jjt  IaT^  l4jLi  (l)l5si 

^^«JLssJl  \Sa  ^  (J^ 

Ji»fc>  4j  O^  J^iil  ^  jJ-\  US  0|  cJli 

^_y^j  L  oJl5  j*-L«»^  AjIp  auI  J y^ j 

''\  *  ^  'i!  *  '  ^  ,, 

j*-L«ij  aIIp  auI  auI  Jj-^j  (Jli#  (iJj  1  ^LoIjsJl  ^  Ujlm 

‘iiJl  <1)1  1*4^^  ^ 

4657.  Abw  Bflfcflr  fcm  Ahi  Syaihah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit  dari  Anas  bin  Malik  Radhi- 
yallahu  Anhu,  ia  berkata  bahwasanya  Ummu  Sulaim  membawa  pisau 
besar  saat  perang  Hunain.  Ketika  ia  memegangnya.  Abu  Thalhah  me¬ 
lihatnya.  Lalu  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Ummu  Sulaim  ini  punya 
pisau  besar."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menegur¬ 
nya,  untuk  apa  pisau  belati  itu?  Ummu  Sulaim  menjawab,  aku  memba¬ 
wanya  agar  bila  ada  salah  satu  orang  musyrik  mendekatiku,  maka  aku 
akan  menusuk  perutnya  dengan  pisau  ini.  Jawaban  ini  membuat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertawa.  Ummu  Sulaim  berkata, 
"Wahai  Rasulallah!  Bunuhlah  orang-orang  yang  telah  dibebaskan  se- 
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lain  kami!"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai 
Ummu  Sulaim!  Sesungguhnya  Allah  telah  mencukupi  dan  berbuat 
baik. " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  355). 

^  \lij^  (!/■  i  %  O  A 

jL.  1^3  ^  <&!  ^ 

4658.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  lshaq  bin  Abdillah  bin  Abi  Thalhah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik  tentang  kisah  Ummu 
Sulaim  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  Tsabit. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  169). 

ouiLi-  i\o^ 

(4^  ^  Jii 

4659.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jafar  bin  Sulai¬ 
man  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  berperang  bersama  Ummu  Sulaim  serta  beberapa  orang  kaum 
wanita  Anshar.  Ketika  beliau  sedang  bertempur,  mereka  membantu 
memberi  minum  serta  mengobati  para  prajurit  yang  terluka. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihaad  Bab  Fi  An-Nisaa'  Yaghzuuna 
(nomor  253), 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  As-Siyar  Bab:  Ma-Ja-A  Fi  Khuruuj  An- 
Nisaa'  Fi  Al-Harb  (nomor  1575),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  261). 

J ^  Aij)  .  i  *\  'l  * 

ji Uj jaju»  y\  J 

J-U  ^3;  01^  LU  Jli  dAJLi  ^  y\ 

cJ^.  (ij  (J-^  cf 

(Jli  aIIp 

(J  15  IjSL)  jt  djJLi  lUlj  ^L?rj  4:>*JLL> 

La^I  ly  AjL»  01^ 

J ^\  ^ia4  jlip  ^1  4ijl  ^ 

^  vii^vaj  Sf  (—j j-io  S/  ^  Jjt 

c-^  ‘UioLp  c-jfj  aUj  Jl5  ii Oji  ij j^  f 

(1)*>Laj  r*^  ou^^ju^wU  (*4^ 

|t.J  L^^L*JM  jtJ  |t-^l^l  ^  AjlpjjjJ  jU 

L»1  A>uU»  dj  oilUjl  uUj  y*j 

^^ul)i  ^3^  15)3 

4660.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abdullah  bin  Amru  -  yaitu  Abu  Ma'mar  Al-Minqari  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  -yaitu  Ibnu  Shuhaib-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  dia  berkata;  tatkala  pe¬ 
rang  Uhud  berkobar,  terhalaulah  beberapa  orang  sahabat  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  Abu  Thalhah  berada  di  hadapan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melindungi  beliau  dengan  perisai. 
Dia  berkata.  Abu  Thalhah  adalah  seorang  pemanah  yang  sangat  akurat 
bidikannya.  Saat  itu  ia  telah  mematahkan  dua  atau  tiga  busur  panah. 
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Anas  berkata,  lalu  ada  seorang  laki-laki  yang  lewat  dengan  membawa 
tempat  anak  panah  yang  penuh  berisi,  seraya  ia  berkata,  berikanlah  ini 
pada  Abu  Thalhah.  Anas  berkata,  kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menengok  kepada  kaum  musuh.  Abu  Thalhah  spontan  berkata, 
wahai  Nabiyullah!  Demi  ayah  dan  ibuku  yang  ku  korbankan  untukmu! 
Jangan  mendongak,  nanti  engkau  terkena  panah  nyasar  dari  musuh. 
Biarlah  leherku  yang  kukorbanku  untuk  menyelamatkan  lehermu.  Anas 
berkata,  sungguh  aku  melihat  Aisyah  binti  Abi  Bakar  dan  Ummu  Sulaim 
keduanya  menyingsingkan  bajunya  hingga  terlihat  gelang  kaki  kedua¬ 
nya.  Mereka  berdua  mengangkut  tempat  minuman  di  atas  punggung 
mereka  lalu  menuangkannya  ke  mulut  para  prajurit  muslimin,  (setelah 
habis)  keduanya  kembali  mengisinya  dari  wadah  air  lalu  menuangnya 
lagi  ke  mulut  para  prajurit.  Sungguh  telah  jatuh  pedang  dari  tangan 
Abu  Thalhah  dua  atau  tiga  kali  karena  mengantuk  berat. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Wa  As-Siyar  Bab 
Ghazwu  An-Nisaa'  Wa  Qitaaluhunna  Ma'a  Ar-Rijaal  (nomor  no,1880) 
secara  ringkas.  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar  Bab:  Manaqib  Abu  Thalhah 
Radhiyallahu  Anhu  (nomor  381),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  'Tdz  Hammaath 
Thaaifataniminkum  An  Tafsyalaa  Wallahu  Waliyyuhuma  Wa  Alallahi  Fal 
Yatawakkalil  Mu'minuun."  (nomor  24064),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1041). 

•  Tafsir  hadits;  4657-4660 

Perkataannya,  oa:sjl  "Bahwasanya  Ummu 

Sulaim  membawa  pisau  besar  saat  perang  Hunain" 

Begitulah  yang  tercantum  dalam  beberapa  sumber  yang  menjadi 
sandaran,  yaitu  kalimat  ^y  (saat  perang  Himain).  Pada  naskah 
yang  lain  disebutkan  ^y  (perang  Khaibar),  akan  tetapi  pendapat 
yang  pertama  itulah  yang  benar. 

Kata  dibaca  Al-Khanjar  dan  Al-Khinjar.  Al-Qadhi  tidak  meri¬ 
wayatkan  kecuali  Al-Khanjar  dalam  penjelasan  hadits  ini.  Namun 
dalam  kitab  Al-Masyariq  dia  menyebutkan  dua  bacaan  tersebut  dan 
mengatakan  bahwa  bacaan  Al-Khanjar  lebih  kuat.  Al-Jauhari  tidak 
menyebutkan  selain  Al-Khinjar.  Bagaimanapun  juga,  kedua  bacaan  itu 
benar.  Kata  artinya  pisau  besar  yang  bermata  dua. 
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Hadits  ini  mengisyaratkan  dibolehkaimya  wanita  ikut  serta  dalam 
perang,  hal  ini  merupakan  kesepakatan  para  ulama. 

Perkataaimya,  ^  ^  jal  "Bunuhlah  orang-orang  yang  telah 

dibebaskan  selain  kami!" 

Kata  ftUlWl  artinya  orang-orang  yang  telah  dibebaskan  pada  saat 
penaklukan  kota  Mekah.  Mereka  dinamakan  demikian  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  berbaik  hati  pada  mereka  dan  melepaskan 
mereka  tanpa  tebusan.  Maka  dari  itu  keislaman  mereka  lemah,  lalu 
Ummu  Sulaim  mengira  mereka  sebagai  orang-orang  munafik,  dan 
mereka  berhak  tmtuk  dibtmuh  dengan  kekalahan  yang  diderita  atau 
karena  alasan  lainnya. 

Perkataaimya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
berperang  bersama  Ummu  Sulaim  serta  beberapa  orang  kaum  wanita  Anshar. 
Ketika  beliau  sedang  bertempur,  mereka  membantu  memberi  minum  serta 
mengobati  para  prajurit  yang  terluka" 

Dalam  penggalan  hadits  di  atas  dapat  diambil  pelajaran  bahwa 
dibolehkaimya  wanita  keluar  ikut  perang,  dan  memanfaatkan  tenaga 
mereka  untuk  menyiapkan  makanan  dan  tim  medis.  Pengobatan  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  imtuk  mahram  (kerabat)  mereka,  suami,  atau 
kaum  muslimin  lainnya  dengan  syarat  tak  ada  persentuhan  kulit,  ke¬ 
cuali  dalam  keadaan  darurat. 

Perkataannya,  ^  "Abu  Ma'mar  Al-Minqari"  Al-Minqari 

dinisbatkan  kepada  Minqar  bin  Ubaid  bin  Muqa'is  bin  Amru  bin  Ka- 
'ab  bin  Sa'ad  bin  Zaid  bin  Manah  bin  Tamim  bin  Murrah  bin  Asad  bin 
Thalhah  bin  Ilyas  bin  Mudhar  bin  Nizar  bin  Ma'ad  bin  Adnan. 

Perkataannya,  "Abu  Thalhah  berada  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melindungi  beliau  dengan  perisai"  maksudnya,  lindimgi 
beliau  dengan  tameng  agar  tidak  terkena  senjata  orang  kafir. 

Perkataannya,  (j'J  "Hingga  terlihat  gelang  kaki  keduanya" 

Kata  adalah  bentuk  jamak  sementara  tunggalnya  adalah 
yang  berarti  gelang  kaki.  Sedang  kata  J ^  bentuk  tvmggalnya  adalah 
6^  yang  secara  bahasa  artinya  betis.  Riwayat  tentang  terlihatnya  ge¬ 
lang  kaki  ini  karena  tidak  adanya  larangan,  sebab  itu  terjadi  ketika  pe¬ 
rang  Uhud  sebelum  wanita  muslimah  diperintahkan  memakai  hijab 
dan  sebelum  ada  larangan  melihat  kepada  wanita  asing.  Dan  di  sini 
juga  tidak  disebutkan  kesengajaan  menjatuhkan  pandangan  ke  betis. 


(  Kitab  Jihad  dan  Ebpedisi  ) 
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Makanya  dari  sini  dipahami  kalau  pandangan  itu  spontan  tanpa  kese¬ 
ngajaan  dan  tanpa  berlama-lama  memandangnya. 

Perkataannya,  "Biarlah  leherku  yang  kukorbanku  untuk 

menyelamatkan  lehermu"  ini  adalah  salcih  satu  kelebihan  Abu  Thalhah 
yang  istimewa. 

Perkataannya,  "Di  atas  punggung  mereka." 

Dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  isyarat  dibolehkannya  bagi 
wanita  berbaur  dengan  suami  mereka  saat  perang  untuk  menuangkan 
air  dcin  keperluan  lainnya. 


(48)  Bab  Kaum  Wanita  Yang  Turut  Bertempur  Tidak 
Punya  Jatah  Yang  Pasti  Dari  Harta  Rampasan  Perang, 
Dan  Pembahasan  Tentang  Membunuh  Anak-Anak  Di 
dalam  Perang 


c/,  iji  Xp  i  'V  ^ 

iji  4^  -Ijjj  4^1  JjP  yiijv  ^ 

L)f  S/ji  Jiii  jSu  llLiJ 

4^1  4*^  4^1  cJiT  u  idp 
oiT  Jij  jj*;  p^j  ^ 

o^j  (^'  J^j  Jk  oir  Jaj  ^ 

J*  c4^  \  4-^  ji  ^[4^ 

i>^  jj4  »^3  ^LiJij  jj4  (*-L^3  4^  (_5^  -Al  J3^3 

^  (Ui  ,4-^^  i5t3  <4^1  ^  oi 

JiL"  S4  J::!;  41  ^  ^1  J[^  Jl' 

A}  J*^l  jil!  44^3  aul^i 

liU  ^lUiJl  ■“  •*°rl 

C-i^3  1»^'  4p  4-*3  J-Ul  i:>:-t  u  ^14>  ^3^  -U*ju  Ji4l 
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(  Kitab  Jihad  dan  Ekapedisi  ) 

lU  blj  ^  j^LIj 

iJb 

4661.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -yaitu  ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  jajar  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Yazid  bin  Hurmuz 
bahwasanya  Najdah  pernah  menulis  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhu  untuk  menanyakan  lima  perkara.  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  An- 
hu  berkata,  kalaulah  aku  tidak  khawatir  dituduh  menyembunyikan 
ilmu,  maka  tidak  akan  aku  balas  suratnya.  Setelah  pembukaan,  Najdah 
berkata  di  dalam  suratnya:  amma  ba'du;  beritahukanlah  padaku  apa¬ 
kah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyertakan  wa¬ 
nita  di  dalam  peperangan?  apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  memberikan  jatah  yang  pasti  dari  harta  rampasan  perang 
kepada  kaum  wanita?  apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  membunuh  anak-anak  di  dalam  peperangan?  kapan  keyatiman 
seorang  anak  berakhir?  Dan  jatah  seperlima  rampasan  perang  itu  un¬ 
tuk  siapa?  Ibnu  Abbas  membalas  surat  tersebut:  "kamu  menulis  surat 
kepadaku  untuk  menanyakan  apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  menyertakan  wanita  di  dalam  peperangan?  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyertakan  wanita  di  dalam  pe¬ 
perangan,  mereka  mengobati  prajurit  yang  terluka  dan  wanita  itu  diberi 
jatah  sekedarnya  dari  harta  rampasan  perang  tanpa  ditentukan  ukuran 
yang  pasti  untuk  mereka.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ti¬ 
dak  pernah  membunuh  anak-anak  di  dalam  peperangan,  maka  jangan¬ 
lah  kalian  membunuh  mereka!  Kamu  bertanya  di  dalam  suratmu  kapan 
keyatiman  seorang  anak  berakhir?  Demi  Allah!  Sungguh  ada  orang 
yang  sudah  berjenggot  akan  tetapi  belum  mampu  mengurus  dirinya 
sendiri.  Apabila  seseorang  sudah  dapat  mengurus  dirinya  sendiri  seba¬ 
gaimana  layaknya  orang  lain  pada  umumnya  maka  berakhirlah  masa 
keyatimannya.  Di  dalam  suratmu  engkau  juga  tanyakan  tentang  jatah 
seperlima  dari  harta  rampasan  perang,  untuk  siapa?  Kami  pernah 
mengatakan  bahwa  jatah  yang  seperlima  tersebut  untuk  kami.  Tetapi 
kaum  kami  enggan  menerimanya. 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Bab  Fi  Al-Mar-Ati  Wa  Al-' Abdi 
Yahdziyani  Fi  Al-Ghanimah  (nomor  2727  dan  2728),  Kitab  Al-Kharaaj 
Wa  Al-Imarah  Wa  Al-Fai'  Bab  Fi  Bayani  Mawadhi’i  Qasami  Al-Khumus 
Wa  Sahmi  Dzi  Al-Qurba  (nomor  2982)  secara  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Siyar  Bab  Man  Yu'tha  Al-Fai'  (nomor 
1556),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  6557) 

y  Ujbiir  ^  ^  jjf  i ‘v'\  Y 

cf-  vj  c?'  ui 

dJL^cJ 

4^  4jji  Jj-ij  jij  viJ^  of  3^ 

U  jCIAj’  5 (!)f  'y!  d\z^\  jIsj  jtJ 

iy'j  js^j  (^y  ^.y  <>^1  j 

4662.  Abw  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Hatim  bin  Ismail  dari  Ja'far  bin  Mu¬ 
hammad,  dari  ayahnya,  dari  Yazid  bin  Hurmuz  bahwasanya  Najdah 
pernah  menulis  surat  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  mena¬ 
nyakan  tentang  Khilal  seperti  hadits  Sulaiman  bin  Bilal.  Hanya  saja  di 
dalam  hadits  Hatim  dinyatakan,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  membunuh  anak-anak,  maka  janganlah 
engkau  membunuh  anak-anak  kecuali  jika  kamu  tahu  seperti  pengeta¬ 
huan  Nabi  Khidir  saat  membunuh  anak  kecil. 

Ishaq  menambahkan  di  dalam  hadits  dari  Hatim:  dan  kamu  dapat  mem¬ 
bedakan  mukmin;  lalu  kamu  bunuh  yang  kafir  dan  kamu  biarkan  yang 
mukmin. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4661. 
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U4J  ji-lij  ‘4^'  tir^  iiLlj  (j-l^ 
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jjJ  (4-^3  4^  lJ4  J^j  ‘^13 
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-up  c5^  '“4^3  ^  j-* 
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4663.  Jbnw  Abz  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Sa'id  Al-Maq- 
buri,  dari  Yazid  bin  Hurmuz,  dia  berkata,  Najdah  bin  Amir  Al-Haruri 
pernah  menulis  surat  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  mena¬ 
nyakan  tentang  perkara  hamba  sahaya  dan  wanita  yang  menghadiri 
pembagian  harta  rampasan  perang,  apakah  mereka  berhak  mendapat 
jatah?  dan  tentang  pembunuhan  anak-anak?  Juga  tentang  masa  ke- 
yatiman  kapan  berakhirnya?  Lalu  tentang  kerabat,  siapa  saja  mereka 
itu?  Beliau  berkata  kepada  Yazid:  balaslah  suratnya  dengan  jawaban: 
kalaulah  aku  tidak  khawatir  dia  jatuh  di  dalam  lumpur  kebodohan,  ten¬ 
tu  aku  takkan  membalasnya.  Tulislah  sebagai  jawaban:  engkau  berta¬ 
nya  di  dalam  suratmu  mengenai  wanita  dan  budak  yang  menghadiri 
pembagian  harta  rampasan  perang,  apakah  mereka  juga  mendapat  ja¬ 
tah?  Ketahuilah  mereka  tak  punya  jatah  tertentu  kecuali  hanya  sekedar 
pemberian  untuk  keduanya.  Engkau  juga  bertanya  kepadaku  tentang 


pembunuhan  anak-anak  kecil?  Ketahuilah  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  membunuh  mereka  maka  jangan  kau 
bunuh  mereka!  kecuali  jika  engkau  tahu  tentang  mereka  sebagaimana 
sahabat  Musa  Alaihissalam  (yaitu  Khidir  Alaihissalam)  yang  membu¬ 
nuh  anak  kecil  karena  tahu  keadaannya.  Lalu  engkau  bertanya  tentang 
masa  keyatiman,  kapan  masa  penamaan  itu  dicabut  dari  seseorang.  Ke¬ 
tahuilah  julukan  yatim  tetap  melekat  pada  seseorang  hingga  dia  baligh 
dan  dapat  mengambil  sikap  dewasa.  Engkau  juga  bertanya  tentang  sia¬ 
pakah  kaum  kerabat  itu?  Kami  menganggap  mereka  sebagai  kerabat  ka¬ 
mi,  akan  tetapi  kaum  itu  menolak. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4661. 


UjJL>-  UjJl»-  jJuj  ^  t  'l  i 

oJUj  4*^  cf-  c/-  c/- 


4664.  Abdurrahman  bin  Bisyir  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami 
tentang  hadits  ini,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Umayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abi 
Sa'id,  dari  Yazid  bin  Hurmuz,  dia  berkata,  Najdah  pernah  menulis  ke¬ 
pada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  dan  seterusnya  dia  ungkapkan 
hadits  sepertinya. 

Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abdurrahman  bin  Bisyir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  hadits  ini  selengkapnya. 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4661 
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4665.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir 
bin  Hazim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  dia  berkata,  aku  mendengar  Qais  memberitahukan  dari 
Yazid  bin  Hurmuz  (H)  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepadaku,  -lafazh  ini  miliknya-  dia  berkata,  Bahz  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qais 
bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Hurmuz.  Dia 
berkata,  Najdah  bin  Amir  pernah  menulis  surat  kepada  Ibnu  Abbas. 
Dia  berkata,  aku  telah  menyaksikan  saat  Ibnu  Abbas  membaca  surat  itu 


dan  saat  membalasnya.  Ibnu  Abbas  berkata,  demi  Allah!  halaulah  aku 
tidak  khawatir  dirinya  jatuh  di  dalam  kubangan  kejahilan,  tentu  aku 
tak  memberi  jawaban  padanya  walaupun  hanya  penyejuk  mata.  Perawi 
berkata,  lalu  Ibnu  Abbas  meniliskan  padanya:  di  dalam  suratmu  engkau 
bertanya  tentang  bagian  kaum  kerabat  yang  disebutkan  oleh  Allah  (di 
dalam  kitab-Nya)  siapakah  mereka?  kami  beranggapan  bahwa  kerabat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  kami  sendiri,  akan  teta¬ 
pi  kaum  kami  mengingkarinya.  Lalu  engkau  betanya  tentang  keyatiman, 
kapan  berakhir  masanya?  Sesungguhnya  jika  seseorang  layak  untuk  me¬ 
nikah  dan  sikapnya  dewasa  serta  harta  warisnya  telah  ia  terima,  maka 
berarti  telah  berakhirlah  masa  keyatiman.  Selanjutnya  engkau  apakah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  membunuh  seorang 
saja  dari  kalangan  anak-anak  kaum  musyrikin?  Maka  sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  membunuh  se¬ 
orang  pun  dari  mereka,  maka  jangan  kamu  bunuh  mereka!  kecuali  jika 
kamu  tahu  seperti  pengetahuan  Nabi  Khidir  saat  membunuh  anak  kecil. 
Engkau  juga  bertanya  tentang  jatah  wanita  dan  budak  yang  mengha¬ 
diri  perang,  apakah  keduanya  punya  jatah  yang  pasti  bila  mereka  meng¬ 
hadiri  perang?  Sesungguhnya  mereka  tidak  punya  jatah  yang  pasti  ke¬ 
cuali  bila  diberi  bagian  dari  harta  rampasan  perang  milik  kaum  mus¬ 
limin. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4661 

OLa-ji-i-'' 

p  J  ^^1  'J^jl  J\ 

4666.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Zaidah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Mukhtar  bin  Shafi,  dari  Yazid  bin  Hurmuz,  dia  berkata,  Najdah  pernah 
menulis  surat  kepada  Ibnu  Abbas,  lalu  ia  sebutkan  sebagian  isi  hadits. 
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Ia  tidak  lengkapi  kisah  ini  sebagaimana  riwayat  lengkap  yang  telah  kami 
sebutkan. 

•  Takhri j  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4661. 

^Lijb  ^  jiIp  L:jJL>-  ^  V 

^  ^ (‘t  ^  c-L 

J  j»  ^  LS^  J 

4667.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrahim  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hi- 
syam  dari  Hafsh  binti  Sirin,  dari  Ummu  'Athiyah  Al-Anshariyah,  dia 
berkata,  aku  pernah  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sebanyak  tujuh  kali.  Saya  berada  di  bagian  belakang  pasu¬ 
kan,  saya  yang  membuat  makan  untuk  mereka,  mengobati  prajurit  yang 
terluka  dan  merawat  yang  sakit. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  L-'Abiid  Wa 
An-Nisaa'  Yasyhaduuna  Ma'a  Al-Muslimin  (nomor  2856),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  18137). 

^  JlSUI  elUjL^j.  £  '\  *\  A 

6j>*j  1 

4668.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Yazid  bin  Ha¬ 
run  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4667. 


•  Tafsir  hadits  4661-4668 

Perkataannya,  U  LiIp  ^  of  Jlii  "Jbnu  Abbas 

berkata,  'Kalaulah  aku  tidak  khawatir  dituduh  menyembunyikan  ilmu,  maka 
tidak  akan  aku  balas  suratnya" 

Surat  itu  ditujukan  kepada  Najdah  Al-Haruri  salah  seorang  kelom¬ 
pok  khawarij,  artinya  sesungguhnya  Ibnu  Abbas  membenci  Najdah 
karena  bid'ahnya,  yaitu  statusnya  sebagai  khawarij  yang  keluar  dari 
Islam  sebagaimana  melesatnya  anak  panah  dari  busurnya.  Akan  tetapi 
saat  ia  bertanya  tentang  ilmu  Ibnu  Abbas  tak  dapat  menyembunyikan¬ 
nya,  maka  terpaksa  dia  menjawabnya  dengan  berkata,  "Kalaulah  aku 
tidak  khawatir  dituduh  menyembunyikan  ilmu,  maka  tidak  akan  aku 
balas  suratnya."  artinya  andai  aku  tidak  menjadi  penyimpan  ilmu  yang 
bakal  terkena  ancaman  bila  menyembunyikannya  tentu  aku  takkan 
menulis. 

Perkataannya,  "Wanita  itu  diberi  jatah  sekedarnya  dari  harta  rampasan 
perang  tanpa  ditentukan  ukuran  yang  pasti  untuk  mereka." 

Adapun  jatah  pasti  tidak  ada  buat  mereka  meski  dengan  kehadi¬ 
ran  wanita  dalam  peperangan  dan  pengobatan  mereka  yang  luka  seba¬ 
gaimana  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 

Perkataannya,  jiiAi  "Wanita  itu  diberi  jatah  sekedarnya"  pemberian 
itu  yang  dinamakan  ar-radhkhu.  Dengan  demikian  wanita  itu  berhak 
mendapat  ar-radhkhu  bukan  bagian  yang  telah  ditentukan.  Pendapat 
ini  dinyatakan  oleh  Imam  Abu  Hanifah,  Ats-Tsauri,  Al-Laits,  Asy- 
Syafi'i  dan  jumhur  Ulama.  Al-Auza'i  berpendapat,  wanita  itu  berhak 
mendapatkan  bagian  telah  ditentukan  bila  ia  ikut  berperang  dan  atau 
merawat  korban  yang  luka.  Imam  Malik  berkata,  "Wanita  itu  tak  berhak 
mendapat  ar-radhkhu.  Dua  pendapat  ini  tertolak  oleh  hadits  yang  sha- 
hih  dan  jelas  ini. 

Perkataannya,  "Engkau  bertanya  tentang  wanita  dan  budak  apakah 
mereka  diberi  jatah  sahm  yang  pasti  dari  harta  rampasan  perang  bila  mereka 
menghadiri  peperangan  ataukah  mereka  mendapat  bagian  tanpa  ukuran  yang 
pasti  untuk  mereka  dari  ghanimah?" 

Dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  budak  itu  men¬ 
dapat  ar-radhkhu  bukan  bagian  yang  telah  ditentukan.  Inilah  pendapat 
Imam  Syafi'i,  Abu  Hanifah,  dan  jumhur  ulama.  Imam  Malik  mengata¬ 
kan,  tidak  ada  ar-radhkhu  imtuk  budak  seperti  halnya  wanita.  Al-hasan, 
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Ibnu  Sirin,  An-Nakha'i  dan  Al-Hakam,  menyatakan  bila  budak  terjun 
berperang  maka  ia  mendapat  bagian  yang  telah  ditentukan. 

Perkataannya, 

OULsoJl 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  tidak  pernah  membunuh  anak-anak 
di  dalam  peperangan,  maka  janganlah  kalian  membunuh  mereka!" 

Dalam  penggalan  ini  terdapat  larangan  membunuh  anak  kecil  dari 
kaiun  kafir  yang  diperangi,  dan  hukumnya  haram  membunuhnya  bila 
mereka  tak  ikut  perang.  Akan  tetapi  bila  mereka  ikut  berperang,  maka 
hukumnya  boleh. 

Perkataannya,  "Kamu  bertanya  di  dalam  suratmu  kapan  keyatiman  se¬ 
orang  anak  berakhir?  Demi  Allah!  Sungguh  ada  orang  yang  sudah  berjeng¬ 
got  akan  tetapi  belum  mampu  mengurus  dirinya  sendiri.  Apabila  seseorang 
sudah  dapat  mengurus  dirinya  sendiri  sebagaimana  layaknya  orang  lain  pada 
umumnya  maka  berakhirlah  masa  keyatimannya." 

Maksud  pertanyaan  ini  adalah  kapan  berakhirnya  hukum  yatim 
sehingga  ia  boleh  mengurus  hartanya  sendiri.  Adapun  keyatimannya 
maka  berakhir  saat  dia  mencapai  baligh.  Sebab  telah  dalam  sebuah 
hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  disebutkan,  "Tidak  ada  keyati¬ 
man  sesudah  baligh."  Hadits  ini  menjadi  dalil  bagi  Imam  Syafi'i,  Malik 
dan  Jumhur  ulama  tentang  hukum  yatim  yang  tidak  putus  hanya 
dengan  baligh  ataupun  usia  yang  dewasa,  akan  tetapi  haruslah  tam¬ 
pak  padanya  kemantapan  dalam  beragama  dan  kematangan  dalam 
mengelola  harta.  Imam  Abu  Hanifah  berkata,  "Bila  seseorang  menca¬ 
pai  usia  25  tahun  maka  hilanglah  hukum  anak-anak  baginya;  karena  ia 
telah  menjadi  orang  dewasa  yang  mampu  mengelola  hartanya,  dan  wa¬ 
jib  diserahkan  haknya  padanya,  meskipun  ia  tidak  mumpuni."  Adapun 
orang  yang  tua  usianya  tetapi  sangat  boros,  maka  menurut  madzhab 
Malik  dan  Jumhur  ulama,  hartanya  harus  disita  oleh  kerabatnya.  Imam 
Abu  Hanifah  mengatakan,  "Tidak  boleh  disita."  Ibnu  Al-Qushshar  dan 
lainnya  mengatakan,  "Yang  benar  adalah  yang  pertama,  dan  sepertinya 
ini  adalah  kesepakatan  ulama." 

Perkataannya  "Di  dalam  suratmu  engkau  juga  tanyakan  tentang  jatah 
seperlima  dari  harta  rampasan  perang,  untuk  siapa?  Kami  pernah  mengatakan 
bahwa  jatah  yang  seperlima  tersebut  untuk  kami.  Tetapi  kaum  kami  enggan 
menerimanya." 
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Artinya  seperlima  dari  seperlima  ghanimah  yang  Allah  jadikan 
uimtuk  kerabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  ulama  berbeda 
pendapat  dalam  hal  ini.  Imam  Syafi'i  berkata  seperti  perkataan  Ibnu 
Abbas  yaitu  seperlima  dari  seperlima  fai'  dan  Ghanimah  adalah  untuk 
keluarga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  mereka  adalah  Bani 
Hasyim  dan  bani  Abdil  Muththalib  menurut  Imam  Syafi'i  dan  mayori¬ 
tas  ulama. 

Perkataannya,  iii i  Lu}»  "Tetapi  kaum  kami  enggan  menerimanya. " 

Artinya  mereka  menganggap  bukan  sesuatu  yang  harus  penyaluran¬ 
nya  kepada  kami  para  kerabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  akan 
tetapi  mereka  menyalurkannya  untuk  kepentingan  yang  lain.  Yang  di¬ 
maksudkan  dengan  kaum  di  smi  adalah  para  penguasa  Bani  Umayyah. 
Dalam  riwayat  Abu  Dawud  dinyatakan  secara  gambalang,  bahwa 
pertanyaan  Najdah  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  tentang 
perkara-perkara  ini  adalah  berkenaan  dengan  fitnah  tentang  Ibnu  Az- 
Zubair  setelah  tahun  60  Hijriyah.  Imam  Syafi'i  Rahimahullah  berkata, 
boleh  saja  Ibnu  Abbas  maksudkan  dengan  perkataannya  "Tetapi  kaum 
kami  enggan  menerimanya"  sesudah  generasi  sahabat  yang  dimaksud 
dengan  kaum  itu  adalah  Yazid  bin  Mu'awiyah.  Wallahu  Alam. 

Perkataannya, 

"Maka  janganlah  engkau  membunuh  anak-anak  kecuali  jika  kamu  tahu  seperti 
pengetahuan  Nabi  Khidir  saat  membunuh  anak  kecil."  artinya  tidak  boleh 
membimuh  anak-anak,  dan  kamu  tidak  boleh  berdalih  dengan  Khidir 
yang  membunuh  anak  kecil  karena  Khidir  membunuhnya  dengan  pe¬ 
rintah  dari  Allah  Ta'ala  padanya  secara  khusus,  hal  ini  sebagaimana 
disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"...Apa  yang  kuperbuat  bukan  menurut  kemauanku  sendiri  ..."  (QS.  Al- 
Kahfi:  82) 

Jika  engkau  tahu  sedalam  itu  tentang  anak-anak  maka  bimuhlah. 
Dan  kita  ketahui  bersama  bahwa  ia  tidak  tahu  akan  hal  itu,  maka  tidak 
boleh  membunuhnya. 

Perkataannya,  jliii  "dan  kamu  dapat 

membedakan  mukmin;  lalu  kamu  bunuh  yang  kafir  dan  kamu  biarkan  yang 
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mukmin"  Maksudnya,  barangsiapa  yang  hidup  dari  mereka  hingga 
baligh  akan  menjadi  mukmin  dan  siapa  yang  akan  besar  menjadi  kafir. 
Maka  siapa  yang  kamu  tahu  bila  ia  baligh  akan  menjadi  kafir,  seperti 
pengetahuan  Khidir  tentang  seorang  anak  bila  dibiarkan  bakal  menjadi 
kafir  karena  diberikan  ilmu  oleh  Allah  Ta'ala.  Sedangkan  kita  ketahui 
bahwa  engkau  tidak  tahu  akan  hal  itu  maka  jangan  bunuh  anak  kecil. 

Perkataannya,  U  «S "Kalaulah  aku  tidak  khawa¬ 

tir  dia  jatuh  di  dalam  Lumpur  kebodohan,  tentu  aku  takkan  membalasnya." 

Kata  y artinya  perbuatan  dan  pendapat  orang  dungu.  Mirip 
dengan  pernyataan  ini  adalah  riwayat  lain  yang  berbunyi,  "Demi  Allah, 
kalaulah  aku  tidak  khawatir  dia  kembali  jatuh  ke  dalam  kotoroan,  tentu  aku 
takkan  menulis  balasan"  yang  dimaksud  kotoran  di  sini  adalah  perbuatan 
jelek.  Dan  setiap  perbuatan  jelek  diungkapkan  dengan  kata-kata, 
jJUJi  dan 

Perkataannya,  ^  aIp  Sf  "Ketahuilah 

julukan  yatim  tetap  melekat  pada  seseorang  hingga  dia  baligh  dan  dapat  me¬ 
ngambil  sikap  dewasa" 

Maksudnya,  hukum  yatim  masih  melekat  pada  diri  seseorang  sam¬ 
pai  memenuhi  syarat-syarat  yang  telah  disebutkan  di  atas. 

Perkataannya,  ^  "Walaupun  hanya  penyejuk  mata" 

Kata  bisa  dibaca  nu'mah  atau  na'mah  artinya  penyejuk  mata. 
Dalam  ungkapan  bahasa  arab  disebutkan,  Ui; 

^  ^  artinya  Allah  memberikan  nikmat  pada 

matamu  yaitu  menyejukkannya  dengan  tidak  diberi  kesulitan  dalam 
segala  urusanmu. 

Perkataannya,  'M  "Bila  mereka  menghadiri  perang."  Kata 

dalam  bahasa  arab  artinya  kekerasem,  dan  maksudnya  dalam  kon¬ 
teks  ini  adalah  perang. 


(49)  Bab  Jumlah  Peperangan  Yang  Dipimpin  langsung 
Oleh  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


S/li  Jaililj  jlij  ^'13  i  ^  ^ 

^  Cj^  If. 

JL5  jJj  3  (.5^-^  ^3>:- 

lH’j  J^j  ^3  c/4^  J'^3  (S^ 

93-ip  jii  4^  4iji  4jji  J3-i3  '3^  ^ 

L«-9  C-Ja»  (Jli  (J^  C-jf  iSJjj^  1*^  ^ji  - 1 4* 

jiiiJi  3'  ji^'  oli  Jli  liijp  «33^ 

4669.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami-lafazh  ini  milik  Al-Mutsanna-  keduanya  berkata,  Mu¬ 
hammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq:  sesungguhnya  Abdullah 
bin  Yazid  berangkat  untuk  mengerjakan  shalat  istisqa'  bersama  kaum 
muslimin.  Lalu  ia  pun  shalat  dua  rakaat,  selanjutnya  ia  berdoa  meminta 
hujan.  Pada  hari  itu  saya  (Abu  Ishaq)  bertemu  dengan  Zaid  bin  Arqam 
yang  tidak  ada  jarak  antara  saya  dengan  dia  kecuali  hanya  satu  orang 
laki-laki.  Kemudian  saya  bertanya  kepada  Zaid  bin  Arqam,  berapa  kali 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berperang?  Zaid  bin  Arqam 
menjawab,  “Sembilan  belas  kali."  Saya  bertanya  lagi,  “Berapa  kali  kamu 
berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ?"  Zaid 
bin  Arqam  menjawab,  “Tujuh  belas  kali."  Saya  terus  bertanya,  “Perang 
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apakah  yang  pertama  kali  beliau  lakukan?"  Dia  menjawab,  "Dzatul 
Usair  atau  Dzatul  Usyair." 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Yazid  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab:  Al-Istisqa'  Bab:  Ad-Du'a  Fi  Al-Istisqa'i  Qaiman  (nomor 
1023),  Tuhfah  Al-Asyraf  (pomot  9672)  hadits  yang  sama. 

2.  Hadits  riwayat  Zaid  bin  Arqam  telah  ditakhrij  sebelumnya  di  da¬ 
lam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Bayaan  Adadi  Umar  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Wa  Zamanihinna  (nomor  3025)* 

jp  ^  12a>-3.  £  *\  V  • 

jJJ  u*  jJu  iyi-s-  ^->3  Ijp 

4670.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Abi  lshaq,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  men¬ 
dengar  darinya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  berperang  sebanyak  sembilan  belas  kali  dan  berhaji  setelah  beliau 
hijrah  satu  kali  dan  beliau  tidak  pernah  berhaji  sebelumnya  yaitu  haji 
wada'. 


•  Tdkhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4669. 

U_^^f  f.\j ^ j  tU .  £  ^  V  ^ 

aSjI  ^  ^  Ajf  y} 


1  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  jilid  6  Kitab  Haji  Bab  Penjelasan  Jumlah  Umrah  yang 
Dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  dan  Waktu  Pelaksanaannya. 
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ovarah  n>> 
(tShahih  MuslmJ 

J  (_aL?!sj1  jjj  J:?-l  auI  L«-Ls  145»-! 

JaS  Sjjp  4^  «Uli  AiJl 

4671.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya 
dia  mendengar  Jabir  bin  Abdillah  berkata,  aku  telah  berperang  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak  sembilan  belas  kali. 
Jabir  berkata,  aku  tidak  ikut  serta  di  dalam  perang  Badar  maupun  Uhud 
karena  ayahandaku  melarangku.  Setelah  Abdullah  (ayahandaku)  gugur 
pada  perang  Uhud,  maka  aku  tak  pernah  absen  di  dalam  peperangan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2713) 

^  ^  4jj  12-1^  ^1  ^  ^  i  1 V Y 

^jy*-***  lii4>-  'y!*  aILsJ 

Ai)l  auI  c)_^j  iji  Jilj  ^ 

/f  ji;  p  J  ^\i  ojji-  iyiuf- 

aMI  4^  Jlij 

4672.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Al-Hubab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Sa'id  bin  Muhammad 
Al-Jarmi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Tumailah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Husein  bin  Waqid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Burai- 
dah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berperang  sebanyak  sembilan  belas  kali,  delapan  di  antaranya 
beliau  ikut  terjun  langsung  di  dalam  pertempuran. 

Abu  Bakar  tidak  mengatakan,  "Di  antaranya."  dia  berkata  di  dalam  ha¬ 
dits  riwayatnya,  "Abdullah  bin  Buraidah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku.  " 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1963). 

OUlLt  t  ‘\VV 

*  /  \  ^  i  »  ^  i'o  Jl  0 

^ ^  Cj^  tlr^^ 

Sjjp  l'jli-  <1^ 

4673.  Ahmad  bin  Hanbal  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'tamir  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Kahmas,  dari  Ibnu 
Buraidah  dari  ayahnya,  sesungguhnya  dia  berkata,  bahwa  dirinya  ikut 
berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak 
enam  belas  kali. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Kam 

Ghaza  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4473),  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  1995). 


j-*3  .  i  *\  V  £ 

^¥0  Ajjip  auI 

jjj  34  uiip  oy»j  jjI 


4674.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -ya¬ 
itu  ibnu  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -yaitu 
ibnu  Abi  Ubaid-  dia  berkata,  aku  mendengar  Salamah  berkata,  aku 
berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak 
tujuh  kali.  Dan  aku  turut  serta  di  dalam  beberapa  ekspedisi  sebanyak 
sembilan  kali,  di  antaranya  pasukan  yang  dipimpin  oleh  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  dan  pada  kesempatan  lain  dipimpin  oleh  Usamah 
bin  Zaid. 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Ba'tsu 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Usamata  Bin  Zaid  Ila  Al-Haraqat  Min 
Juhainah  (nomor  4270, 4271,  dan  4272),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4544). 

^  jJjU-  \ZjJ-  ^  i  1  Vo 

L«-a 

4675.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini.  Hanya  saja  dia  berkata 
pada  kedua  riwayat  tersebut,  "Tujuh  kali  peperangan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelmrmya,  lihat  hadits  nomor  4674. 

•  Tafsir  hadits:  4669-4675 

Disebutkan  dalam  bab  ini  pada  riwayat  Zaid  bin  Arqam  dan  Jabir 
serta  Buraidah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengha¬ 
diri  sembilan  belas  peperangan,  dan  dalam  riwayat  Buraidah  beliau 
terjun  langsung  berperang  dalam  delapan  pertempuran.  Para  pakar 
sejarah  berbeda  pendapat  tentang  jumlah  peperangan  dan  batalyon 
yang  diutus.  Ibnu  Sa'ad  dan  ulama  yang  lainnya  menyebutkan  jum¬ 
lahnya  secara  rinci  dan  urut  hingga  mencapai  27  peperangan  dan  56 
batalyon.  Mereka  mengatakan  bahwa  beliau  terjun  berperang  dalam 
sembilan  peperangan  yaitu  Badar,  Uhud,  Muraisi',  Khandaq,  Qurai- 
zhah,  Khaibar,  Penaklukan  Mekah,  Hunain,  Thaif.  Begitulah  mereka 
masukkan  penaklukkan  Mekah  sebagai  peperangan.  Hal  ini  berdasar¬ 
kan  pendapat  yang  menyatakan  Mekah  ditaklukkan  dengan  perang, 
dan  telah  kami  ungkapkan  perbedaan  pendapat  yang  ada  di  dalam¬ 
nya.  Boleh  jadi  Buraidah  menyatakan  bahwa  beliau  berperang  seba¬ 
nyak  delapan  kali  karena  tidak  memasukkan  penaklukan  Mekah,  de¬ 
ngan  demikian  pendapatnya  condong  kepada  mereka  yang  menga¬ 
takan  bahwa  Mekah  ditaklukan  dengan  damai,  sebagaimana  yang  di¬ 
nyatakan  oleh  Imam  Syafi'i  dan  ulama  yang  setuju  dengan  pendapat¬ 
nya. 
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Perkataannya,  «jjp  J jt  ui  ;  cii  "Saya 

bertanya,  Terang  apakah  yang  pertama  kali  beliau  lakukan?'  Dia  menjawab, 
'Dzatul  Usair  atau  Dzatul  Usyair" 

Begitulah  yang  tercantum  dalam  seluruh  naskah  shahih  Muslim 
"Dzatul  Usair  atau  Dzatul  Usyair." 

Al-Qadhi  berkata  dalam  Al-Masyariq  namanya  adalah  Dzatul  Usyair, 
dan  tercantum  dalam  shahih  Al-Bukhari,  Asir.  Sedangkan  yang  terke¬ 
nal  adalah  Usyair.  Begitu  pula  yang  disebutkan  oleh  Abu  Ishaq,  tempat 
itu  termasuk  wilayah  Madzhij. 

Perkataaimya, 

"Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ABi  lshaq,  dari  Zaid  bin  Arqam" 

Begitulah  yang  tercantum  dalam  sebagian  besar  naskah  yang  ada 
yang  ada  di  negeri  kami,  "Wuhaib  dari  Abu  Ishaq."  Pada  naskah  yang 
lain  disebutkan  "Zuhair  dari  Abu  Ishaq."  Dan  Al-Qadhi  juga  menukil¬ 
kan  perbedaan  yang  ada.  Dia  mengatakan,  "Abdul  Ghani  berkata,  'Yang 
benar  adalah  Zuhair,  adapun  Wuhaib  adalah  salah;  karena  Wuhaib 
tidak  pernah  berjumpa  dengan  Abu  Ishaq."  Khalaf  menyebutkan  hal 
ini  dalam  Al-Athraf  dengan  berkata,  "Yang  benar  adalah  Zuhair  dan 
para  ulama  tidak  menyebutkan  Wuhaib." 

Perkataannya  tentang  Jabir,  Sfj  p  "Aku  tidak  ikut  serta  di 

dalam  perang  Badar  maupun  Uhud." 

Al-Qadhi  berkata,  "Begitulah  dalam  riwayat  Muslim  bahwa  Jabir 
tidak  ikut  dua  peperangan  itu."  Abu  Ubaid  telah  menyebutkan  bahwa 
dia  ikut  serta  dalam  perang  Badar.  Ibnu  Abdil  Bar  berkata,  "Yang  benar 
bahwa  Jabir  tidak  ikut  dalam  dua  peperangan  tersebut."  Ibnu  Al-Kalbi 
menyebutkan  bahwa  Jabir  ikut  serta  dalam  perang  Uhud. 

Perkataan  perawi,  "jabir  bin  Abdillah  berkata,  aku  telah  berperang  ber¬ 
sama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak  sembilan  belas  kali. 
Jabir  berkata,  aku  tidak  ikut  serta  di  dalam  perang  Badar  maupun  Uhud" 

Ini  merupakan  pernyataan  yang  jelas  dari  bahwa  jumlah  pepera¬ 
ngan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  hanya  sembilan  be- 
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las,  akan  tetapi  lebih.  Sedang  yang  dimaksud  oleh  Zaid  bin  Arqam 
dan  Buraidah  dengan  perkataannya  'sembilan  belas'  bahwa  itu  adalah 
di  antaranya  sebagaimana  dijelaskan  oleh  Jabir.  Dan  Jabir  telah  me¬ 
ngabarkan  bahwa  jumlah  peperangan  beliau  adalah  dua  puluh  satu 
seperti  yang  anda  lihat,  sedang  kami  (An-Nawawi)  telah  menyebutnya 
bahwa  jumlahnya  adalah  dua  puluh  tujuh. 

Adapun  perkataan  perawi  pada  riwayat  yang  lain,  "Bahwa  Burai¬ 
dah  ikut  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seba¬ 
nyak  enam  belas  kali"  maka  dalam  riwayat  ini  tak  ada  penafian  terhadap 
jumlah  yang  lebih  dari  yang  telah  disebutkan. 


(50)  Bab  Perang  Dzaturriga' 


JujiJij  .  t 'v  V  *\ 

^  ^  oL«t  Sll5  Jiiiilj 

^  ^1  ^  Jli  5S>"  5S>" 

(Jli  luL  jij  AIk»  dijp 

llUs-jf  od)  jUi?!  (^Uji  c^I»  LilJif 

^  Ui4-jf  ^^Js-  U5^  oli  c-^LLa  (3^s*Jl 

.J3J1 

Jli  liiJi  0 ^  jjj  viJji^l  iJl^  (_^ j?l  Jl* 

^^iljj  ^Lil  jjI  Jli  aLiil  aJL^p  Ijl3>  01  0 <ul^ 

4j  aWIj  J^'jl 

4676.  Abw  Amzr  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy’ari  dan  Muhammad  bin  Al- Ala' 
Al-Hamdani  -lafazh  ini  milik  Abu  Amir-  keduanya  berkata,  Abu  Usa- 
mah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid  bin  Abi  Burdah 
dari  Abi  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata.  Kami  yang  berjumlah 
enam  orang  pernah  berangkat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  dalam  suatu  peperangan.  Kami  hanya  memiliki  seekor  unta 
yang  kami  tunggangi  secara  bergantian  hingga  terkelupaslah  kulit-kulit 
tapak  kaki  kami  begitu  juga  dengan  kedua  tapak  kakiku  bahkan  kuku- 
kuku  kakiku  banyak  yang  tanggal.  Lalu  kami  pun  membalut  kaki-kaki 
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kami  dengan  potongan  kain,  maka  disebutlah  perang  Dzaturriqa'.  Kare¬ 
na  kami  membalut  kaki-kaki  kami  dengan  potongan  kain. 

Abu  Burdah  berkata,  "Abu  Musa  kemudian  memberitahukan  hadits  ini, 
kemudian  ia  tidak  suka  (untuk  menceritakan)  apapun  dari  amalnya." 
Abu  Burdah  berkata,  "Seolah-olah  Abu  Musa  menyesali  karena  amalnya 
tersebar. 

Abu  Salamah  berkata,  "Yang  lainnya  menambahkan  padaku,  'Dan  hanya 
Allah  yang  akan  membalasnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Ghazwah 
Dzat  Ar-Riqa’  (nomor  4128),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9060). 

•  Tafsir  hadits  4676 

Perkataannya,  "Kami  yang  berjumlah  enam  orang  pernah  berangkat 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  suatu  peperangan. 
Kami  hanya  memiliki  seekor  unta  yang  kami  tunggangi  secara  bergantian" 

Dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  dalil  dibolehkannya  melaku¬ 
kan  pergiliran  semacam  ini  bila  tidak  membahayakan  tunggangannya. 

Perkataannya,  "Hingga  terkelupaslah  kulit-kulit  tapak  kaki 

kami"  maksudnya  terkelupas  karena  tidak  menenakan  alas  kaki. 

Perkataannya,  (i>Ji  ^  Ji-  llT  UJ  oli 
"Maka  disebutlah  perang  Dzaturriqa'.  Karena  kami  membalut  kaki-kaki  kami 
dengan  potongan  kain" 

Keterangan  inilah  yang  benar  tentang  sebab  penamaarmya  dengan 
Dzaturriqa'.  Ada  pula  yang  menyatakan  disebut  demikian  karena  gu¬ 
nung  yang  ada  di  sana  berwarna  putih,  hitam  dan  merah.  Ada  pula 
yang  mengatakan,  itu  merupakan  nama  pohon  di  sana,  atau  karena  pa¬ 
da  bendera  mereka  terdapat  potongan  kain.  Namun,  bisa  juga  perang 
itu  disebut  dengan  Dzaturriqa'  karena  semua  alasan  tersebut. 

Perkataannya,  illit  ^  "Kemudian  seolah  ia 

tidak  suka  untuk  menceritakan  apa  pun  dari  amalnya"  dalam  penggalan 
hadits  ini  tersirat  dianjurkannya  menyembimyikan  amal,  juga  kendala 
yang  ditemui  seorang  hamba  dalam  ketaatan  kepada  Allah  Ta'ala.  Di- 
samping  itu,  tidak  menampakkan  sesuatu  pun  dari  itu  semua  kecuali 
untuk  sebuah  kemaslahatan  seperti  menerangkan  suatu  hukum  dan 
mengingatkan  untuk  mencontoh  hal  itu  dan  semisalnya.  Inilah  yang 
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dapat  dipahami  dari  berita  yang  disampaikan  tentang  salafush-shalih 
berkenaan  dengan  amal  perbuatan  yang  mereka  kerjakan. 


(51)  Bab  Makruh  Hukumnya  Meminta  Bantuan  Orang 
Kafir  Dalam  Perang 


C  ^  c}-  ly. 

(.iiJL/*  ^  A^l  .Igalii^  jJkLjaJl  jj\ 

l^jf  ji j  ^  iS)l  ^  J  5j^  ^ 
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(»jUc-^1  ^ ^  «JUcJj  sf^  a1«  Oli'  ji 

jii  as' jif  uL  djtj  (*^3  ‘'s^  iJ^ 

J^J  aJ  JlS  kllii  (XUjS/  C-JS?r  (*-i^3  LS^ 

JlS  V  Jli  aJIIj  (*^3  LS^ 

AS'jil  ui'  lil  p  Jjli  (Oy»l!-f 

jJ-L^j  aiIp  Aiit  aJ  Jlii  5^  Jjl  Jli  ui'  aJ  Jlii 

(^j  jtj  Ji5  ^jii  Jis  oy>  Jji  Jli  us' 

Jli  aJj^ jj  Aub  o^A  Jji  Jli  u^  aJ  Jlii  AS'jiti 
(jl^li  ajjI  a)j1  Jj-'i'j  aJ  Jlii  jJJu 
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4677.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  (H)  Abu  Ath- 
Thahir  telah  memberitahukan  padaku  -lafazh  ini  miliknya  -,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Al- 
Fudhail  bin  AbiAbdillah,  dariAbdillah  bin  Niyar  Al-Aslami,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anhu  isteri  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  ia  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  ke  arah  Badar  dan  ketika  tiba  di  Harratul  Wabarah,  ada 
seorang  laki-laki  yang  mengejar  ingin  menemui  beliau.  Orang  tersebut 
dikenal  sebagai  pemberani  dan  suka  menolong  sahabat.  Maka  gembiralah 
para  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saat  melihatnya. 
Ketika  ia  telah  sampai  dihadapan  beliau,  dia  berkata  pada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Saya  datang  untuk  mengikuti  anda  dan 
berjuang  meraih  kemenangan  bersama  anda."  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepadanya,  “Apakah  kamu  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya?"  Orang  itu  menjawab,  “Tidak!"  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Pulanglah!  Kami  tidak  akan 
pernah  meminta  bantuan  orang  musyrik."  Aisyah  berkata,  “Kemudian 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terus  bergerak  maju  hingga 
kami  sampai  di  dekat  pohon,  orang  tadi  datang  kembali  dengan  menga¬ 
takan  apa  yang  telah  dikatakannya  pertama  kali.  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Pulanglah!  Kami  tidak  akan  meminta 
bantuan  orang  musyrik."  Perawi  (Urwah)  berkata,  “Selanjutnya  orang 
itu  pergi,  lalu  menyusul  Rasul  lagi  di  daerah  Al-Baida'  dan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menanyakan  kepadanya  seperti  yang  be¬ 
liau  tanyakan  pertama  kali.  “Apakah  kamu  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya?"  Orang  itu  menjawab,  “Ya!"  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  “Ayo  kita  berangkat!” 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Fi  Al-Musyrik  Yusham  Lahu 
(nomor  2732). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  As-Siyar  Bab:  Ma-Ja-A  Fi  Ahli  Adz- 
Dzimmah  Yaghzuuna  Ma'a  Al-Muslimin  Hal  Yusham  Lahum  (nomor 
1558). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Al-Isti'anah  Bi  Al-Musyrikin 
(nomor  2832)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16358). 
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•  Tafsir  hadits  4677 

Perkataannya, 

djsy^  jlS'  id*  jSi  4!ip  4i)l  of  <LiJLp  ^ 

"Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anhu  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bahwasanya  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  ke  arah 
Badar  dan  ketika  tiba  di  Harratul  Wabarah" 

Begitulah  kami  membacanya  yaitu  kalimat  Harratul  Wabarah,  de¬ 
mikian  pula  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  semua  perawi  dalam 
Shahih  Muslim.  Dia  berkata,  sebagian  riwayat  menyebutkan  dengan 
Harratul  Wabrah.  Daerah  ini  terlekat  sekitar  4  mil  dari  kota  Madinah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jlL.  "Pu¬ 

langlah!  Kami  tidak  akan  pernah  meminta  bantuan  orang  musyrik." 

Dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meminta  bantuan  Shafwan  bin  Umayyah  sebelum  ia  masuk 
Islam.  Sebagian  ulama  memahami  hadits  di  atas  secara  umum.  Imam 
Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  menyatakan,  "Jika  orang  kafir  itu  punya 
pendapat  yang  hebat  dalam  perkara  kaiun  muslimin,  dan  kebutuhan 
mendesak  untuk  memperbantukan  orang  kafir,  maka  dibolehkan  me¬ 
makai  tenaga  mereka,  kalau  tidak  terpaksa,  maka  dimakruhkan."  Dua 
hadits  di  atas  berlaku  imtuk  keadaan  darurat.  Apabila  orang  kafir  ikut 
menghadiri  perang  seizin  pemimipin  kaum  muslimin,  maka  mereka 
mendapat  ar-radhkhu  (pemberian  seadanya)  dan  tidak  ada  bagian  da¬ 
lam  ukuran  yang  telah  ditentukan  imtuk  mereka.  Inilah  madzhab  Imam 
Malik,  Syafi'i,  Abu  Hanifah,  dan  jumhur  ulama.  Az-Zuhri  dan  Al-Au- 
za  i  menyatakan,  "Mereka  berhak  mendapat  bagian  dalam  ukuran  yang 
telah  ditentukan."  Wallahu  A'lam 

Perkataannya,  "Aisyah  berkata.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  terus  bergerak  maju  hingga  kami  sampai  di  dekat  pohon  orang  tadi 
datang  kembali" 

Begitulah  yang  tercatat  dalam  naskah  "hingga  apabila  kami."  Ke- 
mimgkinarmya  bahwa  Aisyah  termasuk  dalam  rombongan  yang  hen¬ 
dak  melepas  kepergian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  me¬ 
lihat  kejadian  itu.  Kemimgkinan  lain,  bahwa  yang  dia  maksudkan  de¬ 
ngan  'kami'  adalah  kaum  muslimin.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Manusia  Mengikuti  Quraisy  dan  Khaiifah  Itu  Dari 
Quraisy 


3.dLL/*  A\il  Jl!^  LjJL>-.£'\VA 
JiLJl  Jj'^J  ^  Sjji-Ul 

iUjjt  ^  LlA*i\S^  ^  Ol^A-i  IIjA^  Vli 

<.5^  <J^J 
J-Ut  SjIjj  Jii  J  (*-L^3 

g^l«*»«^  oLsJl  iii  (^ 

4678.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Al-Mughirah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  -yang  dimaksud  adalah  Al-Hizami-  (H)  Zu- 
hair  bin  Harb  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  di  dalam  hadits  riwayat  Zuhair  sampai  kepada  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  Amr  berkata  menyebutkan  sebuah  riwayat,  "Ma¬ 
nusia  di  dalam  urusan  ini  menjadi  pengikut  kaum  Quraisy.  Muslim  me¬ 
reka  mengikuti  muslim  Quraisy,  demikian  pula  kafir  mereka  mengikuti 
orang  yang  kafir  dari  kaum  Quraisy." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mamqib,  Bab  Qaulullahi  T a’ ala  “Ya 
Ayyuhan  Naasu  Innaa  Khalaqnaakum  Min  Dzakarin  wa  Untsaa  wa 
Ja'alnaakum  Syu’uuban  wa  Qabaa'ila  Lita'arafuu,  Inna  Akramakum  'In- 
dallahi  Atqaakum"  (nomor  3495). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Fadhail  Ash-Shahabah,  Bab  Khiyaar  An-Naas 
(nomor  6402),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13878). 

j  .  i  v  ^ 

<uip  auI  L*  Iaa  (JlS 

'dip  Aii\  'tiil  (J ^ 

4679.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  “Inilah  yang  diberitahu¬ 
kan  oleh  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  dari  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits  di  antaranya 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Manusia  itu 
di  dalam  urusan  ini  tunduk  mengikuti  kaum  Quraisy.  Muslim  mereka 
mengikuti  muslim  Quraisy,  demikian  pula  kafir  mereka  mengikuti  orang 
yang  kafir  dari  kaum  Quraisy." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14777). 

AAi 

(JL5  (J_j^  AjP  ^ 

4680.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya 
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dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Manusia  itu  mengikuti  kaum  Quraisy  di  dalam  kebai¬ 
kan  dan  keburukan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2862). 

^  ^  12 Jji- J .  t  *\  A  ^ 

Ajip  auI  4^  (JlS  (JIj  oI  Jjj 

odl  ^  U  lift  Jljj  S/ 

4681.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  ayahnya  berkata,  Abdullah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Masalah  ini  (pemerintahan)  senantiasa  dipegang 
oleh  orang  Quraisy  sampai  hanya  dua  orang  yang  tersisa  di  antara 
manusia.” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib 
Quraisy  (nomor  3501)/  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Al-Umaraa'  Min  Quraisy  (no¬ 
mor  7140),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7420). 


jj  ^  0,5*2  l2o2  .  l  'i  A  Y 

iji  J  ^  J_^  Jli 

OU^iaJl  aUI  O!^  ^I  LjO?-  aJ  .laalilj  ^  tl^Jl 

^  Ji 

:j  Sf  j-*Sfl  IIa  (1)1  J_^  (♦■^3 

cJii  Jli  p  Jli  l2l 


(  Kitab  Pemerintahan) 


55 


4682.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hushain,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia 
berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
(H)  Rifa'ah  bin  Al-Haitsam  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -lafazh  ini  miliknya-  Khalid  -Ibnu  Abdullah  Ath-Thahhan-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia 
berkata,  "Aku  masuk  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sama  ayahku,  lalu  aku  mendengar  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  per¬ 
kara  ini  tidak  terputus  sampai  berlalunya  dua  belas  khalifah."  Perawi 
berkata,  kemudian  beliau  bersabda  dengan  kata-kata  yang  tak  dapat  ku 
dengar.  Kemudian  aku  bertanya  pada  ayahku,  "Apa  yang  disabdakan 
Nabi?"  Ayahku  menjawab,  "Semuanya  dari  Quraisy." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2133). 
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4683.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Jabir  bin  Sa¬ 
murah,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Perkara  manusia  akan  tetap  berjalan  selama  yang  mengen¬ 
dalikan  perkara  mereka  dua  belas  orang.”  Kemudian  beliau  bertutur 
dengan  kata-kata  yang  tak  dapat  aku  dengar.  Lalu  aku  tanyakan  kepa¬ 
da  ayahandaku,  "Apa  yang  tadi  disabdakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ?"  Ayahku  menjawab,  "Semuanya  dari  Quraisy." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-  Ahkam,  Bab  Al-Istikhlaaf 

(nomor  7222  dan  7223),  Tuhfah  Al- Asyraf  {T\omor  2205). 
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4684.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samu- 
rah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  ini,  tanpa 
menyebut,  “Perkara  manusia  akan  tetap  berjalan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2200). 
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^685.  Haddab  bin  Khalid  Al-Azdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak 
bin  Harb,  dia  berkata,  aku  mendengar  Jabir  bin  Samurah  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Islam 
akan  tetap  jaya  sampai  berkuasa  dua  belas  orang  khalifah.”  Kemudian 
beliau  bersabda  dengan  kalimat  yang  tak  dapat  kupahami.  Maka  aku 
bertanya  kepada  ayahku,  “Apa  yang  beliau  sabdakan?"  Ayahku  men¬ 
jawab,  “Semuanya  dari  Quraisy." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2148). 
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4686.  Ahu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Asy- 
Sya'bi,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  “Perkara  ini  akan  tetap  mulia  sampai  dua  belas 
Khalifah."  Jabir  berkata,  "Kemudian  beliau  bersabda  dengan  sesuatu 
yang  tidak  aku  pahami.  Maka  Aku  bertanya  pada  ayahku,  "Apa  yang 
beliau  sabdakan?"  Ayah  menjawab,  "Semuanya  dari  Quraisy." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Mahdi,  Bab  1  (nomor 

4280),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2203). 
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4687.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya- 
zid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  'Aun  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali 
-lafazh  ini  miliknya-  Azhar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
'Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  dia  berkata,  "Aku  pergi  bersama  ayahku  menemui  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  aku  mendengar  beliau 
bersabda,  "Agama  ini  akan  tetap  mulia  terpelihara  sampai  dua  belas 
khalifah."  Kemudian  beliau  bersabda  dengan  kata-kata  di  mana  orang- 
orang  membuatku  tidak  mendengarnya.  Maka  aku  bertanya  pada  ayah¬ 
ku,  "Apa  yang  beliau  sabdakan?"  Ayah  menjawab,  "Semuanya  dari  Qu- 
raisy." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4686. 
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4688.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Hatim  -Ibnu  Isma'il-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-Muhajir  bin  Mismar,  dari  Amir  bin 
Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  dia  berkata,  "Aku  pernah  menulis  surat  kepada 
Jabir  bin  Samurah  melalui  budakku  Nafi',  beritahukanlah  kepadaku 
sesuatu  yang  pernah  engkau  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  ?"  Dia  berkata,  "Lalu  ia  menjawab  suratku,  aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  Jum'at  sore  harinya  se¬ 
telah  peristiwa  eksekusi  rajam  bagi  Al-Aslami,  beliau  bersabda,  "Agama 
itu  akan  tetap  tegak  sampai  tiba  hari  kiamat  atau  kalian  telah  diperin¬ 
tah  oleh  dua  belas  khalifah  yang  semuanya  dari  Quraisy."  Aku  juga 
pernah  mendengar  beliau  bersabda,  "Sekelompok  kaum  muslimin  akan 
menyerbu  istana  putih  yaitu  istana  Kisra  atau  keluarga  Kisra."  Aku  ju¬ 
ga  pernah  mendengar  beliau  bersabda,  "Menjelang  kiamat  itu  banyak 
pendusta,  maka  waspadalah!"  Dan  aku  juga  pernah  mendengar  beliau 
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bersabda,  "Apabila  Allah  memberikan  kenikmatan  kepada  salah  seorang 
dari  kalian,  maka  dahulukanlah  diri  sendiri  dan  keluarganya."  Aku  juga 
pernah  mendengar  beliau  bersabda,  "Aku  adalah  orang  pertama  yang 
akan  tiba  di  Haudh  (telaga)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Fadhail,  Bab  Itsbaat  Haudh 
Nabiyyinaa  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Shifaatih  (nomor  5958),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomoT  2202). 
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4689.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'b  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Muhajir  bin  Mismar  dari  Amir  bin  Sa'ad 
bahwasanya  dia  mengirim  surat  kepada  Ibnu  Samurah  Al-Adawi:  beri- 
tahukanlah  apa  yang  engkau  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam.  Maka  dia  menjawab,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Lalu  ia  menyebutkan  hadits 
yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Hatim. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4688. 

•  Tafsir  hadits:  4678-4689 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Manusia  di  dalam  urusan  ini 
menjadi  pengikut  kaum  Quraisy.  Muslim  mereka  mengikuti  muslim  Quraisy, 
demikian  pula  kafir  mereka  mengikuti  orang  yang  kafir  dari  kaum  Quraisy" 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Manusia  itu  mengikuti  kaum  Quraisy  di 
dalam  kebaikan  dan  keburukan",  riwayat  yang  lain  menyebutkan,  "Masa¬ 
lah  ini  (pemerintahan)  senantiasa  dipegang  oleh  orang  Quraisy  selama  ada 
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dua  golongan  di  dalam  kaum  muslimin",  dalam  riwayat  Al-Bukhari  dinya¬ 
takan,  "Selama  di  antara  mereka  ada  dua  golongan." 

Hadits-hadits  ini  dan  yang  serupa  dengannya  adalah  dalil  yang  je¬ 
las  bahwa  khilafah  itu  khusus  untuk  Quraisy,  tidak  boleh  mengangkat 
orang  di  luar  mereka.  Hal  ini  ditopang  oleh  kesepakatan  para  shaha- 
bat,  begitu  pula  gerierasi  berikutnya.  Barangsiapa  menyelisihi  hal  ini 
dari  golongan  ahli  bid'ah,  atau  mendatangkan  pendapat  yang  berten¬ 
tangan  dengan  yang  di  atas,  maka  mereka  itu  terbantahkan  dengan 
kesepakatan  para  shahabat  dan  tabi'in  serta  generasi  berikutnya  yang 
berdasarkan  hadits-hadits  shahih. 

Al-Qadhi  berkata,  "Syarat  imam  (pemimpin)  dari  Quraisy  adalah 
madzhab  seluruh  ulama."  Abu  Bakar  dan  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
telah  berhujjah  dengannya  atas  shahabat  dari  kaum  Anshar  di  hari 
para  shahabat  berada  di  Bani  Saqifah  (di  mana  Abu  Bakar  dibai'at 
sebagai  khalifah'®**'),  lalu  tidak  ada  seorang  pim  yang  protes.  Al-Qadhi 
melanjutkan,  "Para  ulama  menjadikan  hal  ini  sebagai  bagian  dari  ma¬ 
salah  ijma'  dan  tidak  ada  penukilan  seorang  pun  dari  salafush-shalih 
mengingkari  apa  yang  kami  sebutkan  baik  dengan  ucapan  maupun 
perbuatan.  Begitu  pula  generasi  berikutnya  di  seluruh  negeri  kaum 
muslimin.  Dan  tidak  perlu  melihat  perkataan  Nazham  dan  pendu- 
kimgnya  dari  kalangan  khawarij  dan  ahli  bid'ah  bahwa  khilafah  di- 
bolehkan  dari  luar  Quraisy.  Tidak  pula  kebodohan  Dharar  bin  Amr 
yang  mengatakan,  "Sesungguhnya  selain  Quraisy  seperti  suku  Nabath 
ataupun  yang  lainnya  dapat  melangkahi  Quraisy,  karena  mudahnya 
menumbangkan  mereka  bila  ada  masalah."  Perkataannya  ini  adalah 
bagian  dari  perkataan  salah  dan  penuh  tipu  daya,  ditambah  lagi  bahwa 
perkataan  tersebut  menyelisihi  ijma'  kaum  muslimin.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

"Manusia  itu  mengikuti  kaum  Quraisy  di  dalam  kebailmn  dan  keburukan." 

Maksudnya,  setelah  Islam  datang  dan  pada  masa  jahiliyah  seba¬ 
gaimana  divmgkapkan  dengan  jelas  pada  riwayat  pertama.  Karena  da- 
hulvmya  Quraisy  itu  pemimpin  bangsa  Arab,  mereka  yang  tinggal  di 
negeri  haram,  mereka  yang  mengelola  haji,  makanya  bangsa  Arab  me¬ 
lihat  keislaman  mereka.  Ketika  mereka  masuk  Islam  dan  Mekah  ditak¬ 
lukkan,  manusia  yang  lain  pun  mengikuti  mereka.  Lalu  datanglah  utu¬ 
san  berbagai  suku  Arab  dari  berbagai  penjuru  dan  masuklah  manusia 
ke  dalam  agama  Allah  dengan  berbondong-bondong.  Begitu  pula  sete¬ 
lah  Islam,  mereka  adalah  pemegang  tampuk  kekhalifahan  dan  manu- 
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sia  yang  lain  mengikuti  mereka.  Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjelaskan  hukum  ini  berlanjut  sampai  akhir  masa  di  mana  hanya 
dua  orang  yang  hidup.  Dan  tampaklah  apa  yang  telah  disabdakan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dari  sejak  zaman  beliau  sampai  sekarang 
(masa  An-Nawawi),  tampuk  kekhalifahan  tetap  dipegang  suku  Qu- 
raisy  tanpa  ada  yang  merampasnya,  dan  akan  tetap  demikian  sampai 
hanya  dua  orang  yang  tersisa  di  kalangan  manusia  seperti  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Para  penganut  madzhab  Syafi'i  menja¬ 
dikan  hadits  ini  sebagai  dalil  atas  keutamaan  Syafi'i,  sedang  dalam 
hadits  tersebut  tidak  terdapat  dalil  atas  hal  itu  karena  yang  dimaksud 
dengan  mendahulukan  Quraisy  hanya  dalam  masalah  kekhalifahan." 
Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Hadits  ini  adalah  hujjah  tentang  keis¬ 
timewaan  Ouraisy  atas  suku  yang  lainnya,  dan  Syafi'i  adalah  salah  se¬ 
orang  dari  suku  Quraisy." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  perkara  ini 
tidak  terputus  sampai  berlalunya  dua  belas  khalifah,  semuanya  dari  Quraisy", 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Perkara  manusia  akan  tetap  berjalan  sela¬ 
ma  yang  mengendalikan  perkara  mereka  dua  belas  orang",  dalam  riwayat 
lain  dinyatakan,  "Islam  akan  tetap  jaya  sampai  berkuasa  dua  belas  orang 
khalifah." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Di  sini  ada  dua  pertanyaan: 

Pertama,  Ada  hadits  yang  lain  berbimyi,  "Kekhalifahan  sesudahku  akan 
berlangsung  selama  30  tahun,  kemudian  akan  berubah  menjadi  kerajaan"  Ini 
bertentangan  dengan  hadits  dua  belas  khalifah.  Sebab  tidak  berlalu  30 
tahim  kecuali  masa  Khulafur-Rasyidin  yang  empat  ditambah  beberapa 
bulan  yaitu  masa  Al-Hasan  bin  Ali  dibai'at."  Jawabnya  adalah  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  hadits  bahwa  kekhilafahan  itu  30  tahun  adalah 
khilafah  nubuwah  (khalifah  yang  sesuai  ajaran  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam ),  hal  ini  merupakan  bentuk  tafsir  dari  hadits  pada  riwayat  yang 
lain,  "Khilafah  nubuwah  sesudahku  adalah  30  tahun,  kemudian  sesudahnya 
akan  berubah  menjadi  kerajaan."  Di  sini  tidak  terdapat  syarat  12  orang 
khalifah. 

Kedua,  telah  naik  menjadi  khalifah  lebih  dari  jumlah  tersebut. 
Pernyataan  sepert  ini  tidak  benar,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bukan  mengatakan  tidak  memerintah  kecuali  12  khalifah.  Se¬ 
bab,  beberapa  khalifah  telah  memerintah  dan  tidak  masalah  sesudah 
mereka  ada  pengganti  yang  lain.  Pemahaman  ini  jika  disandarkan  ke- 
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pada  maksud  daripada  lafazh  adalah  "Semua  pemimpin."  Boleh  jadi, 
yang  dimaksud  adalah  mereka  yang  berhak  menjadi  khalifah  yang 
adil.  Kenyataannya,  telah  berkuasa  di  antara  mereka  seperti  yang  te¬ 
lah  diketahui  bersama,  dan  haruslah  ada  penyempurnaan  jiunlah  ini 
sebelum  tibanya  kiamat."  Al-Qadhi  melanjutkan  komentarnya,  "Ada 
pula  yang  menyatakan  bahwa  mereka  hidup  pada  satu  masa,  setiap 
khalifah  pvmya  pengikutnya.  Tidak  mustahil  hal  ini  telah  terjadi  bila 
sejarah  dipelajari.  Dahulimya  di  Andalus  saja  dalam  satu  masa  setelah 
430  tahun  terdapat  tiga  orang  yang  masing-masing  mengaku  dirinya 
sebagai  khalifah  dan  mempunyai  gelar  tersebut.  Di  waktu  yang  sama 
di  negeri  yang  lain,  disamping  terdapat  khalifah  Abbasiyah  yang  men¬ 
jadi  panutan  jama'ah  kaum  mushmin  di  Baghdad,  terdapat  pula  kha¬ 
lifah-khalifah  yang  lain  di  berbagai  penjuru  dunia.  Memperkuat  takwil 
ini  adalah  sabda  Nabi  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Muslim  yang 
berbimyi,  "Akan  ada  para  khalifah  yang  banyak  nantinya."  Para  shahabat 
bertanya,  "Apa  yang  anda  perintahkan  pada  kami  (bila  kami  mendapati  masa 
itu)?"  Beliau  menjawab,  "Yang  lebih  dahulu  dibaiat  itulah  yang  kamu  iku¬ 
ti!" 

Atau  mungkin  juga  yang  dimaksud  di  sini  adalah  khalifah  yang 
menjadikan  Islam  jaya  di  masanya  dan  kaum  muslimin  berkumpul  di 
bawah  kekuasaannya.  Sebagaimana  terdapat  dalam  Sunan  Abu  Da- 
wud  "Kaum  muslimin  setuju  dengannya."  Hal  ini  telah  terwujud  pada 
masa  Bani  Umayyah  sebelum  mereka  digoncang  dan  berpecah  belah 
di  masa  Yazid  bin  Al-Walid  lalu  Bani  Abbasiyah  memberontak.  Dan 
masih  ada  kemungkinan  lain  yang  Allah  Maha  Tahu  atas  apa  yang  di¬ 
maksudkan  oleh  Nabi-Nya  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  jUi  "Kemudian  beliau  bersabda  dengan 

kata-kata  di  mana  orang-orang  membuatku  tidak  mendengarnya." 

Kata  maksudnya  manusia  membuatku  tidak  mendengar 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena  ramainya  orang  yang  berbica¬ 
ra.  Tercantum  dalam  beberapa  naskah,  artinya  orang-orang 

membuatku  diam  dan  tidak  bertanya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sekelompok  kaum  muslimin  akan  menyerbu  istana  putih  yaitu  istana  Kisra." 
Merupakan  bagian  dari  mukjizat  yang  nyata  bagi  Rasulullah  Shallalla- 
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hu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  telah  terjadi  penaklukan  itu  pada  zaman  Umar 
bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.  Kata  adalah  bentuk  tashghir 
(kata  yang  menunjukkan  kecil)  daripada  yang  berarti  kelompok. 
Kata  dibaca  Kisra  atau  Kasra  adalah  julukan  tmtuk  raja  Persia. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  Allah  memberikan 
kenikmatan  kepada  salah  seorang  dari  kalian,  maka  dahulukanlah  diri  sendiri 
dan  keluarganya."  Penggalan  hadits  ini  seperti  hadits  lain  yang  berbu¬ 
nyi,  "Mulailah  dengan  dirimu  sendiri  lalu  orang  yang  berada  di  bawah  tang- 
gungjawabmu." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JLp  lit  "Aku 

adalah  orang  pertama  yang  akan  tiba  di  Haudh  (telaga)."  Maksudnya  aku 
lebih  dahulu  dari  pada  kalian  mendatanginya  dan  menunggu  imtuk 
memberi  minum  kalian  dari  telaga  itu.  Kata  dan  J» jUlI  artinya  orang 

yang  terdepan  dari  kaumnya  menuju  air,  dia  maju  untuk  menyiapkan 
apa  yang  dibutuhkan  oleh  mereka. 

Perkataannya,  VjiS.  J\  y..’}  oi.::  J,  [y  "Dari  Amir 

bin  Sa'ad  bahwasanya  dia  mengirim  surat  kepada  Ibnu  Samurah  Al-Adawi." 
Begitulah  yang  tercantum  dalam  seluruh  naskah  yaitu  Al-Adawi.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Ini  adalah  kesalahan  penulisan,  karena  ia  bukan  Al- 
Adawi  akan  tetapi  dia  adalah  Amiri  yakni  keturunan  Bani  Amir  bin 
Sha'sha'ah,  lalu  yang  tertulis  adalah  Al-Adawi.  Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Mengangkat  Pengganti  Khalifah  dan 
Membiarkannya 


^  ^  y\  Uj JL>-  ^  .  t  'V  H  * 

lyjU  ^  o>^  Jii  ^  i'yj^ 

(„.flJUiCLyjl  l (w-AIjj  (jLii  ^lip 

V  <-3U^I  oiijJ  14^3 

^  <>*  Oyi  Vj 

iil  ^1  J^3  Ju>*j^  jAj^  y  y\  dlj 

auI  (J 3^^  cJ^  auI  iJ^  '(^■^J 


4690.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Aku  hadir  saat 
ayahandaku  ditusuk.  Para  shahabat  memuji  beliau  dan  berkata,  "Semo¬ 
ga  Allah  membalasmu  dengan  kebaikan."  Dia  berkata,  "Di  dalam  ke¬ 
adaan  harap-harap  cemas.”  Mereka  berkata,  "Angkatlah  khalifah  peng- 
gantimu!"  Beliau  menjawab,  "Aku  bertanggungjawab  tentang  urusan 
kalian  di  dalam  keadaan  hidup  ataupun  mati?  Andai  perananku  di  da¬ 
lam  pemerintahan  cukup  seimbang;  tak  lebih  dan  tak  kurang.  Bila  aku 
mengangkat,  maka  orang  yang  lebih  baik  dariku,  yaitu  Abu  Bakar,  juga 
telah  mengangkat  pengganti  khalifah.  Dan  bila  aku  membiarkan  kamu 
sekalian  (untuk  memilih),  maka  orang  yang  lebih  baik  dariku,  yaitu  Ra- 
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sulutlah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  juga  telah  membiarkan  kamu 
sekalian."  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Sehingga  aku  pun  mengetahui 
ketika  ia  menyebut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merupakan 
isyarat  bahwa  dia  tidak  akan  mengangkat  khalifah  pengganti  dirinya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Al-Istikhlaaf 
(nomor  7217),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10543). 

Jii  J  ^ jLSii 

iiljt  O-  o  Ic-f  4  \/3 e>-  (Jl#  'y-^ 

^  iiiTt  cJjUti  Jti  jpii  cJii  oif”  u  cJis  3^ 
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, - ^jarah  gj 

(^hahfli  Musliiiij 

4691.  Ishaq  bin  Ibrahim,  Ibnu  Abu  Umar,  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  riwayat  mereka  se¬ 
rupa-.  Ishaq  dan  Abd  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  sedang  dua  perawi  lain  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  Salim  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
"Aku  masuk  mengunjungi  Hafshah,  lalu  hafshah  berkata,  "Apakah  eng¬ 
kau  tahu  kalau  ayahanda  tidak  menunjuk  pengganti?"  Aku  menjawab, 
"Bagaimana  mungkin  dia  melakukan  itu?'"  Dia  menjawab,  "Sungguh 
ayah  telah  melakukannya."  Ibnu  Umar  berkata,  "Maka  aku  bersumpah 
untuk  membicarakan  hal  ini  dengan  ayah,  lalu  aku  diam  hingga  pagi 
berlalu  aku  belum  juga  mengajaknya  bicara."  Dia  berkata,  "Sepertinya 
diriku  memikul  gunung  di  tangan  kananku  hingga  aku  pulang  dan  ma¬ 
suk  menjenguk  ayah.  Ayahanda  pun  bertanya  kepadaku  tentang  keada¬ 
an  orang-orang  dan  aku  pun  mengabarkan  keadaan  mereka  padanya. 
Kemudian  aku  berkata  pada  ayah,  "Sungguh  aku  mendengar  orang- 
orang  berkata  tentang  sebuah  opini.  Maka  aku  ingin  mengatakannya 
pada  engkau,  mereka  menyangka  bahwa  engkau  takkan  menunjuk  peng¬ 
ganti.  Andai  engkau  punya  penggembala  unta  atau  penggembala  kam¬ 
bing,  lalu  dia  datang  dengan  membiarkan  ternakmu,  tentu  engkau  akan 
menuduhnya  telah  menyia-nyiakan  tanggung-jawabnya.  Tentu  mengu¬ 
rus  manusia  jauh  lebih  berat  tanggungjawabnya."  Ibnu  Umar  berka¬ 
ta,  "Lalu  beliau  menyetujui  pendapatku  dan  untuk  sesaat  menaruh  ke¬ 
palanya  lalu  mengangkatnya  kembali  untuk  melihatku  seraya  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  akan  menjaga  agama  ini.  Kalau¬ 
pun  aku  tidak  menunjuk  penggantiku  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  tidak  menunjuk  pengganti  beliau,  dan  jika  aku  menunjuk 
pengganti  maka  sesungguhnya  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  telah 
melakukannya." 

Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Demi  Allah!  aku  pun  mengetahui  begitu 
dia  menyebut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  maka  itu  meru¬ 
pakan  isyarat  bahwa  dia  tidak  akan  mengangkat  khalifah  pengganti  di¬ 
rinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Kharaj  wa  Al-Imarah  wa  Al-Fai',  Bab 
Fii  Al-Khaliifah  Yastakhlif  (nomor  2939). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Fitan  Bab:  Fii  Al-Khilaafah  (nomor 

2226),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10521). 

•  Tafsir  hadits:  4690-4691 

Perkataannya,  "Di  dalam  keadaan  harap-harap  cemas." 

Maksudnya  manusia  terbagi  dua,  ada  yang  berharap  dan  ada  yang 
takut,  berharap  imtuk  memperoleh  apa  yang  aku  punya  atau  takut 
dariku.  Ada  yang  mengartikan,  aku  ingin  apa  yang  ada  di  sisi  Allah 
Ta’ala  dan  takut  akan  adzabnya.  Maka  aku  takkan  memenuhi  penda¬ 
pat  kalian.  Ada  pula  yang  memahaminya  berkaitan  dengan  masalah 
kekhilafahan,  bahwa  manusia  dalam  urusan  itu  terbagi  menjadi  dua. 
Orang  yang  berminat  untuk  jadi  khalifah,  maka  tak  ingin  melantiknya 
karena  ambisinya.  Atau  orang  yang  membenci  kedudukan  khalifah, 
maka  aku  khawatir  dia  takkan  sanggup  menjalankan  kewajiban. 

Perkataannya,  "Bila  aku  mengangkat,  maka  orang  yang  lebih  baik  dari¬ 
ku,  yaitu  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  juga  telah  mengangkat  pengganti 
khalifah.  Dan  bila  aku  membiarkan  kamu  sekalian  (untuk  memilih),  maka 
orang  yang  lebih  baik  dariku,  yaitu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam, 
juga  telah  membiarkan  kamu  sekalian.... dan  seterusnya." 

Kesimpulannya  bahwa  kaum  muslimin  sepakat  bahwa  apabila  se¬ 
orang  khalifah  telah  menghadapi  sakaratul  maut,  maka  sebelum  itu  dia 
boleh  menunjuk  penggantinya,  dan  boleh  juga  dia  membiarkannya. 
Apabila  ia  memilih  imtuk  membiarkan  berarti  dia  mencontoh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  urusan  ini,  jika  dia  menunjuk  berar¬ 
ti  dia  mencontoh  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu.  Kaum  muslimin  juga 
telah  sepakat  atas  sahnya  kekhilafahan  dengan  menunjuk  seseorang, 
juga  sahnya  kekhilafahan  oleh  keputusan  para  pemilik  keputusan  dan 
kebijakan  untuk  orang  yang  ditimjuk  apabila  khalifah  terdahulu  be¬ 
lum  menunjuk.  Kaum  muslimin  juga  sepakat  akan  dibolehkarmya  pe¬ 
nunjukan  khalifah  dengan  musyawarah  antar  anggota  yang  ditunjuk 
sebagaimana  dilakukan  oleh  Umar  Radhiyallahu  Anhu  terhadap  enam 
orang  yang  ditunjuknya.  Kaum  muslimin  juga  sepakat  akan  diwa¬ 
jibkannya  memilih  khalifah  oleh  kaum  muslimin,  kewajiban  ini  adalah 
secara  syariat  bukan  secara  logika.  Mengenai  pendapat  yang  dinukil 
dari  Al-Asham  dan  lainnya  tentang  kewajiban  itu  berdasarkan  logika 
telah  terbantahkan  oleh  kesepakatan  kaum  muslimin.  Dan  tidak  ada 
hujjah  baginya  tentang  kejadian  di  masa  shahabat  tanpa  khalifah  sela¬ 
ma  masa  bermusyawarah  di  bani  Saqifah  dan  hari-hari  musyawarah 
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setelah  wafatnya  Umar  Radhiyallahu  Anhu;  karena  para  shahabat  saat 
itu  tidak  meninggalkan  kewajiban  untuk  memilih  khalifah  akan  tetapi 
mereka  berusaha  cermat  dalam  memilih  khalifah. 

Perkataan  lain  yang  menyandarkan  kewajiban  kepada  akal  meru¬ 
pakan  kesalahan  yang  fatal,  karena  akal  itu  tidak  mewajibkan  sesuatu, 
tidak  membaguskan  atau  menjelekkannya,  tetapi  justru  hal-hal  sema¬ 
cam  itu  sesuai  kebiasan  bukan  sebagai  faktor  utama. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  memmjuk  khalifah  dengan  sabda  beliau,  dan  perkara  ini 
adalah  kesepakatan  ulama  Ahlus  Suimah  dan  yang  lairmya.  Al-Qadhi 
berkata,  "Bakar  bin  Ukhti  Abdil  Wahid  menyelisihi  hal  ini  dengan 
mengklaim  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunjuk  Abu  Ba¬ 
kar."  Ibnu  Rawandi  berkata,  "Beliau  memmjuk  Abbas."  Kelompok  Syi- 
'ah  (Rafidhah)  menyatakan,  "Beliau  menunjuk  Ali."  Semua  pengakuan 
ini  adalah  salah  dan  dusta  belaka  serta  egoisme  dalam  memperturut¬ 
kan  perasaan.  Hal  ini  disebabkan  karena  shahabat  Radhiyallahu  Anhum 
sepakat  memilih  Abu  Bakar,  juga  meneruskan  khalifah  setelahnya 
kepada  Umar.  Di  samping  itu,  melaksanakan  petunjuk  Umar  dengan 
musyawarah  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  menentangnya.  Dan  ti¬ 
dak  seorang  pim,  baik  Ali,  Abbas,  dan  Abu  Bakar  meninggalkan  wasiat 
di  dalam  kesempatan  apa  pim.  Ali  dan  Abbas  telah  sepakat  atas  semua 
hal  ini  tanpa  adanya  penghalang  yang  darurat  sekalipim  jika  memang 
ada.  Barangsiapa  yang  berprasangka  bahwa  salah  seorang  dari  mereka 
berwasiat  berarti  dia  telah  menuduh  umat  iru  seluruhnya  keliru  da¬ 
lam  ijtihadnya  dan  terus  dalam  kekeliruan.  Lalu  bagaimana  diboleh- 
kan  bagi  seseorang  yang  berkiblat  ke  KaT^ah  untuk  menuduh  shahabat 
bersekongkol  atas  kebatilan  di  seluruh  keadaan  tersebut.  Jika  memang 
benar,  pastilah  hal  itu  disampaikan  pada  kita  karena  hal  iru  merupakan 
bagian  dari  hal-hal  yang  penting. 


(3)  Bab  Larangan  Meminta  Jabatan  (Kepemimpinan) 
Serta  Ambisi  UntuK  Memperolehnya 


UjJL:>-  IIj  Ji^  f  ji ^  c  .  £  'V  ^  Y 
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4692.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin  Ha- 
zim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hasan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Samurah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da  kepadaku,  "Wahai  Abdurrahman  bin  Samurah,  janganlah  kamu  me¬ 
minta  kepemimpinan.  Sesungguhnya  jika  kamu  diberikan  kepemimpi¬ 
nan  melalui  permintaan,  kamu  akan  dibebani  tanggung  jawab  sepenuh¬ 
nya,  dan  jika  kamu  diberi  kepemimpinan  itu  tidak  melalui  permintaan, 
maka  kamu  akan  dibantu  memikul  tanggung  jawab  kepemimpinan  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Aiman,  Bab  Nadbu 
Man  Halafa  Yamiinan  Fara'a  Ghairahaa  Khairan  Minhaa  An  Ya'tiya  Alladzi 
Huwa  Khairun  wa  Yukaffir  'An  Yamiinih  (nomor  4257).^ 


2  Lihat  Kitab:  Sumpah  Bab:  Anjuran  Bagi  Orang  Yaing  Bersumpah,  Lalu  Ia  Melihat 
Sesuatu  Yang  Lebih  Baik  Daripada  Sumpahnya,  Agar  Ia  Mengerjakan  Hal  Yang 
Lebih  Baik  Itu  Dan  Membayar  Kafarat  Sumpahnya. 
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4693.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yunus  (H)  Ali  bin 
Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  ini  padaku,  Husyaim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yunus  dan  Manshur  serta  Humaid  (H) 
Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Athiyyah 
dan  Yunus  bin  Ubaid  serta  Hisyam  bin  Hassan,  semuanya  dari  Al-Ha- 
san  dari  Abdurrahman  bin  Samurah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  seperti  hadits  riwayat  Jarir  bin  Hazim. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4692. 
ji\  UjA.?-  ')l\j  ^  ^  jjl  LjAj»-.  i  ^  t 
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4694.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Usamah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Buraid  bin  Abdullah,  dari  Abu  Burdah  dari 
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Abu  Musa  Al-Asy'ari  Radhiyallahu  Anhu  ia  berkata,  Aku  menemui 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersama  dua  orang  lelaki  anak  pa¬ 
manku  (saudara  sepupu).  Seorang  dari  keduanya  berkata,  "Wahai  Rasu¬ 
lullah,  angkatlah  kami  sebagai  pemimpin  atas  sebagian  wilayah  kekua¬ 
saan  yang  telah  diberikan  Allah  Azza  wa  Jalla  kepada  engkau!"  Yang 
satu  lagi  juga  berkata  seperti  itu.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Allah,  kami  tidak  akan  mengangkat  seorang 
pun  yang  meminta  untuk  diangkat  sebagai  pemimpin  atas  tugas  ini  dan 
tidak  juga  seseorang  yang  berambisi  memperolehnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Moa  Yukra- 
hu  Min  Al-Hirsh  'Alaa  Al-Imaarah  (nomor  7149),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  9054). 
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4695.  Ubaidullah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Hatim-,  keduanya  berkata,  Yahya 
bin  Sa'id  Al-Qaththaan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah 
bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Burdah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  dia  berkata,  Abu  Musa  berkata,  "Aku  menghadap  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersama  dua  orang  lelaki  dari  Suku  Asy'ari.  Se¬ 
orang  dari  keduanya  di  sebelah  kananku  dan  yang  kedua  di  sebelah  kiri¬ 
ku  dan  kedua-duanya  meminta  jabatan.  Saat  itu  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  sedang  bersiwak,  lalu  beliau  bertanya,  "Apa  yang  kamu 
katakan  ?  Wahai  Abu  Musa!  Atau  wahai  Abdullah  bin  Qais!"  Maka  Abu 
Musa  berkata,  "Aku  menjawab,  'Demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  kedua  orang  ini  tidak  memberitahuku  tentang  apa  yang  men¬ 
jadi  keinginan  hati  mereka  dan  aku  tak  menyangka  kalau  keduanya  da¬ 
tang  untuk  meminta  kursi  jabatan."  Lalu  sepertinya  aku  melihat  siwak 
yang  sudah  menyusut  berada  di  bibir  bawah  beliau.  Selanjutnya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  akan  pernah, 
atau  kami  tak  mempekerjakan  orang  yang  meminta  jabatan,  akan  tetapi 
pergilah  engkau  wahai  Abu  Musa!  Atau  Abdullah  bin  Qais!"  Kemudian 
beliau  mengutusnya  ke  Yaman,  setelah  itu  beliau  juga  mengutus  Mu- 
'adz  bin  Jabal.  Ketika  Mu'adz  tiba  di  Yaman,  Abu  Musa  berkata,  "Si- 
lahkan  istirahatlah!"  Lalu  dihamparkanlah  untuk  Mu'adz  sandaran 
bantal.  Tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  yang  diikat,  Mu'adz  bertanya, 
"Ada  apa  dengan  orang  ini?"  Abu  Musa  menjawab,  "Ini  adalah  orang 
Yahudi  yang  masuk  Islam,  kemudian  ia  kembali  murtad  kepada  agama 
yang  buruk  dan  menjadi  Yahudi  lagi. "  Mu'adz  berkata,  "Aku  takkan  du¬ 
duk  hingga  ditebas  lehernya.  Inilah  keputusan  Allah  dan  Rasul-Nya." 
Abu  Musa  berkata,  "Ya,  tetapi  duduklah!"  Mu'adz  berkata,  "Aku  takkan 
duduk  hingga  ditebas  lehernya.  Inilah  keputusan  Allah  dan  Rasul-Nya. " 
Ia  ulangi  sampai  tiga  kali.  Kemudian  dilakukan  hukuman  untuk  Yahu¬ 
di  tadi  yaitu  dia  dibunuh.  Setelah  itu  mereka  membahas  tentang  shalat 
malam  (tahajjud).  Salah  satu  shahabat  yaitu  Mu'adz  berkata,  "Kalau 
aku  tidur  dan  bangun  untuk  shalat  malam.  Aku  berharap  mendapat  pa- 
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hala  saat  aku  tidur  sebagaimana  mendapat  pahala  saat  aku  bangun  un¬ 
tuk  shalat  tahajjud." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Istitabah  Al-Murtaddin  wa  Al-Mu'ani-din 
wa  Qatlihim,  Bab  Hukmu  Al-Murtad  wa  Al-Murtaddah  wa  Istitaabatu- 
hum  (nomor  6923),  Kitab  Al-Ijarah,  Bab  Isti'jaar  Ar-Rajul  Ash-Shaalih 
(nomor  2261),  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Al-Haakim  Yahkumu  Bi  Al-Qatl 
'Alaa  Man  Wajaba  'Alaihi  Duuna  Al-lmaam  Alladzi  Fauqahu  (nomor 
7156  dan  7157). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Aqdhiyah,  Bab  Fii  Thalabi  Al-Qadha' 
wa  At-Tasarru'  Ilaih  (nomor  3579),  Kitab  Al-Fludud,  Bab  Al-Hukmu  Fii 
Man  Irtadda  (nomor  4354). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Hal  Yastaku  Al-Imaam 
Bi  Hadhrati  Ra'iyyatih  (nomor  4)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9083). 

•  Tafsir  hadits  4692-4695 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Abdurrah¬ 
man  bin  Samurah, 

cJi^  iiULj»  ^  (1)1  jt-to  S/ 

"Janganlah  kamu  meminta  kepemimpinan.  Sesungguhnya  jika  kamu  diberi¬ 
kan  kepemimpinan  melalui  permintaan,  kamu  akan  dibebani  tanggung  jawab 
sepenuhnya."  Begitulah  yang  tercantum  dalam  banyak  naskah  dengan 
lafazh  dan  pada  sebagian  naskah  tercatat  Al-Qadhi  berka¬ 
ta,  "Begitulah  pada  sebagian  besar  naskah  dengan  huruf  hamzah 
(cirt),  sedang  yang  benar  dengan  huruf  waw  (‘^-i{’j)  artinya  "diserah¬ 
kan  kepadamu  dan  kamu  tidak  mendapatkan  bantuan",  lain  halnya 
bila  engkau  memperoleh  jabatan  dengan  memintanya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^ 

"Demi  Allah,  kami  tidak  akan  mengangkat  seorang  pun  yang  meminta  un¬ 
tuk  diangkat  sebagai  pemimpin  atas  tugas  ini  dan  tidak  juga  seseorang  yang 
berambisi  memperolehnya." 
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Kata  (berambisi)  dibaca  harasha  atau  harisha,  namun  bacaan 
harasha  lebih  fasih  karena  terdapat  dalam  Al-Qur'an  yaitu  firman  Allah 
Ta'ala, 

“Dan  kebanyakan  manusia  tidak  akan  beriman  walaupun  engkau  sangat 
menginginkannya."  (QS.  Yusuf:  103). 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  hikmah  dari  tidak  diangkatnya 
orang  yang  meminta  kekuasaan  adalah  karena  dia  akan  menanggung 
beban  dan  tidak  ada  yang  membantunya  sebagaimana  diterangkan  da¬ 
lam  hadits  riwayat  Abdurrahman  bin  Samurah  di  atas.  Bila  tidak  ada 
yang  membantu  orang  tersebut  berarti  hal  itu  akan  menjadi  beban.  Di- 
samping  itu  juga  tidak  boleh  menvmjuk  orang  yang  tidak  kompeten; 
karena  akan  menimbulkan  tuduhan  bagi  pemintanya  dan  orang  yang 
ambisi  dengannya.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  "Lalu  dihamparkanlah  untuk  Mu'adz  san¬ 

daran  bantal"  Dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  isyarat  imtuk  me¬ 
muliakan  tamu  dengan  cara  tersebut  atau  yang  lainnya. 

Perkataannya  tentang  orang  Yahudi  yang  masuk  Islam,  "Aku  takkan 
duduk  hingga  ditebas  lehernya.  Inilah  keputusan  Allah  dan  Rasul-Nya.  Ia  ula¬ 
ngi  sampai  tiga  kali.  Kemudian  digelarlah  hukuman  untuk  Yahudi  tadi  yaitu 
dia  dibunuh." 

Dalam  penggalan  hadits  ini  tersirat  wajibnya  menghukum  mati 
orang  yang  murtad.  Para  ulama  sepakat  tentang  hukuman  mati  ba¬ 
ginya,  akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  hukum  hal  itu 
wajib  ataukah  sunnah,  ukurarmya,  penerimaan  taubatnya,  dan  apa¬ 
kah  hukum  bagi  lelaki  sama  dengan  hukum  imtuk  wanita.  Imam  Ma¬ 
lik,  Syafi'i,  Ahmad,  dan  jumhur  ulama  salaf  dan  khalaf  menyatakan, 
bahwa  mereka  diminta  imtuk  bertaubat.  Ibnu  Al-Qashshar  Al-Maliki 
meriwayatkan  adanya  kesepakatan  para  shahabat  atas  hal  ini.  Thawus, 
Al-Hasan,  Al-Majisyun  Al-Maliki,  Abu  Yusuf,  dan  kelompok  Zhahiri 
menyatakan,  bahwa  tidak  perlu  diminta  bertaubat,  kalau  dia  bertaubat 
maka  hal  itu  bermanfaat  di  sisi  Allah  akan  tetapi  tidak  menggugurkan 
hukuman  mati  baginya  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Barangsiapa  merubah  agamanya  maka  bunuhlah  dia!"  Atha'  ber¬ 
pendapat,  bahwa  jika  ia  lahir  dalam  keadaan  Islam  maka  tidak  perlu 


c  Kitab  Pemerintahan  ) 


75 


diminta  bertaubat,  bila  dia  lahir  dalam  keadaan  kafir  lalu  masuk  Islam 
kemudian  murtad  maka  dia  diminta  untuk  bertaubat. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  hukum  per¬ 
mintaan  taubat  bagi  orang  murtad,  apakah  wajib  atau  surmah.  Yang 
benar  menurut  Imam  Syafi'i  dan  para  pengikutnya  hal  itu  wajib  dan 
segera,  bahkan  dia  batasi  tiga  hari.  Hal  senada  juga  disampaikan  oleh 
Imam  Malik,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Diriwayatkan  dari  Ali, 
bahwa  orang  yang  murtad  diberi  waktu  untuk  bertaubat  selama  satu 
bulan. 

Jumhur  ulama  mengatakan,  bahwa  wanita  sama  hukumnya  de¬ 
ngan  laki-laki,  yaitu  dihukum  mati  bila  tidak  bertaubat  dan  tidak  bo¬ 
leh  menjadikannya  sebagai  budak.  Inilah  madzhab  Syafi'i,  Malik,  dan 
jumhur  ulama.  Imam  Abu  Hanifah  dan  sebagian  ulama  menyatakan 
bahwa  wanita  yang  murtad  dipenjara  saja  dan  tidak  dihukum  mati. 
Sedang  menurut  Al-Hasan  dan  Qatadah,  wanita  yang  murtad  itu  di¬ 
jadikan  budak.  Hal  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ali. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Hadits  ini  mengisyaratkan  kewajiban 
pemimpin  untuk  menegakkan  hukum  mati  dalam  kasus  pembunuhan 
dan  sebagainya.  Ini  adalah  madzhab  Imam  Malik  Syafi'i,  Abu  Hani¬ 
fah,  dan  seluruh  ulama.  Ulama  Kufah  mengatakan,  bahwa  yang  berhak 
melakukan  eksekusi  adalah  pakar  hukum  dan  bukan  orang  awam." 
Al-Qadhi  melanjutkan  komentarnya,  "Para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  hakim  yang  wilayahnya  luas  dan  tidak  terbatas  oleh  suatu  hu¬ 
kum.  Jumhur  ulama  mengatakan,  "Para  hakim  tersebut  menegakkan 
hukum  had  dan  memeriksa  segala  sesuatunya  kecuali  yang  berkenaan 
dengan  kelengkapan  pertahanan  militer  dan  pembayaran  pajak."  Imam 
Abu  Hanifah  mengatakan,  "Dalam  menegakkan  hukum  had  tidak  ada 
kaitannya  dengan  batas-batas  kekuasaan  hakim." 

Perkataarmya,  "Kalau  aku  tidur  dan  bangun  untuk  shalat  malam.  Aku 
berharap  mendapat  pahala  saat  aku  tidur  sebagaimana  mendapat  pahala  saat 
aku  bangun  untuk  shalat  tahajjud." 

Maksudnya,  aku  tidur  untuk  menguatkan  diri  dan  menyatukan 
jiwa  untuk  beribadah  serta  menyegarkarmya  dalam  ketaatan.  Dengan 
begitu  aku  berharap  pahala  dengan  tidur  tersebut  sebagaimana  aku 
berharap  pahala  saat  aku  terjaga  yaitu  untuk  shalat  malam. 


(4)  Bab  Makruhnya  Meminta  Jabatan  Tanpa  Kebutuhan 
Mendesak 
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4696.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  yaitu  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Laits  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Abi 
Habib  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Bakar  bin  Amr,  dari  Al- 
Harits  bin  Yazid  Al-Hadhrami,  dari  Ibnu  Al-Hujairah  Al-Akbar,  dari 
Abu  Dzar,  dia  berkata,  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Tidakkah  eng¬ 
kau  memberikan  jabatan  padaku?"  Beliau  menepuk  pundakku  dengan 
tangannya  seraya  bersabda,  "Wahai  Abu  Dzar!  Sesungguhnya  eng¬ 
kau  orang  yang  lemah,  sedang  jabatan  itu  amanah.  Dan  pada  hari 
kiamat  jabatan  itu  akan  menjadi  kehinaan  dan  penyesalan  kecuali  bagi 
orang  yang  memperolehnya  dengan  cara  yang  benar  dan  menunaikan 
kewajiban  yang  dibebankan  kepadanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11961). 


76 


c  Kitab  Pemerintahan  ) 


77 


ly.  LjJi^  Jjjj  auI  LjA?- 
ji  Ijf  Ij  Jli  jv^j  ‘4^  (.5^  3.^^ J 

jJ[p  (D^U  S/  4-^^  ^  4u  4*^^  (^ij  3iji 

4697.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  keduanya  dari  Al-MuqrV,  Zuhair  berkata,  Abdullah  bin  Ya- 
zid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Abu  jajar  Al-Qu- 
rasyi,  dari  Salim  bin  Abu  Salim  Al-Jaisyani,  dari  ayahnya  dari  Abu 
Dzar  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
“Wahai  Abu  Dzar!  Sesungguhnya  aku  menilaimu  sebagai  orang  yang 
lemah,  dan  sungguh  aku  menyukai  untukmu  hal  yang  aku  sukai  untuk 
diriku  sendiri.  Janganlah  engkau  memimpin  dua  orang  dan  jangan  pula 
engkau  mengurus  harta  anak  yatim!." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Washaya,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Ad-Du- 
khuul  Fii  Al-Washaaya  (nomor  2868). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Washaya,  Bab  An-Nahyu  'An  Al-Wilaa- 
yah  'Alaa  Maal  Al-Yatiim  (nomor  3669),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11919). 

•  Tafsir  hadits;  4696-4697 

Perkataannya,  "Laits  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid 
bin  Abu  Habiib  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Bakar  bin  Amr,  dari  Al- 
Harits  bin  Yazid  Al-Hadhrami,  dari  Ibnu  Al-Hujairah  Al-Akbar,  dari  Abu 
Dzar." 

Begitulah  yang  tercantum  dalam  sanad  ini  di  semua  naskah  yang 
ada  di  negeri  kami,  yakni  Yazid  bin  Abu  Habib  dari  Bakar.  Begitulah 
yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  naskah  Al-Juludi  yang  merupakan 


jalur  periwayatan  hadits  di  negeri  kami.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Dan 
tercantum  pada  naskah  Ibnu  Haman,  "Yazid  bin  Abi  Hubaib  dan  Ba¬ 
kar  telah  memberitahukan  padaku."  Namim  yang  benar  adalah  riwayat 
yang  pertama.  Demikian  penuturan  dari  Abdul  Ghani.  Aku  (An-Na- 
wawi)  katakan,  "Khalaf  Al-Wasithi  tidak  menyebutkan  dalam  Al-Ath- 
Tuf  selain  riwayat  itu.  Dan  nama  Ibnu  Hujairah  adalah  Abdurrahman 
sementara  nama  Abu  Habib  adalah  Suwaid.  Dalam  sanad  ini  terdapat 
empat  tabi'in  yang  saling  meriwayatkan  satu  sama  lain,  mereka  adalah 
Yazid  dan  tiga  orang  sesudahnya." 

Perkataannya,  “Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Al-Muqri',  Zuhair  berkata,  Abdullah 
bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu  Ayyub  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah  bin  Abu  fa'far  Al-Qurasyi,  dari  Sa- 
lim  bin  Abu  Salim  Al-Jaisyani,  dari  ayahnya  dari  Abu  Dzar." 

Ad-Daruquthni  menyatakan  dalam  kitabnya,  para  ulama  berbeda 
pandangan  mengenai  hadits  ini  berkenaan  dengan  Ubaidullah  bin  Abu 
Ja  far  dalam  sanad  ini,  Sa'id  bin  Abu  Ayyub  meriwayatkan  darinya  se¬ 
bagaimana  telah  disebutkan.  Dan  Ibnu  Lahi'ah  meriwayatkan  darinya 
dari  Muslim  bin  Abu  Maryam  dari  Abu  Salim  Al-Jaisyani  dari  Abu  Dzar, 
dan  Ad-Daruquthni  tidak  memberikan  kritik  apapun,  maka  hadits  ini 
shahih  ditinjau  dari  sanad  maupun  matan-nya.  Sa'id  bin  Abu  Ayyub 
lebih  baik  hafalannya  daripada  Ibnu  Lahi'ah.  Sedangkan  Al-Muqri' 
yang  disebut  dalam  sanad  ini  adalah  Abdullah  bin  Yazid  yang  disebut 
sesudahnya.  Nama  asli  dari  Abu  Ayyub  ayahanda  dari  Sa'id  tersebut 
di  atas  adalah  Miqlash  Al-Khuza'i  Al-Mishri,  sedang  nama  Abu  Salim 
Al-Jaisyani  adalah  Sufyan  bin  Hani',  dinisbatkan  kepada  Jaisyan  yang 
merupakan  nama  sebuah  kabilah  (suku)  di  Yaman. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai  Abu  Dzar!  Sesung¬ 
guhnya  engkau  orang  yang  lemah,  sedang  jabatan  itu  amanah.  Dan  pada  hari 
kiamat  jabatan  itu  akan  menjadi  kehinaan  dan  penyesalan  kecuali  bagi  orang 
yang  memperolehnya  dengan  cara  yang  benar  dan  menunaikan  kewajiban 
yang  dibebankan  kepadanya,"  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Wa¬ 
hai  Abu  Dzar!  Sesungguhnya  aku  menilaimu  sebagai  orang  yang  lemah,  dan 
sungguh  aku  menyukai  untukmu  hal  yang  aku  sukai  untuk  diriku  sendiri. 
Janganlah  engkau  memimpin  dua  orang  dan  jangan  pula  engkau  mengurus 
harta  anak  yatim!" 

Hadits  ini  merupakan  dasar  agimg  dalam  perkara  menjauhi  ke¬ 
kuasaan,  apalagi  bagi  mereka  yang  lemah  dalam  menjalankan  tugas- 
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tugas  kepemimpinan.  Adapun  kehinaan  dan  penyesalan  adalah  bagi 
mereka  yang  memang  tidak  layak  untuk  menyandangnya,  atau  layak 
akan  tetapi  berlaku  tidak  adil,  maka  Allah  T a' ala  akan  menghinakan¬ 
nya  pada  hari  kiamat,  dan  mempermalukannya,  lalu  dia  akan  menyesal 
atas  keteledorannya  selama  di  dimia.  Adapun  mereka  yang  layak  im- 
tuk  menjadi  pemimpin  dan  bertindak  adil  dalam  kebijakannya,  maka 
ia  akan  meraih  keutamaan  yang  besar  di  mana  banyak  hadits  shahih 
yang  menerangkan  hal  itu.  Seperti  hadits  yang  berbimyi,  "Tujuh  golo¬ 
ngan  yang  dinaungi  oleh  Allah"  dan  hadits  yang  akan  dibahas  sesudah 
bab  ini  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  adil  di  sisi  Allah  berada  di  atas 
mimbar  dari  cahaya."  Kaum  muslimin  telah  sepakat  atas  hal  ini.  Meski 
demikian,  karena  banyaknya  bahaya  di  dalam  kepemimpinan,  maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memperingatkan  Abu  Dzar  darinya, 
begitu  pula  para  ulama  memperingatkan  kita  darinya.  Banyak  kala¬ 
ngan  dari  salafush-shalih  tidak  bersedia  mengembannya  dan  bersabar 
atas  resiko  dari  penolakaimya. 


(5)  Bab  Keutamaan  Pemimpin  yang  Adil,  Ancaman  Bagi 
Pemimpin  yang  Zhaiim,  dan  Perintah  Berlaku  Lembut 
Terhadap  Rakyat,  serta  Larangan  Menyusahkan  Mereka 


IjJli  ^  ^jj  ^  jj\  £  *\  H  A 
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4698.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  -Ibnu  Dinar-,  dari  Amr 
bin  Aus,  dari  Abdillah  bin  Amr,  Ibnu  Numair  dan  Abu  Bakar  berkata, 
"Sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dan  di  dalam 
hadits  riwayat  Zuhair,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaih  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  adil  di  sisi  Allah 
berada  di  atas  mimbar-mimbar  dari  cahaya,  mereka  berada  di  sisi  kanan 
Ar-Rahman  'Azza  wa  Jalla  dan  kedua  tangan  Allah  adalah  kanan.  Yaitu 
orang-orang  yang  berbuat  adil  di  dalam  memutuskan  hukum  mereka 
dan  keluarga  mereka  serta  orang-orang  yang  menjadi  tanggung  jawab 
pemimpin." 
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(  Kitab  PemerintahanJ 
•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adab  Al-Qudhah,  Bab  Fadhlu 
Al-Haakim  Al-'Aadil  Fii  Hukmih  (nomor  5394),  Tuhfah  Al- Asyraf  (8898). 

<y-  ^  'V  ^  ^ 

cJlli  Cj^  «uiJLp  Jli  ^ 
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4699.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harmalah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Syamasah,  dia  berkata,  “Aku  datang 
menemui  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  untuk  menanyakan  sesuatu  pa¬ 
danya.  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  bertanya,  “Dari  mana  kamu?"  Aku 
menjawab,  “Seorang  lelaki  dari  Mesir."  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
kembali  bertanya,  “Bagaimana  pemimpin  kalian  di  dalam  perang  ini?" 
Dia  menjawab,  “Kami  tidak  membencinya  sama  sekali.  Bila  ada  seorang 
dari  kami  yang  mati  untanya,  maka  dia  akan  memberinya  unta.  Jika  itu 
budak,  maka  ia  akan  memberinya  budak.  Bila  orang  itu  butuh  nafkah, 
maka  ia  akan  memberinya  nafkah."  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berka¬ 
ta,  “Ketahuilah  sesungguhnya  tidak  menghalangiku  apa  yang  terjadi 
dengan  saudaraku  Muhammad  bin  Abu  Bakar  untuk  aku  kabarkan  pa¬ 
da  kalian  apa  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  saat  beliau  bersabda  di  rumahku  ini,  “Ya  Allah!  Barangsiapa 
dari  umatku  yang  Engkau  percayakan  untuk  memimpin  lalu  menyu¬ 
sahkan  rakyatnya  maka  susahkanlah  ia,  dan  barangsiapa  dari  umatku 
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yang  Engkau  percayakan  untuk  memimpin  lalu  berlaku  lemah  lembut 
terhadap  rakyatnya  maka  kasihanilah  dia." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16302). 


(J.  *  « 
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*  *  ^  ^  *  « 

4iL*j  j*J^3  4^ 

4700.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Harmalah  Al-Mishri  dari  Abdurrahman  bin 
Syamasah  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  seperti  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4699. 


3*3  ^  J*^  t}'j  (-H'3^'3  3*3  ^'3 
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4701.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Nafi'  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa 
sesungguhnya  beliau  bersabda,  "Ketahuilah  bahwa  masing-masing  dari 
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kalian  adalah  pemimpin  atas  dirinya  dan  setiap  dari  kalian  akan  di¬ 
mintai  pertanggungjawaban  terhadap  apa  yang  dipimpinnya.  Seorang 
raja  yang  memimpin  rakyat  adalah  pemimpin  dan  dia  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  terhadap  apa  yang  dipimpinnya.  Seorang  sua¬ 
mi  adalah  pemimpin  bagi  keluarganya  dan  dia  akan  dimintai  pertang¬ 
gungjawaban  terhadap  apa  yang  dipimpinnya.  Seorang  isteri  juga  pe¬ 
mimpin  bagi  rumah  tangga  dan  anak  suaminya  dan  dia  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  terhadap  apa  yang  dipimpinnya.  Seorang  budak 
adalah  pemimpin  atas  harta  benda  majikannya  dan  dia  akan  dimintai 
pertanggungjawaban  terhadap  apa  yang  dipimpinnya.  Ingatlah!  ma¬ 
sing-masing  dari  kalian  adalah  pemimpin  dan  setiap  dari  kalian  akan 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Al-Imaam  (nomor  1705),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8295). 

jJLs-  ^ 

^  aUI  ^ 

S/li  jjIj  y\  ^ 
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4702.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  -Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ubai- 


dullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  -Al-Qath- 
than-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ubaidullah 
bin  Umar  (H)  Abu  Ar-Rabi’  dan  Abu  Al-Kamil  telah  memberitahukan 
kepadaku,  keduanya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Is- 
ma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ayyub  (H) 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  ibnu  Abu  Fu- 
daik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  -Ibnu  Utsman- 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Usamah  telah  memberitahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  riwayat  Al-Laits  dari 
Nafi'. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7708,  7885, 
7894,  dan  8099),  kecuali  hadits  riwayat  Ubaidullah  bin  Sa'id  yang 
ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'Itqu,  Bab  Karahiyah  At- 
Tathaawul  ‘Alaa  Ar-Raqiiq,  wa  Qaulihi,  'Abdi  wa  Amah.'  (nomor  2554), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8167). 

^  aUI  \sjJ^  ^  t  V  •  T 

^ 

4703.  Abu  Ishaq  berkata,  Al-Hasan  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ubaidillah,  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar  seperti  hadits  riwayat  Al-Laits 
dari  Nafi'. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7994). 
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4704.  Ya/iyfl  hin  Yahya  dan  Yahya  bin  Ayyub  serta  Qutaibah  bin  Sa'id  dan 
ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Isma- 
'il  bin  jajar,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  (H)  Harmalah  bin 
Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  'Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  dengan  apa  yang 
semakna  dengan  hadits  Nafi'  dari  Ibnu  Umar.  Dan  ada  tambahan  pada 
hadits  riwayat  Az-Zuhri,  dia  berkata,  "Dan  aku  kira  beliau  bersabda, 
"Dan  seorang  laki-laki  adalah  pemimpin  atas  harta  ayahnya  dan  akan 
dimintai  pertanggungjawaban  atas  apa  yang  dipimpinnya." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Qaulillahi  Ta'ala,  "Athii'ullaha  wa  Athii'urra- 
suula  wa  Ulil  Amri Minkum."  (nomor  7138),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7129). 

2.  Hadits  riwayat  Harmalah  bin  Yahya  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab  Al-Jum'ah,  Bab  Al-Jum'ah  Fii  Al-Quraa  wa  Al-Mudun 
(nomor  893)  dan  (nomor  893)  secara  mu'allaq.  Kitab  Al-Washaya, 
Bab  Ta'wiil  Qaulillahi  Ta'ala,  "Min  Ba'di  Washiyyatin  Yuushi  Bihaa  Au 
Dainin."  (nomor  2751),  Tuhfah  ATAsyraf  {nomor  6954). 
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4705.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
pamanku  yaitu  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  se¬ 
orang  laki-laki  yang  telah  disebutkan  namanya  dan  Amr  bin  Al-Harits 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Bukair  dari  Busr  bin  Sa'id,  dia  te¬ 
lah  memberitahukannya,  dari  Abdullah  bin  Umar  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  yang  semakna. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  6654). 
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4706.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al- 
Asyhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  dia  berkata, 
"Ubaidullah  bin  Ziyad  menjenguk  Ma'qil  bin  Yasar  Al-Muzani  di  saat 
dia  sakit  yang  menghantarkannya  pada  kematian.  Ma'qil  berkata,  "Aku 
akan  memberitahukanmu  tentang  sebuah  hadits  yang  aku  dengar  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  andai  aku  bisa  pastikan  diri¬ 
ku  masih  punya  sisa  umur  tentu  tak  kuberitahukan  kepadamu.  Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidaklah  seorang  hamba  yang  Allah  percayakan  untuk  memimpin, 
lalu  ia  meninggal  di  saat  dia  berlaku  curang  terhadap  rakyatnya  kecuali 
Allah  akan  haramkan  baginya  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-lman  Bab  Istihqaaq  Al- 

Wali  Al-Ghaasy  Li  Ra'iyyatih  An-Naar  (nomor  361).^ 

3  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  2  Kitab  Iman  Bab  Pemimpin  Yang  Berbuat  Cu¬ 
rang  Kepada  Rakyatnya,  Pemimpin  Tersebut  Berhak  Mendapatkan  Neraka,  ha¬ 
dits  nomor  361 
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4707.  Yfl/ii/fl  bin  Yflbyii  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Yazid  bin  Zu- 
rai'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yunus  dari  Al-Hasan,  dia  ber¬ 
kata,  "Ibnu  Ziyad  datang  menjenguk  Ma'qil  bin  Yasar  yang  sedang  sakit 
dan  seterusnya  seperti  hadits  Abu  Al-Asyhab.  Al-Hasan  menambah¬ 
kan,  Dia  berkata,  "Bukankah  engkau  telah  memberitahukannya  kepada¬ 
ku  sebelum  hari  ini?"  Dia  menjawab,  "Aku  belum  memberitahukannya 
kepadamu,  atau  aku  takkan  memberitahukannya  kepadamu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Istihqaaq  Al- 

Wali  Al-Ghaasy  U  Ra'iyyatih  An-Naar  (nomor  361).^ 
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4708.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  berkata,  Mu- 


4  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  2  Kitab  Iman  Bab  Pemimpin  Yang  Berbuat  Cu¬ 
rang  Kepada  Rakyatnya,  Pemimpin  Tersebut  Berhak  Mendapatkan  Neraka,  ha¬ 
dits  nomor  361 


'adz  bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedang  dua  perawi 
lainnya  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Al- 
Malih  bahwasanya  Ubaidullah  bin  Ziyad  datang  menjenguk  Ma'qil  bin 
Yasar  ketika  ia  sakit.  Maka  Ma'qil  bin  Yasar  berkata  kepadanya,  "Aku 
akan  memberitahukan  kepadamu  perihal  sebuah  hadits  yang  andai  saja 
aku  tidak  dalam  keadaan  sekarat  maka  aku  takkan  memberitahukannya 
kepadamu.  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  seorang  pemimpin  yang  membawahi  urusan  kaum 
muslimin  kemudian  tidak  berjuang  untuk  rakyatnya  dan  tidak  juga 
bersikap  tulus  terhadap  mereka  kecuali  ia  takkan  masuk  surga  bersama 
rakyatnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  lstihqaaq  Al- 

Wali  Al-Ghaasy  U  Ra'iyyatih  An-Naar  (nomor  364).® 
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4709.  Uqbah  bin  Mukram  Al-Ammi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'- 
qub  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sawadah  bin  Abu 
Al-Aswad  telah  mengabarkan  kepadaku,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  Ma'qil  bin  Yasar  jatuh  sakit,  lalu  Ubaidullah  bin  Ziyad 
datang  menjenguknya,  selanjutnya  serupa  dengan  hadits  riwayat  Al- 
Hasan  dari  Ma'qil. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11475). 


5  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  2  Kitab  Iman  Bab  Pemimpin  Yang  Berbuat  Cu¬ 
rang  Kepada  Rakyatnya,  Pemimpin  Tersebut  Berhak  Mendapatkan  Neraka,  ha- 
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4710.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin  Ha- 
zim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hasan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  bahwa  A'idz  bin  Amr  salah  seorang  shahabat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menemui  Ubaidullah  bin  Ziyad, 
seraya  berkata,  "Wahai  anakku!  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  sejelek-jelek  pemimpin 
adalah  yang  berlaku  zhalim  terhadap  rakyatnya,  maka  janganlah  eng¬ 
kau  termasuk  dari  mereka."  Lantas  Ubaidullah  berkata,  "Duduklah!  Se¬ 
sungguhnya  engkau  adalah  sisa  dari  shahabat  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  A'idz  bin  Amr  membantah,  "Apakah  layak  orang 
dari  kalangan  shahabat  dikatakan  sebagai  sisa?  Yang  dikatakan  sisa  itu 
berlaku  pada  generasi  berikutnya  atau  pada  selain  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5059). 

•  Tafsir  hadits:  4698-4710 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

4^  t  yy  jy  (Ir^  ls^ 

Dji^  Ji  c 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  adil  di  sisi  Allah  berada  di  atas  mimbar- 

mimbar  dari  cahaya,  mereka  berada  di  sisi  karmn  Ar-Rahman  'Azza  wa  Jalla 

dan  kedua  tangan  Allah  adalah  kanan.  Yaitu  orang-orang  yang  berbuat  adil 
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(6hahih  Musli^ 


di  dalam  memutuskan  hukum  mereka  dan  keluarga  mereka  serta  orang-orang 
yang  menjadi  tanggung  jawab  pemimpin." 

Kata  I artinya  orang-orang  yang  menjadi  tanggung  jawab  pe¬ 
mimpin.  Kata  0 jii-Jiil  artinya  pemimpin-pemimpin  yang  adil,  dan  te¬ 
lah  dijelaskan  di  akhir  hadits.  Diambd  dari  akar  kata  dan 

yang  berarti  adil.  Dikatakan,  Ja-ii  .ItLiit  ,  iauiit  maksudnya  seseorang 
berbuat  adil.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


..Dan  berlakulah  adil.  Sungguh,  Allah  mencintai  orang-orang  yang  berlaku 
adil..."  (QS.  Al-Hujuraat:  9). 

Dalam  bahasa  arab  juga  dikatakan,  ia-li  .Ibyii  artinya 
orang  yemg  berbuat  zhalim  atau  men5dmpang.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Dan  adapun  yang  menyimpang  dari  kebenaran,  maka  mereka  menjadi  bahan 
bakar  bagi  neraka  Jahanam."  (QS.  Al-Jin:  15). 

Kata  adalah  bentuk  plural  (jamak)  dari  (mimbar)  dinama¬ 
kan  demikian  karena  ketinggiarmya.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Boleh  jadi 
mereka  benar-benar  akan  berada  di  atas  mimbar  yang  sesungguhnya 
sesuai  dengan  zhahir  hadits,  atau  itu  merupakan  kata  kiasan  dari  ru¬ 
mah-rumah  yang  tinggi."  Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Yang  lebih  kuat 
adalah  yang  pertama  dan  mencakup  tempat  tinggal  yang  tinggi,  arti¬ 
nya  mereka  di  atas  mimbar  yang  sebenarnya  dan  rumah-rumah  mere¬ 
ka  tinggi." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mere¬ 

ka  berada  di  sisi  kanan  Ar-Rahman  'Azza  wa  Jalla."  Ini  merupakan  bagian 
daripada  hadits  tentang  sifat  Allah  Ta'ala.  Sebelumnya  telah  dikemu- 
kakan  tentang  perbedaan  ulama  mengenai  perkara  ini. 

Pertama,  di  antara  mereka  menyatakan,  "Kami  beriman  kepadanya, 
tanpa  komentar  tentang  takwilnya,  dan  kami  tidak  tahu  maknanya. 
Akan  tetap  kami  meyakini  bahwa  zhahimya  bukan  yang  dimaksud, 
dan  sifat  itu  memiliki  makna  yang  sesuai  bagi  keagimgan  Allah  Ta'a¬ 
la."  Inilah  madzhab  mayoritas  ulama  salafush-shalih  dan  sebagian  ahli 
kalam. 


(  Kitab  Pernefintahair) 
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Kedua,  sifat-sifat  tersebut  ditakwilkan  sesuai  dengan  apa  yang  la¬ 
yak  bagi  Allah,  ini  adalah  pendapat  mayoritas  ahli  kalam.  Oleh  karena 
hal  ini,  Al-Qadhi  Iyadh  Radhiyallahu  Anhu  mengatakan,  "Yang  dimak¬ 
sud  dengan  keberadaan  mereka  di  sisi  kanan  adalah  keadaan  yang  baik 
dan  tempat  kembali  yang  tinggi."  Ibnu  Arafah  berkata,  "Dalam  bahasa 
arab  dikatakan,  dia  datang  dari  arah  kanannya,  maksudnya  dia  datang 
dari  arah  yang  terpuji.  Dan  orang  Arab  menisbatkan  perbuatan  terpuji 
dan  baik  kepada  sebelah  kanan,  dan  kebalikannya  kepada  sebelah  ki¬ 
ri."  Pakar  bahasa  arab  menyatakan,  "Kata  (kanan)  berasal  dari  akar 

(kerberkahan  atau  kebahagiaan)." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aIj;  drj  “Dan 
kedua  tangan  Allah  adalah  kanan,"  merupakan  penekanan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  kanan  di  sini  bukanlah  organ  tubuh.  Maha  tinggi 
Allah  dari  hal  itu,  karena  hal  itu  mustahil  bagi  Allah  Subhanahu  wa  Ta'a- 
la. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Yaitu  orang-orang  yang  berbuat  adil  di  dalam  memutuskan  hukum  mereka 
dan  keluarga  mereka  serta  orang-orang  yang  menjadi  tanggung  jawab  pemim¬ 
pin." 

Maksudnya,  keutamaan  ini  akan  diraih  oleh  pemimpin  yang  ber¬ 
tindak  adil  otoritasnya  sebagai  khalifah,  gubernur,  hakim,  petugas  amar 
ma'ruf  nahi  munkar,  wali  anak  yatim,  pemungut  zakat,  badan  wakaf, 
ataupim  apa  yang  menjadi  kewajibannya  atas  keluarga  dan  kerabat¬ 
nya,  dan  lain  sebagainya.  Wallahu  Alam 

Perkataannya,  If-  "Dari  Abdurrahman  bin  Syama- 

sah"  Kata  boleh  dibaca  Syamasah  dan  Syumasah,  hal  ini  telah  dije¬ 
laskan  sebelumnya  dalam  Kitab  Iman. 

Perkataannya,  “Ketahuilah  sesungguhnya  tidak  menghalangiku  apa 
yang  terjadi  dengan  saudaraku  Muhammad  bin  Abu  Bakar  untuk  aku  kabarkan 
kepada  kalian." 

Dalam  rangkaian  kalimat  ini  terdapat  anjuran  untuk  menyebutkan 
keutamaan  orang  yang  mulia  dan  permusuhan  yang  ada  tidak  meng¬ 
halangi  seseorang  untuk  melakukan  hal  itu.  Para  pakar  sejarah  berseli¬ 
sih  soal  bagaimana  terbunuhnya  Muhammad  ini.  Ada  yang  mengata- 
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kan  bahwa  dia  gugur  dalam  perang,  ada  yang  mengatakan  dibunuh 
sebagai  tawanan  dan  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  dia  ditemukan 
sesudah  perang  dalam  suatu  reruntuhan  di  samping  bangkai  keledai 
lalu  orang-orang  membakarnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ya  Allah!  Barangsiapa  dari 
umatku  yang  Engkau  percayakan  untuk  memimpin  lalu  menyusahkan  rakyat¬ 
nya  maka  susahkanlah  ia,  dan  barangsiapa  dari  umatku  yang  Engkau  perca¬ 
yakan  untuk  memimpin  lalu  berlaku  lemah  lembut  terhadap  rakyatnya  maka 
kasihanilah  dia." 

Penggalan  hadits  ini  bagian  dari  peringatan  keras  imtuk  menyu¬ 
sahkan  rakyat  di  satu  sisi,  dan  anjuran  paling  ditekankan  imtuk  berla¬ 
ku  lemah  lembut  terhadap  rakyat  di  sisi  yang  lain.  Dan  telah  banyak 
hadits  yang  senada  dengan  hadits  ini. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  zm  Sallam, 

^  J 3  t'j 

"Masing-masing  dari  kalian  adalah  pemimpin  atas  dirinya  dan  setiap  dari 
kalian  akan  dimintai  pertanggungjawaban  terhadap  apa  yang  dipimpinnya." 

Para  ulama  mengatakan,  "Pemimpin  adalah  penjaga,  penjamin  ke¬ 
amanan,  selalu  berusaha  melakukan  tugas  sebaik-baiknya,  baik  yang 
berhubungan  dengan  dirinya  sendiri  maupun  orang  yang  berada  di 
bawah  tanggungjawabnya."  Dalam  penggalan  hadits  terdapat  kete¬ 
rangan  bahwa  jika  ada  urusan  yang  berkaitan  dengan  rakyat,  maka 
pemimpin  harus  bertindak  adil  padanya,  memberikan  apa  yang  men¬ 
jadi  kemaslahatan  bagi  urusan  agama  dan  dunianya,  serta  hal-hal  yang 
terkait  dengan  dirinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidaklah  seorang  hamba  yang 
Allah  percayakan  untuk  memimpin,  lalu  ia  meninggal  di  saat  dia  berlaku  cu¬ 
rang  terhadap  rakyatnya  kecuali  Allah  akan  haramkan  baginya  surga." 

Hadits  ini  dan  yang  sesudahnya,  telah  dijelaskan  dalam  Kitab  Iman, 
di  mana  kesimpularmya  bahwa  hal  itu  mengandung  dua  kemungki¬ 
nan,  yaitu: 

Pertama,  pemimpin  itu  menghalalkan  penipuan,  maka  ia  akan  di¬ 
haramkan  dari  surga  dan  kekal  di  neraka. 

Kedua,  tidak  menghalalkan  penipuan  maka  ia  akan  tertahan  hing¬ 
ga  tidak  bisa  langsung  masuk  surga  bersama  rombongan  orang- 
orang  yang  beruntung  dan  inilah  makna  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 


(  Kitab  Pemerintahan") 
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wa  Sallam  pada  riwayat  kedua,  "Tidak  masuk  surga  bersama  mereka." 
Maksudnya,  tidak  masuk  surga  dalam  waktu  yang  bersamaan,  akan 
tetapi  ditimda  sebagai  bentuk  hukuman  baginya,  kalau  tidak  di  nera¬ 
ka,  atau  saat  dihisab,  atau  di  saat  lainnya. 

Dalam  rangkaian  hadits  ini  tersirat  wajibnya  pemimpin  menasi¬ 
hati  rakyatnya,  berupaya  dalam  mewujudkan  kemaslahatan  bagi  me¬ 
reka,  dan  menasehati  mereka  dalam  perkara  agama  dan  dunia.  Dalam 
sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "Lalu  ia  meninggal  di  saat  dia 
berlaku  curang  terhadap  rakyatnya"  terdapat  dalil  bahwa  taubat  sebelum 
datangnya  ajal  membawa  manfaat  bagi  pelakunya. 

Perkataannya,  "Andai  aku  bisa  pastikan  diriku  masih  punya  sisa  umur 
tentu  tak  kuberitahukan  kepadamu. "  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Andai 
saja  aku  tidak  di  dalam  keadaan  sekarat  maka  aku  takkan  memberitahukan¬ 
nya."  Kemungkinan  dia  khawatir  akan  keselamatan  dirinya  sebelum 
keadaan  itu,  lalu  dia  melihat  wajibnya  menyampaikan  ilmu  yang  dia 
pimya  sebelum  maut  menjemputnya;  agar  dia  tidak  termasuk  orang 
yang  menyia-nyiakan  ilmu,  dan  kita  semua  diperintahkan  untuk  me¬ 
nyampaikan  ilmu. 

Perkataannya, 

p-Lvj  aIIp  auI  sJLsij  ^  c-jf  LaJU 

"Sesungguhnya  engkau  adalah  sisa  dari  shahabat  Muhammad  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Artinya  engkau  bukan  dari  senior  atau 
ulama  di  kalangan  shahabat  ataupun  kedudukan  terpandang  di  antara 
mereka,  melainkan  engkau  termasuk  peringkat  bawah  di  antara  sha¬ 
habat.  Kata  (sisa)  di  sini  adalah  bentuk  kiasan  dari  ailAj  arti¬ 
nya  kulit  gandiun.  Kata  ,  sJLsiJjt  ,  dan  mempimyai  arti  yang 
sama. 

Perkataannya, 

cJlS'  UJi  cJli"  Ji>j  Jlii 

"Apakah  layak  orang  dari  kalangan  shahabat  dikatakan  sebagai  sisa?  Yang 
dikatakan  sisa  itu  berlaku  pada  generasi  berikutnya  atau  pada  selain  mereka." 

Ini  adalah  ungkapan  yang  sangat  singkat  namun  dalam  artinya 
dan  sangat  fasih.  Juga  kebenarannya  di  mana  setiap  muslim  harus  te¬ 
rikat  dengarmya.  Sesungguhnya  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  semua- 
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nya  adalah  manusia  pilihan,  pemimpin  umat,  dan  lebih  baik  daripada 
generasi  berikutnya.  Generasi  sesudtih  mereka  itulah  sebagai  nukhalah 
(sisa). 

Sabda  beliau  Shallallahu  AlaM  zoa  Sallam,  DI  "Sesung¬ 

guhnya  sejelek-jelek  pemimpin  adalah  yang  berlaku  zhalim  terhadap  rakyat¬ 
nya,"  yaitu  yang  jahat  terhadap  rakyatnya,  tidak  ada  belas  kasih  dalam 
membimbing  dan  mengayomi  rakyatnya,  namun  justru  menindas¬ 
nya  dalam  hal  kebijakan  atauptm  lainnya,  mencampuradukkan  per¬ 
karanya,  sehingga  rakyatnya  terusik. 


(6)  Bab  Ancaman  Keras  Bagi  Pengkhianat  Rampasan 
Perang 

4^  Aill  J^j  ^  (S^  ’^jj  (^' 

*y  j*->  A-oJi*#  (Jjliil  oli  (»-^J 

J^3  ^  Jj^  ^1^1 

^jj-\  ^j^\  'y  ji  14*^  kiJLUi  'y  J jsU  Aiii 

Aiil  (J Ij  (Jj4*  aJ  (jOji  2-*ll2Jl 

£4^1  V  14^  JM  (iJLUf  V  J jSti 

j^li  aUI  3_j^j  ^  f-1^  1-^  ol-«^  (_s^  4/«lIi!l  ^jj 

^4^1  ^ji  j»-^ Uj>-1  (jlaJl  'y  (iLJtljl  Ji  I4>i  kiJU  kiJLL»!  'y 

kiJi-*!  *y  (J^li  ^^*^1  Aiil  (J_j^j  4  ^4^  (./“^  ‘'4®J  ;.5^ 

44* J  (_5^  i^lidJl  ^jj  j»^ jj>-l  (J^aJI  'y  tiiiJjl  ji  14*5'  kiJD 

14*5»  kiJJ  kiXL»l  'y  (JjSti  <*^1  jj^j  4  j j-4* 
o**L,tf  oll^l  jj*AJl  'y  (jJbiJjf  Ji 

tii.**Ijl  «Ai  1jl*5>  k£u  ki44»l  'y  3^^  4  3 
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4711.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hayyan,  dari  Abu  Zur'ah 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Suatu  hari  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  tengah-tengah  kami,  lalu 
beliau  menyebutkan  masalah  pengkhianatan  (mencuri  harta  rampasan 
perang  sebelum  dibagikan)  sampai  membesarkan  (dosa)  pelaku  serta 
perkaranya.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Pada  hari  kiamat  nanti,  jangan 
sampai  aku  menjumpai  salah  seorang  dari  kalian  yang  datang  dengan 
seekor  unta  yang  melenguh  di  lehernya,  ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
tolonglah  aku!'  Maka  aku  menjawab,  "Aku  tidak  bisa  berbuat  apa-apa 
untukmu  karena  aku  telah  menyampaikan  (peringatan)  kepadamu." 
Pada  hari  kiamat,  jangan  sampai  aku  menjumpai  seorang  dari  kalian 
yang  datang  dengan  seekor  kuda  yang  meringkik  di  lehernya,  ia  berka¬ 
ta,  'Wahai  Rasulullah,  tolonglah  aku!’  Maka  aku  menjawab,  "Aku  ti- 
duk  bisa  berbuat  apa-apa  untukmu  karena  aku  telah  menyampaikan  pe¬ 
ringatan  kepadamu."  Pada  hari  kiamat,  jangan  sampai  aku  menjumpai 
seorang  dari  kalian  datang  membawa  seekor  kambing  yang  mengembek 
di  lehernya,  ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tolonglah  aku!'  Maka  aku 
menjawab,  "Aku  tidak  bisa  berbuat  apa-apa  untukmu  karena  aku  telah 
menyampaikan  peringatan  kepadamu."  Pada  hari  kiamat,  jangan  sam¬ 
pai  aku  menjumpai  seorang  dari  kalian  datang  dengan  sesosok  jiwa  yang 
menjerit  di  lehernya,  ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  tolonglah  aku!' 
Maka  aku  menjawab,  "Aku  tidak  bisa  berbuat  apa-apa  untukmu  kare¬ 
na  aku  telah  menyampaikan  peringatan  kepadamu."  Pada  hari  kiamat, 
jangan  sampai  aku  menjumpai  seorang  dari  kalian  datang  dengan  se¬ 
potong  pakaian  yang  berkibar-kibar  di  lehernya  dan  ia  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  tolonglah  aku!'  Maka  aku  menjawab,  "Aku  tidak  bisa  ber¬ 
buat  apa-apa  untukmu  karena  aku  telah  menyampaikan  peringatan  ke¬ 
padamu.  "  Juga  pada  hari  kiamat,  jangan  sampai  aku  menjumpai  seorang 
dari  kalian  yang  datang  dengan  emas  dan  perak  di  lehernya,  dan  ia  ber¬ 
kata,  'Wahai  Rasulullah,  tolonglah  aku!'  Maka  aku  menjawab,  "Aku 
tidak  bisa  berbuat  apa-apa  untukmu  karena  aku  telah  menyampaikan 
peringatan  kepadamu." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Ghuluul 
(nomor  3073),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14931). 


(  Kitab  Pemcfintahan  ^ 
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^  y\  t  V  ^  Y 

^  (^' 

tlr^  ojLIpj 

4712.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrahim  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hayyan,  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hayyan  dan  Umarah  bin 
Al-Qa'qa'  semuanya  dari  Abu  Zur'ah  dari  Abu  Hurairah  seperti  hadits 
riwayat  Isma’il  dari  Abu  Hayyan. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  ditakhrij  sebe¬ 
lumnya,  lihat  hadits  nomor  4711. 

2.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuh- 
fah  Al- Asyraf  (nomor  14913). 


Cf.  \^jJ~ 

Jii  i'J'j»  js>  ^3 J 

jvJ  Jli  J jJLiJi  aIjI  (.5^ 

<UP  L»  j>Cj  <UJL>kj  viJLIi  JlAj 


4713.  Ahmad  bin  Sa'id  bin  Skakhr  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Sulaiman  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
-Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Yah¬ 
ya  bin  Sa'id,  dari  Abu  Zur'ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  menyebut  tentang  ghulul  dan  membesarkan  perkara  ini, 
kemudian  dia  mengisahkan  hadits.  Hammad  berkata,  kemudian  aku 
mendengar  Yahya  membawakan  hadits  tersebut,  lalu  ia  memberitakan 
seperti  apa  yang  diberitakan  oleh  Ayyub. 


98  C^hah^  Musli^ 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4711. 

c/'  l/-  t 

(^'  cS^  cJ-  <S^ 

4714.  Ahmad  bin  Al-Hasan  bin  Khirasy  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu 
Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yahya  bin  Sa'id  bin  Hayyan,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4711. 

•  Tafsir  hadits:  4711-4714 

Perkataannya,  a^t  ^  <5)1 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  masalah  pengkhiana¬ 
tan  (mencuri  harta  rampasan  perang  sebelum  dibagikan)  sampai  membesar¬ 
kan  (dosa)  pelaku  serta  perkaranya." 

Penggalan  hadits  ini  dengan  jelas  menyebutkan  betapa  kerasnya 
larangan  untuk  berkhianat.  Kata  J secara  bahasa  maksudnya  peng¬ 
khianatan  secara  umum,  kemudian  lebih  sering  penggimaannya  de¬ 
ngan  pengkhianatan  dalam  masalah  ghanimah.  Nafthawaih  berkata, 
"Dinamakan  demikian  karena  banyak  orang  yang  tertahan  untuk  me¬ 
ngambilnya."  Dikatakan,  ^  ,  ji. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Pada  hari  kiamat  nanti,  jangan  sampai  aku  menjumpai  salah  seorang  dari  ka¬ 
lian  (umatnya)  yang  datang  dengan  seekor  unta  yang  melenguh  di  lehernya." 
Begitulah  kami  membacanya,  yaitu  kata  V  artinya  aku  tidak  ingin 
berjumpa  dengan  kalian  dalam  keadaan  demikian.  Maksudnya,  ja- 
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nganlah  kalian  melakukan  amalan  yang  menyebabkan  kalian  aku  da¬ 
pati  dalam  keadaan  seperti  itu. 

Al-Qadhi  berkata,  "Tercantum  dalam  riwayat  Al-Adzri  kalimat 

V  (jangan  sampai  aku  menjumpai),  riwayat  ini  dapat  dibenarkan 
seperti  yang  sebelumnya  namun  yang  terkenal  adalah  yang  pertama. 
Kata  fr'i'j  artinya  suara  imta.  Begitu  pula  apa-apa  yang  disebutkan  se¬ 
telah  penggalan  hadits  ini  adalah  suara  bagi  hewan  yang  disebutkan. 
Kata  artinya  emas  dan  perak. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  im  Sallam,  Sl  "Aku 

tidak  bisa  berbuat  apa-apa  untukmu  di  sisi  Allah." 

Al-Qadhi  berkata,  "Maksudnya  ampunan  dan  syafa'at  kecuali 
dengan  izin  Allah  Ta'ala."  Lalu  dia  melanjutkan,  "Pertamanya  hal  itu 
merupakan  kemurkaan  atasnya  karena  pelanggarannya,  kemudian  be¬ 
liau  memberi  syafaat  bagi  semua  ahli  tauhid  sesudah  itu  sebagaima¬ 
na  disebutkan  dalam  Kitab  Iman  bab  Syafa'at  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Beberapa  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini  akan  wajibnya  zakat 
unta  dan  kuda,  dan  sebenarnya  tidak  ada  dalil  untuk  itu;  sebab  hadits 
ini  disebutkan  berkenaan  dengan  pengkhianatan  dan  harta  rampasan, 
maka  tidak  ada  hubimgannya  dengan  zakat.  Kaum  muslimin  telah  se¬ 
pakat  atas  kerasnya  larangan  dalam  berkhianat  pada  harta  rampasan 
perang;  karena  ini  termasuk  deretan  dosa  besar.  Para  ulama  sepakat  bah¬ 
wa  wajib  mengembalikan  harta  rampasan  perang  yang  telah  diambil 
oleh  seseorang.  Jika  kemudian  prajuritnya  terpencar  dan  penyampaian 
hak  milik  itu  sulit,  maka  dalam  hal  ini  ulama  berbeda  pendapat.  Imam 
Syafi'i  dan  sejumlah  ulama  menyatakan  wajibnya  penyerahan  barang 
tersebut  kepada  imam  (pemimpin)  atau  penguasa  sebagaimana  harta 
yang  hilang.  Sementara  Ibnu  Mas'ud  ,  Ibnu  Abbas,  Mu'awiyah,  Al- 
Hasan,  Az-Zuhri,  Al-Auza'i,  Malik,  Ats-Tsauri,  Al-Laits,  Ahmad,  dan 
mayoritas  ulama  menyatakan,  bahwa  orang  yang  mengambil  harta 
tersebut  mengembalikan  seperlimanya  kepada  pemimpin  dan  berse¬ 
dekah  dengan  sisanya. 

Ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  hukuman  orang  yang  ber¬ 
khianat  dalam  hal  harta  rampasan  perang.  Jumhur  ulama  dan  bebe¬ 
rapa  ulama  negeri  Islam  menyatakan  bahwa  orang  itu  harus  dipenja¬ 
ra  sesuai  kebijakan  pemimpin  dan  barangnya  tidak  dibakar.  Ini  adalah 
pendapat  Imam  Malik,  Syafi'i,  Abu  Hanifah,  shahabat  yang  tak  terhi¬ 
tung  jumlahnya,  tabi'in,  dan  ulama  generasi  berikutnya.  Makhul,  Al- 
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Hasan,  dan  Al-Auza'i  menyatakan,  bahwa  semua  barang  dan  perhiasan¬ 
nya  dibakar.  Al-Auza'i  mengatakan,  "Kecuali  senjata  dan  pakaian  yang 
melekat  di  tubuhnya."  Al-Hasan  menyatakan,  "Kecuali  binatang  dan 
mushaf."  Para  ulama  ini  berhujjah  dengan  hadits  riwayat  Abdullah  bin 
Umar  untuk  pembakaran  barangnya.  Jumhur  ulama  membantah  de¬ 
ngan  mengatakan,  "Hadits  ini  lemah,  karena  Shalih  bin  Muhammad 
meriwayatkannya  secara  sendiri  dari  Salim  sedang  dia  itu  lemah."  Ath- 
Thahawi  berkata,  "Kalaupim  shahih  haditsnya,  maka  dipahami  bahwa 
itu  berlaku  bila  hukuman  berkaitan  dengan  harta  seperti  mengambil 
separuh  harta  dari  orang  yang  tak  mau  membayar  zakat,  unta  yang 
hilang,  dan  pencuri  kurma.  Akan  tetapi  semua  itu  mansukh  (dihapus) 
hukumnya."  Wallahu  A'lam. 


(7)  Bab  Haram  Hukumnya  Menerima  Hadlah  Bagi 
Pegawai 

-^'3  cy-  .  i  V  >  6 

0^  i  ^  O"’  ^ 

aIJIp  Aijt  (Jl®  (^wVpLw»JI 

Jlp  ^  l}y^  Jii  ^  Jiie  !>^3 

yy^'j  Jli  y  IJLaj  lai  JlS  Ltii 

u  Jlij  A^Ip  aJJI  LS^ 

JliiS  y  (^jLftf  (J,^^  4i*jt  (J^Lp  3^ 

jiiAji  ijj^^j  Sf  A^i  (^34ji  (_s^  '■^  3' 

j^jiip  aL«.>»j  oi^i  aj  'y!  14^  ^4^  S/ 

aj3j  ^_3  y  j'3^  ^ 
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4715.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  serta  Abu  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  ini  milik  Abu  Bakar-  mereka  ber¬ 
kata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Abu  Humaid  As-Sa'idi  Radhiyallahu  Anhu,  dia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menugaskan  salah 
seorang  lelaki  dari  suku  Asad  yang  bernama  Ibnu  Lutbiyyah.  -Amr  ser¬ 
ta  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  "Untuk  memungut  zakat."-  Ketika  telah  tiba 
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kembali,  ia  berkata,  "Inilah  pungutan  zakat  itu  aku  serahkan  kepadamu, 
sedangkan  ini  bagian  untukku  yang  dihadiahkan  orang  kepadaku." 
Lalu  berdirilah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  mim¬ 
bar  kemudian  memanjatkan  pujian  kepada  Allah  dan  menyanjung-Nya, 
selanjutnya  beliau  bersabda,  "Apakah  yang  terjadi  dengan  seorang  pe¬ 
tugas  yang  aku  utus,  kemudian  dia  kembali  dengan  mengatakan,  'Ini 
aku  serahkan  kepadamu  dan  ini  dihadiahkan  orang  kepadaku!'  Mengapa¬ 
kah  dia  tidak  duduk  saja  di  rumah  bapak  atau  ibunya  sehingga  dia  bisa 
melihat,  apakah  dia  akan  mendapatkan  hadiah  atau  tidak?!  Demi  Tu¬ 
han  Yang  jiwa  Muhammad  berada  di  dalam  tangan-Nya!  Tidak  seorang 
pun  dari  kalian  yang  mengambil  sebagian  dari  hadiah  itu,  kecuali  pada 
hari  kiamat  dia  akan  datang  membawanya  dengan  seekor  unta  yang  me¬ 
lenguh  di  lehernya  yang  akan  mengangkutnya,  atau  seekor  sapi  yang 
juga  melenguh,  atau  seekor  kambing  yang  mengembek."  Kemudian  be¬ 
liau  mengangkat  kedua  tangannya  sehingga  kami  dapat  melihat  warna 
putih  ketiaknya.  Lalu  beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  bukankah  telah  aku 
sampaikan?!"  Beliau  mengulangi  kalimat  tersebut  dua  kali." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jumu'ah,  Bab  Man  Qaala  Fii  Al-Khuth- 
bah  Ba'da  Ats-Tsanaa'  Amma  Ba'du  (nomor  925)  secara  ringkas.  Kitab 
Az-Zakah,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  "Wal  'Aamiliina  'Alaihaa."  (nomor 
1500)  secara  ringkas.  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Man  Lam  Yacjbal  Al-Hadiyah 
Li'illatin  (nomor  2597),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzurah  Bab:  Kaifa 
Kaanat  Yamin  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  6636), 
Kitab  Al-Hiyal,  Bab  Ihtiyaal  Al-Aamil  Yuhda  Lahu  (nomor  6979),  Kitab 
Al-Ahkam,  Bab  Hadaaya  Al-Ummaal  (nomor  7174),  Bab  Muhaasabah 
Al-Imam  'Ummaalahu  (nomor  7197). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Kharaj  wa  Al-Imarah  wa  Al-FaV,  Bab  Fii 
Hadaaya  Al-'Ummaal  (nomor  2946),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11895). 

^  ly.  i  V  ^ 
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4716.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah, 
dari  Abu  Humaid  As-Sa'idi,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
tva  Sallam  menugaskan  salah  seorang  lelaki  dari  suku  Azd  yang  berna¬ 
ma  Ibnu  Lutbiyyah,  untuk  memungut  zakat.  Ketika  telah  pulang  kem¬ 
bali,  ia  menyerahkannya  pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya 
berkata,  "Inilah  pungutan  zakat  aku  serahkan  kepadamu,  sedangkan  ini 
bagian  yang  dihadiahkan  orang  kepadaku."  Lalu  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mengapakah  engkau  tidak  duduk  saja 
di  rumah  bapak  atau  ibunya  sehingga  kau  bisa  melihat,  apakah  engkau 
akan  mendapatkan  hadiah  atau  tidak?!"  Kemudian  beliau  berdiri  di  atas 
mimbar."  Selanjutnya  seperti  hadits  riwayat  Sufyan. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4715. 

UjJL>-  y\ 

J 

<0t)l  \1aj  IjIa  3^  ^\Jr  Llli 

p^J  L5^ 
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4717.  Abw  Kuraih  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Humaid  As- 
Sa'idi,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menu¬ 
gaskan  salah  seorang  lelaki  dari  suku  Azd  untuk  memungut  zakat  bani 
Sulaim  yang  bernama  Ibnu  Utbiyyah.  Ketika  telah  tiba  kembali,  beliau 
pun  mengevaluasinya.  Dia  berkata,  'Inilah  pungutan  zakat  bagian  ka¬ 
lian,  sedangkan  ini  adalah  hadiah  sebagai  bagianku.'  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Mengapakah  kamu  tidak  du¬ 
duk  saja  di  rumah  bapak  atau  ibumu  sehingga  kamu  bisa  melihat,  apa¬ 
kah  kamu  akan  mendapatkan  hadiah  atau  tidak,  jika  engkau  jujur?!" 
Selanjutnya  beliau  naik  di  atas  mimbar,  kemudian  memanjatkan  pu¬ 
jian  kepada  Allah  dan  menyanjung-Nya,  lalu  bersabda,  "Sesungguhnya 
aku  menugaskan  salah  seorang  dari  kalian  atas  kepercayaan  yang  Allah 
berikan  padaku,  kemudian  dia  kembali  dengan  mengatakan,  "Inilah 
bagian  kalian  dan  ini  dihadiahkan  orang  kepadaku!"  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mengapakah  dia  tidak  duduk 
saja  di  rumah  bapak  atau  ibunya  sehingga  datang  hadiah  itu  padanya 
jika  dia  memang  benar.  Demi  Allah!  Tidak  seorang  pun  dari  kalian  yang 
mengambil  sebagian  dari  harta  sedekah  itu,  kecuali  pada  hari  kiamat 
dia  akan  datang  membawanya  dengan  seekor  unta  yang  melenguh  di 
lehernya  yang  akan  mengangkutnya  atau  seekor  sapi  yang  juga  me¬ 
lenguh  atau  seekor  kambing  yang  mengembek."  Kemudian  beliau  me¬ 
ngangkat  kedua  tangannya  sehingga  kami  dapat  melihat  warna  putih 
ketiaknya.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  bukankah  telah  aku 
sampaikan?!"  Peristiwa  ini  dilihat  oleh  mataku  dan  didengar  oleh  ke¬ 
dua  telingaku. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4715. 

UjJL^j  ^  £  V  ^  A 

.  ^  ^  f**  *  ’  ^  Jl»  ,  \  *  f 
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4718.  Abu  Kuraih  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdah  dan  Ibnu 
Numair  serta  Abu  Mu’awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrahim  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu 
Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hisyam  dengan  sanad  ini.  Se¬ 
dang  di  dalam  hadits  riwayat  Abdah  dan  Ibnu  Numair  dikatakan,  keti¬ 
ka  petugas  itu  datang  beliau  mengevaluasinya,  sebagaimana  kata  Abu 
Usamah.  Di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Numair  disebutkan,  "Demi 
Allah  kamu  tahu!  Demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  dalam  genggaman- 
Nya!  Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengambil  bagian  sedikit  pun 
darinya!"  Di  dalam  hadits  riwayat  Sufyan  ada  tambahan,  dia  berkata, 
"Mataku  melihatnya  dan  kedua  telingaku  mendengarnya,  serta  tanya¬ 
lah  kepada  Zaid  bin  Tsabit  karena  dia  ikut  hadir  bersamaku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4715. 

OIp  ^  y. al2jj^-3.  £  V>  ^ 
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4719.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari  Abdullah  bin  Dzak- 
wan  -Abu  Az-Zinad-  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Abu  Humaid  As- 
Sa'idi  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menugas¬ 
kan  seseorang  untuk  memungut  zakat,  kemudian  ia  datang  dengan 
membawa  hasil  yang  banyak.  Lalu  ia  mulai  mengatakan,  "Ini  untuk 
kalian  dan  ini  hadiah  untukku."  Dan  seterusnya  seperti  hadits  di  atas. 
Urwah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Abu  Humaid  As-Sa'idi,  "Apakah 
engkau  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ?" 
Dia  menjawab,  "Dari  mulut  beliau  langsung  ke  telingaku." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4715. 
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4720.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
bin  Al-Jarrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abi  Khalid 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Adi 
bin  Amirah  Al-Kindi,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  kami  utus  untuk  suatu 
pekerjaan  lalu  dia  menyembunyikan  satu  jarum  atau  yang  lebih  besar 
maka  itu  adalah  pengkhiatanan  yang  akan  dia  bawa  pada  hari  kiamat." 
Adi  berkata,  "Lalu  berdirilah  orang  hitam  dari  golongan  Anshar,  seo¬ 
lah  saat  ini  aku  melihatnya.  Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Terima¬ 
lah  dariku  kritikan  untukmu!"  Beliau  bertanya,  "Ada  apa  denganmu?" 
Dia  menjawab,  "Aku  mendengar  engkau  bersabda  begini  dan  begitu." 
Beliau  bersabda,  "Dan  aku  tegaskan  lagi  sekarang,  barangsiapa  dari  ka¬ 
lian  kami  utus  untuk  satu  pekerjaan  maka  bawalah  dengan  sedikit  dan 
banyaknya.  Apa  yang  diberikan  padanya  ambil  dan  apa  yang  dilarang 
darinya  biarkan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Aqdhiyah,  Bab  Hadaaya 

Al-Ummaal  (nomor  3581),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9880). 

^  ^  auI  ^  t  V  Y  ^ 
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4721.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
da  kami,  ayahku  dan  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di 
atas. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4720. 

ly-  J  .  1 V  Y  Y 
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4722.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Al-Fadhl  bin  Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abu 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qais  bin  Abu  Hazim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  aku  mendengar  Adi  bin  Amirah 
Al-Kindi  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,"  seperti  hadits  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4720. 

•  Tafsir  hadits:  4715-4722 

Perkataannya, 

A  f'  '  ' »  *  « 

a]  Ju;  ^  ^ 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menugaskan  salah  seorang  lelaki 
dari  suku  Asad  yang  bernama  Ibnu  Lutbiyyah." 

Suku  Asad  dikatakan  pula  sebagai  Al-Azdi  dari  Azdu  Syanu'ah, 
orang-orang  dari  suku  itu  disebut  Al-Azdu  dan  Al-Asdu,  imam  Muslim 
telah  menyebutnya  dalam  riwayat  kedua.  Adapun  Lutbiyyah  adalah 
penisbatan  kepada  suku  yang  terkenal  yaitu  Bani  Lutb,  dan  nama  dari 
Ibnu  Lutbiyyah  iiu  adalah  Abdullah. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  hadiah  untuk  pegawai 
itu  haram  dan  merupakan  sebuah  pengkhianatan;  karena  pegawai  itu 
mengkhianati  wilayah  dan  amanahnya.  Oleh  karena  itu,  dalam  hadits 
disebutkan  hukuman  dan  hadiah  yang  diambilnya  akan  dibawanya 
nanti  pada  hari  kiamat,  sebagaimana  disebutkan  keterangan  yang  sa¬ 
ma  bagi  pelaku  pengkhianat  dalam  harta  rampasan  perang.  Simgguh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menerangkan  dalam  ha¬ 
dits  tersebut  sebab  pengharamannya,  yaitu  karena  status  kekuasaan 
yang  dimiliki  oleh  pengawai  itu,  berbeda  dengan  hadiah  bagi  selain 
pegawai,  karena  ini  justru  dianjurkan.  Telah  berlalu  keterangan  hu¬ 
kum  barang  yang  diterima  oleh  pegawai  dan  sejenisnya  bahwa  barang 
Itu  dikembalikan  kepada  pemberinya,  jika  sulit  imtuk  dikembalikan 
maka  diserahkan  ke  baitul  mal. 


c  Kitab  Pemerintahan  J 
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Perkataannya,  ^  p  "Kemudian  beliau  mengang¬ 

kat  kedua  tangannya  sehingga  kami  dapat  melihat  warna  putih  ketiaknya." 

Kata  e>tp  yang  boleh  dibaca  ufrah  dan  afrah  artinya  warna  putih. 
Di  antara  ulama  yang  menyebutkan  dua  bacaan  tersebut  adalah  Al- 
Qadhi  di  dalam  riwayat  ini  dan  dalam  kitab  Al-Masyariq,  dan  ulama 
pemilik  kitab  Al-Mathali'  sedangkan  yang  terkenal  adalah  bacaan  ufrah. 
Al-Ashma'i  dan  pakar  bahasa  lainnya  berkata,  "Ufrah  adalah  putihnya 
ketiak  tetapi  tidak  mencolok,  namun  menyerupai  warna  tanah."  Mere¬ 
ka  mengatakan,  "Lafazh  ini  berasal  dari  yang  berarti  lapisan 

atas  tanah." 

Perkataarmya,  ipU-  iU-  LUU  "Ketika  telah  tiba  kembali,  beliau  pun  me¬ 
ngevaluasinya."  Penggalan  hadits  ini  menyisyaratkan  adanya  evaluasi 
bagi  pegawai  agar  diketahui  apa  yang  sedang  ada  di  tangarmya  dan 
apa  yang  dia  keluarkan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^ 

"Sungguh  aku  tahu  akan  ada  di  antara  kalian  yang  berjumpa  dengan  Allah 
membawa  seekor  sapi  yang  melenguh." 

Begitulah  yang  tercantum  pada  sebagian  naskah  dengan  lafazh 
j* "Sungguh  aku  tahu,"  pada  bagian  naskah  yang  lain  dicantumkan 
V.  Al-Qadhi  berkata,  "Inilah  yang  lebih  terkenal,  sedang  yang 
pertama  di  atas  adalah  riwayat  dari  kebanyakan  perawi  dalam  kitab 
Shahih  Muslim." 

Perkataannya,  "Peristiwa  ini  dilihat  oleh  mataku 

dan  di  dengar  oleh  kedua  telingaku."  Maksudnya,  aku  mengetahui  hadits 
itu  secara  yakin,  kedua  mataku  melihat  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengucapkannya,  dan  kedua  telingaku  mendengarnya  maka 
tiada  lagi  keraguan  tentang  pengetahuanku  dalam  hal  ini. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  opj  "Demi 

Allah  yang  jiwaku  ada  dalam  genggaman  tangan-Nya."  Di  sini  terdapat  pe¬ 
nekanan  tentang  sifat  tangan  dengan  dua  nama  atau  lebih  dari  Nama- 
nama  Allah  Ta'ala. 

Perkataarmya,  iSlT  ili  c-jH  "Tanyakanlah  oleh  ka¬ 

lian  kepada  Zaid  bin  Tsabit  karena  dia  ikut  hadir  bersamaku."  Dalam  peng¬ 
galan  hadits  ini  tampak  jelas  bagaimana  perawi  memperkuat  argumen- 
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nya  dengan  perkataan  orang  yang  sepakat  dengannya;  agar  lebih  me¬ 
ngena  di  telinga  pendengarnya  dan  lebih  membuatnya  tenang. 

Perkataannya,  "Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  perihal  hadits 
ini  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani, 
dari  Abdullah  bin  Dzakwan  -Abu  Az-Zinad-  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari 
Abu  Humaid  As-Sa'idi  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menugaskan  seseorang  untuk  memungut  zakat,  kemudian  ia  datang  dengan 
membawa  hasil  yang  banyak.  Lalu  ia  mulai  mengatakan,  'Ini  untuk  kalian 
dan  ini  hadiah  untukku.'  dan  seterusnya  seperti  hadits  di  atas.  Urwah  berkata, 
"Aku  bertanya  kepada  Abu  Humaid  As-Sa'idi,  'Apakah  engkau  mendengarnya 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ?'  Dia  menjawab,  "Dari  mulut 
beliau  langsung  ke  telingaku." 

Begitulah  yang  tercantum  pada  kebanyakan  naskah,  yaitu  dari 
Urwah  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  se¬ 
terusnya  tanpa  menyebut  Abu  Humaid.  Dan  begitulah  yang  dinukil 
oleh  Al-Qadhi  di  sini  dari  riwayat  jumhur  ulama.  Dan  tercantum  pula 
dalam  banyak  riwayat  yang  lain  pada  naskah,  "Dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair  dari  Abu  Humaid."  Hal  ini  jelas.  Sedang  yang  pertama  juga  ber- 
sambimg  sanadnya  karena  perkataannya,  "Urwah  berkata,  aku  berta¬ 
nya  kepada  Abu  Humaid  As-Sa'idi,  'Apakah  engkau  mendengarnya 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ?'  Dia  menjawab,  'Dari  mu¬ 
lut  beliau  langsung  ke  telingaku."  Ini  pernyataan  yang  jelas  dari  Urwah 
bahwa  dia  mendengar  dari  Abu  Humaid,  dengan  demikian  bersam¬ 
bung  sanad  hadits  ini,  meski  demikian  hadits  ini  bersambung  melalui 
jalur  yang  banyak  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Perkataannya,  fUJ  "Kemudian  ia  datang  dengan  membawa 

hasil  yang  banyak"  artinya  datang  dengan  membawa  barang  banyak 
dan  binatang-binatang  yang  terlihat  jelas,  dan  sebagainya.  Kata 
mencakup  segala  sesuatu  yang  banyak. 

Perkataannya,  e'jy^  "Adi  bin  Amirah."  Al-Qadhi  berkata, 

"Tidak  diketahui  seorang  lelaki  pim  bernama  Umairah,  akan  tetapi 
semua  riwayat  menyebutkan  Amirah."  Dan  dalam  Sunan  An-Nasa'i 
tercantum  kedua  bacaan  tersebut. 


(8)  Bab  Wajib  Mentaati  Para  Pemimpin  Di  daiam  Hai 
yang  BuHan  Maksiat  dan  Haram  Mematuhi  Mereka  Di 
daiam  Kemaksiatan 


4)il  }  Jjj  wLtAi 


,v!' 


•;^S^  i4^  (i'-  (^ 


4723.  Zuhair  bin  Harb  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  Ibnu  Juraij  berkata,  “Firman  Allah  yang  ber¬ 
bunyi,  “Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Taatilah  Allah  dan  taatilah 
Rasul  (Muhammad),  dan  Ulil  Amri  (pemegang  kekuasaan)  di  antara 
kamu."  (QS.  An-Nisaa':  59)  ini  turun  berkenaan  dengan  kejadian 
Abdullah  bin  Hudzafah  bin  Qais  bin  Adi  As-Sahmi  yang  diutus  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  sebuah  batalion.  Ya'la 
bin  Muslim  mengabarkan  hal  ini  kepadaku  dari  Sa'id  bin  Jubair  dari 
Ibnu  Abbas. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bah  “Athii'ullaha  wa  Athi'urra- 
suula  wa  Ulil  Amri  Minkum."  (nomor  4584). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Ath-Thaa'ah  (nomor 
2624). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul  Yub- 
'atsu  Wahdahu  Sariyyatan  (nomor  1762). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  "Wa  Ulil 
Amri  Minkum."  (nomor  4205),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5651). 

^  LS^  3-ai  ^  Jli 

jia  3^^' 

4724.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  bin 
Abdurrahman  Al-Hizami  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  mentaatiku  berarti  dia  telah  men- 
taati  Allah,  dan  barangsiapa  mendurhakaiku  berarti  dia  mendurhakai 
Allah.  Barangsiapa  yang  mentaati  pemimpin  berarti  ia  mentaatiku  dan 
barangsiapa  mendurhakai  pemimpin  berarti  dia  mendurhakaiku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13895). 

4725.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad  dengan  sanad 
ini  tanpa  menyebutkan,  "Barangsiapa  mendurhakai  pemimpin  berarti 
dia  mendurhakaiku." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13686). 

J'  J'  J  i  V  Y  n 

(J'  •J'  J  J  Jli 

£^l^f  lii  J  Jli  jp-  ilil  JLs^  J j-ij 

j*3  ^  '^j^}  j*j  j*3 

aii 

4726.  Harmaldh  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dia  mengabarkannya  dengan  berkata.  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hu- 
rairah  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau 
bersabda,  "Barangsiapa  mentaatiku  berarti  dia  telah  mentaati  Allah,  dan 
barangsiapa  mendurhakaiku  berarti  dia  mendurhakai  Allah.  Barangsia¬ 
pa  yang  mentaati  pemimpin  yang  aku  tunjuk  berarti  dia  taat  kepadaku 
dan  barangsiapa  mendurhakai  pemimpin  yang  aku  tunjuk  berarti  dia 
mendurhakaiku. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  “Athii'ullaha  wa  Athii'urrasuula  wa  Ulil  Amri  Minkum."  (nomor 
7137),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15319). 

tiri'  i^*^  i^*^  j»ji>-  J  £  V  Y  V 

4jt  (ji  ht  ot  (-->l4-^  (J  .sIjJ  jJ 

auI  Jj**'j  J'^  Jj^ 


4727.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Makki  bin  Ib¬ 
rahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberi- 
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tahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  sama  seperti  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  At-Targhiib 

FH  Thaa'ah  Al-Imaam  (nomor  4204),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15138). 

<3^  (Ji  V 

Lja>-  jLij  ^  ^ 

(^'  3.^iip  Ut  f.[U^  jj  ^Jjtj  ^ 

j*-^3 

4728.  Abw  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ya'la  bin  Atha'  dari  Abu  Al- 
qamah,  dia  berkata.  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
lisannya  kepada  lisanku,  dia  berkata,  aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  ber¬ 
kata,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ya'la  bin  Atha'. 
Dia  mendengar  Abu  Alqamah,  dia  mendengar  Abu  Hurairah  Radhi¬ 
yallahu  Anhu  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits 
mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Isti'adzah  Min  Fitnah  Al- 

Mahya  (nomor  5524),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15449). 


c  Kitab  Pemerintahan") 
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^  ^Lo-A  Uj  Uj  JL>- J .  t  V  T  ^ 

^  ij^  «>->  tlr^  ^ 

4729.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah  Radhi- 
yallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits 
mereka. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14778). 


ijy  o^y-  j!1\  £  W'  * 

aWI  <Jj^ j  (Jj^  (Jli 

J  ^ jy'  ^  Jlij  dUjj 


4730.  Tlbw  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Haiwah  bahwa  Abu  Yunus  budak  Abu  Hu¬ 
rairah  telah  memberitahukan  kepadanya,  dia  berkata,  aku  mendengar 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  itu,  dan  bersabda,  "Barangsiapa  men- 
taati pemimpin"  bukan  kata  "pemimpin  yang  kutunjuk."  Begitu  pula  di 
dalam  hadits  riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15470). 

(Jli  I— ^  £  W'  ^ 
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kf-L*  J  ^jamS’  As\jai\j 

i.iAlip  0^1  J 

4731.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  keduanya  dari  Ya'qub.  Sa'id  berkata,  Ya'qub  bin  Abdurrahman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim  dari  Abu  Shalih 
As-Samman  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wajib  atas  kamu  mendengar  dan 
taat  (pada  pemimpin)  di  dalam  masa  sulitmu  maupun  saat  lapangmu,  di 
dalam  saat  giatmu  ataupun  masa  engganmu,  bahkan  walaupun  engkau 
diabaikan." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai’ah  Bab  Al-Bai'ah 
'Alaa  An-Nushhi  Likulli  Muslim  (nomor  4166),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12330). 

cu.*L^I  jj  «ujI 
(jIp  0|j 

4732.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Adullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  serta  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ibnu  Idris 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syu'bah,  dari  Abu  Imran, 
dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  "Sesung¬ 
guhnya  kekasihku  mewasiatkan  kepadaku  agar  aku  mendengar  dan  taat 
meskipun  pemimpin  itu  seorang  budak  yang  tidak  sempurna  fisiknya 
(kaki  tangannya  buntung)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11956). 


-t. 
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^  !J>  jlL:  iiAi  \^jj~j.iyrr 

d\j^  ^  ^  (Js^ 

£liJ  ^  VL53  iii:.'^! 

4733.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ishaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Syu'bah,  dari  Abu  Imran  dengan 
sanad  ini,  keduanya  berkata  di  dalam  hadits  tentang  budak  dari  Haba- 
syah  yang  cacat  fisiknya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4732. 

i^}  ^  iji}  c/,  iu'  ^  i  vr  t 

\j^  jil  (Jli  [JiS"  iJLgj 

4734.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Imran  dengan  sanad  ini  sebagaimana  perkataan 
Ibnu  Idris  "hamba  sahaya  yang  cacat  fisiknya". 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4732. 


lli  Jj>~ 


1  1^1^-  ,^'1  jJL^  iil;:.£Vro 


I4jf  JlS 


^735.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Hushain,  dia  berka- 
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ta,  "Aku  mendengar  nenekku  berkata  bahwasanya  dia  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah  pada  waktu  haji  Wada'  beliau 
bersabda,  "Seandainya  yang  memerintah  kalian  adalah  seorang  budak 
yang  berpegang  teguh  dengan  kitabullah  (Al-Qur'an)  dalam  memim¬ 
pin  kalian,  maka  dengarkanlah  dia  dan  taatilahl" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Al-Hadhdhu  ‘Alaa  Thaa'ah 
Al-Imaam  (nomor  4203). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Thaa'ah  Al-Imaam  (nomor 
2861),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18311). 


4736.  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja'far  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Syu'bah  dengan  sanad  ini,  beliau  bersabda,  "Budak  dari  Ha- 
basyah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4735. 

^  ^'5^'  <y-  cf-  ^  1 VTV 

4737.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
bin  Al-Jarrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah  dengan 
sanad  ini,  beliau  bersabda,  "Budak  dari  Habasyah  yang  berhidung  bun¬ 
tung." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4735. 
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4738.  Abdurrahman  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  sanad  ini  tanpa  menyebut  "Budak  yang  berhidung 
buntung."  Dia  menambahkan  bahwa  neneknya  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Mina  atau  Arafah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4735. 
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4739.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Unaisah,  dari  Yahya  bin  Hushain,  dari  ne¬ 
neknya  Ummul  Hushain,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  nenek  berkata, 
"Aku  telah  berhaji  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
saat  haji  Wada'  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  dengan  pesan  yang  banyak  lalu  aku  mendengarnya  bersab¬ 
da,  "Andai  seorang  budak  yang  cacat  -aku  kira  nenek  berkata,  'hitam- 
memimpin  kalian  dengan  berpegang  teguh  kepada  kitabullah  maka  de¬ 
ngarkanlah  dia  dan  taatilah!." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4735. 
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4740.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau 
bersabda,  "Wajib  atas  diri  setiap  muslim  untuk  mendengar  dan  taat 
(kepada  pemimpin)  dalam  perkara  yang  dia  senangi  ataupun  dia  benci, 
kecuali  bila  ia  disuruh  bermaksiat.  Jika  dia  disuruh  untuk  bermaksiat, 
maka  tidak  boleh  mendengar  (patuh)  dan  taat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Laa  Thaa'ah  U 
Makhluuq  Fii  Ma'shiyah  Al-Khaaliq  (nomor  1707). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Laa  Thaa'ah  Fii  Ma'shiyah  Al- 
Khaaliq  (nomor  2864),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8088). 


aIL» 


4741.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Yahya  -Ibnu  Al-Qaththan- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Ubaidullah  dengan 
sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ziihair  bin  Harb  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab  As-Sam'u 
wa  Ath-Thaa'ah  Li  Al-Imaam  (nomor  2955),  Kitab  Al-Ahkam,  Bab 
As-Sam'u  wa  Ath-Thaa'ah  Li  Al-Imam  Moa  Lam  Takuti  Ma'shiyah 
(nomor  7144). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Ath-Thaa'ah  (no¬ 
mor  2626),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8150) 

2.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al- Asyraf  (nomor  7995). 
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4742.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,-lafazh  ini  milik  ibnu  Al-Mutsanna- 
keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zubaid,  dari 
Sa'ad  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Ali  Radhiyallahu  An- 
hu  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus 
pasukan  dan  menunjuk  salah  seorang  sebagai  pemimpin,  lalu  pemim¬ 
pin  itu  menyulut  api  unggun  seraya  berkata,  "Masuklah  kalian  ke  dalam 
api  itu!"  Sebagian  pasukan  ingin  memasukinya,  sebagian  yang  lain  ber¬ 
kata,  "Kami  telah  lari  dari  api  ini."  Kemudian  kejadian  ini  diceritakan 
pada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  bersabda  pa¬ 
da  orang  yang  ingin  memasukinya,  "Andai  kalian  memasukinya  tentu 
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kalian  selamanya  akan  berada  di  dalamnya  sampai  datang  hari  kiamat." 
dan  beliau  bersabda  kepada  yang  lain  dengan  perkataan  yang  baik,  be¬ 
liau  bersabda,  "Tiada  ketaatan  di  dalam  bermaksiat  kepada  Allah  Azza 
wa  Jalla,  sesungguhnya  taat  itu  hanya  pada  kebajikan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Sariyyah  Abdullah  Bin  Hu- 
dzafah  As-Sahmi  wa  Alqamah  Bin  Mujzzar  Al-Mudliji  (nomor  4340), 
Kitab  Al-Ahkam,  Bab  As-Sam'u  wa  Ath-Thaa'ah  Li  Al-Imaam  Maa  Lam 
Takun  Ma'shiyah  (nomor  7145),  Kitab  Akhbar  Al-Ahad,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Ijaazah  Khabar  Al-Waahid  Ash-Shaduuq  FH  Al-Adzaan  wa  Ash- 
Shalaah  wa  Ash-Shaum  wa  Al-Faraaidh  wa  Al-Ahkaam  (nomor  7257). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Ath-Thaa'ah  (nomor 
2625). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Jazaa'  Man  Amara  Bi  Ma'¬ 
shiyah  Fa  Athaa'a  (nomor  4216),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10168). 
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4743.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Zuhair  bin  Harb  serta  Abu 
Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -sedang  lafazh 
mereka  mirip-  mereka  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-A’masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin 
Ubaidah,  dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu  berka¬ 
ta,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  pasukan  dan 
menunjuk  salah  seorang  dari  golongan  Anshar  sebagai  pemimpin.  Be¬ 
liau  perintahkan  mereka  untuk  mendengar  dan  taat  kepadanya.  Lalu 
mereka  membuat  sang  pemimpin  marah  karena  satu  perkara.  Kemudian 
dia  perintahkan  mereka  untuk  mengumpulkan  kayu  bakar.  Mereka  pun 
mengumpulkannya,  selanjutnya  sang  pemimpin  berkata,  "Bakarlah 
kayu  itu!"  Para  anggota  pasukan  itu  pun  membakarnya.  Setelah  itu 
sang  pemimpin  berkata,  "Bukankah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  kalian  untuk  mendengar  dan  taat  kepadaku?" 
Mereka  menjawab,  "Benar."  Pemimpin  itu  berkata,  "Masuklah  kalian  ke 
dalam  api  itu!"  Perawi  berkata,  "Kemudian  anggota  pasukan  itu  saling 
memandang  satu  sama  lainnya,  lalu  mereka  berkata,  "Sesungguhnya 
kami  akan  lari  kehadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
untuk  berlindung  dari  api  ini."  Lalu  redalah  amarah  sang  pemimpin 
dan  api  dipadamkan.  Ketika  pasukan  kembali,  mereka  ceritakan  hal  itu 
kepada  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  pun  bersab¬ 
da,  "Andai  mereka  masuk  ke  dalamnya,  mereka  takkan  keluar  darinya. 
Sesungguhnya  taat  itu  hanya  pada  kebajikan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4742. 

^  yj'j  ^3  iSii 

4744.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy 
dengan  sanad  ini  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4732. 
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4745.  A&u  Bflfazr  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa- 
'id  dan  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Ubadah  bin  Al-Walid  bin  Ubadah, 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  "Kami  telah  membai'at  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mendengar  dan  taat  di  da¬ 
lam  kesusahan  dan  kelapangan,  di  dalam  keadaan  giat  maupun  enggan 
serta  di  dalam  keadaan  kami  diabaikan.  Juga  agar  kami  tidak  mengku- 
deta  penguasa,  dan  berkata  jujur  di  mana  pun  kami  berada,  tidak  takut 
di  dalam  memegang  agama  Allah  terhadap  celaan  orang  yang  mencela. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Kaifa  Yubaayi'u  Al-lmaam 
An-Naas  (nomor  7199  dan  7200). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Al-Bai’ah  'Alaa  As-Sam'i 
wa  Ath-Thaa'ah  (nomor  4160  dan  4161),  Bab  Al-Bai'ah  Alaa  An  Laa 
Nunaazi'a  Al-Amr  Ahlahu  (nomor  4162),  Bab  Al-Bai'ah  Alaa  Al-Qaul 
Bi  Al-Haqq  (nomor  4163),  Bab  Al-Bai'ah  Alaa  Al-Atsar  (nomor  4165). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Bai'ah  (nomor  2866), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5118). 
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4746.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdullah  -Ibnu 
Idris-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian  dan  Ubaidullah 
bin  Umar  serta  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ubadah  bin  Al-Walid  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas.. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4745. 

J' 

4747.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  -yaitu 
Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -Ibnu 
Al-Hadi-  dari  Ubadah  bin  Al-Walid  bin  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  ber¬ 
kata,  kami  telah  membai'at  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
seperti  hadits  riwayat  Ibnu  Idris.. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4735. 
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4748.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  bin  Muslim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  pamanku  yaitu  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Bukair  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari 
Junadah  bin  Abu  Umayyah  berkata,  "Kami  datang  menjenguk  Ubaidah 
bin  Ash-Shamit  waktu  dia  sakit.  Kami  katakan,  "Beritahukan  kepada 
kami  semoga  Allah  memperbaikimu-  dengan  sebuah  hadits  yang  Allah 
dapat  berikan  manfaat  dengannya  di  mana  engkau  mendengarnya  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil  kami  lalu  kami  membai'at  be¬ 
liau,  di  antara  kandungan  bai'at  tersebut  adalah  kami  berbai'at  untuk 
mendengar  dan  taat  di  saat  kami  giat  ataupun  enggan,  saat  sempit  mau¬ 
pun  lapang  serta  saat  kami  diabaikan  juga,  untuk  tidak  mengkudeta 
pemimpin  kami."  Beliau  bersabda,  "Kecuali  jika  kalian  melihat  keku- 
furan  yang  jelas,  di  mana  kalian  punya  bukti  keterangan  (hujjah)  dari 
Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qaul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Satarauna  Ba'di  Umuuran  Tunkiruunahaa 
(nomor  7055),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5077). 

•  Tafsir  hadits:  4723-4747 

Para  ulama  sepakat  tentang  wajibnya  taat  kepada  pemimpin  da¬ 
lam  hal  selain  kemaksiatan,  dan  haramnya  taat  kepada  mereka  jika 
berhubungan  dengan  perkara  maksiat.  Al-Qadhi  Iyadh  dan  ulama  lain¬ 
nya  telah  meriwayatkan  adanya  ijma'  ulama  dalam  hal  ini. 

Perkataannya, 
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"Firman  Allah  yang  berbunyi,  "Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Taatilah 
Allah  dan  taatilah  Rasul  (Muhammad),  dan  Ulil  Amri  (pemegang  kekuasaan) 
di  antara  kamu."  (QS.  An-Nisaa':  59)  ini  turun  berkenaan  dengan  kejadian 
Abdullah  bin  Hudzafah  bin  Qais  bin  Adi  As-Sahmi  yang  diutus  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  sebuah  batalion." 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ulil  amri 
di  sini  adalah  orang  yang  Allah  wajibkan  kepada  kita  untuk  taat  kepa¬ 
danya,  yaitu  pemegang  kekuasaan  dan  pemimpin.  Inilah  perkataan 
jumhur  ulama  salaf  dan  khalaf  dari  para  ahli  tafsir,  pakar  fikih,  dan 
lairmya.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
ulama.  Pendapat  lain  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  pe¬ 
merintah  dan  ulama.  Adapun  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimak¬ 
sud  ulil  amri  adalah  para  shahabat  saja,  maka  itu  pendapat  yang  salah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  mentaatiku 
berarti  dia  telah  mentaati  Allah,  dan  barangsiapa  mendurhakaiku  berarti  dia 
mendurhakai  Allah.  Barangsiapa  yang  mentaati  pemimpin  berarti  ia  menta¬ 
atiku  dan  barangsiapa  mendurhakai  pemimpin  berarti  dia  mendurhakaiku." 

Hal  ini  karena  Allah  Ta'ala  memerintahkan  untuk  taat  kepada  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  untuk  taat  kepada  pemimpin,  maka  ketaatan  di 
sini  berhubungan  erat. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Wajib  atas  kamu  mendengar  dan  taat  (pada  pemimpin)  di  dalam  masa  sulit¬ 
mu  maupun  saat  lapangmu,  di  dalam  saat  giatmu  ataupun  masa  engganmu, 
bahkan  walaupun  engkau  diabaikan." 

Para  ulama  mengatakan,  "Artinya  wajib  taat  pada  pemimpin  da¬ 
lam  keadaan  yang  sulit  dan  tidak  disukai  oleh  jiwa  dan  sebagainya 
selama  bukan  dalam  perkara  maksiat.  Bila  untuk  maksiat,  maka  tidak 
ada  kata  mendengar  dan  taat  sebagaimana  yang  dinyatakan  dengan 
jelas  pada  hadits-hadits  berikutnya." 

Kata  (diabaikan)  dibaca  dengan  tiga  cara,  Al-Atsarah,  Al-Utsrah, 
dan  Al-Itsrah,  ketiganya  disebutkan  dalam  kitab  Al-Masyariq  dan  lain¬ 
nya.  Maksudnya,  pemimpin  kalian  mengedepankan  dan  mengkhusus¬ 
kan  urusan  dunia  atas  perkara  kalian.  Dengan  demikian  penjelasannya 
adalah  dengarkan  dan  taatilah  ia,  walaupun  para  pemimpin  meraup 


bagian  khusus  dari  dunia  dan  tidak  memberikan  hak  kalian  yang  ada 
pada  mereka. 

Hadits-hadits  ini  menekankan  kita  imtuk  mendengar  dan  taat  di 
semua  keadaan,  dan  tujuannya  adalah  demi  persatuan  kaum  muslimin, 
karena  pertentangan  akan  merusak  keadaan  urusan  kaum  muslimin 
baik  dalam  hal  agama  maupim  dunia. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  kekasihku  mewasiatkan  kepadaku  agar 
aku  mendengar  dan  taat  meskipun  pemimpin  itu  seorang  budak  yang  tidak 
sempurna  fisiknya  (kaki  tangannya  buntung)" 

Maksudnya  adalah  memmjukkan  keadaan  budak  yang  hina.  Pen¬ 
jelasannya,  dengarkan  dan  taatilah  pemimpin  meskipun  dia  rendah  ke¬ 
turunannya,  semacam  budak  hitam  yang  cacat  fisiknya,  karena  men- 
taati  pemimpin  hukumnya  wajib.  Seorang  budak  boleh  menjadi  pem¬ 
impin  bila  ditunjuk  oleh  pemerintah,  atau  bila  ia  dapat  menguasai  sua- 
tu  negeri  dengan  kekuatan  dan  pengikutnya.  Namun  demikian,  tidak 
boleh  melantik  budak  jadi  pemimpin  sejak  dari  awal  sementara  ada 
pilihan  lain  selain  budak,  sebab  di  antara  syarat  kepemimpinan  adalah 
seorang  yang  merdeka. 

Perkataan  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
ngutus  pasukan  dan  menunjuk  salah  seorang  sebagai  pemimpin,  lalu  pe¬ 
mimpin  itu  menyulut  api  unggun  seraya  berkata,  "Masuklah  kalian  ke  di 
dalam  api  itu!"  Sebagian  pasukan  ingin  memasukinya,  sebagian  yang  lain 
berkata,  "Kami  telah  lari  dari  api  ini."  Kemudian  kejadian  ini  diceritakan  pada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  bersabda  kepada  orang 
yang  ingin  memasukinya,  "Andai  kalian  memasukinya  tentu  kalian  selama¬ 
nya  akan  berada  di  dalamnya  sampai  datang  hari  kiamat."  dan  bersabda  kepa¬ 
da  yang  lain  dengan  perkataan  yang  baik,  beliau  bersabda,  "Tiada  ketaatan  di 
dalam  bermaksiat  kepada  Allah  'Azza  wa  Jalla,  sesungguhnya  taat  itu  hanya 
pada  kebajikan." 

Hadits  ini  sesuai  dengan  hadits-hadits  lain  yang  menyatakan 
bahwa  tidak  ada  ketaatan  dalam  maksiat  sebab  ketaatan  itu  dalam 
perkara  kebajikan.  Menurut  sebuah  pendapat,  apa  yang  dilakukan  oleh 
pemimpin  pada  kisah  di  atas  adalah  untuk  menguji  anak  buahnya. 
Ada  pula  yang  mengatakan,  "Dia  bercanda."  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  pemimpin  itu  adalah  Abdullah  bin  Hudzafah  As-Sahmi,  akan 
tetapi  pendapat  ini  lemah.  Karena  dia  berkata  sesudah  riwayat  ini, 
"Sesungguhnya  orang  itu  dari  kaum  Anshar."  Maka  jelaslah  kalau 
orang  itu  bukanlah  Abdullah  bin  Hudzafah  As-Sahmi. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Andai  kalian  memasukinya  tentu  kalian  selamanya  akan  berada  di  dalamnya 
sampai  datang  hari  kiamat." 

Ini  bagian  dari  ilmu  yang  diajarkan  kepada  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melalui  wahyu.  Kalimat  hari  kiamat  adalah  sebagai  penjelas 
atas  riwayat  yang  bersifat  umum  bahwa  mereka  takkan  keluar  dari  api 
itu  jika  mereka  masuk  ke  dalamnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  \y)  VJ 

V  "Kecuali  jika  kalian,  melihat  kekufuran  yang  jelas,  di  mana  kalian 

punya  bukti  keterangan  (hujjah)  dari  Allah." 

Begitulah  yang  tercatat  dari  kebanyakan  perawi  dan  sebagian  besar 
naskah  yang  ada,  yaitu  kata  Pada  sebagian  naskah  disebutkan 
dengan  lafazh  Arti  kedua  lafazh  tersebut  adalah  kekafiran  yang 
nyata.  Yang  dimaksud  dengan  kekufuran  di  sini  adalah  kemaksiatan. 
Sedangkan  maksud  "Di  mana  kalian  punya  bukti  keterangan  (hujjah)  dari 
Allah."  Yaitu  kalian  ketahui  dari  agama  Allah  Ta'ala.  Penjelasannya, 
janganlah  kalian  memberontak  terhadap  pemimpin  dalam  wilayah 
mereka,  dan  jangan  menentang  mereka  kecuali  jika  kalian  melihat 
dari  mereka  kemungkaran  yang  nyata,  sesuai  dengan  kaidah-kaidah 
Islam  yang  kalian  ketahui.  Jika  kalian  melihatnya,  maka  ingatkanlah 
mereka  dan  katakan  yang  benar  di  mana  pun  kalian  berada.  Adapun 
perkara  kudeta  dan  memerangi  mereka,  maka  hal  tersebut  diharamkan 
berdasarkan  kesepakatan  kaum  muslimin,  meskipun  para  pemimpin 
itu  orang-orang  yang  fasik  dan  zhalim.  Telah  banyak  hadits  mengan¬ 
dung  makna  yang  aku  sebutkan.  Ahlussuimah  telah  sepakat  bahwa 
seorang  pemimpin  itu  tidak  bisa  dilengeserkan  karena  kefasikannya. 
Adapun  pendapat  yang  disebutkan  dalam  kitab-kitab  fikih  oleh  para 
sahabat  kami  bahwa  pemimpin  itu  dilengeserkan,  begitu  juga  dengan 
pendapat  kelompok  mu'tazilah,  maka  pendapat  ini  keliru  karena  ber- 
seberangan  dengan  ijma'  (konsensus).  Para  ulama  mengatakan,  "Ada¬ 
pun  sebab  dipertahankaimya  seorang  pemimpin  dan  pengharaman 
kudeta  atasnya  adalah  dikhawatirkan  akan  timbul  berbagai  fitnah 
karena  peristiwa  itu,  banjir  darah,  dan  rusaknya  hubungan  sesama 
manusia."  Dengan  demikian,  kerusakan  hebat  justeru  akan  mimcul 


akibat  melengserkan  pemimpin,  daripada  jika  pemimpin  tetap  mene¬ 
ruskan  kepemimpinannya. 

Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Para  ulama  telah  sepakat  bahwa 
kepemimpinan  tidak  dapat  dikukuhkan  bagi  orang  kafir,  kalaupun 
tadinya  muslim  lalu  ketika  sudah  jadi  pemimpin  murtad  maka  dia  ha¬ 
rus  diturunkan.  Begitu  pula  jika  dia  mengabaikan  shalat  dan  ajakan 
untuk  pelaksanaannya.  Menurut  jumhur  ulama,  bila  pemimpin  itu  me¬ 
lakukan  bid'ah  maka  ia  harus  ditmunkan.  Beberapa  ulama  Bashrah 
menyatakan  bahwa  dia  sah  menjadi  pemimpin  dan  dipertahankan  ka¬ 
rena  dia  mempunyai  penafsiran  dalam  perbuatan  bid'ah  yang  dia  la¬ 
kukan." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Andai  pemimpin  berubah  jadi  kafir  dan 
merubah  syariat  atau  melakukan  bid'ah,  maka  dia  keluar  dari  garis 
kepemimpinan  dan  gugurlah  kewajiban  taat  padanya.  Lalu  kaum  mus¬ 
limin  wajib  bertindak  kepadanya,  mencabutnya  dari  jabatan,  dan  me¬ 
lantik  pemimpin  baru  yang  adil  jika  itu  memungkinkan.  Jika  hal  itu 
tidak  mungkin  kecuali  bagi  suatu  kelompok,  maka  wajib  atas  mereka 
untuk  melengserkan  orang  kafir  dari  posisi  sebagai  pemimpin.  Dan 
tidak  wajib  jika  kasusnya  tentang  pemimpin  yang  berbuat  bid'ah  kecua¬ 
li  jika  mampu  melakukan  itu.  Namun  bila  lebih  kuat  kemungkinan  ti¬ 
dak  mampu  melakukan  hal  itu  semua,  maka  hal  itu  tidak  wajib,  dan 
orang  muslim  wajib  hijrah  dari  negerinya  ke  negeri  lain.  Hendaklah 
ia  lari  mempertahankan  agamanya.  Dan  kepemimpinan  itu  tidak  di¬ 
kukuhkan  bagi  orang  fasik  dari  awal  kepemimpinannya.  Kalaupun 
terjadi  pada  khalifah  sebuah  kefasikan,  maka  sebagian  ulama  menya¬ 
takan,  wajib  diturunkan  dari  jabatannya  kecuali  bila  akan  menimbul¬ 
kan  fitnah  dan  perang." 

Mayoritas  ulama  ahlussunnah  dari  pakar  fikih,  ahli  hadits,  dan 
ahli  kalam  menyatakan,  bahwa  pemimpin  tidak  dilengserkan  karena 
kefasikan,  kezhaliman,  dan  perampasan  hak-hak  yang  dilakukarmya, 
dan  tidak  boleh  mengkudetanya.  Namvm  kaum  muslimin  wajib  mena- 
sehati  dan  menggetarkan  hatinya  dengan  hadits-hadits  tentang  hal  ter¬ 
sebut. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Abu  Bakar  bin  Mujahid  telah  menyatakan 
adanya  ijma'  atas  hal  ini,  sebagian  ulama  telah  membantah  pernyata¬ 
an  tersebut  dengan  apa  yang  dilakukan  oleh  Al-Hasan,  dan  Ibnu  Az- 
Zubair,  serta  penduduk  Madinah  terhadap  bani  Umayyah.  Juga  per¬ 
lawanan  kelompok  besar  dari  kalangan  tabi'in  dan  generasi  awal  dari 


umat  ini  terhadap  Al-Hajjaj  bin  Yusuf,  bukan  karena  sekedar  kefasi¬ 
kan,  akan  tetapi  ketika  dia  telah  merubah  sebagian  syariat  dan  menam¬ 
pakkan  kekufuran."  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Perbedaan  ini  timbul  pada 
awalnya,  kemudian  terjadi  ijma'  yang  melarang  memberontak  kepada 
penguasa."  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  "Kami  bai'at  untuk  mendengar"  yang 

dimaksud  dengan  bai'at  adalah  berjanji  setia.  Kata  (saling 

berbai'at)  berasal  dari  (jual  beli)  karena  setiap  penjual  dan  pembeli 
mengulurkan  tangarmya.  Bai'at  ini  juga  terjadi  dengan  menggenggam 
telapak  tangein  yang  terjadi  di  antara  orang  yang  berbai'at.  Sebuah 
pendapat  juga  menyatakem,  bahwa  dinamakan  karena  adanya 
ganti  rugi  berupa  janji  Allah  Ta'ala  untuk  memberikan  balasan  yang 
berlipat  ganda.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Sesungguhnya  Allah  membeli  dari  orang-orang  mukmin,  baik  diri  maupun 
harta  mereka  dengan  memberikan  surga  untuk  mereka..."  (QS.  At-Taubah: 
111). 

Perkataannya, 

"Dan  berkata  jujur  di  mana  pun  kami  berada,  tidak  takut  di  dalam  memegang 
agama  Allah  terhadap  celaan  orang  yang  mencela." 

Maksudnya,  kami  mengajak  kepada  yang  baik  dan  mencegah  dari 
yang  mungkar  di  setiap  waktu  dan  di  segala  tempat;  orang  tua  maupim 
anak  remaja,  kami  tidak  bersandiwara  di  dalamnya  terhadap  siapapun, 
juga  tidak  takut  kepada  seorang  pvm  tanpa  melihat  statusnya  sebagai 
pemimpin. 

Dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  perintah  menegakkan  amar 
ma'ruf  dan  nahi  mungkar.  Ulama  sepakat  bahwa  amar  ma'ruf  nahi 
mungkar  hukumnya  fardhu  kifayah.  Apabila  seorang  muslim  khawa¬ 
tir  (adanya  madharat)  dalam  menegakkan  hal  ini  terhadap  dirinya, 
atau  hartanya  dan  sebagainya,  maka  gugurlah  kewajiban  mengingka¬ 
ri  hal  tersebut  dengan  tangan  dan  lisannya,  namun  tetapwajib  baginya 


membenci  kemungkaran  dalam  hati.  Inilah  madzhab  kami  dan  jum- 
hur  ulama.  Di  sini  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama,  bah¬ 
wa  pengingkaran  itu  berlaku  mutlak  dalam  keadaan  apapun.  Sebe¬ 
lumnya  telah  disebutkan  pada  Bab  Perintah  Kepada  yang  Baik,  dalam 
Kitab  Iman  dengan  komentar  yang  panjang  lebar. 


(9)  Bab  Seorang  Pemimpin  Itu  Adalah  Perisai  dl 
Mana  Rakyat  Akan  Berperang  Serta  Berlindung  di 
Belakangnya 

Ujwb>-  .  £  V  i  ^ 

<^1  ^  ^  (Ir^ 

yi\  0^  cy* 

(1)^  4 j^.  oij  (J^3  ^ 

aI*  aILp 

4749.  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muslim,  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Warqa'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Az-Zi- 
nad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  seorang 
pemimpin  itu  merupakan  perisai,  rakyat  akan  berperang  di  belakang¬ 
nya  serta  berlindung  dengannya.  Bila  ia  memerintah  untuk  takwa  ke¬ 
pada  Allah  Azza  wa  Jalla  serta  bertindak  adil,  maka  ia  akan  mempero¬ 
leh  pahala.  Namun  bila  ia  memerintah  dengan  selain  itu,  maka  ia  akan 
mendapatkan  akibat  buruk  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13930). 
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•  Tafsir  hadits:  4749 

Perkataannya,  "Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mus¬ 
lim,  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syababah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Warqa'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  seorang 
pemimpin  itu  merupakan  perisai,  rakyat  akan  berperang  di  belakangnya  serta 
berlindung  dengannya." 

Hadits  ini  adalah  hadits  pertama  dari  tiga  hadits  yang  mana  Ib¬ 
rahim  bin  Sufyan  tidak  mendengarnya  dari  Muslim,  akan  tetapi  dia 
riwayatkan  dengan  ijazah  (pemberian  izin),  oleh  karenanya  dia  berkata 
dari  Muslim.  Hal  ini  telah  kami  jelaskan  dalam  bab-bab  sebelumnya 
pada  pendahuluan  kitab  ini. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Uji  "Seorang  pemim¬ 

pin  itu  merupakan  perisai."  Maksudnya,  seperti  tabir  yang  menghalangi 
musuh  imtuk  mengganggu  kaum  muslimin,  juga  menjaga  interaksi 
di  antara  sesama  manusia,  menjaga  kehormatan  Islam,  menjadi  yang 
ditakuti  rakyatnya  dan  mereka  berlindung  kepadanya.  Berperang  di 
belakangnya  artinya  berperang  bersama  pemimpin  melawan  orang  ka¬ 
fir,  pembangkang,  kaum  khawarij,  dan  seluruh  orang  yang  merusak 
dan  berbuat  zhalim  secara  mutlak. 


(10)  Bab  Wajib  Setia  Dengan  Bai'at  Khalifah,  yang 
Pertama  Dibai'at  Itulah  yang  Diutamakan 


jLL>  ^  jJL^  IIjJL>-.£V6* 

Oi^  oJi-li  Jli  ^j\J-  ol^ 

yi  C-jIS^  Jli  aIIp  aUI  (j^ 

^  S/  Ajtj  ^  JILa  UJS”  «-IsjjV' 

\jy*\j  L»3  ljJl5  ^^3  f-LaJUi-  (1) (^3k) 

Hp  jJ-fbL-  4M1  0^  (*4^  J^^J  <Jj^^ 

4750.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Furat  Al-Qazzaz,  dari  Abu  Hazim, 
dia  berkata,  "Aku  menimba  ilmu  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  An- 
hu  selama  lima  tahun.  Suatu  ketika  aku  mendengar  Abu  Hurairah  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu  berkata,  "Dari  Rasulullah  Radhiyallahu  Anhu  beliau 
bersabda,  "Dahulunya  bani  Isra'il  itu  dipimpin  oleh  para  Nabi.  Setiap 
kali  seorang  Nabi  wafat,  maka  akan  digantikan  dengan  Nabi  yang  lain. 
Dan  sesungguhnya  tidak  ada  seorang  Nabi  pun  setelakku.  Dan  akan 
muncul  para  khalifah  yang  banyak."  Mereka  (para  shahabat)  bertanya, 
"Lalu  apakah  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?"  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Setialah  dengan  bai'at  khalifah  per¬ 
tama  dan  seterusnya  serta  berikanlah  kepada  mereka  hak  mereka,  se¬ 
sungguhnya  Allah  akan  menuntut  tanggung  jawab  mereka  terhadap 
kepemimpinan  mereka. " 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Maa  Dzukira  An 
Bani  Israa'il  (nomor  3455). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Wafaa  Bi  Al-Bai'ah  (no¬ 
mor  2871),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13417). 

S/li  (S fji  aUI  JIp j  ^  jj\  IIj JL>- .  t  V  ®  ^ 


4751.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdullah  bin  Idris  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin  Furat,  dari  ayah¬ 
nya  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4750. 

^  J?'  ^  y  \  llj  A>- .  t  V  fi  Y 

'yiS  ^ 

y-  ^3  cf-  <3^1  c 

O  ^  J'  J,  /o  '  .J'' 

OUip  Uj'Jji-3  ^  ^  J-ijj 

j  y JalUl 3 

“uIp  amI  Aiil  (Jl5  !  (J^  ‘■^4^ 

.iij-St  aUI  ^  C^Aso 

j*.^J  (^3Jl  (Jli  ljL<» 

4752.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Al-Ahwash  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu 
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Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepadaku,  Waki'  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Kuraib  dan  Ibnu  Numair  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Al-A'masy.  (H)  Uts- 
man  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  ini 
miliknya-  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  akan  ada  sesudahku  sikap 
egoisme  penguasa  dan  hal-hal  lain  yang  kalian  akan  mengingkarinya." 
Para  sahabat  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Lalu  apa  yang  engkau  pe¬ 
rintahkan  kepada  orang-orang  yang  masih  hidup  dari  kami  jika  men¬ 
jumpai  hal  itu?"  Beliau  menjawab,  "Tunaikan  hak  mereka  yang  ada 
pada  kalian  dan  kalian  mohonlah  kepada  Allah  apa  yang  menjadi  hak 
kalian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamaat  An-Nubuwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3603),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  Satarauna  Ba'di  Umuuran  Tunkiruunahaa  (nomor 
7052). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fii  Al-Atsarah  wa  moa  Jaa'a 
Fiih  (nomor  2190),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9229). 

J  <3^1  3^  (3=^13 

^  v^3  cf- 
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4753.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,-  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Zuhair  ber¬ 
kata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari 
Zaid  bin  Wahb,  dari  Abdurrahman  bin  Abdu  Rabbil  Ka'bah,  dia  berka¬ 
ta,  "Aku  pernah  masuk  ke  Masjidil  Haram,  lalu  aku  dapati  Abdullah 
bin  Amr  bin  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhu  sedang  duduk  di  bawah  nau¬ 
ngan  Ka'bah  dikelilingi  banyak  orang.  Aku  pun  mendatangi  mereka  dan 
duduk  di  majelis  itu.  Abdullah  bin  Amr  Radhiyallahu  Anhu  berkata. 
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"Kami  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di 
dalam  suatu  perjalanan.  Lalu  kami  singgah  di  sebuah  tempat;  di  antara 
kami  ada  yang  memperbaiki  tendanya,  ada  yang  berlomba  memanah, 
ada  pula  yang  menunggu  hewan  gembalaannya.  Tiba-tiba  pesuruh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berteriak  mengumumkan, 
"Shalat  berjamaah  akan  didirikan!"  Kami  pun  segera  berkumpul  me¬ 
nuju  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  pun  bersabda, 
"Sesungguhnya  tidak  ada  seorang  Nabi  pun  sebelumku  melainkan  wa¬ 
jib  baginya  untuk  menunjukkan  kepada  umatnya  hal  terbaik  yang  ia 
ketahui  dan  memperingatkan  mereka  dari  hal  yang  terburuk  yang  ia 
ketahui.  Sesungguhnya  keselamatan  umat  ini  dijadikan  pada  awalnya, 
sedangkan  akhir  umat  ini  akan  ditimpa  cobaan  dan  berbagai  hal  yang 
kalian  mengingkarinya.  Akan  datang  cobaan  yang  beruntun  sehingga 
sebagiannya  meringankan  sebagian  yang  lain.  Akan  datang  satu  cobaan 
sehingga  orang  mukmin  akan  berkata,  "Inilah  kebinasaanku."  Kemu¬ 
dian  cobaan  itu  lenyap,  lalu  datang  cobaan  lainnya.  Orang  mukmin 
akan  berkata,  "Inilah,  inilah!"  Maka  barangsiapa  ingin  dijauhkan  dari 
neraka  dan  dimasukkan  ke  surga  maka  hendaklah  ajal  menjemputnya 
di  dalam  keadaan  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  serta  hendaklah 
memperlakukan  sesama  manusia  sebagaimana  ia  senang  diperlakukan 
seperti  itu.  Barangsiapa  membai'at  seorang  pemimpin  lalu  memberi¬ 
kan  kepadanya  tapak  tangannya  dan  buah  hatinya,  maka  hendaklah  ia 
mentaatinya  sesuai  kemampuannya.  Apabila  ada  pemimpin  yang  lain 
datang  merebutnya,  maka  penggallah  leher  pemimpin  yang  terakhir 
ini." 

Kemudian  aku  (Abdurrahman)  mendekatinya  dan  bertanya  kepada¬ 
nya,  "Aku  meminta  kepadamu  atas  nama  Allah!  Engkau  mendengar  ini 
semua  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ?"  Abdullah  bin 
Amr  menjawab  dengan  isyarat  meletakkan  tangannya  pada  kedua  teli¬ 
nganya  dan  dadanya  sambil  berkata,  "Kedua  telingaku  mendengarnya 
dan  hatiku  memahaminya."  Aku  katakan  kepadanya,  "Ini  anak  paman¬ 
mu  Mu’awiyah  menyuruh  kita  untuk  saling  memakan  harta  di  antara 
kita  dengan  cara  yang  bathil  dan  saling  membunuh  padahal  Allah 
berfirman,  "Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  saling 
memakan  harta  sesamamu  dengan  jalan  yang  bathil  (tidak  benar),  ke¬ 
cuali  dalam  perdagangan  yang  berlaku  atas  dasar  suka  sama  suka  di 
antara  kamu.  Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu.  Sungguh,  Allah 
Maha  Penyayang  kepadamu."  (QS.  An-Nisaa':  29)."  Abdullah  ter- 
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diam  sejenak,  kemudian  dia  berkata,  "Taatilah  dia  di  dalam  ketaatan 
kepada  Allah  dan  tolaklah  dia  di  dalam  maksiat  kepada  Allah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Fitan  wa  Al-Malahim,  Bab  Dzikru  Al- 
Fitan  wa  Dalaailihaa  (nomor  4248)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai’ah,  Bab  Dzikru  Moa  Alaa  Man  Baya' a 
Al-Imaam  wa  A'thaahu  Shafqata  Yadih  wa  Tsamara  Qalbih  (nomor 
4202). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Moa  Yakuunu  Min  Al-Fitan 
(nomor  3956),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8881). 

^  ^  ^ 

djAi  IJL^ 

4754.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  serta  Abu  Sa'id  Al- 
Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Kuraib  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4753. 

(j?  ji^l  y\  1^0:^.  J  ^  .  t  V  0  6 

cJij  ju  4^3  ^  ^ 

jAj  ^ji  jIp  5pUj^- 

4755,  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Mun- 
dzir  Isma'il  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin 
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Abu  Ishaq  Al-Hamdani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Abu  As-Safar,  dari  Amir,  dari  Abdurrahman  bin  Abdu  Rabbil  Ka'- 
bah  Ash-Sha'idi,  dia  berkata,  aku  melihat  satu  kumpulan  di  dekat  Ka'- 
bah,  lalu  ia  sebutkan  kisahnya  seperti  hadits  riwayat  Al-A'masy. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliomnya,  lihat  hadits  nomor  4750. 

•  Tafsir  hadits;  4750-4755 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Dahulunya  bani  Isra'il  itu  dipimpin  oleh  para  Nabi.  Setiap  kali  seorang  Nabi 
wafat,  maka  akan  digantikan  dengan  Nabi  yang  lain." 

Maksudnya,  mengurusi  perkara  mereka  sebagaimana  yang  dilaku¬ 
kan  oleh  para  pemimpin  dan  penguasa  terhadap  rakyatnya.  Kata  ® 
adalah  melakukan  sesuatu  vmtuk  kemaslahatan.  Hadits  ini  mengisya¬ 
ratkan  dibolehkannya  ungkapan,  oSu  iui  (si  fulan  mati).  Dan  masih  ba¬ 
nyak  hadits  yang  senada  dengan  ungkapan  ini.  Al-Qur'an  yang  mulia 
menyinggimg  hal  ini  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

O  J  ^ 

".  ..Bahkan  ketika  dia  wafat,  kamu  berkata,  "Allah  tidak  akan  mengirim  seorang 
Rasul  pun  setelaknya..."  (QS.  Al-Mu'min:  33). 

Perkataannya, 

^  ^ 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akan  muncul  para  khalifah 
dan  menjadi  banyak.  Mereka  bertanya,  "Lalu  apakah  yang  engkau  perintahkan 
kepada  kami?"  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Setialah  dengan 
bai'at  khalifah  pertama  dan  seterusnya." 

Begitulah  imgkapan  yang  benar  dan  populer  yaitu  kata  (ba¬ 
nyak).  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  perawi  menyebutkan  (dibe- 
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sarkan),  yang  sepertinya  perawi  membesarkan  perbuatan  jelek  yang 
dilakukan  para  khalifah,  akan  tetapi  ini  adalah  kesalahan  penulisan. 

Dalam  hadits  ini  terkandimg  mukjizat  yang  nyata  bagi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maksudnya,  apabila  seorang  khalifah  di- 
bai'at  sesudah  adanya  khalifah  yang  sedang  berkuasa,  maka  bai'at 
untuk  khalifah  yang  pertama  itulah  yang  sah  dan  wajib  dipenuhi,  se¬ 
dang  bai'at  yang  kedua  ini  salah  dan  haram  melaksanakannya.  Dan 
haram  pula  memintanya,  baik  mereka  yang  membai'at  khalifah  kedua 
tahu  akan  adanya  bai'at  bagi  khalifah  yang  pertama  atau  tidak  tahu. 
Baik  kedua  khalifah  itu  berada  di  satu  wilayah  atau  di  wilayah  yang 
berbeda.  Inilah  pendapat  yang  benar  yang  menjadi  pegangan  sahabat 
kami  dan  jumhur  ulama.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  bai'at  yang  ti¬ 
dak  boleh  itu  jika  dilakukan  dalam  negeri  khalifah  berada.  Ada  yang 
menyatakan,  bahwa  kedua  khalifah  itu  harus  diimdi  siapa  yang  ber¬ 
hak  menjalankan  tugas  kekhalifahan.  Dua  pendapat  terakhir  ini  ada¬ 
lah  salah.  Ulama  sepakat  tidak  bolehnya  mengangkat  dua  khalifah 
pada  satu  waktu  yang  bersamaan,  baik  wilayah  Islam  meluas  atau 
menyempit.  Imam  Al-Haramain  berkata  dalam  kitab  Al-lrsyad,  "Para 
sahabat  kami  mengatakan,  'Tidak  boleh  membai'at  dua  khalifah.'  Dan 
menurutku  tidak  boleh  mengikat  dua  khalifah  dalam  satu  negeri  di 
mana  ini  telah  disepakati  oleh  para  ulama,  akan  tetapi  jika  jarak  yang 
jauh  memisahkan  dua  khalifah,  keduanya  dipisahkan  oleh  banyak  se¬ 
kat,  maka  kemungkinan  ada  tempat,  hal  ini  di  luar  garis-garis  pemi¬ 
sah."  Al-Maziri  mengisahkan  pendapat  ini  dari  pakar  ushul  yang  ter¬ 
masuk  ulama  khalaf  (belakangan),  yang  dimaksud  adalah  imam  Al- 
Haramain.  Ini  pendapat  yang  rusak  bertentangan  dengan  pegangan 
ulama  salaf  dan  khalaf,  juga  semua  hadits-hadits  yang  bersifat  mutlak. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesung¬ 
guhnya  akan  ada  sesudahku  sikap  egoisme  penguasa  dan  hal-hal  lain  yang 
kalian  akan  mengingkarinya."  Para  shahabat  bertanya,  "Wahai  Rasulullah! 
Lalu  apa  yang  engkau  perintahkan  pada  orang-orang  yang  masih  hidup  dari 
kami  jika  menjumpai  hal  itu?"  Beliau  menjawab,  "Tunaikan  hak  mereka  yang 
ada  pada  kalian  dan  kalian  mohonlah  kepada  Allah  apa  yang  menjadi  hak 
kalian." 

Ini  bagian  dari  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  telah 
terjadi  berulang  kali  kabar  ini  seperti  yang  beliau  sampaikan.  Hadits 
ini  juga  mengandung  perintah  tmtuk  mendengar  dan  taat  kepada  pe- 
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nguasa,  meskipun  penguasa  itu  zhalim  lagi  kejam.  Seorang  muslim 
memberikan  ketaatan  padanya,  tidak  keluar  dan  memberontak,  na- 
mun  memohon  kepada  Allah  Ta'ala  imtuk  menyingkirkan  gangguan¬ 
nya,  menolak  kejelekannya  dan  memperbaikinya.  Sebelunmya  telah 
disebutkan  tiga  cara  membaca  kata  (egoisme)  beserta  tafsirnya. 
Maksudnya  di  sini  adalah  pemakaian  harta  baitul  mal  oleh  para  pe¬ 
mimpin  untuk  kepentingan  dirinya  sendiri.  Wallahu  Alam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  14^'  ^  ^<^3 

Uai'  "Ahm  datang  cobaan  yang  beruntun  sehingga  sebagiannya  meringankan 
sebagian  yang  lain.”  Lafazh  ini  diriwayatkan  dengan  banyak  ragam, 

•  Pertama,  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  mayoritas  perawi,  yaitu 

(meringankan),  maksudnya  fitnah  yang  pertama  akan  nampak 
kecil  oleh  besarnya  fitnah  yang  kedua.  Ada  pula  yang  mengartikan, 
kedua  fitnah  itu  saling  menyerupai.  Ada  yang  mengartikan,  fitnah 
itu  saling  mengitari  satu  sama  lainnya,  hingga  datang  dan  pergi  silih 
berganti.  Ada  lagi  yang  mengartikan,  fitnah  yang  satu  menggiring 
yang  lain  sehingga  membuatnya  jadi  bagus  dan  buruk. 

•  Kedua,  diriwayatkan  dengan  kata  ji'Ji  artinya  diikuti. 

•  Ketiga,  diriwayatkan  dengan  kata  artinya  menuang. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J\  okij 

jilj  ot  "Serta  hendaklah  memperlakukan  sesama  manusia  sebagaimana  ia 
senang  diperlakukan  seperti  itu." 

Ini  bagian  dari  jawami'  kalim  (kata  singkat  yang  mempimyai  makna 
yang  luas)  dan  indahnya  kata-kata  hikmah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Ini  adalah  kaidah  yang  yang  penting  yang  harus  diperhatikan, 
bahwa  seseorang  tidak  memperlakukan  orang  kecuali  seperti  dia  ingin 
diperlakukan  oleh  orang  lain. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l iU- 
jii  "Apabila  ada  pemimpin  yang  lain  datang  merebutnya,  maka  peng¬ 
gallah  leher  pemimpin  yang  terakhir  ini." 

Maksudnya,  jauhkanlah  yang  kedua  dari  kekuasaan,  karena  dia  te¬ 
lah  melakukan  pemberontakan  kepada  pemimpin.  Jika  dia  tidak  ber¬ 
henti  kecuali  dengan  perang  maka  perangilah.  Jika  pertempuran  me¬ 
maksa  untuk  membunuhnya  maka  boleh  membunuhnya  tanpa  adanya 
jaminan  baginya;  karena  dia  orang  yang  zhalim  dan  telah  melampaui 
batas. 
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Perkataannya,  "Ini  anak  pamanmu  Mu'awiyah  menyuruh  kita  untuk 
saling  memakan  harta  di  antara  kita  dengan  cara  yang  bathil  dan  saling 
membunuh  padahal  Allah  berfirman,  “Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Ja¬ 
nganlah  kamu  saling  memakan  harta  sesamamu  dengan  jalan  yang  bathil  (ti¬ 
dak  benar).. .dan  seterusnya. " 

Maksud  ungkapan  ini,  bahwa  orang  yang  mengatakannya  ketika 
mendengar  perkataan  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhu, 
dan  dia  menyebutkan  hadits  tentang  pengharaman  menentang  khali¬ 
fah  pertama,  dan  khalifah  kedua  itu  yang  dihukum  mati.  Maka  penanya 
ini  langstmg  pikirannya  terbang  kepada  kasus  Mu'awiyah  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu  yang  mengkudeta  Ali  Radhiyallahu  Anhu.  Bai'at  Ali  tentu  yang 
lebih  dulu,  lalu  dia  melihat  apa  yang  dikeluarkan  oleh  Mu'awiyah  be¬ 
rupa  nafkah  imtuk  tentara  dan  pengikutnya  dalam  memerangi  Ali,  pe¬ 
nentangan  dan  peperangan  dengannya  semua  itu  termasuk  memakan 
harta  dengan  cara  yang  bathil,  pembunuhan  jiwa  tak  berdosa  karena 
perang  ini  bukan  dalam  rangka  membela  kebenaran,  maka  tak  seorang 
pim  dari  mereka  berhak  mendapat  harta  dalam  perang  tersebut. 

Perkataannya,  “Taatilah  dia  di  dalam  ketaatan  kepada  Allah  dan  tolak¬ 
lah  dia  di  dalam  maksiat  kepada  Allah."  Penggalan  hadits  ini  merupakan 
dalil  atas  wajibnya  taat  kepada  orang  yang  menjadi  pemimpin  dengan 
kekerasan  tanpa  melalui  kesepakatan  kaum  muslimin  maupun  penun¬ 
jukan  oleh  pihak  yang  berwenang. 

Perkataannya,  J,  je-  “Dari  Abdurrahman 

bin  Abdu  Rabbil  Ka'bah  Ash-Sha'idi. "  Begitulah  di  seluruh  naskah  menye¬ 
butkan  dengan  Ash-Sha'idi,  begitu  pula  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  da¬ 
ri  semua  naskah  yang  ada,  dan  ini  adalah  keliru.  Yang  benar  adalah  Al- 
Aidzi  sebagimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Al-Hubbab  dan  pakar  biografi. 
Ini  adalah  komentar  Al-Qadhi.  Al-Bukhari  menyebutnya  dalam  kitab 
Tarikh  dan  As-Sam'ani  dalam  kitab  Al-Ansab,  "Orang  itu  adalah  adalah 
Ash-Sha'idi."  Keduanya  tidak  menyebutkan  selain  ini,  dan  sungguh 
Muslim,  Al-Bukhari,  dan  As-Sam'ani  telah  sepakat  atas  bacaan  Ash- 
Sha'idi.  As-Sam'ani  berkata,  "Nasabnya  bersambimg  kepada  Sha'id  sa¬ 
lah  satu  anak  suku  Hamdan.  Sha'id  bernama  Ka'ab  bin  Syurahbil  bin 
Syarahil  bin  Amr  bin  Husyam  bin  Hasid  bin  Husyaim  bin  Hawwan 
bin  Nauf  bin  Hamdan  bin  Malik  bin  Zaid  bin  Sahlan  bin  Salamah  bin 
Rabi'ah  bin  Ahbar  bin  Malik  bin  Zaid  bin  Kahlan  bin  Saba'. 


(11)  Bab  Perintah  Bersabar  Menanggung  Kezhaliman 
Pemimpin  Serta  Mengutamakan  Mereka 


(.iJJLi  ^  qc-  lo  JLS  UjJL?- 

aiIp  ajjI  4)JI  ly 
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4756.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dia  berkata,  aku  mendengar  Qatadah  memberitahukan  dari 
Anas  bin  Malik  dari  Usaid  bin  Hudhair  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
"Bahwa  seorang  lelaki  dari  kaum  Anshar  menemui  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  secara  empat  mata  dan  bertanya,  "Apakah  engkau 
tidak  ingin  mengangkatku  sebagaimana  engkau  telah  mengangkat  si 
fulan?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Sesung¬ 
guhnya  kamu  sekalian  akan  menemui  sepeninggalku  para  pemimpin  yang 
egois,  maka  bersabarlah  sampai  kamu  menjumpaiku  di  telaga  kelak." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al- Anshar,  Bab  Qaulu  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Li  Al-Anshaar:  Ishbiruu  Hatta  Talqauni 
Alaa  Al-Haudh  (nomor  3792),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qaulu  An-Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Satarauna  Ba'di  Umuuran  Tunkiruuna- 
haa  (nomor  7057). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fii  Al-Atsarah  wa  Maa  Jaa'a 
Fiihi  (nomor  2189). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  kitab  Adabu  Al-Qudhah,  Bab  Tarku  Isti'maal  Man 
Yahrish  'Alaa  Al-Qadhaa'  (nomor  5398),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
148). 

iSi'  ^jUJl  y, 

LIjI  c.. « 'h  (Jli  ^ 

4757.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid 
-yaitu  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
bin  Al-Hajjaj  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Anas 
memberitahukan  sebuah  hadits  dari  Usaid  bin  Hudhair  bahwasanya  se¬ 
orang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  secara  empat  mata,  dan  seterusnya  sama  dengan  hadits  di 
atas. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4756. 

jJJ J  (  Jl^  Lj JL>-  ^  <Oi)l  .  £  V  0  A 

aIIp  aJJI  (3^ 

4758.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepadaku,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  sanad  ini  tanpa  menyebutkan,  "Menemui  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  secara  empat  mata." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4756. 


(12)  Bab  Ketaatan  Kepada  Pemimpin  Meskipun  Mereka 
Merampas  Hak  Rakyatnya 


iL  ^15  iji  jJL^  IIj  JL>- .  £  V  ^ 
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4759.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Alqamah  bin  Wa'il  Al-Hadhrami,  dari 
ayahnya,  dia  berkata^  "Salamah  bin  Yazid  Al-Ju'fi  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  berkata,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Bagaimana  jika  datang  kepada  kami  pemimpin  yang  menun¬ 
tut  haknya  dari  kami  sementara  mereka  menahan  hak  kami,  apa  yang 
harus  kami  lakukan?"  Beliau  berpaling  dari  orang  yang  bertanya  itu. 
Kemudian  ia  bertanya  lagi  dan  beliau  berpaling  lagi.  Kemudian  dia 
bertanya  lagi  yang  kedua  atau  yang  ketiga,  kemudian  Al-Asy'ats  me¬ 
narik  orang  itu.  Beliau  bersabda,  "Dengarkan  dan  taatilah!  Mereka  ber- 
tanggungjawab  atas  apa  yang  dibebankan  kepada  mereka  dan  kalian  ber- 
tanggungjawab  atas  apa  yang  dibebankan  kepada  kalian." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Moa  Jaa'a 
Satakuunu  Fitan  Ka  Qitha'i  Al-Lail  Al-Muzhlim  (nomor  2199),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  11772). 

* 
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4760.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaba- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Simak  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas. 
Dia  berkata,  Al-Asy'ats  bin  Qais  menarik  orang  itu,  lalu  liasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dengarkan  dan  taatilah!  Mere¬ 
ka  bertanggungjawab  atas  apa  yang  dibebankan  kepada  mereka  dan  ka¬ 
lian  bertanggungjawab  atas  apa  yang  dibebankan  kepada  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4760. 

•  Tafsir  hadits:  4756-4760 

Hadits-hadits  yang  berkaitan  dengan  hal  ini  telah  disebutkan  da¬ 
lam  bab-bab  sebelumnya,  di  mana  kesimpulannya  adalah  bersabar  atas 
kezhaliman  penguasa,  dan  ketaatan  pada  mereka  tidak  gugur  karena 
kezhaliman  yang  mereka  lakukan.  Wallahu  A'lam. 


(13)  Bab  Wajib  Setia  Mengikuti  Jama'ah  Kaum  Muslimin 
Saat  Terjadi  Fitnah  Bahkan  Dalam  Keadaan  Apapun, 
Serta  Haram  Menentang  Ketaatan  dan  Memisahkan  Diri 
dari  Jama'ah 
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4761.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrah¬ 
man  bin  Yazid  bin  Jabir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Busr  bin 
Ubaidillah  Al-Hadhrami  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Idris  Al-Khaulani  berkata,  "Aku  mendengar  Hudzaifah 
bin  Al-Yaman  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Orang-orang  banyak 
yang  bertanya  kepada  ^sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang 
kebajikan,  sedangkan  aku  justru  bertanya  kepada  beliau  tentang  keja¬ 
hatan  karena  aku  takut  terjerumus  melakukannya.  Maka  aku  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  kami  pernah  mengalami  zaman  ja- 
hiliyah  dan  kejahatan,  lalu  Allah  datangkan  kebaikan  ini  kepada  kami. 
Apakah  setelah  kebaikan  ini  nanti  akan  ada  lagi  kejahatan?"  Beliau  men¬ 
jawab,  "Ya."  Aku  bertanya  lagi,  "Apakah  setelah  kejahatan  itu  datang 
lagi  kebaikan?"  Beliau  menjawab,  "Ya,  tetapi  banyak  kerusakannya." 
Aku  bertanya,  "Apakah  kerusakannya?"  Beliau  menjawab,  "Akan  ada 
suatu  kaum  yang  mengikuti  selain  sunnahku  serta  mengambil  petunjuk 
dari  selain  petunjukku,  di  antara  mereka  ada  yang  kamu  kenal  juga  ada 
yang  tidak  kamu  kenal."  Aku  bertanya  lagi,  "Apakah  setelah  kebaikan 
itu  nanti  akan  ada  lagi  kejahatan?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjawab,  "Ya,  Kelak  akan  muncul  para  dai  (penyeru)  yang 
berada  di  depan  pintu-pintu  neraka  Jahanam.  Siapa  yang  menuruti 
panggilan  mereka,  akan  malaikat  lemparkan  dia  ke  dalamnya."  Aku 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  terangkanlah  kepada  kami  sifat  mereka 
itu?!"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Baiklah. 
Mereka  adalah  kaum  yang  kulitnya  sama  dengan  kita  dan  berbicara 
dengan  bahasa  kita."  Aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  perin¬ 
tahmu  jika  aku  mengalami  hal  itu?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjawab,  "Tetap  setialah  kepada  jama'ah  kaum  muslimin  dan 
pemimpin  mereka. "  Aku  bertanya,  "Kalau  mereka  tidak  memiliki  jama'ah 
serta  pemimpin?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab, 
"Maka  jauhilah  semua  sekte-sekte  yang  ada  itu  meskipun  kamu  harus 
menggigit  pangkal  pohon  sampai  maut  menjemputmu  sedang  kamu  te¬ 
tap  di  dalam  keadaan  demikian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamaat  An-Nubuwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3606),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Kaifa  Al-Amr  Idzaa  Lam 
Takun  Jama'ah?  (nomor  7084). 


(  Kitab  PemerintahaO 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Uzlah  (nomor  3979), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3362). 
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4762.  Muhammad  bin  Sahi  bin  Askar  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Yahya  bin  Hassan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  -Ibnu  Hassan-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Mu'awi- 
yah  -yaitu  Ibnu  Sallam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Sallam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Sallam,  Hudzaifah 
bin  Al-Yaman  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  kami  pernah 
mengalami  zaman  kejahatan,  lalu  Allah  datangkan  kebaikan  ini  kepa¬ 
da  kami.  Apakah  setelah  kebaikan  ini  nanti  akan  ada  lagi  kejahatan?" 
Beliau  menjawab.  Ya.  Aku  bertanya  lagi,  "Apakah  setelah  kejahatan 
itu  datang  lagi  kebaikan?"  Beliau  menjawab,  "Ya."  Aku  bertanya,  "Ba¬ 
gaimanakah  itu  terjadi?  Beliau  menjawab,  "Akan  ada  sesudahku  pe¬ 
mimpin  yang  mengambil  petunjuk  dari  selain  petunjukku,  mengikuti 
sunnah  selain  sunnahku.  Lalu  akan  ada  di  antara  mereka  orang-orang 
yang  hatinya  setan  meskipun  jasadnya  tetap  sebagai  manusia."  Aku 
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bertanya  lagi,  "Apakah  yang  harus  aku  lakukan  wahai  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jika  aku  mendapati  masa  itu?"  Beliau 
menjawab,  "Kamu  dengar  dan  taatilah  pemimpin,  meskipun  dia  memu¬ 
kul  punggungmu,  merampas  hartamu,  maka  dengarlah  dan  taati!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3385). 
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4763.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  -Ibnu 
Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghailan  bin  jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qais  bin  Riyah,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda, 
"Barangsiapa  keluar  dan  memisahkan  diri  dari  jama'ah  kaum  muslimin 
lalu  dia  meninggal  dunia  maka  dia  mati  secara  jahiliyah.  Barangsiapa 
bertempur  di  bawah  bendera  yang  tidak  jelas  (arah  tujuannya),  marah 
karena  fanatisme  golongan  atau  mengajak  pada  fanatisme  golongan, 
atau  mendukung  fanatisme  golongan,  lalu  ia  terbunuh  maka  matinya 
secara  jahiliyah.  Barangsiapa  memerangi  umatku  tanpa  memilah  mana 
orang  yang  baik  dan  mana  orang  yang  bejat  atau  membedakan  mana 
yang  mukmin  (dari  yang  kafir)  dan  tidak  memenuhi  janji  yang  disepa¬ 
kati,  maka  dia  bukan  dari  golonganku  dan  aku  pun  bukan  dari  golo¬ 
ngannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  An-Nasa  i  di  dalam  Kitab  Tahrim  Ad-Dam,  Bab  At-Taghliizh  Fii  Man 
Qaatala  Tahta  Raayah  'Ammiyyah  (nomor  4125). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Ashaabiyyah  (nomor 
3948)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12902). 

i\SJ-  t  V'!  i 
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4764.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ghailan  bin  Jarir,  dari  Ziyad  bin 
Riyah  Al-Qaisi,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  “Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  seperti  hadits  riwayat 
Jarir.  Beliau  bersabda,  “Atau  membedakan  mana  yang  mukmin  (dari 
yang  kafir)." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4763. 
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4765.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mahdi  bin  Maimun  telah 


memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ghailan  bin  Jarir,  dari  Ziyad  bin 
Riyah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  keluar  dan  memisahkan  diri  dari 
jama'ah  kaum  muslimin  kemudian  dia  meninggal  dunia  maka  dia  mati 
secara  jahiliyah.  Barangsiapa  bertempur  di  bawah  bendera  yang  tidak 
jelas  (arah  tujuannya),  marah  karena  fanatisme  golongan  dan  berpe¬ 
rang  karena  fanatisme  golongan,  maka  ia  bukan  bagian  dari  umatku. 
Barangsiapa  dari  umatku  keluar  (memberontak)  pada  kelompok  umatku 
tanpa  memilah  mana  orang  yang  baik  dan  mana  orang  yang  bejat  atau 
membedakan  mana  yang  mukmin  (dari  yang  kafir)  dan  tidak  memenuhi 
janji  yang  disepakati,  maka  dia  bukan  dari  golonganku." 

•  Takhiij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4763. 
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4766.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ghailan  bin  Jarir  dengan  sanad  ini.  Adapun  Ibnu  Al-Mutsanna 
tidak  menyebutkan  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  di  dalam  ha¬ 
dits.  Sedangkan  Ibnu  Basysyar  berkata  di  dalam  riwayatnya  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda," serupa  dengan  hadits  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4763. 
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4767.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ja'd  Abu  Utsman,  dari 
Abu  Raja',  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  dia  meriwayatkannya 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsia- 
pa  melihat  kepada  diri  pemimpinnya  sesuatu  yang  tidak  dia  suka,  maka 
bersabarlah!  Karena  orang  yang  keluar  memisahkan  diri  dari  jama'ah 
(walau)  sejengkal  lalu  ia  mati,  malai  matinya  itu  di  dalam  keadaan 
jahiliyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qaulu  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Satarauna  Ba'di  Umuuran  Tunkiruunaha 
(nomor  7053  dan  7054),  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  As-Sam'u  wa  Ath-Thaa'ah 
Li  Al-Imaam  Maa  Lam  Takun  Ma'shiyah  (nomor  7143),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  6319). 

ji\  jJI  Ljj.»-  i  A 

»  y  ^  i»  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^0 

A^  Aiii  ch'  jUaiii  s.\^y 

y  Jj>-1  aJU  aIIp  0 jy»\  y  0 ^  y  JlS 

A^IaW  a:^  oL«  *y|  aIIp  01X3  y 

4768.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wa- 
rits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Ja'd  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Abu  Raja'  Al-Utharidi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  tidak  menyukai  pada  diri  pemimpinnya,  maka 
bersabarlah!  Karena  orang  yang  keluar  sejengkal  dari  ketaatan  kepada 
sultan  (pemimpin)  lalu  ia  mati,  maka  matinya  itu  di  dalam  keadaan 
jahiliyah." 
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Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4767. 


Jli  ^y.  .  i  V  'v  ^ 

J  Jli  Jli  (^^i>4^l  Alil  jLtt-» 

J-I^  jl  5jIJ  C,^pxS  ^  L5^ 

SlLfcUi-  silai  S*;.,^P 

4769.  Huraim  bin  Abdul  A’la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mu'- 
tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  aku  mendengar 
ayahku  membawakan  hadits  dari  Abu  Mijlaz,  dari  Jundub  bin  Ab- 
dullah  Al-Bajali,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  bertempur  di  bawah  bendera  yang  tidak  jelas 
(arah  tujuannya),  mengajak  pada  fanatisme  golongan,  atau  mendukung 
fanatisme  golongan,  lalu  ia  terbunuh  maka  matinya  secara  jahiliyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Tahrim  Ad-Dam,  Bab  At- 

Taghliizh  Fii  Man  Qaatala  Tahta  Raayah  'Ammiyyah  (nomor  4126),  Tuhfah 

Al- Asyraf  (nomor  3267). 

(J j^\  iUJ  ^  <ail  \jjjJ-.  i  VV  * 

fjj  aUI  AjP  a-L^-  Jli  ^Ij  ^  Ajj  Jjj  ^ 

Jr* J  ^  oy^\  J»\  015^  ^  AJit  Xp  yis- 

jLii  a.5LIij  ^ Jl-Si 

Aisl  A^l  J 0.*-«-^  li  tiljT  jJJ 

Jjij  ''^l  J  aIIp 

oli  iJxJ~  Sil^l  aIsI  SpII?  Ijd  Ji 

SlLfcL?r  0>L*  SaL  «LaAP 
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4770.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  -Ibnu  Muhammad 
bin  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Muhammad, 
dari  Nafi'  dia  berkata,  "Abdullah  bin  Umar  datang  kepada  Abdullah  bin 
Muthi'  saat  bergulirnya  peperangan  di  Al-Harrah  pada  masa  Yazid 
bin  Mu'awiyah.  Abdullah  bin  Muthi'  berkata  (kepada  prajuritnya), 
"Hamparkanlah  bantal  untuk  Abu  Abdurrahman!"  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  datang  bukan  untuk  duduk,  aku  datang 
untuk  memberitahumu  sebuah  hadits  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Aku  mendengar  beliau  bersabda,  "Barang- 
siapa  mencabut  tangannya  dari  ketaatan  maka  ia  akan  bertemu  dengan 
Allah  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  tak  memiliki  hujjah  (alasan).  Dan 
barangsiapa  mati  sedang  di  atas  lehernya  tidak  ada  bai'at  maka  ia  mati 
secara  jahiliyah." 

•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7664). 

djjJ-  i  VV  ^ 

4^771.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdullah 
bin  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Ja'far,  dari  Bukair  bin 
Abdullah  bin  Al-Asyajj,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  dia 
mendatangi  Ibnu  Muthi'  lalu  ia  sebutkan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  seperti  di  atas. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7607). 

y  ^  y^  y.  £  VVY 

cy  y  y  yiuj 
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im  Muatif 


j^  cH*  cf  ci^  J^- 

4772.  Amr  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Mahdi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Amr  bin  Jabalah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Hisyam  bin  Sa'ad  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  semakna  dengan  hadits  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6647). 

•  Tafsir  hadits:  4761-4772 
Perkataannya, 

Jii  ?  ^  yijS\  jJu  I  cJa*  t  j*j»j  I  (Jii  ? 

"Aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  kami  pernah  mengalami 
zaman  jahiliyah  dan  kejahatan,  lalu  Allah  datangkan  kebaikan  ini  kepada  kami. 
Apakah  setelah  kebaikan  ini  nanti  akan  ada  lagi  kejahatan?"  Beliau  menjawab, 
"Ya."  Aku  bertanya  lagi,  "Apakah  setelah  kejahatan  itu  datang  lagi  kebaikan?" 
Beliau  menjawab,  "Ya,  tetapi  banyak  kerusakannya." 

Abu  Ubaid  dan  ulama  lainnya  mengatakan,  "Kata  pada  dasar¬ 
nya  berarti  warna  keruh  yang  kehitam-hitaman  pada  binatang  ternak 
berkaki  empat."  Mereka  mengatakan,  "Maksudnya  di  sini  adalah  hati 
manusia  tak  lagi  bersih,  karatnya  takkan  hilang  dan  takkan  kembali 
jernih  warnanya."  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kebaikan 
sesudah  kejelekan  adalah  hari-hari  di  masa  Umar  bin  Abdul  Aziz 
Radhiyallahu  Anhu." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Di  antara  me¬ 

reka  ada  yang  kamu  kenal  juga  ada  yang  tidak  kamu  kenal."  Maksudnya  di 
sini  perkara  setelah  Umar  bin  Abdul  Aziz  Radhiyallahu  Anhu. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallani,  (^1*  d  "Mereka  me¬ 
ngambil  petunjuk  dari  selain  petunjukku"  Kata  dapat  diartikan  ke¬ 
adaan,  perjalanan  hidup,  dan  metode. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kelak  akan  muncul  para  dai 
(penyeru)  yang  berada  di  depan  pintu-pintu  neraka  Jahanam.  Siapa  yang  me¬ 
nuruti  panggilan  mereka,  malaikat  akan  melemparkan  dia  ke  dalamnya." 

Para  ulama  mengatakan,  "Mereka  adalah  para  penguasa  yang  menga¬ 
jak  kepada  bid'ah  atau  kesesatan  yang  lain  seperti  Khawarij,  Qaramithah,  dan 
para  pembuat  fitnah." 

Dalam  hadits  riwayat  Hudzaifah  ini  terdapat  pelajaran  berharga, 
yaitu: 

1.  Perintah  bersama  jama'ah  kaum  muslimin  dan  pemimpin  me¬ 
reka,  dan  wajibnya  mentaati  mereka  meskipun  mereka  itu  fasik 
dan  melakukan  banyak  maksiat  seperti  merampas  harta  dan  seba- 
gainya.  Maka  wajib  mentaati  mereka  dalam  hal  selain  maksiat. 

2.  Mukjizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  mana  semua 
perkara  yang  beliau  kabarkan  telah  terjadi. 

Perkataannya,  Oldi  J  i^jJ-  Jli :  Jii  ^  "Dari  Abu  Sallam  ber¬ 

kata,  Hudzaifah  bin  Al-Yaman  berkata." 

Ad-Daruquthni  berkata,  "Hadits  ini  dalam  penilaianku  adalah 
mursal  karena  Abu  Sallam  tidak  mendengar  dari  Hudzaifah."  Dan  me¬ 
mang  benar  demikian  adanya  namun  matan-nya.  shahili  bersambimg 
melalui  riwayat  pertama,  dan  Muslim  menuliskan  riwayat  ini  sebagai 
penguat  seperti  anda  lihat.  Dan  telah  kami  paparkan  pada  bab-bab 
sebelumnya,  bahwa  hadits  mursal  apabila  diriwayatkan  dari  jalur  lain 
secara  bersambung  hingga  bisa  menjelaskan  keabsahan  hadits  mursal 
maka  hadits  tersebut  boleh  dijadikan  hujjah,  jadi  dalam  masalah  ini 
terdapat  dua  hadits  yang  shahih. 

Perkataannya,  j  J  ^  "Dari  Abu  Qais  bin  Riyah. "  Dia  adalah 

Ziyad  bin  Riyah  Al-Qaisi  yang  disebut  dalam  sanad  sesudahnya.  Al- 
Bukhari  mengatakan  dengan  dua  ejaan  Ribah  dan  Riyah,  sedang  jum- 
hur  hanya  mengesahkan  satu  ejaan  yaitu  Riyah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  oU  ipLUJl  Jjli 
"Barangsiapa  keluar  dan  memisahkan  diri  dari  jama'ah  kaum  muslimin  lalu 
dia  meninggal  dunia  maka  dia  mati  secara  jahiliyah."  Maksudnya,  mati  se- 
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perti  cara  matinya  orang  jahiliyah  tanpa  pemimpin  dan  hidup  beran- 
takan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  "Barang  - 

siapa  bertempur  di  bawah  bendera  yang  tidak  jelas  (arah  tujuannya)." 

Kata  dapat  dibaca  'ummiyyah  dan  ‘immiyyah,  yang  merupakan 
dua  cara  membaca  yang  terkenal.  Ulama  mengatakan,  bahwa  mak¬ 
sudnya  perkara  yang  tertutup  dan  tidak  jelas  masalahnya,  begitu  pula 
yang  dikatakan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal  dan  jumhur  ulama.  Ishaq  bin 
Rahawaih  berkata,  "Hal  ini  seperti  pertemuan  antara  suku  yang  dida¬ 
sari  fanatik  golongan." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jt  (^1  dJsM 

"Marah  karena  fanatisme  golongan  atau  mengajak  pada  fanatisme 
golongan,  atau  mendukung  fanatisme  golongan." 

Kata  (fanatisme)  dibaca  dengan  ashabah,  inilah  yang  benar 
lagi  dikenal  dalam  naskah  di  negeri  kami.  Al-Qadhi  menyebutkan  ri¬ 
wayat  dari  Al-Adzri  lafazh  artinya  orang  itu  berperang  karena 
syahwat  pribadinya  dan  amarahnya.  Sebagai  penguat  riwayat  pertama 
adalah  hadits  yang  disebutkan  sesudahnya  "Marah  karena  fanatisme  dan 
berperang  juga  karena  fanatisme,"  artinya  dia  berperang  karena  fanatik 
akan  kaumnya  juga  hawa  nafsunya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

‘  ^ 

"Barangsiapa  memerangi  umatku  tanpa  memilah  mana  orang  yang  baik  dan 
mana  orang  yang  bejat  atau  membedakan  mana  yang  mukmin  (dari  yang 
kafir). "  Pada  sebagian  naskah  tercanhun  kata  dengan  tambahan 
huruf  ya'  artinya  tidak  perduli  dengan  perbuatannya  dan  tidak  takut 
hukuman  dan  akibatnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

'y  ^  IJu  ^ 

"Barangsiapa  mencabut  tangannya  dari  ketaatan  maka  ia  akan  bertemu  dengan 
Allah  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  tak  memiliki  hujjah  (alasan)." 

Maksudnya,  dia  tak  pimya  alasan  yang  dapat  diterima  dalam  mela¬ 
kukan  perbuatannya  dan  tidak  ada  udzur  yang  memberinya  manfaat. 


(14)  Bab  hukum  Orang  yang  Memecah  Belah  Persatuan 
Kaum  Muslimin 


jJlip  UjJi^  Jli  jLio  ^  ^  jjt  £  VVT 

^  iUj  UjJ^  bjU>-  jLij  ^1  Jli  J 

4^  aSjI  «tSil  Jj-ij  JU  Jl5  «'>Ip 

oJLfc  -sijl  oLaj  oUa  0 j5si«Si  aJI  J 

(1)1^  ^  ® 3J»^i 

4773.  Abw  Bflfair  bm  Nafi'  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Ibnu  Nafi'  berkata,  Ghundar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dan  Ibnu  Basysyar  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  dia  berkata,  aku  mendengar  Arfajah.  Dia 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam 
bersabda,  "Sungguh  akan  terjadi  bencana  demi  bencana.  Barangsiapa 
ingin  memecah  belah  umat  yang  bersatu  maka  tebaslah  ia  dengan  pe¬ 
dang,  siapa  pun  dia!. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Qatl  Al-KJhawaarij 
(nomor  4762). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Tahriim  Ad-Dam,  Bab  Qatlu  Man  Farraqa  Al- 
Jama'ah  (nomor  4032, 4033, 4034),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9896). 
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^jarah  9) 

162  ((Shah&  MuslimJ 

^  (1)1^  LjJL^  Cf.  bjA>- J.  t  VV  t 

UjJ:>-j  ^  (j^  {.s^ Cf'  liiA?-  f-L jiL^LflJl 

lljJji-  ^IjLlaJl  ^  LjJL>-  ^  (3^**-^l 

J^'  (S^°  fj^  ^LiJl  C 

^  ;i  ^  ^  0  ;i°  ^e  i.  *'  'U*  ^  t'  1 1  t  ^  'u*  ' 

j»-gi5^  sL«-koi  jlis*«-«Jl  jjj  auI  li»iX>-  kb j  ^  ^L«^  UjiA^ 

4^  j;!:!.^  4^  4ill  ^\  ^  4;JJ^  iUj  ^ 

djlali  ot  3*^ 

4774.  Ahmad  bin  Khirasi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Habban  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  (H)  Al-Qasim  bin  Zakariyya  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Ubaidullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Syaiban,  (H)  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Mush'ab  bin  Al-Miqdam  Al-Khats'ami  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Isra'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Hajjaj  bin 
Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Arim  bin  Al-Fadhl  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al-Mukhtar  dan  seorang  lelaki  yang  dia 
sebut  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ziyad  bin  Ila- 
qah,  dari  Arfajah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
sepertinya,  hanya  saja  di  dalam  hadits  mereka  terdapat  ungkapan,  "Bu¬ 
nuhlah  dia!" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvuimya,  lihat  hadits  nomor  4773. 


jj^.  cf.  ^  cy. 


OL«.ip 

Jl5  ^ 


jf  jJ-TUkp  jjJ  Of  wbjJ  S>-V^  J:4-j 

0 ^^LisLi  ^,^cs\yu^ 
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4775.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yunus  bin 
Abu  Ya'fur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Arfajah,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  perkara  kalian  bersatu  di  bawah  seorang  pe¬ 
mimpin,  lalu  ada  orang  yang  datang  ingin  memecah  belah  persatuan 
kalian  atau  memisahkan  jama' ah  kalian  maka  bunuhlah  dia!.” 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliurmya,  lihat  hadits  nomor  4773. 

•  Tafsir  hadits:  4773-4775 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  olli}  olli  "Sungguh 
akan  terjadi  bencana  demi  bencana. "  Kata  adalah  bentuk  plural  dari  si* 

yang  dapat  diartikan  segala  sesuatu,  sedang  maksudnya  di  sini  berarti 
fitnah  dan  perkara-perkara  baru. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^  iJdLtJA)  a jj 9-^ 

oir 

"Barangsiapa  ingin  memecah  belah  umat  yang  bersatu  maka  tebaslah  ia  de¬ 
ngan  pedang,  siapa  pun  dia!" 

Kalimat  ini  mengandimg  perintah  untuk  membunuh  orang  yang 
memberontak  terhadap  pemimpin  atau  ingin  memecah  belah  keutu¬ 
han  umat  yang  bersatu  dan  sebagainya.  Jika  dia  tidak  menghentikan 
langkahnya  maka  ia  diperangi.  Dan  jika  kejahatannya  tak  dapat  di¬ 
bendung  kecuali  dengan  dibimuh  maka  harus  dihukum  mati  dan 
darahnya  tidak  berharga  sama  sekali. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  tebaslah 

ia  dengan  pedang."  dan  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Maka  bunuhlah 
dia"  artinya  jika  tak  dapat  dibendung  kecuali  dengan  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Lalu  ada 

orang  yang  datang  ingin  memecah  belah  persatuan  kalian."  Maksudnya  me¬ 
mecah  kesatuan  kalian  sebagaimana  tongkat  dibelah,  dan  ini  adalah 
ungkapan  tentang  perbedaan  persepsi  dan  pertentangan  jiwa  di  antara 
kaum  muslimin. 


(15)  Bab  Apabila  Dua  Khalifah  Dibai'at 


^  ^  aJUl.  ^  y.  4~*j 

u^  >=-Vi  1  ^ ^  lii  «&( 

4776.  Wahb  bin  Baqiyyah  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Kha- 
lid  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi, 
dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  ada  dua  khalifah  yang 
dibai'at,  maka  tebaslah  batang  leher  khalifah  yang  terakhir." 

•  Takhrij  hadits  4776 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4337). 

•  Tafsir  hadits  4776 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  U4I*  I J^\i  li} 

"Apabila  ada  dua  khalifah  yang  dibai'at ,  maka  tebaslah  batang  leh^  khalifah 
yang  terakhir." 

Hadits  ini  dipahami  bahwa  jika  masalah  tidak  dapat  di  atasi  ke¬ 
cuali  dengan  membimuh  khalifah  tersebut.  Hal  ini  telah  disebutkan 
pada  bab  sebelumnya,  di  mana  disebutkan  tidak  bolehnya  membai'at 
dua  khalifah.  Sebelumnya  juga  disebutkan  kesepakatan  ulama  dan 
pernyataan  Imam  Al-Haramain  tentang  hal  ini. 
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(16)  Bab  Kewajiban  Mengingkari  Penguasa  yang 
Menyelisihi  Syariat  Tanpa  Memberontak  Selama  Mereka 
Menegakkan  Shalat 


aiba  LjJl?-  jjj  jJLs^  ^  LjA>-.  i  VVV 

f'  c}-  Cr^'  (Ir^ 

d ji J\i 

Jli  tAit  l_^li  ^  ^  ISj 

u  V 

4777.  Haddab  bin  Khalid  Al-Azdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammam  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan,  dari  Dhabbah  bin  Mih- 
shan,  dari  Ummu  Salamah  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Nanti  akan  datang  para  pemimpin  yang  berbuat 
yang  baik  juga  berbuat  yang  mungkar.  Barangsiapa  mengetahui  (hal 
itu)  maka  ia  bebas,  barangsiapa  mengingkari  berarti  ia  selamat,  berbeda 
dengan  orang  yang  rela  dan  patuh."  Para  shahabat  bertanya,  "Tidakkah 
kita  memeranginya?"  Beliau  menjawab,  "Jangan!  selama  mereka  masih 
shalat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Qatl  Al-Khawaarij 
(nomor  4760  dan  4761). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan  Bab  78  (nomor  2265),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  1866). 

ili»  OLli.  ^jji-j.£VVA 

^lLa  t2a>.  OLl^  JaiUtj 

Cf-'^ 

jV^J  AijI  j^^Ls<3  ^  (»-^J  ^jj 

(tSL*  d Oji iVyS  J-iillj  Aj)  Jli  Ajf 

J 

-aJIj  jjij  '<^_f  -ijJ-,^  u  V  Jli  (C-^iii  Aiji 

4778.  Abw  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Mu'adz  -lafazh  ini  milik  Abu 
Ghassan-,  Mu'adz  -Ibnu  Hisyam  Ad-Dastawa'i  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  Al- 
Hasan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dhabbah  bin  Mihshan 
Al-Anazi,  dari  Ummu  Salamah  Istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  akan  diangkat  aparat  pemerintah  untuk  mengatur  ka¬ 
lian.  Lalu  kalian  tahu  mereka  berbuat  baik  dan  juga  berbuat  mungkar. 
Barangsiapa  tidak  suka  maka  mereka  bebas,  barangsiapa  ingkar  berarti 
ia  selamat  berbeda  dengan  mereka  yang  rela  dan  patuh."  Para  shaha- 
bat  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Bolehkah  kami  memerangi  mereka?" 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jangan!  Selama 
mereka  masih  menegakkan  shalat."  Maksudnya  orang  yang  tidak  suka 
cukup  disimpan  di  dalam  hati  saja  dan  orang  yang  mengingkari  juga 
cukup  di  dalam  hati  saja. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4777. 


c  Kitab  Pemerintahan  ) 
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\^jJ-  j  iUL»-  \Z^J-  ^  ^ 

cJlS  ji-  y.  ^LLaj  j  y 

jki  Jli  iji  (ijJi  (»^J  I^J^J 

ISi  y  J  J  lai  '^\ 

4779.  Abw  Ar-Rabi'  Al-Ataki  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad 
-Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mu'alla  bin  Ziyad 
dan  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan,  dari 
Dhabbah  bin  Mihshan,  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  seperti  hadits  di  atas,  hanya  sa¬ 
ja  ada  sedikit  perbedaan  yaitu,  "Barangsiapa  ingkar  maka  ia  bebas,  ba- 
rangsiapa  tidak  suka  berarti  ia  selamat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4777. 

y  y  y\  y  Cy^  i  V  A  * 

aUI  (J^  oJlS  y  aIs^ 

P  (^^3  (Ir*  0^3  ^  ^ 

4780.  Hasan  bin  Ar-Rabi'  Al-Bajali  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Ibnu  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
Al-Hasan,  dari  Dhabbah  bin  Mihshan,  dari  Ummu  Salamah,  dia  ber¬ 
kata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  lalu  ia  sebut¬ 
kan  seperti  hadits  di  atas,  kecuali  kalimat  "Berbeda  dengan  orang  yang 
rela  dan  patuh."  Ia  tidak  sebutkan. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  47777). 
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•  Tafsir  hadits:  4777-4780 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Nanti  akan  datang  para 
pemimpin  yang  berbuat  yang  baik  juga  berbuat  yang  mungkar.  Barangsiapa 
mengetahui  maka  ia  bebas,  barangsiapa  mengingkari  berarti  ia  selamat  ber¬ 
beda  dengan  yang  rela  dan  patuh."  Para  shahabat  bertanya,  "Tidakkah  kita 
memeranginya?"  Beliau  menjawab,  "Jangan!  selama  mereka  masih  shalat." 

Dalam  hadits  ini  nampak  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan  kabar  tentang  masa  yang  akan  datang,  dan  hal  itu  terjadi  se¬ 
perti  yang  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampaikan. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  mengeta¬ 
hui  maka  ia  bebas,"  sedangkan  riwayat  yang  menyatakan,  "Barangsiapa 
membenci  maka  ia  bebas,"  maksudnya  sesuai  dengan  zhahimya,  yaitu 
barangsiapa  membenci  kemimgkaran  itu  maka  berarti  dia  bebas  dari 
dosa  dan  hukumarmya.  Hal  ini  tentunya  bagi  mereka  yang  tak  dapat 
mengingkari  dengan  tangannya  (kekuasaannya)  ataupun  lisannya,  ma¬ 
ka  hendaklah  ia  membenci  dengan  hatinya  dan  berlepas  diri  darinya. 
Sedangkan  riwayat  yang  menyatakan,  "Barangsiapa  mengetahui  maka  ia 
bebas,"  maksudnya  barangsiapa  mengetahui  kemungkaran  itu  tanpa 
adanya  kerancuan  pada  dirinya,  maka  telah  ada  padanya  jalan  kebeba¬ 
san  dari  dosa  dan  hukumannya,  yaitu  dengan  cara  merubah  kemimg¬ 
karan  tadi  dengan  kedua  tangannya,  atau  lisarmya,  bila  tak  mampu 
maka  hendaklah  ia  membenci  dengan  hatinya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Berbeda 

dengan  mereka  yang  rela  dan  patuh,"  maksudnya  dosa  dan  hukuman  akan 
didapatkan  oleh  orang  yang  rela  dan  patuh. 

Dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  orang  yang  lemah 
dalam  mengingkari  kemungkaran  tidak  berdosa  hanya  karena  diam, 
yang  berdosa  adalah  orang  yang  rela  dengan  kemungkaran  tersebut 
atau  tidak  membenci  kemungkaran  tersebut  dengan  hatinya  atau  justru 
mematuhinya. 

Perkataannya,  U  c  S/  :  Jli  ?  "Bolehkah  kami  memerangi 

mereka?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jangan!  Selama 
mereka  masih  menegakkan  shalat" 

Dalam  penggalan  hadits  ini  juga  terkandung  makna  yang  telah  di¬ 
sebutkan  di  atas,  bahwa  tidak  diperkenankan  memberontak  terhadap 
para  khalifah  hanya  karena  kezhaliman  atau  kefasikan  mereka  selama 
mereka  tidak  merubah  sesuatu  pun  dari  syariat  agama  Islam. 


(17)  Bab  Sebaik'Baik  Pemimpin  dan  Seburuk-Buruk 
Pemimpin 


^  ^  LijJ^.£VA^ 

(4^  J>-  iMjj  if '-^3^* 

jii  4-^3  tS^  ‘4-^  ^ 

l)  jL^3  0  jL^j  (»^  (^  ji^j- 

(^i^3  0^*4'  -^'343  {*-$^ 

i ^LjI  L»  V  (J^-Si  o(1j«m11j  J-iLJ  ajjI  ^  (J^® 

ALi-t  1  jA^\i  Aj IsLi 

IjJ  I y^jij  Vj 

4781.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  Zuraiq 
bin  Hayyan,  dari  Muslim  bin  Qarazhah,  dari  Auf  bin  Malik,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baik  pemimpin  kalian 
adalah  orang-orang  yang  kalian  cintai  dan  mereka  pun  mencintai  ka¬ 
lian.  Kalian  mendoakan  mereka  dan  mereka  pun  mendoakan  kalian.  Se¬ 
baliknya  sejelek-jelek  pemimpin  kalian  adalah  orang-orang  yang  kalian 
benci  dan  mereka  pun  membenci  kalian,  kalian  melaknat  mereka  dan  me¬ 
reka  pun  melaknat  kalian."  Auf  berkata,  "Kami  bertanya,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Apakah  kami  boleh  memerangi  mereka  dengan  menghunus  pe¬ 
dang?"  Beliau  menjawab,  "Jangan!  Selama  mereka  menegakkan  shalat  di 
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tengah-tengah  kalian.  Apabila  kalian  melihat  sesuatu  yang  kalian  benci 
dari  pemimpin  kalian,  maka  bencilah  amalannya  tetapi  jangan  menca¬ 
but  tanganmu  dari  ketaatan'" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10915). 

c)-  (iijj  «j'3*  J  y  c),  c), 

c/-  ^  Aj\ 

c^A.^  Jji;  Jji; 

(^J^J  J jAj  jJ-L-j 

J_j^j  Ij  lili  l_^li  J  jj_gj 

u  V  t IA  ^  Ju  JjJi  oIp  jJ-ftJbllj 

^  lili,  ^t;  Jij  ^  ^  sj\ 

.^IL?  ^  IJj  ^ aJjI  Al„aAA  ^Ij  L« 

u  (.^  Jli 

iji  jf  IJ^  (iiJaA!  IjI 

Jli  4^  Aiil  4ijl  JjJ>J  oA^  f}j2j  lijp  .•:■ 
y  Vi  Sf  Jt  ^13  Jiii  ^yi  jiiAij  4±rj  J[p  ii;i 

J_^  i^lA  cjjp  cJ^  Jji^ 

(ij  ^  ^1  JU  ^1  J3A3 

4782,  Dflw;«d  &m  Rusyaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid 
-Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
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Yazid  bin  Jabir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Maula  bani  Fazarah 
-yaitu  Ruzaiq  bin  Hayyan-  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
dia  mendengar  Muslim  bin  Qarazhah  anak  paman  (sepupu)  dari  Aufbin 
Malik  Al-Asyja'i,  dia  berkata,  aku  mendengar  Aufbin  Malik  Al-Asyja'i 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Sebaik-baik  pemimpin  kalian  adalah  orang-orang  yang  kalian 
cintai  dan  mereka  pun  mencintai  kalian.  Kalian  mendoakan  mereka  dan 
mereka  pun  mendoakan  kalian.  Sebaliknya  sejelek-jelek  pemimpin  kalian 
adalah  orang-orang  yang  kalian  benci  dan  mereka  pun  membenci  kalian, 
kalian  melaknat  mereka  dan  mereka  pun  melaknat  kalian."  Para  shaha- 
bat  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Bolehkah  kami  memerangi  mereka  di 
saat  itu?"  Beliau  menjawab,  "Jangan!  Selama  mereka  menegakkan  sha- 
lat  di  tengah-tengah  kalian.  Jangan!  Selama  mereka  menegakkan  shalat 
di  tengah-tengah  kalian.  Ingatlah!  Jika  ada  pemimpin  yang  mengendali¬ 
kan  seseorang,  lalu  orang  itu  melihat  pemimpinnya  melakukan  maksiat 
kepada  Allah,  maka  bencilah  terhadap  maksiat  yang  dilakukannya  ke¬ 
pada  Allah,  dan  jangan  mencabut  tangan  dari  ketaatan!." 

Jabir  berkata,  maka  aku  katakan  -yaitu  kepada  Ruzaiq-  saat  membe¬ 
ritahukan  hadits  ini  kepadaku,  "Demi  Allah,  wahai  Abu  Al-Miqdam1 
Apakah  benar  Muslim  bin  Qarazhah  memberitahukanmu  dengan  hadits 
ini  atau  kamu  mendengarnya  dari  Muslim  bin  Qarazhah  berkata,  aku 
telah  mendengar  Auf  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallalm 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda?"  Jabir  berkata,  "Lalu  ia  (Ruzaiq)  berluttd 
dan  menghadap  kiblat  seraya  menjawab,  "Ya,  demi  Allah  yang  tiada 
Tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Dia!  Sungguh  aku  mendengar 
hadits  ini  dari  Muslim  bin  Qarazhah  berkata,  'Aku  mendengar  Aufbin 
Malik  berkata,  'Aku  mendengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10915). 

y  i  V  Air 

Jli  J  y  jjjj  JIS3 

If'  c}-  (4^  ^  cf-  If-  «'jjj 
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4783.  Ishaq  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Jabir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  dia  berkata, 
"Ruzaiq  adalah  budak  Bani  Fazarah" 

Muslim  berkata,  "Dan  Mu'awiyah  bin  Shalih  meriwayatkannya  dari 
Rabi' ah  bin  Yazid,  dari  Muslim  bin  Qarazhah,  dari  Aufbin  Malik,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10915). 

•  Tafsir  hadits:  4781-4783 

Perkataannya,  "Dari  Ruzaiq  bin  Hayyan."  atau  "Zuraiq  bin  Hayyan." 
Hal  ini  disebutkan  oleh  Al-Bukhari,  Ibnu  Abu  Hatim,  Ad-Daruquthni, 
Abdul  Ghani  bin  Sa'id  Al-Mishri  dan  Ibnu  Makula  dan  ulama  lain 
yang  menyatakan  bahwa  keduanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Hal  ini 
terdapat  dalam  kebanyakan  naskah  Shahih  Muslim.  Abu  Zur'ah  Ar-Razi 
dan  Ad-Dimasyqi  memilih  pengucapan  Zuraiq,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Muslim  bin  Qarazhah."  Penje¬ 

lasannya  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

'  *  *  ■*  t 

djLiojj 

"Sebaik-baik  pemimpin  kalian  adalah  orang-orang  yang  kalian  cintai  dan 
mereka  pun  mencintai  kalian.  Kalian  mendoakan  mereka  dan  mereka  pun  men¬ 
doakan  kalian." 

Kata  OjLiJ  artinya  mereka  mendoakan. 

Perkataannya,  "Lalu  ia  berlutut  dan  mengha¬ 

dap  kiblat." 

Begitulah  dalam  kebanyakan  naskah  yang  ada  yaitu  kata 
"Lalu  ia  berlutut"  ada  pula  yang  meriwayatkan  kedua  ungkapan 
ini  benar. 

Dalam  bahasa  arab  disebutkan,  bi 

artinya  dia  berlutut.  Kata  artinya  duduk  di  atas  ujung-ujung 
jari  kedua  kaki  dengan  menancapkan  kedua  telapak  kaki  ke  tanah. 


c  Kitab  PemerintahaiT) 
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Orang  yang  duduk  seperti  itu  disebutkan  dalam  bahasa  arab  dan 
bentuk  jamaknya  adalah  Mayoritas  pakar  bahasa  arab  menyatakan 

adalah  ungkapan  yang  lebih  spesifik  daripada  Abu  Amr 

mengatakan,  "Kedua  kata  tersebut  memmjukkan  makna  yang  sama." 


(18)  Bab  Disunahkan  Bagi  Seorang  Pemimpin  Untuk 
Membai'at  Pasukan  Perangnya  Ketika  Akan  Berperang 
dan  Penjelasan  Mengenai  Bai'aturridwan  di  Bawah 
Pohon 


^  ^  ^  IIjJL>-.£VA£ 

f};  jii  ^  vLii 

J^T  jAc-j  SjL»  liil 

o^AJt  j_gip  aAjLP  jJJj  V  Ot  (JLp  «llijU  Jlij 

4784.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa'ad 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Jumlah  kami  pada  wak¬ 
tu  perang  Hudaibiyah  adalah  seribu  empat  ratus,  lalu  kami  berbai'at 
(berjanji  setia)  kepada  beliau  (Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam)  sementara  Umar  memegang  tangan  beliau  di  bawah  pohon  yang 
bernama  Samurah."  Dan  ia  juga  berkata,  "Kami  berbai'at  kepada  be¬ 
liau  untuk  tidak  lari  (kabur  dari  medan  peperangan),  dan  tidak  berbai'at 
(kepada  beliau)  untuk  mati." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2923). 

^  ^  y\  £  VAO 

Jj-.- J  jiJ  Jli  jt\Jr  ^  OUiA 
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^  ^  oIImIj  IaJI  Oj^l 

4785.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Kami  tidak 
berbai'at  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mati, 
tetapi  kami  berbai'at  kepada  beliau  untuk  tidak  lari  (kabur  dari  medan 
peperangan)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Sair,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Bai'ah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1594). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Al-Bai'ah  'Alaa  An  Laa  Nafirr 
(nomor  4169),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2763). 

\Ij J .  i  V A *\ 
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4786.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hajjaj 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zu¬ 
bair  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir 
ditanya  tentang:  'Berapa  jumlah  (kaum  muslimin)  pada  waktu  perang 
Hudaibiyah?'  Ia  menjawab,  "Kami  berjumlah  seribu  empat  ratus,  lalu 
kami  berbai'at  kepada  beliau  (Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam)  sementara  Umar  memegang  tangan  beliau  di  bawah  pohon  yang 
bernama  Samurah,  kami  semua  berbai'at  kepada  beliau  kecuali  Jadd  bin 
Qais  Al-Anshari,  ia  bersembunyi  di  bawah  perut  untanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2864). 
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4787.  Dan  Ibrahim  bin  Dinar  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hajjaj  bin 
Muhammad  Al-A'war  Maula  Sulaiman  bin  Mujalid  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Ibnu  Juraij  berkata,  'Dan  Abu  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku.  Bahwa  ia  telah  mendengar  Jabir 
ditanya,  "Apakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membai'at  di  Dzul 
Hulaifah?"  Maka  ia  menjawab,  "Tidak,  tetapi  beliau  shalat  menjadi 
imam  di  sana,  dan  tidak  membai'at  di  samping  pohon  kecuali  pohon 
yang  ada  di  Hudaibiyah." 

Ibnu  Juraij  berkata,  "Dan  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  sumur  Al-Hudaibiyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2863). 

<y  iji  '^j^j  c/-  £  VAA 
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4788.  Sa’id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  juga 
Suwaid  bin  Sa'id,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ahmad  bin  Abdah  -lafazh  ini 
milik  Sa'id-  Sa'id  dan  Ishaq  berkata,  Sufyan  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  sedangkan  lainnya  mengatakan,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Jumlah  kami  pada  waktu 
perang  Hudaibiyah  adalah  seribu  empat  ratus,  lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  kami,  "Kalian  pada  hari  ini  adalah 
sebaik-baik  penduduk  bumi." 

Jabir  juga  berkata,  "Seandainya  aku  bisa  melihat  niscaya  akan  aku  tun¬ 
jukkan  kepada  kalian  tempat  pohon  itu  berada." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 

Al-Hudaibiyah  (nomor  4154),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  "Idz  Yubaayi'uunaka 

Tahtasy  Sy ajar  ah"  (nomor  4840)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 

5828). 

cJL^  jLi  ^  ^  l*jA  ^ 
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4789.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Salim  bin  Abu  Al-Ja'd,  ia  ber¬ 
kata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang  orang- 
orang  yang  berada  di  samping  pohon  (Hudaibiyah)?"  Maka  ia  (Jabir) 
menjawab,  "Seandainya  jumlah  kami  waktu  itu  adalah  seratus  ribu  nis¬ 
caya  hal  itu  mencukupi  kami,  jumlah  kami  pada  saat  itu  adalah  seribu 
lima  ratus." 
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*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manacjjib,  Bab  Alaamaat  An-Nubuwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3576)  secara  panjang  lebar.  Kitab  Al-Maghazi, 
Bab  Ghazwah  Al-Hudaibiyah  (nomor  4152)  secara  panjang  lebar.  Kitab 
Al-Asyribah,  Bab  Syurb  Al-Barakah,  wa  Al-Maa'  Al-Mubaarak  (nomor 
5639)  secara  panjang  lebar  yang  semakna  dengan  itu. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Al-Wudhu'  Min  Al-Inaa' 
(nomor  77)  hadits  yang  serupa,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2242). 

(ji  SflS  Jjf  £  V  ^  * 
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4790.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdullah  bin  Idris  telah 
memberitahukan  kepada  kami/  (H)  dan  Rifa'ah  bin  Al-Haitsam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Khalid -yakni  Ath-Thahhan-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  semuanya  berkata.  Dari  Hu- 
shain,  dari  Salim  bin  Abu  Al-Ja'd,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Seandainya 
jumlah  kami  waktu  itu  adalah  seratus  ribu  niscaya  hal  itu  telah  cukup, 
jumlah  kami  pada  saat  itu  adalah  seribu  lima  ratus." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4789. 

Jli  Cf-  OUiP  £  v  ^  ^ 
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4791.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  serta  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  -  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  sedangkan  Utsman  mengatakan,  Jarir  telah  memberitahukan  ke- 
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pada  kami-  dari  Al-A'masy,  ia  berkata,  Salim  bin  Abu  Al-Ja'd  telah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  mengatakan,  "Aku  pernah  berkata  kepada 
Jabir,  "Berapakah  jumlah  kalian  pada  waktu  itu?"  Ia  (Jabir)  menjawab, 
"Seribu  empat  ratus." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4789. 

lijf  01^  Jli  ,y. 
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4792.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu’adz  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Amr  -yakni  Ibnu  Murrah-  Abdullah  bin  Abu  Aufa  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  ia  mengatakan,  "Dahulu  jumlah  orang- 
orang  yang  berada  di  samping  pohon  adalah  seribu  tiga  ratus,  pada 
waktu  itu  jumlah  bani  Aslam  adalah  seperdelapan  dari  kaum  Muhaji¬ 
rin." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 

Al-Hudaibiyah  (nomor  4153)  secara  Mu'allaq,  dan  (nomor  4155),  Tuhfah 

Al- Asyraf  {nomor  5177). 

y  ^  SjlS  j)\  J .  £  V  ^  V' 
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4793.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Da- 
wud  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukannya  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Syu'bah,  dengan  sanad  ini, 
hadits  yang  serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4792. 

^  ^  6'-^^  <y-  <y  L^-  t  V ^  t 
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4794.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Al-Hakam  bin 
Abdullah  bin  Al-A'raj,  dari  Ma’qil  bin  Yasar,  ia  berkata,  “Sungguh  aku 
telah  bermimpi  melihat  pohon  itu,  saat  Nabi  sedang  membai'at  manu¬ 
sia,  dan  aku  orang  yang  mengangkat  salah  satu  ranting  pohon  itu  dari 
kepala  beliau,  jumlah  kami  adalah  seribu  empat  ratus. "  Ia  mengatakan, 
“Kami  tidak  berbai'at  kepada  beliau  untuk  mati,  namun  kami  berbai'at 
kepada  beliau  untuk  tidak  lari  (kabur  dari  medan  peperangan)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  11471). 

a^ji  (ji  C/,  i  V  ^  6 

4795.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Khalid 
bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dengan  sa- 
nad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11471). 

cy.  ly  (ijLLj  ^  y\  eLjA:>-  j.iVH'l 
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4796.  Dan  Hamid  bin  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thariq,  dari  Sa'id  bin 
Al-Musayyab,  ia  berkata,  "Ayahku  termasuk  salah  seorang  shahabat 
yang  turut  membai'at  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  ba¬ 
wah  pohon.  Ia  mengatakan,  "Kemudian  kami  pergi  pada  waktu  menunai¬ 
kan  haji  tahun  berikutnya,  akan  tetapi  pohon  tersebut  menghilang  dari 
pandangan  kami,  apabila  ia  telah  nampak  oleh  kalian  maka  kalian  lebih 
mengetahuinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 

Al-Hudaibiyah  (nomor  4162,  4163,  4164  dan  4165),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  11282). 
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4797.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku. 
Abu  Ahmad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Dan  aku 
telah  membacakannya  kepada  Nashr  bin  Ali,  dari  Abu  Ahmad,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thariq  bin  Abdurrahman,  dari 
Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari  ayahnya,  bahwa  mereka  dahulu  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  (pembai'atan)  di 
bawah  pohon.  Ia  mengatakan,  "Lalu  mereka  lupa  pohon  itu  pada  tahun 
berikutnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4795 
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4798.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  serta  Muhammad  bin  Rafi'  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  "Syababah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al-Musayyab,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
"Sungguh  aku  telah  melihat  pohon  itu,  kemudian  aku  mendatanginya 
setelah  itu,  namun  aku  tidak  mengetahuinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4795 

^  cf}  y. 
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4799.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  - 
yakni  Ibnu  Isma'il  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin 
Abu  Ubaid,  Maula  Salamah  bin  Al-Akwa',  ia  berkata,  "Aku  berkata 
kepada  Salamah,  Untuk  apakah  kalian  berbai'at  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  pada  waktu  perang  Hudaibiyah?"  Ia 
menjawab,  "Untuk  mati." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al-Bai'ah  FH  Al- 
Harb  An  Laa  Yafirruu  (nomor  2960)  secara  panjang  lebar.  Kitab  Al- 
Maghazi,  Bab  Ghazwah  Al-Hudaibiyah  (nomor  4169),  Kitab  Al-Ahkam, 
Bab  Kaifa  Yubaayi'u  Al-Imaam  An-Naas  (nomor  7206). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Sair,  Bab  Moa  Jaa'a  FH  Bai'ah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1592). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Al-Bai'ah  Alaa  Al-Maut  (no¬ 
mor  4170),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4536). 


4800.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Hammad 
bin  Mas'adah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yazid  telah  mem-beri- 
tahukan  kepada  kami,  dari  Salamah,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4789 


oT  5ljf  Jli  ^  ^  ^ 
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4801.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Makh- 
zumi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abbad  bin  Tamim,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  ada 
seorang  yang  datang  kepadanya  dan  berkata,  "Inilah  Ibnu  Hanzhalah 
membai'at  manusia,"  Abdullah  berujar,  "Untuk  apa!"  ia  menjawab, 
"Untuk  mati",  maka  Abdullah  mengatakan,  "Aku  tidak  akan  membai¬ 
'at  seorangpun  untuk  ini  setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-}ihad  wa  As-Sair,  Bab  Al- 
Bai'ah  Fii  Al-Harb  An  Laa  Yafirruu  (nomor  2959),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab 
Ghazwah  Al-Hudaibiyah  (nomor  4167),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5302). 
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•  Tafsir  hadits:  4784-4801 

Perkataannya,  "Jumlah  kami  pada  waktu  perang  Hudaibiyah  adalah 
seribu  empat  ratus,  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Seribu  lima  ratus",  da¬ 
lam  riwayat  lainnya,  "Seribu  tiga  ratus."  Al-Bukhari  dan  Muslim  telah 
menyebutkan  ketiga  riwayat  tersebut  di  dalam  shahih  mereka.  Riwa¬ 
yat  mereka  berdua  yang  terbanyak  adalah  kalimat  "Seribu  empat  ratus. " 
Demikian  pula  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al-Baihaqi,  bahwa 
kebanyakan  riwayat  menyebutkan  kalimat  "Seribu  empat  ratus. "  Namun 
dua  riwayat  tersebut  memungkinkan  imtuk  digabungkan,  bahwa  jum¬ 
lah  mereka  pada  saat  itu  adalah  seribu  empat  ratus  dan  pecahaimya.  Ba- 
rangsiapa  mengatakan  "seribu  empat  ratus"  maka  tidak  menganggap 
bilangan  itu  sempurna,  sedangkan  yang  mengatakan  "seribu  lima  ra¬ 
tus"  maka  menganggap  sempurna.  Kemudian  yang  mengatakan  "se¬ 
ribu  tiga  ratus"  maka  sebagian  ulama  telah  meninggalkannya;  karena 
hitungan  itu  belum  sempurna,  atau  karena  sebab  lain. 

Dalam  riwayat  Jabir  dan  riwayat  Ma'qil  bin  Yasar  disebutkan,  "Ka¬ 
mi  membai'at  beliau  pada  peristiwa  Hudaibiyah  untuk  tidak  lari  (kabur  dari 
medan  peperangan),  dan  tidak  membai'at  untuk  mati."  Sedangkan  dalam 
riwayat  Salamah  disebutkan,  "Bahwa  mereka  (para  shahabat  Nabi)  mem- 
bai  at  Nabi  pada  waktu  itu  untuk  mati",  dan  ini  semakna  dengan  apa  yang 
diriwayatkan  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim.  Sementara  itu  dalam  ri¬ 
wayat  Mujasyi'  bin  Mas'ud  disebutkan,  "Bai'at  untuk  Hijrah  dan  bai'at 
untuk  Islam  serta  jihad."  Riwayat  lain  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Umar 
dan  Ubadah  menyebutkan,  "Kami  membai'at  untuk  mendengar  dan  patuh, 
dan  tidak  menentang  perintah  pemimpin."  Selanjutnya  riwayat  dari  Ibnu 
Umar  juga  selain  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim,  yaitu  "Bai'at 
untuk  sabar." 

Para  ulama  mengatakan,  "Semua  riwayat  dengan  kalimat  yang 
berbeda  mencakup  satu  makna  dan  menjelaskan  maksud  setiap  riwa¬ 
yat  yang  ada.  "Berbai'at  untuk  tidak  lari  dari  medan  perang"  artinya  ber¬ 
sabar  sampai  kita  mendapatkan  kemenangan  dari  berperang  dengan 
musuh  atau  kita  terbunuh,  dan  ini  semakna  dengan  "Bai'at  untuk  mati", 
maksudnya  kita  bersabar  meskipim  hal  itu  menyebabkan  nyawa  hi- 
lang.  Jadi  bukan  mati  yang  menjadi  tujuan  utamanya.  Demikian  hal¬ 
nya  "Bai'at  untuk  Jihad",  yakni  bersabar  di  dalamnya,  Wallahu  A'lam. 

Dahulu  di  awal  keislaman,  sepuluh  kaum  muslimin  harus  bersa¬ 
bar  terhadap  seratus  orang  kafir  dan  tidak  boleh  lari  dari  mereka,  dan 
seratus  orang  muslim  harus  bersabar  terhadap  seribu  orang  kafir.  Ke- 
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mudian  hukum  itu  mansukh  (dihapus)  dan  kewajiban  bersabar  men¬ 
jadi  dua  kali  lipat  dari  jumlah  kaum  muslimin,  inilah  madzhab  kami. 
Demikian  juga  madzhab  Ibnu  Abbas  dan  Malik  serta  jumhur  ulama 
mengatakan  bahwa  ayat  itu  mansukh  (dihapus).  Sementara  itu  Abu 
Hanifah  dan  sekelompok  ulama  lainnya  mengatakan,  "Ayat  itu  tidak 
dihapus  hukumnya."  Ulama  ini  berselisih  mengenai  apakah  yang  di¬ 
anggap  adalah  dalam  bentuk  jumlah  saja  tanpa  memperhatikan  ma¬ 
salah  kekuatan  dan  kelemahan  atau  harus  diperhatikan?  Jumhur  ber¬ 
pendapat  bahwa  hal  itu  tidak  diperhatikan,  berdasarkan  zhahir  ayat 
Al-Qur'an. 

Adaptm  hadits  Ubadah  yang  menyebutkan,  "Kami  berbai'at  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  tidak  menyekutukan  Allah 
dengan  sesuatu  apapun,  tidak  mencuri... dan  seterusnya.",  maka  ini  adalah 
bai'at  di  awal  keislaman,  yaitu  di  malam  peristiwa  perjanjian  Aqabah 
sebelum  hijrah  dari  Mekah,  dan  sebelum  diwajibkan  berjihad. 

Perkataannya,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Jabir  bin  Abdullah  tentang 
orang-orang  yang  berada  di  samping  pohon  (Hudaibiyah)?'  maka  ia  (Jabir) 
menjawab,  "Seandainya  jumlah  kami  waktu  itu  adalah  seratus  ribu  niscaya 
hal  itu  mencukupi  kami,  jumlah  kami  pada  saat  itu  adalah  seribu  lima  ratus." 
Ini  adalah  ringkasan  dari  hadits  shahih  mengenai  sumur  Hudaibi¬ 
yah.  Maksudnya,  bahwa  para  shahabat  ketika  telah  tiba  di  Hudaibi¬ 
yah  menemukan  sumur  yang  merembes  seperti  tali  sepatu,  lalu  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meludah  ke  dalamnya  seraya  berdoa  imtuk 
keberkahan  hingga  sumur  itu  menjadi  melimpah.  Ini  adalah  salah  sa¬ 
tu  mukjizat  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sepertinya  pe¬ 
nanya  mengetahui  asal  hadits  ini  dan  mukjizat  melimpahnya  air  itu, 
serta  hal-hal  yang  terjadi  di  dalamnya,  namrm  belum  mengetahui  jum¬ 
lah  mereka,  sehingga  jabir  berkata,  "Jumlah  kami  pada  saat  itu  adalah  se¬ 
ribu  lima  ratus,  seandainya  kami  berjumlah  seratus  ribu  niscaya  hal  itu  men¬ 
cukupi  kami.  ” 

Perkataarmya,  ji  ^  "Nabi  Shallallahu 

Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  sumur  Al-Hudaibiydh."  Maksudnya  adalah 
berdoa  untuk  keberkahan  sumur  itu. 

Perkataarmya,  jiiJi  \^\  "Bahwa  pohon  itu  tidak 

bisa  diketahui  tempatnya  pada  tahun  berikutnya." 

Para  ulama  mengomentari  riwayat  ini  dengan  mengatakan,  "Se¬ 
bab  menghilangnya  pohon  itu  adalah  agar  manusia  tidak  terfitnah  de- 
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ngannya;  dikarenakan  peristiwa  yang  terjadi  di  bawah  pohon  berupa 
limpahan  kebaikan,  turunnya  keridhaan  dan  ketenangan  serta  lain¬ 
nya.  Seandainya  pohon  itu  masih  nampak  dan  bisa  diketahui,  maka 
dikhawatirkan  terjadinya  pengagimgan  yang  dilakukan  oleh  orang- 
orang  badui  dan  orang-orang  bodoh  sehingga  menjadikaimya  sebagai 
sesembahan  dan  peribadatan.  Oleh  karena  itu,  menghilangnya  pohon 
itu  merupakan  rahmat  dari  Allah  Ta'ala." 


(19)  Bab  Diharamkan  Bagi  Seorang  yang  Hijrah  Untuk 
Kembali  Menetap  di  hegerinya. 


(If-  ^  i  a  *  t 
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4802.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -yakni 
Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu 
Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al-Akwa',  bahwa  ia  suatu  ketika  menemui  Al- 
Hajjaj,  kemudian  (Al-Hajjaj)  berkata,  "Wahai  Ibnu  Al-Akwa'!  Apakah 
engkau  telah  murtad  sehingga  kembali  tinggal  di  dusun?"  Ia  (Ibnu  Al- 
Akwa')  menjawab,  "Tidak,  akan  tetapi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  mengizinkanku  tinggal  di  dusun." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  At-Ta'arrrub  Fii  Al-Fitnah 
(nomor  7087). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Al-Murtadd  A'rabiyyan  Ba'- 
da  Al-Hijrah  (nomor  4197),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4539). 
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•  Tafsir  hadits:  4802 

Perkataanya,  "Sesungguhnya  Al-Hajjaj  berkata  kepada  Salamah  bin  Al- 
Akwa'  Radhiyallahu  Anhu,  "Apakah  engkau  telah  murtad  sehingga  kembali 
tinggal  di  dusun?"  Ia  (Ibnu  Al-Akwa')  menjawab,  "Tidak,  akan  tetapi  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengizinkanku  tinggal  di  dusun." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Kaum  muslimin  telah  sepakat  atas  ha¬ 
ramnya  seorang  yang  melakukan  hijrah  imtuk  meninggalkan  tempat 
hijrahnya  dan  kembali  ke  tanah  airnya,  dan  kembalinya  seorang  yang 
berhijrah  ke  kamptmgnya  adalah  sebuah  dosa  besar." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Itulah  sebabnya  Al-Hajjaj  mengisyarat¬ 
kan  bahwa  kepergian  Salamah  bin  Al-Akwa'  ke  kampungnya  adalah 
atas  izin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Kemungkinan  lain  bahwa 
Salamah  tidak  kembali  ke  kampungnya,  tetapi  menuju  daerah  lain, 
atau  agar  seorang  yang  telah  berhijrah  menetap  di  daerah  tempat  ia 
berhijrah.  Dan  hal  itu  diwajibkan  atasnya  tidak  lain  karena  pada  za¬ 
man  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  tujuan  untuk  menolong 
dan  membela  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  atau  supaya  bersama 
beliau.  Kemungkinan  lain,  hal  itu  terjadi  sebelum  pembebasan  kota 
Mekah,  sehingga  setelah  terjadi  pembebasan  kota  Mekah  dan  Allah 
telah  memenangkan  Islam  atas  seluruh  agama  yang  ada,  kemudian 
menghinakan  orang-orang  kafir,  dan  memuliakan  kaum  muslimin  ma¬ 
ka  hijrah  tidak  diwajibkan  lagi.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Tidak  ada  hijrah  setelah  pembebasan  kota  Mekah."  Beliau  juga  ber¬ 
sabda,  "Hijrah  telah  berlalu  bagi  pelakunya."  yaitu  orang-orang  yang  ber¬ 
hijrah  dari  negeri-negeri  dan  harta-harta  mereka  sebelum  pembebasan 
kota  Mekah  untuk  membela  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  me¬ 
ngiringinya,  menolong  agamanya,  serta  menguatkan  syariatnya. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  tidak  ada  yang  berselisih  pen¬ 
dapat  mengenai  kewajiban  berhijrah  bagi  penduduk  Mekah  sebelum 
pembebasan  kota  itu,  namun  mereka  berselisih  mengenai  kewajiban 
bagi  selain  penduduk  kota  Mekah.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  se¬ 
lain  penduduk  kota  Mekah  tidak  diwajibkan  tmtuk  berhijrah,  tetapi 
hukumnya  sunnah.  Hal  ini  disebutkan  oleh  Abu  Ubaid  di  dalam  Kitab 
Al-Amwaal)  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memerintah¬ 
kan  orang-orang  datang  kepada  beliau  dalam  rangka  berhijrah  dari  ne¬ 
geri  lain  sebelum  pembebasan  kota  Mekah." 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Bahwa  hijrah  diwajibkan  untuk  siapa 
saja  yang  seluruh  penduduk  negerinya  belum  memeluk  agama  Islam; 
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supaya  ia  tidak  menetap  pada  peraturan-peraturan  dan  hukum  orang- 
orang  kafir." 


(20)  Bab  Mengenai  Bai'at  Untuk  Islam,  Jihad  dan 
Kebajikan  Setelah  Pembebasan  Kota  Mekah.  dan 
Penjelasan  Makna,  'T/dak  Ada  Hijrah  Setelah 
Pembebasan  Hota  Mekah." 


^ j  \jy^\  ji*9r  ^  i  a  *  V* 
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4803.  Dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  Abu  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isma'il  bin  Zakariya  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ashim  Al-Ahwal,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  Mujasyi'  bin  Mas'ud 
As-Sulami  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  mengatakan,  "Suatu 
ketika  aku  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  ber 
bai'at  untuk  hijrah,  maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  hijrah  telah 
berlalu  bagi  pelakunya,  namun  (aku  membai'atmu)  untuk  Islam,  Jihad 
dan  kebajikan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al- 
Bai'ah  Fii  Al-Harb  An  Laa  Yafirru  (nomor  2962  dan  2963),  Bab  Laa  Hijrah 
Ba'da  Al-Fath  (nomor  3078  dan  3079),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  53  (nomor 
4305, 4306, 4307,  dan  4308),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11210). 
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c-isr  Jl5  j^.<JL1JI  ^ (Jli  DL»^ 
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4804.  Dan  Suwaid  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata, 
'Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari 
Abu  Utsman,  ia  mengatakan,  Mujasyi'  bin  Mas'ud  As-Sulami  telah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  aku  mengantarkan 
saudaraku,  yaitu  Abu  Ma'bad  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  setelah  penaklukan  kota  Mekah.  Lalu  aku  berkata,  "Wahai 
Rasulullah!  Bai'atlah  dia  untuk  hijrah."  Nabi  bersabda,  "Telah  berlalu 
bagi  pelakunya. "  Aku  pun  lantas  bertanya,  "Lalu  dengan  apakah  eng¬ 
kau  membai'atnya?"  Beliau  menjawab,  "Dengan  Islam,  Jihad,  dan  ke¬ 
bajikan." 

Abu  Utsman  berkata,  "Kemudian  aku  menemui  Abu  Ma'bad  dan  me¬ 
ngabarkan  kepadanya  tentang  perkataan  Mujasyi',  maka  ia  (Mujasyi') 
mengatakan,  "Ia  benar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4802. 

^  jjI  .  £  a  *  fi 
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4805.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim, 
dengan  sanad  ini,  ia  berkata,  'Maka  saya  menemui  saudaranya,  dan  ia 


(saudaranya)  mengatakan,  "Mujasyi'  telah  benar."  (dalam  riwayat  ini) 
ia  tidak  menyebutkan  kata  'Abu  Ma'bad.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4802. 

jiA  ly  <3^i3  y  1  a  * 

J^j  (Jli  Jl5  ^ 
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4806.  Yahya  bin  Yahya  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  pada  waktu 
pembebasan,  yaitu  pembebasan  kota  Mekah,  "Tidak  ada  hijrah  lagi,  akan 
tetapi  (yang  ada  adalah)  jihad  dan  niat,  sehingga  apabila  kalian  diminta 
untuk  berjihad  maka  ber jihadlah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Tahriim 
Makkah  wa  Shaidihaa,  wa  Khalaahaa,  wa  Syajarihaa,  wa  Luqathatihaa  Illaa 
Al-Munsyid  Alaa  Ad-Dawaam  (nomor  3289).^ 

^  (*^3  12 J .  i  A  *  V 
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7  Lihat  Syarah  Syahih  Muslim  Jilid  6  Kitab  Haji  Bab  Makkah  Adalah  Tanah  Haram, 
Larangan  Mengusik  Hewan  Buruannya,  Memotong  pohon  dan  Rumputnya,  Dan 
Mengambil  Barang  Temuannya  kecujili  Untuk  Diumumkan,  Dem  Ini  berlaku 
Untuk  selama-lamanya,  hadits  nomor  3289 
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4807.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibak  serta  Abu  Kuraib  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Waki'  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Sufyan.  (H)  dan  lshaq  bin  Manshur  serta  Ibnu 
Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Adam,  Mu- 
fadhdhal  -Ibnu  Muhalhil-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Isra'il,  semuanya  meriwa¬ 
yatkan  dari  Manshur,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Tahriim 

Makkah  wa  Shaidihaa,  wa  Khalaahaa,  wa  Syajarihaa,  wa  Luqathatihaa  Illaa 

Al-Munsyid  Alaa  Ad-Dawaam  (nomor  3289).® 

^  AWi  y  i  A  •  A 
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^  V 

4808.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Habib  bin  Abu  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah 
bin  Abdurrahman  bin  Abu  Husain,  dari  Atha',  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
"Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang 
hijrah?  Maka  beliau  menjawab,  "Tidak  ada  hijrah  setelah  pembebasan 
(Kota  Mekah),  akan  tetapi  (yang  ada)  adalah  jihad  dan  niat,  sehingga 
apabila  kalian  diminta  untuk  berjihad  maka  berjihadlah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17379). 
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4809.  Dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahili  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
durrahman  bin  Amr  Al-Auza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ib- 
nu  Syihab  Az-Zuhri  telah  memberitahukan  kepadaku,  Atha'  bin  Yazid 
Al-Laitsi  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  mereka,  ia  mengatakan,  "Abu  Sa'id  Al-Khudri  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku  bahwa  seorang  Arab  Badui  pernah  bertanya  ke¬ 
pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  hijrah?  Maka  beliau 
menjawab,  "Waihak  (celakalah  engkau)!  Sesungguhnya  perkara  hijrah 
adalah  suatu  perkara  yang  berat,  apakah  engkau  memiliki  unta?"  Ia 
menjawab,  "Ya",  Nabi  melanjutkan,  "Apakah  engkau  telah  memberikan 
sedekahnya?"  ia  menjawab,  "Ya",  Nabi  bersabda,  "Lakukanlah  amalan 
di  daerahmu,  sebab  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengurangi  pahala 
amalanmu  sedikitpun." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Zakat  Al-Ibil  (nomor  1452), 
Kitab  Al-Hibah,  Bab  Fadhl  Al-Maniihah  (nomor  2633),  Kitab  Manaqib 
Al-Anshar,  Bab  Hijrah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ashhaa- 
bihi  Ilaa  Al-Madinah  (nomor  3923),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Qaul  Ar-Rajul,  Wailak  (nomor  6165). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Hijrah  wa 
Sakan  Al-Badwi  (nomor  2477). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Sya'n  Al-Hijrah  (nomor 
4175),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4153). 

^  <0iil  Oi  Jli  'di  I 

Jli  La^jJ  (J^  Sljj  iiX^ 

4810.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-Auza'i,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa  dengannya,  hanya 
saja  ia  menyebutkan,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengurangi  pa¬ 
hala  amalanmu  sedikitpun."  Kemudian  ia  menambahkan  di  dalam  ha¬ 
dits  dengan  mengatakan,  "Lalu  apakah  engkau  memerah  susunya  pada 
saat  ia  mendapatkan  air  (minum)?"  Ia  menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4809. 

•  Tafsir  hadits:  4803-4810 

Perkataannya,  "Suatu  ketika  aku  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  hendak  berbai'at  untuk  hijrah,  maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
hijrah  telah  berlalu  bagi  pelakunya,  akan  tetapi  (aku  membai'atmu)  untuk 
Islam,  Jihad  dan  kebajikan."  Maksudnya  bahwa  hijrah  yang  terpuji  lagi 
utama  yang  menjadikan  pelakimya  mendapatkan  keistimewaan  se¬ 
cara  nyata  adalah  hijrah  sebelum  terjadinya  pembebasan  kota  Mekah. 
Namun  aku  (Rasulullah)  membai'atmu  untuk  Islam,  jihad  dan  seluruh 
amal  kebajikan. 

Ini  termasuk  bab  penyebutan  secara  umum  setelah  penyebutan 
secara  khusus;  sebab  amalan  kebajikan  lebih  umum  daripada  jihad, 
artinya,  "Aku  membai'atmu  agar  engkau  melakukan  seluriih  perkara 
ini." 

Perkataannya,  ^  "Tidak  ada  hijrah  lagi,  namun  (yang 

ada  adalah)  jihad  dan  niat,"  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  oi:  5^  V 
"Tidak  ada  hijrah  setelah  pembebasan  (Kota  Mekah)."  Sahabat-sahabat  kami 
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dan  juga  para  ulama  yang  lainnya  mengatakan,  "Hijrah  dari  medan 
peperangan  menuju  daerah  Islam  akan  tetap  ada  hingga  hari  Kiamat 
tiba",  mereka  menafsirkan  hadits  ini  dengan  dua  pengertian  yakni: 

1.  Tidak  ada  hijrah  setelah  penaklukan  kota  Mekah  dari  negeri  Me- 
kah;  karena  kota  itu  telah  menjadi  daerah  Islam,  sehingga  tidak 
perlu  lagi  ada  hijrah  dari  kota  tersebut. 

2.  Ini  adalah  penafsiran  yang  lebih  tepat,  yaitu  bahwa  hijrah  yang  uta¬ 
ma,  penting  lagi  disyariatkan,  yang  mana  pelakimya  mendapatkan 
keistimewaan  secara  nyata  telah  terputus  (tidak  berlaku  lagi)  sete¬ 
lah  peristiwa  penaklukan  kota  Mekah.  Dan  hal  itu  telah  berlalu  ba¬ 
gi  pelakunya,  yaitu  bagi  orang-orang  yang  melakukan  hijrah  sebe¬ 
lmu  pembebasan  kota  Mekah;  karena  Islam  telah  menjadi  kuat  dan 
mulia  dengan  pembebasan  kota  itu  dengan  kemuliaan  yang  nyata, 
hal  ini  tidak  sama  dengan  sebelum  pembebasan  kota  Mekah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Namun 

(yang  ada  adalah)  jihad  dan  niat,"  maksudnya,  bahwa  perolehan  kebai¬ 
kan  dengan  sebab  hijrah  telah  terputus  dengan  adanya  peristiwa  pe¬ 
naklukan  kota  Mekah,  akan  tetapi  masih  dapat  memperoleh  kebaikan 
itu  dengan  cara  berjihad  dan  ruat  yang  shalihah.  Ini  merupakan  anju¬ 
ran  dan  motifasi  dalam  mengaplikasikan  niat  yang  baik  secara  mutlak 
dan  bahwasanya  sesuatu  akan  berpahala  dengan  sebab  niat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i lilj  "Apabila 
kalian  diminta  untuk  berjihad  maka  ber jihadlah,"  maksudnya,  apabila  se¬ 
orang  pemimpin  meminta  kalian  imtuk  keluar  dalam  rangka  berjihad 
maka  hendaklah  kalian  keluar.  Ini  sekaligus  sebagai  dalil  bahwa  hu¬ 
kum  jihad  bukanlah  fardhu  ain,  tetapi  fardhu  kifayah,  yakni  apabila  su¬ 
dah  ada  orang  yang  menunaikan  perbuatan  tersebut  maka  telah  gugur 
kewajiban  bagi  yang  lairmya,  namim  apabila  seluruh  kaum  muslimin 
meninggalkannya  maka  mereka  semua  berdosa. 

Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Jihad  pada  saat  sekarang  ini 
hukumnya  fardhu  kifayah  kecuali  apabila  kaum  kafir  telah  menduduki 
daerah  kaum  muslimin,  maka  pada  saat  itu  jihad  menjadi  wajib.  Kemu¬ 
dian  apabila  tidak  ada  orang  yang  mampu  melaksanakan  kewajiban 
di  dalam  negeri  itu  maka  orang-orang  selain  mereka  wajib  menyem¬ 
purnakan  kewajiban  tersebut."  Adapim  mengenai  jihad  di  zaman  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  memurut  pendapat  sahabat-sahabat 
kami  yang  lebih  tepat  adalah  fardhu  kifayah  juga.  Pendapat  lain  me- 
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ngatakan  bahwa  hukumnya  fardhu  ain.  Para  ulama  yang  menyatakan 
hukumnya  adalah  fardhu  kifayah  berhujjah  bahwa  pada  zaman  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terdapat  pasukan  perang  yang  diikuti  oleh 
sebagian  shahabat  dan  tidak  diikuti  oleh  sebagian  yang  lain. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  orang  badui  yang 
bertanya  kepadanya  tentang  hijrah,  "Sesungguhnya  perkara  hijrah  ada¬ 
lah  suatu  perkara  yang  berat,  apakah  engkau  memiliki  unta?"  Ia  menjawab, 
"Ya",  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melanjutkan,  "Apakah  engkau  telah 
memberikan  sedekahnya?"  ia  menjawab,  "Ya",  kemudian  beliau  SImllallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

14^  dJIlp  ^  ^  iSsl  0^ 

"Lakukanlah  amalan  di  daerahmu,  sebab  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  me¬ 
ngurangi  pahala  amalanmu  sedikitpun." 

Kata  dalam  kalimat  itu  dibaca  Yatiraka,  maksudnya.  Aliah  ti¬ 
dak  akan  mengurangi  pahala  amalan-amalanmu  sedikitpun  di  mana 
saja  kamu  berada. 

Para  ulama  berkata,  "Kemudian  maksud  dari  kata  dalam  ha- 
dits  ini  adalah  yaitu  kampvmg  atau  daerah.  Orang-orang  Arab  bia¬ 

sa  menamakan  kata  (kampung)  dengan  istilah  dan  kata 
dengan  istilah 

Para  ulama  menuturkan,  "Dan  hijrah  yang  ditanyakan  oleh  Arab 
badui  itu  maksudnya  adalah  menetap  di  Madinah  bersama  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  meninggalkan  keluarga  dan  negerinya.  Se¬ 
hingga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  khawatir  apabila  orang 
tersebut  tidak  kuat  untuk  itu  dan  tidak  bisa  menimaikan  hak-haknya, 
yang  akhirnya  putus  asa  lalu  kembali  pada  keadaan  sebelumnya.  Oleh 
sebab  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  padanya,  “Sesung¬ 
guhnya  hijrah  yang  kamu  tanyakan  adalah  suatu  perkara  yang  berat,  akan 
tetapi  lakukanlah  amalan  kebajikan  di  negerimu  dan  di  manapun  kamu  bera¬ 
da,  hal  itu  akan  lebih  bermanfaat  bagimu  dan  Allah  tidak  akan  mengurangi 
pahala  kebaikanmu  sedikitpun",  Wallahu  A'lam. 


(21)  Bab  Tata  Cara  Bai'at  Kaum  Wanita 
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4811.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Ibnu  Wdhb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid 
telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  Ibnu  Syihab  berkata.  Maka  Ur- 
wah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku.  Bahwa  Aisyah,  istri 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berkata,  "Dahulu  para  wa¬ 
nita  yang  beriman,  apabila  telah  berhijrah  kepada  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  mereka  dibai'at  dengan  firman  Allah  Azza 
wa  Jalla,  "Wahai  Nabi!  Apabila  perempuan-perempuan  mukmin  da¬ 
tang  kepadamu  untuk  mengadakan  bai'at  (janji  setia),  bahwa  mereka  ti¬ 
dak  akan  mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan  Allah;  tidak  akan 
mencuri,  tidakakan  berzina..."  (QS.  Al-Mumtahanah:  12) 

Aisyah  berkata,  "Barangsiapa  telah  berikrar  dengan  ini  dari  kalangan 
wanita-wanita  yang  beriman,  maka  ia  telah  berikrar  untuk  berbai'at." 
Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  telah  mendengar 
pengakuan  hal  itu  dari  perkataan  mereka,  maka  beliau  bersabda  kepada 
mereka,  "Pergilah  kalian,  sungguh  aku  telah  membai'at  kalian."  Dan 
tidak  -demi  Allah-,  tidaklah  tangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyentuh  wanita  sama  sekali,  hanya  saja  beliau  membait  me¬ 
reka  (kaum  wanita)  dengan  perkataan." 

Aisyah  melanjutkan,  "Demi  Allah!  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sama  sekali  tidak  pernah  mendatangi  para  wanita  kecuali  sesuai 
dengan  apa  yang  diperintahkan  Allah  Ta'ala  kepadanya,  dan  tangan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pernah  me¬ 
megang  tangan  wanita,  beliau  hanya  mengucapkan  kepada  mereka, 
apabila  membai'at  mereka,  "Aku  telah  membai'at  kalian",  yakni  dengan 
ucapan  saja. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Idzaa  Aslamat  Al-Musy- 
rikah  Aw  An-Nashraaniyyah  Tahta  Adz-Dzimmi  Aw  Al-Harbi  (nomor 
5288). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Bai'ah  An-Nisaa'  (nomor 
2875),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16697). 
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4812.  Dan  Harun  bin  Said  Al-Aili  serta  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  -Abu  Ath-Thahir  mengatakan,  Ibnu  Wahb  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  sedangkan  Harun  mengatakan,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami’-,  Malik  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  telah  mengabarkan 
kepadanya  tentang  bai'atnya  para  wanita.  Ia  (Aisyah)  mengatakan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pernah 
menyentuh  para  wanita  dengan  tangannya,  melainkan  membai'atnya 
(dengan  perkataan).  Apabila  beliau  membai'atnya  kemudian  wanita  itu 
menyatakan  ikrarnya,  maka  beliau  mengatakan,  "Pergilah  sesungguh¬ 
nya  aku  telah  membai' atmu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Kharaj  wa  Al-Imarah 
wa  Al-Fai',  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Bai'ah  (nomor  2941),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16600). 

•  Tafsir  hadits:  4811-4812 
Perkataannya, 

J jjaj  AjAp  auI  auI 

"Dahulu  para  wanita  yang  beriman,  apabila  telah  berhijrah  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  mereka  dibai'at  dengan  firman  Allah  Azza 
wa  Jalla,  "Wahai  Nabi!  Apabila  perempuan-perempuan  mukmin  datang  kepa¬ 
damu  untuk  mengadakan  bai'at  (janji  setia)... dan  seterusnya." 
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Kata  jAllj  artinya  mereka  (para  wanita  itu)  dibai'at  dengan  per¬ 
kara-perkara  dan  perbuatan  yang  disebutkan  dalam  ayat  yang  mulia 
tersebut. 

Perkataannya,  ^  "Barangsiapa  telah  berikrar 

dengan  ini  dari  kalangan  wanita-wanita  yang  beriman,  maka  ia  telah  berikrar 
untuk  berbai'at"  Maksudnya  ia  telah  berbai'at  dengan  bai'at  yang  sesuai 
dengan  syariat  Islam. 

Perkataannya,,  "Demi  Allah,  tidaklah  tangan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyentuh  wanita  sama  sekali,  hanya  saja  beliau  membai'at 
mereka  (kaum  wanita)  dengan  perkataan." 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  pelajaran  yang  penting,  di 
antaranya: 

1.  Bai'atnya  para  wanita  adalah  dengan  perkataan  saja  tanpa  me¬ 
megang  tangannya,  dan  bai'atnya  para  lelaki  adalah  dengan  me¬ 
megang  tangan  dan  perkataan. 

2.  Perkataan  seorang  wanita  yang  bukan  mahram  boleh  didengar 
jika  terdapat  suatu  keperluan  dan  suara  mereka  bukaiUah  aurat. 

3.  Tidak  boleh  menyentuh  wanita  yang  bukan  mahram  secara  lang- 
simg  kecuali  dalam  keadaan  darurat  seperti  mengobati,  menge¬ 
luarkan  darah,  bekam,  mencabut  gigi  geraham,  mencelak  mata, 
dan  semisalnya.  Dalam  hal  ini,  apabila  tidak  terdapat  wanita  yang 
melakukan  pengobatan  tersebut  maka  laki-laki  boleh  melakukan¬ 
nya  karena  darurat. 

Kata  Jai  (sama  sekali)  dapat  dibaca  dengan  lima  cara,  yaitu  Qaththu, 
Qaththi,  Quththu,  Qath,  dan  Qathi. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  ti¬ 
dak  pernah  menyentuh  para  wanita  dengan  tangannya,  melainkan  membai- 
'atnya  (dengan  perkataan).  Apabila  beliau  membai'atnya  kemudian  wanita  itu 
menyatakan  ikrarnya,  maka  beliau  mengatakan,  "Pergilah  sesungguhnya  saya 
telah  membai'atmu." 

Perkataannya,  ot  Vj  "Kecuali  membai'atnya."  Maksudnya 

membai'atnya  dengan  perkataan,  hal  ini  disebutkan  secara  jelas  dalam 
riwayat  yang  pertama  dan  itulah  yang  sebenarnya.  Wallahu  A'lam. 


(22)  Bab  Bai'at  UntuK  Mendengar  dan  Taat  Sesuai 
Kemampuan 
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4813.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Ayyitb-  mereka  mengatakan,  Isma'il  -dia 
adalah  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Ab¬ 
dullah  bin  Umar  berkata,  "Dahulu  kami  berbai'at  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mendengar  dan  taat,  lalu  beliau 
bersabda  kepada  kami,  "Sesuai  dengan  kemampuanmu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Sair,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Bai'ah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1593). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah,  Bab  Al-Bai'ah  Fii  Maa  Laa 
Yastathii'u  Al-Insaan  (nomor  4198),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7127). 

•  Tafsir  hadits:  4813 
Perkataarmya, 
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"Dahulu  kami  berbai'at  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  un¬ 
tuk  mendengar  dan  taat,  lalu  beliau  bersabda  kepada  kami,  "Sesuai  dengan 
kemampuanmu. " 

Demikianlah  yang  tertulis  di  semua  naskah  yang  ada,  yaitu  dengan 
lafazh  c-Ualii  Uli,  "Sesuai  dengan  kemampuanmu."  Maksudnya,  ucap¬ 
kanlah,  "Sesuai  dengan  kemampuanku." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  berharga,  antara  lain: 

1.  Ini  merupakan  sifat  kesempurnaan  kasih  sayang  dan  kelembu¬ 
tan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  umatnya.  Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunhm  salah  satu  di  antara  mere¬ 
ka  supaya  mengucapkan  kalimat  "Sesuai  dengan  kemampuanku", 
supaya  tidak  masuk  dalam  bai'atnya  yang  bersifat  umum  yang 
mungkin  tidak  bisa  dikerjakan. 

2.  Apabila  seseorang  melihat  ada  orang  yang  hendak  melakukan  se¬ 
suatu  yang  tidak  mampu  dikerjakannya,  maka  hendaklah  ia  me¬ 
ngatakan  kepada  orang  tersebut,  "Janganlah  engkau  mengerjakan 
sesuatu  yang  engkau  tidak  mampu  lakukan."  Sehingga  orang  itu 
akan  meninggalkan  sebagian  perbuatannya.  Ini  semakna  dengan 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi, 

(I) 

"Hendaknya  kalian  melakukan  suatu  amalan  sesuai  dengan  kemampuan 
kalian." 


(23)  Bab  Penjelasan  Mengenai  Usia  Baligh 
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4814.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  menguji  kemampuanku  ber¬ 
perang  pada  hari  terjadinya  perang  Uhud,  saat  itu  usiaku  adalah  em¬ 
pat  belas  tahun,  namun  beliau  tidak  mengizinkanku.  Kemudian  beliau 
mengujiku  kembali  pada  waktu  perang  Khandak,  usiaku  waktu  itu  ada¬ 
lah  lima  belas  tahun,  dan  beliau  mengizinkanku  (untuk  berperang)." 
Nafi'  berkata,  "Lalu  aku  mendatangi  Umar  bin  Abdul  Aziz,  saat  itu  ia 
masih  menjabat  sebagai  khalifah,  kemudian  aku  menceritakan  hadits  ini 
kepadanya.  Maka  ia  mengatakan,  "Sesungguhnya  ini  adalah  batas  an¬ 
tara  anak  kecil  dengan  orang  dewasa."  Selanjutnya  beliau  menetapkan 
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kepada  para  pegawainya  agar  mewajibkan  orang-orang  yang  sudah 
berumur  lima  belas  tahun,  sedangkan  anak  yang  masih  di  bawah  umur 
itu  maka  masukkanlah  mereka  dalam  keluarga  (tidak  diwajibkan)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Huduud,  Bab  Man  Laa 

Yazibu  Alaihi  Al-Hadd  (nomor  2543),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7955). 

iJi4j 

AJUv  d'yi»S’ 

4815.  Dan  Abu  Bafazr  &in  Abw  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Idris  dan  Abdurrahim  bin  Sulaiman  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  -yakni  Ats-Tsaqafi-  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ubai- 
dullah,  dengan  sanad  ini.  hanya  saja  di  dalam  hadits  riwayat  mereka 
disebutkan,  "Dan  saat  itu  aku  berusia  empat  belas  tahun,  maka  beliau 
menganggap  aku  masih  kecil" 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dari  Abdullah  bin  Id¬ 
ris  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Fii  Al- 
Ghulaam  Yushiibu  Al-Hadd  (nomor  4407),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 
7923). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  yang  diriwayatkan  dari 
Abdurrahim  bin  Sulaiman  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  8021). 

3.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8040). 

•  Tafsir  hadits:  4814-4815 

Pembahasan  ini  mengenai  batasan  usia  di  mana  seseorang  boleh 

masuk  dalam  barisan  orang-orang  yang  berperang. 


Dalam  hadits  disebutkan  bahwa  Ibnu  Umar  pernah  diuji  kemam¬ 
puannya  dalam  berperang  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada 
waktu  perang  Uhud,  saat  itu  ia  berusia  empat  belas  tahun,  namun 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengizinkannya.  Kemudian 
Ibnu  Umar  diuji  lagi  pada  waktu  perang  Khandak,  saat  berusia  lima 
belas  tahun,  maka  Nabi  mengizinkannya.  Ini  adalah  dalil  bahwa  batas 
baligh  adalah  lima  belas  tahim. 

Pendapat  yang  demikian  merupakan  madzhab  Syafi'i,  Al-Auza'i, 
Ibnu  Wahb,  Ahmad  dan  lainnya.  Mereka  mengatakan,  "Saat  seseorang 
telah  genap  berusia  lima  belas  tahun  maka  dengan  sendirinya  ia  telah 
menjadi  mukallaf  (orang  yang  dibebani  syariat)  meskipun  belum  Ihtilam 
(bermimpi),  sehingga  hukum-hukum  telah  diberlakukan  kepadanya, 
seperti  kewajiban  ibadah  dan  lainnya.  Ia  juga  telah  berhak  mendapat¬ 
kan  ghanimah  (harta  rampasan)  sebagaimana  bagian  seorang  laki-laki 
setelah  berperang.  Ia  boleh  ikut  berperang  jika  termasuk  dalam  barisan 
orang-orang  yang  ahli  berperang." 

Ha4its  di  atas  juga  merupakan  dalil  bahwa  peristiwa  Khandaq 
terjadi  pada  tahim  4  Hijnyah  dan  ini  adalah  pendapat  yang  benar.  Se¬ 
mentara  itu  kalangan  pakar  biografi  dan  sejarah  mengatakan  bahwa 
peristiwa  itu  terjadi  pada  tahim  5  Hijriyah.  Namun  hadits  di  atas  dengan 
jelas  membantah  pendapat  mereka;  karena  para  ulama  telah  sepakat 
bahwa  perang  Uhud  terjadi  pada  tahun  3  Hijriyah,  sehingga  Khandaq 
terjadi  pada  tahun  4  Hijr/yah;  karena  dalam  hadits  disebutkan  bahwa 
jarak  antara  keduanya  adalah  satu  tahun. 

Perkataannya,  "T idakmengizinkanku.  "kemudian  "Beliau  mengizinkan- 
ku  untuk  berperang."  Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  su¬ 
dah  menganggap  Ibnu  Umar  sebagai  lelaki  dewasa  yang  sudah  layak 
berperang. 


(24)  Bab  Larangan  Melakukan  Perjalanan  Dengan 
Membawa  Mushaf  (Al-Qur'an)  Menuju  Megerl  Orang- 
orang  Kafir  Apabila  Dikhawatirkan  Mushaf  itu  Jatuh  ke 
Tangan  Musuh. 
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4816.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar, 
ia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
melakukan  perjalanan  dengan  membawa  Al-Qur'an  menuju  negeri  mu¬ 
suh." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Karaahiyah  As- 
Safar  Bi  Al-Mashaahif  Ilaa  Ardh  Al-Aduww  (nomor  2990). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Al-Mushaf  Yusaafir  Bihi 
Ilaa  Ardh  Al-Aduww  (nomor  2610). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  An-Nahyu  An  Yusaafir  Bi  Al- 
Qur'an  Ilaa  Ardh  Al-Aduww  (nomor  2879),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8347). 
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4817.  Dan  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Abdullah  bin  Umar,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Bah¬ 
wa  beliau  melarang  berpergian  dengan  membawa  Al-Qur'an  menuju 
negeri  musuh,  khawatir  apabila  (mushaf  itu)  diambil  oleh  musuh." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-}ihad,  Bab  An-Nahyu 

An  Yusaafir  Bi  Al-Qur'an  Ilaa  Ardh  Al-Aduww  (nomor  2880),  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  8286). 

'yii  t  A  ^  A 
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4818.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki  serta  Abu  Kamil  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  Hammad  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian 
melakukan  perjalanan  dengan  membawa  Al-Qur'an;  karena  aku  tidak 
menjamin  hal  itu  akan  diambil  oleh  musuh."  Ayyub  berkata,  "Sungguh 
para  musuh  pernah  meraihnya  dan  memusuhi  kalian  dengannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7566). 
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4819.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  -yakni  Ibnu 
Ulayyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Abu  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  dan  Ats-Tsaqafi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ayyub.  (H)  dan  Ibnu  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Fudaik  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  -yakni  Ibnu  Utsman-  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


Dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Ulayyah  dan  Ats-Tsaqafi  disebutkan,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  khawatir."  Sedangkan  dalam  hadits  riwayat  Sufyan 
dan  hadits  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  disebutkan,  "Khawatir  apabila 
(mushaf  itu)  diambil  oleh  musuh." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7566  dan 
7709). 


•  Tafsir  hadits;  4816-4819 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  me¬ 
lakukan  perjalanan  dengan  membawa  Al-Qur'an  menuju  negeri  musuh." 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Khawatir  apabila  (mushaf  itu)  diambil  oleh 
musuh."  Dalam  riwayat  lainnya  dinyatakan,  "Karena  aku  tidak  menjamin 
hal  itu  akan  diambil  oleh  musuh." 

Riwayat-riwayat  ini  mengandvmg  faedah  larangan  melakukan  per¬ 
jalanan  dengan  membawa  Al-Qur'an  menuju  negeri  orang-orang  kafir, 
berdasarkan  alasan  yang  disebutkan  dalam  hadits  itu,  yaitu  khawatir 
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apabila  diambil  dan  disia-siakan  kehormatannya.  Namim  apabila  ala¬ 
san  ini  tidak  ada  dan  aman  dari  itu  semua,  seperti  jika  seseorang  ma¬ 
suk  bersama  bala  tentara  kaum  muslimin  secara  terang-terangan  ter¬ 
hadap  orang-orang  kafir  itu,  maka  tidak  dimakruhkan  dan  tidak  pula 
dilarang,  sebab  alasan  imtuk  dilarang  tidak  ada,  inilah  pendapat  yang 
benar.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Imam  Abu  Hanifah,  Al-Bukhari, 
dan  lainnya.  Sedangkan  Imam  Malik  dan  beberapa  sahabat  kami  me¬ 
nyatakan  larangan  itu  bersifat  mutlak.  Sementara  itu  Ibnu  Al-Mundzir 
menyebutkan  riwayat  dari  Abu  Hanifah,  bahwa  hal  membawa  mushaf 
diperbolehkan  secara  mutlak. 

Namim  pendapat  yang  benar  adalah  sebagaimana  yang  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya.  Dan  alasan  yang  disebutkan  dalam  hadits 
di  atas  adalah  sabda  atau  perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Sebagian  pengikut  madzhab  Malik  telah  melakukan  kesalahan  besar 
dengan  menyangka  bahwa  alasan  yang  dikemukan  tersebut  merupa¬ 
kan  perkataan  Imam  Malik. 

Para  ulama  telah  sepakat  tentang  diperbolehkannya  menulis  surat 
kepada  orang-orang  kafir  yang  di  dalamnya  disebutkan  satu  ayat  Al- 
Qur'an  atau  lebih.  Hujjah  mengenai  hal  ini  adalah  apa  yang  dilakukan 
oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  beliau  menulis  surat  kepada 
Heraklius. 

Al-Qadhi  berkata,  "Imam  Malik  dan  lainnya  melarang  melakukan 
interaksi  bersama  orang-orang  kafir  dengan  menggunakan  mata  uang 
dirham  atau  dinar  yang  di  dalamnya  terdapat  nama  Allah  Ta'ala  dan 
penyebutan  Allah  Subhaanahu  wa  Ta'ala." 


(25)  Bab  Lomba  Pacuan  Kuda  dan  Mempersiapkannya 
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4820.  Vfl/ii/a  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berlomba  (pa¬ 
cuan)  dengan  kuda  yang  telah  dipersiapkan  dari  daerah  Hafya',  sampai 
ke  lembah  (Nada'.'  Beliau  juga  berlomba  di  antara  kuda  yang  belum 
dipersiapkan,  yaitu  dari  lembah  (Nada'  menuju  masjid  bani  Zuraiq,  dan 
Ibnu  Umar  termasuk  shahabat  yang  ikut  dalam  perlombaan  kuda  itu. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat,  Bab  Hal  Yuqaal  Masjid  Bani 
Fulan  (nomor  420). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  As-Sabaq  (nomor  2575). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Idhmaar  Al-Khail  Li  As-Sabaq 
(nomor  3586),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8340). 
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4821.  Dan  Yahya  hin  Yahya,  Muhammad  bin  Rumh,  serta  Qutaibah  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H)  dan 
Khalafbin  Hisyam,  Abu  Ar-RabV,  serta  Abu  Kamil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Mereka  mengatakan,  Hammad  -Ibnu  Zaid-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ayyub.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
serta  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka 
berdua  mengatakan,  Yahya  -Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  semuanya  dari  Ubaidullah.  (H)  dan  Ali  bin  Hujr,  Ahmad  bin 
Abdah,  serta  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepadaku.  Mere¬ 
ka  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin 
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Umayyah.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku.  (H)  dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  -Ibnu 
Zaid-  telah  mengabarkan  kepadaku,  mereka  semua  (meriwayatkan)  da¬ 
ri  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  yang  semakna  dengan  hadits  riwayat  Malik 
dari  Nafi.'  Kemudian  ada  tambahan  dalam  hadits  Ayyub,  dari  riwayat 
Hammad  dan  Ibnu  Ulayyah,  Abdullah  berkata,  "Maka  aku  datang  se¬ 
bagai  pemenang,  kemudian  kuda  itu  melompat  hingga  ke  masjid." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7488,  7500, 
7569, 7861, 8204,  dan  8467),  kecuali  hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya 
yang  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Idhmaar  Al- 
Khail  U  As-Sabaq  (nomor  2869)  secara  ringkas.  Kitab  Al-I'tisham 
Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Moa  Dzakara  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  wa  Hadhdha  Alaa  Itqaan  Ahli  Al-Ilmi,  wa  Moa 
Ijtama'a  Alaa  Al-Hirmaan  Makkah  wa  Al-Madinah  wa  Maa  Kaana 
Bihimaa  Min  Masyaahid  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa 
Al-Muhaajiriin  wa  Al-Anshaar,  wa  Mushalla  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Minbar  wa  Al-Qabr  (nomor  7336). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Ghayah  As-Sabaq  Li  Allati 
Lam  Tudhmar  (nomor  3585),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8280). 

2.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  dari  ayahnya,  ditakhrij  oleh  Ibnu  Ma- 
jah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  As-Sabaq  wa  Ar-Rihan  (nomor  2877), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7956). 

•  Tafsir  hadits:  4820-4821 

Pada  bab  ini  disebutkan  hadits  tentang  perlombaan  yang  dilaku¬ 
kan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  menggunakan  kuda 
yang  telah  dipersiapkan  imtuk  lari  cepat  dan  kuda  biasa. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil  dalam  riwayat  ini  adalah  bahwa 
melakukan  lomba  pacuan  kuda  dan  mempersiapkannya  hukumnya 
boleh.  Para  ulama  telah  sepakat  dalam  hal  ini  karena  terdapat  kemas¬ 
lahatan  di  dalamnya,  melatih  kuda  supaya  bisa  berlari  cepat,  memper¬ 
banyak  gerak  dengan  latihan-latihan  dan  persiapan-persiapan  selayak- 
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nya,  sehingga  memberikan  manfaat  pada  kuda  itu  ketika  diperlukan 
untuk  perang  supaya  bergerak  cepat  dan  lincah. 

Namun  para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  hukum  perlom¬ 
baan  pacuan  kuda,  apakah  boleh  atau  sunnah?  Menurut  sahabat  kami 
hukumnya  sunnah  sebagaimana  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

Para  ulama  telah  sepakat  tentang  bolehnya  perlombaan  itu  tanpa 
adanya  hadiah  rugi  di  antara  seluruh  jenis  kuda,  yakni  yang  kuat  de¬ 
ngan  yang  lemah,  pemenang,  dan  laiimya,  baik  bersama  orang  yang 
melakukan  perlombaan  itu  ada  pihak  ketiga  atau  tidak  ada. 

Adapun  perlombaan  dengan  adanya  hadiah  maka  diperbolehkan 
secara  Ijma',  namun  dengan  syarat  hadiah  itu  tidak  berasal  dari  kedua 
orang  yang  berlomba,  tapi  dari  pihak  ketiga.  Atau  ada  seseorang  yang 
mempimyai  kuda  imtuk  dijadikan  hadiah  bagi  mereka  berdua.  Dan 
pihak  ketiga  itu  tidak  mengeluarkan  sesuatu  apapun  dari  dirinya,  un¬ 
tuk  menghindari  akad  tersebut  dari  sistem  judi.  Namvm  dalam  hadits 
yang  sedang  dibahas  ini  tidak  disebutkan  adanya  hadiah  dalam  per¬ 
lombaan  tersebut. 

Perkataannya,  "Berlomba  dengan  kuda  yang  telah 

dipersiapkan." 

Dalam  bahasa  arab  disebutkan  kata  dan  oylv»,  yaitu  me¬ 

ngurangi  makan  kuda  dalam  waktu  tertentu,  kemudian  memasuk¬ 
kannya  ke  dalam  rumah  tertutup,  memuliakannya  dengan  memakai¬ 
kan  pakaian  kuda  agar  mengeluarkan  keringat,  kemudian  keringatnya 
kering  dan  kering  pula  dagingnya,  hal  ini  menyebabkan  kuda  tersebut 
menjadi  kuat  dalam  berlari. 

Perkataannya,  ^  “Dari  daerah  Hafya',  sampai  ke 

lembah  Wada." 

Kata  dibaca  Hafyaa'  dan  Hafya'.  Al-Qadhi  menyebutkan  dua 
kata  tersebut,  sedangkan  ulama  lainnya  mengatakan  Hafya',  yaitu 
dengan  memendekkan  huruf  akhirnya  lebih  populer.  Adapim  huruf  Ha' 
adalah  berharakat  fathah  tanpa  ada  perselisihan  mengenainya.  Namim 
di  dalam  Al-Mathali'  disebutkan,  "Sebagian  ulama  ada  juga  yang  men- 
dhammah-kan  huruf  ha'  (Hufya).  Pemilik  kitab  Al-Mathali'  mengatakan, 
"Ini  adalah  sebuah  kesalahan." 

Al-Hazimi  di  dalam  Al-Mu'talif  mengatakan,  "Ada  juga  yang  me¬ 
nyebutnya  dengan  kata  yaitu  mendahulukan  huruf  Ya'  daripa- 
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da  Fa\  Namun  yang  masyhur  dan  terkenal  di  dalam  kitab-kitab  hadits 
dan  lainnya  adalah 

Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  "Jarak  antara  lembah  Wada'  dan  Haf- 
ya  adalah  5  Mil  atau  6  Mil."  Sedangkcm  Musa  bin  Uqbah  mengatakan, 
"Jaraknya  6  Mil  atau  7  Mil." 

Lembah  Wada'  sendiri  terletak  di  sisi  Madinah.  Dinamakan  Wada' 
(mengantar)  karena  orang  yang  keluar  dari  Madinah  dan  orang-orang 
yang  mengantarnya  melewati  lembah  itu. 

Perkataannya,  ^  "Masjid  bani  Zuraiq."  Ini  sebagai  dalil 
diperbolehkannya  menamakan  Masjid  Fulan  dan  Masjid  bani  Fulan. 
Al-Bukhari  telah  menyebutkan  hal  ini. 

Perkataannya,  "Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Nafi'  dari  Ibnu 
Umar."  Demikian  disebutkan  dalam  semua  naskah  kitab  Shahih  Mus¬ 
lim.  Abu  Ali  Al-Ghassani  mengatakan,  "Dan  Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi 
menyebutkannya,  "Dari  Muslim,  dari  Zuhair  bin  Harb,  dari  Ismail  bin 
Ulayyah,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Nafi',  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,"  di  sini 
ditambah  dengan  nama  Ibnu  Nafi.'  Abu  Ali  Al-Ghassani  melanjutkan, 
"Apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Mas'ud  itu  diriwayatkan  dari  beberapa 
sahabat  Ibnu  Ulayyah." 

Ad-Daruquthni  berkata  di  dalam  Kitab  Al-Ilal  mengenai  hadits  ini, 
"Diriwayatkan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal,  Ali  bin  Al-Madini,  dan  Da- 
wud,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Nafi',  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar.  Dan  ini 
merupakan  bukti  sebagaimana  dikatakan  oleh  Abu  Mas'ud.  Kemudian 
hadits  ini  diriwayatkan  oleh  beberapa  orang  perawi  dari  Zuhair,  dari 
Ibnu  Ulayyah,  dari  Ayyub,  dari  Nafi'  sebagaimana  diriwayatkan  oleh 
Muslim,  yaitu  tanpa  menyebutkan  nama  Ibnu  Nafi." 

Perkataannya,  liL:-  "Dari  Ibnu 

Umar,  "Maka  aku  datang  sebagai  pemenang,  kemudian  kuda  itu  melompat 
hingga  ke  masjid." 

Hal  ini  terjadi  karena  dinding  masjid  itu  pendek  di  zaman  dulu.  Ini 
terjadi  setelah  kuda  itu  melewati  batas  akhir  perlombaan;  karena  batas 
akhirnya  adalah  masjid  tersebut,  yakni  Masjid  bani  Zuraiq.  Wallahu 
A'lam. 


(26)  Bab  Pada  Jambul  Kuda  Terdapat  Kebaikan  Hingga 
Hari  Kiamat 


^1:^1  ^  3^  (*^J  L5^  3j-^ J 

fji  Ji 

4822.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bah¬ 
wa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Kuda,  pada 
jambulnya  terdapat  kebaikan  hingga  hari  Kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-}ihad  wa  As-Sair,  Bab 
Al-Khail  Ma'quud  Min  Nawaashiihaa  Al-Khair  Ilaa  Yaum  Al-Qiyaamah  (no¬ 
mor  2849). 

^  ^  ^  ^ J  iL  A>- J .  £  A  Y 

^  (_5S^  UjJb>-  ^  aMI  LjkX^j  ^  UjJ.?- 

c  ^ 

^  ^  ,  3  ^  f  i'  ^ 

^  ;iji  Ju^  cy!'  cf 

^ij  dAiu  viJA>-  ji^ 
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4823.  Dan  Qutaibah  serta  Jbnu  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  dan  Abdullah  bin  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ubaidullah.  (H)  dan 
Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  semuanya  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Malik  dari  Nafi.' 

•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  riwayat  Qutaibah  dan  Ibnu  Rumh  ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Fatl  Naashiyah  Al-Faras 
(nomor  3575). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Irtibaath  Al-Khail  Fii 
Sabiilillah  (nomor  2787),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8287). 

2.  Hadits  riwayat  Ubaidullah  bin  Sa'id  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  28  (nomor  3644),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  8168). 

3.  Hadits  riwayat  Ali  bin  Mushir,  hadits  riwayat  Ibnu  Numair,  dan 
hadits  riwayat  Harim  bin  Sa'id  Al-Aili  ditakhrij  hanya  oleh  Mus¬ 
lim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7485, 7971  dan  8076). 

C/-  (!/•  ^'-^3  t  A 1 1 

^  c^jj  cy-  Jii 

J  A  A  y- A  c)-  cf-  ^  A  ^ 

Ajip  aUI  ‘^4^ 

A\ 

4824.  Dan  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  serta  Shalih  bin  Hatim  bin  Wardan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Yazid,.  Al-Jahdha- 
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mi  berkata,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Ubaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Sa'id,  dari 
Abu  Zur'ah  bin  Amr  bin  Jarir,  dari  Jarir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Aku 
pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengikat 
jambul  kuda  dengan  jari-jarinya,  sambil  bersabda,  "Kuda  itu  terikat  di 
jambulnya  kebaikan  hingga  hari  Kiamat,  (Yaitu)  pahala  dan  harta  ram¬ 
pasan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Fatl  Naashiyah 

Al-Faras  (nomor  3574),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3238). 

Jjt  ^  (ji  cy-  ^  ® 

ilL 

4825.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ib¬ 
rahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  keduanya  meriwayatkan  dari  Yunus, 
dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telcih  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4824. 

^\j ^ j  UjJL^  ^  (jj  Lj  J.?- J.  t  A  Y  'V 

4826.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amir,  dari  Urwah  Al-Bariqi,  ia  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kuda  itu  ter¬ 
ikat  dijambulnya  kebaikan  hingga  hari  Kiamat,  (yaitu)  pahala  dan  harta 
rampasan." 


(  Kitab  Pemcrintaha^ 


219 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al-Khail  Ma'quud 
Fii  Nawaashiihaa  Al-Khair  llaa  Yaum  Al-Qiyaamah  (nomor  2850),  Bab 
Al-Jihad  Maadhin  Ma'a  Al-Birr  wa  Al-Faajir  (nomor  2852),  Kitab  Fardh 
Al-Khumus,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Uhillat 
Lakum  Al-Ghanaa'im"  (nomor  3119),  Kitab  Al-Manaaqib,  Bab  28  (no¬ 
mor  3643). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Al-Khail 
(nomor  1694). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Fatl  Naashiyah  Al-Faras  (no¬ 
mor  3576, 3577, 3578,  dan  3579). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  At-Tijarat,  Bab  Ittikhaadz  Al-Maasyiyah 
(nomor  2305),  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Irtibaath  Al-Khail  Fii  Sabiilillah  (no¬ 
mor  2786),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9897). 

ly.  t  AY V 

jii  jii  ^  ^ 

aUI  j  ^ 

4827.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Ibnu  Fudhail  dan  Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hushain,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Urwah  Al-Bariqi,  ia  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Kebaikan  itu  terikat 
di  jambul  kuda."  Perawi  melanjutkan.  Lalu  ada  yang  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah!  Dengan  apakah  hal  itu?"  Beliau  menjawab,  "Pahala  dan 
harta  rampasan  hingga  hari  Kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4826. 
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(Swah  9) 
(^hahm  Musliij 

1  j4^  iS^  J- ^  t!^  3  •  ^  ^  ^  ^ 

JlisJl  ^  *Jj^  'j^ 

4828.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Jarir 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hushain,  dengan  sanad  ini.  Ha¬ 
nya  saja  ia  menyebutkan,  "Urwah  bin  Al-Ja'd." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4826. 

C/-  <y  (!/■  .iAt^ 

o'-'j  y-  ^^3  c 

(»^^'3  3^^'  3^“^  (^3  (^3  ^  cs^ 

«dip  ^ 533^  oi^A~-  (^3 

(^3 

4829.  Yahya  bin  Yahya,  Khalaf  bin  Hisyam  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syai- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari 
Abu  Al-Ahwash.  (H)  dan  lshaq  bin  Ibrahim  serta  Ibnu  Abu  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Sufyan, 
semuanya  dari  Syabib  bin  Gharqadah,  dari  Urwah  Al-Bariqi,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tanpa  menyebutkan  kalimat,  "Pahala  dan 
Harta  Rampasan."  Kemudian  dalam  hadits  riwayat  Sufyan  disebut¬ 
kan,  "Ia  telah  mendengar  Urwah  Al-Bariqi.  Ia  telah  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4826. 

^  ^  Ujh*>\5'  l/.  'yi5  jLL 
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fSLiiij  y^Si\  S/j  1-4^ 

4830.  Dan  UbaiduHah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepadaku.  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  serta 
Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  me¬ 
ngatakan,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  meriwayatkan  dari  Syu'bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al-Aizar 
bin  Huraits,  dari  Urwah  bin  Al-Ja'd,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dengan  (sanad)  ini,  tanpa  menyebutkan,  “Pahala  dan  harta 
Rampasan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4826. 

^  ^  £  Al*  ^ 

(*-^3  ^5^  <Jj^j  dJJb»  ^  ^ 

4831.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu’adz  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  me¬ 
reka  berdua  mengatakan,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Syu'bah,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Keberkahan  ada  dijambul  kuda." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al-Khail  Ma'quud 
FH  Nawaashiihaa  Al-Khair  Ilaa  Yaum  Al-Qiyaamah  (nomor  2851),  Kitab 
Al-Manaqib,  Bab  28  (nomor  3615). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Barakah  Al-Khail  (nomor 
3673),  Tuh  fah  Al-Asyraf  (nomor  1695). 


^  (.5*^  IIj>x^  J .  £  A  T  Y 

UjJl?“  *yii  Ljjl>-  aJ^I  ^  JLL>e-»  ^ 

jyJLu»^  C^  LmoI  ^»0»»o>  tj^ 

4JLl«j 

4832.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  -yakni  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Muhammad  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
mengatakan,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
At-Tayyah,  ia  telah  mendengar  Anas  meriwayatkan  hadits  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  (di  atas). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4831. 

•  Tafsir  hadits:  4822-4832 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kuda  itu  terikat  di 
jambulnya  kebaikan  hingga  hari  Kiamat,  (yaitu)  pahala  dan  harta  rampasan." 
Dalam  riwayat  lain,  "Kebaikan  terikat  pada  jambul  kuda."  Dalam  riwayat 
lain  dinyatakan,  "Keberkahan  ada  di  jambul  kuda." 

Riwayat-riwayat  di  dalam  hadits  di  atas  disebutkan  kata  i dan 
Dua  kata  tersebut  bermakna  sama,  yaitu  yang  dijalin,  atau  di¬ 
ikat.  Dan  arti  di  sini  adalah  rambut  yang  terurai  di  dahi. 

Al-Khaththabi  dan  lainnya  mengatakan,  "Para  ulama  mengata¬ 
kan,  "Istilah  digunakan  untuk  semua  kuda.  Dalam  bahasa  arab 
dikatakan,  O'sti  (fulan  jambulnya  diberkahi),  dan 

(mukanya  diberkahi),  maksudnya  adalah  fulan  itu  sendiri. 

Di  antara  faedah  yang  bisa  diambil  dari  hadits-hadits  di  atas  ada¬ 
lah: 

1.  Disunnahkan  memiliki  dan  melatih  kuda  untuk  persiapan  perang 
dan  memerangi  musuh-musuh  Allah. 

2.  Kebaikan,  keutamaan,  dan  jihad  dengan  berkuda  tetap  berlaku 
hingga  hari  Kiamat. 
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Adapun  dalam  hadits  lain  disebutkan  keburukannya,  maka  mak¬ 
sudnya  adalah  imtuk  kuda  biasa,  bukan  kuda  yang  dipersiapkan  un¬ 
tuk  perang  dan  semisalnya.  Atau  bisa  jadi  kebaikan  dan  keburukan 
terhimpvm  semua  di  dalamnya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 
jelaskan  kebaikan  di  sini  dengan  'pahala'  dan  'harta  rampasan.'  Namun 
tidak  menutup  kemimgkinan,  bahwa  dalam  diri  kuda  juga  terdapat 
keburukan. 

Perkataannya,  ^\i  y}  ^ j  4^  JU  Al  J yLj  ciJtj  "Aku 

pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengikat  jambul  ku¬ 
da  dengan  jari-jarinya."  Al-Qadhi  mengomentari  kalimat  ini  dengan  me¬ 
ngatakan,  "Disunnahkan  melakukan  pelayanan  terhadap  kuda  yang 
disiapkan  imtuk  berjihad." 

Perkataannya,  a'yj-  ji-  "Dari  Urwah  Al-Bariqi."  Kata  Al-Bariqi 
adalah  nama  yang  dinisbatkan  pada  Bariq,  yaitu  sebuah  nama  gunung 
di  Yaman  yang  ditinggalkan  oleh  suku  Al-Azdu  yang  juga  bagian  dari 
kabilah  Al-Asdu,  kemudian  orang-orang  itu  dinisbatkan  kepada  nama 
gimung  tersebut.  Ada  juga  yang  mengatakan  dinisbatkan  kepada  Bariq 
bin  Auf  bin  Adi.  Ada  lagi  yang  menyebutnya  dengan  nama  Urwah  bin 
Al-Ja'd,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  Muslim.  Riwayat  lain 
menyebutkan,  Urwah  bin  Abu  Al-Ja'd  dan  Urwah  bin  Iyadh  bin  Abu 
Al-Ja'd. 


(27)  Bab  Ciri-ciri  Kuda  yang  Tidak  Disukai 


^  iji}  cy-  J^J  y-  lUl^j.iAV'V' 
Jis  s>:>  '^°jj  ‘J-  ^  J  (0^  (Si;i^ 
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4833.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb 
dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  -  Yahya  berkata, 
Waki'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan  yang  lainnya  me¬ 
ngatakan,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  -,  dari  Sufyan, 
dari  Salm  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Zur'ah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyukai  warna  belang  pada  kuda 
(perang)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-fihad,  Bab  Maa  Yukrahu  Min  Al-Khail 
(nomor  2547). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Maa  Yukrahu 
Min  Al-Khail  (nomor  1698). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Asy-Syikal  Min  Al-Khail 
(nomor  3569). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Irtibaath  Al-Khail  Fii  Sabii- 
lillah  (nomor  2790),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14890). 
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4834.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Ayahku  telak  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ab¬ 
durrahman  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Sufyan,  dengan  sa- 
nad  ini,  hadits  yang  serupa.  Ada  tambahan  dalam  hadits  Abdurrazzaq, 
"Warna  belang  maksudnya  warna  putih  yang  ada  di  kaki  sebelah  kanan 
kuda  dan  tangan  sebelah  kirinya.  Atau  tangan  sebelah  kanan  dan  kaki 
sebelah  kiri." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4833. 

12a>-j  ^  tuA>-  jLaJ  ^  lIjA>-.tAV*6 

^  jij^ 

cf  l/'  cf- 

^  Ai)(  A^  ^  ‘«r^J  (^3  3 

jS  pj  liy_ 

4835.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  -  yakni  Ibnu  jajar  -  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Syu'- 
bah,  dari  Abdullah  bin  Yazid  An-Nakha'i,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits 
riwayat  W aki.’  Dan  dalam  riwayat  Wahb  disebutkan.  Dari  Abdullah  bin 
Yazid,  tanpa  menyebutkan  An-Nakha'i. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail,  Bab  Asy-  Syikaal  Fii 
Al-Khail  (nomor  3568),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14894). 

•  Tafsir  hadits:  4833-4835 

Perkataannya,  ^  ^  Jil  J.;,  OlT 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyukai  warna  belang  pada 
kuda  (perang)"  Kemudian  makna  Jl^l  (warna  belang)  dijelaskan  pada 
hadits  berikutnya,  yaitu  apabila  ada  kuda  yang  kaki  sebelah  kanan  dan 
tangan  sebelah  kirinya  terdapat  warna  putih,  atau  warna  putih  itu  ada 
pada  tangan  sebelah  kanan  dan  kaki  sebelah  kirinya.  Ini  adalah  salah 
satu  penafsiran  makna  kata  JlSCllt. 

Abu  Ubaid  dan  pakar  bahasa  dan  kata-kata  rumit  mengatakan, 
"Kata  artinya  apabila  tiga  kaki  kuda  berwarna  putih  sedangkan 
satunya  biasa.  Hal  ini  diserupakan  warna  kaki  kuda  yang  dipakaikan 
(rantai),  karena  biasanya  hal  itu  terdapat  pada  tiga  kaki."  Abu 
Ubaid  melanjutkan,  "Kemtmgkinan  lain  maksudnya  adalah  apabila 
tiga  kakinya  berwarna  biasa  dan  satu  kaki  berwarna  putih.  Dan  bia¬ 
sanya  wamak  kaki  yang  berbeda  hanya  satu." 

Sedangkan  Abu  Duraid  mengatakan,  "Kata  JlillJi  maksudnya  war¬ 
na  putih  yang  ada  pada  satu  sisi  dari  kaki  kuda  dan  tangannya,  kemu¬ 
dian  apabila  berseberangan  maka  dikatakan  Jlillil  (warna  be¬ 

lang  yang  berseberangan)." 

Abu  Umar  dan  Al-Mutharriz  berkata,  "Ada  yang  mengatakan  bah¬ 
wa  kata  J  1^1  adalah  warna  putih  pada  kaki  sebelah  kanan  dan  tangan 
kanan  kuda.  Ada  lagi  yang  mengatakan,  warna  putih  pada  kaki  kiri 
dan  tangan  kiri  kuda.  Pendapat  lain  mengatakan,  warna  putih  pada 
kedua  tangannya.  Dan  ada  pula  yang  mengatakan,  warna  putih  pada 
kedua  kakinya.  Ada  yang  berpendapat,  warna  putih  pada  kedua  kaki 
dan  satu  tangannya.  Ada  yang  berpendapat,  warna  putih  pada  kedua 
tangan  dan  satu  kakinya." 

Para  ulama  berkata,  "Hal  itu  tidak  disukai  karena  menunjukkan 
sesuatu  yang  bermasalah."  Ada  yang  mengatakan,  "Kemungkinan  ka¬ 
rena  jenis  kuda  seperti  itu  telah  diuji  coba  tapi  tidak  pernah  menang." 
Sebagian  ulama  mengatakan,  "Namun  apabila  warna  putih  di  kaki 
tersebut  disertai  dengan  warna  putih  pada  wajahnya,  maka  kemakru- 
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hannya  menjadi  hilang;  karena  kemiripan  dengan  warna  belang  telah 
hilang." 


(28)  Bab  Keutamaan  Jihad  dan  Keluar  di  Jalan  Allah^ 


'jkj  SjUi- 

4p  -0)1  ^1  J_^j  Jii  Jii  5^>  J\ 

iLpr  'i/i  ^ 'i/  £r*-^  (*-^J 
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4836.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Umarah  -  ia  adalah  Ibnu  Al-Qa'qa'  -,  dari 
Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  telah  menjamin  bagi  orang  yang 
keluar  di  jalan-Nya.  Ia  tidak  keluar  kecuali  karena  ingin  berjihad  di  ja- 

9  Mulai  Bab  28-56  (ialam  Tuhfah  Al-Asyraf  diberi  judul  kitab  tersendiri  yakni  Kitah 
Jihad,  namun  dalam  kitab  Shahih  Muslim  masuk  dalam  Kitab  Al-Imarah  (Kitab 
Pemerintahan). 
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lan-Ku,  karena  keimanan  kepada-Ku,  dan  mempercayai  Rasul-Ku.  Maka 
orang  itu  Aku  jamin  untuk  memasukkannya  ke  dalam  surga,  atau  Aku 
kembalikan  ia  ke  rumahnya  tempat  ia  berangkat,  dengan  memperoleh 
bagian  dari  pahala  atau  ghanimah  (harta  rampasan).  Demi  Dzat  yang 
jiwa  Muhammad  ada  di  genggaman  tangan-Nya!  Tidaklah  suatu  luka 
yang  terjadi  karena  berada  di  jalan  Allah,  kecuali  ia  akan  datang  pada 
hari  Kiamat  sesuai  dengan  keadaan  saat  ia  terluka,  warnanya  adalah 
warna  darah  tetapi  aromanya  adalah  aroma  kasturi.  Demi  Dzat  yang 
jiwa  Muhammad  ada  di  genggaman  tangan-Nya!  Seandainya  tidak 
memberatkan  kaum  muslimin,  niscaya  aku  tidak  akan  tertinggal  di 
belakang  pasukan  perang  yang  aku  utus  untuk  berperang  di  jalan  Allah 
selamanya.  Tetapi  aku  tidak  mendapatkan  kendaraan  lebih  sehingga 
aku  dapat  menyertakan  mereka  dan  mereka  pun  tidak  mendapatkan 
kendaraan  lebih  padahal  berat  bagi  mereka  untuk  tidak  ikut  serta  ber¬ 
samaku.  Demi  Dzat  Yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya.  Se¬ 
sungguhnya  aku  sangat  senang  sekali  seandainya  aku  berperang  di  ja¬ 
lan  Allah  lalu  terbunuh,  kemudian  berperang  lagi  dan  terbunuh  lagi, 
kemudian  berperang  lagi  dan  akhirnya  terbunuh  lagi.” 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Al-Jihaad  Min  Al-lmaan  (no¬ 
mor  36). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Al-Jihaad  (nomor  5045)  se¬ 
cara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhl  Al-Jihaad  Fii  Sabiilillah 
(nomor  2753),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14901  dan  14901  A). 

4837.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Abu  Kuraib  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Fudhail  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dari  Umarah,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4836. 
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4838.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
bin  Abdurrahman  Al-Hizami  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Allah  memberikan  jaminan  kepada 
orang  yang  berjihad  di  jalan-Nya,  ia  tidak  keluar  dari  rumahnya  kecuali 
karena  jihad  di  jalan-Nya  dan  membenarkan  kalimat-Nya,  (Allah  men¬ 
jamin)  untuk  memasukkannya  ke  dalam  surga,  atau  mengembalikan¬ 
nya  ke  rumahnya  tempat  ia  berangkat,  disertai  dengan  perolehan  pahala 
dan  harta  rampasan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13894). 


'U-ijP  ^  Lij  J.>-  *yi3  ^  asLJI  Uj  .  i  A  Y*  ^ 

jdd, J  ^  iUjJl 
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4839.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Tidaklah  sese¬ 
orang  terluka  di  jalan  Allah,  dan  Allah  mengetahui  orang  yang  benar- 
benar  terluka  di  jalan-Nya,  kecuali  orang  itu  akan  datang  pada  hari  Kia¬ 
mat  sementara  lukanya  mengucur  deras,  warnanya  warna  darah  dan 
aromanya  aroma  kasturi." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bah  Man  Kulima  Fii 
Sabiilillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  3147),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13690). 

^Laj&  J .  £  A  £  ** 
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4840.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Ini 
adalah  riwayat  yang  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  da¬ 
ri  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  ia  menyebutkan 
hadits  itu,  di  antaranya  berbunyi,  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Setiap  luka  yang  terjadi  pada  diri  seorang  muslim  di 
jalan  Allah,  maka  luka  itu  pada  hari  Kiamat  akan  seperti  keadaan  pada 
saat  terjadinya  luka,  apabila  ditusuk  maka  darah  akan  mengucur  deras, 
warnanya  warna  darah  dan  aromanya  aroma  kasturi."  Dan  Rasulullah 
ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dan  demi  Dzat  yang  jiwa  Mu¬ 
hammad  ada  dalam  genggaman  tangan-Nyat  Jika  tidak  memberatkan 
kaum  mukminin,  niscaya  aku  tidak  akan  tertinggal  di  belakang  pasukan 
perang  yang  aku  utus  untuk  berperang  di  jalan  Allah,  tetapi  aku  tidak 
mendapatkan  kendaraan  lebih  sehingga  aku  dapat  menyertakan  mereka 
dan  mereka  pun  tidak  mendapatkan  kendaraan  lebih  padahal  berat  bagi 
mereka  untuk  tidak  ikut  serta  bersamaku." 


232 


^yarah 

(i&hahjh  Musli^ 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14775  dan 
14779). 

^  \^jJ-  yif-  i  A  i  ^ 
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4841.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  'Saya  telah  mendengar  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Seandainya  tidak  memberatkan  kaum 
mukminin  niscaya  aku  tidak  akan  tertinggal  di  belakang  pasukan  pe¬ 
rang",  serupa  dengan  hadits  riwayat  mereka  dan  dengan  sanad  ini, 
"Demi  Dzat  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  aku  sa¬ 
ngat  senang  sekali  seandainya  aku  terbunuh  di  jalan  Allah,  kemudian 
dihidupkan  kembali",  serupa  dengan  hadits  riwayat  Abu  Zur'ah  dari 
Abu  Hurairah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13712  dan 
13713). 
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4842.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab -yakni  Ats-Tsaqafi-  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Mu’awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Abu 
Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Marwan  bin  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  (meriwayatkan)  dari  Yahya 
bin  Sa'id,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  tidak  memberat¬ 
kan  umatku,  sungguh  aku  lebih  menyukai  untuk  tidak  tertinggal  di  be¬ 
lakang  pasukan  perang."  Serupa  dengan  hadits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al-Ja'aa'il  wa  Al- 
Hamaa'il  Fii  As-Sabiil  (nomor  2972). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Imarah,  Bab  Fadhl  Al-Ghadwah  wa  Ar- 
Rauhah  Fii  Sabiilillah  (nomor  4853). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Tamanni  Al-Qatl  Fii  Sabiilillah 
Ta'ala  (nomor  3151),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12885). 
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<0iii 

4843.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah 
menjamin  orang  yang  keluar  di  jalan-Nya"  sampai  pada  perkataannya, 
"Niscaya  aku  tidak  akan  tertinggal  di  belakang  pasukan  perang  yang 
aku  utus  untuk  berperang  dijalan  Allah  Ta'ala." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12611). 
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•  Tafsir  hadits:  4836-4843 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


Vi  S/  jL;aj 

"Allah  telah  menjamin  bagi  orang  yang  keluar  di  jalan-Nya.  Ia  tidak  keluar 
kecuali  karena  ingin  berjihad  di  jalan-Ku,  karena  keimanan  kepada-Ku,  dan 
mempercayai  Rasul-Ku.  Maka  orang  itu  Aku  jamin  untuk  memasukkannya  ke 
dalam  surga." 

Dalam  riwayat  lain  dengan  lafazh  Lafazh  -Sl  dan 

4il  artinya  adalah  Allah  mewajibkan  surga  bagi  orang  tersebut,  hal  ini 
tentunya  berdasarkan  keutamaan  dan  kemuliaan  Allah  Subhanahu  wa 
Ta'ala.  Jaminan  dan  ternggungan  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


\  >4-^^ 


"Sesungguhnya  Allah  membeli  dari  orang-orang  mukmin,  baik  diri  maupun 
harta  mereka  dengan  memberikan  surga  untuk  mereka...."  (QS.  At-Taubah: 
111). 

Firman  Allah  Ta'ala,  V  "la  tidak  keluar  kecuali 

karena  ingin  berjihad  di  jalan-Ku."  DemiWan  disebutkan  di  semua  nas¬ 
kahnya,  yaitu  dengan  lafazh  Sebagaimana  lafazh  selanjutnya  ya¬ 
itu  Jyy.  Ulijj  "Karena  keimanan  kepada-Ku,  dan  mempercayai 

Rasul-Ku."  Kalimat  ini  dibaca  berbaris /af/iflh  di  akhirnya  karena  seba¬ 
gai  Maful  Bih  (objek).  Maksudnya  adalah,  tidak  ada  yang  mengeluar¬ 
kan  dan  menggerakkan  orang  itu  kecuali  karena  jihad,  keimanan,  dan 
kepercayaan. 

Perkataannya,  ^  Ulijj  ^  S/  "la  tidak 

keluar  kecuali  karena  ingin  berjihad  di  jalan-Ku,  karena  keimanan  kepada-Ku, 
dan  mempercayai  Rasul-Ku."  Maksudnya,  tidak  ada  yang  menyebabkan 
dirinya  keluar  kecuali  karena  mumi  berjihad  dan  dilandasi  keikhlasan 
kepada  Allah  Aztuz  wa  Jalla. 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  AiilS'  "Dan  membenarkan  ka- 

limat-Nya."  Maksudnya  adalah  dua  kalimat  syahadat.  Ada  pendapat 
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lain  mengatakan  bahwa  maksud  'kalimat'  di  sini  adalah  percaya  pada 
firman  Allah  tentang  kabar  adanya  balasan  dan  pahala  yang  besar  bagi 
orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah. 

Perkataarmya,  ^  "Maka  orang  itu  Aku  jamin."  Para  ahli  ha- 
dits  menyebutkan  kata  dengan  dua  makna.  Pertama,  d yang 
dijamin  seperti  halnya  kata  J ylij  jilS  air  yang  memancar.  Kedua,  ji 
OUj»  (yang  memiliki  jaminan). 

Firman  Allah  Ta’ala,  ^  "Maka  orang  itu  Aku 

jamin  untuk  memasukkannya  ke  dalam  surga." 

Dikatakan  oleh  Al-Qadhi,  "Ini  mengandimg  kemimgkinan  terjadi 
setelah  kematiannya,  sebagaimana  firman  Allah  yang  lain  berkenaan 
dengan  orang-orang  yang  mati  syahid, 

" ...Sebenarnya  mereka  itu  hidup,  di  sisi  Tuhannya  mendapat  rezeki."  (QS. 
Ali  Imran:  169). 

Dan  disebutkan  pula  dalam  hadits,  "Ruh  orang-orang  yang  mati  sya¬ 
hid  berada  di  dalam  surga." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Kemungkinan  lain  maknanya  adalah,  bah¬ 
wa  mereka  akan  dimasukkan  ke  dalam  surga,  bersama-sama  dengan 
As-Sabiqin  (orang-orang  yang  pertama  kali  masuk)  dan  Al-Muqarrabin 
(orang-orang  dekat)  tanpa  dihisab,  tanpa  adzab,  dan  tidak  disiksa  ka¬ 
rena  dosanya.  Kematian  syahid  itu  bisa  menghapuskan  dosa-dosa  se¬ 
bagaimana  disebutkan  secara  jelas  dalam  hadits  yang  shahih. 

Perkataannya, 

^  Ju  \a  jf 

"Atau  Aku  kembalikan  ia  ke  rumahnya  tempat  ia  berangkat,  dengan  mempero¬ 
leh  bagian  dari  pahala  atau  ghanimah  (harta  rampasan). " 

Para  ulama  mengatakan,  "Maksudnya,  apa  yang  ia  dapatkan  be¬ 
rupa  pahala  (balasan  kebaikan)  tanpa  ghanimah  (harta  rampasan  pe¬ 
rang)  jika  memang  saat  itu  tidak  mendapatkan  ghanimah.  Atau  bisa 
juga  mendapatkan  pahala  dan  ghanimah  secara  bersamaan  jika  setelah 
peperangan  mendapatkan  banyak  harta  reimpasan." 
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Pendapat  lain  mengatakan,  "Kata  jt  "atau"  di  sini  artinya  adalah  j 
"dan"  yaitu  pahala  dan  ghanimah.  Sebagaimana  lafazh  tersebut  terda¬ 
pat  dalam  riwayat  Abu  Dawud  yaitu  dengan  lafazh,  3  "Pahala 

dan  ghanimah."  Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Muslim  dalam  ri¬ 
wayat  Yahya  bin  Yahya  dalam  hadits  berikutnya. 

Maksud  hadits  ini  bahwa  Allah  Ta'ala  menjamin  orang  yang  ke¬ 
luar  dengan  maksud  jihad  akan  mendapatkan  kebaikan  dalam  segala 
keadaan,  yaitu  kebaikan  berupa  mati  syahid  kemudian  dimasukkan  ke 
dalam  surga,  atau  pulang  dengan  mendapatkan  pahala,  atau  justru  pu¬ 
lang  dengan  mendapatkan  pahala  sekaligus  ghanimah  (harta  rampasan 
perang). 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

^j3  t.\>r  'y)  A)i)1  ^  J 

j3  ^ 

"Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  ada  di  genggaman  tangan-Nya!  Tidaklah 
suatu  luka  yang  terjadi  karena  berada  di  jalan  Allah,  kecuali  ia  akan  datang 
pada  hari  Kiamat  sesuai  dengan  keadaan  saat  ia  terluka,  warnanya  adalah  war¬ 
na  darah  tetapi  aromanya  adalah  aroma  kasturi." 

Dalam  riwayat  ini  terdapat  kata  yang  berarti  luka,  sedangkan 
artinya  terluka. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antara¬ 
nya: 

1.  Orang  yang  mati  syahid  maka  darahnya  tidak  akan  hilang  dengan 
sebab  dimandikan  atau  lainnya.  Dan  hikmah  kedatangannya  pada 
hari  Kiamat  sesuai  dengan  keadaaimya  seperti  saat  terluka  di 
dunia,  hal  itu  sebagai  bukti  akan  keutamaan  dan  kegigihan  serta 
pembelaan  dirinya  dalam  menjalankein  ketaatan  kepada  Allah 
Ta'ala. 

2.  Diperbolehkan  bersumpah  dengan  mengatakan  seperti  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  demi  jiwaku  yang  berada  di 
genggaman  tangan-Nya,"  atau  yang  semisal  dengan  lafazh  terse¬ 
but  yang  menujukkan  atas  Dzat  Allah.  Dalam  hal  ini  tidak  ada 
perbedaan  di  kalangan  ulama.  Sahabat-sahabat  kami  mengatakan, 
"Sumpah  hanya  boleh  diucapkan  dengan  nama  dan  sifat  Allah  saja. 
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atau  dengan  sesuatu  yang  mentinjukkan  atas  dzat-Nya."  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Bahwa  makna  xll  (tangan)  di  dalam  hadits  ini  adalah 
kemampuan,  kekuasaan  dan  kepemilikan." 

Perkataamya,  "Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  ada  dalam  gengga¬ 
man  tangan-Nya!  Seandainya  tidak  memberatkan  kaum  muslimin,  niscaya 
aku  tidak  akan  tertinggal  di  belakang  pasukan  perang  yang  aku  utus  untuk 
berperang  di  jalan  A  llah. 

Ini  merupakan  salah  satu  bentuk  sifat  rahmat  dan  kasih  sayang 
beliau  terhadap  umatnya.  Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
suatu  waktu  meninggalkan  sesuatu  yang  menjadi  pilihannya  karena 
rasa  sayang  dan  kelembutan  beliau  terhadap  kaum  muslimin.  Apabila 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dihadapkan  pada  sesuatu  yang  sama- 
sama  mendatangkan  maslahat  maka  akan  memilih  yang  paling  pen¬ 
ting  maslahatnya.  Hadits  ini  mengandimg  faedah  perlunya  memper¬ 
hatikan  kelembutan  terhadap  kaum  muslimin  serta  berusaha  menghi¬ 
langkan  hal  yang  dibenci  dan  memberatkan  kaum  muslimin. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


p  p  Jiiti  of 


"Sesungguhnya  aku  sangat  senang  sekali  seandainya  aku  berperang  di  jalan 
Allah  lalu  terbunuh,  kemudian  berperang  lagi  dan  terbunuh  lagi,  kemudian 
berperang  lagi  dan  akhirnya  terbunuh  lagi." 

Dalam  hadits  ini  terkandung  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

1.  Keutamaan  berperang  di  jalan  Allah  dan  perolehan  syahid. 

2.  Boleh  bercita-cita  untuk  memperoleh  syahid  dan  kebaikan. 

3.  Boleh  berharap  mendapatkan  sesuatu  yang  tidak  mungkin  terjadi 
berupa  kebaikan. 

4.  Jihad  hukumnya  fardhu  kifayah  hukan  fardhu  ain. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Dan  Allah  mengetahui  orang  yang  benar-benar  terluka  di  jalan-Nya." 
Ini  sebagai  bentuk  peringatan  mengenai  keikhlasan  dalam  berpe¬ 
rang,  bahwa  pahala  yang  disebutkan  dalam  hadits  tersebut  hanya  di¬ 
peruntukkan  bagi  orang  yang  ikhlas  dan  berperang  untuk  menegakkan 
dan  meninggikan  kalimat  Allah  Ta'ala.  Para  ulama  berkata,  "Keutamaan 
ini  meskipun  secara  zhahir  berlaku  pada  peperangan  melawan  orang- 
orang  kafir,  akan  tetapi  masuk  pula  di  dalamnya  orang  yang  keluar  di 
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jalan  Allah  dengan  maksud  memerangi  para  pemberontak,  perampok, 
dan  orang-orang  yang  keluar  hendak  menegakkan  amar  ma'ruf  nahi 
mungkar,  atau  semisalnya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ‘^>^3  "Semen¬ 
tara  lukanya  mengucur  deras."  Dan  ini  semakna  dengan  riwayat  yang 
lain,  yaitu  jAiS  "Mengucurkan  darah." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  f  ji  0 ^ 

lil  "Maka  luka  itu  pada  hari  Kiamat  akan  seperti  keadaan  pada  saat 
terjadinya  luka."  Seperti  itulah  yang  terdapat  pada  semua  naskah  yang 
ada  yaitu  kalimat  lil. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
manya  aroma  kasturi."  Kata  artinya  aroma  atau  bau. 


(29)  Bab  Keutamaan  Mendapatkan  Syahid  di  Jalan  Allah 


^  4^-5«  ji}^  LLa>-j.  i  a  i  i 

jis  ^  ^ 

Ojij  t» 

^  *^|  L»j  ot  *y J 

dSl^^l  J-^  UJ 

4844.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah, 
dari  Qatadah  dan  Humaid,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  jiwa  yang  mati,  yang 
memiliki  kebaikan  di  sisi  Allah,  sangat  menyenangkan  baginya  untuk 
kembali  ke  dunia,  bukan  karena  ia  telah  memiliki  dunia  dan  isinya, 
kecuali  orang  yang  mati  syahid.  Sesungguhnya  ia  menginginkan  untuk 
bisa  kembali  kemudian  terbunuh  di  dunia;  karena  melihat  besarnya  ke¬ 
utamaan  mati  syahid." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  695). 

(1)'  <4--^  sjLaJi  ^  ^  (*^3 
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4845.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar 
Anas  bin  Malik  meriwayatkan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  memasuki  sur¬ 
ga,  (tetapi)  ia  ingin  kembali  ke  dunia,  padahal  ia  memiliki  (kenikmatan) 
seluruh  yang  ada  di  bumi,  kecuali  orang  yang  mati  syahid.  Sungguh  ia 
berangan-angan  untuk  kembali  kemudian  terbunuh  sepuluh  kali;  karena 
ia  mengetahui  kemuliaan  yang  ada  (dalam  mati  syahid)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Tamanni  Al-Mu- 
jaahid  An  Yarji'a  Ilaa  Ad-Dunya  (nomor  2817). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Jihad,  Bab  Fii  Tsawaab  Asy- 
Syahiid  (nomor  1662),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1252). 

C/-  JJ^  (ji  "^4^  £  Ail 

^  J.;»  ^  Jli  J 

'y  Ju  JP  aJJI  ^ 

Jli}  aJ Sf  dUi  JS'  i Jili-U  Jli 

jtjLSJi  Jjblsstiil  Jd»  ^ 

(_5^  o'^L^  Vj  ^  'y  AiJl 
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4846.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail 
bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  berkata,  "Ada  yang 
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bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Apakah  yang 
menandingi  pahala  berjihad  di  jalan  Allah  Azza  wa  Jalla?  Beliau  men¬ 
jawab,  "Kalian  tidak  akan  mampu  melakukannya."  Abu  Hurairah  ber¬ 
kata,  "Lalu  mereka  mengulang  pertanyaan  itu  kepada  Nabi  dua  kali 
atau  tiga  kali.  Setiap  pertanyaan  itu  di  jawab  oleh  Nabi  dengan  kalimat 
"Kalian  tidak  akan  mampu  melakukannya",  kemudian  beliau  bersabda 
pada  kali  yang  ketiganya,  "Perumpamaan  orang  yang  berjihad  di  jalan 
Allah  seperti  seorang  yang  berpuasa,  shalat,  dan  tunduk  kepada  ayat- 
ayat  Allah,  ia  tidak  pernah  merasa  bosan  dengan  puasanya  dan  shalat- 
nya,  sampai  seorang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  itu  kembali." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12634). 

4847.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Suhail,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Qutaibah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab 
Fadha'il  Al-Jihad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Al-Jihaad  (nomor  1619),  Tuh¬ 
fah  Al- Asyraf  {nomor  12791). 

2.  Hadits  riwayat  Zrihair  bin  Harb  dan  hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12613  dan  12800). 
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4848.  HflSfln  bm  A/i  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Tau- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Sallam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Sallam,  bahwa  ia  telah 
mendengar  Abu  Sallam  berkata,  An-Nu'man  bin  Basyir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  aku  berada  di  sisi  mim¬ 
bar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  seorang  laki-laki 
berkata,  "Aku  tidak  peduli  untuk  tidak  berbuat  suatu  amalan  setelah 
Islam,  kecuali  memberi  minum  orang  yang  mengerjakan  haji."  Yang 
lain  mengatakan,  "Aku  tidak  peduli  untuk  tidak  berbuat  suatu  amalan 
setelah  Islam,  kecuali  memakmurkan  Masjidil  Haram."  Sedangkan  yang 
lain  lagi  mengatakan,  "Jihad  di  jalan  Allah  lebih  utama  dari  apa  yang 
telah  kalian  katakan."  Kemudian  Umar  Radhiyallahu  Anhu  memben¬ 
tak  mereka  seraya  berkata,  "Janganlah  kalian  mengeraskan  suara  ka¬ 
lian  di  sisi  mimbar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  saat  itu 
adalah  hari  Jum'at,  namun  jika  aku  telah  shalat  Jum'at  maka  aku  akan 
menemuinya  dan  meminta  fatwa  tentang  apa  yang  kalian  perselisih- 
kan.  Kemudian  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat,  "Sesungguhnya 
yang  memakmurkan  masjid  Allah  hanyalah  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  kemudian..."  (QS.  At-Taubah:  19). 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11641). 
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4849.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepadaku,  Yahya  bin  Hassan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu  Sallam  mengatakan,  An- 
Nu'man  bin  Basyir  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Sua¬ 
tu  ketika  aku  berada  di  sisi  mimbar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  serupa  dengan  hadits  Abu  Taubah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11641). 

•  Tafsir  hadits:  4844-4849 

Perkataannya,  "Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah  dan  Humaid,  dari  Anas"  Dikatakan  oleh 
Abu  Ali  Al-Ghassani,  "Secara  zhahir  sanad  mi  menyatakan  bahwa 
Syu'bah  meriwayatkan  hal  itu  dari  Qatadah  dan  Humaid  secara  ber¬ 
samaan  dari  Anas."  Ia  melanjutkan,  "Yang  benar  bahwa  Abu  Kha¬ 
lid  meriwayatkannya  dari  Humaid,  dari  Anas,  dan  Abu  Khalid  juga 
meriwayatkannya  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas.  Inilah  seba¬ 
gaimana  dikatakan  oleh  Abdul  Ghani  bin  Sa'id." 

Al-Qadhi  berkata,  "Sehingga  Humaid  di  sini  bersambung  kepada 
Syu'bah  dan  bukan  kepada  Qatadah."  Lebih  lanjut  ia  mengatakan, 
"Mengenai  hal  ini  telah  disebutkan  pula  oleh  Abu  Bakar  bin  Abu  Syai- 
bah  di  dalam  kitabnya,  yaitu  dari  Abu  Khalid  dari  Humaid  dan  Syu'¬ 
bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dengan  demikian  hal  itu  menjadi  jelas, 
meskipim  di  dalamnya  juga  masih  ada  keraguein,  namun  secara  zha¬ 
hir  bahwa  Humaid  meriwayatkannya  dari  Qatadah."  Namun  maksud 
yang  benar  tidaklah  demikian,  yang  benar  bahwa  Humaid  meriwayat- 
kaimya  dari  Anas  sebagaimana  diterangkan  di  atas. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  jiwa  yang 
mati,  yang  memiliki  kebaikan  di  sisi  Allah,  sangat  menyenangkan  baginya 
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untuk  kembali  ke  dunia,  bukan  karena  ia  memiliki  dunia  dan  isinya,  kecuali 
orang  yang  mati  syahid. .  .dan  seterusnya." 

Ini  merupakan  dalil  yang  sangat  jelas  tentang  betapa  agungnya 
keutamaan  orang  yang  mati  syahid,  dan  Allah  Maha  Terpuji  lagi  Maha 
Memberi  Balasan. 

Adapun  sebab  penamaan  istilah  (orang  yang  mati  syahid), 
maka  dikatakan  oleh  para  ulama  sebagai  berikut: 

•  An-Nadhr  bin  Syumail  berkata,  "Karena  orang  yang  mati  syahid 
itu  hidup  kembali,  ruh  mereka  bisa  menyaksikan  dan  ada  di 
surga  Darussalam.  Sedangkan  ruh-ruh  selain  mereka  hanya  akan 
menyaksikarmya  setelah  hari  Kiamat." 

•  Ibnu  Al-Anbari  mengatakan,  "Sestmgguhnya  Allah  Ta'ala  dan  para 
malaikat-Nya  Alaihimussalam  sebagai  saksi  bagi  mereka  untuk  men¬ 
dapatkan  surga." 

•  Pendapat  lain  mengatakan,  "Karena  orang  itu  menyaksikan  apa 
yang  dijanjikan  oleh  Allah  Ta'ala  berupa  pahala  dan  kemuliaan  saat 
nyawanya  dicabut." 

•  Ada  yang  berpendapat,  "Karena  para  malaikat  rahmat  menyak¬ 
sikan  dirinya  dan  sama-sama  membawa  ruhnya." 

•  Pendapat  lain  menyatakan,  "Karena  adanya  persaksian  keimanan 
untuknya  dan  balasan  yang  baik  dengan  keadaan  dirinya  secara 
zhahir." 

•  Yang  lain  mengatakan,  "Karena  ia  memiliki  saksi  yang  akan  ber¬ 
saksi  imtuk  dirinya,  yaitu  darahnya." 

•  Yang  lain  mengatakan,  "Karena  ia  akan  menjadi  saksi  bagi  selu¬ 
ruh  umat  pada  hari  Kiamat  kelak,  bahwa  para  Rasul  telah  me¬ 
nyampaikan  risalahnya  kepada  mereka." 

•  Menurut  pendapat  terakhir,  maka  semua  orang  selain  orang  yang 
mati  syahid  juga  akan  melakukan  yang  sama. 

Perkatannya,  e ^  :  Jli  ?  U  "Apakah  yang 

menandingi  pahala  berjihad  dijalan  Allah  Azza  wa  jalla?"  Beliau  menjawab, 
"Kalian  tidak  akan  mampu  melakukannya." 

Demikian  disebutkan  pada  sebagian  besar  naskah  Muslim,  yaitu 
kalimat  'i!  "Kalian  tidak  akan  mampu  melakukannya. "  Di  sebagian 

lain  disebutkan  ')}  menggunakan  huruf  Nun.  Lafazh  terakhir  ini 

berlaku  pada  pemakaian  bahasa  yang  masyhur.  Namun  yang  pertama 
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juga  benar;  karena  termasuk  bahasa  yang  fasih.  Mengenai  masalah  ini 
telah  dijelaskan  sebelumnya  dan  begitu  juga  dengan  hal  yang  serupa. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

.  .  .  Aill  oUl) 

"Perumpamaan  orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  seperti  seorang  yang  ber¬ 
puasa,  shalat,  dan  tunduk  kepada  ayat-ayat  Allah... dan  seterusnya." 

Kata  cJUlt  di  sini  artinya  orang  yang  tunduk. 

Hadits  ini  menunjukkan  betapa  agungnya  keutamaan  berjihad; 
karena  shalat,  puasa  dan  selalu  mengaplikasikan  ayat-ayat  Allah  me¬ 
rupakan  amalan-amalan  yang  paling  utama.  Sementara  orang  yang 
berjihad  diibaratkan  seperti  orang  yang  tidak  pernah  berhenti  mela¬ 
kukan  amalan-amalan  tersebut  meskiprm  sedetik  saja.  Sudah  bisa  dipa¬ 
hami  bahwa  perbuatan  semacam  ini  tidak  akan  bisa  dilakukan  oleh 
siapapun,  oleh  karena  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Kalian  tidak  akan  mampu  menggapainya."  Wallahu  A'lam. 

Kalimat  yang  menyebutkan  bahwa  Umar  menghardik  orang-orang 
yang  mengangkat  suaranya  di  sisi  mimbar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengandung  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

1.  Menvmjukkan  larangan  mengangkat  suara  di  dalam  masjid  pada 
hari  Jum'at  dan  hari  lainnya. 

2.  Tidak  boleh  pula  mengangkat  suara  saat  memmtut  ilmu  atau 
hal  lainnya,  yaitu  saat  para  manusia  sedang  berkumpul  imtuk 
melaksanakan  shalat;  karena  hal  itu  akan  mengakibatkan  gang¬ 
guan  pada  orang  yang  sedang  melaksanakan  ibadah,  baik  menun¬ 
tut  ilmu,  shalat,  berdzikir,  dan  lain  sebagainya.  Wallahu  A'lam. 


(30)  Bab  Keutamaan  Berangkat  Pagi  dan  Siang  Hari  di 
Jalan  Aliah 


cujIj  ^  IIj  jl>-  (.joIiS  ^  aA)!  .  t  A  0  * 
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4850.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  sekali  berangkat  pada  pagi  hari  di  jalan 
Allah  atau  pada  siang  hari  adalah  lebih  baik  dari  dunia  serta  isinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  356). 

^  cy-  s 

(Jli  4lip  Aill 

Lij  ^  aUI  lijAiy 

4851.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Sahi  bin 
Sa'ad  As-Sa'idi,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Sungguh  sekali  berangkat  saja  di  pagi  hari  yang  dilakukan 
seorang  hamba  dijalan  Allah  adalah  lebih  baik  dari  dunia  serta  isinya." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Matsal  Ad- 

Dunya  Fii  Al-Aakhirah  (nomor  6415)  secara  panjang  lebar,  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  4716). 

^  o?  i/}  c/-  i  Ao  t 

cy  °c^  Oy~  gs-' 

Uij  IpjJl  Jli 

4852.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Zuhair  bin  Harb  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Waki'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin 
Sa'ad  As-Sa’idi,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersab¬ 
da,  "Sekali  berangkat  pada  pagi  hari  atau  pada  siang  hari  di  jalan  Allah 
adalah  lebih  baik  dari  dunia  serta  isinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al-Ghadwah  wa 
Ar-Rauhah  Fii  Sabiilillah  (nomor  2794). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Ghadwah  Fii  Sabiilillah 
Azza  wa  Jalla  (nomor  3118),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4682). 

^  Jj  0133^  1^-^.  i  Afi Y' 

M  -OJI  3^  3^  4^'  Ol3^i 

V  3^3  (3t^3  S/3J  (ij 

bi3  ^  *3'^  3^ 

4853.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Marwan  bin 
Mu’awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id, 
dari  Dzakwan  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  bukan  kaum  laki- 
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laki  dari  umatku. "  Kemudian  disebutkan  hadits,  di  antaranya  beliau  ber¬ 
sabda,  “Dan  sungguh  sekali  berangkat  pada  siang  hari  di  jalan  Allah 
atau  pada  pagi  hari  adalah  lebih  baik  dari  dunia  serta  isinya. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Imarah,  Bab  Fadhlu  Al- 
Jihaad  wa  Al-Khuruuj  Fii  Sabiilillah  (nomor  4842). 

^  c}-  c}-  f  ^ 

Jli  ^  Jj 

aUI  5j4p  Aiil  (.5^^  J^J  (J_>^ 

C-J^j  c-JilJ®  L«_«  3^ 

4854.  Dan  Afew  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim,  serta  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  Bakar 
dan  lshaq-.  Ishaq  berkata,  Al-Muqri'  Abdullah  bin  Yazid  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami',  sedangkan  yang  lainnya  mengatakan,  Al-Muqri' 
Abdullah  bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami  -  dari  Sa'id  bin 
Abu  Ayyub,  Syurahbil  bin  Syarik  Al-h/Ia’ afiri  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  Abu  Abdurrahman  Al-Hubuli,  ia  berkata,  “Aku  telah  men¬ 
dengar  Abu  Ayyub  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  “Berangkat  pada  pagi  hari  dijalan  Allah  atau  pada  siang  hari 
adalah  lebih  baik  dari  dunia  tempat  matahari  terbit  dan  terbenam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Ar- 
Rauhah  Fii  Sabiilillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  3119),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3466). 


(Jli  (^^  (j^  iijUiJi  yj  aWI 
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4855.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quhzadz  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al-Hasan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Al-Mubarak,  Sa'id  bin  Abu  Ayyub  dan  Haiwah  bin  Syuraih 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  masing-masing  dari  keduanya  me¬ 
ngatakan,  Syurahbil  bin  Syarik  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Abdurrahman  Al-Hubuli,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu  Ayyub 
Al-Anskari  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda.  "  Hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4854. 


•  Tafsir  hadits:  4850-4855 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Sungguh  Ghadwah  di  Jalan  Allah  atau  Rauhah,  lebih  baik  daripada  dunia  dan 
isinya." 

Kata  ajAiit  maksudnya  berjalan  di  pagi  hari  sampai  matahari  terge¬ 
lincir.  Sedangkan  kata  maksudnya  berjalan  setelah  matahari  ter¬ 
gelincir  hingga  sore  hari. 

Kata  y  "atau"  dalam  hadits  ini  menunjukkan  pembagian  bukan  ke¬ 
ragu-raguan.  Artinya,  berjalan  di  siang  hari  pun  mendapatkan  pahala 
tersebut  sebagaimana  halnya  dengan  berjalan  di  pagi  hari. 

Kemudian  zhahir  hadits  menyebutkan  bahwa  perolehan  pahala  itu 
tidak  dikhususkan  bagi  orang  yang  berjalan  pada  pagi  atau  siang  ha¬ 
ri  dari  negerinya,  namun  mencakup  seluruh  perjalanan  di  setiap  tem¬ 
pat  menuju  peperangan.  Demikian  juga  berjalan  dalam  medan  perang; 
karena  semua  itu  dinamakan  berjalan  di  jalan  Allah. 

Hadits  ini  bermakna  bahwasanya  keutamaan  dan  pahala  berang¬ 
kat  pada  pagi  dan  siang  hari  di  jalan  Allah  lebih  baik  daripada  seluruh 
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kenikmatan  yang  ada  di  dunia  apabila  dimiliki  oleh  seorang  manusia, 
dan  ia  membayangkan  kenikmatan  itu  seluruhnya;  karena  hal  itu  akan 
hilang,  sedangkan  kenikmatan  akhirat  akan  kekal. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ada  pendapat  lain  yang  mengatakan  semakna 
dengan  hal  itu  tentang  perumpamaan  perkara  akhirat  dan  pahala¬ 
nya  dengan  perkara  dunia;  bahwa  akhirat  lebih  baik  daripada  dunia 
seisinya  seandainya  dimiliki  oleh  seorang  manusia,  dan  ia  memiliki 
seluruh  yang  ada  di  dalamnya  kemudian  menginfakkannya  untuk  per¬ 
kara  akhirat.  Orang  yang  melontarkan  pendapat  ini  mengatakan,  'Jadi 
perumpamaan  ini  masalah  kekal  dan  tidaknya  kenikmatan  itu  bukan 
dipahami  secara  zhahimya."  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  "Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Marwan  bin  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin 
Sa'id." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  semua  naskah  negeri  kami.  De¬ 
mikian  pula  yang  dinukilkan  oleh  Abu  Ali  Al-Ghassani  dari  riwayat  Al- 
Juludi.  la  mengatakan,  "Dan  disebutkan  di  dalam  naskah  Ibnu  Mahan, 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mar¬ 
wan  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Di  sini  disebutkan  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  sebagai  pengganti  Ibnu  Abu  Umar.  Namun,  yang 
benar  adalah  yang  pertama." 


(31)  Bab  Penjelasan  Tentang  Derajat  yang  Dijanjikan 
Oleh  Allah  Ta'ala  di  Surga  Bagi  Orang  yang  Berjihad 
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4856.  Sfl'/d  bm  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hani  Al-Khaulani  telah 
memberitahukan  kepadaku  dari  Abu  Abdurrahman  Al-Hubuli,  dari  Abu 
Sa'id  Al-Khudri,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Wahai  Abu  Sa'id!  Barangsiapa  ridha  Allah  adalah  Rabbnya, 
Islam  adalah  agamanya  dan  Muhammad  adalah  Nabinya,  maka  surga 
wajib  baginya."  Hal  ini  membuat  kagum  Abu  Sa'id,  sehingga  ia  me¬ 
ngatakan,  "Ulangilah  kalimat  itu  untukku,  wahai  Rasulallah!"  Maka 
beliau  pun  mengulanginya,  lalu  bersabda,  "Dan  yang  lainnya,  seorang 
hamba  yang  dengan  sebuah  amalan  kedudukannya  diangkat  seratus 
derajat  di  dalam  surga,  antara  satu  derajat  dengan  derajat  lainnya  se¬ 
perti  antara  langit  dan  bumi."  Abu  Sa'id  kembali  bertanya,  "Apakah  itu. 
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wahai  Rasulallah!"  Beliau  menjawab,  "Berjihad  dijalan  Allah,  berjihad 
dijalan  Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Darajat  Al- 
Mujaahid  Fii  Sabiilillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  3131),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4112). 

•  Tafsir  hadits:  4856 

Perkataannya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dan 
yang  lainnya,  seorang  hamba  yang  dengan  sebuah  amalan  kedudukannya 
diangkat  seratus  derajat  di  dalam  surga,  antara  satu  derajat  dengan  derajat 
lainnya  seperti  antara  langit  dan  bumi."  Abu  Sa'id  kembali  bertanya,  "Apa¬ 
kah  itu,  wahai  Rasulallah!"  Beliau  menjawab,  "Berjihad  di  jalan  Allah,  berji¬ 
had  dijalan  Allah." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ini  mengandung  kemungkinan  makna 
secara  zhahimya,  dan  bahwa  derajat  di  sini  maksudnya  adalah  kedu¬ 
dukan  yang  bertingkat-tingkat,  yang  satu  lebih  tinggi  dari  yang  lainnya. 
Inilah  sifat  kedudukan  yang  ada  di  dalam  surga  sebagaimana  riwayat 
yang  menyebutkan  tentang  penghuni  kamar-kamar  di  surga;  bahwa 
mereka  bisa  saling  memandang  satu  sama  lainnya  bagaikan  bintang- 
bintang  di  langit." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Kemimgkinan  lain  bahwa  makna  diang¬ 
katnya  derajat  di  sini  adalah  limpahan  kenikmatan  dan  lautan  kebai¬ 
kan  yang  tidak  bisa  dibayangkan  atau  terbetik  dalam  hati  manusia 
dan  tidak  pula  seperti  sifat  makhluk.  Sesungguhnya  berbagai  jenis  ke¬ 
nikmatan  Allah  yang  diberikan  kepada  hamba-Nya  berupa  kebaikan 
dan  kemuliaan  mempunyai  tingkatan  yang  berbeda-beda.  Dan  jarak 
satu  tingkat  dengan  tingkat  lainnya  dalam  keutamaannya  adalah  se¬ 
perti  jarak  antara  langit  dan  bumi."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Pendapat 
pertama  lebih  kuat."  Dan  memang  itulah  yang  benar  sebagaimana  yang 
ia  katakan.  Wallahu  A'lam. 


(32)  Bab  Orang  yang  Terbunuh  di  Jalan  Allah  Maka 
Seluruh  Kesalahan-Kesalahannya  Dihapuskan,  Kecuali 
Hutangnya. 
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4857.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id,  dari  Abdullah 
bin  Abu  Qatadah,  dari  Abu  Qatadah,  bahwa  ia  telah  mendengar  Abu 
Qatadah  meriwayatkan  hadits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  Bahwa  suatu  ketika  Nabi  berdiri  di  antara  shahabat  dan  me¬ 
nyebutkan  (sesuatu)  kepada  mereka,  "Sesungguhnya  jihad  di  jalan 
Allah  dan  beriman  kepada  Allah  adalah  sebaik-baik  perbuatan."  Lalu 
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ada  seorang  laki-laki  yang  bangkit  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Ba¬ 
gaimana  pendapatmu  jika  aku  terbunuh  di  jalan  Allah,  apakah  seluruh 
kesalahanku  akan  dihapus?"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  padanya,  "Ya,  apabila  engkau  terbunuh  di  jalan  Allah, 
dan  engkau  dalam  keadaan  sabar  lagi  ikhlas,  maju  ke  depan  dan  tidak 
melarikan  diri."  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  lagi,  "Apa  yang  engkau  katakan?"  Orang  itu  menjawab,  "Ba¬ 
gaimana  pendapatmu  jika  aku  terbunuh  di  jalan  Allah,  apakah  selu¬ 
ruh  kesalahanku  akan  dihapus?"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  padanya,  "Ya,  dan  engkau  dalam  keadaan  sabar 
lagi  ikhlas,  maju  ke  depan  dan  tidak  melarikan  diri,  kecuali  hutang,  se¬ 
sungguhnya  Jibril  Alaihissalam  telah  mangatakan  hal  itu  kepadaku." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  At-Tiraudzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Man  Yastasy- 
hid  wa  Alaihi  Dain  (nomor  1712). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Man  Qaatala  Fii  Sabiilillah  Ta- 
'ala  wa  Alaihi  Dain  (nomor  3156  dan  3157),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 
12098). 
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4858.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id  Al-Maqburi,  dari  Abdullah 
bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  datang  se¬ 
orang  laki-laki  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
ia  berkata,  "Bagaimana  pendapatmu  apabila  aku  terbunuh  di  jalan 
Allah?"  Semakna  dengan  hadits  riwayat  Al-Laits. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4857. 

^ 
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4859.  Dfln  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Muhammad 
bin  Qais.  (H)  ia  berkata,  dan  Muhammad  bin  Ajian  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Qais,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Qatadah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  salah 
satu  dari  keduanya  menambahkan  kepada  sahabatnya,  bahwa  seorang 
laki-laki  telah  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  saat 
itu  Nabi  sedang  di  atas  mimbar,  ia  berkata,  "Bagaimana  pendapatmu 
jika  aku  menebas  dengan  pedangku."  Semakna  dengan  hadits  riwayat 
Al-Maqburi. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-}ihad,  Bab  Man  Qaatala 
Fii  Sabiilillah  Ta'ala  wa  Alaihi  Dain  (nomor  3158),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  12104). 

C/-  Cf-  j  £  Al  * 
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4860.  Zakariya  bin  Yahya  bin  Shalih  Al-Mishri  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Al-Mufadhdhal  -yakni  Ibnu  Fadhalah-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyasy  -  ia  adalah  Ibnu  Abbas  Al-Qitbani-,  dari 
Abdullah  bin  Yazid  Abu  Abdurrahman  Al-Hubuli,  dari  Abdullah  bin 
Amr  bin  Al-Ash,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Seluruh  dosa  orang  yang  mati  syahid  akan  diampuni,  kecuali  hu¬ 
tang." 

•  Takhrij  hadiis 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8858). 

Is Jjjj  t  ^ 
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4861.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Yazid  Al-Muqri  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu 
Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyasy  bin  Abbas  Al-Qit- 
bani  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Abdurrahman  Al-Hu- 
buli,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah  akan  diha¬ 
pus  segala  sesuatunya  ( dosanya),  kecuali  hutang. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8858). 

•  Tafsir  hadits:  4857-4861 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  orang  yang 

bertanya  kepadanya  tentang  peleburan  dosa  apabila  terbunuh,  beliau 

menjawab, 

^*>LUl  aIIp  Jj VI  cJlj  ^ 
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“Ya,  apabila  engkau  terbunuh  di  jalan  Allah,  dan  engkau  dalam  keadaan  sa¬ 
bar  lagi  ikhlas,  maju  ke  depan  dan  tidak  melarikan  diri."  Kemudian  beliau 
mengulanginya  dan  berkata,  "Kecuali  hutang,  sesungguhnya  Jibril  Alaihis- 
salam  telah  mengatakan  hal  itu  kepadaku." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antara¬ 
nya: 

1.  Keutamaan  dan  balasan  yang  didapatkan  oleh  seorang  mujahid, 
yaitu  peleburan  segala  kesalahan-kesalahan  yang  dimilikinya, 
kecuali  hak-hak  yang  berhubimgan  dengan  manusia.  Dan  peng¬ 
hapusan  dosa  itu  harus  sesuai  dengan  syarat  yang  disebutkan  di 
dalam  hadits  tersebut,  yaitu  jika  terbimuh  dalam  keadaan  sabar 
dan  ikhlas,  maju  ke  depan  tanpa  melarikan  diri. 

2.  Amal  perbuatan  itu  tidak  ada  manfaatnya  kecuali  disertai  niat  dan 
keikhlasan  kepada  Allah  Ta’ala. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  y.  “Maju  ke 

depan  dan  tidak  melarikan  diri"  kemungkinan  ini  sebagai  pengeculian  dari 
seseorang  yang  terkadang  maju  dan  terkadang  mundur  dalam  perang. 

Kata  artinya  ikhlas  karena  Allah  Azza  wa  Jalla.  Sehingga 

apabila  seseorang  berperang  karena  faktor  fanatik  golongan,  harta 
rampasan,  atau  karena  untuk  mendapatkan  popularitas,  dan  yang  lain¬ 
nya,  maka  ia  tidak  termasuk  orang  yang  mendapatkan  pahala  ini  dan 
tidak  pula  pahala  lainnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Vj  “Kecuali  hu¬ 
tang"  adalah  bentuk  peringatan  terhadap  hak-hak  yang  berhubimgan 
dengan  anak  keturunan  manusia.  Bahwa  jihad  dan  mati  syahid  serta 
amalan  kebaikan  lainnya  yang  dilakukan  tidak  bisa  menghapus  hak- 
haknya  kepada  sesama  manusia,  namun  hanya  bisa  menghapus  hak- 
hak  Allah  Ta'ala  saja. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  “Ya"  kemudian  disam- 
bimg  dengan  sabda  lain,  Vj  "Kecuali  hutang"  maka  ini  mengan¬ 
dung  kemungkinan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapat¬ 
kan  wahyu  dari  Allah  pada  saat  itu.  Oleh  karena  itu,  beliau  bersabda, 
“Kecuali  hutang,  sesungguhnya  Jibril  Alaihissalam  telah  mengatakan  hal  itu 
kepadaku."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  “Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Mu- 
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hammad  bin  Qais.  (H)  ia  berkata,  Muhammad  bin  Ajian  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Qais,  dari  Abdullah  bin  Abu  Qata- 
dah."  Orang  yang  mengatakan,  "Ibnu  Ajian  telah  memberitahukan  kepada 
kami"  adalah  Sufyan. 

Perkataannya,  Jl  j.\^  "Dari  Ayyasy  bin  Abbas  Al-Qit- 

bani."  Al-Qitbani  adalah  kata  yang  dinisbatkan  kepada  Qitban,  yaitu 
salah  satu  suku  yang  termasuk  dalam  Kabilah  Rua'in. 


(33)  Bab  Penjelasan  Mengenai  Ruh  Orang-orang  yang 
Mati  Syahid  Berada  di  Surga,  dan  Bahwasanya  Mereka 
Hidup  di  Sisi  Tuhan  Mereka  dengan  Mendapatkan 
Rezeki 
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4862.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abu  Mu'awiyah.  (H) 
dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  dan  Isa 
bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Al-A’masy.  (H)  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Asbath  dan 
Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
mengatakan,  Al-A’masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Murrah,  dari  Masruq,  ia  berkata,  "Kami  telah  bertanya  ke¬ 
pada  Abdullah  -yaitu  Ibnu  Mas'ud-  mengenai  ayat  ini,  "Dan  jangan  se¬ 
kali-kali  kamu  mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur  dijalan  Allah  itu 
mati;  sebenarnya  mereka  itu  hidup,  di  sisi  Tuhannya  mendapat  rezeki" 
(QS.  Ali  Imran:  169).  Ia  menjawab,  "Kami  telah  menanyakan  hal  itu," 
maka  beliau  (Nabi)  bersabda,  "Ruh-ruh  mereka  berada  di  dalam  perut 
burung  yang  berwarna  hijau,  ruh  itu  memiliki  lentera  yang  bergan¬ 
tung  dengan  Arsy,  ia  mengitari  surga  sekehendak  hatinya,  setelah  itu  ia 
bertengger  di  lentera  tersebut.  Lalu  Tuhan  mereka  mendatangi  mereka 
dan  berkata,  "Apakah  kalian  menginginkan  sesuatu?"  Mereka  menja¬ 
wab,  "Apa  lagi  yang  kami  inginkan?  padahal  kami  bisa  mengelilingi 
surga  sesuka  kami."  Allah  mengulangi  hal  itu  kepada  mereka  sampai 
tiga  kali,  maka  ketika  mereka  melihat  bahwa  mereka  tidak  akan  dibiar¬ 
kan  dari  meminta,  mereka  pun  mengatakan,  "Kami  menginginkan  supa¬ 
ya  Engkau  mengembalikan  ruh  kami  ke  dalam  jasad  kami,  hingga  kami 
bisa  terbunuh  di  jalan  engkau  sekali  lagi."  Kemudian  setelah  Allah  ti¬ 
dak  melihat  adanya  keperluan  pada  diri  mereka,  maka  mereka  pun  di¬ 
tinggalkan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  INa  Min  Suurah  Ali 
Imraan  (nomor  3011). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Asy-Syahaadah  Fii  Sa- 
biilillah  Ta'ala  (nomor  2801),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9570). 

•  Tafsir  hadits:  4862 

Dalam  hadits  disebutkan,  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin 

Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepadaku,  seterusnya  disebutkan 

sanadnya  sampai  ke  Masruq.  Ia  berkata,  "Kami  telah  bertanya  kepada 
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mengira  bahwa  orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  itu  mati;  sebenarnya 
mereka  itu  hidup,  di  sisi  Tuhannya  mendapat  rezeki"  (QS.  Ali  Imran:  169). 
Ia  menjawab,  "Kami  telah  menanyakan  hal  itu,  maka  beliau  (Nabi)  bersabda, 
"Ruh-ruh  mereka  berada  di  dalam  perut  burung  yang  berwarna  hijau." 

Al-Maziri  berkata,  "Demikianlah  naskah  yang  ada,  bahwa  Ab- 
dullah  disebutkan  tanpa  nama  ayahnya."  Abu  Ali  Al-Ghassani  berka¬ 
ta,  "Sebagian  orang  menyebutkan  nama  ayahnya,  yaitu  dengan  me¬ 
ngatakan  Abdullah  bin  Amr." 

Kemudian  hal  itu  disebutkan  oleh  Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  di 
dalam  Musnad  Ibnu  Mas'ud,  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Di  seba¬ 
gian  naskah  Shahih  Muslim  disebutkan  dengan  nama  Abdullaah  bin 
Mas'ud." 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Memang  demikianlah  sebagaima¬ 
na  yang  berlaku  di  sebagian  naskah  negeri  kami  dan  yang  dijadikan 
sebagai  sandaran,  hanya  saja  pada  sebagian  besar  naskah  tersebut  ti¬ 
dak  disebutkan  nama  ayahnya."  Khalaf  Al-Wasithi  dan  Hiunaidi  ser¬ 
ta  lainnya  menyebutkan  hal  di  dalam  Musnad  Ibnu  Mas'ud,  dan  itulah 
yang  benar. 

Hadits  ini  derajatnya  Marfu'  berdasarkan  kalimat  yang  menye¬ 
butkan,  "Kami  telah  menanyakan  hal  itu",  maka  beliau  -  yakni  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  -  bersabda. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  orang-orang  yang 
mati  syahid,  "Ruh-ruh  mereka  berada  di  dalam  perut  burung  yang  berwarna 
hijau,  ruh  itu  memiliki  lentera  yang  bergantung  dengan  Arsy,  ia  mengitari 
surga  sekehendak  hatinya,  setelah  itu  ia  bertengger  di  lentera  tersebut." 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  surga  adalah  makhluk  yang  sudah 
ada  hingga  saat  ini,  inilah  madzhab  Ahlussunnah,  yaitu  surga  tempat 
di  mana  Nabi  Adam  pernah  tinggal  dahulu.  Dan  juga  surga  yang  di¬ 
persiapkan  untuk  orang-orang  yang  beriman  di  akhirat  kelak,  mereka 
akan  mendapatkan  berbagai  kenikmatan  di  dalamnya.  Pendapat  ini 
merupakan  kesepakatan  ulama  Ahlussunnah. 

Sementara  itu,  kaum  Mu'tazilah  dan  juga  para  ahli  bid'ah  serta 
laiimya  mengatakan,  "Surga  itu  belum  ada  sekarang,  ia  akan  dimun¬ 
culkan  setelah  kebangkitan  pada  hari  Kiamat."  Mereka  berpendapat 
bahwa  surga  yang  dahulu  sempat  dihimi  oleh  Adam  yang  kemudian 
dikeluarkan  darinya  adalah  surga  yang  lain.  Namim  pendapat  ini  ter- 
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tolak,  sebab  ayat-ayat  Al-Qur'an  dan  hadits  justru  menunjukkan  ke¬ 
benaran  pendapat  pertama. 

Pelajaran  lain  yang  bisa  diambil  dari  hadits  di  atas  bahwa  orang- 
orang  yang  sudah  mati  akan  mendapatkan  pahala  atau  hukuman  se¬ 
suai  dengan  amalan  mereka  sebelum  terjadinya  hari  Kiamat. 

Al-Qadhi  berkata,  "Hadits  ini  memmjukkan  bahwa  ruh-ruh  itu 
senantiasa  ada  dan  tidak  sirna,  sehingga  orang-orang  yang  baik  akan 
diberi  kenikmatan,  sedangkan  orang-orang  yang  jahat  akan  diadzab. 
Pernyataan  ini  disebutkan  dalam  Al-Qur'an  dan  hadits  yang  shahih. 
Inilah  madzhab  Ahlussunnah,  menyelisihi  kelompok  ahli  bid'ah  yang 
mengatakan  bahwa  ruh  itu  akan  punah." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Di  dalam  hadits  ini  disebutkan  kalimat, 
"Ruh-ruh  orang  yang  mati  syahid,  sedangkan  dalam  hadits 
riwayat  Imam  Malik  disebutkan  kalimat,  "Diri  orang  yang 

beriman."  Kata  U-ii  adalah  istilah  yang  menunjukkan  diri  seseorang 
berupa  jasad  dan  ruh,  namim  kadang-kadang  yang  dimaksud  adalah 
ruh  saja.  Dan  inilah  yang  dimaksud  dalam  hadits  di  atas  seperti  hadits 
lainnya,  yaitu  ruh  saja.  Kemudian  kita  juga  mengetahui  bahwa  jasad 
itu  akan  musnah  di  makan  tanah.  Sementara  dalam  hadits  lain  dise¬ 
butkan,  "Hingga  Allah  Ta'ala  mengembalikannya  ke  dalam  jasadnya  pada 
hari  Kiamat." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Dan  disebutkan  di  dalam  hadits  riwayat 
Imam  Malik  kata  "Diri  orang  yang  beriman"  sedangkan  di  dalam  hadits 
di  atas  disebutkan  "Orang  yang  mati  syahid."  Penyebutan  ini  tidak  ber¬ 
tentangan  karena  mati  syahid  adalah  sifat  dari  orang  yang  beriman. 
Berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala, 

^  J? 

"...Sebenarnya  mereka  itu  hidup,  di  sisi  Tuhannya  mendapat  rezeki"  (QS.  Ali 
Imran:  169). 

Dan  juga  sebagaimana  ditafsirkan  dalam  hadits  ini.  Adapun  selain 
mereka  maka  akan  diperlihatkan  tempatnya  setiap  pagi  dan  petang 
sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Umar.  Hal  ini  se¬ 
nada  pula  dengan  firman  Allah  Ta'ala  tentang  keluarga  Fir'aun, 
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“Kepada  mereka  diperlihatkan  neraka,  pada  pagi  dan  petang...."  (QS.  Al- 
Mu'min:  46). 

Al-Qadhi  berkata,  "Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  seluruh  kaum  mukminin  yang  masuk  ke  dalam  surga  tanpa 
dihisab,  bahwa  mereka  sekarang  telah  memasukinya  berdasarkan  da¬ 
lil  hadits  yang  bersifat  umum."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Yang  di¬ 
maksud  adalah  ruh-ruh  milik  kaum  mukminin  yang  ada  dipelataran 
kubur  mereka."  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Berada  di 

dalam  perut  burung  yang  berwarna  hijau."  Sedangkan  di  dalam  hadits 
selain  Muslim  disebutkan  Jai-  J^"Pada  burung  berwarna  hijau."  dan 
hadits  lain  dengan  lafazh,  "Tembolok  burung."  Sementara  itu 

dalam  kitab  Al-Muwaththa  disebutkan  Ja  uJl  "Sesungguhnya 

ruh  orang  beriman  itu  bagaikan  burung,"  dan  hadits  lainnya  dari  Qatadah 
menyebutkan,  "Dalam  bentuk  burung  berwarna  putih." 

Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ahli  kalam  mengatakan  tentang  pe¬ 
nyebutan  kata-kata  tersebut  bahwa  yang  benar  adalah  yang  menye¬ 
butkan  "burung"  atau  "dalam  bentuk  burung."  Dan  inilah  riwayat  yang 
paling  banyak  disebutkan,  terutama  penyebutan  yang  disertai  dengan 
kalimat  "Ruh  itu  memiliki  lentera  yang  berada  di  bawah  Arsy." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Sebagian  ulama  menghindari  pendapat 
yang  demikian,  sementara  sebagian  yang  lain  tidak  mengingkarinya. 
Sebenarnya  tidak  ada  yang  perlu  diingkari  sebab  kedua  masalah  ter¬ 
sebut  tidak  berbeda,  yakni  riwayat  yang  menyebutkan  "burung"  atau 
"perut  burung"  adalah  makna  yang  benar.  Tidak  ada  tempat  untuk  me¬ 
lakukan  analogi  atau  menggimakan  akal  dalam  memahami  masalah 
ini;  karena  semua  itu  merupakan  hal  yang  boleh  saja  terjadi.  Sebab,  jika 
Allah  telah  berkehendak  menjadikan  ruh-ruh  yang  keluar  dari  jasad 
seorang  mukmin  atau  orang  yang  mati  syahid  di  dalam  lentera  atau 
perut  burung,  atau  di  tempat  lainnya,  maka  hal  itu  pasti  terjadi  dan 
tidak  akan  meleset.  Terlebih  lagi  disertai  dengan  pernyataan  bahwa 
ruh-ruh  itu  memiliki  jasad." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
ruh-ruh  yang  diberi  kenikmatan  dan  atau  diadzab  adalah  bagian  da¬ 
ri  jasad  tempat  tinggalnya  ruh.  Sehingga  ia  bisa  merasakan  sakit  dan 
adzab,  kenikmatan  dan  kelezatan.  Jasad  itulah  yang  mengatakan  "Ya 
Allah  kembalikanlah  aku."  Jasad  itu  pula  yang  berputar-putar  di  pohon 
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surga.  Maka  tidak  ada  hal  yang  mustahil  manakala  Allah  Azza  wa  Jalla 
telah  berkehendak  imtuk  menjadikannya  sebagai  burung,  atau  berada 
di  dalam  perut  bunmg  dan  berada  di  lentera  yang  terletak  di  bawah 
Arsy,  serta  tempat  lainnya. 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Sesungguhnya  manusia  telah  berselisih 
mengenai  hakekat  ruh  dengan  perselisihan  yang  cukup  panjang  dan 
lebar.  Banyak  dari  kalangan  pemuka-pemuka  ilmu  bahasa  dan  ahli 
kalam  yang  mengatakan,  "Hakekat  ruh  tidak  bisa  diketahui,  dan  se¬ 
mua  pernyataan  mengenai  sifat  ruh  itu  tidak  benar,  dan  itu  merupa¬ 
kan  pengetahuan  yang  tidak  bisa  dijangkau  oleh  para  hamba."  Mereka 
berdalil  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

"...Katakanlah,  Ruh  itu  termasuk  urusan  Tuhanku..."  (QS.  Al-Israa':  85). 

Sementara  itu  ahli  filsafat  telah  melampau  batas  dengan  menya¬ 
takan  bahwa  ruh  itu  tidak  ada." 

Mayoritas  pakar  kedokteran  mengatakan,  "Ruh  adalah  asap  lembut 
yang  mengalir  di  tubuh." 

Banyak  di  antara  guru-guru  kami  yang  berkata,  "Ruh  adalah  ke¬ 
hidupan." 

Yang  lain  mengatakan,  "Ruh  adalah  benda  lembut  yang  melekat 
di  jasad.  Jasad  itu  akan  hidup  dengan  sebab  keberadaannya,  dan  Allah 
telah  memberlakukan  kebiasaan  bahwa  jasad  itu  akan  mati  jika  ruh 
berpisah  darinya."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Ruh  adalah  bagian  da¬ 
ri  jasad,  oleh  karena  itu  ia  disifati  dengan  sifat-sifat  seperti  bisa  keluar, 
dicabut,  dan  sampai  pada  kerongkongan.  Semua  itu  adalah  sifat-sifat 
bagi  sesuatu  yang  bisa  dijangkau  oleh  panca  indra  bukan  sesuatu  yang 
abstrak." 

Para  ulama  kami  mengatakan,  "Ruh  adalah  benda  yang  lembut, 
diciptakan  seperti  rupa  manusia  di  dalam  tubuhnya."  Sementara  itu 
sebagian  guru-guru  kami  dan  lainnya  mendefinisikan,  "Ruh  adalah 
nafas  yang  bisa  keluar  masuk."  Ada  yang  mengatakan,  "Ruh  adalah 
darah." 

Ini  semua  yang  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi.  Sedangkan  yang  paling 
tepat  menurut  sahabat-sahabat  kami,  bahwa  ruh  adalah  sebuah  benda 
yang  bersatu  dengan  tubuh.  Apabila  ia  meninggalkan  atau  berpisah 
dengan  tubuh  itu  maka  akan  mati." 
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Al-Qadhi  berkata,  "Kemudian  para  ulama  berselisih  pendapat 
mengenai  jiwa  dan  ruh.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  keduanya  ber¬ 
makna  sama,  yakni  dua  lafazh  untuk  satu  nama.  Ada  juga  yang  ber¬ 
pendapat  bahwa  jiwa  adalah  nafas  yang  keluar  masuk.  Sementara 
yang  lain  mengatakan  bahwa  ia  adalah  darah.  Dan  lainnya  mengata¬ 
kan  bahwa  ia  adalah  kehidupan,  Wallahu  A’lam. 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Berdasarkan  hadits  ini,  ada  sebagian  orang- 
orang  yang  menyimpang  dari  agama  yang  menyatakan  adanya  rein¬ 
karnasi,  di  mana  ruh  bisa  berpindah-pindah,  la  mendapatkan  nikmat 
dalam  bentuk  yang  baik  lagi  menyenangkan,  dan  ia  bisa  mendapatkan 
adzab  dengan  bentuk  yang  jelak  lagi  buruk.  Mereka  meyakini  bahwa 
itulah  pahala  dan  hukuman.  Ini  adalah  sebuah  kesesatan  dan  kebati¬ 
lan,  sebab  syariat  telah  datang  dan  menjelaskan  adanya  hari  berkum¬ 
pul,  hari  berbangkit,  surga,  dan  neraka.  Oleh  sebab  itu  di  dalam  hadits 
disebutkan,  "Sampai  Allah  mengembalikannya  ke  dalam  jasadnya  pada  hari 
ia  dibangkitkan."  Yakni  hari  di  mana  seluruh  makhluk  dibangkitkan." 
Wallahu  A’lam. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

0 . .  .14^  0 J'-^ 

"Lalu  Tuhan  mereka  mendatangi  mereka  dan  berkata,  "Apakah  kalian  mengi¬ 
nginkan  sesuatu? ...dan  seterunya." 

Ini  merupakan  gambaran  betapa  besar  kemuliaan  dan  kenikma¬ 
tan  yang  bisa  dirasakan  oleh  orang  yang  mati  syahid.  Karena  Allah 
Ta'ala  telah  mengaruniakan  kepada  mereka  sesuatu  yang  tidak  bisa  di¬ 
bayangkan  oleh  manusia,  namim  kemudian  Allah  menawarkan  kepa¬ 
da  mereka  untuk  meminta  tambahan  nikmat,  dan  mereka  tidak  bisa 
memikirkan  sesuatu  tambahan  selain  apa  yang  telah  Allah  berikan  itu. 
Ketika  mereka  melihat  bahwa  mereka  harus  mengajukan  permintaan, 
maka  mereka  meminta  kepada  Allah  agar  ruh-ruh  mereka  dikembali¬ 
kan  ke  dalam  jasadnya,  lalu  berjihad  dan  menyerahkan  seluruh  jiwa 
raganya  imtuk  jalan  Allah  Ta'ala,  sehingga  bisa  merasakan  nikmatnya 
mati  syahid  di  jalan  Allah.  Wallahu  A'lam. 


(34)  Bab  Keutamaan  Berjihad  dan  Menjaga  Benteng 
Pertahanan 


Cf.  c}-  i  A'W 

ij  ^-i  J  ^  i c/ 

jj,«L](  Jlla 

Jli  1^  ^  (Jli  4JL4J  aU)  JjiUso  (J^j  jlii 

(S^  4j 

4863,  Manshur  bin  Abu  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Hamzah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
Al-Walid  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi, 
dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  bahwa  suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  yang 
mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  bertanya,  "Siapa¬ 
kah  manusia  yang  paling  utama?"  Beliau  menjawab,  "Seseorang  yang 
berjihad  di  jalan  Allah  dengan  harta  dan  jiwanya."  Orang  itu  kembali 
bertanya,  "Lalu  siapa  lagi?"  Nabi  menjawab,  "Seorang  mukmin  yang 
berdiam  di  salah  satu  daerah  bukit  untuk  menyembah  Allah  Tuhannya 
dan  menjauhkan  manusia  dari  kejahatannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Afdhal  An-Naas 
Mu  min  Mujaahid  Bi  Nafsih  wa  Maalih  Fii  Sabiilillah  (nomor  2786), 
Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Uzlah  Raahat  Min  Khalaath  As-Suu'  (nomor 
6494). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Tsawaab  Al-Jihaad  (no¬ 
mor  2485). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ayyi 
An-Naas  Afdhal  (nomor  1660). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhl  Man  Yujaahid  Fii  Sabii- 
lillah  (nomor  3105). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Uzlah  (nomor  3978),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  4151). 

^ ^  i  A*\  £ 

ij\  yA-j  Jli  JiS  'ky.  cf- 

Jli  ^  4jL«j  ^ 

£■^3  kj  Jjlii  p  i}\i  ^ 

4864.  AM  bin  Huntaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi,  dari  Abu  Sa'id, 
ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  bertanya,  "Siapakah  manusia  paling  uta¬ 
ma?  Wahai  Rasulullah!"  Beliau  menjawab,  "Seorang  mukmin  yang  ber¬ 
jihad  dengan  jiwa  dan  hartanya  di  jalan  Allah."  Laki-laki  itu  kembali 
bertanya,  "Lalu  siapa  lagi?"  Nabi  menjawab,  "Lalu  seorang  mukmin 
yang  berdiam  di  salah  satu  daerah  bukit  untuk  menyembah  Tuhannya 
dan  menjauhkan  manusia  dari  kejahatannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4863. 

^  cy  £  a*\  ® 

P  P'i 
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, - ^arah _ 9^ 

C^hahih  MuaiimJ 

4865.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Al-Auza'i,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad  ini,  bahwa  Nabi  ber¬ 
sabda,  "Dan  seorang  laki-laki  yang  berada  di  daerah  bukit"  Dia  tidak 
menyebutkan  sabda  yang  berbunyi,  "Kemudian  seorang  laki-laki." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4863. 

^  cf-  cy-  ■  t  A  n  ^ 

OIIp  J4-J  ^  ^  is' 

j\is>  ipji  jf  ulr  JLp  Aii\  ^  4-.-^ 

cKj  j'  O^lj  Jlijl  «dLp 

^  ^  }t  c-iiiJi  «Jii» 

Cfl  (_r^  ui^'  A'j  -AAj 

4866.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayah¬ 
nya,  dari  Ba'jah  bin  Abdullah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda,  "Di  antara  se- 
baik-baik  kondisi  kehidupan  manusia  adalah  seorang  yang  menahan 
tali  kekang  kudanya  di  jalan  Allah,  ia  akan  segera  memenuhi  panggilan 
(perang)  setiap  mendengar  suara  musuh  atau  bangkit  menuju  musuh, 
berharap  terbunuh  dan  meninggal  di  tempat  itu.  Atau  seorang  laki-laki 
yang  memiliki  sepotong  daging  kambing,  yang  berada  di  puncak  sebuah 
gunung  atau  dalam  sebuah  lembah,  ia  mendirikan  shalat  dan  membayar 
zakat,  serta  menyembah  Tuhannya  hingga  datang  kematian,  tidaklah  ia 
melainkan  di  antara  manusia  yang  berada  dalam  kebaikan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Uzlah  (no¬ 
mor  3977),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12224). 
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J  ^ CJ^  jjJ  aU)  J:?- J .  £  A  *\  V 

<li«  L1a*5^  jliii 

c_jULiJl  ai^  ^  Aii-i  ^  JlSj  jAj  Aiil  -tip  ^  A;«J  ^  Jlij 

^'jj 

4867.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim,  dari  Ya'qub  -  yakni  Ibnu  Abdurrahman 
Al-Qari  -,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abu  Hazim,  dengan  sanad 
ini,  hadits  yang  serupa.  Dan  ia  berkata,  "Dari  Ba'jah  bin  Abdullah  bin 
Badr."  Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Di  salah  satu 
daerah  di  bukit  ini."  Tidak  seperti  riwayat  Yahya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4866. 

^  <:}.  c}-  (^3 

i  ^0  *  ^  \  ^  ^  f 

f 

JlSj  AaJJj 

4868.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  serta  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Ba'jah  bin 
Abdullah  Al-Juhani,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  semakna  dengan  hadits  Abu  Hazim  dari  Ba'jah.  Beliau  ber¬ 
kata,  "Di  salah  satu  daerah  di  bukit  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4866. 

•  Tafsir  hadits:  4863-4868 

Perkataannya, 
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<g>}^ah  9^ 

(<g>hahfli  Musli^ 

«dUj  auI  J^Lwcj  jJ^j  ‘.  JUi  ? 

"Siapakah  manusia  yang  paling  utama?"  Beliau  menjawab,  "Seseorang  yang 
berjihad  dijalan  Allah  dengan  harta  dan  jiwanya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Ini  adalah  bentuk  kata  umum  yang  dikhusus¬ 
kan,  penjelasannya  adalah  "Ini  termasuk  di  antara  sebaik-baik  manu¬ 
sia."  Sebab,  manusia  terbaik  lainnya  adalah  para  ulama  dan  orang- 
orang  yang  jujur  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang 
lain. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

<j-^'  4 J  ^  J  p 

"Lalu  seorang  mukmin  yang  berdiam  di  salah  satu  daerah  bukit  untuk  me¬ 
nyembah  Tuhannya  dan  menjauhkan  manusia  dari  kejahatannya." 

Dalam  hadits  iiu  terdapat  dalil  yang  dijadikan  rujukan  oleh  orang 
yang  berpendapat  bahwa  perbuatan  yang  paling  utama  adalah  me¬ 
misahkan  diri  dari  manusia,  namim  pendapat  ini  menyelisihi  penda¬ 
pat  jumhur  ulama.  Madzhab  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  lain  menga¬ 
takan  bahwa  berinteraksi  dengan  manusia  lebih  utama  dengan  syarat 
bisa  selamat  dari  segala  fitnah. 

Madzhab  beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  menyendiri  itu  lebih 
utama.  Jumhur  ulama  mengatakan,  bahwa  maksud  hadits  ini  adalah 
jika  terjadi  pada  zaman  fitnah  dan  peperangan.  Atau  bagi  orang  yang 
merasa  dirinya  tidak  bisa  aman  dari  manusia  atau  tidak  sabar  dengan 
keadaan  mereka,  dan  lain  sebagainya. 

Sesungguhnya  para  Nabi,  mayoritas  shahabat  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  tabi'in,  ulama,  dan  orang-orang  zuhud  bercampur 
baur  dengan  manusia,  sehingga  mereka  bisa  mendapatkan  manfaat 
dari  bergaul  dengan  manusia,  seperti  menghadiri  shalat  jum'at,  shalat 
berjama'ah,  mengurusi  jenazah,  mengimjimgi  orang  sakit,  hadir  dalam 
majelis  dzikir  dan  lain  sebagainya. 

Perkataaimya,  "Daerah  bukit"  adalah  tempat  yang  berada  di 
antara  dua  gunung.  Namun  yang  dimaksud  dalam  hadits  bukan  mak¬ 
na  ini  secara  khusus,  akan  tetapi  maksudnya  adalah  menyendiri  dan 
berpisah  dari  manusia.  Penyebutan  kata  bukit  sebagai  perumpamaan; 
karena  pada  umumnya  tempat  itu  sepi  dari  orang-orang.  Hadits  ini  se- 
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rupa  dengan  hadits  lain  yang  membicarakan  tentang  orang-orang  yang 
selamat,  yaitu 

"Jagalah  lisanmu,  luaskan  rumahmu  dan  tangisilah  dosa-dosamu. " 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Di  antara  sebaik-baik  kondisi  kehidupan  manusia  adalah  seorang  yang  me¬ 
nahan  tali  kekang  kudanya." 

Kata  artinya  kehidupan.  Kalimat  ini  ditaqdirkan  -  Wallahu 
A'lam. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

jU?  Apjd  jt  L«J5'  4.W» 

"m  flfain  segem  memenuhi  panggilan  (perang)  setiap  mendengar  suara  mu¬ 
suh  atau  bangkit  menuju  musuh,  berharap  terbunuh  dan  meninggal  di  tempat 
itu." 

Maksudnya,  berusaha  mencarinya  di  tempat  yang  diharapkan,  ka¬ 
rena  semangat  dirinya  untuk  mendapatkan  mati  syahid. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  berjihad 
dan  menjaga  benteng  pertahanan,  serta  motivasi  imtuk  mendapatkan 
mati  syahid. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  U-'j  ^ 

"Atau  seorang  laki-laki  yang  memiliki  sepotong  daging  kambing,  yang  berada 
di  puncak  sebuah  gunung." 

Kata  adalah  bentuk  Tashghir  (menunjukkan  kecil)  dari  kata 
(kambing),  maksudnya  adalah  bagian  dari  kambing.  Sedangkan 
kata  artinya  puncak  gimimg. 


(35)  Bab  Penjelasan  Mengenai  Dua  Orang  Lelaki  di 
Mana  Salah  Satunya  Terbunuh  Oleh  yang  Lain,  hamun 
Keduanya  Masuk  Surga 
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4869.  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al-Mahki  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Allah  tertawa  kepada  dua  orang  laki-laki  di  mana 
yang  satu  terbunuh  oleh  yang  lain  namun  keduanya  masuk  surga."  Ke¬ 
mudian  para  shahabat  bertanya,  "Bagaimana  dapat  terjadi,  wahai  Ra¬ 
sulullah?"  Beliau  menjawab,  "Yang  (satu)  ini  berperang  dijalan  Allah 
Azza  wa  Jalla  lalu  ia  mati  syahid.  Kemudian  Allah  menerima  taubat 
orang  yang  membunuh,  lalu  ia  masuk  Islam  dan  ikut  berperang  di  jalan 
Allah  Azza  wa  Jalla  kemudian  ia  juga  mati  syahid." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Ijtimaa'  Al- 
Qaatil  wa  Al-Maqtuul  Fii  Sabiilillah  Fii  Al-Jannah  (nomor  3165),  Tuhfah 
Al- Asyraf  (nomor  13685). 
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4870.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  serta  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  mengatakan,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abu  Az-Zinad,  dengan 
sanad  ini,  hadits  yang  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fii 
Maa  Ankarat  Al-Jahmiyyah  (nomor  191),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13663). 
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4871.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Ini  adalah  apa  yang 
diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam,  kemudian  disebutkan  hadits  di  antaranya  berbunyi,  dan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  tertawa  kepada 
dua  orang,  salah  satunya  membunuh  yang  lainnya,  keduanya  masuk 
surga."  Para  shahabat  bertanya,  "Bagaimana  bisa  demikian?  Wahai 
Rasulullah!"  Beliau  menjawab,  "Yang  (satu)  ini  terbunuh  kemudian 
masuk  surga,  setelah  itu  Allah  menerima  taubat  yang  lainnya  lalu  me- 
nunjukinya  hingga  masuk  Islam,  selanjutnya  ia  berjihad  di  jalan  Allah, 
kemudian  ia  juga  mati  syahid." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14776). 

•  Tafsir  hadits:  4869-4871 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
""Allah  tertawa  kepada  dua  orang  laki-laki  di  mana  yang  satu  terbunuh  oleh 
yang  lain  namun  keduanya  masuk  surga"  Kemudian  para  shahabat  berta¬ 
nya,  "Bagaimana  dapat  terjadi,  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Yang 
(satu)  ini  berperang  di  jalan  Allah  Azza  wa  Jalla  lalu  ia  mati  syahid.  Kemu¬ 
dian  Allah  menerima  taubat  orang  yang  membunuh,  lalu  ia  masuk  Islam  dan 
ikut  berperang  di  jalan  Allah  Azza  wa  Jalla  kemudian  ia  juga  mati  syahid." 

Al-Qadhi  berkata,  "Tertawa  di  sini  adalah  kata  kiasan  di  dalam  hak 
Allah  Ta'ala-,  karena  Allah  tidak  boleh  disifati  dengan  tertawa  seperti 
tertawa  yang  dilakukan  manusia.  Sebab  tertawa  itu  hanya  berlaku  untuk 
yang  memiliki  jasad  dan  orang  yang  bisa  berubah  dari  satu  keadaan 
kepada  keadaan  yang  lain,  sedangkan  Allah  Maha  Suci  dari  sifat  yang 
demikian.  Tetapi  yang  dimaksud  tertawa  di  sini  adalah  keridhaan-Nya 
terhadap  perbuatan  dua  orang  itu,  pemberian  pahala,  pujian  terhadap 
keduanya,  dan  kecintaan  Allah  Ta'ala.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengutarakan  hal  itu;  karena  biasanya  tertawa  pada 
diri  kita  adalah  sebuah  ungkapan  kesesuaian  sesuatu  dengan  apa  yang 
kita  cintai  dan  kita  senangi  serta  perbuatan  baik  terhadap  orang  yang 
menemuinya." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Kemrmgkinan  lain  yang  dimaksud  di  sini 
adalah  tertawanya  para  malaikat  Allah  Ta'ala  yang  menemui  mereka 
saat  mencabut  nyawa  orang  tersebut,  juga  saat  mereka  dimasukkan 
ke  dalam  surga.  Sebagaimana  dikatakan  suatu  imgkapan,  'Raja  mem¬ 
bunuh  Fulan.'  Maksudnya  adalah  ia  memerintahkan  seseorang  untuk 
membunuhnya. " 


(36)  Bab  Orang  yang  Membunuh  Orang  Kafir  Kemudian 
Berlaku  Lurus 
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4872.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  mengatakan,  Isma’il  -yakni  Ibnu  Ja'far-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak  akan  berkumpul  orang  kafir  dan  pembunuhnya  di  dalam  neraka 
selamanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Fadhl 
Man  Qatala  Kaafiran  (nomor  2495),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14004). 

y}*  auI  t  AVV* 

jis  jii  a^y»  yy  y  y  y. 

LpLij^l  jUJl  y  *y  aIIp  auI  (J y-^j 

Jli  Aill  J  \j  jJ-A  y  jJjS 

SjlS> 


275 


276 


,, — 9^ 

(6hahih  Musiifly 

4873.  Abdullah  bin  Aun  Al-Hilali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Ishaq  Al-Fazari  Ibrahim  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  bersabda,  "Tidak  akan 
berkumpul  di  dalam  neraka  suatu  kumpulan  yang  memberi  mudharat 
satu  sama  lainnya."  Ada  yang  bertanya,  "Siapakah  mereka?  wahai  Ra¬ 
sulullah!"  Beliau  menjawab,  "Seorang  mukmin  yang  membunuh  orang 
kafir  kemudian  berlaku  lurus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12789). 

•  Tafsir  hadits:  4872-4873 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  V 

"Tidak  akan  berkumpul  orang  kafir  dan  pembunuhnya  di  dalam 
neraka  selamanya."  Dalam  riwayat  lain,  "Tidak  akan  berkumpul  di  dalam 
neraka  suatu  perkumpulan  yang  memberikan  mudharat  satu  sama  lainnya." 
Ada  yang  bertanya,  "Siapakah  mereka?  Wahai  Rasulullah!"  Beliau  menjawab, 
"Seorang  mukmin  yang  membunuh  orang  kafir  kemudian  berlaku  lurus. " 

Al-Qadhi  mengomentari  riwayat  yang  pertama  dengan  menga¬ 
takan,  "Ini  mengandrmg  kemungkinan  dikhususkan  bagi  orang  yang 
membunuh  orang  kafir  dalam  sebuah  jihad,  lalu  hal  itu  menjadi  pene¬ 
bus  dosa  bagi  dirinya  hingga  tidak  diadzab  di  neraka,  atau  menjadi  niat 
yang  khusus  atau  keadaan  yang  khusus  pula.  Kemungkinan  lain  bahwa 
balasaimya  adalah  dihukum  dengan  selain  neraka,  seperti  ditahan  di 
Al-A’raf  (tempat  yang  tinggi  di  batas  surga  dan  neraka)  dari  masuk 
surga  atau  tidak.  Dan  tidak  akan  masuk  neraka  atau  dihukum  di  nera¬ 
ka  akan  tetapi  di  tempat  yang  bukan  tempatnya  orang  kafir.  Keduanya 
tidak  akan  berkumpul  dan  bertemu." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Adapvm  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dalam  riwayat  yang  kedua,  \^\JLsJr\  "Suatu  per¬ 

kumpulan  yang  memberikan  mudharat  satu  sama  lainnya",  ini  menun¬ 
jukkan  adanya  perkumpulan  secara  khusus.  Dalam  hal  ini  terdapat 
makna  yang  rumit,  dan  makna  yang  lebih  mendekati  maksud  hadits 
adalah  sebagaimana  yang  telah  kita  ungkapkan  sebelumnya,  bahwa 
keduanya  tidak  akan  berkumpul  dalam  suatu  waktu  apabila  ia  ber¬ 
hak  mendapatkan  hukuman,  lalu  ia  terhina  karena  masuk  bersama 
orang  yang  terbunuh  itu.  Juga  bahwa  keimanarmya  tidak  memberikan 
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manfaat  baginya,  begitu  pula  pembimuhan  yang  ia  lakukan.  Hal  yang 
senada  dengan  ini  telah  disebutkan  pada  sebagian  hadits,  hanya  saja 
kalimat  yang  dixmgkapkan  dalam  hadits  ini  berupa,  "Seorang  mukmin 
yang  membunuh  orang  kafir  kemudian  berlaku  lurus"  mengandung  sedi¬ 
kit  kerancuan  karena  seorang  mukmin  apabila  berlaku  lurus  -artinya 
istiqamah  berada  pada  jalan  yang  benar  dan  tidak  menyimpang-  maka 
ia  tidak  akan  masuk  neraka,  baik  ia  membunuh  orang  kafir  atau  tidak 
membimuhnya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Menurut  pemahamanku  bahwa  kata  l)erlaku 
lurus'  di  dalam  hadits  ini  kembali  kepada  orang  kafir  yang  membunuh, 
sehingga  makna  hadits  ini  senada  dengan  hadits  yang  telah  lalu,  yaitu 
"Allah  tertawa  kepada  dua  orang  laki-laki  di  mana  yang  satu  terbunuh  oleh 
yang  lain  namun  keduanya  masuk  surga."  Sebagian  ulama  berpendapat 
lain  dengan  mengatakan  bahwa  lafazh  ini  telah  mengalami  perubahan 
dari  beberapa  perawi,  aslinya  berbimyi, 

"Seorang  mukmin  yang  dibunuh  oleh  orang  kafir,  kemudian  (orang  kafir  itu) 
berlaku  lurus  (mendapatkan  hidayah)." 

Dengan  demikian  maksud  ini  sesuai  dengan  kalimat,  "Tidak  akan 
berkumpul  di  dalam  neraka  suatu  perkumpulan  yang  memberikan  mudharat 
satu  sama  lainnya",  maksudnya  dua  orang  itu  tidak  akan  memasukinya 
imtuk  menerima  hukuman,  sehingga  ini  merupakan  pengecualian  dari 
perkumpulan  dan  permusuhan  mereka  di  jembatan  neraka  Jaharmam." 
Begitulah  perkataan  Al-Qadhi. 


(37)  Bab  Keutamaan  Bersedekah  di  Jalan  Allah  dan 
Dilipatgandakannya  Pahala  Sedekah  Itu 
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4874.  Is}iaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ja- 
rir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Amr  Asy- 
Syaibani,  dari  Abu  Mas'ud  Al-Anshari,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  ada  se¬ 
orang  laki-laki  datang  membawa  unta  yang  telah  diberi  tali  kekang,  lalu 
ia  mengatakan,  'Ini  (aku  sedekahkan)  dijalan  Allah”  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dengan  sebab  itu  engkau  akan 
mendapatkan  tujuh  ratus  ekor  unta  pada  hari  Kiamat,  semua  unta  itu 
dalam  keadaan  memiliki  tali  kekang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhl  Ash-Sha- 
daqah  Fii  Sabiilillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  3187),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 
132). 
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4875.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah.  (H)  dan 
Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  -yakni 
Ibnu  jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  de¬ 
ngan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4874. 

•  Tafsir  hadits:  4874-4875 
Perkataannya, 

^ Lgi5^  yU  ^L»  Lgj  dAi  jiA-A J  aIIp 

"Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  datang  membawa  unta  yang  telah  diberi 
tali  kekang,  lalu  ia  mengatakan,  'Ini  (aku  sedekahkan)  di  jalan  Allah.'  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dengan  sebab  itu  engkau 
akan  mendapatkan  tujuh  ratus  ekor  unta  pada  hari  Kiamat,  semua  unta  itu 
dalam  keadaan  memiliki  tali  kekang." 

Kata  artinya  diberi  tali  kekang,  hampir  sama  dengan  makna 

dari  kata  cUj)l  (tali  kekang).  Mengenai  permasalahan  ini  telah  dijelas¬ 
kan  berulang-ulang. 

Ada  yang  mengatakan,  "Hal  ini  mengandimg  kemungkinan  bah¬ 
wa  yang  dimaksud  adalah  orang  tersebut  mendapatkan  pahala  dari 
tujuh  ratus  ekor  unta  yang  ia  sedekahkan.  Kemungkinan  lain,  orang 
itu  benar-benar  mendapatkan  tujuh  ratus  ekor  tmta  di  surga,  masing- 
masing  unta  memiliki  tali  kekang,  ia  bisa  mengendarai  unta-unta  itu 
sekehendak  hatinya  kemana  saja  imtuk  bertamasya.  Sebagaimana  da¬ 
lam  hadits  lain  yang  menyebutkan  tentang  kuda  surga  dan  kemulia¬ 
annya.  Kemungkinan  ini  lebih  kuat.  Wallahu  A'lam. 


(38)  Bab  Keutamaan  Memberikan  Bantuan  Kepada 
Pejuang  di  Jalan  Allah  dengan  Menyediakan 
Tunggangan  atau  Lainnya,  Serta  Menjaga  Keluarganya 
yang  Ditinggalkan  dengan  Baik 
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4876.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib  serta  Ibnu  Abu  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  Kuraib-,  mere¬ 
ka  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-A'masy,  dari  Abu  Amr  Asy-Syaibani,  dari  Abu  Mas'ud  Al-Anshari, 
ia  berkata,  "Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki  yang  datang  menemui 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  berkata,  "Sesungguhnya 
aku  tidak  memiliki  hewan  tunggangan,  oleh  karena  itu  bawalah  aku." 
Maka  Nabi  menjawab,  "Aku  tidak  punya."  Kemudian  ada  orang  lain 
yang  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Aku  akan  menunjukkan  padanya 
orang  yang  bisa  membawanya."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  menunjukkan  kepada  kebaikan,  maka  ia 
mendapatkan  pahala  seperti  orang  yang  melakukan  kebaikan  itu." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Fii  Ad-Daal  Alaa  Al-Khair 
(nomor  5129). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Umu,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Ad-Daal  Alaa 
Al-Khair  Kafaa'ilih  (nomor  2671)  dan  (nomor  2671  M),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  9986). 
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4877.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Isa 
bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Bisyr  bin  Khalid 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  -yakni  Ibnu  jajar-  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu’bah.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sufyan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  me¬ 
riwayatkan  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4876. 
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4878.  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Affan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Anas  bin  Malik.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku  -  lafazh  ini  miliknya  -,  Bahz  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  bah¬ 
wa  ada  seorang  pemuda  dari  bani  Aslam  berkata,  "Wahai  Rasulullah! 
Sesungguhnya  aku  ingin  pergi  berperang,  namun  aku  tidak  memiliki 
sesuatu  yang  aku  siapkan."  Maka  beliau  bersabda,  "Temuilah  si  Fulan, 
sesungguhnya  ia  telah  bersiap-siap  untuk  perang  namun  kemudian  ia 
sakit.”  Maka  orang  itu  mendatanginya  dan  berkata,  "Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyampaikan  salam  kepada¬ 
mu  dan  mengatakan,  "Berikanlah  apa  yang  telah  engkau  siapkan  (untuk 
perang)."  Ia  pun  menyahut,  "Wahai  Fulanah!  Berikan  kepadanya  apa- 
apa  yang  telah  aku  siapkan  (untuk  perang),  dan  jangan  engkau  mena¬ 
han  sesuatu  apapun  darinya,  demi  Allah!  Jangan  engkau  menahan  sua- 
tu  apapun  darinya  sehingga  engkau  akan  mendapatkan  berkah  dengan 
sebab  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Maa  Yus- 
tahabbu  Min  Infaadz  Az-Zaad  Fii  Al-Ghazwi  Idzaa  Qafal  (nomor  2780), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  324). 

(jj  Jli  J 
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4879.  Dan  Sa'id  bin  Manshur  serta  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Ath-Thahir  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  sedangkan  Sa'id  berkata,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami-,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Bukair  bin  Al-Asyaj,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Zaid  bin 
Khalid  Al-Juhani,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  Bah¬ 
wasanya  beliau  bersabda,  "Barang  siapa  yang  melengkapi  peralatan  pe¬ 
rang  seorang  pejuang  dijalan  Allah,  maka  berarti  ia  telah  berjuang,  Dan 
barang  siapa  yang  menjaga  keluarganya  yang  ditinggalkan  dengan  baik 
berarti  ia  juga  telah  berjuang." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-jihad  wa  As-Sair,  Bab  Fadhlu  Man 
Jahhaza  Ghaaziyan  Aw  Khalafahu  Bi  Khair  (nomor  2843). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Yujzi'u  Min  Al-Ghazm 
(nomor  2509). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Man 
Jahhaza  Ghaaziyan  (nomor  1628  dan  1631). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Man  Jahhaza  Ghaa¬ 
ziyan  (nomor  3180  dan  3181),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3747). 

Cf- 

iisi  ^  Jii  jii  J  4'j  ^  J 

^  Cr* J  Cj* 

'3^ 

4880.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
-yakni  Ibnu  Zurai'-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain  Al- 
Mu'allim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrah¬ 
man,  dari  Busr  bin  Sa'id,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al-Juhani,  ia  berkata, 
"Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Barang  siapa 
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yang  melengkapi  peralatan  perang  seorang  pejuang  di  jalan  Allah,  maka 
berarti  ia  telah  berjuang,  dan  barang  siapa  yang  menjaga  keluarganya 
yang  ditinggalkan  berarti  ia  juga  telah  berjuang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4879. 


y.  ^  ^  y. 

aIJLp  auI  J 

Ija  Cfl  Jl  ^■ 

4881.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Al-Mubarak, 
Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Sa'id 
pelayan  Al-Mahri  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengu¬ 
tus  utusan  kepada  bani  Lahyan,  dari  Hudzail.  Beliau  bersabda,  "Hen¬ 
daknya  dari  setiap  dua  orang  ada  salah  satunya  yang  diutus,  dan  paha¬ 
lanya  untuk  mereka  berdua." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Yujzi'u 
Min  Al-Ghazwi  (nomor  2510),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4414). 


\jy^\  J ^  .  £  A  A  Y 
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4882.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ab- 
dushshamad  -yakni  Ibnu  Abdulwarits-  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Ayahku  meriwayatkan  hadits,  Al- 
Husain  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  Abu  Sa'id  pe¬ 
layan  Al-Mahri  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  mengutus  seorang  utusan,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4881. 

O?' 

4883.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah 
-  yakni  Ibnu  Musa  -  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syaiban,  dari 
Yahya,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4881. 

J  y  Cf.  cf.  "hy.  ly 
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4884.  Dan  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  te¬ 
lah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Yazid  bin 
Abu  Sa'id,  Maula  Al-Mahri,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengutus  kepada 
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bani  Lahyan,  (beliau  bersabda),  "Hendaknya  dari  setiap  dua  orang 
yang  keluar  adalah  salah  satunya."  Kemudian  beliau  bersabda  kepada 
orang  yang  tidak  ikut  berperang,  "Siapa  saja  di  antara  kalian  yang 
menjaga  keluarga  dan  harta  orang  yang  keluar  itu  dengan  baik,  maka  ia 
mendapatkan  setengah  pahala  dari  orang  yang  keluar  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4881. 

•  Tafsir  hadits:  4876-4884 

Perkataannya,  ^-4  "Aku  tidak  memiliki  hewan  tunggangan."  Di 
sebagian  naskah  disebutkan  dengan  lafazh  £4.  Al-Qadhi  juga  me¬ 
nukilkan  hal  itu  dari  mayoritas  perawi  hadits  dalam  Shahih  Muslim.  Ia 
mengatakan,  "Yang  benar  adalah  lafazh  yang  pertama  dan  yang  po¬ 
puler  dalam  bahasa  arab."  Sebagaimana  juga  diriwayatkan  oleh  Abu 
Dawud  dan  lainnya,  mereka  meriwayatkannya  dengan  lafazh 
maknanya,  aku  telah  kehilangan  hewan  tungganganku. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JS 

"Barangsiapa  menunjukkan  kepada  kebaikan,  maka  ia  mendapatkan  pahala 
seperti  orang  yang  melakukan  kebaikan  itu." 

Ini  mengandung  faedah  berharga,  di  antaranya: 

1.  Keutamaan  menunjukkan  jalan  menuju  kebaikan  kepada  orang 
lain,  memberikan  perhatian  atasnya,  dan  memberikan  bantuan  ke¬ 
pada  orang  yang  melakukannya. 

2.  Keutamaan  mengajarkan  ilmu  dan  hal-hal  lain  yang  berkenaan 
dengan  kewajiban-kewajiban  dalam  beribadah.  Terlebih  lagi  ke¬ 
pada  orang  yang  mengamalkan  apa  yang  ia  tunjukkan,  di  antara 
orang-orang  yang  beribadah  dan  lainnya. 

Maksud  dari  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  ia  men¬ 
dapatkan  pahala  seperti  orang  yang  melakukan  kebaikan  itu,"  bahwa  orang 
yang  menunjukkan  perbuatan  baik  akan  mendapatkan  pahala  seperti 
orang  yang  melakukannya,  namim  pahala  masing-masing  dari  mereka 
tidak  mesti  sama  persis. 

Perkataannya,  "Ada  seorang  pemuda  dari  bani  Aslam  berkata,  "Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  ingin  pergi  berperang,  namun  aku  tidak  me¬ 
miliki  sesuatu  yang  aku  siapkan."  Maka  beliau  bersabda,  "Temuilah  si  Fulan, 
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sesungguhnya  ia  telah  bersiap-siap  untuk  perang  namun  kemudian  ia  sakit. . . 
dan  seterusnya." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran,  di  antaranya: 

1 .  Keutamaan  memmjukkan  kebaikan  kepada  orang  lain. 

2.  Seseorang  yang  telah  berniat  melakukan  kebaikan,  namun  kemudian 
terhalangi  karena  udzur  sehingga  tidak  bisa  melakukan  niat  itu, 
maka  disunnahkan  baginya  mengganti  apa  yang  telah  diniatkan 
itu  dengan  kebaikan  yang  lain,  hanya  saja  hal  itu  tidak  diharuskan 
selama  ia  tidak  menadzarkan  hal  tersebut. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

Jiii  -dLfcl  \'^  JJai  Ij jLp  ^ 

"Barang  siapa  yang  melengkapi  peralatan  perang  seorang  pejuang  di  jalan 
Allah,  maka  berarti  ia  telah  berjuang,  dan  barang  siapa  yang  menjaga  keluar¬ 
ganya  yang  ditinggalkan  dengan  baik  berarti  ia  juga  telah  berjuang.” 

Maksudnya,  orang  tersebut  mendapatkan  pahala  dengan  sebab 
perang,  dan  pahala  ini  bisa  didapatkan  pada  setiap  makna  jihad  baik 
sedikit  maupun  banyak.  Demikian  juga  orang  yang  menjaga  keluarga 
pejuang  dengan  baik  dengan  memenuhi  kebutuhannya,  memberikan 
nafkah,  atau  membantu  urusan-urusan  keluarga  tersebut.  Dan  tentu¬ 
nya  kadar  pahala  tersebut  berbeda-beda  sesuai  dengan  kuantitas  ke¬ 
baikan  yang  dilakukan.  Dalam  hadits  ini  terdapat  motifasi  untuk  ber¬ 
buat  baik  kepada  orang  yang  memberikan  kemashlahatan  kepada 
kaum  muslimin,  atau  kepada  orang  yang  melakukan  hal-hal  penting 
dari  urusan  kaum  muslimin. 

Perkataannya, 

^  LS^  J 

"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengutus  seorang 
utusan  kepada  bani  Lahyan,  dari  Hudzail.  Beliau  bersabda,  "Hendaknya  dari 
setiap  dua  orang  yang  diutus  adalah  salah  satunya,  dan  pahalanya  untuk 
mereka  berdua." 

Kalimat  dibaca  bani  Lahyan  dan  bani  Lihyan.  Namim,  ba¬ 

caan  dengan  bani  Lihyan  lebih  populer  dalam  bahasa  arab.  Para  ulama 
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telah  sepakat  bahwa  bani  Lihyan  pada  saat  itu  masih  dalam  keadaan 
kafir,  sehingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  utu¬ 
san  untuk  memerangi  mereka.  Selanjutnya  bersabda  kepada  utusan 
itu  dengan  kalimat,  "Hendaknya  setiap  kabilah  mengeluarkan  separuh  da¬ 
ri  jumlah  laki-laki  yang  ada  pada  mereka."  Ini  adalah  makna  dari  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi,  "Hendaknya  dari 
setiap  dua  orang  yang  diutus  adalah  salah  satunya." 

Adapvm  masalah  pahala  yang  didapatkan  oleh  mereka  berdua  da¬ 
lam  konteks  ini  adalah  karena  orang  yang  tidak  berperang  mendapat¬ 
kan  pahala  jika  menjaga  keluarga  pejuang  dengan  baik,  sebagaimana 
telah  kita  jelaskan  di  atas,  dan  sebagaimana  pula  disebutkan  secara  je¬ 
las  dalam  hadits-hadits  berikutnya. 

Perkataannya,  ijf Jy  "Abu  Sa’id  pelayan  Al-Mahri"  ia 

bernama  Salim  bin  Abdullah  Abu  Abdillah  An-Nashri  Al-Madani  yang 
juga  pelayan  Syaddad  bin  Al-Hadi.  Ada  juga  yang  mengatakan,  pe¬ 
layan  Malik  bin  Aus  Al-Hadatsan.  Pendapat  lain  mengatakan,  pelayan 
Daus.  Ada  yang  menyebutkan  bahwa  dia  adalah  Salim  Sabalat,  Salim 
Al-Burd,  Salim  pelayan  An-Nashriyyin,  Abu  Abdillah  pelayan  Syaddad, 
Salim  Abu  Abdillah  Al-Madini,  Salim  pelayan  Malik  bin  Aus,  Salim 
pelayan  Al-Mahriyyin,  Salim  pelayan  Daus,  dan  Salim  Abu  Abdillah 
Ad-Dausi.  Salim  di  sini  mempimyai  banyak  nama,  sifat,  atau  kata  yang 
dikenal  oleh  banyak  orang.  Al-Ha£izh  Abdul  Ghani  bin  Sa'id  Al-Mishri 
telah  menulis  buku  yang  menjelaskan  lafazh  demikian  dengan  tulisan 
yang  bagus,  demikian  pula  ulama-ulama  yang  lain. 


(39)  Bab  Kehormatan  Para  Istri  Orang-Orang  yang 
Berjihad,  dan  Dosa  Orang  yang  MengKhianati  MereKa 
daiam  Menjaga  Istri-Istri  MereKa 
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4885.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Alqamah  bin 
Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  bersabda,  "Kehormatan  para 
istri  orang-orang  yang  berjihad  terhadap  orang-orang  yang  tidak  ikut 
berperang,  seperti  kehormatan  ibu-ibu  mereka.  Dan  tidaklah  seseorang 
dari  orang-orang  yang  tidak  ikut  berperang  menggantikan  kedudukan 
di  dalam  keluarga  orang-orang  yang  berjihad,  namun  ia  mengkhianati 
mereka,  kecuali  ia  akan  di  hadapkan  pada  hari  Kiamat,  kemudian  ia 
(orang  yang  dikhianati)  bisa  mengambil  kebaikan-kebaikan  orang  yang 
berkhianat  itu  sekehendak  hatinya.  Apa  yang  kalian  perkirakan?" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Hurmah  Nisaa'  Al-Mujaa- 
hidiin  Alaa  Al-Qaa'idiin  (nomor  2496). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Hurmah  Nisaa'  Al-Mujaahi- 
diin  (nomor  3189),  Bab  Man  Khaana  Ghaaziyan  Fii  Ahlih  (nomor  3190 
dan  3191),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1933). 

<J^  <J^  ^  u?'  c/.  5-iiip 
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4886.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mis'ar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata.  Beliau  -yakni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
-  bersabda,  semakna  dengan  hadits  riwayat  Ats-Tsauri. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4885. 

^  ^  UjA>-  t  AAV 
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4887.  Dan  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Suf- 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qa'nab,  dari  Alqamah 
bin  Martsad,  dengan  sanad  ini.  Beliau  bersabda,  "Maka  ambillah 
dari  kebaikan-kebaikannya  sekehendak  hati  kalian."  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menoleh  kepada  kami  dan  bersabda,  "Apa 
yang  kalian  perkirakan?" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4885. 
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•  Tafsir  hadits:  4885-4887 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

^  ^JLpISJI  s-LU  i^y>- 

"Kehormatan  para  istri  orang-orang  yang  berjihad  terhadap  orang-orang  yang 
tidak  ikut  berperang,  seperti  kehormatan  ibu-ibu  mereka." 

Hadits  ini  mengandung  dua  pengertian, 

•  Pertama,  haram  mendekati  istri-istri  para  mujahid,  seperti  me¬ 
lihat  sesuatu  yang  diharamkan,  khalwat  (berduaan),  melakukan 
pembicaraan  yang  haram,  dan  lainnya. 

•  Kedua,  dalam  masalah  berbuat  baik  kepada  istri-istri  mujahid  se¬ 
perti  membantu  dan  memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  mereka 
adalah  pada  hal-hal  yang  tidak  menimbulkan  kerusakan  (madha- 
rat),  dan  tidak  pula  membuat  kecemasan  dan  lain  sebagainya. 
Kemudian  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  ditujukan 

kepada  orang  yang  berkhianat  terhadap  istri-istri  atau  keluarga  orang- 
orang  yang  berjihad,  "Sesungguhnya  orang  berjihad  pada  hari  Kiamat  boleh 
mengambil  kebaikan-kebaikan  orang  yang  berkhianat  itu  sekehendak  hatinya, 
maka  apa  yang  kalian  perkirakan  ?  "  maksudnya,  apa  yang  kalian  perkirakan 
pada  semangat  mereka  untuk  mengambil  kebaikan-kebaikan  orang  itu 
dan  terus  memperbanyak  kebaikan  diri  mereka  pada  saat  itu?  Yakni, 
tidak  akan  tersisa  sedikitpun  jika  seorang  mujahid  itu  melakukannya. 
Wallahu  A'lam. 


(40)  Bab  Hilangnya  Kewajiban  Berjihad  Bagi  Orang 
yang  Udzur  (berhalangan) 
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4888.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-, 
mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja’far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
lshaq,  bahwa  ia  telah  mendengar  Al-Bara'  berkata  mengenai  ayat, 
"Tidaklah  sama  antara  orang  beriman  yang  duduk  (yang  tidak  turut 
berperang)  tanpa  mempunyai  udzur  (halangan)  dengan  orang  yang 
berjihad  di  jalan  Allah"  (QS.  An-Nisaa':  95).  Rasulullah  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  Zaid,  maka  ia  pun  datang  membawa 
tulang  bahu  dan  menulis  ayat  tersebut.  Kemudian  Ibnu  Ummi  Mak- 
tum  mengadukan  udzumya,  hingga  turun  ayat,  "Tidaklah  sama  antara 
orang  beriman  yang  duduk  (yang  tidak  turut  berperang)  tanpa  mem¬ 
punyai  udzur  (halangan)."  (QS.  An-Nisaa':  95). 

Syu'bah  berkata,  "Dan  Sa'ad  bin  Ibrahim  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  seseorang,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  mengenai  ayat  ini,  "Tidaklah  sama 
antara  orang  beriman  yang  duduk  (yang  tidak  turut  berperang)."  (QS. 
An-Nisaa':  95),  serupa  dengan  hadits  riwayat  Al-Bara'."  Selanjutnya 
Ibnu  Basysyar  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Sa’ad  bin  Ibrahim  dari 
ayahnya,  dari  seseorang,  dari  Zaid  bin  Tsabit." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  ATJihad  wa  As-Sair,  Bab 
Qaul  Allah  Azza  wa  Jalla,  “Laa  Yastawil  Qaa'iduuna  Minal  Mu'miniin  Ghai- 
ru  ulidh  Dharari  wal  Mujaahiduuna  Fii  Sabiilillah  Bi  Amwaalihim  wa  An- 
fusihim  Fadhdhalallahul  Mujaahidiin  Bi  Amwaalihim  wa  Anfusihim  Alaal 
Qaa'diina  Darajah  wa  Kullan  Wa'adallahul  Husna  wa  Fadhdhalallahul  Mu¬ 
jaahidiin  Alaal  Qaa'idiin  -ila  qaulihi-  Ghafuurar  Rahiima."  (nomor  2831), 
Kitab  At-Tafsir,  Bab  Laa  Yastawiil  Qaa'iduuna  Minal  Mu'miniin  wal  Mu¬ 
jaahiduuna  Fii  Sabiilillah."  (nomor  4593),  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  1877). 

^  jJio  j?'  AA^ 

{ ^ f  ^ 

4889.  (H)  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Bisyr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  Abu  Ishaq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku  dari  Al-Bara',  ia  berkata,  "Ketika  turun  ayat, 
"Tidaklah  sama  antara  orang  beriman  yang  duduk  (yang  tidak  turut 
berperang)."  (QS.  An-Nisaa':  95)"  Maka  Ibnu  Ummi  Maktum  me¬ 
ngatakan  kepada  beliau,  hingga  turun  ayat  selanjutnya,  "Tanpa  mem¬ 
punyai  udzur  (halangan)." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1889). 


•  Tafsir  hadits:  4888-4889 

Perkataannya,  (J>^  iUii  "Maka  ia  pun  datang  membawa 
tulang  bahu  dan  menulis  ayat  tersebut,"  ini  mengandung  pengertian 
diperbolehkannya  menulis  Al-Qur'an  di  atas  papan  atau  tulang-tulang 
bahu  hewan.  Ini  sebagai  dalil  bahwa  tulang  hewan  yang  disembelih 
adalah  suci  dan  diperbolehkan  memanfaatkannya. 

Firman  Allah  Ta'ala, 


"Tidaklah  sama  antara  orang  beriman  yang  duduk  (yang  tidak  turut  berpe¬ 
rang)  tanpa  mempunyai  uzur  (halangan)."  (QS.  An-Nisaa':  95). 

Dalam  ayat  ini  terdapat  pelajaran  penting,  di  antaranya: 

1 .  Hilangnya  kewajiban  jihad  bagi  orang-orang  yang  memiliki  udzur. 
Akan  tetapi  pahalanya  tidak  sama  seperti  pahala  orang-orang 
yang  berjihad,  mereka  hanya  mendapatkan  pahala  niatnya  apa¬ 
bila  memiliki  niat  yang  baik,  sebagaimana  sabda  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Akan  tetapi  (yang  ada  hanyalah)  Jihad  dan 
Niat." 


2.  Jihad  hukumnya  Fardhu  Kifayah,  bukan  Fardhu  Ain. 

3.  Bantahan  terhadap  orang  yang  mengatakan,  bahwa  jihad  pada 
zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hukumnya  Fardhu  Ain 
kemudian  setelahnya  menjadi  Fardhu  Kifayah.  Yang  benar  adalah 
bahwa  jihad  hukumnya  Fardhu  Kifayah  dari  semenjak  disyariat- 
kan,  dan  ayat  ini  secara  jelas  menereingkan  hal  itu.  Berdasarkan 
firman  Allah  Ta'ala, 


"...Kepada  masing-masing,  Allah  menjanjikan  (pahala)  yang  baik  (surga)  dan 
Allah  melebihkan  orang-orang  yang  berjihad  atas  orang  yang  duduk  dengan 
pahala  yang  besar.."  (QS.  An-Nisaa':  95). 
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Firman  Allah  Ta'ala, 


"Tanpa  mempunyai  udzur  (halangan)."  (QS.  An-Nisaa':  95) 

Kata  (tanpa)  boleh  dibaca  Ghaira  dan  Ghairu.  Dua  bacaan  ini  ada¬ 
lah  bacaan  yang  telah  populer  dalam  Qira'ah  Sah' ah  (tujuh  cara  mem¬ 
baca  dalam  Al-Qur'an).  Nafi',  Ibnu  Amir  dan  Al-Kisa'i  membacanya 
dengan  ghaira,  sementara  yang  lainnya  membaca  dengan  ghairu.  Ada 
lagi  bacaan  yang  asing,  yaitu  ghairi. 

Perkataannya,  f'  cf)  "Kemudian  Ibnu  Ummi  Mak- 

tum  mengadukan  udzurnya,”  maksudnya  ialah  kebutaannya.  Demikian¬ 
lah  yang  tertulis  di  semua  naskah  negeri  kami,  yaitu  dengan  lafazh 
tjlyi».  Dan  pemilik  kitab  Al-Masyariq  wa  Al-Mathali'  menyebutkan  dari 
berbagai  perawi  dengan  lafazh  ^  (udzurnya).  Namun  yang  benar 
adalah  yang  pertama. 


(41)  Bab  Orang  yang  Mati  Syahid  AKan  MendapatKan 
Syurga 


Ij  Ljf  (jjt  J  <Jl5  (Jji  3y^  Cj^  C)\1a^  \jypi-\  *yii 

jjli  p  aJj  ^  Ol^  0'  <U)1  Jj-^j 

pZjJ  4^  AJJI  Jfirj  J\i  C^3 

4890.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy’atsi  dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Sa'id-,  mereka  berdua  berkata,  Sufyan  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr,  ia  telah  mendengar  Jabir  berkata, 
"Ada  seseorang  yang  berkata,  "Di  manakah  tempatku,  wahai  Rasulullah' 
Apabila  aku  terbunuh?"  Beliau  menjawab,  "Di  Surga."  Maka  orang  itu 
segera  melemparkan  kurma-kurma  yang  ada  di  tangannya,  lalu  ber¬ 
perang  hingga  terbunuh."  Dan  dalam  hadits  riwayat  Suwaid  disebut¬ 
kan,  "Ada  seorang  laki-laki  yang  berkata  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  pada  peristiwa  perang  Uhud." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Uhud  (nomor 
4046). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Tsawaab  Man  Qutila  Fii  Sabii- 
lillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  3154),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2530). 
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f\j ^ J  4./<L>wt  ^  ^o,  Uj  .  i  A  ^  ^ 

^'3^'  C!^  <3^1 

12-1^  a^j^t  \jjjJ-j  ^  (*^3 

Jsi-3  ^'3^'  t3=^i  ^  ji  O'-'  1^- 

iiitj  i)i  VI  :Ji  V  of  A^t  Jiii  jj  o^ 

-dp  ^1  Jl^  Jiii  J3  Jjiii  ^as;  jtJ  «a;p 

'js^  (^3 

4891.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zakariya,  dari  Abu 
lshaq,  dari  Al-Bara',  ia  berkata,  "Suatu  ketika  datang  seorang  laki-laki 
dari  bani  An-Nabit  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  (H)  dan 
Ahmad  bin  Janah  Al-Mishshishi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa 
-yakni  Ibnu  Yunus-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zakariya, 
dari  Abu  lshaq,  dari  Al-Bara',  ia  berkata,  "Suatu  ketika  datang  seorang 
laki-laki  dari  bani  An-Nabit  -sebuah  kabilah  dari  kalangan  Anshar-  dan 
berkata,  "Aku  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  yang  patut  disembah  selain 
Allah,  dan  bahwa  engkau  adalah  hamba  dan  Rasul-Nya."  Selanjutnya 
orang  itu  maju  dan  berperang  hingga  terbunuh.  Maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang  ini  telah  melakukan  hal  yang  sedikit, 
namun  dibalas  dengan  pahala  yang  banyak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1834). 

aIAJ* J  aMI  AI^  ^  (ji  ^y.  jjt  l2 A^ .  t  A  H  Y 

y  l2l^-  .4^  y  A;Pj  ^\j  y 

y  ^  C-jIj  ^  3^3  12a>- 

^}sJj  aAAOj  <3j^j  (Jli  iOLSL» 

3^3  ^ ^  3^  c4-.<s>  u 
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AjLU  ^  V  L5^ 

jU<:-3  -di-  <aji  J  y^j  (JlS  ci-J*A:>*Ji  AjJL>iJ  (Jli 

Jis«i  ll*^  a_^4^  (1)1^  4:^  d  D|  Jui 

Ois^  ^  *yi  ')i  Jili  oj-dt  jip  ^  Aj jjiildj  Jui-j 

4jL>t^fj  aJp  auI  4I1I  (J j^j  ^ji)g)\i  flj-g-ls 

aUI  (Jj^J  i)j^ ji,iL-*Jl  Ui^ j-Ld(  ) LS^ 

UI  C)j$'\  (_5^  cs^*  (*^ *i/  j*-U^j  aIIp  Aiii  (_^Us<9 
4jJp  auI  tJ J  D y*S<dl  U Ji  4) 

^Uj»J1  ^  j>«i  J^  oljX-lii 

j»-*J  l  ^  «1^  Jp  4i>-  aUI  (Jj^J  u 

^^^1p  i^JJ.4..>«j  L»  ji-U^j  4dp  auI  amI  (Jj-^j  jLai  ^  ^  Jl5 
Lgipf  ^  djS'^  Of  i(-^j  ')ll  aJJI  (Jj^j  u  aMIj  v  Jli  ^  ^ 

i!4^  i; 

Jli  aL jlff  Sl^^  1-^1  ojS>  (J^  L5^  ‘--'tSi^  Ut  jji)  Jli 
J?  ^  OlT  11;  ^3* 

4892.  Abw  Bakar  bin  An-Nadhr  bin  Abu  An-Nadhr,  Harun  bin  Abdullah, 
Muhammad  bin  Rafi  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  lafazh-lafazh  yang  mereka  sebutkan  hampir  sama.  Mereka 
mengatakan,  Hasyim  bin  Al-Qasim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -dia  adalah  Ibnu  Al-Mughirah-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  Busaisah,  sebagai  mata-mata 
untuk  mengintai  apa  yang  dilakukan  oleh  kafilah  dagang  milik  Abu 
Sufyan.  Ia  pun  datang  dan  tidak  ada  seorangpun  di  dalam  rumah  selain 
aku  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  -perawi  mengatakan, 
"Aku  tidak  mengetahui  apa  yang  dikecualikan  sebagian  istri-istrinya- 
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Ia  melanjutkan,  "Kemudian  orang  itu  menceritakan  sebuah  berita. 
Ia  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  keluar 
dan  berbicara,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kami  memiliki  suatu 
permintaan,  barangsiapa  kendaraannya  sudah  siap  maka  hendaknya 
ia  menaikinya  bersama  kami."  Setelah  itu  ada  beberapa  orang  laki-laki 
yang  meminta  izin  kepada  beliau  agar  ikut  menaiki  kendaraan  mereka 
di  dataran  tinggi  Madinah.  Namun  Nabi  berkata,  "Tidak  usah,  kecuali 
orang  yang  sudah  siap  kendaraan  saja. "  Akhirnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam  berangkat  bersama  para  shahabatnya,  hingga  mereka 
bisa  mendahului  orang-orang  musyrik  di  Badar.  Setelah  itu  datanglah 
orang-orang  musyrik.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  dari  kalian  maju  menuju 
sesuatu  hingga  aku  yang  pertama  kali  mendahuluinya."  Kemudian 
orang-orang  musyrik  semakin  mendekat,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bangkitlah  kalian  menuju  surga  yang 
besarnya  seluas  langit-langit  dan  bumi."  Perawi  mengatakan,  "Umair 
bin  Al-Humam  Al-Anshari  menanggapi,  "Wahai  Rasulullah!  Surga 
yang  luasnya  sebesar  langit  dan  bumi?"  Nabi  menjawab,  "Benar",  Umair 
kembali  berkata,  "Bakh..  Bakh..,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertanya,  "Apa  yang  menyebabkan  engkau  mengatakan,  Bakh.. 
Bakh..?"  Ia  menjawab,  "Tidak,  demi  Allah!  Wahai  Rasulullah!  Kecuali 
karena  mengharap  supaya  aku  menjadi  penghuninya."  Nabi  bersabda, 
"Sesungguhnya  engkau  termasuk  penghuninya."  Perawi  melanjutkan, 
"Maka  orang  itu  mengeluarkan  kurma-kurma  dari  kantong  tempat  anak 
panah,  lalu  mulai  memakannya  dan  berkata,  "Sungguh  seandainya 
aku  masih  hidup  karena  makan  kurma-kurma  ini,  itu  merupakan 
kehidupan  yang  sangat  panjang."  Perawi  berkata,  "Maka  orang  itu 
melemparkan  kurma-kurma  yang  bersamanya,  lalu  maju  berperang 
hingga  terbunuh." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  ATJihad,  Bab  Fii  Ba'ts  Al- 
Uyuun  (nomor  2618)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  408). 


jli  JilUi  J  ^  .  t  A  ^  V* 

ouiLi  ^  J 
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(^hatifli  MusliinJ 


JlS  ^  ^  ^  ^ 

Ot  j»-Lvj  4;jip  aIII  <Sj^  ^A*Jl  Oj«|Pa'>tj 

IjI  u  Jlii  <— ^ C-r^  AissJl 

(Jli  IAa  (J_j^  Ajkip  auI  (J J  d.»oi«*i  ci-j  1 

y-^  (*^  ^^LwuJl  ^^s.Ss’  t^l  (JLSs  4jl>«^f  jli 

ijii  4j  jJlitjl  ^1  <uLlo  |vJ  «liJli  4ji^ 

4893.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Yahya-,  Qutaibah  berkata, 
jajar  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  sedangkan 
Yahya  mengatakan,  Jajar  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Qais, 
dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ayahku,  saat  itu  ia 
berhadapan  dengan  musuh,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  pintu-pintu  surga  berada 
di  bawah  kilatan  pedang."  Maka  bangkitlah  seorang  laki-laki  dengan 
keadaan  serba  kusut,  kemudian  berkata,  "Wahai  Abu  Musal  Apakah 
engkau  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
ngatakan  hal  ini?"  Abu  Musa  menjawab,  "Ya."  Perawi  mengatakan, 
"Maka  orang  itu  kembali  menuju  sahabat-sahabatnya  dan  berkata, 
"Aku  ucapkan  kepada  kalian  salam."  Kemudian  ia  memecahkan  sarung 
pedangnya  dan  melemparkannya.  Selanjutnya  ia  berjalan  dengan  pe¬ 
dangnya  menuju  musuh,  ia  pun  menyerang  dengan  pedang  itu  hingga 
terbunuh." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Fadhlu  Al-Jihad,  Bab  Moa 
Dzukira  Anna  Abwaab  Al-Jannah  Tahta  Dzilaal  As-SuyuuJ  (nomor  1659), 
Tuhjah  Al- AsyraJ  {nomor  9139). 


C-jU  Olip  LjJL>- 

(.5^  L5^i  ^ 
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f'3^  jU^S/l 

^LllL)  jLgjJlj  \ jj\^ J  OT^ill 

3  ^  <0_^*vai* 

(.5^  (^'  (^4^  tS'Jij^'^  SjL^I 
Jii  Uf  IjiLj  ^ ^LSi  Ol^^l  of 

jl?-  L*l^^  (_1^-^  o ■  ../Ojj  tlAiS'  Luv^^  ilUjAi 

jLfli  V’jJ  «0^1  'Uiiai  4jiL>i-  ^ 

1  Ji  01  joI>w>SJ  (»-^J  (.5^  Jj^ J 

Oy^jj  lii^  14^3*  ^  ^  (^ij 

IIp 

4894.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Affan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas  bin 
Malik  berkata,  "Suatu  ketika  ada  orang-orang  yang  mendatangi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  mengatakan,  "Utuslah  beberapa 
orang  bersama  kami  untuk  mengajarkan  kami  Al-Qur'an  dan  As- 
Sunnah."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  tujuh 
puluh  shahabat  dari  kalangan  Anshar  kepada  mereka.  Mereka  disebut 
sebagai  Al-Qurra'  (para  penghapal  Al-Qur'an),  di  antara  mereka 
terdapat  Pamanku  yang  bernama  Haram.  Mereka  biasa  membaca  Al- 
Qur'an,  saling  mempelajarinya  pada  malam  hari  dan  belajar.  Ke¬ 
biasaan  mereka  pula  pada  siang  hari  adalah  menyediakan  air  dan  me¬ 
letakkannya  di  Masjid,  mengumpulkan  kayu  bakar  dan  menjualnya, 
kemudian  hasilnya  dibelikan  makanan  untuk  para  ahli  Shujfah  dan 
orang-orang  fakir.  Nabi  mengutus  mereka  kepada  orang-orang  (yang 
meminta  tadi),  namun  kemudian  orang-orang  itu  menghadang  mereka 
dan  membunuhnya,  sebelum  mereka  sampai  di  tempat  (yang  dituju). 
Para  Al-Qurra'  berkata,  "Ya  Allah!  Sampaikanlah  berita  kami  kepada 
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Nabi  kami,  bahwa  kami  telah  bertemu  dengan  Engkau  dan  Kami  ridha 
kepada  Engkau,  sedangkan  Engkau  juga  ridha  kepada  kami."  Perawi 
mengatakan,  "Lalu  datanglah  seseorang  menuju  Haram  -pamannya 
Anas-  dari  belakang  dan  menusukkan  tombaknya  hingga  menembus¬ 
nya.  Haram  berkata,  "Aku  telah  menang,  demi  Rabb  Ka'bah!"  Setelah 
itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  shahabat- 
shahabatnya,  "Sesungguhnya  saudara-saudara  kalian  telah  dibunuh, 
dan  bahwasanya  mereka  mengatakan,  "Ya  Allah!  Sampaikanlah  berita 
kami  kepada  Nabi  kami,  bahwa  kami  telah  bertemu  dengan  Engkau  (ya 
Allah)  dan  Kami  ridha  kepada  Engkau,  sedangkan  Engkau  juga  ridha 
kepada  kami." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  357). 


aUI  (J_^j  g  ^  o. «.<>..>«<  C-jLi 

U  g  .t>.«  (JlS  (Jld  Aiil 

auI  '—'4^ 

Li  aSi)  ^  'kfu. 

Aiil  ^  “.i g <jl5  \y'j^  <J^ 

L  aJ  jLSi  ^  (JlS 

jJ_gJijL5i  Jli  Oj.5  eA:>rl  ^ ^  Wj  JlSi 

iliisj  "^°yk>  ly  OjjUjj  ^  Jli  J:5 

L«-S  j.s^aiil  C-Uj  cJl-ii  Jli 

^1  L»  iyjL^  Jl^  “f* 


f  ^  U  ^  'T-  -  >*-r^  ,<•' 

4jL>sJ?f  A-i  cJjj  1-gj^  Jl^ 
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4895.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  ia  berkata,  Anas  mengatakan, 
"Pamanku,  yang  dengannya  aku  diberi  nama,  tidak  ikut  perang  Badar 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Anas  melanjut¬ 
kan,  "Maka  hal  itu  membuatnya  berat,"  ia  berkata,  "Aku  tidak  mengi¬ 
kuti  peperangan  pertama  yang  disaksikan  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  seandainya  Allah  berkehendak  memperlihatkan  pepe¬ 
rangan  lagi  kepadaku,  pada  masa  yang  akan  datang  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  niscaya  Allah  akan  melihat  apa  yang 
akan  aku  lakukan."  Perawi  melanjutkan,  "Lalu  ia  takut  mengatakan  se¬ 
lain  itu."  perawi  berkata,  "Lalu  ia  pun  bisa  ikut  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  perang  Uhud.  Ia  berkata,  "Maka 
datanglah  Sa'ad  bin  Mu'adz,  lalu  Anas  berkata  padanya,  "Wahai  Abu 
Amrt  Ke  mana?"  Kemudian  ia  berkata,  "Selamat  datang  tiupan  angin 
surga  yang  aku  temui  di  gunung  Uhud."  Perawi  berkata,  "Lalu  ia  me¬ 
nyerang  musuh  hingga  terbunuh."  Perawi  menceritakan  bahwa  pada 
tubuhnya  terdapat  lebih  dari  delapan  puluh  luka,  berupa  pukulan,  tu¬ 
sukan,  dan  lemparan  panah.  Perawi  melanjutkan,  "Lalu  saudara  pe¬ 
rempuannya,  yaitu  bibiku  yang  bernama  Ar-Rubayyi'  binti  An-Nadhr 
berkata,  "Aku  tidak  bisa  mengenali  saudaraku  kecuali  melalui  ujung 
jarinya."  Kemudian  turunlah  ayat,  "Di  antara  orang-orang  mukmin  itu 
ada  orang-orang  yang  menepati  apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada 
Allah.  Dan  di  antara  mereka  ada  yang  gugur,  dan  di  antara  mereka  ada 
(pula)  yang  menunggu-nunggu  dan  mereka  sedikit  pun  tidak  mengubah 
(janjinya)."  (QS.  Al-Ahzab:  23).  Perawi  berkata,  "Menurut  mereka, 
ayat  itu  diturunkan  berkenaan  dengan  dirinya  dan  para  sahabatnya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa 
Min  Suurah  Al-Ahzaab  (nomor  3200),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  406). 

•  Tafsir  hadits:  4890-4895 

Perkataannya,  "Ada  seseorang  yang  berkata,  "Di  manakah  tempatku, 
wahai  Rasulullahl  Apabila  aku  terbunuh?"  Beliau  menjawab,  "Di  Surga." 
Maka  orang  itu  segera  melemparkan  kurma-kurma  yang  ada  di  tangannya, 
lalu  berperang  hingga  terbunuh." 
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Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  surga  akan  diper¬ 
untukkan  bagi  orang  yang  mati  syahid.  Hal  penting  lain  yang  bisa  di¬ 
jadikan  pelajaran  dari  hadits  ini  adalah  bersegera  dalam  melakukan 
kebaikan.  Dalam  hadits  dicontohkan  bagaimana  shahabat  itu  tidak 
membuang-buang  waktu  dengan  men)tibukkan  dirinya  dalam  urusan 
dunia  atau  bagian  yang  ia  dapatkan  tmtuk  dirinya. 

Perkataannya,  "Dan  Ahmad  bin  Janab  Al- 

Mishshishi  telah  memberitahukan  kepada  kami."  Ada  juga  yang  menye¬ 
butnya  dengan  nama  Al-Mashishi.  Dua  penyebutan  ini  sudah  popu¬ 
ler  di  kalangan  perawi.  Namtm  yang  pertama  lebih  masyhur;  karena 
dinisbatkan  kepada  Al-Mishshishah,  sebuah  nama  kota  yang  sudah 
dikenal. 

Perkataaimya,  ^  "Suatu  ketika  datang  seorang  laki- 

laki  dari  bani  An-Nabit. "  Bani  Nabit  adalah  sebuah  kabilah  dari  kalangan 
Anshar  sebagaimana  telah  disebutkan  di  dalam  hadits. 

Perkataannya,  ^  ^  iil  JLi»  isi  SJj  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  Busaisah,  sebagai  mata-mata."  De¬ 
mikian  disebutkan  di  semua  naskah  Shahih  Muslim,  yaitu  dengan  kata 
Busaisah.  Al-Qadhi  berkata,  "Demikianlah  yang  disebutkan  di  semua 
naskah.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan  para 
perawi  hadits."  Lebih  lanjut  ia  mengatakan,  "Dan  yang  populer  dalam 
kitab-kitab  sejarah  Nabi  ditulis  dengan  kata  Basbas,  yaitu  Basbas  bin 
Amr.  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Ibnu  Bisyr  dari  kalangan  Anshar 
dari  suku  Khazraj."  Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Sekutu  mereka."  Aku 
(An-Nawawi)  berpendapat,  "Dua  lafazh  ini  bisa  saja  digunakan,  sa¬ 
lah  satimya  adalah  nama  orang  tersebut  sedangkan  yang  lain  adalah 
julukannya." 

Kata  artinya  mengintai  atau  mengawasi. 

Perkataaimya,  ouli  ^  U  "Apa  yang  dilakukan  oleh  kafilah  da¬ 
gang  milik  Abu  Sufyan."  Kata  (kafilah)  maksudnya  hewan  atau  bina¬ 
tang  yang  membawa  makanan  dan  barang-barang  dagangan  lainnya. 

Disebutkan  dalam  kitab  Al-Masyariq,  "Kata  adalah  unta  dan 
binatang  ternak  yang  membawa  makanan  dan  barang  dagangan 
lainnya.  Dan  tidak  dikatakan  sebagai  kecuali  apabila  dalam  ke¬ 
adaan  demikian."  Sementara  Al-Jauhari  di  dalam  kitab  Ash-Shihah  me- 
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ngatakan,  "Kata  maksudnya  adalah  imta-unta  yang  membawa  per¬ 
sediaan  makanan."  Bentuk  jamaknya  ialah  (dibaca  Iyaraat). 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

d Ui  il)j 

"Sesungguhnya  kami  memiliki  suatu  permintaan,  barangsiapa  kendaraannya 
sudah  siap  maka  hendaknya  ia  menaikinya  bersama  kami." 

Kata  maksudnya  sesuatu  yang  kami  minta.  Sedangkan 
maksudnya  di  sini  adalah  hewan  yang  dijadikan  tunggangan. 

Perkataannya,  i’ JU- j  JiaJj  "Setelah  itu  ada  beberapa 

orang  laki-laki  yang  meminta  izin  kepada  beliau  agar  ikut  menaiki  kendaraan 
mereka." 

Dalam  naskah  ini  disebutkan  kata  yaitu  hewan-hewan  Umg- 
gangan  mereka.  Faedah  yang  bisa  diambil  di  sini  adalah  disunnahkan- 
nya  menggunakan  kata  sindiran  dalam  peperangan,  dan  seorang  pe¬ 
mimpin  tidak  menjelaskan  arah  perjalanan  dirinya  dan  pasukarmya 
supaya  tidak  membuat  gaduh,  sehingga  musuh  menjadi  waspada  dan 
berhati-hati. 

Perkataannya,  "Dataran  tinggi  madinah."  Kata  ^  boleh  di¬ 

baca  Uluwwi  dan  Iluivwi. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  V 

Aiji  lif  (.5^ 

"Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  dari  kalian  maju  menuju  sesuatu 
hingga  aku  yang  pertama  kali  mendahuluinya."  Yakni  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri  yang  maju  terlebih  dahulu  supaya  tidak  ke¬ 
hilangan  kemaslahatan  yang  mimgkin  tidak  diketahui  oleh  para  sha- 
habatnya. 

Perkataannya,  ^  bisa  dibaca  dengan  dua  cara,  yaitu  Bakh,  bakh 
dan  Bakhin,  bakhin.  W  adalah  sebuah  kalimat  imtuk  mengimgkapkan 
sebuah  masalah  yang  besar  dan  mengagimgkan  sesuatu  dalam  kebai¬ 
kan. 

Perkatannya,  y*  oiU-j  'y!  i;  Sf  "Tidak,  demi 

Allah!  Wahai  Rasulullah!  Kecuali  karena  mengharap  supaya  aku  menjadi 
penghuninya."  Demikianlah  lafazh  yang  paling  banyak  disebutkan  da- 
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lam  naskah  Shahih  Muslim,  yaitu  penyandaran  dengan  lafazh 
(mengharapkan).  Pada  sebagian  naskah  disebutkan  dengan  lafazh 
tanpa  tanwin  pada  huruf  akhirnya.  Di  sebagian  lain  dengan  lafazh  cU-j 
her-tanwin  dan  dibaca  panjang.  Semua  bacaan  itu  benar  dan  populer 
menurut  ahli  bahasa.  Maksudnya,  demi  Allah,  aku  tidak  melakukan 
sesuatu  itu  kecuali  mengharap  agar  aku  dijadikan  sebagai  penghuni 
surga. 

Perkataannya,  "Maka  orang  itu  mengeluarkan  kurma- 

kurma  dari  kantong  tempat  anak  panah."  kata  adalah  tempat  anak  pa¬ 
nah.  Dan  pada  sebagian  naskah-naskah  di  kawasan  barat  terdapat  ke¬ 
salahan  penulisan. 

Perkataannya,  "Sungguh  seandainya  aku  masih  hidup  karena  makan 
kurma-kurma  ini,  itu  merupakan  kehidupan  yang  sangat  panjang."  Perawi 
berkata,  "Maka  orang  itu  melemparkan  kurma-kurma  yang  bersamanya,  lalu 
maju  berperang  hingga  terbunuh." 

Dalam  perkataan  ini  dijelaskan  bolehnya  seseorang  memperta¬ 
ruhkan  dirinya  melawan  bahaya  terhadap  orang-orang  kafir  dan  ber¬ 
usaha  mencari  mati  syahid.  Hal  yang  demikian  diperbolehkan  dan  ti¬ 
dak  dimakruhkan  menurut  jiunhur  ulama. 

Perkataannya,  jiil'  "Ia  berhadapan  dengan  musuh."  Kata 

(di  hadapan)  dibaca  dengan  tiga  bacaan,  yaitu  Hadrah,  Hudrah, 
dan  Hidrah.  Ada  juga  yang  menyebutnya  dengan  lafazh 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  jS^  dJj  Ol 

"Sesungguhnya  pintu-pintu  surga  berada  di  bawah  kilatan  pedang." 
Para  ulama  menafsirkannya,  bahwa  sesungguhnya  jihad  dan  meng¬ 
hadiri  medan  peperangan  adalah  jalan  menuju  surga  dan  merupakan 
salah  satu  sarana  untuk  memasukinya. 

Perkataannya,  ^  ^  yS  "Ia  memecahkan  sarung  pedang."  Kalimat 

^  artinya  sarimg  pedangnya. 

Perkataannya,  ^  "Kebiasaan 

para  Al-Qurra'  pada  siang  hari  adalah  menyediakan  air  dan  meletakkannya 
di  Masjid." 

Maksudnya,  mereka  meletakkarmya  di  dalam  masjid  sebagai  ben¬ 
tuk  derma  yang  diperbolehkan  bagi  siapa  saja  yang  hendak  menggu- 
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nakannya  untuk  bersuci,  minum,  dan  lainnya.  Dalam  hal  ini  terdapat 
pelajaran  penting,  bahwa  diperbolehkan  bagi  seseorang  untuk  me¬ 
letakkan  air  di  dalam  masjid.  Para  shahabat  dahulu  juga  biasa  mele¬ 
takkan  tandan  kurma  di  dalam  masjid  yang  diperuntukkan  bagi  siapa 
saja  yang  hendak  mengambilnya  di  dalam  masjid  pada  zaman  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara 
para  ulama  dalam  masalcih  ini. 

Perkataannya,  ^  "Mengum¬ 

pulkan  kayu  bakar  dan  menjualnya,  kemudian  hasilnya  dibelikan  makanan 
untuk  para  ahli  Shuffah." 

Ahli  Shuffah  adalah  orang-orang  fakir  dan  bukan  penduduk  asli 
yang  berdiam  diri  atau  tinggal  di  masjid  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Mereka  memiliki  tempat  khusus  yang  disebut  Shuffah,  yaitu  se¬ 
buah  tempat  yang  terpisah  dari  masjid  dan  terdapat  naungan  di  atas¬ 
nya  yang  digunakan  untuk  menginap.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Ibrahim 
Al-Harbi  dan  Al-Qadhi.  Asal  kata  ini  adalah  c-j;)'  yaitu  teras  depan 
sebuah  rumah  yang  beratap. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  yaitu 

1.  Keutamaan  bersedekah  dan  keutamaan  mencari  nafkah  dengan 
cara  yang  halal. 

2.  Bolehnya  menggtmakan  tempat  khusus  di  masjid  dan  boleh  pula 
menginap  di  dalamnya  tanpa  dimakruhkan.  Inilah  madzhab  kami 
dan  madzhab  jumhur  ulama. 

Perkataannya,  ^  ji  ut  ^  |t4Ui  "Ya  Allah! 

Sampaikanlah  berita  kami  kepada  Nabi  kami,  bahwa  kami  telah  bertemu  de¬ 
ngan  Engkau  (ya  Allah)  dan  Kami  ridha  kepada  Engkau,  sedangkan  Engkau 
juga  ridha  kepada  kami." 

Ini  merupakan  keterangan  tentang  keutamaan  bagi  orang-orang 
yang  mati  syahid  dan  keridhaan  mereka  kepada  Allah  dan  Allah  pun 
ridha  kepada  mereka,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 


"..Allah  ridha  kepada  mereka  dan  merekapun  ridha  kepada-Nya..."  (QS.  Al- 
Maa'idah:  119) 

Para  ulama  menafsirkan,  bahwa  maksudnya  adalah  Allah  meri- 
dhai  segala  ketaatan  mereka  dan  mereka  merasa  puas  terhadap  kemu- 
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liaan  yang  mereka  dapatkan  serta  kebaikan-kebaikan  nikmat  yang  te¬ 
lah  dicurahkan  oleh  Allah  kepada  mereka.  Maksud  ridha  Allah  Ta'ala 
adalah  pelimpahan  kebaikan,  ihsan,  dan  rahmat-Nya.  Iru  merupakan 
salah  satu  sifat  Fi'liyah  Allah  Ta'ala,  dan  ini  juga  bermakna  Iradah  (ke- 
hendak-Nya)  sehingga  ini  juga  sifat  Dzatiyah  bagi  Allah. 

Perkataannya,  Al  ^l^^J  "Niscaya  Allah  akan  melihat  apa  yang 

akan  aku  lakukan." 

Demikian  lafazh  yang  tertulis  di  kebanyakan  naskah  Shahih  Mus¬ 
lim,  yaitu  dengan  lafazh  ^l^^J  dan  ini  adalah  bacaan  yang  benar.  Di 
sebagian  naskah  disebutkan  dengan  lafazh  Al  dan  ini  yang  ter¬ 
cantum  di  dalam  naskah  Shahih  Al-Bukhari.  Dengan  demikian  para  ula¬ 
ma  menulisnya  dalam  dua  bentuk.  Pertama,  lafazh  artinya  Allah 
akan  benar-benar  melihatnya  dengan  nyata  dan  jelas.  Kedua,  lafazh 

artinya  niscaya  Allah  akan  memperlihatkan  dengan  jelas  kepada 
manusia  tentang  apa  yang  akan  aku  lakukan. 

Perkataannya,  4*^  "Lalu  ia  takut  mengatakan  selain  itu" 

maksudnya,  bahwa  ia  berhenti  atau  mencukupkan  diri  dengan  kalimat 
"Niscaya  Allah  akan  melihat  apa  yang  akan  aku  lakukan";  karena  ia  merasa 
khawatir  jika  Allah  mengambil  janjinya  dengan  kalimat  yang  lainnya 
kemudian  ia  tidak  bisa  memenuhinya.  Atau  menjadi  lemah  dengan 
niat  itu  atau  juga  semacamnya,  serta  supaya  ia  bersemangat  imtuk 
mendapatkan  kekuatan  dalam  berperang. 

Perkataannya,  d ji  »Jb^f  «liJl  lilj  "Selamat  datang  tiupan  angin 

surga  yang  aku  temui  di  gunung  Uhud."  Dikatakan  oleh  para  ulama,  "Ka¬ 
ta  lilj  adalah  imgkapan  untuk  menyatakan  kerinduan  yang  sangat  da¬ 
lam." 

Perkataannya,  dji  «Aarl  "Yang  aku  temui  di  gunung  Uhud."  Me- 
ngandimg  kemungkinan  makna  yang  sebenarnya  secara  zhahir.  Dan 
bahwasanya  Allah  Ta'ala  memunculkan  aroma  itu  dari  dekat  medan 
peperangan.  Telah  disebutkan  dalam  beberapa  hadits  shahih,  bahwa 
aroma  surga  bisa  dicium  dengan  jarak  lima  ratus  tahim  perjalanan. 


(42)  Bab  Barangsiapa  Berperang  UntuK  Meninggikan 
Kalimat  Allah  Ta'ala  Maka  la  Berada  di  Jalan  Allah 


Jaiiilj  j\Jij  .  i  A  H 

^\j  IjI  Jli  5^  jjj  ty  J-L:^ 

AUI  ot  jj\  ljL)kX»-  (Jli 

^lij  1^*}^  ^ 

auI  Jj-ij  Jlii  auI  ajI^^  ^ 

4)11 

4896.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  Mereka  berdua 
mengatakan,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah.  Ia 
berkata.  Aku  telah  mendengar  Abu  Wa'il  berkata.  Abu  Musa  Al-Asy'ari 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  suatu  ketika  ada  seorang 
laki-laki  badui  yang  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Ada  seorang  yang  berperang  untuk  men¬ 
dapatkan  harta  rampasan,  ada  lagi  yang  berperang  supaya  bisa  dike¬ 
nang  dan  ada  lagi  yang  berperang  untuk  diperlihatkan  kedudukannya, 
manakah  yang  termasuk  dijalan  Allah?"  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Barangsiapa  berperang  untuk  meninggi¬ 
kan  kalimat  Allah,  maka  ia  berada  dijalan  Allah." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Man  Qaatala  Li  Takuuna 
Kalimatullah  Hiya  Al-Ulya  (nomor  2810),  Bab  Man  Qaatala  Li  Al- 
Maghnam  Hal  Yanqush  Min  Ajrih  (nomor  3126),  Kitab  At-Tauhid,  Bab 
Qauluhu  T  a' ala,  'Wa  Laqad  Sabaqat  Kalimatunaa  Li'ibaadinaal  Mur- 
saliin.'  (nomor  7458). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Man  Qaatala  Li  Takuuna 
Kalimatullah  Hiya  Al-Ulya  (nomor  2517  dan  2518). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Jihad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Man 
Yuqaatil  Riyaa'n  zva  Li  Ad-Dunya  (nomor  1646). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Man  Qaatala  Li  Takuuna 
Kalimatullah  Hiya  Al-Ulya  (nomor  3136). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  An-Niyat  Fii  Al-Qitaal  (no¬ 
mor  2783),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8999). 

cf-  J^i3  ck'3  ^  (1/-  .  t  A  ^  v 

f'  t  ,  ^  '  '  '  '  „ 

J3*^j  <^'  cy  cy 

Jjlj  d-Lii 

aIiI  J.^  ^  d 

4897.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair,  Ishaq  bin  Ibrahim,  dan 
Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Ishaq 
berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan 
yang  lainnya  mengatakan,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami-  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya  tentang  se¬ 
seorang  yang  berperang  dengan  berani,  ada  lagi  yang  berperang  karena 
fanatik,  dan  berperang  karena  riya.  Manakah  di  antara  mereka  yang 
termasuk  di  jalan  Allah?  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  “Barangsiapa  berperang  untuk  meninggikan  kalimat 
Allah,  maka  dia  berada  dijalan  Allah" 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  4896. 

li)  ^  \jy^\  oUju.>- J .  £  A  s  A 

*  '  ^  ^  '  'A''  »  f'  'a' 

(.5^  <-J^J  Cf" 

^  L>  ^  liiAi 

4898.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Isa  bin 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Syaqiq,  dari  Abu  Musa.  Ia  berkata,  'Suatu  ketika 
kami  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  dan  berkata, 
"Wahai  Rasulullah!  Seseorang  berperang  di  antara  kami  karena  kebe¬ 
raniannya."  Kemudian  disebutkan  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4896. 

(j^'j  (3^1 

A^ip-  aUI  aJJI  3_^ J  3^  J 

1;«^^  3^^  (3^3^'  3^  3^3  jiiaJi 

d\i'  a3i  Uj  a3i  *^Vj  3^  J^'-^3 

aUI  j3i^^  l3*Jl  aJJI  Aj»}^  C)j^^  3^^  3^-^  L*jli 

4899.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu 
Musa  Al-Asy'ari,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  perang  di  jalan 
Allah  Azza  wa  Jalla?  Ia  mengatakan,  "Seorang  yang  berperang  kare¬ 
na  marah  dan  seorang  yang  berperang  karena  fanatik."  Perawi  ber¬ 
kata,  "Lalu  ia  menengadahkan  kepalanya  kepada  beliau  -dan  ia  tidak 
menengadahkan  kepalanya  kepada  beliau  melainkan  dirinya  waktu  itu 
dalam  keadaan  berdiri-  maka  Nabi  bersabda,  "Barangsiapa  berperang 
untuk  meninggikan  kalimat  Allah,  maka  ia  berada  dijalan  Allah." 
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6yafah _ ^ 

(^tiahm  Muslim) 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4896. 

•  Tafsir  hadits:  4896-4899 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Barangsiapa  berperang  untuk  meninggikan  kalimat  Allah,  maka  ia  berada  di 
jalan  Allah." 

Ini  sebagai  penjelasan  bahwa  segala  amal  perbuatan  tergantung 
pada  niatnya  yang  benar,  dan  bahwasanya  keutamaan  yang  ditujukan 
kepada  orang-orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  dikhususkan  bagi 
orang  yang  berperang  untuk  meninggikan  kalimat  Allah. 

Perkataannya,  "Ada  lagi  yang  berperang  supaya  bisa 

dikenang"  maksudnya,  agar  manusia  mengenangnya  karena  kebera¬ 
niannya. 

Perkataarmya,  "Ada  lagi  yang  berperang  karena  fanatik" 

maksudnya,  berperang  karena  sombong,  kecemburuan  dan  fanatik  ter¬ 
hadap  keluarganya. 

Perkataannya,  “Peram  berkata,  'Lalu  ia  menengadahkan  kepalanya  ke¬ 
pada  beliau  -  dan  ia  tidak  menengadahkan  kepalanya  kepada  beliau  melainkan 
dirinya  waktu  itu  dalam  keadaan  berdiri." 

Dalam  perkataan  ini  terdapat  keterangan  seseorang  yang  memin¬ 
ta  fatwa  kepada  ulama  dalam  keadaan  berdiri  dinyatakan  tidak  me¬ 
ngapa,  apabila  memang  ada  udzur  yang  mengharuskan  dirinya  berdi¬ 
ri,  seperti  tempat  yang  sempit  atau  lainnya,  demikian  pula  orang  yang 
meminta  keperluan.  Dalam  hadits  ini  juga  dianjurkan  bagi  orang  yang 
berbicara  untuk  menghadapkan  wajahnya  kepada  orang  yang  diajak 
bicara. 


(43)  Bab  Barangsiapa  Berperang  Karena  Riya  dan 
5um*ah^°  Maka  ia  Berhak  Mendapatkan  Meraka 


JlS  jLlJ  ^  OUlLi  (Ji-ijj  tPji  0"°' 

^■1*^''  ^UiJl  jJj^f  4J  jjLSi  ^jij^  (3y^ 

(.5^^  c/*  ^** ’*■*■*'  UjJ^ 

fli  ^Ujl  (Jjl  Jji  AIIp  AUI  (_5l-«i^  <Jj^J 
L*i  Jli  Ai^ii  «o  <5^^  S^l^l 


1  *  ^  '  J  d»J<A5^  (JI3  >J1^4A.i^..>i«Ii«<I»|  ‘  “  ■  '  *'  *  (JI3  ^  ^  ‘  ^ 

L5^  ^^3  LS^  Aj  jjj  Jj  ^  ^  Jlij  oS/  cJjIS 

Ai^  aj  OT^I  aUpj  j^jJI  J^jj  (^  (^' 

of^j  aIiIpj  jJJLJI  o>lLij  Jli  cJLi-  Ui  Jli 

olj5 J  Jl^  jJWl  C-I.U.'  viJb^j  Jli  OT^l  (iJl^ 

(.5^  Aj  jjj  Aia  jli  Ja  Jli^  0Tji3l 

aIS^  JUJI  ^llv?!  oljapfj  aiIp-  (^3  (3^33  (^ 

<iSy  li  Jli  l^-i  (iJLp  Ui  Jli  l^ijii  UJu  Aiyli  (^ti 


10  Riya  artinya  melakukan  ibadah  karena  ingin  dilihat  orang  lain,  dan  sum'ah  artinya 
mengerjakan  ibadah  karena  ingin  didengar  orang  lain.-edtr 
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CiStiahih  Musil^ 

(Jls  i^J-S  '  i"  .  a  flil  l_»i><J 

«Ljisrj  (.5^  i._~s>sJLa  4j  ^Jj3  Ais  il jA  JLS^  C-J** 

A  Jt 

4900.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kha- 
lid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yusuf  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  ia  berkata,  "Orang-orang  telah  ter¬ 
pisah  dari  Abu  Hurairah,  lalu  salah  seorang  penduduk  Negeri  Syam 
yang  bernama  Natil  berkata  kepadanya,  "Wahai  Syaikh!  Beritahukan  ke¬ 
pada  kami  sebuah  hadits  yang  engkau  dengar  dari  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam"  Abu  Hurairah  menimpali,  "Baiklah,  aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesung¬ 
guhnya  manusia  pertama  yang  akan  diadili  pada  hari  Kiamat  adalah 
seseorang  yang  mati  syahid,  orang  itu  didatangkan  ke  hadapan  Allah, 
kemudian  diberitahukan  padanya  kenikmatan  yang  telah  ia  dapatkan 
dan  ia  pun  mengetahuinya.  Allah  berfirman,  "Apa  yang  telah  engkau 
lakukan  padanya?"  Orang  itu  menjawab,  "Aku  berperang  karena-Mu 
hingga  aku  mati  syahid."  Allah  berfirman,  "Engkau  dusta,  bahkan 
engkau  berperang  supaya  engkau  dikatakan  sebagai  pemberani  dan 
itu  telah  dikatakan."  Kemudian  diperintahkan  agar  diseret  mukanya 
hingga  dilemparkan  ke  dalam  neraka.  (Yang  kedua)  Orang  yang  bela¬ 
jar  ilmu,  mengajarkan  ilmu  itu  dan  membaca  Al-Qur'an.  Maka  orang 
itu  didatangkan  ke  hadapan  Allah,  kemudian  diberitahukan  padanya  ke¬ 
nikmatan  itu  dan  ia  pun  mengetahuinya.  Allah  berfirman,  "Apa  yang 
telah  engkau  lakukan  padanya?"  Orang  itu  menjawab,  "Aku  belajar 
ilmu,  mengajarkannya  dan  membaca  Al-Qur'an  karena-Mu."  Allah 
berfirman,  "Engkau  dusta,  bahkan  engkau  belajar  ilmu  supaya  engkau 
dikatakan  sebagai  seorang  Alim,  dan  engkau  membaca  Al-Qur'an  supa¬ 
ya  engkau  dikatakan  sebagai  Qari',  dan  itu  telah  dikatakan."  Kemudian 
diperintahkan  agar  diseret  mukanya  hingga  dilemparkan  ke  dalam  nera¬ 
ka.  (Yang  ketiga)  Orang  yang  telah  diberikan  keluasan  (rezeki)  oleh  Allah 
dan  Allah  memberikan  berbagai  jenis  harta  seluruhnya.  Maka  orang 
itu  didatangkan  di  hadapan  Allah,  kemudian  diberitahukan  padanya 
kenikmatan  itu  dan  ia  pun  mengetahuinya.  Allah  berfirman,  "Apa  yang 
telah  engkau  lakukan  padanya?"  Orang  itu  menjawab,  'Tidak  aku  biar¬ 
kan  satu  jalan  pun  yang  mana  Engkau  cinta  apabila  harta  disedekah- 
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kan  padanya  kecuali  aku  sedekahkan”  Allah  berfirman,  "Engkau  dusta, 
bahkan  engkau  melakukan  hal  itu  supaya  engkau  dikatakan  sebagai  der¬ 
mawan,  dan  itu  telah  dikatakan."  Kemudian  diperintahkan  agar  diseret 
mukanya  lalu  dilemparkan  ke  dalam  neraka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Man  Qaatala  Li 
Yuqaal,  Fulan  Jarii'  (nomor  3137),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13482). 

JlS  jLlJ  y. 

4901.  Dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Al-Hajjaj 
-yakni  Ibnu  Muhammad-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Juraij,  ia  berkata,  Yunus  bin  Yusuf  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Sulaiman  bin  Yasar,  ia  berkata.  Manusia  berpisah  dari  Abu  Hurairah, 
Lalu  Natil  seorang  penduduk  Syam  berkata  kepadanya,  selanjutnya  di¬ 
kisahkan  sebuah  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Khalid  bin 
Al-Harits. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4900. 

•  Tafsir  hadits:  4900-4901 

Perkataannya,  ftlJl  Jit  Jjll  iJ  Jlii  jyj 

"Orang-orang  telah  terpisah  dari  Abu  Hurairah,  lalu  salah  seorang  penduduk 
Negeri  Syam  yang  bernama  Natil  berkata  kepadanya,  "Wahai  Syaikh".  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan  dengan  lafazh,  "Lalu  Natil  orang 

Syam  berkata  kepadanya."  Nama  lengkap  Natil  adalah  Natil  bin  Qais 
Al-Hizami  Asy-Syami,  salah  seorang  penduduk  Palestina.  Ia  seorang 
tabi'in,  sedangkan  ayahnya  seorang  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Natil  sendiri  adalah  salah  seorang  pemuka  kaumnya. 
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(Syarah 

C&hahfli  Musli^ 


Dalam  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  dengan 
orang  yang  berperang  hingga  mati  syeihid,  orang  yang  belajar  ilmu,  dan 
orang  yang  dermawan,  namim  mereka  semua  diadzab  karena  perbua¬ 
tan  mereka  ditujukan  kepada  selain  Allah,  sehingga  dimasukkan  ke  da¬ 
lam  neraka,  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Dalil  diharamkannya  perbuatan  riya  dan  pedihnya  siksaan  yang 
akan  didapatkan  karenernya. 

2.  Motivasi  bagi  seseorang  imtuk  selalu  ikhlas  dalam  berbuat  dan 
beramal.  Sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 


“Dan  tidaklah  mereka  diperintah  melainkan  untuk  menyembah  Allah 
dengan  ikhlas  menaati-Nya  semata-mata  karena  (menjalankan)  agama. . . " 
(QS.  Al-Bayyinah:  5). 

3.  Dalil-dalil  yang  bersifat  lomum  yang  telah  disebutkan  sebelumnya 
tentang  keutamaan  jihad  hanya  diperuntukkan  bagi  mereka  yang 
benar-benar  hanya  mengharapkan  Allah  Ta'ala  dengan  ikhlas. 

4.  Pujian  kepada  para  ulama  dan  orang-orang  yang  menginfakkan 
hartanya  untuk  kebaikan,  semuanya  hanya  berlaku  bagi  mereka 
yang  mengharapkan  Allah  Ta'ala  semata  dengan  keikhlasan  yang 
mumi. 

Perkataaimya,  ^  ^  “Manusia  berpisah  dari  Abu  Hurai- 

rah"  maksudnya,  setelah  sebelumnya  mereka  berkumpul  bersamanya. 


(44)  Bab  Keterangan  Mengenai  Kadar  Batasan  Untuk 
Orang  yang  Berperang  Kemudian  Mendapatkan 
Ghanimah  dan  Orang  yang  Tidak  Mendapatkan 
Ghanimah 


jjf  Ju jj  ^  auI  JuJiJ-  ^  jiIp  lU ^  •  Y 

^  (Ir^  tJ}^  iS^ 

L«  (Jli  AjIp  auI  Cj*’ 

i'i  '  'i.  »0' 

Cr*  (*-* (1) amI  jjij 

p  (JJ  <^13  l?^3 

4902.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Yazid  Abu  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Haiwah 
bin  Syuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hani', 
dari  Abu  Abdurrahman  Al-Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  suatu 
pasukan  yang  berperang  di  jalan  Allah  kemudian  mereka  mendapatkan 
ghanimah  kecuali  pahala  mereka  di  akhirat  telah  didahulukan  dua 
pertiganya,  sementara  sepertiga  sisanya  tetap  (akan  mereka  dapatkan), 
dan  apabila  mereka  tidak  mendapatkan  ghanimah  maka  pahala  mereka 
tetap  sempurna." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  As-Sariyyah  Takhfiiq 
(nomor  2497). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Tsawaab  As-Sariyyah  Allatii 
Takhfiiq  (nomor  3125). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  An-Niyyah  Fii  Al-Qitaal  (no¬ 
mor  2785),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8847). 

°u^ 

Ajj\^  0^  ^  AjIp  auI  tJ y^j  <J^  cy^ 

lij  I jiAij  JS  i y\^  V)  Jj^  j' 

jtJ  ’y!  ^ 

4903.  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Abu  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Nafi'  bin  Yazid  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hani"  telah  memberitahukan  kepadaku. 
Abu  Abdurrahman  Al-Hubuli  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abdullah  bin  Amr  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  suatu  pasukan  atau  batalion  yang  berperang 
kemudian  mendapatkan  ghanimah  dan  selamat  kecuali  mereka  telah 
lebih  dahulu  mendapatkan  dua  pertiga  pahala  mereka.  Dan  tidak  pula 
pasukan  maupun  batalion  yang  berperang  namun  tidak  mendapatkan 
ghanimah  bahkan  mendapatkan  musibah  kecuali  pahala  mereka  tetap 
sempurna." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4902. 

•  Tafsir  hadits:  4902-4903 

Dalam  hadits  disebutkan,  "TidaJdah  sebuah  pasukan  yang  berperang  di 
jalan  Allah  kemudian  mereka  mendapatkan  ghanimah  kecuali  pahala  mereka  di 
akhirat  telah  didahulukan  dua  pertiganya,  sementara  sepertiga  sisanya  tetap 
(akan  mereka  dapatkan),  dan  apabila  mereka  tidak  mendapatkan  ghanimah 
maka  pahala  mereka  tetap  sempurna."  Dalam  riwayat  kedua  disebutkan, 
"Tidaklah  sebuah  pasukan  atau  batalion  yang  berperang  kemudian  mendapat¬ 
kan  ghanimah  dan  selamat  kecuali  mereka  telah  lebih  dahulu  mendapatkan 
dua  pertiga  pahala  mereka.  Dan  tidak  pula  pasukan  maupun  batalion  yang 
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berperang  namun  tidak  mendapatkan  ghanimah  bahkan  mendapatkan  musi¬ 
bah  kecuali  pahala  mereka  tetap  sempurna." 

Pakar  bahasa  mengatakan  bahwa  kata  artinya  berperang 

namun  tidak  mendapatkan  harta  rampasan  sedikitpim.  Demikian  juga 
setiap  orang  yang  mencari  sesuatu  namun  tidak  mendapatkannya  ma¬ 
ka  disebutkan  dengan  istilah  jiAt.  Contoh  lain  adalah  kalimat  jiAt 
artinya  seorang  pemburu  tidak  mendapatkan  hasil  buruannya. 

Adapim  mengenai  makna  hadits,  maka  yang  benar  dan  tidak  bo¬ 
leh  ditafsirkan  dengan  lainnya  adalah,  bahwa  apabila  para  tentara 
perang  selamat  atau  mendapatkan  ghanimah  maka  pahalanya  lebih 
sedikit  dibandingkan  dengan  mereka  yang  tidak  selamat  atau  tidak 
mendapatkan  ghanimah.  Jadi  ghanimah  adalah  bagian  dari  pahala  yang 
mereka  dapatkan  dari  peperangan,  sehingga  apabila  mereka  menda¬ 
patkan  hal  itu  maka  mereka  telah  lebih  dahulu  mengambil  dua  per¬ 
tiga  dari  seluruh  pahala  yang  seharusnya  mereka  dapatkan  karena  ber¬ 
perang.  Oleh  karenanya,  ghanimah  merupakan  pahala  tersendiri.  Hal  ini 
sesuai  dengan  hadits-hadits  shahih  yang  masyhur  dari  para  shahabat, 
di  antaranya, 

^  Jr*  pJ  ^ 

"Di  antara  kami  ada  yang  mati  dan  tidak  memakan  pahalanya  (ghanimah) 
sedikitpun,  dan  di  antara  kami  ada  yang  sudah  telah  matang  buahnya  lalu  ia 
memetiknya." 

Dengan  demikian,  pemaparan  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas 
adalah  benar,  dan  ini  sesuai  dengan  zhahir  hadits.  Sebab  tidak  didapati 
ada  hadits  shahih  menyelisihi  hal  ini. 

Al-Qadhi  Iyadh  sendiri  memilih  makna  yang  selaras  dengan  pe¬ 
maparan  kami,  setelah  ia  menyebutkan  beberapa  pendapat  yang  sa¬ 
lah  dalam  menafsirkan  hadits  di  atas.  Di  antaranya  ialah,  pendapat 
yang  menyangka  bahwa  hadits  ini  tidak  shahih  dan  tidak  meyakini 
bahwa  pahala  menjadi  kiuang  karena  ghanimah,  sebagaimana  tidak 
berkurangnya  pahala  orang  yang  ikut  serta  dalam  Badar;  sebab  mereka 
adalah  para  mujahid  yang  paling  utama,  dan  ghanimah  saat  itu  adalah 
ghanimah  yang  paling  utama  pula. 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Sebagian  kalangan  menyangka  bahwa 
Abu  Hani'  Humaid  bin  Hani'  adalah  perawi  yang  berstatus  Majhul 


(tidak  diketahui),  kemudian  mereka  menguatkan  hadits  sebelumnya 
yang  menyebutkan  bahwa  seorang  mujahid  akan  pulang  dengan  mem¬ 
bawa  pahala  dan  ghanimah.  Sehingga  mereka  menyatakan  bahwa  ha¬ 
dits  inilah  yang  paling  benar;  karena  hadits  ini  lebih  masyhur  dan  para 
perawinya  juga  masyhur.  Sebab  lain  adalah  karena  hadits  tersebut  ter¬ 
dapat  di  dalam  Shahihain  (Al-Bukhari  dan  Muslim),  sedangkan  hadits 
ini  hanya  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  saja." 

Namim  pernyataan  ini  merupakan  pendapat  yang  salah  dilihat 
dari  berbagai  sisi.  Sebab,  hadits  yang  mereka  sebutkan  itu  tidak  ber¬ 
tentangan  dengan  hadits  yang  sedang  dibahas  ini;  karena  hadits  yang 
telah  lalu  menyebutkan  tentang  perolehan  pahala  dan  ghanimah,  dan 
tidak  menyebutkan  bahwa  ghanimah  bisa  mengurangi  pahala  atau  ti¬ 
dak.  Tidak  pula  disebutkan  apakah  pahalanya  seperti  pahala  orang 
yang  tidak  mendapatkan  ghanimah.  Jadi  hadits  tersebut  menyebutkan 
secara  umum,  sedangkan  hadits  ini  bersifat  khusus,  oleh  karena  itu 
mesti  memaknai  hadits  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 

Adapun  pernyataan  mereka  bahwa  Abu  Hani'  adalah  perawi  yang 
majhul,  maka  ini  adalah  pernyataan  yang  sangat  keliru  dan  merupa¬ 
kan  kesalahan  yang  fatal;  sebab  yang  benar  bahwa  Abu  Hani'  adalah 
perawi  yang  tsiqah  (terpercaya)  dan  populer.  Para  perawi  yang  me¬ 
riwayatkan  darinya  banyak  sekali,  di  antaranya  Al-Laits  bin  Sa'ad, 
Haiwah,  Ibnu  Wahb,  dan  sejumlah  besar  ulama  lainnya.  Sebenarnya 
dalil  yang  disebutkan  oleh  Muslim  saja  dengan  menyebutkan  Abu 
Hani'  di  dalam  kitab  Shahih-nya  sudah  cukup  untuk  menyatakan  bah¬ 
wa  ia  adalah  perawi  yang  tsiqah. 

Kemudian  pernyataan  mereka  bahwa  hadits  tersebut  tidak  terda¬ 
pat  di  dalam  Ash-Shahihain,  maka  kita  jawab  bahwa  shahih  atau  ti¬ 
daknya  sebuah  hadits  tidak  harus  disebutkan  di  dalam  Ash-Shahihain 
atau  salah  satu  dari  keduanya. 

Pernyataan  mereka  selanjutnya  mengenai  ghanimah  perang  Badar, 
maka  tidak  ada  keterangan  tentang  ghanimah  Badar  yang  menye¬ 
butkan  bahwa  seandainya  orang  yang  ikut  serta  dalam  perang  Badar 
tidak  mendapatkan  ghanimah,  maka  pahalanya  akan  sempurna.  Pada 
kenyataannya,  mereka  telah  mendapatkan  ghanimah  saja  dan  mereka 
adalah  orang-orang  yang  telah  diampimi  dosanya  dan  diridhai  oleh 
Allah  Ta'ala  dan  termasuk  penghimi  surga.  Tidak  mustahil  ada  kedu¬ 
dukan  lain  selain  kedudukan  pejuang  dalam  perang  Badar  ini  yang 
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lebih  utama  darinya,  walaupim  dalam  perang  ini  terdapat  keutamaan 
dan  kedudukan  yang  agung. 

Di  antara  pernyataan  yang  salah  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al- 
Qadhi  dari  sebagian  kalangan,  bahwa  kemimgkinan  didahulukaimya 
sepertiga  pahala  itu  karena  sebuah  sebab,  yaitu  pengambilan  ghani- 
mah  yang  tidak  semestinya.  Ini  adalah  pendapat  yang  keliru  dan  bu¬ 
ruk;  sebab  seandainya  ghanimah  didapatkan  tidak  pada  jalur  yang  se¬ 
mestinya  maka  tidak  mungkin  orang  yang  mengambilnya  dikatakan 
mendapatkan  sepertiga  pahala. 

Sebagian  lagi  menyangka  dengan  membuat  pernyataan  bahwa  me¬ 
reka  yang  tidak  mendapatkan  ghanimah  maka  mendapatkan  pahala  be¬ 
las  kasihan  terhadap  apa  yang  luput  dari  mereka,  sehingga  pahalanya 
dilipatgandakan  sebagaimana  dilipatgandakannya  pahala  orang  yang 
mendapatkan  musibah  di  dalam  harta  dan  keluarganya.  Pernyataan  ini 
salah  dan  bertentangan  dengan  zhahir  hadits. 

Sebagian  kalangan  menyangka  bahwa  hadits  tersebut  mengandung 
kemungkinan  bagi  orang  yang  keluar  dengan  niat  berperang  sekaligus 
dengan  ruat  mendapatkan  ghanimah,  sehingga  pahalanya  dikurangi. 
Ini  juga  pernyataan  yang  lemah.  Kesimpulannya,  yang  benar  adalah 
sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan  di  atas.  Wallahu  A'lam. 


(45)  Bab  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  '^Sesungguhnya  amalan  itu  tergantung  dari 
niatnya"  dan  Bahwasanya  Hal  itu  Berlaku  Untuk  Setiap 
Peperangan  dan  Amalan-Amalan  Lainnya 
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4904.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Alqamah  bin  Waqqash,  dari  Umar  bin 
Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  amalan  itu  tergantung  dari 
niatnya,  dan  bagi  seseorang  (mendapat  pahala)  menurut  apa  yang  ia 
niatkan.  Barangsiapa  (niat)  hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, 
berarti  ia  hijrah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dan  Barangsiapa  hijrah¬ 
nya  karena  ingin  mendapatkan  keduniaan  atau  wanita  yang  hendak 
dinikahi,  maka  hijrahnya  sesuai  dengan  apa  yang  diniatkan." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fii  Bad'i  Al-Wahyi,  Bab  Kaifa  Kaana  Bad'u 
Al-Wahyi  Ilaa  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1)  seca¬ 
ra  ringkas.  Kitab  Al-lman,  Bab  Moa  Jaa'a  Inna  Al-A'maal  Bi  An-Niyyah 
wa  Al-Hisbah  wa  U  Kulli  Imri'in  Moa  Nawaa  (nomor  54),  Kitab  Al- 
ltqu,  Bab  Al-Khatha'  wa  An-Nisyaan  Fii  Al-'Itaaq  wa  Ath-Thalaaq  wa 
Nahwih  (nomor  2529),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Hijrah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ashhaabih  Ilaa  Al-Madinah  (nomor 
3898),  Kitab  An-Nikah,  Bab  Man  Haajara  Aw  Amila  Khairan  Li  Tazwiiji 
Imra'ah  Fa  Lahu  Moa  Nawaa  (nomor  5070),  Kitab  Al-Aiman  wa  An- 
Nudzuur,  Bab  An-Niyyah  Fii  Al-Aiman  (nomor  6689),  Kitab  Al-Hiyal, 
Bab  Fii  Tarki  Al-Hiyal,  wa  Anna  Li  Kulli  Imri'in  Maa  Nawaa  Fii  Al-Iman 
wa  Ghairihaa  (nomor  6953). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Fii  Maa  Aniya  Bihi  Ath- 
Thalaaq  wa  An-Niyyaat  (nomor  2201). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Jihad,  Bab  Fii  Man  Yuqaatil 
Riyaa'an  wa  Li  Ad-Dunya  (nomor  1647). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  An-Niyyah  Fii  Al-Wu- 
dhu  (nomor  75),  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Al-Kalaam  Idzaa  Qashada  Bihi 
Fiimaa  Yahtamilu  Ma'naah  (nomor  3437),  Kitab  Al-Aiman  wa  An- 
Nudzuur,  Bab  An-Niyyah  Fii  Al-Yamiin  (nomor  3803). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhud,  Bab  An-Niyyah  (nomor  4227), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10612). 
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4905.  Dan  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Ar-Rabi' 
Al-Ataki  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  -yakni  Ats-Tsa- 
qafi-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al-Ahmar  Sulaiman 
bin  Hayyan  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  -yakni 
Ibnu  Ghiyats-  dan  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  Al-Hamdani  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dengan 
sanad  Malik  dan  semakna  dengan  hadits  yang  diriwayatkannya. 

Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Sufyan  disebutkan.  Aku  telah  mendengar 
Umar  bin  Al-Khaththab  (berbicara)  di  atas  mimbar  mengabarkan  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4904. 

•  Tafsir  hadits:  4904-4905 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Jui-Vi  Uj'  "Sesung¬ 
guhnya  amalan  itu  tergantung  dari  niatnya."  Kaum  muslimin  telah  sepa¬ 
kat  tentang  agungnya  kedudukan  hadits  ini,  banyaknya  faedah  yang 
terkandung  di  dalamnya  dan  keabsahan  hadits  tersebut. 

Imam  Syafi'i  dan  ulama  lainnya  mengatakan,  "Hadits  ini  setara 
dengan  sepertiga  syariat  Islam."  Imam  Syafi'i  berkata  pula,  "Hadits  ini 
masuk  dalam  tujuh  puluh  bab  masalah  fikih."  Yang  lainnya  mengatakan 
bahwa  ia  adalah  seperempat  dari  syariat  Islam. 

Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  lainnya  mengatakan,  "Semestinya 
orang  yang  hendak  menyusun  atau  menulis  kitab  memulai  tulisannya 
dengan  menyebutkan  hadits  ini,  sebagai  bentuk  peringatan  kepada 
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para  penuntut  ilmu  agar  memjjerbaiki  dan  membetulkan  niatnya." 
Al-Khaththabi  telah  menukil  hal  itu  dari  para  ulama  secara  umum, 
sementara  Al-Bukhari  dan  lainnya  juga  telah  melakukan  hal  yang  se¬ 
rupa.  Para  ulama  banyak  memulai  kitab  yang  ditulisnya  dengan  me¬ 
nyebutkan  hadits  tersebut  sebelum  menyebutkan  hal  yang  lain.  Al- 
Bukhari  sendiri  menyebutkan  hadits  tersebut  dalam  tujuh  tempat  di 
kitabnya. 

Para  Huffazh  (penghapal  hadits)  mengatakan,  "Hadits  ini  tidak  sah 
diriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melainkan  lewat 
jalur  Umar  bin  Al-Khaththab,  kemudian  tidak  pula  dari  Umar  me¬ 
lainkan  riwayat  Alqamah  bin  Waqqash,  tidak  pula  dari  Alqamah  me¬ 
lainkan  riwayat  Muhammad  bin  Ibreihim  At-Taimi,  tidak  pula  dari  Mu¬ 
hammad  melainkan  riwayat  Yahya  bin  Sa'id  Al-Anshari.  Selanjutnya 
dari  Yahya  menyebar  hingga  diriwayatkan  oleh  lebih  dari  dua  ratus 
perawi  yang  mayoritas  dari  mereka  adalah  para  ulama  besar." 

Oleh  karena  itu,  para  ulama  mengatakan,  "Ini  bukan  hadits  Mu- 
tawatir  meskipim  telah  masyhur  pada  kalangan  umum  maupim  khu¬ 
sus;  sebab  syarat  mutawatir  tidak  ada  pada  awal  sanadnya."  Di  dalam 
sanadnya  terdapat  tiga  tabi'in  yang  saling  meriwayatkan  satu  sama 
lainnya,  mereka  adalah  Yahya,  Muhammad,  dan  Alqamah. 

Mayoritas  pakar  ahli  bahasa  arab,  ushul  fikih,  dan  lainnya  menga¬ 
takan,  "Lafazh  u5l  (sesungguhnya)  berfungsi  sebagai  pembatasan,  ya¬ 
itu  menetapkan  hal  yang  disebutkan  dan  menafikan  selainnya.  Penaf¬ 
siran  hadits  ini  adalah  bahwa  amalan-amalan  dihitung  sesuai  dengan 
niatnya,  sehingga  tidak  akan  dihitimg  apabila  amalan-amalan  itu  tan¬ 
pa  didasari  dengan  niat. 

Hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa  bersuci,  seperti  wudhu,  mandi,  dan 
tayammum  tidak  akan  sah  kecuali  disertai  dengan  niat.  Demikian  hal¬ 
nya  dengan  shalat,  zakat,  puasa,  haji,  i'tikaf,  dan  ibadah-ibadah  lain¬ 
nya.  Adapim  menghilangkan  najis  maka  pendapat  yang  populer  me¬ 
nurut  kami  adalah  tidak  diperlukan  adanya  niat;  karena  ia  masuk  da¬ 
lam  bab  At-Turuk  (sesuatu  yang  harus  dibuang),  dan  masalah  ini  tidak 
perlu  niat.  Para  ulama  dari  sahabat-sahabat  kami  telah  menyatakan 
bahwa  hal  itu  sebagai  kesepakatan  para  ulama.  Namun  ada  pendapat 
yang  asing  dari  kalangan  sahabat  kami  yang  mewajibkan  adanya  niat, 
dan  pendapat  ini  keliru. 

Niat  juga  masuk  dalam  masalah  cerai,  membebaskan  budak,  dan 
menuduh  orang  lain  berzina.  Dalam  tiga  hal  ini,  jika  niat  itu  disertai 
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dengan  sindiran  maka  dianggap  mengatakan  secara  terus  terang.  Se¬ 
perti,  apabila  seseorang  mengucapkan  dengan  terus  terang  kata  'talak' 
dengan  niat  dua  atau  tiga  talak,  maka  talak  itu  jatuh  sesuai  dengan 
niatnya.  Jika  ia  mengatakan  jumlah  talak  secara  jelas  tapi  meniatkan 
yang  lainnya,  maka  hal  itu  menjadi  tanggimgjawabnya  kepada  Allah 
di  akhirat  kelak. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn,  iSy  ts "Dan  hagi 
seseorang  (mendapatkan  pahala)  menurut  apa  yang  ia  niatkan" 

Para  ulama  mengatakan,  "Faidah  disebutkannya  lafazh  tersebut 
setelah  kalimat  “Sesungguhnya  amalan  itu  tergantung  dari  niatnya"  ada¬ 
lah  sebagai  keterangan  bahwa  seorang  yang  berniat  menentukan 
niatnya  merupakan  syarat.  Seandainya  seseorang  memiliki  kewajiban 
mengganti  shalat  yang  telah  ia  tinggalkan,  maka  tidak  cukup  baginya 
berniat  melakukan  shalat  yang  luput  darinya,  akan  tetapi  ia  tetap  harus 
berniat  shalat  zhuhur  yang  telah  ia  tinggalkan  misalnya,  atau  lainnya. 
Seandainya  tidak  ada  lafazh  kedua  yang  berbunyi,  "Dan  bagi  seseorang 
menurut  apa  yang  ia  niatkan."  niscaya  kata  yang  pertama  “Sesungguhnya 
amalan  itu  tergantung  dari  niatnya"  menimjukkan  sahnya  niat  seseorang 
tanpa  menentukannya  atau  tanpa  ada  yang  akan  menyangka  hal  ter¬ 
sebut. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

“Barangsiapa  (niat)  hijrahnya  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  berarti  ia  hijrah 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya"  maksudnya,  barangsiapa  maksud  hijrah¬ 
nya  ialah  mengharapkan  ridha  Allah  maka  pahalanya  terserah  kepa¬ 
da  Allah.  Dan  barangsiapa  maksud  hijrahnya  adalah  faktor  duniawi 
atau  supaya  mendapatkan  wanita  maka  ia  akan  mendapatkan  bagian 
tersebut,  namim  tidak  akan  mendapatkan  bagiarmya  di  akhirat  dengan 
sebab  hijrah  tersebut. 

Asal  istilah  hijrah  artinya  meninggalkan,  dan  yang  dimaksud  di  si¬ 
ni  adalah  meninggalkan  kampung  halaman. 

Dalam  hadits  disebutkan  kata  wanita  bersamaan  dengan  dunia,  ini 
mengandung  dua  makna: 

•  Pertama,  sebab  hadits  ini  disebutkan  berkenaan  dengan  seorang 

laki-laki  yang  berhijrah  untuk  bisa  menikahi  seorang  wanita  yang 
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bemama  Ummu  Qais,  sehingga  laki-laki  tersebut  dinamakan  seba¬ 
gai  Muhajir  Ummu  Qais  (orang  yang  berhijrah  karena  Ummu  Qais). 

•  Kedua,  bahwa  hal  mi  disebutkan  sebagai  peringatan  atas  penam¬ 
bahan  sikap  kehati-hatian  dari  perkara  tersebut,  jadi  masuk  dalam 
bab  penyebutan  yang  khusus  setelah  yang  umum  karena  dua  hal 
tersebut  berbeda.  Wallahu  A'lam. 


(46)  Bab  Disunnahkan  Meminta  Mati  Syahid  di  Jalan 
Aliah 
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4906.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  meminta 
mati  syahid  dengan  jujur,  maka  ia  akan  diberikan,  meskipun  (kematian 
syahid)  tidak  menimpanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  358). 
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4907.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Harmalah-  ,  Abu  Ath-Thahir  berkata, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan  Har¬ 
malah  mengatakan,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -,  Abu  Syuraih  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Sahi  bin 
Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif  telah  memberitahukan  kepadanya 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  meminta  kepada  Allah  untuk  mendapatkan 
mati  syahid  dengan  jujur,  maka  Allah  akan  menempatkannya  pada 
tempat  orang-orang  yang  mati  syahid,  meskipun  ia  mati  di  atas  tempat 
tidurnya."  Sedangkan  Abu  Ath-Thahir  tidak  menyebutkan  di  dalam 
haditsnya  lafazh  "Dengan  jujur." 

•  Takhri j  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Fii  Al-Istighfaar  (nomor 
1520). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Jihad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Man 
Sa'ala  Asy-Syahaadah  (nomor  1653). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Mas'alah  Asy-Syahaadah  (no¬ 
mor  3162). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Qitaal  Fii  Sabiilillah  Sub- 
haanahu  wa  Ta'ala  (nomor  2797),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4655). 

•  Tafsir  hadits:  4906-4907 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  meminta 
mati  syahid  dengan  jujur,  maka  ia  akan  diberikan,  meskipun  (kematian  sya¬ 
hid)  tidak  menimpanya."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa 
meminta  kepada  Allah  untuk  mendapatkan  mati  syahid  dengan  jujur,  maka 
Allah  akan  menempatkannya  pada  tempat  orang-orang  yang  mati  syahid, 
meskipun  ia  mati  di  atas  tempat  tidurnya."  Makna  riwayat  yang  pertama 
ditafsirkan  dalam  riwayat  yang  kedua.  Keduanya  mengandimg  makna, 
bahwa  apabila  seseorang  meminta  mati  syahid  dengan  jujur  maka  akan 
diberi  pahala  orang  yang  mati  syahid  meskipun  matinya  berada  di  atas 
tempat  tidur. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  pelajaran  penting  yaitu  disunnahkan 
meminta  mati  syahid  kepada  AUah  dan  disunnahkan  pula  berniat  xm- 
tuk  berbuat  baik. 


(47)  Bab  Celaan  Bagi  yang  Mati  Belum  Sempat 
Berperang,  Bahkan  Tidak  Pula  Meniatkan  Dirinya  Untuk 
Berperang 
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4908.  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Sahm  Al-Anthaki  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al-Mubarak  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Wuhaib  Al-Makki,  dari  Umar  bin  Muhammad  bin 
Al-Munkadir,  dari  Sumayy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
meninggal  dunia  namun  tidak  sempat  berperang,  tidak  pula  meniatkan 
dirinya  untuk  berperang,  maka  ia  meninggal  pada  salah  satu  cabang  dari 
kemunafikan. " 

Ibnu  Sahm  mengatakan,  Abdullah  bin  Al-Mubarak  berkata,  "Kami 
mengira  hal  itu  berlaku  pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Karahiyah  Tark  Al-Ghazwi 
(nomor  2502). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  At-Tasydiid  Fii  Tark  Al-Jihaad 
(nomor  3097),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12567). 

•  Tafsir  hadits:  4908 
Perkataaimya, 

4j  jJJj 
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aIIp  auI  j  (_s^  01^  kiiii 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallatn  bersabda,  "Barangsiapa  mening¬ 
gal  dunia  namun  tidak  sempat  berperang,  tidak  pula  meniatkan  dirinya  untuk 
berperang,  maka  ia  meninggal  pada  salah  satu  cabang  dari  kemunafikan."  Ibnu 
Sahm  mengatakan,  "Abdullah  bin  Al-Mubarak  berkata,  "Kami  mengira  hal  itu 
berlaku  pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Karta  ijy  maksudnya  kami  mengira. 

Apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al-Mubarak  ini  berupa  persangka¬ 
an  atau  kemtmgkinan.  Sementara  ulama  yang  lain  mengatakan  bah¬ 
wa  hukum  itu  berlaku  secara  umum.  Artinya,  bahwa  orang  yang  me¬ 
lakukan  ini  disamakan  seperti  orang-orang  munafik  yang  biasa  me¬ 
ninggalkan  jihad,  karena  meninggalkan  jihad  adalah  salah  satu  sifat 
orang  munafik. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  bahwa  orang  yang  telah  ber¬ 
niat  melakukan  ibadah  kemudian  meninggal  sebelum  melakukannya, 
maka  ia  tidak  masuk  dalam  celaan  sebagaimana  celaan  yang  ditujukan 
kepada  orang  meninggal  tanpa  meniatkarmya. 

Para  sahabat  kami  berselisih  pendapat  mengenai  orang  yang  mem¬ 
punyai  kesempatan  melakukan  shalat  di  awal  waktu,  namun  ia  meng¬ 
akhirkan  shalat  tersebut  dengan  niat  akan  melakukannya  pada  per¬ 
tengahan  waktu,  akan  tetapi  ia  meninggal  sebelum  sempat  melakukan 
shalat  tersebut.  Atau  orang  yang  memiliki  kesempatan  berhaji  namun 
ia  mengakhirkarmya  dengan  niat  akan  melakukannya  pada  tahun  yang 


akan  datang,  tetapi  meninggal  sebelum  tahun  berikutnya  tiba.  Apakah 
orang  yang  demikian  berdosa  atau  tidak? 

Pendapat  yang  lebih  kuat  menyatakan  bahwa  yang  berdosa  ia¬ 
lah  orang  yang  berniat  melakukan  haji  tersebut,  sedangkan  pada 
niat  shalat  tidak  berdosa;  karena  waktu  shalat  dekat,  sehingga  tidak 
termasuk  orang  yang  meremehkan  kewajiban  karena  mengundurnya, 
beda  halnya  dengan  haji.  Pendapat  lain  mengatakan,  "Keduanya  tetap 
berdosa."  Yang  lain  mengatakan,  "Tidak  ada  dosa  pada  keduanya." 
Sementara  yang  lain  berpendapat,  "Pada  masalah  haji,  yang  berdosa 
adalah  yang  sudah  tua,  sedangkan  yang  masih  muda  tidak  berdosa." 
Wallahu  A'lam. 


(48)  Bab  Balasan  Bagi  Orang  yang  Tertahan  Sehingga 
TidaK  Bisa  Ikut  Perang,  atau  Sakit,  atau  Udzur  yang 
Lain 
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4909.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Jabir  berkata,  "Suatu  ketika  kami  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  suatu  peperangan.  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
di  Madinah  terdapat  beberapa  orang  laki-laki  yang  tidak  melakukan  per¬ 
jalanan  seperti  kalian,  atau  mengarungi  lembah  seperti  kalian,  namun 
mereka  bersama  kalian,  karena  sakit  menahannya  (dari  berperang)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Man  Habasa- 

hu  Al-Udzur  An  Al-Jihaad  (nomor  2765),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2304). 
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4910.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  serta  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Al-A'masy,  dengan 
sanad  ini.  Hanya  saja  dalam  hadits  riwayat  Waki'  disebutkan,  "Namun 
mereka  ikut  serta  bersama  kalian  dalam  mendapatkan  pahala." 

•  Takhiij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4909. 

•  Tafsir  hadits:  4909-4910 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di 
Madinah  terdapat  beberapa  orang  laki-laki  yang  tidak  melakukan  perjalanan 
seperti  kalian,  atau  mengarungi  lembah  seperti  kalian,  namun  mereka  bersama 
kalian,  karena  sakit  menahannya  (dari  berperang)."  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Akan  tetapi  mereka  ikut  serta  bersama  kalian 

dalam  mendapatkan  pahala." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kata  if" J.  artinya  ikut  serta."  Da¬ 
lam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  niat  melakukan 
kebaikan.  Sesimgguhnya  orang  yang  berniat  perang  dan  ibadah  lain¬ 
nya,  kemudian  terhalang  oleh  suatu  udzur  sehingga  tidak  bisa  melak¬ 
sanakan  ibadah  tersebut,  maka  ia  mendapatkan  pahala  atas  niat-nya. 
Setiap  kali  seseorang  yang  menyesali  dirinya  karena  tidak  bisa  me¬ 
lakukan  apa  yang  diniatkan,  serta  harapan  yang  sangat  imtuk  bisa  se¬ 
perti  orang-orang  yang  berperang,  maka  pahalanya  semakin  bertam¬ 
bah  banyak  pula.  Wallahu  A'lam. 


(49)  Bab  Keutamaan  Berperang  di  Laut 
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4911.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  masuk  menemui  Ummu  Haram  binti  Milhan,  kemu¬ 
dian  Ummu  Haram  memberikan  makanan  kepada  Nabi  Ummu  Haram 
adalah  istri  Ubadah  bin  Ash-Shamit.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menemui  Ummu  Haram  pada  suatu  hari  dan  wanita  tersebut 
menyodorkan  makanan  kepada  beliau.  Kemudian  ia  duduk  sambil  mem¬ 
bersihkan  kepala  beliau  dari  kutu,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pun  tertidur.  Lalu  beliau  bangun  sambil  tertawa.  Ummu  Haram 
berkata,  "Maka  aku  bertanya,  "Apa  yang  membuat  engkau  tertawa? 
Wahai  Rasulullah!"  Beliau  menjawab,  "Manusia  dari  kalangan  umat¬ 
ku,  mereka  diperlihatkan  kepadaku  dalam  keadaan  berperang  di  jalan 
Allah.  Mereka  menaiki  kapal  di  tengah  lautan,  sebagai  raja-raja  yang 
berada  di  atas  singgasana-singgasana,  atau  seperti  raja-raja  yang  ber¬ 
ada  di  atas  singgasana  -perawi  ragu  manakah  di  antara  dua  lafazh  itu 
yang  diucapkan-.  Ummu  Haram  melanjutkan,  "Maka  aku  berkata,  "Wa¬ 
hai  Rasulullah!  Berdoalah  kepada  Allah  agar  aku  termasuk  di  antara 
mereka. "  Nabi  pun  mendoakannya,  kemudian  meletakkan  kepalanya  dan 
tidur  kembali,  lalu  terbangun  dengan  tertawa.  Ummu  Haram  berkata, 
"Aku  pun  bertanya  lagi,  "Apa  yang  membuat  engkau  tertawa?  Wahai 
Rasulullah!"  Beliau  menjawab,  "Manusia  dari  kalangan  umatku,  me¬ 
reka  diperlihatkan  kepadaku  dalam  keadaan  berperang  di  jalan  Allah." 
Seperti  ucapan  beliau  pertama  kali.  Ummu  Haram  berkata,  "Maka  aku 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Berdoalah  kepada  Allah  agar  aku  termasuk 
di  antara  mereka. "  Nabi  bersabda,  "Engkau  termasuk  orang  yang  berada 
pada  barisan  pertama." 

Kemudian  Ummu  Haram  binti  Milhan  mengarungi  lautan  pada  zaman 
Mu'awiyah,  lalu  terjatuh  dari  hewan  tunggangannya  ketika  keluar  dari 
laut  (mendarat),  dan  ia  pun  meninggal." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Ad-Du'a  Fii  Al- 
Jihaad  wa  Asy-Syahaadah  Li  Ar-Rijaal  wa  An-Nisaa'  (nomor  2788  dan 
2789),  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Man  Zaara  Qauman  Fa  Qaala  Indahum 
(nomor  6282  dan  6283),  Kitab  At-Ta'biir,  Bab  Ru'yaa  An-Nahaar  (no¬ 
mor  7001). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Al-Ghazwi  Fii  Al- 
Bahr  (nomor  2491). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ghaz- 
wi  Al-Bahr  (nomor  2491). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Al-Jihaad  Fii  Al-Bahr 
(nomor  1645),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  199). 
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4912.  Khalaf  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  da¬ 
ri  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari  Anas  bin  Malik,  dari 
Ummu  Haram,  dia  adalah  bibinya  Anas,  ia  berkata,  "Pada  suatu  hari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  menemui  kami,  lalu  tidur 
di  rumah  kami.  Kemudian  beliau  terbangun  sambil  tertawa.  Aku  pun 
bertanya,  "Apa  yang  membuat  engkau  tertawa?  Wahai  Rasulullah! 
Demi  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusannya!"  Beliau  menjawab,  "Aku 
diperlihatkan  suatu  kaum  dari  umatku  yang  menaiki  kapal  di  tengah 
lautan,  bagaikan  raja-raja  yang  berada  di  atas  singgasana-singgasana." 
Aku  (Ummu  Haram)  kembali  berkata,  "Berdoalah  kepada  Allah  agar 
menjadikan  aku  termasuk  di  antara  mereka."  Nabi  menimpali,  "Engkau 
termasuk  di  antara  mereka.”  Ummu  Haram  melanjutkan,  "Kemudian 


beliau  tidur  kembali  dan  terbangun  lagi  sambil  tertawa,  maka  aku  pun 
menanyakannnya,  dan  beliau  menjawab  seperti  ucapannya  semula." 
Aku  berkata,  "Berdoalah  kepada  Allah  agar  menjadikan  aku  termasuk  di 
antara  mereka."  Beliau  bersabda,  "Engkau  termasuk  orang  yang  berada 
pada  barisan  pertama." 

Perawi  mengatakan,  "Setelah  itu  Ubadah  bin  Ash-Shamit  menikahi 
Ummu  Haram.  Lalu  ia  berperang  di  laut,  sedangkan  istrinya  dibawa 
bersamanya.  Manakala  Ummu  Haram  datang  (hendak  mendarat)  maka 
didekatkan  padanya  seekor  bagal,  ia  pun  menaikinya,  namun  kemudian 
ia  (Ummu  Haram)  terjatuh,  hingga  lehernya  patah  (meninggal)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Fadhlu  Man  Yush- 
ra'  Fii  Sabiilillah  Fa  Maata  Fa  Huwa  Minhum  (nomor  2799  dan  2800), 
Bab  Ghazwu  Al-Mar'ah  Fii  Al-Bahr  (nomor  2877  dan  2878),  Bab  Ru- 
kuub  Al-Bahr  (nomor  2894  dan  2895). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Al-Ghazwi  Fii  Al- 
Bahr  (nomor  2490  dan  2492). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Al-Jihad  Fii  Al-Bahr 
(nomor  3172). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fadhlu  Ghazwi  Al-Bahr  (no¬ 
mor  2776),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  18307). 
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4913.  Dan  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  hal 
itu  kepada  kami,  juga  Yahya  bin  Yahya.  Keduanya  berkata,  Al-Laits  te- 
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lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Ibnu  Habban, 
dari  Anas  bin  Malik,  dari  bibinya  yaitu  Ummu  Haram  binti  Milhan. 
Bahwa  ia  telah  berkata,  "Suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidur  dekat  denganku,  lalu  bangun  sambil  tersenyum."  Ummu 
Haram  berkata,  "Maka  aku  pun  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Apa 
yang  membuat  engkau  tertawa?"  Beliau  menjawab,  "Manusia  dari 
umatku,  mereka  diperlihatkan  kepadaku,  sedang  menaiki  kapal  di  tengah 
lautan  hijau  ini."  Selanjutnya  disebutkan  hadits  seperti  hadits  riwayat 
Hammad  bin  Zaid. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4912. 

IjJli  i  ^  ^  £ 

<3^3  (^^3* 

c/,  c/.  *}^^3 

4914.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  mengatakan,  Isma'il  -Ibnu  Ja’far-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman,  bahwa  ia 
telah  mendengar  Anas  bin  Malik  bercerita,  "Suatu  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  Binti  Milhan,  bibinya  Anas, 
lalu  beliau  menyandarkan  kepalanya  kepada  binti  Milhan."  Selanjutnya 
disebutkan  hadits  semakna  dengan  hadits  Ishaq  bin  Abu  Thalhah  dan 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4912. 

•  Tafsir  hadits:  4911-4914 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  masuk 
menemui  Ummu  Haram  binti  Milhan,  kemudian  Ummu  Haram  memberikan 
makanan  kepada  Nabi.  Ummu  Haram  adalah  istri  Ubadah  bin  Ash-Shamit. 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menemui  Ummu  Haram  pada  suatu 
hari  dan  wanita  tersebut  menyodorkan  makanan  kepada  beliau.  Kemudian  ia 
duduk  sambil  membersihkan  kepala  beliau  dari  kutu,  dan  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tertidur." 

Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  Ummu  Haram  adalah  mahram 
(keluarga)  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Namun  mereka  berselisih 
dari  sisi  mana  Ummu  Haram  menjadi  mahram  Nabi.  Ibnu  Abdil  Barr 
dan  lainnya  berkata,  "Ummu  Haram  adalah  salah  satu  bibi  sepersu- 
suan  dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Yang  lain  mengatakan, 
"Ummu  Haram  adalah  bibi  seayah  atau  sekakek  dengan  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam)  karena  ibunya  Abdul  Muththalib  berasal  dari  bani 
An-Najjar." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antara¬ 
nya, 

1.  Boleh  membersihkan  kepala  dan  membunuh  kutu  yang  ada  di  ke¬ 
pala  dan  lainnya.  Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Membimuh 
kutu  adalah  perbuatan  menyakiti  yang  diperbolehkan. 

2.  Boleh  bagi  seseorang  memegang  kepala  mahram-nya  atau  anggota 
badan  lain  selain  amat. 

3.  Boleh  berduaan  dengan  mahram  dan  tidur  di  dekatnya.  Semua  ini 
telah  menjadi  ijma'  para  ulama. 

4.  Seorang  tamu  boleh  memakan  makanan  dari  wanita  yang  telah 
menikah,  jika  makanan  tersebut  memang  disodorkan  pada  tamu 
itu.  Kecuali  apabila  mengetahui  bahwa  makanan  itu  berasal  dari 
harta  suaminya,  dan  mengetahui  bahwa  suami  tidak  suka  maka¬ 
nan  itu  dimakan  oleh  orang  lain. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  bangun  sambil  tertawa." 

Tertawa  di  sini  karena  faktor  senang  dan  gembira,  yakni  karena  sepe¬ 
ninggal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  ada  umatnya  yang  mem¬ 
bela  agama  Islam  dengan  menegakkan  jihad  sampai  di  lautan. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sa/lam  bersabda,  "Mereka 

menaiki  kapal  di  tengah  lautan"  Kata  artinya  permukaan  atau  bagian 
tengah.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Mereka  menaiki 

kapal  di  tengah  lautan." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l’jMs  Ji-  iJ "Seperti 
raja-raja  yang  berada  di  atas  singgasana."  Ada  yang  berkomentar  bahwa 
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ini  adalah  sifat  mereka  di  akhirat  ketika  memasuki  surga.  Namun  pen¬ 
dapat  yang  lebih  tepat  bahwa  ini  sifat  mereka  di  dunia,  yakni  mereka 
menaiki  kapal-kapal  raja-raja;  karena  kondisi  mereka  yang  sudah  me¬ 
madai,  keadaan  mereka  yang  sudah  stabil,  dan  banyaknya  jumlah  me¬ 
reka. 

Perkataanya,  "Wahai  Rasulullah!  Berdoalah  kepada  Allah  agar  aku  ter¬ 
masuk  di  antara  mereka."  Nabi  bersabda,  "Engkau  termasuk  orang  yang  ber¬ 
ada  pada  barisan  pertama." 

Ini  merupakan  dalil  bahwa  mimpi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  pertama  tidak  sama  dengan  mimpi  yang  kedua.  Pada  mimpi 
pertama  Nabi  diperlihatkan  bahwa  Ummu  Haram  bukan  orang  yang 
termasuk  pertama  kali  dari  mereka.  Pelajaran  yang  bisa  diambil  dari 
hadits  ini  di  antaranya, 

1.  Menerangkan  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

2.  Umat  ini  akan  tetap  eksis  sepeninggal  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  bahwasanya  umat  tersebut  memiliki  kekuatan  luar  bia¬ 
sa  dan  jumlah  yang  banyak.  Mereka  berperang,  mengarungi  lau¬ 
tan,  sementara  Ummu  Haram  akan  tetap  hidup  sampai  peristiwa 
itu  terjadi,  dan  ia  akan  bersama  mereka.  Semua  itu  fakta  sejarah 
yang  bisa  dilihat. 

3.  Bentuk  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  tentara  tersebut,  bahwa  me¬ 
reka  benar-benar  berjuang  di  jalan  Allah. 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  waktu  dan  zaman  terja¬ 
dinya  peristiwa  peperangan  yang  mana  di  kala  itu  Ummu  Haram  me¬ 
ninggal.  Dalam  riwayat  Muslim  telah  disebutkan  bahwa  Ummu  Ha¬ 
ram  menaiki  kendaraarmya  pada  masa  Mu'awiyah,  lalu  ia  terjatuh  dari 
kendaraannya  dan  meninggal. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Mayoritas  pakar  sejarah  berpendapat  bah¬ 
wa  peristiwa  itu  terjadi  pada  masa  kekhalifahan  Utsman  bin  Affan  Ra- 
dhiyallahu  Anhu,  bahwa  pada  waktu  itu  Ummu  Haram  beserta  suami¬ 
nya  mengendarai  kendaraannya  menuju  daerah  Cyprus,  lalu  ia  terja¬ 
tuh  dari  kendaraannya  dan  meninggal  di  sana,  lalu  dikuburkan  di  tem¬ 
pat  itu  pula.  Dengan  pernyataan  ini  maka  bisa  disimpulkan,  bahwa 
maksud  pada  zaman  Mu'awiyah  adalah  pada  zaman  peperangan  ber¬ 
samanya  di  laut  dan  bukan  pada  zaman  kekhalifahan  Mu'awiyah." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Yang  benar  adalah  pada  zaman  kekhali¬ 
fahan  Mu'awiyah,  dan  ini  lebih  sesuai  dengan  zhahir  hadits  yang  ber¬ 
bunyi  "Pada  zamannya." 
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Dalam  hadits  ini  diterangkan  bahwa  diperbolehkan  menaiki 
kendaraan  mengartmgi  lautan  bagi  laki-laki  maupun  perempuan. 
Demikian  pula  yang  menjadi  pendapat  Jumhur  ulama.  Namun  Imam 
Malik  memakruhkan  hal  itu  imtuk  para  wanita;  karena  secara  garis  besar 
tidak  memimgkinkan  bagi  mereka  imtuk  menutup  diri  dari  laki-laki 
dan  terlepas  dari  pandangan  orang-orang  yang  bersama  mereka;  dan 
tidak  bisa  dijamin  akan  tersingkap  aurat  mereka  di  tengah  kesibukan 
mereka,  terutama  apabila  kapalnya  kecil  dan  mereka  hendak  buang 
hajat  padahal  mereka  bersama  laki-laki. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Dan  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al- 
Khaththab  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz  -semoga  Allah  meridhai  mereka 
berdua-  larangan  menaikinya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  larangan 
yang  dikeluarkan  oleh  dua  Umar  itu  karena  untuk  berdagang  mencari 
keduniaan,  bukan  karena  untuk  perkara  ibadah." 

Dalam  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  disebutkan  larangan  mengarungi  lautan 
kecuali  bagi  orang  yang  hendak  melakukan  haji,  umrah,  atau  berpe¬ 
rang.  Namun  Abu  Dawud  menyatakan  bahwa  hadits  ini  dhaif  dan 
mengatakan,  "Para  perawinya  tmjhul  (tidak  diketahui)." 

Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwasanya 
orang  yang  berperang  di  jalan  Allah  Ta’ala  dan  orang  yang  mati  di 
dalamnya  sama-sama  memiliki  pahala;  karena  Ummu  Haram  mening¬ 
gal  di  sana  dan  tidak  berperang.  Pada  kenyataannya,  tidak  ada  dalil 
bagi  mereka  dalam  hadits  ini,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  mengatakan,  "Sesungguhnya  mereka  adalah  orang-orang  yang 
mati  syahid."  Akan  tetapi  mereka  hanyalah  berperang  di  jalan  Allah. 
Hanya  saja  Muslim  telah  menyebutkan  suatu  hadits  setelah  bab  ini, 
yaitu  hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  dari  riwayat  Abu  Hurairah  yang 
berbunyi 


iiil  ^  <i3il  ^ 

"Barangsiapa  terbunuh  di  jalan  Allah  maka  ia  mati  syahid,  dan  barangsiapa 
mati  dijalan  Allah  maka  ia  mati  syahid." 

Hal  ini  selaras  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


c  Kitab  Pemerintahan^ 


343 


“...Barangsiapa  keluar  dari  rumahnya  dengan  maksud  berhijrah  karena  Allah 
dan  Rasul-Nya,  kemudian  kematian  menimpanya  (sebelum  sampai  ke  tempat 
yang  dituju),  maka  sungguh,  pahalanya  telah  ditetapkan  di  sisi  Allah  ..."  (QS. 
An-Nisaa':  100). 

Di  sebutkan  dalam  hadits  riwayat  pertama,  "Ummu  Haram  adalah 
istri  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menemui  Ummu  Haram  pada  suatu  hari  dan  wanita  tersebut  menyodorkan 
makanan  kepada  beliau."  Sedangkan  dalam  riwayat  kedua  disebutkan, 
"Setelah  itu  Ubadah  bin  Ash-Shamit  menikahi  Ummu  Haram. "  Secara  zhahir, 
riwayat  pertama  menunjukkan  bahwa  Ummu  Haram  adalah  istri  Uba¬ 
dah  bin  Ash-Shamit  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  me¬ 
nemuinya,  akan  tetapi  riwayat  kedua  secara  jelas  menyebutkan  bah¬ 
wa  Ummu  Haram  dinikahi  setelah  waktu  itu.  Sehingga  riwayat  yang 
pertama  disesuaikan  dengan  riwayat  yang  kedua,  bahwa  perawi  me¬ 
ngabarkan  status  Ummu  Haram  setelah  peristiwa  tersebut. 

Perkataanya,  "Dan  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  mem¬ 
beritahukan  hal  itu  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Yahya  bin  Sa'id."  Demikianlah  lafazh  yang  ada  pada  naskah  di  ne¬ 
geri  kami.  Sementara  itu  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  nas¬ 
kah  dengan  lafazh,  "Muhammad  bin  Rumh  dan  Yahya  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami." 
Dalam  riwayat  ini  disebutkan  nama  Yahya  bin  Yahya  yang  menyertai 
Muhammad  bin  Rumh. 


(50)  Bab  Menjaga  Benteng  Pertahanan  di  Jalan  Allah 
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4915.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Bahram  Ad-Darimi  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Walid  Ath-Thayalisi  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Laits  -yakni  Ibnu  Sa'ad-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub  bin  Musa,  dari  Makhul,  dari  Syurahbil  bin 
As-Simth,  dari  Salman,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Menjaga  benteng  pertahanan 
sehari  semalam  lebih  baik  daripada  puasa  sebulan  dan  shalat  malam  di 
dalamnya.  Apabila  ia  meninggal  dunia,  maka  amalannya  tetap  menga¬ 
lir,  rezekinya  tercukupi,  dan  dibebaskan  dari  fitnah  kubur." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-}ihad,  Bab  Fadhlu  Ar- 

Ribath  (nomor  3168). 
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4916.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Syuraih,  dari  Abdul 
Karim  bin  Al-Harits,  dari  Abu  Ubaidah  bin  Ucfbah,  dari  Syurahbil  bin 
As-Simth,  dari  Salman  Al-Khair,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  semakna  dengan  hadits  riwayat  Al-Laits,  dari  Ayyub  bin 
Musa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2915. 

•  Tafsir  hadits:  4915-4916 

Perkataannya,  JaUUl  J1  "Dari  Syurahbil  bin  As-Simth"  Kata 

iillJt  boleh  dibaca  As-Simth,  dan  ada  juga  yang  membaca  dengan  As- 
Samith. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Menjaga  benteng  pertaha¬ 
nan  sehari  semalam  lebih  baik  daripada  puasa  sebulan  dan  shalat  malam  di 
dalamnya.  Apabila  ia  meninggal  dunia,  maka  amalannya  tetap  mengalir,  re¬ 
zekinya  tercukupi,  dan  dibebaskan  dari  fitnah  kubur." 

Ini  menvmjukkan  keutamaan  secara  zhahir  yang  dimiliki  orang 
yang  sedang  menjaga  benteng  pertahanan.  Amaleinnya  tetap  mengalir 
setelah  kematiannya  sebagai  keutamaan  yang  khusus  baginya  dan  tidak 
diberikan  kepada  orang  lain. 

Dalam  riwayat  hadits  selain  dari  Muslim  disebutkan, 

aJLIp  aJ  Ai«.P 

"Setiap  orang  yang  mati  maka  amalannya  ditutup  kecuali  orang  yang  men¬ 
jaga  benteng  pertahanan.  Sesungguhnya  amalannya  tetap  bertambah  hingga 
hari  Kiamat." 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iijj  ^13  "Rezekinya 
tercukupi"  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'ala  tentang  orang-orang  yang 
mati  syahid  yang  berbunyi, 

'O  ^ 

"...Sebenarnya  mereka  itu  hidup,  di  sisi  Tuhannya  mendapat  rezeki."  (QS. 
Ali  Imran:  169). 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dan  dibebaskan 

dari  fitnah  kubur."  Lafazh  ini  ditulis  dalam  dua  bentuk,  yaitu  dan 

O^J- 

Kata  "Fitnah  kubur"  menurut  Al-Qadhi,  riwayat  mayoritas 
ulama  menyebutkan  dengan  bacaan  Al-Futtan,  yaitu  bentuk  jamak  dari 
kata  jJli.  Sed2mgkan  dalam  riwayat  Ath-Thabari  ditulis  dengan  bacaan 
Al-Fattan.  Sementara  itu  Abu  Dawud  meriwayatkan  dalam  kitab  Sunan 
dengan  lafazh  "Dibebaskan  dari  fitnah  kubur." 


(51)  Bab  Penjelasan  Mengenai  Orang-orang  yang  Mati 
Syahid 


^  ^  c)-  ^  W 
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4917.  Ya/iyfl  bm  Yfl/ii/fl  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Sumayy,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Ketika  ada  seseorang  yang  berjalan  di  suatu  jalan,  kemudian 
ia  mendapati  ranting  duri  di  tengah  jalan,  ia  pun  menyingkirkan  ran¬ 
ting  tersebut,  maka  Allah  berterima  kasih  kepadanya  dan  mengampuni 
dosa-dosanya."  Dan  Nabi  juga  bersabda,  "Orang  yang  mati  syahid 
ada  lima;  orang  yang  mati  terkena  penyakit  Tha'un,  orang  yang  mati 
karena  sakit  perut,  orang  yang  mati  tenggelam,  orang  yang  mati  terkena 
reruntuhan  bangunan,  dan  orang  yang  mati  syahid  di  jalan  Allah  Azza 
wa  Jalla." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Fadhlu  At-Tahjiir  Ilaa  Azh- 
Zhuhr  (nomor  652),  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Man  Akhadza  Al-Ghushna 
wa  Moa  Yu'dzii  An-Naas  Fii  Ath-Thariiq  Fa  Ramaa  Bihi  (nomor  2472). 
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2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fadhlu  Izaalah  Al-Adzaa  An  Ath- 
Thariiq  (nomor  6612). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Moa  }aa'a  Fii 
Imaathah  Al-Adzaa  An  Ath-Thariiq  (nomor  1958),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12575). 

^  i  ^  ^  A 

01  jis  ^  ^  «oji  J  j-^j  ij ' 

(J^  J  ^ 
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4918.  Dfln  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Sia¬ 
pakah  yang  kalian  anggap  sebagai  orang  yang  mati  syahid  di  antara 
kalian?"  Para  shahabat  menjawab,  "Wahai  Rasulullah!  Orang  yang 
terbunuh  di  jalan  Allah  maka  dialah  orang  yang  mati  syahid."  Nabi 
menimpali,  "Kalau  begitu  orang-orang  yang  mati  syahid  dari  umatku 
hanya  sedikit."  Mereka  bertanya,  "Lalu  siapakah  mereka?  Wahai  Rasu¬ 
lullah!"  Nabi  bersabda,  "Barangsiapa  terbunuh  di  jalan  Allah  maka 
ia  mati  syahid,  barangsiapa  mati  di  jalan  Allah  maka  ia  mati  syahid, 
barangsiapa  mati  karena  penyakit  Tha'un  maka  ia  mati  syahid,  dan 
barangsiapa  mati  karena  sakit  perut  maka  ia  mati  syahid." 

Ibnu  Miqsam  berkata,  "Aku  bersaksi  atas  ayahmu,  mengenai  hadits  ini, 
bahwa  ia  telah  berkata,  "Dan  orang  yang  mati  tenggelam  maka  ia  pun 
adalah  orang  yang  mati  syahid." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12612). 

(j^  LliJ.?-  (1)1^  4lp-  t  ^  ^  ^ 

Aill  4*^  JlS  (Jls  01  aIl* 

j-g-*  t3 ^  c/*J  l-ift  ilj  aJI 

4919.  Dan  Abdul  Hamid  bin  Bayan  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Suhail,  dengan 
sanad  ini.  serupa  dengannya.  Hanya  saja  dalam  hadits  itu  Suhail  ber¬ 
kata,  "Ubaidullah  bin  Miqsam  mengatakan,  "Aku  bersaksi  atas  sauda¬ 
ramu,  bahwa  ia  telah  menambahkan  kalimat  dalam  hadits  ini  yaitu, 
"Dan  barangsiapa  yang  mati  tenggelam  maka  ia  mati  syahid." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12633). 

cy-  ^ * 

4920.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini.  Dan 
di  dalam  hadits  riwayatnya  disebutkan,  ia  berkata,  "Ubaidullah  bin 
Miqsam  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Shalih.  Ia  menambah¬ 
kan  di  dalam  hadits  itu,  "Dan  orang  yang  mati  tenggelam  termasuk 
orang  yang  mati  syahid." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12762). 
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iSUj  bjJ^  x«l?“  IIjJj>-.  £  ^  y  ^ 

tiJJL*  (J^  cJlS  C.~ij  4.|^fl>-  IIjJj>- 

Jli  jjLfli  C-Jli  Ojf-ljajlj  cJii  cJli  %'y^  ^  jH 

(J^  SiiLj-i  OjpUsJI  |*-^j  aIIp  auI 

4921.  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  Wahid  -yakni  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hafshah  binti  Sirin,  ia 
berkata,  "Anas  bin  Malik  telah  berkata  kepadaku,  "Dengan  sebab  apa¬ 
kah  Yahya  bin  Abu  Amrah  meninggal?"  Hafshah  berkata,  "Maka  aku 
menjawab,  "Karena  Tha'un."  Hafshah  melanjutkan,  "Maka  ia  (Anas) 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tha'un 
dapat  menyebabkan  kematian  syahid  bagi  setiap  muslim." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Moa  Yudz- 
kar  FH  Ath-Thaa’uun  (nomor  5732),  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Asy- 
Syahaadah  Sab'un  Siwaa  Al-Qatl  (nomor  2830),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1728). 

ij^  iji  ^L9x-5>  £  ^  X  y 

aILj 

4922.  Dan  Al-Walid  bin  Syuja'  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ashim,  dengan  sanad 
ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4921. 

•  Tafsir  hadits:  4917-4922 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


c  Kitab  Pemerintahan  ) 
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Cj^  ^3  J^3 

^  40)1  43 

"Ketika  ada  seseorang  yang  berjalan  di  suatu  jalan,  kemudian  ia  mendapati 
ranting  duri  di  tengah  jalan,  ia  pun  menyingkirkan  ranting  tersebut,  maka 
Allah  berterima  kasih  kepadanya  dan  mengampuni  dosa-dosanya." 

Dalam  hadits  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  menying¬ 
kirkan  sesuatu  yang  akan  menghalangi  penggima  jalan,  yaitu  setiap 
hal  yang  bisa  menyakiti  atau  mengganggu  perjalanan.  Perbuatan  ini 
merupakan  cabang  keimanan  yang  paling  rendah,  sebagaimana  telah 
dijelaskan  dalam  hadits  pada  bab-bab  sebelumnya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

^  (j ^ d 

"Orang  yang  mati  syahid  ada  lima;  orang  yang  mati  terkena  penyakit  Tha'un, 
orang  yang  mati  karena  sakit  perut,  orang  yang  mati  tenggelam,  orang  yang 
mati  terkena  reruntuhan  bangunan,  dan  orang  yang  mati  syahid  di  jalan  Allah 
Azzawa  Jalla." 

Sementara  itu  Imam  Malik  meriwayatkan  di  dalam  Al-Muwatha' 
dari  Jabir  bin  Atik,  "Orang-orang  yang  mati  syahid  ada  tujuh."  Yaitu 
selain  orang  yang  terbunuh  di  jalan  Allah.  Disebutkan,  "Orang  yang 
mati  terkena  penyakit  Tha'un,  orang  yang  mati  karena  sakit  perut,  orang 
yang  mati  tenggelam,  orang  yang  mati  terkena  reruntuhan  bangunan,  orang 
yang  mati  karena  radang  selaput  dada,  orang  yang  mati  terbakar,  dan  wanita 
yang  meninggal  dalam  keadaan  hamil.”  Kemudian  dalam  riwayat  Mus¬ 
lim  disebutkan,  "Barangsiapa  terbunuh  di  jalan  Allah  maka  ia  mati  syahid, 
barangsiapa  mati  dijalan  Allah  maka  ia  mati  syahid." 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Malik  derajatnya  shahih  tan¬ 
pa  ada  perselisihan  di  dalamnya,  meskiptm  Al-Bukhari  dan  Muslim  ti¬ 
dak  meriwayatkannya. 

Selanjutnya  penjelasan  hadits  sebagai  berikut 

Kata  artinya  Orang  yang  mati  terkena  penyakit  Tha'un, 

sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  lain,  "Tha'un  dapat  menyebab¬ 
kan  kematian  syahid  bagi  setiap  muslim." 
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(Syarah  gy 
(Shahih  Musli^ 


Kata  j artinya  orang  yang  mati  karena  sakit  perut  seperti 
mencret  atau  diare.  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  yang  mengatakan,  "Karena 
muntah-muntah  dan  perut  kembimg."  Ada  lagi  yang  mengatakan, 
"Yaitu  orang  yang  perutnya  berpenyakit."  Dan  yang  lain  mengatakan, 
"Semua  orang  yang  mati  karena  sakit  perut  secara  mutlak." 

Kata  J  artinya  orang  yang  mati  tenggelam. 

Kalimat  artinya  orang  yang  mati  terkena  reruntuhan 

bangunan. 

Kalimat  artinya  orang  yang  mati  karena  radang 

selaput  dada. 

Kata  ji artinya  orang  yang  mati  terbakar. 

Kalimat  o ada  yang  menafsirkan,  wanita  yang  mati 
dalam  keadaan  hamil.  Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Dia  adalah  wanita 
yang  masih  perawan."  Yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama.  Kata 

dibaca  Jum'in,  Jam'in  dan  Jitn'in.  Namun  dengan  dhammah  (Jum'in) 
lebih  populer. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i'  oU 

"Dan  Barangsiapa  mati  di  jalan  Allah  maka  ia  mati  syahid"  maksudnya, 
mati  dengan  cara  apapun  selama  berada  di  jalan  Allah  sebagaimana 
telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Para  ulama  mengatakan,  "Beragam  bentuk  kematian  di  atas  dika¬ 
takan  sebagai  mati  syahid  karena  karunia  dari  Allah  T a' ala,  sebab  rasa 
sakit  yang  diderita  oleh  mereka  dan  penderitaan  yang  amat  sakit." 

Dalam  hadits  lain  di  kitab  Shahih  disebutkan,  "Orang  yang  mati 
karena  membela  hartanya  maka  ia  mati  syahid,  dan  orang  yang  mati  karena 
membela  keluarganya  maka  ia  mati  syahid."  Hadits  ini  telah  diterangkan 
sebelumnya  dalam  Kitab  Iman.  Hadits  shahih  yang  lain  menyebutkan, 
"Orang  yang  mati  membela  pedangnya  maka  ia  mati  syahid." 

Para  ulama  berkata,  "Maksud  mereka  semua  yang  mendapatkan 
mati  syahid  bukan  karena  mati  terbtmuh  di  jalan  Allah  adalah  sebagai 
balasan  mereka  di  akhirat  dengan  mendapatkan  pahala  seperti  orang 
mati  syahid.  Adapun  di  dunia,  maka  mereka  tetap  dimandikan  dan 
dishalati.  Mengenai  permasalahan  ini  telah  dibahas  dalam  Kitab  Iman. 
Orang-orang  yang  mati  syahid  terbagi  menjadi  tiga  macam,  yaitu: 


c  Kitab  Pemcfintaha^ 
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1.  Syahid  di  dunia  dan  eikhirat,  mereka  adalah  orang-orang  yang  mati 
terbunuh  dalam  rangka  memerangi  orang-orang  kafir. 

2.  Syahid  di  akhirat  tcinpa  hukum-hukum  dunia,  mereka  adalah 
orang-orang  yang  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  bab  ini. 

3.  Syahid  di  dunia  saja  tanpa  akhirat,  yaitu  orang  yang  berlaku  curang 
dalam  ghanimah  atau  mundur  dari  medan  peperangan. 

Selanjutnya  perkataan  perawi  dalam  hadits  riwayat  Abdul  Hamid 

bin  Bayan, 

^ ^  .J 1  aJI  ^  g  jjj  aUI  3^ 

ji^ 

“Ubaidullah  bin  Miqsam  mengatakan,  "Aku  bersaksi  atas  saudaramu,  bahwa 
ia  telah  menambahkan  kalimat  dalam  hadits  ini  yaitu,  "Dan  barangsiapa  yang 
mati  tenggelam  maka  ia  mati  syahid." 

Demikianlah  yang  tertulis  di  kebanyakan  naskah  negeri  kami,  ya¬ 
itu  kalimat  Js-  "Atas  saudaramu."  sedangkan  di  sebagian  lain  de¬ 
ngan  kalimat  JLp-  "Atas  ayahmu"  dan  inilah  yang  benar. 

Al-Qadhi  berkata,  "Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  dengan 
lafazh  "Atas  ayahmu"  inilah  yang  benar.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al- 
Juludi  dengan  lafazh  "Atas  saudaramu."  Ini  adalah  sebuah  kesalahan. 
Jadi  yang  benar  adalah  kalimat  dL»?  "Atas  ayahmu"  sebagaimana 
telah  disebutkan  dalam  riwayat  Zuhair.  Ini  tidak  lain  adalah  perkata¬ 
an  Ibnu  Miqsam  kepada  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dan  demikian  pula  ia 
menyebutkan  dalam  riwayat  setelahnya.  Wallahu  Alam. 


(52)  Bab  Keutamaan  dan  Motifasi  Melempar,  Serta 
Celaan  Bagi  yang  Telah  Mengetahuinya  Kemudian 
Melupakannya 


jAs-  A\  y,  iiUl  ^  4^jUJl 

jiuJi  (^Jlp  j  CS^  (3^ J 

«jiil  h\  Sit  {  ijJL^Ij}  J jij 

5^*1  01  Vt  ^^1  5^21  01 

4923.  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Abu  Ali  Tsumamah  bin  Syufayy,  bahwa  ia  telah 
mendengar  Uqbah  bin  Amir  berkata,  “Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  ketika  di  atas  mimbar,  "Dan 
persiapkanlah  dengan  segala  kemampuan  untuk  menghadapi  mereka 
dengan  kekuatan  yang  kamu  miliki"  (QS.  Al-Anfaal:  60).  Ketahuilah 
bahwasanya  kekuatan  itu  adalah  melempar,  ketahuilah  bahwasanya  ke¬ 
kuatan  itu  adalah  melempar,  ketahuilah  bahwasanya  kekuatan  itu  ada¬ 
lah  melempar." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Ar-Ramyi  (nomor 
2514). 
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c  Btab  Peacrirta^  )  3SS 

1  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Ar-Ramyu  Fii  SabiilUlah 

(nomor  2813),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9911). 

iLk^  Jii  J  a;ip  ^  j£^ 

aUI  ^  j*JL.*ij  aUI 

<t,<>,^.!nt>  ot 

4924.  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abu  Ali,  dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akan 
dibukakan  kepada  kalian  beberapa  negeri,  dan  Allah  akan  mencukupkan 
kalian,  oleh  karena  itu,  janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  tidak 
bisa  memainkan  anak  panahnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9931). 

^  (jj  ^  ,y.  £  h  y  0 

aJJI 

4925.  Dan  Dawud  bin  Rusyaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Al- 
Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bakr  bin  Mudhar,  dari 
Amr  bin  Al-Harits,  dari  Abu  Ali  Al-Hamdani,  ia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Uqbah  bin  Amir  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam," 
hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9931). 
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&yafah _ 9) 

(Shahdi  Musii^ 

\jy^\  j9rL^^i  ^y»  lyi  UjA^.  £  ^  X  *\ 

^yj  aIa*J  Jli  ^^a:>!cJL!1  Lllfii  L)t  ^ 

JlS  (3-ivJ  J>*5"  cjtj  Ulii>eJ  ja\^ 

(JlS  AjIpI  |tJ  aUI  aUI  Jj^J 

1^  (*-^  Jr*  3^  ^1  3^  lij  i^L*-.i«  o-ifti  tt-> jb»tJl 

^  jf  ll.  J4li  aT^; 

4926.  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Harits  bin 
Ya'qub,  dari  Abdurrahman  bin  Syamasah,  bahwa  Fuqaim  Al-Lakhmi 
berkata  kepada  Uqbah  bin  Amir,  "Dua  tujuan  ini  saling  berbeda, 
sementara  engkau  telah  tua  dan  membuat  engkau  susah."  Uqbah  pun 
berkata,  "Seandainya  bukan  karena  perkataan  yang  telah  aku  dengar 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  niscaya  aku  tidak  akan 
memperdulikannya."  Al-Harits  berkata,  "Aku  pun  bertanya  kepada 
Ibnu  Syamasah,  "Apakah  itu?"  Ia  menjawab,  "Sesungguhnya  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan,  "Barangsiapa  telah  menge¬ 
tahui  tentang  melempar  kemudian  meninggalkannya,  maka  dia  bukan 
termasuk  golonganku,  atau  telah  bermaksiat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9933). 


•  Tafsir  hadits;  4923-4926 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menafsirkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  persiapkanlah  dengan  segala  kemampuan  untuk  menghadapi  mereka 
dengan  kekuatan  yang  kamu  miliki"  (QS.  Al-Anfaal:  60)  dengan  sabdanya. 


3)  Sff 


"Ketahuilah  bahwasanya  kekuatan  itu  adalah  melempar."  Beliau  mengucap¬ 
kannya  sebanyak  tiga  kali. 


^  Kitab  Pemerintahan  ) 
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Ini  secara  jelas  menyebutkan  penafsiran  mengenai  ayat  itu, 
meskipim  banyak  di  antara  ahli  tafsir  yang  berpendapat  dengan  selain 
ini. 

Hadits  ini  dan  hadits-hadits  setelahnya  menerangkan  keutamaan 
melempar  dan  memanah  serta  menaruh  perhatian  terhadap  perbuatan 
itu  dengan  niat  imtuk  berjihad  di  jalan  Allah.  Demikian  pula  hal-hal 
yang  bisa  menggugah  semangat  dan  macam-macam  penggunaan  sen¬ 
jata,  selain  itu  juga  perlombaan  balap  kuda  dan  laiimya  sebagaimana 
telah  diterangkan  pada  bab  sebelumnya.  Tujuan  dari  itu  semua  ada¬ 
lah  untuk  melatih  diri  menghadapi  musuh  dalam  peperangan,  mem¬ 
biasakan  diri  supaya  terampil  dan  berolahraga. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

g «,i|j  Ot  ^1,^ •X>-\  ^^3  aUI  j 

"Akan  dibukakan  kepada  kalian  beberapa  negeri,  dan  Allah  akan  mencukup¬ 
kan  kalian,  oleh  karena  itu,  janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  tidak  bisa 
memainkan  anak  panahnya." 

Kata  0 dibaca  Al-Aradhuun  menurut  bahasa  yang  populer.  Se¬ 
mentara  itu  Al-Jauhari  meriwayatkan  bacaan  yang  asing  yaitu  dengan 
Al-Ardhuun. 

Kata  (tidak  bisa)  dibaca  Ya'jiz,  demikianlah  bacaan  yang  po¬ 
puler.  Namun  ada  pula  yang  menyebutkan  dengan  Ya'jaz.  Makna  ha¬ 
dits  di  atas  bahwa  memanah  itu  sunnah  hukumnya. 

Perkataannya,  "Ibnu  Syamasah."  Ada  juga  yang  memba¬ 

canya  Ibnu  Syumasah. 

Perkataannya,  o'IpI  "Niscaya  aku  tidak  akan  memperdulikannya," 
demikian  yang  terdapat  di  sebagicin  besar  naskah  Muslim.  Sedangkan 
di  sebagian  naskah  lain  dengan  lafazh  p.  Inilah  bahasa  yang  fasih, 
sementara  bacaan  dengan  p  juga  merupakan  bahasa  yang  populer 
sebagaimana  telah  diterangkan  dalam  beberapa  pembahasan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^  03  jl  ll.  ^ ')  p  c? 

"Barangsiapa  telah  mengetahui  tentang  melempar  kemudian  meninggalkan¬ 
nya,  maka  dia  bukan  termasuk  golonganku,  atau  telah  bermaksiat." 
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6}^  9) 
(^hahfli  Muslim) 


Ini  merupakan  peringatan  keras  bagi  orang  yang  melupakan  ilmu 
memanah  setelah  mengetahuinya.  Hal  ini  dilarang  dengan  pelarangan 
keras  bagi  mereka  yang  tidak  memiliki  udzur.  Kemudian  kalimat 
ll*  "Maka  dia  bukan  termasuk  golonganku"  telah  diterangkan  dalam  Kitab 
Iman. 


(53)  Bab  Sabda  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
''Akan  senantiasa  Ada  Segolongan  dari  Umatku  yang 
Selalu  Membela  Kebenaran  dan  Orang-orang  yang 
Menyelisihi  Mereka  Tidak  Akan  Bisa  Mencelakainya." 


^  ^  -'jj  3^3 

iijUs  aIIp  aJJI  aMI  (J 3^  (J^ 

'p'  cj^  (^5^  ^  cfi 

jjjii'  jU3  ^  J453  (J-*3 

4927.  Dan  Sa'id  bin  Manshur,  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki  serta  Qutaibah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Hammad  -ia 
adalah  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari 
Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma',  dari  Tsauban,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akan  senantiasa  ada  segolo¬ 
ngan  dari  umatku  yang  selalu  membela  kebenaran,  sementara  orang- 
orang  yang  tidak  menolong  mereka  tidak  akan  bisa  mencelakainya, 
sampai  datang  keputusan  Allah,  dan  mereka  tetap  dalam  keadaan  demi¬ 
kian."  Sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat  Qutaibah  tidak  disebutkan 
kalimat,  "Dan  mereka  tetap  dalam  keadaan  demikian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-A'immah 
Al-Mudhillin  (nomor  2229). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Ittiba'  Sunnah  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  10),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  2102). 


Jaluij  tS"”' 

Ajjip  aUI  <3j^j  *~-*’»«'**  (J'***  (j^ 

C5^  LS^  C-^  <^'3i 

jUj 

4928.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  dan  Abdah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  (meriwayatkan)  dari  Isma'il  bin  Abu  Khalid. 
(H)  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  ini 
miliknya  -,  Marwan  -yakni  Al-Fazari  -  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Isma'il,  dari  Qais,  dair  Al-Mughirah,  ia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
nantiasa  ada  sekelompok  kaum  dari  umatku  yang  membela  manusia, 
sampai  datang  keputusan  Allah,  dan  mereka  tetap  selalu  membela." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-I'tishaam  Bi  Al-Kitaab  wa 
As-Sunnah,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  Tazaalu 
Thaa'ifatun  Min  Ummatii  Zhaahiriina  Alal  Haqq  Wahum  Ahlu  Al-Ilmi" 
(nomor  7311),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaul  Allah  Ta'ala,  "Innamaa  Qaulunaa 
Lisyai'in  Idzaa  Aradnaahu"  (nomor  7459),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11524). 
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4929.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  dari  Qais,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Al-Mughirah 
bin  Syu'bah  mengatakan,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda'  serupa  dengan  hadits  riwayat  Marwan. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4928. 


^  UjJi^  ')}\i  jLi«j  ^  t  ^  V*  • 

(J 

JjL5j  lljli  iJlft  ^  ^ 

AjL/SP  aIIp 


4930.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Muhammad  bin  Basysyar 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  ber¬ 
sabda,  "Senantiasa  agama  ini  akan  tetap  tegak,  ada  segolongan  dari 
kaum  muslimin  yang  berperang  karenanya,  hingga  tiba  hari  Kiamat." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2187). 
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4931.  Harun  bin  Abdullah  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan 
kepadaku.  Keduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij  berkata.  Abu  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku.  Bahwa  dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Senantiasa  akan  ada  segolongan  dari  umatku  yang  berperang 
membela  kebenaran,  mereka  akan  saling  membela  hingga  hari  Kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Nuzuul  Isa 
bin  Maryam  Haakiman  Bi  Syari'ah  Nabiyyina  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  (nomor  393). 

(y.  y 

Jis  ot  jjji  y, 

jjJL-j  aIiI  <Sj1  J^j  cJUJ» 
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4932.  Manshur  bin  Abu  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Hamzah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman 
bin  Yazid  bin  Jabir,  bahwa  Umair  bin  Hani'  telah  memberitahukan 
kepadanya,  ia  berkata,  Aku  telah  mendengar  Mu'awiyah  berkata  di 
atas  mimbar,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Akan  senantiasa  ada  segolongan  dari  umatku  yang 
selalu  menegakkan  perintah  Allah,  tidak  akan  mencelakai  mereka  orang 
yang  tidak  menolong  mereka  atau  orang  yang  menyelisihi  mereka  sam¬ 
pai  datang  keputusan  Allah  dan  mereka  tetap  membela  manusia." 
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•  Takhri j  hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaaqib,  Bab  28  (nomor 

3641).  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qqul  Allah  Ta'ala:  “Innamaa  Qaulunaa  Lisyaiin 

Idzaa  Aradnaahu"  (nomor  7312),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11432). 

*j^  ^3^^  ^ 

oiiii  ^  Jil  ‘ijjj 

Jj-ij  Jl5;  Jli  a_3s^  jl>-  o j*^3  (.5^ 

^  ^9** ''j  '' 
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4933.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Katsir  bin 
Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  jajar  -Ibnu  Burqan-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al-Asham  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Mu'awiyah 
bin  Abu  Sufyan  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Aku  tidak  mendengarnya  meriwayatkan 
hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  atas  mimbarnya 
selain  hadits  itu.  Ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  dikehendaki  oleh  Allah  suatu  kebaikan 
maka  Allah  akan  pahamkan  dia  dalam  masalah  agamanya,  dan  senan¬ 
tiasa  sekelompok  dari  kaum  muslimin  akan  ada  yang  berperang  mem¬ 
bela  kebenaran,  mereka  akan  membela  manusia  dari  orang-orang  yang 
memusuhi  mereka,  hingga  datang  hari  Kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11449). 

^  ^1  Cf-  .  i  ^  V  t 
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4934.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
pamanku  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr 
bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abu  Ha¬ 
bib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Syamasah  Al- 
Mahri  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  aku 
bersama  Maslamoh  bin  MukhoUad,  di  sisinya  ada  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al-Ash.  Lalu  Abdullah  berkata,  "Tidak  akan  terjadi  hari  Kiamat  kecuali 
pada  seburuk-buruk  makhluk,  mereka  lebih  buruk  daripada  orang-orang 
jahiliyyah,  tidaklah  mereka  berdoa  kepada  Allah  dengan  sesuatu  kecuali 
Dia  kembalikan  kepada  mereka.” 

Lalu  pada  saat  mereka  (para  peram)  dalam  keadaan  demikian,  datang¬ 
lah  Uqbah  bin  Amir."  Maka  Maslamoh  berkata  kepadanya,  "Wahai  Uq- 
bah!  Dengarkan  apa  yang  dikatakan  oleh  Abdullah.  Maka  Uqbah  me¬ 
nimpali,  "Dia  lebih  mengetahui,  adapun  aku  sendiri  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Senantiasa  akan  ada 
sekelompok  dari  umatku  yang  berperang  atas  perintah  Allah  Azza  wa 
Jalla,  mereka  keras  terhadap  musuh  mereka,  tidak  akan  mencelakai  me¬ 
reka  orang-orang  yang  menyelisihi  mereka,  hingga  tiba  kepada  mereka 
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hari  Kiamat,  sedangkan  mereka  masih  tetap  dalam  keadaan  demikian." 
Lalu  Abdullah  berkata,  "Benar,  kemudian  Allah  mengirimkan  angin 
yang  aromanya  bagaikan  aroma  minyak  kasturi,  lembut  seperti  sutera. 
Angin  tersebut  tidak  akan  membiarkan  satu  jiwa  pun  yang  ada  di  da¬ 
lam  hatinya  keimanan  seberat  biji  kecuali  mencabutnya,  selanjutnya  ha¬ 
nya  tinggal  seburuk-buruk  manusia,  pada  merekalah  kiamat  terjadi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9934). 

^  ^  ^ 

4pLUi  ^ ji;  j>Ji  ^J.^>  ji J'ji  ^ 

4935.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Dawud  bin  Abu  Hind,  dari  Abu  Uts- 
man,  dari  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Penduduk  barat  akan  senantiasa  membela 
kebenaran  hingga  datang  hari  Kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3904). 

•  Tafsir  hadits:  4927-4935 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

ijUiT  Aill  y»\ 

"Akan  senantiasa  ada  segolongan  dari  umatku  yang  selalu  membela  kebe¬ 
naran,  sementara  orang-orang  yang  tidak  menolong  mereka  tidak  akan  bisa 
mencelakainya,  sampai  datang  keputusan  Allah,  dan  mereka  tetap  dalam  ke¬ 
adaan  demikian." 

Hadits  ini  dan  hadits-hadits  lain  yang  semakna  telah  dijelaskan 
di  akhir  pembahasan  Kitab  Iman.  Pada  kitab  tersebut  kami  telah  me¬ 
nyebutkan  himpunan  hadits-hadits  yang  selaras  dengan  makna  ini. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Sampai  da¬ 

tang  keputusan  Allah,"  di  antaranya  adalah  angin  yang  berhembus  ke¬ 
mudian  mencabut  seluruh  nyawa  orang-orang  mukmin  baik  laki-laki 
maupun  perempuan.  Sedangkan  riwayat  yang  menyebutkan, 

JipLUi  "Sampai  tiba  hari  Kiamat,"  maksudnya  adalah  telah  dekat  waktu 
datangnya  hari  Kiamat,  yaitu  berupa  hembusan  angin  yang  dikirim 
oleh  Allah  Azza  wa  Jalla. 

Adapim  mengenai  segolongan  atau  sekelompok  umat  yang  dise¬ 
butkan  dalam  hadits  di  atas,  maka  para  ulama  memiliki  banyak  pan¬ 
dangan.  Al-Bukhari  mengatakan  bahwa  maksudnya  ialah  para  ulama. 
Imam  Ahmad  bin  Hanbal  berpendapat,  "Kalau  yang  dimaksud  bukan 
ahli  hadits  maka  aku  tidak  tahu  siapa  lagi  yang  dimaksud." 

Al-Qadhi  Iyadh  menyambimgnya  dengan  mengatakan,  "Maksud 
dari  Imam  Ahmad  adalah  Ahlussunnah  wal  Jama'ah  dan  orang-orang 
yang  meyakini  madzhab  ahli  hadits." 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Bisa  dummgkmkan  bahwa  kelompok 
ini  adalah  segolongan  manusia  yang  beragam  dari  berbagai  jenis 
orang-orang  yang  beriman.  Di  antara  mereka  ada  para  pemberani 
yang  berperang,  ada  juga  pakar  fikih,  ahli  hadits,  orang-orang  zuhud 
(tidak  mementingkan  kehidupan  duniawi),  para  penegak  amar  ma'ruf 
nahi  munkar,  dan  kelompok  lain  yang  bergerak  dalam  hal  kebaikan. 
Mereka  tidak  mesti  berkumpul  dalam  satu  tempat,  akan  tetapi  bisa  saja 
berpencar  di  seluruh  penjuru  bumi  ini. 

Hadits  ini  menjelaskan  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam; 
karena  ciri-ciri  yang  disebutkan  itu  senantiasa  ada  dari  semenjak  za¬ 
man  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  sekarang,  dan  akan  tetap 
ada  sampai  datang  keputusan  Allah  Ta'ala  sebagaimana  disebutkan 
dalam  hadits. 

Hadits  ini  juga  sebagai  dalil  bahwa  Ijma'  merupakan  bagian  dari 
hujjah,  dan  hadits  ini  merupakan  dalil  yang  paling  tepat  dalam  hal  ini. 
Adapun  hadits  yang  berbimyi,  "l^Tnathi  tidak  akan 

bersepakat  dalam  kesesatan"  adalah  hadits  dha'if  (lemah),  Wallahu  A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^  ji "Me¬ 
reka  akan  membela  manusia  dari  orang-orang  yang  memusuhi  mereka."  Ka¬ 
ta  (UtjU  artinya  yang  memusuhi  atau  menentang  mereka.  Lafazh  ini 
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berasal  dari  kalimat  ts^  dan  yang  artinya  mereka  bangkit 

imtuk  memerangi  orang  lain. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jAJi  JLp-  Jit  Jiji  S/ 

apLUi  ^ "Penduduk  barat  akan  senantiasa  membela  kebenaran  hingga 
datang  hari  Kiamat. "  dikatakem  oleh  Ali  bin  Al-Madini  bahwa  kalimat 
"Penduduk  barat"  maksudnya  ialah  orang-orang  Arab.  Sedangkan 
kata  artinya  ember  besar,  orang-orang  arab  disebutkan  demikian 
karena  secara  umum  mereka  mempunyai  ember  besar.  Sementara 
yang  lainnya  mengatakan,  "Yang  dimaksud  dengan  kalimat  itu  adalah 
daerah  bumi  bagian  barat." 

Mu'adz  mengatakan,  "Penduduk  tersebut  berada  di  Syam.  Dan  ada 
riwayat  dalam  suatu  hadits  disebutkan  bahwa  generasi  terakhir  dari 
mereka  akan  berada  di  Baitul  Maqdis."  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  mereka  adalah  para  penduduk  Syam  dan  sekitarnya. 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  mak¬ 
sud  adalah  orang-orang  yang  kuat  dan  berani.  Dalam  kalimat 

bahasa  arab  dikatakan,  "Bagian  yang  kuat  dari  segala  se¬ 

suatu." 


(54)  Bab  Memperhatikan  Kemashlahatan  Hewan 
Tunggangan  dalam  Perjalanan,  dan  Larangan  Mampir 
Malam  Hari  di  Jalan 
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4936.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
kalian  melakukan  perjalanan  melintasi  tanah  yang  subur,  maka  beri¬ 
lah  unta  (tunggangan)  bagiannya  dari  bumi.  Apabila  kalian  melakukan 
perjalanan  melintasi  tanah  yang  gersang,  maka  percepatlah  perjalanan 
darinya,  kemudian  apabila  kalian  ingin  mampir  pada  malam  hari,  maka 
hindarilah  bagian  tengah  jalan;  karena  (jalanan)  itu  merupakan  tempat 
berlalunya  serangga  pada  malam  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12598). 

J°  g  ^  4^1^  ILjs»-.  i  ^  Y*V 
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4937.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-  yakni  Ibnu  Muhammad  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Apabila  kalian  melakukan  perjala¬ 
nan  melintasi  tanah  yang  subur,  maka  berilah  unta  tunggangan  bagian¬ 
nya  dari  bumi.  Apabila  kalian  melakukan  perjalanan  melintasi  tanah 
yang  gersang,  maka  percepatlah  supaya  kekuatan  unta-unta  tersebut 
masih  ada,  dan  apabila  kalian  singgah  maka  hindarilah  jalan;  karena 
ia  merupakan  jalan  bagi  hewan-hewan  tunggangan  dan  tempat  berlin¬ 
dung  bagi  serangga  pada  malam  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-lsti'dzaan,  Bab  75  (no¬ 
mor  2858),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12706). 

•  Tafsir  hadits:  4936-4937 

Rasvdullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Apabila  kalian  melakukan  perjalanan  melintasi  tanah  yang  gersang,  maka 
percepatlah  supaya  kekuatan  unta-unta  tersebut  masih  ada." 

Kata  artinya  tanah  yang  banyak  rumput  dan  makanan  he¬ 

wan  ternak,  lawan  kata  dari  yaitu  tanah  yang  gersang.  Sedang¬ 
kan  iliJ'  artinya  musim  paceklik.  Tentang  hal  ini  disebutkan  dalam  fir¬ 
man  Allah  Ta'ala, 

"Dan  sungguh.  Kami  telah  menghukum  Fir'aun  dan  kaumnya  dengan  (men¬ 
datangkan  musim  kemarau)  bertahun-tahun..."  (QS.  Al-A'raaf:  130). 

Kata  secara  bahasa  diartikan  dengan  otak. 


Hadits  ini  memotifasi  para  hamba  agar  selalu  berbuat  baik  dan 
berlemah  lembut  terhadap  binatang  serta  memperhatikan  kemashla- 
hatannya.  Apabila  mereka  melakukan  perjalanan  dan  melintasi  daerah 
yang  subvu-  maka  hendaknya  memperlambat  jalannya  dan  membiar¬ 
kan  hewan-hewan  hmggangan  tersebut  memakan  rerumputan  pada 
hari  itu,  sehingga  hewan  tersebut  bisa  mengambil  bagiannya  dari  bu¬ 
mi.  Kemudian  apabila  melintasi  daerah  yang  tandus  dan  gersang  maka 
hendaknya  mempercepat  perjalanan  supaya  cepat  sampai  di  tempat 
tujuan.  Dengan  demikian  maka  kekuatan  hewan  itu  tetap  ada,  namun 
jika  memperlambat  perjalanan  dimimgkinkan  akan  menimbulkan  mu- 
dharat;  karena  hewan  tersebut  tidak  mendapatkan  makanan  sehingga 
menjadi  lemah  dan  hilang  kekuatannya,  bisa  jadi  ia  akan  lemas  dan 
berhenti.  Imam  Malik  telah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al-Muwatha' 
hadits  yang  berbunyi: 

aWI  d\ 

"Sesungguhnya  Allah  Maha  Lembut  dan  menyukai  kelembutan." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  xm  Sallam, 

'M3 

"Dan  apabila  kalian  singgah  maka  hindarilah  jalan;  karena  ia  merupakan  jalan 
bagi  hewan-hewan  tunggangan  dan  tempat  berlindung  bagi  serangga  pada 
malam  hari." 

Pakar  bahasa  mengatakan,  "Kata  artinya  tunm  atau  singgah 
di  penghujimg  malam  imtuk  istirahat  atau  tidur."  Ini  adalah  pendapat 
dari  Al-Khalil  dan  mayoritas  pakar  bahasa  arab.  Sedangkan  Abu  Zaid 
mengatakan,  "Kata  adalah  mampir  kapan  saja  baik  di  waktu  ma¬ 

lam  maupun  siang  hari."  Namim  yang  dimaksudkan  dalam  hadits  di 
atas  adalah  pengertian  yang  pertama. 

Ini  termasuk  salah  satu  etika  dalam  melakukan  perjalanan  dan 
mampir  di  sebuah  tempat.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
memberikan  sebaik-baik  petunjuk  dalam  hal  ini;  karena  serangga, 
hewan-hewan  melata  ycing  memiliki  racun,  dan  binatang  buas  biasa 
berlalu  lalang  pada  malam  hari  di  jalan-jalan.  Sebab  jalanan  itu  mudah 
untuk  dilalui,  dan  binatang  itu  juga  bisa  menemukan  sisa-sisa  maka¬ 
nan  yang  terjatuh  dan  sejenisnya,  atau  sesuatu  yang  dibuang  oleh  para 
pengguna  jalan.  Oleh  sebab  itu,  apabila  seseorang  mampir  di  tengah 
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jalan  kemungkinan  akan  dilewati  sesuatu  yang  bisa  menyakitinya,  se¬ 
hingga  sebaiknya  menjauhi  jalan  tersebut. 


(55)  Bab  Melakukan  Perjalanan  Adalah  Bagian  dari 
Adzab,  Disunnahkan  Bagi  Musafir  Untuk  Bersegera 
Pulang  Menemui  Keluarganya  5etelah  Menyelesaikan 
Urusannya 


^  4iil  f  ^  V*A 

ijJli 

Jli  aJ  .lailit3  ^  ciJJL» 

J3^3  ®ji3^  liilLj  C-ii 

^  SiiiaS  Jl5  jjJ-^3 

<^3  ‘'^^3^3  ‘^'^3 

(Ui  Ji5  Ji 

4938.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab,  Isma'il  bin  Abu  Uwais,  Abu 
Mush'ab  bin  Az-Zuhri,  Manshur  bin  Abu  Muzahim,  dan  Qutaibah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berkata,  Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  ini  miliknya-,  ia  berkata, 
"Aku.  bertanya  kepada  Malik,  (Apakah)  Sumayy  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadamu  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Melakukan  perjalanan 
adalah  bagian  dari  adzab,  yang  telah  menahan  tidur,  makan  dan  minum 
salah  seorang  dari  kalian.  Oleh  karena  itu  apabila  salah  seorang  dari 
kalian  telah  menyelesaikan  hajatnya,  hendaknya  ia  bersegera  menemui 
keluarganya."?  Malik  menjawab,  “Benar." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Umrah,  Bab  As-Safar  Qith'ah  Min  Al- 
Adzaab  (nomor  1804),  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  As-Sur'ah  Fii  As- 
Sair  (nomor  3001),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Dzikr  Ath-Tha'aam  (nomor 
5429). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Manasik,  Bab  Al-Khuruuj  Ilaa  Al-Hajj 
(nomor  2882),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12572). 

•  Tafsir  hadits:  4938 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Melakukan  perjalanan  adalah  bagian  dari  adzab,  yang  telah  menahan  tidur, 
makan,  dan  minum  salah  seorang  dari  kalian"  maksudnya  menahan  ke¬ 
sempurnaan  makan,  tidur,  minum  dan  kelezatarmya;  karena  di  da¬ 
lamnya  terdapat  sesuatu  yang  memberatkan,  melelahkan,  menahan 
panas  dan  dingin,  perjalanan  di  malam  hari,  rasa  khawatir,  berpisah 
dari  keluarga  dan  para  sahabat,  serta  membuat  hidup  ini  terasa  keras. 
Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

aJLa!  ^ 

"Oleh  karena  itu  apabila  salah  seorang  dari  kalian  telah  menyelesaikan  hajat¬ 
nya,  hendaknya  ia  bersegera  menemui  keluarganya."  Kata  artinya  hajat 
atau  keperluan.  Maksud  dari  hadits  ini  adalah  disunnahkan  rmtuk  se¬ 
gera  pulang  menemui  keluarga  apabila  seseorang  telah  menyelesaikan 
pekerjaannya  dan  tidak  memperlambat  diri  dengan  sesuatu  yang  tidak 
penting. 


(56)  Bab  MaKruh  Hukumnya  Menemui  Keluarga  Pada 
Malam  Hari  Bagi  Orang  yang  Datang  dari  Perjalanannya 


^  ^  ^  C^.  ^  i/}  O? 

amI  j  j-»  j  (l)t  tiJJL»  ^  ^  a1)I  jIp 

jt  SjJLP  Abbt  tijiaj  S/  f^J  LS^ 

4939.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin 
Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammam,  dari  Ishaq 
bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  biasa  menemui  keluarganya  pada 
malam  hari.  Beliau  biasa  mendatangi  mereka  pada  waktu  pagi  atau  sore 
hari. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Umrah,  Bab  Ad-Dukhuul 

Bi  Al-Asyiyy  (nomor  1800),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  211). 

■  1  .V  .,»11  iX»p  £  H  £  * 

liJJU*  ^  ^  ^  4>jl 

*  *  0  t'f'f  '  o  *  ^  ^  * 

(Jli  a3i  aILoj  aJLp  aUI 

4940.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdushsha- 
mad  bin  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thal- 
hah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengannya,  hanya  saja  perawi 
mengatakan  dengan  lafazh  "Beliau  tidak  masuk." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4939. 


^  ^  C/- 

^J^Jb  JIa#  L»J.$  o\ji^ 


4941.  Isma'il  bin  Salim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Sayyar  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H) 
dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini 
miliknya-  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sayyar, 
dari  Asy-Sya'bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Kami  pernah  ber¬ 
sama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  dalam  suatu  pepera¬ 
ngan,  lalu  manakala  kami  telah  sampai  di  Madinah,  kami  pun  pergi 
untuk  masuk  (rumah).  Maka  Nabi  bersabda,  "Tahanlah  hingga  datang 
malam  hari  -yakni  waktu  isya-,  agar  perempuan  yang  berambut  acak- 
acakan  menyisir  rambutnya  dan  perempuan  yang  telah  lama  ditinggal 
pergi  mencukur  bulu  kemaluannya." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Istihbaab  Ni- 
kaah  Al-Bikr  (nomor  3625).” 


11  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  7  Kitab  Nikah  Bab  Anjuran  Untuk  Menikahi  Ga¬ 
dis  Perawan,  hadits  nomor  3625 
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C^hah&  MustimJ 

iA>cJmo  ^3.^  aLaI 


4942.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dushshamad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Sayyar,  dari  Amir,  dari  Jabir,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah 
seorang  dari  kalian  datang  pada  malam  hari  maka  janganlah  menemui 
keluarganya  pada  waktu  malam,  agar  perempuan  yang  telah  lama  di¬ 
tinggal  pergi  mencukur  bulu  kemaluannya  dan  perempuan  yang  beram¬ 
but  acak-acakan  menyisir  rambutnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4941. 

'i*  ^  *  'I*  X  i'  *  fa  fa,  l'»*  '  ,  f  a 

uiJL>-  SiUp  ^  •  *  t  < 

4943.  Dan  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Sayyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  de¬ 
ngan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4941. 

jbij  fji  .XAa.><LA  i  ^  i  i 

Jii  ^  Ji  j>S^ 

aJLaI 

4944.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  -yakni  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Asy- 
Sya'bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
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hi  wa  Sallam  telah  melarang,  apabila  seseorang  telah  lama  pergi,  untuk 
menemui  isterinya  pada  malam  hari." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Laa  Yathruq  Ahlahu  Lailan 
Idzaa  Athaala  Al-Ghaibah,  Makhaafatan  An  Yakhuunahum  Aw  Yalta- 
misa  Atsaraatihim  (nomor  5244). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Ath-Thuruuq  (nomor 
2777),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2343). 

IJl^  Ljjl^  ^  i  0 

4945.  Dan  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4943. 
jlAi  ^  (y.  £  ^  £  *\ 

4946.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Muharib, 
dari  Jabir,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
melarang  seseorang  untuk  menemui  isterinya  pada  malam  hari,  karena 
bisa  menimbulkan  persangkaan  khianat  atau  mencari-cari  kesalahan  me¬ 
reka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Umrah,  Bab  Laa  Yathruq  Ahlahu  Idzaa 
Balagha  Al-Madiinah  (nomor  1801)  secara  ringkas.  Kitab  An-Nikah, 
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Bab  Laa  Yathruq  Ahlahu  Lailan  Idzaa  Athaala  Al-Ghaibah,  Makhaafatan 
An  Yakhuunahum  Aw  Yaltamisa  Atsaraatihim  (nomor  5243). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Ath-Thuruuq  (nomor 
2776),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2577). 

jIp  t  H  i  V 

1Jl#>  Jli 

(_r^^  j' 

4947.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
daku,  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  Abdurrahman  ber¬ 
kata,  Sufyan  mengatakan,  "Aku  tidak  mengetahui  ini  di  dalam  hadits 
atau  tidak,  yakni.  Karena  bisa  menimbulkan  persangkaan  khianat  atau 
mencari-cari  kesalahan  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4945. 


^  jij»r  ^  LjJj»-  ^  lijjji-j.  t  ^  t  A 

UjJb>-  iljc»  ^  ajjI 

(i-^3  LS^ 

j'  (^3=^ 


4948.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muharib,  dari  Jabir,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tentang  larangan  menemui  keluarga  pa¬ 
da  malam  hari,  tanpa  menyebutkan  kalimat,  "Karena  bisa  menimbulkan 
persangkaan  khianat  atau  mencari-cari  kesalahan  mereka." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4945. 

•  Tafsir  hadits:  4939-4948 
Perkataannya, 

"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  biasa  menemui  keluar¬ 
ganya  pada  malam  hari.  Beliau  biasa  mendatangi  mereka  pada  waktu  pagi  atau 
sore  hari."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  datang  pada  malam  hari  maka  janganlah  menemui  keluarganya  pada 
waktu  malam,  agar  perempuan  yang  telah  lama  ditinggal  pergi  mencukur  bu¬ 
lu  kemaluannya  dan  perempuan  yang  berambut  acak-acakan  menyisir  ram¬ 
butnya."  Dalam  riwayat  lain  dinyatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  melarang,  apabila  seseorang  telah  lama  pergi,  untuk  mene¬ 
mui  isterinya  pada  malam  hari."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  seseorang  untuk  menemui  iste¬ 
rinya  pada  malam  hari,  karena  bisa  menimbulkan  persangkaan  khianat  atau 
mencari-cari  kesalahan  mereka." 

Perkataannya, 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  seseorang  untuk 
menemui  isterinya  pada  malam  hari,  karena  bisa  menimbulkan  persangkaan 
khianat." 

Kata  J artinya  datang  pada  malam  hari,  dan  setiap  orang  yang 
datang  pada  malam  hari  disebut  dengan  J 

Kalimat  artinya  perempuan  yang  telah  lama  ditinggal 

pergi  mencukur  bulu  kemaluannya.  Kata  (istihdad)  pada  asal¬ 

nya  berarti  melakukan  perbuatan  dengan  menggimakan  benda  tajam, 
yakni  pisau.  Maksudnya  di  sini  mencukur  bulu  kemaluan. 

Kalimat  maksudnya  menyangka  penghianatan  yang  mere¬ 

ka  lakukan  dan  menyingkap  rahasianya.  Menyingkap  apakah  mereka 
telah  berkhianat  atau  tidak? 
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Maksud  dari  semua  riwayat  itu  adalah  larangan  bagi  seseorang 
yang  telah  lama  melakukan  perjalanan  untuk  datang  menemui  ke¬ 
luarganya  atau  isterinya  pada  malam  hari  secara  tiba-tiba.  Adapun 
bagi  orang  yang  melakukan  perjalanan  dalam  jarak  dekat  yang  me¬ 
mungkinkan  bagi  isteri  mengetzihui  kedatangannya  pada  malam  hari 
maka  tidak  mengapa,  sebagaimana  disebutkan  dalam  salah  satu  ri¬ 
wayat,  "Apabila  seseorang  telah  lama  pergi."  Demikian  juga  apabila 
seseorang  datang  bersama  rombongan  yang  besar  atau  pasukan  dan 
lainnya,  kemudian  berita  kedatangan  mereka  telah  tersiar  dan  terse¬ 
bar  luas,  sementara  isteri  mengetahui  bahwa  suaminya  datang  ber¬ 
sama  rombongan  tersebut,  lalu  mereka  datang,  maka  tidak  mengapa 
bagi  suami  imtuk  menemui  keluarga  atau  isterinya  kapan  saja.  Sebab, 
maksud  larangan  tersebut  telah  hilang.  Larangan  tersebut  bertujuan 
agar  keluarga  dapat  bersiap-siap,  sementara  maksud  tersebut  telah 
tercapai,  di  mana  orang-orang  tersebut  tidak  datang  dengan  cara  tiba- 
tiba. 

Untuk  menguatkan  apa  yang  telah  kami  kemukakan,  maka  seba¬ 
gaimana  disebutkan  dalam  riwayat  lainnya  bahwa  Nabi  bersabda,  "Ta¬ 
hanlah  hingga  datang  malam  hari  -yakni  waktu  isya-,  agar  perempuan  yang 
berambut  acak-acakan  menyisir  rambutnya  dan  perempuan  yang  telah  lama 
ditinggal  pergi  mencukur  bulu  kemaluannya."  Ini  adalah  dalil  yang  jelas 
menerangkan  apa  yang  telah  kami  sebutkan.  Semestinya  orang-orang 
tersebut  akan  menemui  keluarganya  pada  siang  hari  secara  tiba-tiba, 
namim  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  mereka  agar 
sedikit  bersabar  sampai  sore  hari;  supaya  berita  kedatangan  mereka 
sampai  ke  Madinah,  sehingga  para  isteri  akan  bersiap-siap  dan  begitu 
juga  yang  lainnya.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Berburu  Dengan  Anjing  yang  Terlatih 
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4949.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
dari  Hammam  bin  Al-Harits,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata,  "Aku 
pernah  mengatakan,  "Wahai  Rasulullah!  Aku  telah  melepaskan  anjing- 
anjing  yang  telah  dilatih,  lalu  anjing-anjing  itu  menangkap  hewan 
buruan  untukku,  dan  aku  menyebut  nama  Allah  atasnya."  Maka 
beliau  bersabda,  "Apabila  engkau  melepaskan  anjingmu  yang  terlatih 
dan  engkau  menyebutkan  nama  Allah  atasnya,  maka  makanlah."  Aku 
bertanya,  "Meskipun  anjing-anjing  itu  membunuhnya?"  Nabi  men¬ 
jawab,  "Meskipun  anjing  itu  telah  membunuhnya,  selama  tidak  ada 
anjing  lain  yang  menyertainya.”  Aku  pun  berkata  lagi,  "Sesungguhnya 
aku  membidik  hewan  buruan  dengan  tombak,  lalu  mengenainya."  Ma¬ 
ka  Nabi  bersabda,  "Apabila  engkau  melempar  dengan  tombak  lalu  bisa 
menembusnya  maka  makanlah.  Tetapi  jika  tombak  itu  mengenainya 
dengan  bagian  tumpulnya  maka  jangan  engkau  memakannya." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Moa 
Ashaaba  Al-Mi'raadh  Bi  Ardhih  (nomor  5477)  hadits  yang  sama.  Kitab 
At-Tauhid,  Bab  As-Su'aal  Bi  Asmaa'  Allah  Ta'ala  wa  Al-Isti'aadzah 
Minhaa  (nomor  7397)  hadits  yang  sama. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Fii  Ash-Shaid  (nomor 
2847). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Moa  Jaa'a  Maa  Yu'kal  Min 
Shaid  Al-Kalb  wa  Maa  Laa  Yu'kal  (nomor  1465). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Shaid  Al- 
Kalb  Al-Mu'allam  (nomor  4276),  Bab  Idzaa  Qatala  Al-Kalb  (nomor 
4278),  Bab  Shaid  Al-Mi'raadh  (nomor  4316). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Shaid  Al-Mi'raadh  (nomor 
3215),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9878). 
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4950.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bayan,  dari  Asy-Sya'- 
bi,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  aku  pun  berkata,  "Sesungguhnya 
kami  adalah  kaum  yang  biasa  berburu  dengan  anjing-anjing  ini."  Maka 
beliau  menimpali,  "Apabila  kamu  melepaskan  anjing-anjingmu  yang 
telah  terlatih  dan  engkau  menyebut  nama  Allah  atasnya,  maka  makan¬ 
lah  hewan  yang  telah  ditangkap  untukmu,  meskipun  anjing-anjing  itu 
sampai  membunuhnya,  kecuali  apabila  anjing  itu  ikut  memakannya, 
maka  jangan  engkau  makan;  sesungguhnya  aku  khawatir  apabila  ia  me- 
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nangkap  untuk  dirinya  sendiri.  Dan  apabila  tercampur  dengan  anjing 
yang  lain  maka  jangan  engkau  makan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Idzaa 
Akala  Al-Kalb  (nomor  5483),  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  At-Tasyayyud  (nomor 
5487). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Fii  Ash-Shaid  (nomor 
2848). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Shaid  Al-Kalb  (nomor 
3208),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9855). 
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4951.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  As-Safar,  dari  Asy- 
Sya'bi,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  tombak?"  Maka  be¬ 
liau  menjawab,  "Apabila  (buruan)  itu  terkena  ujung  tombak  yang  tajam 
maka  makanlah,  namun  jika  terkena  ujungnya  yang  tumpul  kemudian 
mati  karenanya  maka  itu  termasuk  hewan  yang  mati  dipukul,  sehingga 
jangan  engkau  makan."  Selanjutnya  aku  bertanya  kepada  beliau  tentang 
anjing  (yang  terlatih)?  Lalu  beliau  menjawab,  "Jika  engkau  melepaskan 
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anjingmu  dan  menyebut  nama  Allah  maka  makanlah,  apabila  anjing  itu 
memakan  sesuatu  dari  buruan  itu  maka  jangan  engkau  makan;  karena 
sesungguhnya  ia  menangkap  untuk  dirinya  sendiri."  Aku  kembali  ber¬ 
tanya,  "Bagaimana  apabila  aku  dapati  ada  anjing  lain  selain  anjingku, 
sedangkan  aku  tidak  mengetahui  anjing  mana  yang  telah  mengambil 
(buruan  itu)?"  Nabi  bersabda,  "Kalau  begitu  jangan  engkau  makan;  ka¬ 
rena  engkau  hanya  mengucapkan  (nama  Allah)  atas  anjingmu  saja,  dan 
tidak  mengucapkan  atas  anjing  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu,  Bab  Al-Maa'  Alladzii  Yaghsi- 
lu  Bihi  Sya'r  Al-Insaan  (nomor  175),  Kitab  Al-Buyu’ ,  Bab  Al-Halaal 
Bayyin  wa  Al-Haraam  Bayyin  wa  Bainahumaa  Musytabihaat  (nomor 
2054)  hadits  yang  sama.  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Shaid 
Al-Mi'raadh  (nomor  5476),  Bab  Idzaa  Wajada  M.a'a  Ash-Shaid  Kalban 
Aakhar  (nomor  5486). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Fii  Ash-Shaid  (nomor 
2854). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Idzaa 
Wajada  Ma'a  Kalbihi  Kalban  Ghairahu  (nomor  4284),  Bab  Maa  Ashaaba 
Bi  Ardhi  Min  Shaid  Al-Mi'raadh  (nomor  4317),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9863). 
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4952.  Dan  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu  Ulayyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bah  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Abu  As-Safar,  ia  berkata,  aku  telah 
mendengar  Asy-Sya'bi  berkata,  aku  telah  mendengar  Adi  bin  Hatim  me¬ 
ngatakan,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tentang  tombak?"  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4950. 

UjA>-  jJjLP  UjJ.»-  ^  JL?- J .  £  ^  O  V* 
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4953.  Dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu  As-Safar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dan  dari  beberapa  perawi  yang  disebutkan  oleh  Syu'¬ 
bah,  dari  Asy-Sya'bi.  Ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Adi  bin  Hatim 
telah  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tentang  tombak?"  Hadits  yang  sama  dengan  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4950. 
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4954.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amir,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia 
mengatakan,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam  tentang  berburu  dengan  Mi'raadh  (sejenis  tombak)?" 
Maka  beliau  menjawab,  "Apa  yang  terkena  bagiannya  yang  tajam  ma¬ 
ka  makanlah,  dan  apa  yang  terkena  bagiannya  yang  tumpul  maka  itu 
termasuk  hewan  yang  mati  dipukul."  Aku  juga  bertanya  tentang  ber¬ 
buru  dengan  anjing  (terlatih)?  Lalu  beliau  menjawab,  "Apa  yang  telah 
ditangkap  olehnya  untukmu  dan  ia  belum  memakannya  maka  makan¬ 
lah;  karena  penyembelihannya  adalah  dengan  menangkapnya,  kemu¬ 
dian  apabila  terdapat  anjing  lain  dan  engkau  merasa  khawatir  jika  an¬ 
jing  itu  ikut  menerkam  bersamanya,  kemudian  membunuhnya,  maka 
jangan  engkau  makan.  Sesungguhnya  engkau  menyebut  nama  Allah 
atas  anjingmu,  dan  engkau  tidak  menyebutnya  atas  selainnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  At-Tas- 
miyyah  Alaa  Ash-Shaid  (nomor  5475). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Moa  jaa'a  Fii  Shaid  Al- 
Mi'raadh  (nomor  1471). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  An-Nahyu 
An  Akli  Moa  Lam  Yudzkar  Ismu  Allah  Alaihi  (nomor  4275),  Bab  Idzaa 
Wajada  Ma’a  Kalbihi  Kalban  Ghairahu  (nomor  4280)  secara  ringkas. 
Bab  Al-Kalbu  Ya'kul  Min  Ash-Shaid  (nomor  4285),  Bab  Moa  Ashaaba  Bi 
Hadd  Al-Mi'raadh  (nomor  4319). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Shaid  Al-Mi’raadh  (nomor 
4214),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9860). 
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4955.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yu¬ 
nus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Abu  Za'idah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4954. 
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4956.  Dan  Muhammad  bin  Al-Walid  bin  Abdul  Hamid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Masruq, 
Asy-Sya'bi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  mengatakan,  aku 
telah  mendengar  Adi  bin  Hatim  -dia  bagi  kami  adalah  tetangga,  teman 
dekat  dan  orang  yang  taat  beribadah-  Bahwa  ia  pernah  bertanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  mengatakan,  “Aku  mengirim  anjing¬ 
ku  kemudian  aku  dapatkan  ada  anjing  lain  bersama  anjingku  telah  me¬ 
ngambil  (buruan),  aku  tidak  mengetahui  manakah  di  antara  kedua  an¬ 
jing  itu  yang  telah  menangkapnya."  Nabi  bersabda,  “Jika  begitu  jangan 
engkau  makan,  sesungguhnya  engkau  telah  menyebut  nama  Allah  atas 
anjingmu,  dan  engkau  tidak  menyebutnya  atas  selainnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih, 
Bab  Idzaa  Wajada  Ma'a  Kalbihi  Kalban  Ghairahu  (nomor  4281  dan  4284), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9861). 
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4957.  Dan  Muhammad  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Asy-Sya'bi,  dari 
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Adi  bin  Hatim,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (hadits)  serupa 
dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih, 
Bab  Idzaa  Wajada  Ma'a  Kalbihi  Kalban  Ghairahu  (nomor  4282  dan  4284), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9858). 
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4958.  Al-Walid  bin  Syuja'  As-Sakuni  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Asy- 
Sya'bi,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  telah  berkata  kepadaku,  "Apabila  engkau  melepaskan  an¬ 
jingmu  maka  sebutlah  nama  Allah,  lalu  apabila  ia  telah  menangkapnya 
untukmu  dan  engkau  mendapatinya  masih  hidup  maka  sembelihlah,  apa¬ 
bila  engkau  mendapati  anjingmu  telah  membunuhnya  dan  ia  (anjing 
itu)  belum  memakannya  maka  makanlah.  Apabila  engkau  mendapati  ada 
anjing  lain  selain  anjingmu  dan  ia  telah  membunuhnya  maka  jangan 
engkau  makan,  karena  engkau  tidak  mengetahui  mana  di  antara  kedua 
anjing  itu  yang  telah  membunuhnya.  Apabila  engkau  melepaskan  pa¬ 
nahmu  maka  sebutlah  nama  Allah,  kemudian  jika  (buruan)  itu  hilang 
darimu  pada  suatu  waktu  dan  engkau  tidak  dapati  padanya  selain  bekas 
panahmu  maka  makanlah  jika  engkau  mau,  jika  engkau  mendapatinya 
tenggelam  di  air  maka  jangan  engkau  makan." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Ash- 
Shaid  Idzaa  Ghaaba  An  Yaumain  Aw  Tsalaatsdh  (nomor  5484)  serupa 
dengannya. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Fii  Ash-Shaid  (nomor 
2849  dan  2850)  serupa  dengaimya. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Man  Yarmi 
Ash-Shaid  Fa  Yajiduhu  Mayyitan  Fii  Al-Maa'  (nomor  1469)  secara 
ringkas. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Idzaa 
Wajada  Ma'a  Kalbihi  Kalban  Lam  Yusamtni  Alaih  (nomor  4279)  serupa 
dengarmya  secara  ringkas.  Bab  Al-Kalbu  Ya'kul  Min  Ash-Shaid  (no¬ 
mor  4286)  secara  ringkas.  Bab  Al-Amr  Bi  At-Tasmiyyah  Inda  Ash- 
Shaid  (nomor  4274),  Bab  Alladzi  Yarmi  Ash-Shaid  Fa  Yaqa'u  Fii  Al-Maa 
(nomor  4309  dan  3410)  secara  ringkas. 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Ash-Shaid  Yaghiibu  Lailah 
(nomor  3213),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9862). 
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4959.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al- 
Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata,  "Aku 
pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ten¬ 
tang  berburu?  Nabi  bersabda,  "Apabila  engkau  melepaskan  panahmu 
maka  sebutlah  nama  Allah,  apabila  engkau  mendapati  panahmu  telah 
membunuhnya  maka  makanlah,  kecuali  apabila  engkau  mendapati 
(buruan  itu)  di  dalam  air;  sesungguhnya  engkau  tidak  mengetahui, 
apakah  air  yang  telah  membunuhnya  atau  panahmu." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltiirmya,  lihat  hadits  nomor  4956. 
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JdU-  jji  Jjjj  ^ 

Ajip  aUI  aJJI  O-h^  3_J^  a3*j  \jt  3^ 

^  ^J.At  jtj  UI  4ul  J  u  c..ifl,> 

jt  (j^jb  1*-^^ 

u  dt  3^  ^  ^  (^Jlil  li  jJiiLtj 

O^i  <^\^\  J.At  ^  ^35  o^f'i 

^  li jL^pli  IjAaJ  jJJ  013  *>li  3^  j*j“^3 

(iJLi3*i  ^  (j^3^  03^3  U  1.513  Lfs*  '3^ 

jJj  auI  jJJkI  3^ili  j*ijcijl  (dJLl^  o4^t  153  (^  3^'  3^ili 

jSo  AJli'i  0^3^^  c-l^t  153 

4960.  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al- 
Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Haiwah  bin  Syuraih, 
ia  berkata,  “Aku  telah  mendengar  Rabi'ah  bin  Yazid  Ad-Dimasyqi  me¬ 
ngatakan,  Abu  Idris  A’idzullah  telah  mengabarkan  kepadaku  dengan 
mengatakan,  “Aku  telah  mendengar  Abu  Tsa'labah  Al-Khusyani  ber¬ 
kata,  “Suatu  ketika  aku  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Kami  berada  di  suatu 
daerah  yang  berisi  orang-orang  Ahli  Kitab,  kami  biasa  makan  dari  beja- 
na-bejana  mereka,  dan  kami  juga  berada  di  daerah  tempat  berburu,  aku 
biasa  menangkap  buruan  dengan  panahku,  anjingku  yang  dilatih,  atau 
anjingku  yang  tidak  dilatih.  Maka  beritahukanlah  kepadaku,  manakah 
di  antara  itu  semua  yang  halal  bagi  kami?"  Nabi  bersabda,  “Adapun  se¬ 
bagaimana  yang  engkau  sebutkan  bahwa  kalian  berada  di  daerah  kaum 
Ahli  Kitab,  maka  kalian  boleh  makan  dari  bejana-bejana  mereka,  jika 
kalian  mendapati  ada  bejana  selain  punya  mereka  maka  jangan  kalian 
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makan  dari  bejana  mereka,  namun  jika  kalian  tidak  menemukan  bejana 
yang  lain,  maka  cucilah  bejana  mereka  itu  lalu  makanlah.  Sedangkan  apa 
yang  engkau  sebutkan  bahwa  engkau  berada  di  daerah  tempat  berburu, 
maka  apa  yang  engkau  lemparkan  dengan  busurmu,  sebutlah  nama 
Allah  kemudian  engkau  boleh  makan.  Lalu  jika  engkau  berburu  dengan 
anjingmu  yang  terlatih  maka  sebutlah  nama  Allah  kemudian  engkau 
boleh  makan,  adapun  apa  yang  engkau  berburu  dengan  anjingmu  yang 
tidak  terlatih  kemudian  engkau  bisa  menyembelih  (hewan  buruan  itu) 
maka  makanlah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Shaid  Al- 
Qaus  (nomor  5478),  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  At-Tashayyud  (nomor  5488), 
Bab  Aaniyah  Al-Majuus  wa  Al-Maitah  (nomor  5496). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Fii  Ash-Shaid  (nomor 
2855). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Siyar,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Intifaa'  Bi 
Aaniyah  Al-Musyrikiin  (nomor  1560). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Shaid  Al-Kalb  Alladzii  Laisa 
Bi  Mu'allam  (nomor  4277). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Shaid  Al-Kalb  (nomor 
3207),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11875). 

ly.  C  “^3  (js^’^3-  ^  ^  ^ 

4961.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  Al-Muqri'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ke¬ 
duanya  meriwayatkan  dari  Haiwah,  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits 
riwayat  Ibnu  Al-Mubarak,  hanya  saja  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu 
Wahb  tidak  disebutkan  lafazh,  "Berburu  dengan  panah." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4958. 

•  Tafsir  hadits:  4949-4961 

Perkataannya,  UiiLUl  J\  "Aku  telah  melepaskan  anjing- 

anjing  yang  telah  dilatih... dan  seterusnya."  Hadits-hadits  di  atas  sebagai 
dalil  diperbolehkannya  berburu.  Kaum  muslimin  telah  bersepakat  me¬ 
nyatakan  kebolehannya,  didukimg  oleh  penjelasan  dalil-dalil  dari  Al- 
Qur'an,  Hadits,  dan  Ijma'  para  ulama. 

Al-Qadhi  lyadh  berkata,  "Hal  itu  boleh  bagi  orang  yang  melaku¬ 
kannya  imtuk  mata  pencaharian,  kebutuhan,  dan  memanfaatkannya 
imtuk  dimakan  atau  dijual."  Lebih  lanjut  Al-Qadhi  mengatakan,  "Na¬ 
mun  para  ulama  berselisih  apabila  berburu  untuk  bersenang-senang 
saja,  akan  tetapi  bermaksud  pula  untuk  disembelih  dan  memanfaatkan 
hewan  buruannya.  Imam  Malik  melarang  hal  itu,  sedangkan  Al-Laits 
dan  Ibnu  Abdil  Hakam  memperbolehkannya."  Al-Qadhi  melanjut¬ 
kan,  "Dan  jika  seseorang  melakukannya  tanpa  niat  menyembelih  maka 
hukumnya  haram;  karena  ia  telah  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan 
menghilangkan  jiwa  dengan  sia-sia." 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  engkau  melepas¬ 
kan  anjingmu  yang  terlatih  dan  engkau  menyebutkan  nama  Allah  atasnya,  ma¬ 
ka  makanlah."  Aku  bertanya,  "Meskipun  anjing-anjing  itu  membunuhnya?" 
Nabi  menjawab,  "Meskipun  mereka  membunuhnya,  selama  tidak  ada  anjing 
lain  yang  menyertainya."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Karena  engkau 
hanya  mengucapkan  (nama  Allah)  atas  anjingmu  saja,  dan  tidak  mengucap¬ 
kan  atas  anjing  yang  lain." 

Ini  adalah  dalil  diperintahkannya  menyebut  nama  Allah  ketika 
melepaskan  sesuatu  untuk  berburu.  Para  ulama  telah  bersepakat  di- 
syariatkannya  menyebut  nama  Allah  {bismilllah)  ketika  melepaskan 
hewan  atau  senjata  untuk  berburu,  begitu  juga  untuk  menyembelih 
hewan.  Namun  para  ulama  berselisih  mengenai  hukumnya,  apakah 
wajib  atau  sunnah.  Imam  Syafi'i  dan  sekelompok  ulama  berpendapat 
hukumnya  sunnah,  sehingga  apabila  tidak  menyebut  nama  Allah  ka¬ 
rena  sengaja  atau  lupa  maka  hewan  buruan  maupxm  sembelihannya 
tetap  halal.  Dan  itu  adalah  riwayat  dari  Imam  Malik  dan  Ahmad. 

Para  ulama  mazhab  zhahiriyah  mengatakan,  "Jika  tidak  menye¬ 
but  nama  Allah,  baik  karena  sengaja  atau  lupa  maka  hewan  tersebut 
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menjadi  tidak  halal."  Pendapat  ini  benar  seperti  yang  diriwayatkan  dari 
Ahmad  dalam  Shaid  Al-Jawarih,  dan  pendapat  ini  juga  diriwayatkein 
dari  Ibnu  Sirin  dan  Abu  Tsaur. 

Imam  Abu  Hanifah,  Malik,  Ats-Tsauri,  dan  jumhur  ulama  ber¬ 
pendapat,  "Apabila  seseorang  tidak  menyebut  nama  Allah  karena  lu¬ 
pa,  maka  hewan  sembelihan  dan  buruannya  tetap  halal,  namun  jika 
disengaja  maka  tidak  halal."  Sedangkan  menurut  sahabat-sahabat 
kami,  tidak  menyebut  nama  Allah  hukumnya  makruh.  Ada  pula  yang 
mengatakan,  "Tidak  makruh",  tetapi  itu  menyelisihi  pendapat  yang 
lebih  utama,  yang  benar  adalah  hukumnya  makruh. 

Para  ulama  yang  berpendapat  wajib  menyebut  nama  Allah  dalam 
menyembelih  binatang  berhujjah  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

0  /45  -j J 

"Dan  janganlah  kamu  memakan  dari  apa  (daging  hewan)  yang  (ketika  di¬ 
sembelih)  tidak  disebut  nama  Allah,  perbuatan  itu  benar-benar  suatu  k^asi- 
kan...."  (QS.  AbAn'aam:  121). 

Mereka  juga  berpendapat  dengan  hadits  yang  telah  disebutkan  di 
atas. 

Sedangkan  sahabat-sahabat  kami  berhujjah  dengan  firman  Allah 
Ta'ala, 

^  ^ 

^  J$^t  L*j 

"Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai,  darah,  daging  babi,  dan  (daging) 
hewan  yang  disembelih  bukan  atas  (nama)  Allah,  yang  tercekik,  yang  dipukul, 
yang  jatuh,  yang  ditanduk,  dan  yang  diterkam  binatang  buas,  kecuali  yang 
sempat  kamu  sembelih. . . "  (QS.  Al-Maa'idah:  3). 

Ayat  ini  sebagai  dalil  diperbolehkannya  menyembelih  tanpa  syarat 
menyebut  nama  Allah  dan  tidak  pula  adanya  kewajiban  mengenainya. 
Apabila  dikatakan,  "Bahwa  menyembelih  tidak  sah  kecuali  dengan  me¬ 
nyebut  nama  Allah."  Maka  kami  katakan,  "Kata  (menyembelih) 

dalam  secara  bahasa  diartikan  dengan  merobek  dan  membuka."  Dalil 
lainnya  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 

^  j? 
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"Dan  makanan  (sembelihan)  orang-orang  yang  diberi  Al-Kitab  itu  halal 
bagimu."  Mereka  tentunya  tidak  menyebutkan  nama  Allah  ketika  me¬ 
nyembelih  hewan. 

Dalil  berikutnya  adalah  hadits  riwayat  Aisyah  yang  berbimyi, 
“Sesungguhnya  mereka  mengatakan,  “Wahai  Rasulullah!  ada  kaum  yang 
baru  meninggalkan  masa  jahiliyyahnya  kemudian  mendatangi  kami  dengan 
membawa  daging,  sementara  kami  tidak  mengetahui  apakah  mereka  telah 
menyebutkan  nama  Allah  atau  belum,  apakah  kami  boleh  memakannya?" 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sebutlah  nama 
Allah  kemudian  makanlah  kalian."  (HR.  Al-Bukhari). 

Menyebut  nama  Allah  dalam  hadits  ini  adalah  seperti  yang  dipe¬ 
rintahkan  pada  setiap  kali  menyantap  makanan  dan  minuman. 

Selanjutnya  sahabat  kami  menyanggah  ulama  yang  berdalil  de¬ 
ngan  firman  Allah  Ta' ala  yang  berbimyi, 

O  Sii  .iSiS  iit  js  i 

"Dan  janganlah  kamu  memakan  dari  apa  (daging  hewan)  yang  (ketika  di¬ 
sembelih)  tidak  disebut  nama  Allah,  perbuatan  itu  benar-benar  suatu  kefa¬ 
sikan...."  (QS.  Al-An'aam;  121). 

Sesungguhnya  yang  dimaksud  dalam  ayat  tersebut  adalah  sem¬ 
belihan  yang  diniatkan  untuk  berhala-berhala.  Sebagaimana  disebut¬ 
kan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

■0?  ^  Cj 

"...Dan  (diharamkan  pula)  yang  disembelih  untuk  berhala."  (QS.  Al-Maa- 
'idah:  3). 

Firman  Allah  Ta'ala, 

O 

"...(daging)  hewan  yang  disembelih  dengan  (menyebut  nama)  selain  Allah..." 
(QS.  Al-Baqarah:  173). 

Dan  firman  Allah  Ta'ala, 

"...  Perbuatan  itu  benar-benar  suatu  kefasikan...."  (QS.  Al-An'aam:  121). 


Padahal  kaum  muslimin  telah  bersepakat  bahwa  orang  yang  ma¬ 
kan  tanpa  menyebut  nama  Allah  bukan  termasuk  orang  yang  fasik. 
Oleh  karena  itu,  makna  yang  dimaksud  harus  diarahkan  pada  apa  yang 
telah  kami  paparkan  ini,  imtuk  menggabungkan  semua  hadits  di  atas 
dan  hadits  riwayat  Aisyeih,  dengan  ayat-ayat  yang  telah  disebutkan. 

Selanjutnya  sebagian  sahabat  kami  menyatakan  bahwa  larangan 
ini  bersifat  makruh,  dan  mengatakan  bahwa  hadits-hadits  yang  me¬ 
nyebutkan  tentang  suruhan  imtuk  menyebut  nama  Allah  hukumnya 
adalah  sunnah. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  cJbjt  lil 

"Apabila  kamu  melepaskan  anjingmu  yang  terlatih."  Hal  ini  disebutkan 
secara  mutlak,  sehingga  merupakan  dalil  diperbolehkannya  berburu 
dengan  menggunakan  segala  jenis  anjing  yang  terlatih,  baik  yang  ber¬ 
warna  hitam  atau  lainnya.  Pendapat  demikian  dikatakan  oleh  Imam 
Malik,  Syafi'i,  Abu  Hanifah  dan  jumhur  ulama.  Sedangkan  Hasan  Al- 
Bashri,  An-Nakha'i,  Qatadah,  Ahmad  dan  Ishaq  menyatakan  bahwa 
berburu  dengan  anjing  hitam  tidak  boleh;  karena  ia  adalah  setan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunjukkan  ada¬ 
nya  persyaratan  tentang  halalnya  buruan  yang  dibimuh  oleh  hewan 
pemburu,  yaitu  apabila  hewan  pemburu  tersebut  merupakan  hewan 
yang  telah  dilatih.  Syarat  lainnya  adalah  hewan  tersebut  benar-benar 
dilepas  atas  perintah  pemburu.  Jadi,  seandainya  hewan  pemburu  itu 
bukan  hewan  yang  telah  dilatih  atau  hewan  pemburu  yang  telah  dila¬ 
tih  namun  berburu  tanpa  perintah  maka  apa  yang  dibunuh  oleh  he¬ 
wan  pembiuru  tersebut  tidak  halal. 

Pendapat  mengenai  hewan  pemburu  yang  tidak  dilatih  dalam  hal 
ini  adalah  pendapat  yang  teleih  disepakati  oleh  seluruh  ulama. 

Sedangkan  mengenai  hewan  pemburu  yang  terlatih  kemudian 
berburu  sendiri  tanpa  diperintahkan  untuk  berburu,  maka  menurut 
kami  hewan  hasil  buruannya  tidak  halal.  Pendapat  ini  juga  dipegang 
oleh  seluruh  ulama  selain  apa  yang  diriwayatkan  dari  Ashim  tentang 
kebolehannya.  Pendapat  lain  yang  membolehkan  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Al-Mundzir  dari  Atha'  dan  Al-Auza'i,  yakni  halal  apabila  pem¬ 
buru  mengeluarkan  hewan  pemburu  tersebut  dari  tempatnya  dengan 
maksud  untuk  berburu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  p  ^ 

"Selama  tidak  ada  anjing  lain  yang  menyertainya."  Maksudnya  ada  anjing 
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lain  selain  anjing  terlatih  yang  dilepas  untuk  menangkap  hewan  bu¬ 
ruan  itu.  Ini  secara  jelas  menerangkan  tentang  tidak  halalnya  hewan 
buruan  yang  ditangkap  apabila  ada  anjing  lain  yang  ikut  menangkap 
hewan  buruan  tersebut. 

Yang  dimaksud  dengan  anjing  lain  di  sini  adalah; 

1.  Anjing  lain  yang  lepas  sendiri  dan  berburu  tanpa  perintah  ma¬ 
jikannya 

2.  Atau  yang  mengirimnya  seseorang  yang  bukan  ahli  menyembelih 

3.  Atau  kita  merasa  ragu  terhadapnya. 

Maka  hewan  buruan  yang  ditangkap  oleh  anjing-anjing  seperti  di¬ 
gambarkan  di  atas,  semuanya  tidak  halal.  Namun  apabila  kita  telah  ya¬ 
kin  dan  mengetahui  bahwa  anjing  lain  yang  menyertainya  adalah  an¬ 
jing  yang  dilepas  oleh  orang  yang  ahli  menyembelih,  maka  hukumnya 
halal. 

Perkataannya,  Aku  pun  berkata  lagi,  "Sesungguhnya  aku  membidik  he¬ 
wan  buruan  dengan  tombak,  lalu  mengenainya."  Maka  Nabi  bersabda,  "Apa¬ 
bila  engkau  melempar  dengan  tombak  lalu  bisa  menembusnya  maka  makanlah. 
Tetapi  jika  tombak  itu  mengenainya  dengan  bagian  tumpulnya  maka  jangan 
engkau  memakannya."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Apa  yang  terkena 
bagiannya  yang  tajam  maka  makanlah,  dan  apa  yang  terkena  bagiannya  yang 
tumpul  maka  itu  termasuk  hewan  yang  mati  dipukul,  sehingga  jangan  kamu 
makan." 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  kata  (tombak),  yaitu  kayu  yang 

berat  atau  tongkat  yang  diujungnya  terdapat  besi,  terkadang  juga  bu¬ 
kan  berupa  besi.  Inilah  penafsiran  yang  tepat  mengenai  lafazh  terse¬ 
but. 

Al-Harawi  berkata,  "Ia  adalah  anak  panah  yang  tidak  ada  bulu¬ 
nya  dan  tidak  ada  pula  mata  panahnya."  Ibnu  Duraid  berpendapat, 
"Ia  adalah  anak  panah  panjang  yang  memiliki  empat  bulu  anak  panah 
yang  tipis,  apabila  dilepaskan  (dilemparkem)  maka  akan  melintang." 
Al-Khalil  sendiri  memberikan  definisi  seperti  perkataannya  Al-Harawi, 
dan  pendapat  serupa  disebutkan  dari  Al-Ashma'i. 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Ia  adalah  tongkat  kecil  yang  tipis 
kedua  ujungnya,  sedangkan  tengahnya  lebih  tebal,  jika  dilempar  maka 
akan  melesat  secara  bersamaan  (kedua  ujimgnya)." 

Kata  artinya  menembus.  Sedangkan  kata  iiji'  dan  j ada¬ 
lah  sesuatu  yang  mati  bukan  oleh  benda  tajam  berupa  tongkat,  batu. 
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atau  lainnya. 

Imam  Syafi'i,  Malik,  Abu  Hanifah,  Ahmad  dan  jumhur  ulama  ber¬ 
pendapat,  bahwa  apabila  berburu  dengan  tombak  kemudian  sampai 
membunuh  hewan  buruan  dengan  sebab  terkena  bagiannya  yang  ta¬ 
jam  maka  hewan  bmuan  itu  halal,  namvm  jika  bagian  tumpul  yang 
mengenainya  maka  tidak  halal  berdasarkan  hadits  di  atas. 

Sementara  itu  Makhul,  Al-Auza'i  dan  selairmya  dari  kalangan  ahli 
fikih  negeri  Syam  mengatakan  halal  secara  mutlak.  Demikian  pula  apa 
yang  dikatakan  mereka  ini  dan  Ibnu  Abu  Laila  tentang  halalnya  hewan 
buruan  yang  dibunuh  dengan  peluru.  Diriwayatkan  pula  pendapat  ini 
dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab. 

Jumhur  ulama  mengatakan,  "Hewan  biiruan  yang  mati  karena  pe¬ 
luru  tidak  dihalalkan  secara  mutlak  berdasarkan  hadits  tentang  tom¬ 
bak  ini;  karena  semua  itu  bersifat  hewan  mati  terkena  pukulan  ben¬ 
da  tumpul,"  dan  inilah  makna  yang  dimaksud  dalam  riwayat  yang 
lainnya,  bahwa  hal  itu  disebut  yaitu  mati  tidak  dengan  menggima- 
kan  benda  yang  tajam.  Sedangkan  adalah  yang  mati  dengan 

tongkat  atau  semacamnya,  asalnya  dari  kata  (memecah)  dan 
(menumbuk). 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^  "Apabila 

anjing  itu  ikut  memakannya,  maka  jangan  engkau  makan." 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Adi  bin  Hatim  ini  secara  jelas  me¬ 
nyebutkan  larangan  memakan  sisa  daging  hewan  yang  telah  dimakan 
oleh  hewan  pemburu.  Namim  deilam  hadits  lain  riwayat  Abu  Dawud 
dan  lainnya  yang  disebutkan  dengan  sanad  hasan  dari  Abu  Tsa'labah, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda  kepadanya, 

o  Oij 

"Makanlah,  meskipun  sebagiannya  telah  dimakan  oleh  anjing  tersebut." 

Dari  sini  para  ulama  berselisih  pendapat  mengenainya.  Imam 
Syafi'i  di  dalam  salah  satu  pendapatnya  yang  lebih  kuat  mengatakan, 
"Apabila  dibunuh  oleh  hewan  pemburu  yang  telah  terlatih  seperti  an¬ 
jing  atau  hewan  buas  lainnya,  kemudian  hewan  itu  memakan  sebagian 
buruannya  maka  hewan  hasil  buruannya  menjadi  haram."  Pendapat 
ini  menjadi  pendapat  mayoritas  ulama,  di  antaranya  Ibnu  Abbas,  Abu 
Hurairah,  Atha',  Sa'id  bin  Jubair,  AI-Hasan,  Asy-Sya'bi,  An-Nakha'i, 
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Ikrimah,  Qatadah,  Abu  Hanifah  dan  para  pengikutnya,  Ahmad,  Ishaq, 
Abu  Tsaur,  Ibnu  Al-Mundzir,  serta  Dawud. 

Sedangkan  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  Salman  Al-Farisi,  Ibnu  Umar 
dein  Malik  mengatakan  halal,  dan  ini  salah  satu  pendapat  Imam  Syafi'i 
yang  lemah.  Mereka  berhujjah  dengan  hadits  riwayat  Abu  Tsa'labah, 
dan  mengatakan  bahwa  hukum  yang  ada  (ditunjukkan)  dalam  hadits 
riwayat  Adi  bin  Hatim  adalah  makruh. 

Adapun  para  ulama  yang  berpendapat  haram  berhujjah  dengan 
hadits  riwayat  Adi  bin  Hatim  yang  diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain, 
begitu  juga  dengan  firman  Allah  Azza  wa  Jalla, 


"...Dan  makanlah  apa  yang  telah  ditangkapnya  untukmu..."  (QS.  Al-Maa- 
'idah:  4).  Sedangkan  apa  yang  telah  dimakan  oleh  anjing  pemburu  itu 
merupakan  buruan  yang  tidak  ditangkap  untuk  kita  tetapi  untuk  di¬ 
rinya  sendiri,  sehingga  para  ulama  tersebut  mengedepankan  hadits  ini 
daripada  hadits  riwayat  Abu  Tsa'labah  karena  hadits  ini  lebih  shahih. 

Di  antara  ulama  ada  yang  menafsirkan  hadits  riwayat  Abu  Tsa'¬ 
labah,  yaitu  apabila  anjing  pemburu  itu  memakan  sebagian  hewan 
buruannya  setelah  membunuh,  membiarkan  dan  berpisah  dengannya 
lalu  ia  kembali  untuk  memakan  sebagiannya,  maka  yang  demikian  itu 
tidak  memberikan  mudharat,  Wallahu  A'lam. 

Adapun  jika  hewan  pemburu  itu  berupa  burung,  kemudian  me¬ 
mangsa  sebagian  hewan  buruannya  maka  pendapat  yang  paling  sha¬ 
hih  menurut  sahabat-sahabat  kami,  juga  pendapat  yang  kuat  pada 
perkataan  Imam  Syafi'i  hukumnya  haram.  Sedangkan  seluruh  ulama 
lainnya  berpendapat  boleh;  karena  tidak  memimgkinkan  untuk  mem¬ 
berikan  pengajaran  kepada  bunmg,  lain  halnya  dengan  hewan  buas. 
Namun  sahabat-sahabat  kami  menyangkal  dalil  ini. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sungguhnya  aku  khawatir  apabila  ia  menangkap  untuk  dirinya  sendiri." 

Maknanya,  bahwa  yang  dimaksud  dalam  firman  Allah  Ta'ala 
berfirman,  "...Dan  makanlah  apa  yang  telah  ditangkapnya  untukmu..." 
(QS.  Al-Maa'idah:  4),  adalah  hewan  buruan  itu  menjadi  boleh  untuk 
dimakan  dengan  syarat  apabila  kita  benar-benar  mengetahui  bahwa 
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hewan  pemburu  itu  menangkap  buruannya  untuk  kita.  Apabila  ia 
memakan  sebagian  yang  ditangkapnya  maka  kita  tidak  mengetahui 
apakah  ia  menangkap  untuk  kita  atau  imtuk  dirinya  sendiri,  sehingga 
di  sini  tidak  ditemukan  syarat  tmtuk  membolehkannya  dan  hukum 
asalnya  adalah  haram. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lilj  "Namun  jika 

terkena  ujungnya  yang  tumpul."  Kata  artinya  yaitu  bagian  tombak 
yang  tidak  tajam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «4:^?  ou  "Karena 
penyembelihannya  adalah  dengan  menangkapnya."  Maksudnya,  bahwa  an¬ 
jing  yang  menangkap  hewan  buruan  karena  perintah  majikan  kemu¬ 
dian  membimuhnya  maka  itu  sudah  termasuk  penyembelihan  yang 
sesuai  dengan  syariat,  selaras  kedudukannya  dengan  menyembelih 
hewan  yang  jinak.  Masalah  ini  telah  disepakati  oleh  para  ulama,  se¬ 
hingga  apabila  hewan  buruan  itu  tidak  sampai  terbimuh,  kemudian  di¬ 
tinggalkan  oleh  anjing  pemburu  dan  tidak  tersisa  kehidupannya  yang 
sempurna,  atau  masih  tersisa  nafasnya  namun  majikan  tidak  memili¬ 
ki  kesempatan  untuk  menyembelihnya  sehingga  mati  sebelum  sempat 
disembelih,  maka  ia  tetap  halal;  berdasarkan  hadits  ini,  yaitu  "Karena 
penyembelihannya  adalah  dengan  menangkapnya." 

Perkataannya, 

lUsijj  IjU-  ll)  (DlST’j  t  c-i-o-w 

"Aku  telah  mendengar  Adi  bin  Hatim  -  dia  bagi  kami  adalah  tetangga,  teman 
dekat,  dan  orang  yang  taat  beribadah." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kata  dan  JlAiJl  maksudnya 
adalah  seseorang  yang  suka  bergaul  bersama  manusia  dan  ikut  serta 
dalam  beberapa  urusannya.  Sedangkan  kata  bermakna  orang  yang 

selalu  bersama  yang  lain.  Namim  di  sini  artinya  adalah  orang  yang  taat 
beribadah  dan  menjauhkan  diri  dari  masalah  dunia. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Lalu  apabila  ia  telah  menangkapnya  untukmu  dan  engkau  mendapatinya 
masih  hidup  maka  sembelihlah." 
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Ini  dalil  yang  secara  jelas  menerangkan  bahwa  apabila  pemburu 
sempat  mendapatkan  hewan  buruan  imtuk  disembelih  maka  ia  wajib 
menyembelihnya,  dan  tidak  halal  baginya  kecuali  jika  dengan  me¬ 
nyembelihnya,  hal  ini  telah  menjadi  kesepakatan  para  ulama.  Adapim 
sebuah  riwayat  yang  berasal  dari  Al-Hasan  dan  An-Nakha'i  yang  me- 
nyelisihi  pendapat  ini  adalah  salah,  aku  (An-Nawawi)  tidak  meyakini 
bahwa  pendapat  itu  berasal  dari  keduanya. 

Sedangkan  apabila  pembtuu  mendapatinya  dan  tidak  tersisa  pada 
hewan  buruein  tersebut  kehidupannya  yang  sempurna,  seperti  terpu¬ 
tus  tenggorokan  dan  urat  kerongkongannya,  atau  hewan  pemburu 
menusuknya  sampai  bagian  dalamnya,  atau  merobek  ususnya,  atau 
bahkan  sampai  mengeluarkannya,  maka  hukumnya  halal  tanpa  di¬ 
sembelih  berdasarkan  Ijma.  Sahabat-sahabat  kami  dan  lainnya  me¬ 
ngatakan,  "Sebaiknya  tetap  mengiriskan  pisau  di  lehernya  agar  dapat 
membuat  hewan  tersebut  mati  dengan  nyaman." 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  engkau  mendapati 
ada  anjing  lain  selain  anjingmu  dan  ia  telah  membunuhnya  maka  jangan 
engkau  makan,  karena  engkau  tidak  mengetahui  mana  di  antara  kedua  anjing 
itu  yang  telah  membunuhnya." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  berharga,  di  antaranya  adalah, 

1.  Penjelasan  berupa  kaidah  yang  sangat  penting,  yaitu  apabila  ter¬ 
dapat  keraguan  pada  penyembelihan  hewan  yang  boleh  disem¬ 
belih  maka  hukumnya  tidak  sah  atau  tidak  halal  untuk  dimakan; 
karena  pada  asalnya  adalah  haram.  Dan  masalah  ini  tidak  ada  per¬ 
selisihan  di  kalangan  para  ulama. 

2.  Peringatan  bagi  kaum  muslimin  bahwa  apabila  mendapati  hewan 
buruan  dalam  keadaan  hidup  dan  masih  ada  sisa  kehidupan  yang 
tidak  sempurna  kemudian  menyembelihnya  maka  hukumnya 
halal,  meskipun  di  sana  ada  anjing  lain  yang  ikut  menangkap  he¬ 
wan  buruannya;  karena  yang  menjadi  sandaran  saat  itu  adalah 
penyembelihan  seorang  hamba  dan  bukan  penangkapan  yang 
dilakukan  oleh  hewan  pemburu.  Sebab,  sifat  bolehnya  memakan 
hewan  tersebut  berlaku  pada  penangkapan  anjing  pembtuu  jika 
sampai  membunuhnya,  dan  jika  saat  itu  ada  anjing  lain  yang  ikut 
menyertainya  maka  dianggap  tidak  halal,  kecuali  anjing  lain  ter¬ 
sebut  dilepas  oleh  orang  yang  mengetahui  cara  penyembelihan 
sebagaimana  telah  kita  jelaskan  di  atas. 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  engkau  melepas¬ 
kan  panahmu  maka  sebutlah  nama  Allah,  kemudian  jika  (buruan)  itu  hilang 
darimu  pada  suatu  waktu  dan  engkau  tidak  dapati  padanya  selain  bekas  pa¬ 
nahmu  maka  makanlah  jika  engkau  mau." 

Dalam  hal  ini  terdapat  beberapa  pendapat  di  kalangan  ulama. 

•  Pertama,  hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  yang  berpendapat  bah¬ 
wa  apabila  seseorang  melukai  hewan  buruannya,  namun  kemu¬ 
dian  hewan  buruan  tersebut  menghilang  darinya,  setelah  itu  ia 
menemukan  kembali  hewan  tersebut  dalam  keadaan  telah  mati 
dan  pada  tubuhnya  tidak  terdapat  bekas  luka  kecuali  bekas  gore- 
sem  pjinahnya,  maka  hukumnya  halal  untuk  dimakan.  Pendapat  ini 
merupakan  salah  satu  pendapat  Imam  Syafi'i  dan  pendapat  Malik 
mengenai  Ash-Shaid  wa  As-Sahm  (biuuan  dan  panahan). 

•  Kedua,  hukumnya  haram,  dan  ini  lebih  kuat  menurut  pendapat 
sahabat-sahabat  kami. 

•  Ketiga,  haram  jika  hewan  itu  terbimuh  oleh  anjing  pemburu  dan 
tidak  diharamkan  jika  terbimuh  dengan  anak  panah. 

Dari  ketiga  pendapat  itu  yang  lebih  kuat  adalah  pendapat  yang 
pertama  dan  lebih  dekat  kepada  hadits-hadits  yang  shahih.  Adapun 
hadits-hadits  yang  tidak  sejalan  dengan  hadits  ini  adalah  d/iflz/ (lemah) 
dan  dimungkinkan  maksudnya  adalah  makruh. 

Demikian  halnya  sebagaimana  riwayat  yang  berasal  dari  Ibnu 
Abbas,  yaitu  "Makanlah  setiap  apa  yang  tidak  menghilang  darimu  dan 
tinggalkan  yang  telah  menghilang." 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^>■^3 

"Jika  engkau  mendapatinya  tenggelam  di  air  maka  jangan  engkau  ma¬ 
kan."  Ini  telah  disepakati  keharamannya  oleh  para  ulama. 

Perkataannya,  dalam  hadits  riwayat  Abu  Tsa'labah,  "Kami  berada  di 
suatu  daerah  yang  berisi  orang-orang  Ahli  Kitab,  kami  biasa  makan  dari  beja- 
na-bejana  mereka."  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawabnya 
dengan  bersabda,  "Adapun  sebagaimana  yang  engkau  sebutkan  bahwa  ka¬ 
lian  berada  di  daerah  kaum  Ahli  Kitab,  malai  kalian  boleh  makan  dari  bejana- 
bejana  mereka,  jika  kalian  mendapati  ada  bejana  selain  punya  mereka  maka 
jangan  kalian  makan  dari  bejana  mereka,  namun  jika  kalian  tidak  menemukan 
bejana  yang  lain,  maka  cucilah  bejana  mereka  itu  lalu  makanlah"  Demikian¬ 
lah  naskah  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim. 
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Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Dawud  disebutkan,  "Sesungguhnya 
kami  bertetangga  dengan  para  Ahli  Kitab,  dan  mereka  biasa  memasak  babi 
di  dalam  bejana-bejana  mereka,  mereka  juga  biasa  meminum  khamar  dengan 
menggunakan  bejana-bejana  tersebut.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian  bisa  mendapatkan  bejana  selain  milik  mereka 
maka  makan  dan  minumlah  dari  bejana  (selain  yang  mereka  miliki)  tersebut, 
namun  jika  tidak  mendapatkan  bejana  selain  bejana  mereka  maka  cucilah  be¬ 
jana  tersebut  dengan  air,  kemudian  baru  kalian  makan  dan  minum." 

Mungkin  ada  yang  mengatakan,  "Hadits  ini  bertentangan  dengan 
apa  yang  telah  dikatakan  oleh  para  ahli  fikih,  mereka  mengatakan 
bahwa  boleh  mempergimakan  bejana-bejana  kaum  musyrikin  jika  te¬ 
lah  dicuci  dan  tidak  dilarang  apabila  memang  sudah  dicuci,  hukum 
ini  berlaku  baik  ada  bejana  selain  bejana  mereka  atau  pun  tidak.  Ha¬ 
dits  ini  juga  menjelaskan  larangan  imtuk  mempergimakan  bejana  itu 
apabila  ada  bejana  lain  selain  kepunyaan  Ahli  kitab  tersebut,  dan  se¬ 
kedar  mencucinya  tidak  cukup  untuk  menafikan  larangan  tersebut,  se¬ 
bab  mencuci  bejana  kaum  musyrikin  dan  menggunakannya  hanya  di¬ 
perbolehkan  apabila  tidak  didapati  bejana  selain  kepunyaan  mereka." 

Jawaban  mengenai  permasalahan  ini,  bahwa  maksud  larangan 
makan  dari  bejana-bejana  mereka  adalah  yang  biasa  dipergimakan 
untuk  memasak  daging  babi  dan  meminum  Khamar,  sebagaimana 
disebutkan  secara  jelas  dalam  hadits  riwayat  Abu  Dawud.  Jadi  lara¬ 
ngan  makan  dengan  menggimakan  bejana  tersebut  setelah  dicuci;  ka¬ 
rena  tempat  itu  digunakan  untuk  sesuatu  yang  kotor  dan  hal-hal  yang 
najis,  sebagaimana  dilarang  makan  dari  alat  yang  telah  digimakan  un¬ 
tuk  berbekam  setelah  dicuci. 

Adapim  maksud  para  ahli  fikih  adalah  berkenaan  dengan  bejana 
kaum  kafir  yang  tidak  biasa  digunakan  untuk  hal-hal  yang  najis.  Maka 
yang  ini  dilarang  pemakaiannya  sebelum  dicuci,  sehingga  apabila  te¬ 
lah  dicuci  maka  tidak  terlarang;  karena  ia  telah  suci  dan  tidak  terdapat 
di  dalamnya  sesuatu  yang  mengotorinya.  Mereka  sama  sekali  tidak 
bermaksud  menafikan  larangan  mempergimakan  bejana-bejana  mere¬ 
ka  yang  biasa  dipakai  untuk  memasak  daging  babi  dan  najis-najis  lain¬ 
nya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jjti  c.4v^'  1.^ J 
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“Adapun  apa  yang  engkau  buru  dengan  anjingmu  yang  tidak  terlatih  kemu¬ 
dian  engkau  bisa  menyembelih  (hewan  buruan  itu)  maka  makanlah." 

Telah  disepakati  oleh  para  ulama,  bahwa  hewan  buruan  yang 
ditangkap  oleh  anjing  pemburu  yang  tidak  terlatih  hukumnya  tidak 
halal  kecuali  apabila  hewan  buruan  tersebut  sempat  disembelih. 


(2)  Bab  Apabila  Hewan  Buman  Menghilang  Kemudian 
Ditemukan  Kembali 


^  4ul  LliJ^  iji  LjJL>-.i^*\Y 

C3^  y}  <y-  cf-  i»i^i 

i2,l  o  ^  .,M.t  oJ^ J  lil  (Jl5  a^Lp  auI  Cj^  aIIjc 


p  U  aI^  aiT^SU  vUi 


4962.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Abdillah  Hammad  bin  Khalid  Al-Khayyath  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Mu'amyah  bin  Shalih,  dari  Abdurrahman  bin  Ju- 
bair,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Tsa'labah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Apabila  engkau  memanah  dengan  panahmu, 
lalu  (hewan  buruan  yang  engkau  bidik)  menghilang  darimu,  kemudian 
engkau  mendapati  kembali,  maka  makanlah  selama  belum  membusuk." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Fii  Itiiba'  Ash-Shaid  (no¬ 
mor  2861). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Ash-Shaid 
Idzaa  Antana  (nomor  4314),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  11863). 


(.5*^  ,y.  {J'  Cf- 

J  J  cf-  cf- ^  ^ 
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j»JLoj  A^JLp  aUI 

|%>J  L/* 

4963.  Dan  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Ma'n  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nu- 
fair,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Tsa'labah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  mengenai  orang  yang  mendapatkan  hewan  buruannya  kembali 
setelah  tiga  hari,  "Makanlah  selama  belum  membusuk." 

•  Takhri j  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4962. 

J'i  ^  44-V>-  aMI 

j»i  aj!  ^  <L^-X^  jJioj  4^1*1  ^ 

APJ^  of  Vi  ^  a1^  Jl5j  Ai ji 

4964.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrah¬ 
man  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mu'awiyah  bin 
Shalih,  dari  Al- Ala',  dari  Makhul,  dari  Abu  Tsa'labah  Al-Khusyani,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  beliau  tentang  Ash-Shaid. 
Kemudian  Ibnu  Hatim  berkata,  Ibnu  Mahdi  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Mu'awiyah,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  dan  Abu  Az- 
Zahiriyyah,  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Abu  Tsa'labah  Al-Khusyani, 
serupa  dengan  hadits  riwayat  Al- Ala'.  Hanya  saja  ia  tidak  menyebutkan 
masalah  "Pembusukan."  Dan  beliau  berkata  mengenai  anjing,  "Makan¬ 
lah  setelah  tiga  hari  kecuali  apabila  membusuk,  maka  tinggalkanlah." 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Jubair  bin  Nufair  dari  Abu  Tsa'labah  Al-Khusyani 
telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4962. 

2.  Hadits  riwayat  Makhul  dari  Abu  Tsa'labah  ditakhrij  oleh  At-Tir- 
midzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Moa  Jaa'a  Moa  Yukal  Min  Shaid 
Al-Kalb  wa  Maa  Laa  Yu'kal  (nomor  1464),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11873). 

•  Tafsir  hadits:  4962-4964 

Perkataarmya,  "Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu  Abdillah  Hammad  bin  Khalid  Al-Khayyath 
telah  memberitahukan  kepada  kami."  Hadits  ini  merupakan  riwayat  yang 
didengar  kembali  oleh  Ibrahim  bin  Sufyan  dari  Imam  Muslim.  Dan 
hadits  sebelumnya  adalah  riwayat  ketiga  yang  tidak  ia  dengar  dari 
Muslim,  dan  setelah  ini  tidak  ada  lagi  riwayat  yang  luput  dari  Ibrahim 
dalam  kitab  Shahih  Muslim  ini.  Viallahu  A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

b*  ^  'm)  lil 

"Apabila  engkau  memanah  dengan  panahmu,  lalu  (hewan  buruan  yang  eng¬ 
kau  bidik)  menghilang  darimu,  kemudian  engkau  mendapati  kembali,  maka 
makanlah  selama  belum  membusuk."  Dalam  riwayat  lain  tentang  orang 
yang  mendapatkan  hewan  buruannya  setelah  tiga  hari,  disebutkan, 
p  "Makanlah  selama  belum  membusuk." 

Larangan  memakan  hewan  karena  membusuk  bersifat  makruh, 
bukan  haram.  Demikian  halnya  imtuk  selmuh  daging  dan  makanan- 
makanan  yang  telah  berbau  busuk,  semuanya  bersifat  makruh  dan 
bukan  haram,  kecuali  apabila  dikhawatirkan  terkena  penyakit.  Seba¬ 
gian  sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Daging  yang  membusuk  hu¬ 
kumnya  haram."  Namun  pendapat  ini  lemah.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Diharamkan  Memakan  Setiap  Binatang  Buas 
yang  Memiiiki  Taring  dan  Setiap  Burung  yang  Memiiiki 
Cakar 


<3^13  cf- 

fji  oi.ji-i'  3^  J 

jip  411  ^  Jli  3^^  0^ 

3h^3  (3=^1  ^'j  (J^  3r^ 

^LiSJl  j^ (Jl^  1  o  g 7j A>- 

4965.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abu  Umar  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  -Ishaq  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan  yang  lainnya  mengatakan, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami  -,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Abu  Idris,  dari  Abu  Tsa'labah.  Ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  makan  setiap  hewan  buas  yang  me¬ 
miliki  taring.  Ishaq  dan  Ibnu  Abu  Umar  di  dalam  hadits  riwayat  mere¬ 
ka  menambahkan,  Az-Zuhri  berkata,  "Kami  tidak  mendengar  ini  sam¬ 
pai  kami  mendatangi  negeri  Syam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Aklu  Kulli 
Dzii  Naab  Min  As-Sibaa'  (nomor  5530),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Baan 
Al-Atn  (nomor  5780). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bah  An-Nahyu  An  AUi  As- 
Sibaa'  (nomor  3802). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Karaa- 
hiyah  Kulli  Dzii  Naab  wa  Dzii  MMilab  (1477). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Tahriim 
Akli  As-Sibaa'  (nomor  4336),  Bab  Tahriim  Akli  Luhuum  Al-Humur  Al- 
Ahliyyah  (nomor  4353). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Aklu  Kulli  Dzii  Naab  Min 
As-Sibaa'  (nomor  3232),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11874). 

J^j  Uf  Alt 

jr  ^  ^  iji  ^ 

IIjIaIp  ^  (ijJi  jJJj  jii 

^LiJl  OlTj  J-jjSl 

4966.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Idris  Al-Khaulani,  bahwa  ia  telah  mende¬ 
ngar  Abu  Tsa'labah  Al-Khusyani  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  telah  melarang  makan  setiap  hewan  buas  yang  memiliki 
taring."  Ibnu  Syihab  berkata,  "Kami  belum  pernah  mendengar  tentang 
hal  itu  dari  ulama-ulama  kami  di  Hijaz,  hingga  kemudian  Abu  Idris 
membe-ritahukannya  kepadaku,  dia  adalah  salah  seorang  ulama  ahli 
fikih  dari  Negeri  Syam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4963. 

l2a>-  ^  OjjL* 


^UiJI  vli  (^i  jr 

4967.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  -yakni  Ibnu  Al-Harits- 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwa  Ibnu  Syihab  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadanya  dari  Abu  Idris  Al-Khaulani,  dari  Abu  Tsa’labah 
Al-Khusyani,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
melarang  makan  setiap  hewan  buas  yang  memiliki  taring." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4963. 

C  “^3  ^'3  cf- 

\2jJ-  "^3  (^'3^' 

■'j  o  '  ',  '‘'^■0,6  ..  i 

,  /•  '  "'t  0  '  r  '  ^ 

^  Oli  1>JL^ 

^  ^ 

4968.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas,  Ibnu  Abu  Dzi'b,  Amr 
bin  Al-Harits,  Yunus  bin  Yazid  dan  perawi  lainnya  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepadaku  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar.  (H) 
dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yusuf  bin 
Al-Majisyun  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Al-Hulwani 
dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ya'qub 
bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
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Shalih,  semuanya  (meriwayatkan)  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini, 
serupa  dengan  hadits  riwayat  Yunus  dan  Amr,  semuanya  menyebut¬ 
kan  lafazh  "Makan",  kecuali  dalam  hadits  Shalih  dan  Yusuf.  Bahwa  ke¬ 
duanya  menyebutkan  dalam  hadits  riwayat  mereka  (kalimat),  "Beliau 
telah  melarang  setiap  hewan  buas  yang  memiliki  taring." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4963. 

fjA  (^U  JS'  Jli  4^1 

^Uail  jjI  'C'^  Al^ti 

Ali»  Cf- 

4969.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman 
-yakni  Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
dari  Isma'il  bin  Abu  Hakim,  dari  Abdah  bin  Sufyan,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Setiap  he¬ 
wan  buas  yang  memiliki  taring  haram  dimakan."  Dan  Abu  Thahir  telah 
memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  telah  mengabarkan  kepadaku  dengan  sanad  ini, 
serupa  dengan  hadits  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Tahriim 
Akli  As-Sibaa'  (nomor  4335). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Aklu  Kulli  Dzii  Naab  Min 
As-Sibaa'  (nomor  3233),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14132). 
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j>yafah  9^ 
(ig>hah&  MusU^ 

^  Uj4>-  IIjJL:>-.  £  H  V  * 

^1  j^j  jii  jji  01^4^ 

^  O^J  (S^  lK  (*^3  ^ 

M 

4970.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Maimun  bin  Mihran, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  melarang  setiap  hewan  buas  yang  memiliki  taring,  dan  melarang 
setiap  burung  yang  memiliki  cakar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  An- 

Nahyu  An  Akli  As-Sibaa'  (nomor  3803),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  6506). 

I  Ljjl>-  iLt>-  ^  UJjL^  £  ^  V  ^ 

ilL. 

4971.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku.  Sahi  bin 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa  de¬ 
ngannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4968. 

SjlS  ^  IIj jl>- J ,  £  ^  V  Y 

C/. 

(^\J  ^  L5^  J 

^  jr  ^3 
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4972.  Dan  Ahmad  bin  Hanbal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hakam  dan  Abu  Bisyr  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Maimun  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas, 
"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  setiap 
hewan  buas  yang  memiliki  taring,  dan  setiap  burung  yang  memiliki  ca¬ 
kar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4968. 

^  ^  ^  ty.  f  ^  VT 

C/-  9-^^  J?'  Jd:^-  y 

jjI  ^ 

Jli  y\  y^  d\'y^  y 

y-  tl-j aIIp  auI  Jj-ij 

4973.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr.  (H)  dan  Ahmad  bin  Han¬ 
bal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata.  Abu  Bisyr  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Maimun  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Telah  melarang. "  (H) 
dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Awa¬ 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Maimun 
bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  melarang,"  serupa  dengan  hadits  riwayat  Syu'bah  dari 
Al-Hakam. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4968. 

•  Tafsir  hadits:  4965-4973 

Perkataannya, 
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“Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  setiap  hewan  buas  yang 
memiliki  taring,  dan  melarang  setiap  burung  yang  memiliki  cakar."  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan, 

^ 

"Setiap  hewan  buas  yang  memiliki  taring  haram  dimakan.” 

Kata  «-JAJI  artinya  cakar.  Menurut  pakar  bahasa  arab,  cakar  pada 
burung  dan  binatang-binatang  buas  sama  halnya  seperti  kuku  yang 
dimiliki  oleh  manusia. 

Hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  di  atas  menjadi  dalil  bagi  Imam 
Syafi'i,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Dawud  dan  jumhur  ulama,  bahwasanya 
setiap  binatang  buas  yang  memiliki  taring  dan  burimg  yang  memiliki 
cakar  haram  dimakan.  Adapun  Imcun  Malik  berpendapat  bahwa 
hukumnya  makruh  dan  bukan  haram. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata 
"Mempunyai  cakar"  adalah  sesuatu  yang  digimakan  oleh  binatang  untuk 
memperkuat  dirinya  dan  berburu  mangsa." 

Imam  Malik  berhujjah  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Katakanlah,  "Tidak  kudapati  di  dalam  apa  yang  diwahyukan  kepadaku,  se¬ 
suatu  yang  diharamkan  memakannya."  (QS.  Al-An'aam:  145). 

Sedangkan  sahabat-sahabat  kami  berhujjah  dengan  hadits-hadits  di 
atas.  Mereka  mengatakan,  beihwa  ayat  yang  dijadikan  dalil  oleh  Imam 
Malik  ini  menjelaskan  bahwasanya  tidak  didapatkan  pada  waktu  itu 
sesuatu  yang  diharamkan  kecuali  apa-apa  yang  disebutkan  dalam  ayat, 
namun  kemudian  diwah5aikan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tentang  haramnya  setiap  hewan  buas  yang  memiliki  taring  dan  bu¬ 
rimg  yang  memiliki  cakar,  sehingga  hal  itu  wajib  diterima  dan  diamal¬ 
kan. 

Perkataannya,  O?'  0 "Dari  Maimun  bin  Mih- 

ran  dari  Ibnu  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Muslim,  yaitu 

dengan  jalur-jalur  sebagaimana  yang  tertera  dan  itu  benar.  Maimim 
bin  Mihram  mendengar  langsimg  dari  Ibnu  Abbas  adalah  riwayat 
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yang  benar,  tidak  perlu  tertipu  dengan  orang  yang  menyelisihi  pen¬ 
dapat  ini. 


(4)  Bab  Bolehnya  Memakan  Bangkai  Binatang  Laut 


^  Uj-L>-  Cf'  ^  V  t 

Jjt  (.^ 

(*^ J  J 

oO^  jjf  Ol5o  a^  iD  J5««j  jjJ  ^  ^  (J^3^  'jif' 

Lg-Ji-iJ  Jli  l^J  O iJu^  cJ^  Jli  l'jAJ  a'j^ 
jil  Ji  ii;>:  ii^  p  ^ 

^J[p  lliiiajlj  Jli  «.UJb  iio  |Jj  Jai^Jl  L^*i  V .r^ 

j»jL;aJi  c5^  ^ 

^  (Jl5  ^  <J^  C5^*^  alijili 

Asj  J-^  (i-L^j  ^  am'  (j;L^  <J3-^j  J^j 

Loj-  ^L*  (S^3  '3^  llLsti  Jl5  Iji^  J^j^,iava' 

o»  J*>lftjlj  aaIp  *'r*^3  0^  ^ -J  *^J 

AjS^  s-'^^  ^  Ailj  j3^^  jJ-iS^  jl  jjiJl^  j3^1 

^  L^lili  4Pt>L/5l  ^  liL>  J:p1j  S^J  *>W J 

Ltli  JjL3 3  <uJJ  ^  ^^33'3  4>;*  3^  ^  J^j 
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aJ  (.iJLii  jJJLvj  aIjLp  auI  amI  L^iAS 

U -uAJ  ^  J4*  (i  jj  ^ 

AlS'li  4JL*  J  aIJlp  amI  (_jLi,^  aJjI  j j  l-iLtojti  (Jli 

4974.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir.  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
hal  itu  kepada  kami.  Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  kami  dan  menunjuk  Abu 
Ubaidah  sebagai  pemimpin  kami,  tujuan  kami  adalah  mencegat  kafilah 
dagang  Quraisy.  Kami  hanya  dibekali  dengan  karung  yang  berisi  kur¬ 
ma  dan  tidak  ada  yang  lainnya.  Kemudian  Abu  Ubaidah  membagikan 
kepada  masing-masing  kami  sebuah  kurma.  Jabir  bercerita,  "Maka  aku 
pun  bertanya,  "Apa  yang  kalian  perbuat  dengan  kurma  itu?"  ia  berkata, 
"Kami  mengisapnya  sebagaimana  anak-anak  kecil  mengisap,  kemudian 
kami  minum  air  yang  ada  di  dalamnya,  yang  demikian  itu  telah  cukup 
untuk  kami  dari  siang  sampai  malam.  Kemudian  kami  memukulkan 
tongkat-tongkat  ke  daun-daunan  lalu  kami  membasahinya  dengan  air 
dan  memakannya.  Perawi  kembali  bercerita,  "Kami  kemudian  berangkat 
menuju  pantai,  di  pantai  tersebut  kami  melihat  dari  kejauhan  ada  se¬ 
suatu  seperti  bukit  pasir  yang  besar,  kami  pun  mendekatinya,  ternya¬ 
ta  itu  adalah  hewan  yang  disebut  dengan  nama  ikan  paus.  Perawi  me¬ 
lanjutkan,  Abu  Ubaidah  berkata,  "Itu  adalah  bangkai,"  kemudian  me¬ 
ngatakan,  "Tidak  apa-apa,  kita  adalah  para  utusan  Rasulullah,  dan  ber¬ 
ada  di  jalan  Allah,  sungguh  kalian  telah  dalam  keadaan  terpaksa  maka 
makanlah!"  Perawi  mengatakan.  Maka  kami  pun  bisa  menikmatinya 
selama  satu  bulan,  padahal  jumlah  kami  sebanyak  tiga  ratus,  namun 
kami  bisa  menikmatinya  hingga  kami  pun  menjadi  gemuk.  Perawi  ber¬ 
kata,  "Sungguh  kami  bisa  melihat  bahwa  kami  menampung  minyak 
yang  keluar  dari  lekukan  matanya  dengan  menggunakan  bejana  besar, 
dan  memotong  dagingnya  seperti  sapi  -atau  seperti  potongan  daging 
sapi  -  dan  sungguh  Abu  Ubaidah  membawa  tiga  belas  orang  dari  ka¬ 
mi,  kemudian  mendudukkan  mereka  di  lekukan  mata  hewan  tersebut, 
lalu  mengambil  salah  satu  tulangnya  dan  menegakkannya,  setelah  itu 
diangkut  di  atas  unta  yang  paling  besar  dan  ia  pun  berjalan  di  bawah¬ 
nya.  Kami  berbekal  dari  daging  hewan  tersebut  yang  direbus  setengah 
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((Shahfli  Musl^ 

matang.  Setelah  kami  sampai  di  Madinah,  maka  kami  menemui  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menceritakan  hal  itu  kepada 
beliau.  Beliau  pun  bersabda,  “Itu  adalah  rezeki  yang  dikeluarkan  oleh 
Allah  untuk  kalian,  apakah  masih  ada  sisa  daging  itu  bersama  kalian 
sehingga  kalian  menyuguhkannya  untuk  kami?"  Perawi  mengatakan, 
"Lalu  kami  membawa  sisa  daging  tersebut  kepada  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  pun  memakannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Da- 
waab  Al-Bahr  (nomor  3840),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2724). 

JlS  UjA>-  ^ 

vIjSc  “4^  cy. 

4j 44»  ^ j.g-4» 
cjLvaJ  ^  ^ 

SjI^  4>i-li  Jli  (_5^  ^^^3  t!r*  ^-^^3 

J3^'3  ‘33^'  cs^l  3^  <4^*  ulsi» 

3^  ''4^  aIIp  (3"*^ 

4^i>  bj«Ji  Ol5"j  Jli  iJSj  iii  \l^j  lis'  <u1p 
Ul^f  jjj  34a^  a44*  ^  (3^3  (J^  J?'  Ol^ 

94a9  lj49rj  L*3i  5^.*J 

4975.  AMm/  /flbbflr  bin  Al-Alaa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Amr  telah  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengirim  kami  yang  berjumlah  tiga  ratus  pengendara,  pe¬ 
mimpin  kami  saat  itu  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Al-Jarrah,  dengan  mak¬ 
sud  mengintai  kafilah  dagang  Quraisy.  Kami  pun  tinggal  di  pantai 


(  Kitab  Hewan  Buruan,  iSembclihaii,  dan  Hewan  yanR  Boleh  Dimaka^ 
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selama  setengah  bulan,  lalu  kami  merasakan  lapar  yang  amat  sangat, 
sampai  kami  memakan  daun,  hingga  dikatakan  sebagai  pasukan  daun. 
Kemudian  laut  melemparkan  kepada  kami  binatang  yang  disebut  ikan 
paus,  kami  bisa  memakan  darinya  sampai  setengah  bulan,  dan  me¬ 
ngambil  dari  minyaknya  hingga  kami  menjadi  kuat  kembali.  Perawi 
mengatakan.  Abu  Ubaidah  mengambil  salah  satu  tulangnya  dan  me¬ 
negakkannya,  kemudian  ia  melihat  kepada  orang  yang  paling  tinggi  di 
dalam  pasukannya,  juga  unta  yang  paling  tinggi  dan  dibawa  di  atas¬ 
nya,  lalu  ia  berjalan  di  bawahnya."  Perawi  menceritakan,  "Dan  ada  be¬ 
berapa  orang  yang  duduk  di  lekukan  matanya,  selanjutnya  kami  bisa 
mengeluarkan  dari  lekukan  mata  tersebut  sebegini  dan  sebegini  minyak 
dengan  kantung  besar."  Perami  berkata,  "Dan  kami  membawa  karung 
yang  berisi  kurma-kurma,  loaktu  itu  Abu  Ubaidah  membagikan  kepada 
masing-masing  dari  kami  segenggam  kurma,  selanjutnya  memberikan 
kepada  masing-masing  kami  satu  kurma,  setelah  kurma-kurma  itu  habis 
maka  kami  pun  merasa  kehilangan." 

•  Takhri j  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghaazi,  Bab  Ghazwah  Siif  Al-Bahr 
(nomor  4361).  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Qaul  Allah  Ta'ala 
[Uhilla  Lakum  Shaidal  Bahr]  (nomor  5494). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Maitah  Al- 
Bahr  (nomor  4363),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2529). 

Jl*  ^  W 


^976.  Dan  Abdul  jabbar  bin  Al-Alaa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Suf- 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Amr  telah  mende¬ 
ngar  Jabir  mengatakan,  berkenaan  dengan  pasukan  daun,  "Sesungguh¬ 
nya  ada  seseorang  yang  menyembelih  tiga  unta,  kemudian  tiga  unta, 
kemudian  tiga  unta  lagi,  setelah  itu  Abu  Ubaidah  melarangnya." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4975. 

OLklLw»  5jIp  LliJL»-  fji  t  ^  V V 

Utij  Jli  ^1  ^  ^  ij>  ^  Cf- 

iLli J  USljjf  ijL»  1*^3  LS^ 

4977.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dah  -yakni  Ibnu  Sulaiman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  Wahb  bin  Kaisan,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia 
berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutus  kami 
dan  kami  berjumlah  tiga  ratus,  kami  membawa  bekal  di  atas  leher-leher 
kami." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syarikah,  Bab  Asy-Syarikah  Fii  Ath- 
Tha'aam  wa  An-Nahd  wa  Al-Aruudh  (nomor  2483)  secara  panjang 
lebar.  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Haml  Az-Zaad  Alaa  Ar-Riqaab 
(nomor  2983),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Siif  Al-Bahr  (nomor 
4360)  secara  panjang  lebar. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Shifat  Al-Qiyamah,  Bab  34  (nomor  2475). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Maitah  Al- 
Bahr  (nomor  4362). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Ma'iisyah  Ashhaab  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4159),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3125). 

(y-  i  ^  V  A 

^  01  OLII^  (»4"  y 

j  jjI  y  ^1  j»  g-lp’ 
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C  Kitab  Hewan  Sunian,  Sembelihan,  dan  Hewan  yan^  Boleh  Dimaka^ 

0^  ^ 

4978.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrah¬ 
man  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  Abu  Nu'aim  Wahb  bin  Kaisan,  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  te¬ 
lah  mengabarkan  kepadanya,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  mengutus  satu  batalion  pasukan,  mereka  berjumlah 
tiga  ratus  orang,  dan  beliau  menunjuk  Abu  Ubaidah  bin  Al-Jarrah  se¬ 
bagai  pemimpin  pasukan,  sampai  perbekalan  mereka  (hampir)  habis, 
sehingga  Abu  Ubaidah  mengumpulkan  seluruh  perbekalan  mereka  di 
dalam  satu  tempat,  lalu  ia  yang  membagikan  makanan  tersebut  kepada 
kami,  sampai  akhirnya  kami  hanya  mendapatkan  satu  kurma  setiap  ha¬ 
rinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4977. 

Jjij  aSjI  ^  ^  Jli 

jhjiS  jjJ  3y^  (.L.J't;*- 

4979.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  -yakni  Ibnu  Katsir- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Wahb  bin  Kaisan  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengi¬ 
rim  satu  batalion  pasukan  dan  aku  termasuk  di  antara  mereka,  menuju 
pantai  laut."  Kemudian  semua  peram  menyebutkan  lanjutan  haditsnya 
seperti  hadits  riwayat  Amr  bin  Dinar  dan  Abu  Az-Zubair.  Hanya  saja 
di  dalam  hadits  riwayat  Wahb  bin  Kaisan  disebutkan,  "Maka  pasukan 
tersebut  memakan  ikan  itu  selama  delapan  belas  malam." 
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(<g>hahih  Mu^ 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4977. 

(^•^3  ^  ij{  OUlP-  ^LsJl  ^ 

Ai)t  Jj*-j  oij  Jli  Ailt  ^  (jj  4jl)( 

4980.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Syair  telah  memberitahukan  kepadaku,  Utsman  bin 
Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Ra¬ 
fi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Al-Mundzir  Al-Qazzaz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (meriwayatkan)  dari  Dawud 
bin  Qais,  dari  Ubaidullah  bin  Miqsam,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  ber¬ 
kata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengirim 
utusan  menuju  daerah  fuhainah,  dan  menunjuk  salah  seorang  sebagai 
pemimpin  mereka."  Selanjutnya  disebutkan  hadits  serupa  dengan  ha¬ 
dits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2389). 

•  Tafsir  hadits:  4974-4980 

Perkataannya,  a^Ip-  iil  JL^  iiil  UiL'  "Suatu 

ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  kami  dan  menun¬ 
juk  Abu  Ubaidah  sebagai  pemimpin  kami." 

Pelajaran  yang  dapat  diambil  dari  hadits  ini  bahwa  sebuah  pasu¬ 
kan  harus  memiliki  seorang  pemimpin  yang  mengaturnya,  kemudian 
mereka  mematuhi  perintah  dan  larangannya.  Dan  selayaknya  seorang 
pemimpin  adalah  orang  yang  paling  baik  di  antara  yang  dipimpin 
atau  paling  tidak  adalah  salah  seorang  yang  baik  di  antara  mereka. 
Para  ulama  menambahkan,  "Maka  disunnahkan  pula  bagi  sekelompok 
manusia  vmtuk  mengangkat  salah  satu  dari  mereka  sebagai  pemimpin 
meskipim  jumlah  mereka  tergolong  sedikit.  Pemimpin  tersebut  bertu¬ 
gas  mengatur  teman-temarmya  dan  mereka  harus  mematuhinya." 
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(  Kitab  Hewan  Bunian,  Sembelihan,  dan  Hewan  ywfi.  Boleh  Dimakan  ) 

Perkataannya,  "Mencegat  kafilah  dagang  Quraisy."  Me¬ 

ngenai  kata  joJ'  telah  dibahas  sebelumnya,  yaitu  unta  yang  membawa 
makanan  dan  lainnya.  Berdasarkan  hadits  ini  maka  diperbolehkan 
bagi  kaum  muslimin  menghadang  musuh,  memperdayai  mereka,  dan 
keluar  menuju  mereka  imtuk  mengambil  harta  mereka,  dan  memili¬ 
kinya. 

Perkataannya, 

«4^  y}  0 tiJ  -U*J  jjj  jIj  ^ 

$.LaJl  1  g  |t.j  i  g  ..f? o  i 

"Kami  hanya  dibekali  dengan  karung  yang  berisi  kurma  dan  tidak  ada  yang 
lainnya.  Kemudian  Abu  Ubaidah  membagikan  kepada  masing-masing  kami 
sebuah  kurma.  Jabir  bercerita,  maka  aku  pun  bertanya,  "Apa  yang  kalian  per¬ 
buat  dengan  kurma  itu?"  ia  berkata,  "Kami  mengisapnya  sebagaimana  anak- 
anak  kecil  mengisap,  kemudian  kami  minum  air  yang  ada  di  dalamnya,  yang 
demikian  itu  telah  cukup  bagi  kami  dari  siang  sampai  malam. " 

Kata  "Karung"  dibaca  Al-Jiraab  atau  Al-Jaraab,  namun  Al-Ji- 

raab  lebih  fasih.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  telah  sering  dibahas.  Ka¬ 
ta  4^'  "Kami  mengisapnya"  dibaca  Namashshuhaa  atau  Namushshuhaa, 
namim  Namashshuhaa  lebih  fasih  dan  populer.  Penjelasan  mengenai  ba¬ 
caan  ini  juga  telah  disebutkan  dalam  Kitab  Iman. 

Hadits  ini  menerangkan  betapa  para  shahabat  -semoga  Allah  me- 
ridhai  mereka  semuanya  -  memiliki  sifat  zuhud  yang  luar  biasa  dalam 
masalah  dunia,  mereka  sering  berada  dalam  keadaan  kekurangan,  sa¬ 
bar  menahan  lapar  dan  susahnya  kehidupan,  serta  keberanian  mereka 
tanpa  putus  asa  untuk  berperang  meskipun  dalam  keadaan  yang  de¬ 
mikian. 

Perkataannya,  "Kami  hanya  dibekali  dengan  karung  yang  berisi  kurma 
dan  tidak  ada  yang  lainnya.  Kemudian  Abu  Ubaidah  membagikan  kepada 
masing-masing  kami  sebuah  kurma."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
"Dan  kami  membawa  bekal  di  atas  leher-leher  kami."  Dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Sampai  perbekalan  mereka  (hampir)  habis,  sehingga  Abu  Ubai¬ 
dah  mengumpulkan  seluruh  perbekalan  mereka  di  dalam  satu  tempat,  lalu  ia 
yang  membagikan  makanan  tersebut  kepada  kami,  sampai  akhirnya  kami  ha¬ 
nya  mendapatkan  satu  kurma  setiap  harinya."  Riwayat  lain  dalam  Kitab 
Al-Muwaththa'  menyebutkan,  "Maka perbekalan  mereka  (hampir)  habis,  saat 
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itu  di  dalam  tempat  perbekalanku  terdapat  beberapa  kurma  dan  ia  membagi¬ 
kan  makanan  itu  kepada  kami  hingga  akhirnya  kami  hanya  mendapatkan  satu 
kurma  setiap  harinya."  Dalam  riwayat  lain  milik  Muslim  disebutkan, 
"Waktu  itu  Abu  Ubaidah  membagikan  kepada  masing-masing  dari  kami  se- 
genggam  kurma,  selanjutnya  memberikan  satu  kurma  kepada  masing-masing 
kami." 

Al-Qadhi  berkata,  "Untuk  menggabimgkan  riwayat-riwayat  ini 
maka  dikatakan,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam  saat  itu 
memberikan  perbekalan  kepada  mereka  berupa  karung  yang  berisi 
kurma,  sebagai  tambahan  dari  apa  yang  telah  mereka  miliki  dari  harta- 
harta  mereka.  Ini  merupakan  salah  satu  bentuk  bantuan  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  para  shahabatnya,  itulah  sebabnya  dikata¬ 
kan  dalam  riwayat,  “Dan  kami  sendiri  membawa  bekal-bekal  kami." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Ada  kemimgkinan  pula  bahwasanya  me¬ 
reka  tidak  memiliki  perbekalan  berupa  kurma  selain  yang  ada  di  da¬ 
lam  karung  tersebut,  sedangkan  mereka  membawa  perbekalan  lain 
selairmya.  Adapim  pembagian  satu  kruma  bagi  masing-masing  mere¬ 
ka  yang  dilakukan  oleh  Abu  Ubaidah  terjadi  pada  keadaan  yang  kedua 
setelah  perbekalan  mereka  mulai  menipis  dan  waktu  menetap  mereka 
yang  lama.  Hal  ini  sebagaimana  diperjelas  dalam  riwayat  yang  lain. 
Sehingga  riwayat  yang  pertama  bermakna  sebagai  pemberitahuan  ten¬ 
tang  keadaan  mereka  yang  terakhir,  dan  bukan  keadaan  mereka  di 
awalnya." 

Secara  zhahir,  perkataannya,  "Memberikan  kepada  masing-masing 
kami  satu  kurma,"  adalah  setelah  Abu  Ubaidah  membagi  segenggam 
kurma  kepada  masing-masing  mereka.  Kemudian  setelah  kurma  me¬ 
reka  semakin  sedikit  maka  ia  membaginya  satu  kurma  saja,  sampai 
akhirnya  mereka  kehabisan  perbekalan  kurma  dan  merasakan  berat 
karena  kehilangannya.  Lalu  mereka  memakan  dedaunan  hingga  Allah 
membukakan  kemudahan  dengan  memberikan  ikan  paus  kepada  me¬ 
reka. 

Perkataannya, 

"Abu  Ubaidah  mengumpulkan  seluruh  perbekalan  mereka  di  dalam  satu  tem¬ 
pat,  lalu  ia  yang  membagikan  makanan  tersebut  kepada  kami." 
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C  Kitab  HcTOn  buruan,  Sembelihan,  dan  Heron  yag^  Boleh  Dimakan  ) 

Ini  mengandung  kemungkincun  bahwa  Abu  Ubaidah  men^iim- 
pim  makanan  mereka  dengan  kerelaan  hati  mereka.  Setelcih  itu  ia  men¬ 
campurkan  perbekalan  tersebut  supaya  diberkahi,  sebagaimana  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  perbuatan  seperti  itu  di  berba¬ 
gai  peristiwa.  Dan  sebagaimana  orang-orang  suku  Asy'ari  melakukan¬ 
nya  kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memuji  perbuatan  me¬ 
reka  itu. 

Berkenaan  dengan  masalah  ini  sahabat-sahabat  kami  dan  ulama 
lainnya  mengatakan,  "Disunnahkan  bagi  sekelompok  orang  yang  me¬ 
lakukan  perjalanan  untuk  mencampur  perbekalan  mereka  menjadi  sa¬ 
tu  dengan  harapan  lebih  berkah  dan  memperkuat  persahabatan,  dan 
tidak  mengkhususkan  suatu  makanan  antara  satu  orang  dengan  yang 
lairmya.  Wallahu  Alam. 

Perkataannya,  "Seperti  bukit  pasir  yang  besar"  mak¬ 

sudnya  adalah  pasir  dalam  bentuk  memanjang  dan  melengkung. 

Perkataannya,  "Ternyata  itu  adalah  hewan  yang  disebut  dengan  nama 
ikan  paus.  Perawi  melanjutkan,  Abu  Ubaidah  berkata,  "Itu  adalah  bangkai," 
kemudian  mengatakan,  "Tidak  apa-apa,  kita  adalah  para  utusan  Rasulullah, 
dan  berada  di  jalan  Allah,  sungguh  kalian  telah  dalam  keadaan  terpaksa 
maka  makanlah!"  Perawi  mengatakan,  "Maka  kami  pun  bisa  menikmatinya 
selama  satu  bulan,  padahal  jumlah  kami  sebanyak  tiga  ratus,  namun  kami  bi¬ 
sa  menikmatinya  hingga  kami  pun  menjadi  gemuk."  Kemudian  disebutkan 
pada  akhir  hadits,  bahwa  mereka  mengambil  sebagiannya  untuk  bekal 
perjalanan  selanjutnya.  Dan  bahkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata  kepada  mereka  ketika  mereka  telah  kembali,  "Apakah  masih 
ada  sisa  daging  itu  bersama  kalian  sehingga  kalian  menyuguhkannya  untuk 
kami?"  Perawi  mengatakan,  "Lalu  kami  membawa  sisa  daging  tersebut  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  pun  memakannya." 

Maksud  hadits  ini,  bahwa  Abu  Ubaidah  Radhiyallahu  Anhu  pada 
awalnya  mengatakan  sesuatu  sebagai  ijtihad  darinya,  yaitu  dengan 
ucapan  "Itu  adalah  bangkai",  dan  bangkai  hukumnya  haram  sehingga 
kalian  tidak  dihalalkan  memakannya.  Kemudian  ia  merubah  ijtihad¬ 
nya  dengan  mengatakan,  "Itu  halal  bagi  kalian  meskipim  berupa  bang¬ 
kai;  karena  kalian  berada  di  jalan  Allah  dan  dalam  keadaan  terpaksa. 
Allah  T  a' ala  telah  menghalalkan  bangkai  bagi  orang  terpaksa  tanpa 
maksud  menginginkan  bangkai  tersebut  dan  tidak  pula  melampau  ba¬ 
tas.  Oleh  karena  itu,  makanlah  oleh  kalian."  Lalu  mereka  pun  mema¬ 
kannya.  Adapim  permintaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  imtuk 
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membawa  sebagian  daging  tersebut  dan  memakannya  adalah  dengan 
maksud  meyakinkan  diri  mereka  tentang  kehalalannya.  Dan  tidak  di¬ 
ragukan  lagi  tentang  bolehnya  makanan  tersebut,  dan  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ridha  dengan  memakannya  sendiri 
atau  beliau  bermaksud  mendapatkan  keberkahan  makanan  tersebut; 
karena  didapatkan  dari  sesuatu  yang  di  luar  kebiasaan  manusia,  di 
mana  Allah  Ta  ala  telah  memuliakan  mereka  dengannya. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  penting,  di  antaranya: 

1.  Dalil  bahwasanya  meminta  sesuatu  kepada  manusia  merupakan 
perbuatan  yang  tidak  berdosa,  dan  ini  bukan  permintaan  yang 
dilarang.  Di  antara  perbuatan  meminta  yang  dilarang  adalah  ke- 
ika  dengan  maksud  memperkaya  diri.  Adapvm  yang  ada  dalam 
hadits  itu  adalah  sikap  berlemah-lembut  terhadap  saudara  serta 
memberikan  petunjuk. 

2.  Bolehnya  berijtihad  dalam  masalah  hukum  pada  zaman  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagaimana  hal  itu  diperbolehkan  pu¬ 
la  sepeninggal  beliau. 

3. 

dengan  syarat  tidak  memberatkan  diri  pemberi  fatwa.  Dan  hal  itu 
justru  akan  membuat  tenang  orang  yang  meminta  fatwa. 

4.  Dihalalkan  seluruh  bangkai  binatang  laut,  baik  yang  mati  sendi¬ 
ri  atau  karena  diburu.  Kaum  muslimin  telah  bersepakat  mengenai 
kehalalan  ikan. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Katak  tetap  diharamkan  berda¬ 
sarkan  hadits  yang  menyebutkan  larangan  membunuhnya."  Mereka 

mengatakan,  "Selain  dari  katak  maka  terdapat  tiga  pendapat,  yaitu: 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  kuat,  bahwa  se¬ 
mua  hewan  laut  hukumnya  halal  berdasarkan  hadits  ini. 

•  Kedua,  tidak  halal. 

•  Ketiga,  yang  dihalalkan  adalah  hewan  laut  yang  memiliki  kesama¬ 
an  hewan  darat  yang  boleh  dimakan,  sedangkan  yang  sama  dengan 
hewan  darat  yang  tidak  boleh  dimakan  maka  tidak  halal.  Jadi,  jika 
ada  hewan  laut  yang  bernama  kuda  laut,  kambing  laut,  atau  kijang 
laut,  maka  hukumnya  halal.  Sedangkan  anjing  laut,  babi  laut,  atau 
keledai  laut  maka  hukumnya  haram. 


Seorang  mufti  (pemberi  fatwa)  disunnahkan  untuk  melakukan  per¬ 
kara  yang  boleh  dimana  peminta  fatwa  ragu  tentang  hal  tersebut. 
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(  Kitab  Hewan  Bunian,  <Sembelihan,  dan  Hewan  Boleh  Dimakan  ^ 

Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Berkenaan  dengan  keledai, 
meskipim  yang  hidup  di  darat  ada  yamg  boleh  dimakan  dan  ada  yang 
tidak,  namun  secara  umumnya  tidak  boleh  dimakan."  Inilah  perincian 
penjelasan  menurut  madzhab  kami. 

Para  ulama  yang  mengatakan  bahwa  semua  hewan  laut  hukum¬ 
nya  halal  dimakan  kecuali  katak  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  Umar, 
Utsman,  dan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum.  Sedangkan  Imam  Ma¬ 
lik  menyatakan  halal  seluruh  hewan  laut  termasuk  katak.  Imam  Abu 
Hanifah  berkata,  "Tidak  dihalalkan  selain  jenis  ikan."  Adapun  ikan  mati 
mengapimg  tanpa  sebab  di  permukaan  laut,  maka  menurut  madzhab 
kami  hukumnya  boleh.  Hal  ini  dikatakan  pula  oleh  mayoritas  ulama 
dari  kalangan  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  dan  ulama- 
ulama  setelahnya,  di  antaranya  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  Abu 
Ayyub,  Atha',  Makhul,  An-Nakha'i,  Malik,  Ahmad,  Abu  Tsaur,  Dawud 
dan  lain-lain.  Adapun  Jabir  bin  AbduUah,  Jabir  bin  Zaid,  Thawus,  dan 
Abu  Hanifah  mengatakan  tidak  halal. 

Dalil  madzhab  kami  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dihalalkan  bagimu  hewan  buruan  laut  dan  makanan  (yang  berasal)  dari  laut 
sebagai  makanan  yang  lezat  bagi  kamu...”  (QS.  Al-Maa'idah:  96). 

Ibnu  Abbas  dan  Jumhur  berkata,  "Binatang  buruan  laut  adalah  apa- 
apa  yang  kalian  buru  dan  makcinan  adalah  yang  dihasilkan  darinya." 
Dalil  lain  adalah  hadits  riwayat  Jabir  di  atas  dan  hadits  lain  yang 
berbimyi, 

J>Jl  ajU 

"Laut  itu  suci  airnya  dan  halal  bangkainya.”  Ini  adalah  hadits  shahih,  dan 
masih  ada  dalil-dalil  yang  telah  populer  selain  yang  telah  kami  sebutkan 
ini.  Adapim  hadits  yang  diriwayatkcm  dari  Jabir,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi: 

0  lijai  aJ  oLi  Vaj  o 

"Sesuatu  yang  dilemparkan  oleh  laut  (ke  pinggir  atau  pantai)  dan  mati  ka¬ 
renanya  maka  makanlah,  sedangkan  yang  mati  kemudian  terapung  maka 
jangan  kalian  makan.” 
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Hadits  tersebut  derajatnya  dhaif  (lemah)  sesuai  dengan  kesepaka¬ 
tan  para  ahli  hadits.  Sehingga  tidak  boleh  dijadikan  hujjah  seandainya 
tidak  bertentangan  dengan  apapun.  Namim  bagaimana  hal  itu  tidak 
bertentangan?  Padahal  dengan  jelas  tidak  sesuai  dengan  apa  yang  te¬ 
lah  kami  sebutkan  di  atas.  Aku  (An-Nawawi)  sendiri  telah  menjelas¬ 
kan  kelemahan  para  perawi  hadits  ini  dalam  Kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab 
di  Bab  Al-Ath'imah. 

Seandainya  ada  yang  mengatakan,  "Kalau  begitu  hadits  yang  me¬ 
nyebutkan  tentang  ikan  paus  tidak  boleh  dijadikan  hujjah  (dalil);  ka¬ 
rena  mereka  pada  saat  itu  termasuk  dalam  keadaan  darurat. 

Maka  kami  katakan,  "Hujjahnya  adalah  dengan  perbuatan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  memakannya  ketika  berada 
di  Madinah,  dan  itu  bukan  dalam  keadaan  darurat." 

Perkataannya, 

jjii\  jf 

"Sungguh  kami  bisa  melihat  bahwa  kami  menampung  minyak  yang  keluar 
dari  lekukan  matanya  dengan  menggunakan  bejana  besar,  dan  memotong  da¬ 
gingnya  seperti  sapi  -atau  seperti  potongan  daging  sapi-." 

Kata  artinya  mata  bagian  dalam.  Kata  adalah  bentuk 
jamak  dari  yaitu  bejana  besar  yang  biasa  diangkat  oleh  seseorang 
di  antara  kedua  tangannya  atau  dipikulnya.  Kata  jiiJi  artinya  adalah 
potongan  atau  bagian. 

Perkataannya,  "Seperti  potongan  daging  sapi"  kami  riwa- 

yatkan  dalam  dua  bentuk  yang  masyhiu  pada  naskah  negeri  kami,  ya¬ 
itu  salah  satunya  dengan  jAis"  dan  yang  kedua  yaitu  bentuk  jamak 
dari  SjAi.  Bacaan  yang  lebih  tepat  adalah  yang  pertama.  Sementara  Al- 
Qadhi  menyangka  bahwa  yang  pertama  adalah  sebuah  kesalahan  dan 
mengatakan  yang  kedua  itulah  yang  benar.  Namim  sebenarnya  tidak 
seperti  yang  beliau  katakan. 

Perkataarmya,  jJLi}  "Kami  berbekal  dari  daging  hewan 

tersebut  yang  direbus  setengah  matang."  Abu  Ubaid  mengatakan  bahwa 
kata  maksudnya  daging  yang  diambil  kemudian  direbus  setengah 
matang  dan  dibawa  di  dalam  perjalanan.  Dalam  bahasa  arab  dikata- 
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C  Kitab  HcTOfl  Buruan,  jicmbclihan,  dan  Heron  yans  Boleh  Dimakan  ) 

kan,  jiili  (,^1  c-lij  "Daging  itu  ditnasak  setengah  matang."  Kata 
adalah  bentuk  tunggal,  sedcingkan  bentuk  jamaknya  adalah  jJtij  dan 
j-i  J.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  bermakna  (dendeng 
daging). 

Perkataannya,  <^»1*  ^  liL>  y\  iAU  "Abu  Ubaidah 

mengambil  salah  satu  tulangnya  dan  menegakkannya,"  demikianlah  yang 
tertulis  dalam  naskah  dan  dalam  riwayat  pertama  disebutkan, 

"Dan  menegakkannya,"  dalam  bentuk  Mu'annats  (Li)  dan  ini  yang  banyak 
diketahui.  Sedangkan  menyebutkannya  dalam  bentuk  Mudzakkar  (») 
maka  yang  dimaksud  adalah  kata  (organ  tubuh  ikan). 

Perkataarmya,  ^  ^  "Dan  ada  beberapa  orang  yang 

duduk  di  lekukan  matanya."  Kata  dibaca  Hajaaj  dan  Hijaaj,  dua  ba¬ 
caan  yang  sama-sama  masyhur.  Kata  ini  semakna  dengan  ^  t_ij  "he- 
kukan  matanya"  sebagaimana  telah  disebutkan  dalam  riwayat  di  atas 
dan  itu  telah  kami  jelaskan. 

Perkataarmya,  "Sesungguhnya  ada  seseorang  yang  menyembelih  tiga 
unta,  kemudian  tiga  unta,  kemudian  tiga  unta  lagi,  setelah  itu  Abu  Ubaidah 
melarangnya."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  menyembelih 
itu  bernama  Qais  bin  Sa'ad  bin  Ubadah  Radhiyallahu  Anhu. 

Perkataannya,  ^  llliti  "Maka  kami  pun  bisa  menikmatinya  selama 

satu  bulan."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ^  "Kami  bisa 

memakan  darinya  sampai  setengah  bulan."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
"Maka  pasukan  tersebut  memakan  ikan  itu  selama  delapan  belas  malam." 

Cara  menggabungkan  riwayat-riwayat  ini  adalah,  bahwa  yang  me¬ 
riwayatkan  satu  bulan  maka  itulah  yang  pokok  dan  bersamanya  ada 
tambahan  ilmu  pengetahuan.  Adapim  yang  meriwayatkan  kurang  dari 
itu  tidak  menafikan  adanya  tambahan.  Seandainya  menafikan  pun 
maka  tetap  yang  dikedepankan  adalah  penetapan  adanya  tambahan 
hari.  Dan  telah  kami  terangkan  berulang  kali  bahwa  yang  masyhur  lagi 
kuat  menurut  kalangan  ahli  ushul  fikih,  bahwa  pemahaman  mengenai 
jumlah  itu  tidak  memiliki  hukum,  sehingga  tidak  harus  menafikan 
tambahan  seandainya  tidak  bertentangan  dengan  penetapan  tambahan 
itu.  Namun  bagaimana  mimgkin  hal  ini  dijadikan  hujjah,  padahal  telah 
bertentangan.  Oleh  karena  itu,  tambahan  ini  wajib  diterima. 
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^VBfdh  gj^ 

C^hahfli  Muali^ 

Sementara  itu  Al-Qadhi  menggabungkan  riwayat-riwayat  terse¬ 
but,  bahwasanya  orang  yang  mengatakan  setengah  bulan  maksudnya, 
bahwa  para  shahabat  itu  memakan  sebagian  ikan  tersebut  dalam  ke¬ 
adaan  masih  segar.  Dan  yang  mengatakan  satu  bulan  bermaksud  bah¬ 
wa  para  shahabat  memasak  daging  tersebut  menjadi  dendeng  kemu¬ 
dian  memakannya  pada  sisa  hari  yang  ada,  Wallahu  A'lam. 

Perkataanya,  maksudnya  pinggir  laut  atau  pantai  seba¬ 

gaimana  disebutkan  oleh  perawi  dalam  dua  riwayat  sebelumnya. 

Perkataannya,  “Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami."  Kemudian  disebutkan  dalam  sanad  ini,  “Abu  Al-Mundzir  Al- 
Qazzaz  telah  mengabarkan  kepada  kami."  Demikianlah  yang  disebutkan 
dalam  naskah  negeri  kami,  yaitu  dengan  nama  Al-Qazzaz,  sedangkan 
mayoritas  naskah  menyebutnya  dengan  nama  Al-Bazzaz. 

Al-Qadhi  juga  menyebutkan  perselisihan  para  perawi  mengenai 
nama  ini,  dan  yang  lebih  masyhur  adalah  Al-Qazzaz.  Nama  inilah  yang 
disebutkan  oleh  As-Sam'ani  di  dalam  kitab  Al-Ansaab,  demikian  juga 
ulama  lairmya.  Sementara  itu  Khalaf  Al-Wasithi  menyebutkan  di  dalam 
Al-Athraf  dengan  lafazh  Al-Bazzaz  seperti  diriwayatkan  dari  Muslim. 
Namim  lafazh  ini  memang  mengandimg  kata  yang  berlawanan,  bisa 
saja  dikatakan  dengan  dua  bentuk,  yaitu  Al-Qazzaz  Al-Bazzaz. 

Abu  Al-Mimdzir  di  sini  bernama  Isma'il  bin  Husain  bin  Al- 
Mutsanna.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  bin  Hanbal  se¬ 
bagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  di  dalam  kitabnya.  Dan 
Jumhur  meringkasnya  dengan  menyebutkan  Isma'il  bin  Umar.  Abu 
Hatim  berkata,  "Dia  adalah  perawi  yang  jujur."  Kemudian  Ahmad  bin 
Hanbal  memerintahkan  imtuk  menulisnya  dan  ia  termasuk  perawi  da¬ 
lam  kitab  Shahih  Muslim. 


(5)  Bab  Diharamkan  Memakan  Daging  Keledai  Jinak 


Cf  Cf-  L^- 

^  c).  <Ir^ 

j;lL- J  Aisi  4$»!  u? 

^ c/^J  f-L^^l 

4981.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
aku  telah  membacakan  kepada  Malik  bin  Anas,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abdullah,  dan  Al-Hasan  keduanya  adalah  anak  Muhammad  bin  Ali, 
dari  ayah  keduanya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  menikahi  wa¬ 
nita  secara  mut'ah  pada  perang  khaibar,  dan  melarang  makan  daging 
keledai  jinak." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Nikaah 
Al-Mut'ah  wa  Bayaan  Annahu  Ubiiha  Tsumma  Nusikha  Tsumma  Ubiiha 
Tsumma  Nusikha  wa  Istaqarra  Tahriimuhu  Ilaa  Yaum  Al-Qiyaamah  (nomor 
3417).i2 

ly,  y)  J  4:^  y  y  \  ^  At 

12  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  6  Kitab  Nikah  Bab  Nikah  Mut'ah  Dan  Keterangan 
Bahwa  Nikah  Itu  Pernah  Dibolehkan  Lalu  Diharamkan,  Kemudian  Dibolehkan 
Kembali,  Lalu  Diharamkan  Lagi  Sampai  Hari  Kiamat,  hadits  nomor  3417. 
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^  ^UaJl  Jjf 

^oi  »  *  *  ^  '  t  t  '  '  f' 

j*-fl^  ^  “^3  (3^*^i 

r^  0^3  J^ji  ^“::^  (^3 

^••^i  ^“l 

4982.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  mengatakan,  Sufyan  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Ath- 
Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua 
mengatakan,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah 
mengabarkan  kepadaku.  (H)  dan  Ishaq  dan  Abd  bin  Humaid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  semuanya  (meriwayatkan)  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini.  Dan 
di  dalam  hadits  riwayat  Yunus  disebutkan,  "Dan  melarang  memakan 
daging  keledai  jinak. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Nikaah 
Al-Mut'ah  wa  Bayaan  Annahu  Ubiiha  Tsumma  Nusikha  Tsumma  Ubiiha 
Tsumma  Nusikha  wa  Istaqarra  Tahriimuhu  Ilaa  Yaum  Al-Qiyaamah  (nomor 
3417).i3 

a'"'  y  (j'' 

4^  aUI  (.^^  bl 


13  Lihat  Syarah  Shahih  Maslim  Jilid  6  Kitab  Nikah  Bab  Nikah  Mut'ah  Dan  Keterangan 
Bahwa  Nikah  Itu  Pernah  Dibolehkan  Lalu  Diharamkan,  Kemudian  Dibolehkan 
Kembali,  Lalu  Diharamkan  Lagi  Sampai  Hari  Kiamat,  hadits  nomor  3417. 
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C  Kitab  Hewan  Bunian,  Sembelihan,  dan  Hewan  Boleh  Dimakan  ) 

4983.  Dan  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  keduanya  (meriwayatkan)  dari  Ya'qub  bin  Ib- 

,  rahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sha- 
lih,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Abu  Idris  telah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Abu  Tsa'labah  telah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  mengharamkan  daging  keledai  jinak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash- 
Shaid,  Bab  Ltihuum  Al-Htunur  Al-Insiyyah  (nomor  5527),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  11876). 

UjJl^  ^  4^1  ^  JLLAJ» 

4984.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Nafi'  dan  Salim  telah  memberitahukan 
kepadaku  dari  Ibnu  Umar,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarang  memakan  daging  keledai  jinak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 
Khaibar  (nomor  4215  dan  4218),  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab 
Luhuum  Al-Humur  Al-Insiyyah  (nomor  5522),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
6769). 

^  amI  Jdp  ^  OjjL*  ^  A® 

yi^  c  ^  ci^ 

Jy,  Jis  yip-  ^  ^  J)  ^ 

i4;Ji  1  j^\^\  J-iUi  (SiTj 
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(Syarah  9^ 
(iShahih 


4985.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami.  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  Ibnu 
Umar  berkata.  (H)  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  dan  Ma’n  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami  da¬ 
ri  Malik  bin  Anas,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  memakan  keledai  jinak  pada 
perang  Khaibar,  padahal  manusia  pada  waktu  itu  membutuhkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7786  dan 
8394). 


jis  ^  ^  .  £  H  A  ^ 

(jLai  ^ CR  “^4^  cJU.» 

jij  cj^j  Yy- 

il  ll^l 

')lj  jjJCai\  jtJLoij  4lip  aMI 

Lj Jli  lilJ»  cJLSi  ^ ^  1  jjjnjs' 

,  '  *  '  »‘0  ^ ^  ^  ^  ^  ^  , 

(JJ  '4’t  14^3^3  •  ’  ^ 

4986.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani, 
ia  berkata,  "Aku  telah  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Abu  Aufa  ten¬ 
tang  daging  keledai  jinak?"  Maka  ia  menjawab,  "Kami  telah  merasakan 
lapar  pada  waktu  perang  Khaibar,  sementara  kami  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  kami  dapatkan  beberapa  keledai  mi¬ 
lik  suatu  kaum  dari  luar  Madinah,  dan  kami  pun  menyembelihnya. 
Sungguh  periuk-periuk  kami  dalam  keadaan  mendidih,  namun  tiba-ti¬ 
ba  penyampai  seruan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berse¬ 
ru,  "Tumpahkanlah  periuk-periuk  itu  dan  janganlah  kalian  memakan 
daging-daging  keledai  itu  sedikitpun!"  Kemudian  aku  bertanya,  "Apa 
maksud  pengharaman  beliau  ini?"  Ia  menjawab,  "Kami  telah  berbin¬ 
cang  di  antara  kami,  lalu  kami  katakan,  "Beliau  mengharamkannya  sa- 


c  Kitab  HcTOn  Suroan,  Sembelihan,  dan  Hevran  yag^  Boleh  PimakaiT) 
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ma  sekali,  dan  beliau  mengharamkan  dengan  alasan  bahwa  keledai  itu 
belum  dibagi  seperlima." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fardh  Al-Khumus,  Bab  Moa  Yushiib  Min 
Ath-Tha'aam  Fii  Ardhi  Al-Harb  (nomor  3155)  secara  ringkas.  Kitab  Al- 
Maghazi,  Bab  Ghazwah  Khaibar  (nomor  4220)  hadits  yang  serupa. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Tahriim 
Akli  Luhuum  Al-Humur  Al-Insiyyah  (nomor  4350). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Luhuum  Al-Humur  Al- 
Wahsyiyyah  (nomor  3192),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5164). 

iU j  (y.  IIj i  ^  A V 

Jjij  ^  Jli  OUiLi' 

'j^ 

J^j  jjJLfiJl  isJifi-  Llis 

^ jJti  1  (1)1  (%-^j  (.5^ 

auI  (J L»>j)  (JL^  (J15 

14^  3^3  p 

4987.  Dfl«  Abw  Kamil  Fudhail  bin  Husain  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahid  -yakni  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  Asy-Syaibani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
"Aku  telah  mendengar  Abdullah  bin  Abu  Aufa  mengatakan,  "Kami  telah 
terserang  rasa  lapar  pada  malam-malam  peristiwa  Khaibar,  kemudian 
pada  waktu  terjadi  perang  Khaibar  kami  hanya  mendapatkan  keledai- 
keledai  jinak  hingga  kami  pun  menyembelihnya.  Ketika  periuk-periuk 
telah  mendidih,  tiba-tiba  sang  penyeru  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berseru,  "Tumpahkanlah  periuk-periuk  itu  dan  janganlah  ka¬ 
lian  memakan  daging-daging  keledai  itu  sedikitpun!"  Perazvi  bercerita, 
"Maka  orang-orang  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
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(Swah  q> 
C^hahm  Mu&limJ 

Alaihi  wa  Sallam  melarang  memakan  keledai  itu  dikarenakan  belum 
dibagi  seperlima."  Yang  lain  mengatakan,  "Beliau  melarangnya  sama 
sekali." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4986. 

y  \  ^  iUi  ly  IIj^.  t  ^ AA 

dSijiii  y.  aJJI  -4^3  Jli 

IjiiTl  aIp  Ju^  Aiil  LAll:S.;iai 

4988.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Adi  -dia  adalah  Ibnu  Tsabit-  ia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Al-Bara'  dan  Abdullah  bin  Abu  Aufa  mengatakan,  "Kami 
pernah  menangkap  beberapa  ekor  keledai,  lalu  kami  memasaknya,  tiba- 
tiba  sang  penyeru  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berseru, 
"Tumpahkanlah  periuk-periuk  itu!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 
Khaibar  (nomor  4221-4225).  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Lu- 
huum  Al-Humur  Al-Insiyyah  (nomor  5525  dan  5526),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1795  dan  5174). 

VjiJ-  ^ji 

jjJlAjI  I LS^  J 

4989.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ishaq.  Al-Bara'  berkata,  "Kami  pernah  menangkap  kele¬ 
dai  pada  peristiwa  perang  Khaibar,  lalu  penyampai  seruan  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berseru,  "Tumpahkanlah  periuk-periuk 
itu!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1882). 

JlS  .1^  ij^ 

4990.  Dan  Abu  Kuraib  serta  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Abu  Kuraib  berkata,  Ibnu  Bisyr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Mis'ar,  dari  Tsabit  bin  Ubaid,  ia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Al-Bara'  mengatakan,  "Kami  telah  dilarang  memakan  da¬ 
ging  keledai  jinak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1752). 

^  ^  cy- 

jjt 

oj>o  ijl^ 

4991.  Dfln  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Al- 
Bara'  bin  Azib,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  memerintahkan  kami  untuk  membuang  daging  keledai-keledai  ji¬ 
nak  yang  mentah  maupun  yang  matang,  kemudian  beliau  tidak  meme¬ 
rintahkan  kami  untuk  memakannya." 
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(Syarah _ ^ 

(j)hahui  MusliiiO 

Dan  Abu  Sa’id  Al-Asyaj  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hafsh 
yakni  Ibnu  Ghiyats-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim, 
dengan  sanad  ini,  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Khaibar  (nomor 
4226). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Tahriim 
Luhuum  Al-Humur  Al-Ahliyyah  (nomor  4349). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Luhuum  Al-Humur  Al- 
Wahsyiyyah  (nomor  3194),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1770). 

^  ly.  iJ^ji  y.  i  ^  H  Y 

UJi  S/  3^  y}  cf  rf 

4992.  Dan  Ahmad  bin  Yusuf  Al-Azdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Umar 
bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Amir,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata,  "Melarangnya  hanya  karena  binatang  itu  sebagai  binatang 
pengangkut  barang  bagi  manusia  sehingga  beliau  tidak  ingin  binatang 
angkutan  mereka  habis  (dimakan)  atau  apakah  beliau  mengharamkan 
daging  keledai  piaraan  itu  hanya  pada  hari  terjadinya  perang  Khaibar 
saja." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 

Khaibar  (nomor  4226),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5768). 


'y li  JujtZi  ^  IIj jl^ j  .  £  ^  ^  V* 

lL>r^  Jla  (j?  •^Ji 

4^1  0|  j*-i  'ji^  (_5^i  AjIp  aUI 

l' .•>ri^  (_^»iJl  ^ (_/*'^^  LaJU 

f.^°j«3i  (_$l  j.5^  OijiJi  dSA  L«  aIJLp  aUI  (_5^U^  Ail(  (J J  (jLSi 

y^  (^  l5^  ' (*^  L5^  (^  (^  Oj-vSj; 

4«kif-  aUI  auI  (_J y^ j  jjLSi 

iilj  jt  Jli  LjJL^j  L^ ^  jf  ajjI  Ij  (J^j  J^ 

4993.  Dan  Muhammad  bin  Abbad  serta  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  Hatim  -yaitu 
Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu 
Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al-Akwa',  ia  berkata,  "Suatu  ketika  kami  ke¬ 
luar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  menuju  Khai- 
bar,  kemudian  Allah  menaklukan  Khaibar  untuk  mereka.  Lalu  ketika 
hari  menjelang  sore,  pada  hari  ditaklukkannya  Khaibar  untuk  mere¬ 
ka,  mereka  pun  menyalakan  api  yang  banyak.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Api-api  apakah  ini?  dan  untuk  apa  kalian 
menyalakannya?"  Mereka  menjawab,  "Kami  menyalakannya  untuk 
memasak  daging."  Nabi  kembali  bertanya,  "Daging  apakah  itu?"  Me¬ 
reka  menjawab,  "Daging  keledai  jinak."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Tumpahkan  masakan  itu  dan  pecahkanlah  pe¬ 
riuknya!"  Kemudian  ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Bagaimana  kalau  kami  menumpahkan  isinya  kemudian  men¬ 
cuci  periuknya?"  Nabi  menjawab,  "Atau  begitu  juga  boleh." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab 
Ghazwah  Khaibar  (nomor  4644). 
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^  Otj-fl-vSJ  o4j«JL/»  ilX>-  \j'y^\  IIj Jj>- J .  i  ^  ^  t 

J^l  jjI  if J^\  ^  Jj'  c  (.5^ 

iil^*^i  ij.  o^ 

4994.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Mas'adah  dan  Sofivan  bin  Isa  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
(H)  dan  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Ashim  An-Nabil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
(meriwayatkan)  dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab 

Ghazwah  Khaibar  (nomor  4644). 

UjJ^  t  ^  ^  O 

('■^3  (.5^  <Jj^ J  ^  <3^ 

Aii)  jJUtf  is'y^ 

^  (^3  ^ 

1  g  -*  L«j  J 

4995.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari 
Anas,  ia  berkata,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
naklukkan  Khaibar,  kami  mendapatkan  keledai  yang  keluar  dari  kam¬ 
pung,  lalu  kami  memasak  sebagian  darinya.  Kemudian  penyeru  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berseru,  "Ketahuilah!  Sesungguh¬ 
nya  Allah  dan  Rasul-Nya  telah  melarang  kalian  darinya;  karena  itu 
perbuatan  kotor  dan  termasuk  perbuatan  setan",  maka  periuk-periuk 
ditumpahkan  beserta  isinya,  padahal  isi  periuk  itu  telah  mendidih." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 

Khaibar  (nomor  4199),  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Luhuum  Al- 

Humur  Al-Insiyyah  (nomor  5528),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1452). 


c  Kitab  HeTOn  Buruan.  Sembelihan,  dan  Hpiram  yag^  Boleh  Dimaka^ 
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4996.  Muhammad  bin  Minhal,  Adh-Dharir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai’  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Hassan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Ketika  terjadi  peristiwa  perang  Khai- 
bar,  maka  datanglah  seorang  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Keledai- 
keledai  telah  dimakan."  Lalu  ada  orang  lain  yang  datang  dan  berkata, 
"Wahai  Rasulullah!  Keledai-keledai  telah  hilang."  Kemudian  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  Abu  Thalhah  un¬ 
tuk  berseru,  "Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  dan  Rasul-Nya  mela¬ 
rang  kalian  untuk  memakan  daging-daging  keledai;  karena  sesungguh¬ 
nya  ia  kotor  atau  najis." 

Perawi  berkata,  "Maka  periuk-periuk  ditumpahkan  beserta  isinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4995. 

•  Tafsir  hadits:  4981-4996 
Perkataannya, 

f*  a  '  ^  ^  ,  *  ..o*  a'  ''  *  ^  \  *  '  i>  '\a  *  ^  f  f 

f Yy-  cf"  j»-^j  Ls^ 

"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  menikahi 

wanita  secara  mut'ah  pada  perang  khaibar,  dan  melarang  makan  daging  kele¬ 
dai  jinak." 
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^jarah  9) 
C^hahm  Musli^ 

Kata  (jinak)  boleh  dibaca  Al-Insiyyah  dan  Al-Ansiyyah,  ini 

adalah  dua  cara  membaca  yang  popviler  dan  telah  diterangkan  se¬ 
belumnya.  Kemudian  masalah  nikah  Mut'ah  juga  telah  diterangkan 
beserta  hadits-haditsnya  di  dalam  Kitab  Nikah. 

Berkenaan  dengan  keledai  jinak,  maka  telah  disebutkan  dalam 
berbagai  riwayat  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
dagingnya  pada  waktu  perang  Khaibar.  Dalam  riwayat  lain  disebut¬ 
kan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengharamkan  da¬ 
ging  keledai  jinak."  Dalam  berbagai  riwayat  disebutkan,  "Bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapatkan  periuk-periuk  sedang  mendidih, 
lalu  beliau  memerintahkan  untuk  menumpahkannya  dan  bersabda,  "Jangan¬ 
lah  kalian  memakan  daging-daging  keledai  itu  sedikitpun."  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  "Kami  telah  dilarang  memakan  daging  keledai  jinak."  Da¬ 
lam  riwayat  lain  diterangkan,  "Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tumpahkan  masakan  itu  dan  pecahkanlah  periuknya!"  Kemudian 
ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  kalau 
kami  menumpahkan  isinya  kemudian  mencuci  periuknya?"  Nabi  menjawab, 
"Atau  begitu  juga  boleh."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Kemudian  penyeru 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berseru,  "Ketahuilah!  Sesungguh¬ 
nya  Allah  dan  Rasul-Nya  telah  melarang  kalian  darinya;  karena  itu  perbua¬ 
tan  kotor  dan  termasuk  perbuatan  setan."  Maka  periuk-periuk  ditumpahkan 
beserta  isinya."  Riwayat  lain  menerangkan,  "Sesungguhnya  Allah  Azza  wa 
Jalla  dan  Rasul-Nya  melarang  kalian  untuk  memakan  daging-daging  keledai; 
karena  sesungguhnya  ia  kotor  atau  najis.  Maka  periuk-periuk  ditumpahkan 
beserta  isinya." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  permasalahan  di  atas. 
Mayoritas  ulama  dari  kalangan  shahabat,  tabi'in  dan  orang-orang  se- 
telahnya  mengatakan  tentang  keharaman  daging  keledai  jinak  ber¬ 
dasarkan  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  secara  shahih  dan  jelas. 
Sedangkan  Ibnu  Abbas  berpendapat  tidak  haram.  Dari  Imam  Malik 
disebutkan  tiga  riwayat, 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  masyhur,  bahwa 

hukumnya  sangat  makruh. 

•  Kedua,  haram. 

•  Ketiga,  mubah  (boleh). 

Namim  yang  pendapat  yang  benar  adalah  haram,  sebagaimana 
perkataan  para  jumhur  ulama  dengan  memperhatikan  hadits-hadits 
yang  disebutkan  secara  jelas. 
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(  Kitab  Hewan  Sunian,  Sembelihan,  dan  Heron  yaAS  Boleh  Dimakair) 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  dalam  Sunan  Abu  Dawud  dari 
Ghalib  bin  Abkhar  yang  berbunyi,  "Suatu  ketika  kami  tertimpa  paceklik, 
sehingga  aku  tidak  memiliki  sesuatu  dari  hartaku  untuk  memberi  makan  ke¬ 
luargaku  kecuali  beberapa  ekor  keledai,  padahal  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  telah  mengharamkan  daging  keledai  jinak.  Maka  aku  pun  me¬ 
nemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
pacek-lik  telah  menimpa  kami,  sehingga  aku  tidak  memiliki  sesuatu  dari  har¬ 
taku  untuk  memberi  makan  keluargaku  kecuali  dengan  daging  keledai  jinak 
yang  gemuk,  padahal  engkau  telah  mengharamkan  memakan  daging  keledai 
jinak."  Maka  beliau  bersabda,  "Berilah  makan  keluargamu  dengan  keledai  ji¬ 
nakmu  yang  gemuk,  sesungguhnya  aku  telah  mengharamkannya  karena  ia 
pemakan  kotoran." 

Hadits  ini  Mudhtharrib  yang  sanadnya  saling  bertentangan,  mes¬ 
kipun  bisa  dikatakan  bolehnya  makan  keledai  tersebut  jika  dalam  ke¬ 
adaan  darurat.  Wallahu  Alam. 

Perkataannya,  0'  "Berseru,  "Tumpahkanlah  periuk- 

periuk"  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  menulisnya  dengan  huruf  Hamzah 
Washal  (hamzah  yang  tidak  berbaris)  dan  mem-fathah-kan  huruf  Fa  (ot 
I berakar  dari  kata  oUT  bentuk  Tsulatsi  (kata  kerja  yang  huruf 
aslinya  tiga  huruf)  yang  berarti  yaitu  aku  membalikkannya. 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Dan  benar  juga  jika  ditulis  dengan  Hamzah 
Qatha'  (hamzah  yang  berbaris)  dan  meng-faisrali-kan  huruf  Fa  ('y^  ot), 
berakar  dari  lafazh  bentuk  Ruba'i  (kata  kerja  yang  huruf  aslinya 
empat  huruf). 

EHia  cara  membaca  ini,  yaitu  lafazh  dan  oUsl  bermakna  sama 
menurut  mayoritas  pakar  bahasa  arab,  di  antaranya  Al-Khalil,  Al-Ki- 
sa'i,  Ibnu  As-Sikkit,  Ibnu  Qutaibah  dan  lainnya.  Sedangkan  Al-Ash- 
ma'i  mengatakan,  "Dibaca  oUT  dan  tidak  dibaca  oU^." 

Perkataannya  tentang  daging  keledai  jinak,  "Maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tumpahkan  masakan  itu  dan  pecahkanlah  pe¬ 
riuknya!"  Kemudian  ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah! 
Bagaimana  kalau  kami  menumpahkan  isinya  kemudian  mencuci  periuknya?" 
Nabi  menjawab,  "Atau  begitu  juga  boleh." 

Pernyataan  ini  secara  nyata  menjelaskan  tentang  kenajisan  dan 
keharamannya.  Hal  ini  diperkuat  dengan  riwayat  lainnya,  "Karena  se¬ 
sungguhnya  ia  kotor",  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Karena  sesung¬ 
guhnya  ia  kotor  atau  najis." 
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GShahih 

Dalam  hadits  ni  terdapat  pelajaran  penting,  yaitu  wajib  mencuci 
sesuatu  yang  terkena  najis,  dan  bahwasanya  periuk  atau  bejana  yang 
terkena  najis  menjadi  suci  dengan  mencucinya  sekali  saja,  tidak  per¬ 
lu  tujuh  kali  selain  terkena  najis  anjing  atau  babi  dan  hewan-hewan 
yang  lahir  dari  keduanya.  Inilah  madzhab  kami  dan  madzhab  Jumhur 
ulama. 

Sedangkan  menurut  Imam  Ahmad,  setiap  benda  yang  terkena  na¬ 
jis  apapim  harus  dicuci  sebanyak  tujuh  kali.  Ini  pendapat  yang  paling 
masyhur  di  antara  dua  pendapat  Ahmad. 

Rujukan  yang  dijadikan  dalil  adalah,  bahwa  perintah  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  imtuk  mencuci  bersifat  umum,  sehingga  mencuci 
sekali  saja  sudah  termasuk  di  dalamnya.  Seandainya  ada  kewajiban 
lebih  dari  sekali  niscaya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  me¬ 
nerangkannya,  karena  di  antara  orang-orang  yang  diajak  bicara  itu 
terdapat  orang-orang  yang  baru  masuk  Islam,  dan  orang-orang  yang 
hanya  mengetahui  bahwa  perintah  mencucinya  bersifat  umum,  yakni 
satu  kali  saja. 

Adapun  perintah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  me¬ 
mecahkannya  pertama  kali  maka  itu  dimungkinkan  karena  wahyu 
yang  beliau  dapatkan  saat  itu  atau  dari  ijtihad  beliau,  namun  kemu¬ 
dian  dihapus  hukumnya,  dan  ditentukan  caranya  yakni  cukup  dengan 
mencuci.  Maka  tidak  diperbolehkan  untuk  memecahkannya  pada  za¬ 
man  sekarang  ini;  karena  itu  merupakan  tindakan  menyia-nyiakan  har¬ 
ta  benda. 

Pelajaran  lain  yang  dapat  dipetik,  bahwa  hadits  ini  merupakan 
dalil  apabila  ada  bejana  yang  terkena  najis  kemudian  dicuci,  maka  di¬ 
perbolehkan  untuk  menggimakannya  kembali.  Wallahu  A'lam. 


(6)  Bab  Tentang  Memakan  Daging  Kuda 


JaiJUl J  J^J  ^  ^  V 

*Ajj  Jli  J 

J^j  ot  ^1  ^  ^U-  al>wi  jllii 

'J^  ^ji  ^  C5^ 

4997.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki  dan  Qutaibah  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  ini  milik  Yahya-,  -Yahya 
berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan 
lainnya  mengatakan,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami-,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
melarang  memakan  daging  keledai  jinak  pada  waktu  perang  Khaibar, 
dan  mengizinkan  makan  daging  kuda." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Khaibar  (nomor 
4219),  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Luhuum  Al-Khail  (nomor 
5520),  Bab  Luhuum  Al-Humur  Al-Insiyyah  (nomor  5524). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Akli  Luhuum  Al- 
Khail  (nomor  3788),  Bab  Fii  Akli  Luhuum  Al-Humur  Al-Ahliyyah  (no¬ 
mor  3808)  semakna  dengannya. 


445 


^ _ &yafah  9) 

446  ((Shahfli  Muslim) 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Akli  Lu- 
huum  Al-Khail  (nomor  1793)  secara  mm'llaq. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Tahriim 
Akli  As-Sibaa'  (nomor  4338),  Tuhfah  Al-Asyraf  ipomor  2639). 

lllfl  JjiJ  ^U-  Ajf  jjf 

^  (^3^'  3^3  Js^' 

‘^‘^3  c  "^3  ^3^^  ^UaJi  _|jf  ^-1^3 

^  {JikyS'  S/IS  (^3^'  DUip  ‘■^^^3 

4998.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu¬ 
hammad  bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  Bahwa  ia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  mengatakan, 
"Pada  saat  pertempuran  Khaibar  kami  pernah  memakan  kuda  perang 
dan  keledai  liar,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kami 
memakan  keledai  jinak." 

Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu  Wa- 
hab  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H).  Dan  Ya'qub  Ad-Dauraqi 
dan  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  mengatakan.  Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Ibaahah 
Akli  Luhuum  Humur  Al-Wahsy  (nomor  4354). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Luhuum  Al-Khail  (no¬ 
mor  3192)  secara  ringkas,  Tuhfedi  Al-Asyraf  (nomor  2810). 


(  Kitab  Hewan  Bunian,  Sembelihan,  dan  Hewan  yag^  Boleh  Dimakan) 
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(.5^  U^p>«j  (jiJli  f.L*-u»t  jj 

aJLp  aUI  aUI  (J 

4999.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku,  Hafsh  bin  Ghiyats  dan  Waki'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Fatimah,  dari  Asma',  ia  (Asma') 
berkata,  "Kami  pernah  menyembelih  kuda  pada  zaman  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  kami  memakannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Daba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  An-Nahr 
wa  Adz-Dzabh  (nomor  5510,  5511  dan  5512),  Bab  Luhuum  Al-Khail 
(nomor  5519). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Ar-Rukhshah  Fii  Nahri 
Moa  Yudzbah  wa  Dzabh  Moa  Yunhar  (nomor  4418),  Bab  Nahr  Maa 
Yudzbah  (nomor  4432  dan  4433). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Luhuum  Al-Khail  (no¬ 
mor  3190),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15746). 

^  AjjUii  jjI  oIIjJ.^j.0  *  *  % 

5000.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Abu 
Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  (meriwayatkan)  dari  Hisyam,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  4999. 

•  Tafsir  hadits:  4997-5000 

Perkataannya,,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

telah  melarang  memakan  daging  keledai  jinak  pada  waktu  perang  Khaibar,  dan 
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mengizinkan  makan  daging  kuda."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Pa¬ 
da  saat  pertempuran  Khaibar  kami  pernah  memakan  kuda  perang  dan  keledai 
liar,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kami  memakan  keledai 
jinak."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Kami  pernah  menyembelih  kuda 
pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  kami  memakan¬ 
nya." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  kehalalan  daging  kuda. 
Imam  Syafi'l,  mayoritas  ulama  salaf  dan  khalaf  berpendapat,  bahwa 
daging  kuda  hukumnya  boleh  dan  tidak  makruh.  Pendapat  semacam 
ini  dikemukakan  oleh  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Fadhalah  bin  Ubaid, 
Anas  bin  Malik,  Asma'  binti  Abu  Bakar,  Suwaid  bin  Ghafalah,  Alqa- 
mah,  Al-Aswad,  Atha',  Syuraih,  Sa'id  bin  Jubair,  Al-Hasan  Al-Bashri, 
Ibrahim  An-Nakha'i,  Hammad  bin  Sulaiman,  Ahmad,  Ishaq,  Abu 
Tsaur,  Abu  Yusuf,  Muhammad,  Dawud,  mayoritas  pakar  hadits,  dan 
ulama  lainnya.  Sementara  itu  ada  sekelompok  ulama  yang  memak- 
ruhkannya,  di  antaranya  Ibnu  Abbas,  Al-Hakam,  Malik,  dan  Abu  Ha- 
nifah. 

Abu  Hanifah  mengatakan,  "Berdosa  dengan  memakarmya  namun 
tidak  sampai  haram."  Para  ulama  ini  berhujjah  dengan  firman  Allah 
Ta'ala: 

’O? 

"Dan  (Dia  telah  menciptakan)  kuda,  bagal,  dan  keledai,  untuk  kamu  tung¬ 
gangi  dan  (menjadi)  perhiasan..."  (QS.  An-Nahl:  8). 

Dalam  ayat  ini  tidak  disebutkan  kata  'makan',  namim  Allah  me¬ 
nyebutkan  kata  'makan'  pada  binatang-binatang  ternak  dalam  ayat  se¬ 
belumnya. 

Mereka  juga  berhujjah  dengan  hadits  rirwayat  Shalih  bin  Yahya 
bin  Al-Miqdam,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari  Khalid  bin  Al-Wa- 
lid,  yang  berbunyi,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang 
memakan  daging  kuda,  bagal,  keledai,  dan  setiap  hewan  buas  yang  memiliki 
taring"  (HR.  Abu  Dawud,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu  Majah  dari  riwayat  Ba- 
qiyyah  bin  Al-Walid,  dari  Shalih  bin  Yahya). 

Namun  para  ulama  telah  bersepakat  bahwa  hadits  ini  dhaif  (le¬ 
mah).  Sebagian  yang  lain  mengatakan,  "Hadits  ini  Mansukh  (dihapus 
hukumnya)." 
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Sementara  itu  Ad-Daruquthni  dan  Al-Baihaqi  meriwayatkan  dari 
Musa  bin  Harun  Al-Hammal  Al-Hafizh,  ia  berkata,  "Ini  adalah  hadits 
yang  dhaif."  Ia  melanjutkan,  "Dan  Shalih  bin  Yahya  adalah  orang  yang 
tidak  dikenal,  demikian  juga  ayahnya."  Al-Bukhari  mengatakan,  "Ha¬ 
dits  ini  perlu  ditinjau  ulang."  Al-Baihaqi  berkata,  "Sanad-sanad  hadits 
ini  Mudhtharrib."  Al-Khaththabi  berpendapat,  "Di  dalam  sanadnya  ada 
yang  perlu  ditinjau  ulang.  Dan  riwayat  Shalih  bin  Yahya  dari  ayahnya 
dari  kakeknya  adalah  jalur  periwayatan  hadits  yang  tidak  diketahui, 
demikian  juga  tidak  diketahui  apakah  mereka  saling  mendengar  satu 
sama  lainnya." 

Abu  Dawud  menuturkan,  "Hadits  ini  Mansukh."  An-Nasa'i  berkata, 
"Hadits  yang  menyebutkan  tentang  kebolehannya  lebih  shahih.  Dan 
seandainya  hadits  ini  shahih  maka  hukumnya  telah  dihapuskan  (man¬ 
sukh)" 

Para  ulama  ini  berhujjah  dengan  hadits  yang  menyebutkan  ke- 
boleharmya  dalam  hadits-hadits  riwayat  Muslim  dan  laiimya.  Ha- 
dits-hadits  tersebut  shahih  dan  disebutkan  secara  jelas,  demikian  juga 
yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  lain  yang  shahih  tentang  kebo¬ 
lehan  memakan  daging  kuda.  Tidak  kami  temukan  hadits  shahih  yang 
menyatakan  larangan  untuk  memakannya. 

Berkenaan  dengan  ayat  di  atas,  maka  para  ulama  menjawabnya 
dengan  mengatakan,  "Disebutkan  kata  'kendaraan'  dan  'perhiasan' 
tidak  menunjukkan  bahwa  marrfaat  keduanya  hanya  diperuntukkan 
pada  masalah  itu  saja,  tetapi  penghususan  dalam  penyebutan  dua 
lafazh  tersebut  karena  sebagian  besar  kuda  digunakan  untuk  hal  itu, 
sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  f 

"Diharamkan  bagimu  (memakan)  bangkai,  darah,  daging  babi...  (QS.  Al- 
Maa'idah:  3).  Dalam  ayat  ini  disebutkan  'daging  babi'  karena  itu  me¬ 
rupakan  maksud  yang  paling  utama.  Dan  para  ulama  kaum  muslimin 
telah  bersepakat  mengharamkan  lemak,  darah,  dan  seluruh  bagian  tu¬ 
buh  babi. 

Para  ulama  mengatakan,  "Berkenaan  dengan  ini  pula,  Allah  tidak 
menyebutkan  kalimat  'memikul  beban-beban'  pada  kuda  bersamaan 
dengan  firman-Nya  tentang  binatang  ternak  lainnya,  yaitu  ayat  yang 
berbtmyi. 
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((Shahfli 

"Dan  ia  mengangkut  beban-bebanmu..."  (QS.  An-Nahl:  7). 

Tidak  disebutkannnya  lafazh  tersebut  tidak  mengharuskan  peng¬ 
haraman  memikul  beban  dengan  kuda.  Wallahu  Alam.. 

Perkataannya,  "Kami  pernah  menyembelih  kuda."  Dalam 

riwayat  Al-Bukhari  dengan  lafazh  "Kami  pernah  menyembelih 

kuda,"  ia  juga  meriwayatkan  dengan  lafazh  dalam  riwayat  lain 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Muslim.  Maka  dua  riwayat  ini  bisa 
digabungkan  bahwa  keduanya  merupakan  dua  perkara  yang  lazim 
yaitu  Nahr  dan  Dzhabh}*.  Boleh  juga  mengartikan  bahwa  kedua  hadits 
ini  hanya  mengandung  maksud  satu  perkara,  sehingga  salah  satu  dari 
lafazh  tersebut  bersfiat  majas.  Namun  pendapat  yang  pertama  lebih 
kuat;  karena  sebuah  kata  tidak  bisa  dikatakan  majas  kecuali  jika  ti¬ 
dak  dapat  dimaknai  dengan  makna  aslinya.  Dalam  dua  kata  itu  tidak 
ada  alasan  tersebut,  namim  justru  memaknainya  dengan  makna  yang 
sebenarnya  terdapat  faedah  yang  sangat  penting,  yaitu  bolehnya  me¬ 
nyembelih  dengan  cara  Nahr  pada  hewan  yang  biasanya  disembelih 
dengan  cara  Dzabh  dan  begitu  pula  sebaliknya.  Ini  sudah  menjadi  ke¬ 
sepakatan  ulama,  meskipun  pelakimya  menyelisihi  perbuatan  yang 
lebih  afdhal.  Kata  (kuda)  digimakan  untuk  yang  jantan  maupun 
betina.  Wallahu  Alam. 


14  Kata  artinya  menyembelih  hewan  dengan  cara  menusuk  lehernya  dengan 
benda  tajam  lalu  diputar  ke  arah  kanan  atau  kiri.  Sedangkan  kata  artinya 
menyembelih  hewan  dengan  cara  memutus  urat  lehernya'®^*'. 


(7)  Bab  Bolehnya  MemaKan  Dhabb  (Biawak  Padang 
Pasir) 


^  JJ-  If.  *  *  > 

<dp  Ai)i  Jjij  'j^  -g!  jlli  J>  ^1 

Vj  C-JlJ  JLa»  i_-Gajl  ^ 

5001.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Isma'il.  Yahya  bin  Yahya  berkata, 
Isma'il  bin  Ja'far  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin 
Dinar,  bahwa  ia  telah  mendengar  Ibnu  Umar  mengatakan,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya  tentang  Dhabb?"  Maka 
beliau  bersabda,  "Aku  tidak  suka  memakannya  dan  tidak  pula  meng¬ 
haramkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7142). 

')!j  *y  (jiij 

5002.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
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memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Ada  seorang  laki-laki  yang 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  me¬ 
makan  Dhabb?"  Maka  beliau  bersabda,  "Aku  tidak  suka  memakannya 
dan  tidak  pula  mengharamkannya" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8310). 

^  auI  ^  auI  ^  o  *  *  t 

Alit  c5^  (J^ 

0^1  S/j  S/  JUi  ^  3^3 

5003.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berka¬ 
ta,  "Ada  seorang  laki-laki  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  saat  itu  beliau  berada  di  atas  mimbarnya,  tentang  ma¬ 
kan  Dhabb?  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
tidak  suka  memakannya  dan  tidak  pula  mengharamkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7998). 

IUJS  ^  «digj  4Ul  LjJL?-  Aill  o  *  *  t 

5004.  Dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  serupa  dengannya, 
dalam  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8198). 
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^  ji^j  J  ^  ^15  *  %  O 

^  4^ iJ^Lwil  ILa>-  ‘-r’^ 
aSjI  JIp  lJjjIa  ^  tji  (iiJU  \^)jJ-  \LjJ~ 

j^  ^  DjjLfc  UjJ^j  ^  tlr!^  liiJ:?-  LijJj>- 

^  a:^  ^ y  jlS  dJ^l  ^U«-i  Aiil 

^  s-^j 
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5005.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  serta  Qutaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  mereka  berdua  berkata,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (meriwayatkan)  dari  Ayyub. 
(H)  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Harun  bin  Ab¬ 
dullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syuja'  bin  Al-Walid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Musa 
bin  Uqbah."  (H)  dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah 
telah  mengabarkan  kepadaku,  semuanya  (meriwayatkan)  dari  Nafi',  da¬ 
ri  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dalam  masalah 
Dhabb,  semakna  dengan  hadits  riwayat  Al-Laits  dari  Nafi.  Hanya  saja 
dalam  hadits  Ayyub  disebutkan,  "Suatu  ketika  disodorkan  Dhabb  kepa¬ 
da  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  namun  beliau  tidak  memakannya 


dan  tidak  pula  mengharamkannya."  Dan  dalam  hadits  riwayat  Usamah, 
ia  berkata,  "Ada  seorang  laki-laki  yang  berdiri  di  dalam  masjid  semen¬ 
tara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  atas  mimbar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7482,  7568, 

7785, 8403  dan  8491). 

^  Alijj  IUjl^  ^  ajill 

s-LU  ^  oiy*\  cjSlIi  ^ ^ 

4))i 

^  4^3  iu  I  _3i5' 

5006.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Taubah  Al-Anbari,  ia  telah  mendengar  Asy-Sya'bi,  ia 
telah  mendengar  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
suatu  ketika  sedang  bersama  beberapa  orang  dari  shahabat  beliau,  di 
antara  mereka  terdapat  Sa'ad.  Kemudian  mereka  disodorkan  daging 
Dhabb,  maka  salah  seorang  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berseru,  "Itu  adalah  daging  Dhabb,"  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Makanlah  kalian,  sesungguhnya  daging  itu  halal, 
hanya  saja  ia  bukan  termasuk  makananku." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Akhbar  Al- Ahad,  Bab  Khabar  Al-Mar'ah  Al- 
Waahidah  (nomor  7267). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  At-Tawaqqi  Fii  Al-Hadiits 
An  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  26)  dan  tidak 
disebutkan  di  dalamnya  kisah  apapun,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7111). 


^  IIj  JL>-  IIj JL>-  .  0  *  *  V 

c5  ^.y> 
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5007.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Taubah  Al-Anbari,  ia  berkata, 
'Asy-Sya'bi  telah  mengatakan  kepadaku,  "Apakah  engkau  mengetahui 
hadits  Al-Hasan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Dan  aku  telah 
duduk  (di  dalam  majelis)  Ibnu  Umar  hampir  dua  tahun  atau  satu  tahun 
setengah,  namun  aku  belum  pernah  mendengarnya  meriwayatkan  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selain  ini.  ia  berkata,  "Beberapa 
orang  dari  kalangan  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  an¬ 
taranya  Sa'ad."  serupa  dengan  hadits  riwayat  Mu'adz." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5006. 


UI  olis  jii  ^ 

aiIp  aSjI  Aiil  i}^j 

4i)l  ^ Jlii  0^ 
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4jiSl  3 jJl^  3^  4iLpl 

5008.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Umamah 
bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari  Abdullah  bin  Abbas  berkata,  "Suatu  ketika 
aku  dan  Khalid  bin  Al-Walid  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memasuki  rumah  Maimunah,  lalu  beliau  disodorkan  Dhabb 
yang  telah  dipanggang,  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengulurkan  tangannya,  maka  sebagian  wanita  yang  berada  di  rumah 
Maimunah  berkata,  "Kabarkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tentang  apa  yang  akan  beliau  makan."  Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menarik  tangannya.  Aku  pun  bertanya, 
"Apakah  itu  haram?  Wahai  Rasulullah!"  Beliau  menjawab,  "Tidak,  na¬ 
mun  daging  itu  tidak  ada  di  daerah  kaumku,  dan  aku  tidak  suka  me¬ 
makannya." 

Khalid  berkata,  "Lalu  aku  mengambil  dan  memakannya,  sementara  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5360). 

3^  uh'  UL^  j»\^\  j!\ 

auI  (J J  3^^  ^ 

(^3  LS^  (^^3 

4j  c— LawLlP'  jS  SJls^j  «uJLs^ 
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5009.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
semuanya  dari  Ibnu  Wahb.  Harmalah  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif  Al-Anshari,  bahwa 
Abdullah  bin  Abbas  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Khalid  bin 
Al-Walid  yang  dijuluki  Saifullah  (pedang  Allah)  telah  mengabarkan  ke¬ 
padanya,  bahwa  dirinya  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  menemui  Maimunah,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  yang  juga  termasuk  bibi  Khalid  dan  bibi  Ibnu  Abbas.  Di  rumah 
Maimunah  ia  mendapati  ada  Dhabb  yang  telah  dipanggang,  yang  diba¬ 
wa  oleh  saudarinya  Hufaidah  binti  Al-Harits  dari  Nejed,  lalu  wanita 
itu  menyodorkan  Dhabb  tersebut  ke  hadapan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Dan  sangat  jarang  sekali  ada  makanan  yang  diso¬ 
dorkan  kepada  beliau  sampai  dibicarakan  dan  disebutkan  namanya,  ma¬ 
ka  Nabi  pun  mengulurkan  tangannya  untuk  memakan  Dhabb  tersebut, 
namun  ada  seorang  wanita  di  antara  yang  hadir  (di  tempat  tersebut) 
berkata,  "Kabarkanlah  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengenai  apa  yang  telah  kalian  berikan  pada  beliau."  Mereka  (para  wa¬ 
nita)  berkata,  "Itu  adalah  daging  Dhabb,  wahai  Rasulullah!"  Maka  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menarik  tangannya.  Kemudian 
Khalid  bin  Al-Walid  bertanya,  "Apakah  Adh-Dhabb  haram?  Wahai 
Rasulullah!"  Beliau  menjawab,  "Tidak,  namun  daging  itu  tidak  ada  di 
daerah  kaumku,  dan  aku  tidak  suka  memakannya. " 

Khalid  berkata,  "Lalu  aku  mengambil  dan  memakannya,  sementara  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat,  namun  beliau  tidak  me¬ 
larangku." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Kaana  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Laa  Ya'kul  Hattaa  Yusamma  Lahu  Fa  Yulam 
Maa  Huzva  (nomor  5391),  Bab  Asy-Syawaa  (nomor  5400),  Kitab  Adz~ 
Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Adh-Dhabb  (nomor  5537). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Akli  Adh-Dhabb 
(nomor  3794). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Adh-Dhabb 
(nomor  4327  dan  4328). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Adh-Dhabb  (nomor  3241), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  3504). 

J'  J  ^  J'  J 
Jj-ij  ^  “^3^'  J  aSL?*-  of  #3?^^ 
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5010.  Dan  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku.  -Abd  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  sedangkan  Abu  Bakar  mengatakan,  Ya'qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Abu  Umamah  bin  Sahi,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  telah  menga- 
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barkan  kepadanya,  bahwasanya  Khalid  bin  Al-Walid  telah  mengabar¬ 
kan  kepadanya,  "Bahwa  dirinya  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  pernah  menemui  Maimunah  binti  Al-Harits,  dia  adalah 
bibinya  Khalid.  Kemudian  disodorkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  daging  Dhabb,  daging  tersebut  dibawa  oleh  Ummu 
Hufaid  binti  Al-Harits  dari  Nejed,  ia  (Ummu  Hufaid)  adalah  isteri  se¬ 
seorang  dari  Bani  Ja'far.  Dan  saat  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  memakan  makanan  tersebut  sedikitpun  sampai  mengeta¬ 
hui  daging  apakah  itu",  selanjutnya  disebutkan  hadits  yang  sama  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  Yunus.  Dan  ada  tambahan  di  akhir  hadits,  "Dan 
Ibnu  Al-Asham  telah  memberitahukan  kepadanya  dari  Maimunah,  saat 
itu  ia  berada  di  bawah  asuhannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5009. 

p  *  ^  ^ 

cf-  cf- 

J/!  pj 

5011.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  mengatakan,  "Ada  dua  Dhabb  yang  dibawakan  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saat  kami  berada  di  Rumah  Maimunah." 
Serupa  dengan  hadits  riwayat  mereka.  Dan  tidak  menyebutkan,  "Yazid 
bin  Al-Asham  dari  Maimunah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5360). 

bjj.?-  >.^41)1  (jj  liLLJ^  UjA>-j.p  *  ^  y 


J^j  Jli  iy.  <^' 
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5012.  Dfln  Abdul  Malik  bin  Syu’aih  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  kakekku, 
Khalid  bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sa'id  bin  Abu  Hilal 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Al-Munkadir,  bahwa  Abu 
Umamah  bin  Sahi  telah  mengabarkan  kepadanya  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Daging  Dhabb  dibawakan  kepada  Rasulullah  ketika  beliau 
berada  di  rumah  Maimunah,  sementara  di  sisinya  ada  Khalid  bin  Al- 
Walid."  Lalu  disebutkan  semakna  dengan  hadits  riwayat  Az-Zuhri. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5360). 

jJLlp  y.  y  \  T 

y^  <J^  y  Ljwt>- 

\jSij  y  ^^'3  lUSIj  \sXJ^m 

015^  jJJLoj  aIIp  auI  ahI  (J SAjL»  (3^ 

5013.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  serta  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Nafi'  berkata,  Ghundar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubah,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ib¬ 
nu  Abbas  mengatakan,  "Bibiku  yang  bernama  Ummu  Hufaid  pernah 
menghadiahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mi¬ 
nyak,  keju,  dan  daging  Dhabb.  Maka  Nabi  memakan  minyak  dan  keju, 
dan  membiarkan  daging  Dhabb  karena  merasa  jijik.  Sementara  daging 
Dhabb  tersebut  pernah  dimakan  di  atas  hidangan  Rasulullah  Shallalla- 
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hu  Alaihi  wa  Sallam.  Seandainya  Dhabb  itu  haram  niscaya  tidak  akan 
dimakan  bersama  di  atas  hidangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Qabuul  Al-Hadiyyah  (no¬ 
mor  2575),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Khubzu  wa  Al-Muraqqaq  wa 
Al-Akhl  Alaa  Al-Khiwaan  wa  As-Sufrah  (nomor  5389)  hadits  yang 
sama.  Bab  Al-Aqthu  (nomor  5402)  secara  ringkas.  Kitab  Al-l'tisham 
Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Al-Ahkaam  Allatii  Tu’rafBi  Ad-Dalaa'il 
(nomor  7358). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Akli  Adh-Dhabb 
(nomor  3793). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Adh- 
Dhabb  (nomor  4329  dan  4330),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  5448). 

^  ^  ^  O  *  s  i 

UlPi  Jli  (ji 
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5014.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani  dari 
Yazid  bin  Al-Asham,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  ada  seorang  pengantin 
baru  Madinah  yang  mengundang  kami,  lalu  ia  menyodorkan  kepada  ka¬ 
mi  sebanyak  tiga  belas  daging  Dhabb,  maka  ada  yang  memakannya  dan 
ada  pula  yang  meninggalkannya.  Kemudian  aku  menemui  Ibnu  Abbas 
pada  esok  harinya  dan  mengabarkan  hal  itu  kepadanya,  orang-orang 
banyak  berkumpul  di  sekitarnya,  sampai  sebagian  mereka  mengata¬ 
kan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  tidak 
memakannya,  tidak  melarangnya,  dan  tidak  pula  mengharamkannya." 
Maka  Ibnu  Abbas  berkata,  "Amat  buruklah  perkataan  kalian,  tidak¬ 
lah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diutus  kecuali  menghalalkan 
dan  mengharamkan,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  berada  di  rumah  Maimunah,  dan  bersamanya  Al-Fadhl 
bin  Abbas,  Khalid  bin  Al-Walid  dan  wanita  lainnya,  tiba-tiba  disodor¬ 
kan  kepada  mereka  sebuah  meja  makan  yang  berisi  daging,  lalu  saat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  memakannya  maka  Maimunah 
berkata  kepada  beliau,  "Sesungguhnya  itu  adalah  daging  Dhabb,"  maka 
Nabi  tidak  jadi  mengambilnya.  Beliau  mengatakan,  "Ini  adalah  daging 
yang  tidak  pernah  aku  makan  sama  sekali,"  dan  bersabda,  "Makanlah 
kalian,"  maka  Al-Fadhl,  Khalid  bin  Al-Walid  dan  wanita  tersebut  me¬ 
makannya. 

Dan  Maimunah  berkata,  "Aku  tidak  memakan  sesuatu  kecuali  yang  di¬ 
makan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6553  dan 

18070). 

y\  J>\  ^ 

Jlij  O' 

^  ^  (J j°:>\  Sl 

5015.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  ke- 
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pada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku,  Bahwa  ia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Suatu  ke¬ 
tika  dibawakan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebuah 
daging  Dhabb,  namun  beliau  enggan  memakannya,  dan  bersabda,  "Aku 
tidak  tahu,  kemungkinan  itu  termasuk  dari  generasi  terdahulu  yang  di- 
rubah  bentuknya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2853). 

^  cy.  ^ 

Jlij  0 j-lijfij  Si  jLii  i— — Jl5 

(3)  j»-5  iji 

Oli^  jJj  ^  3j*lp  UjU  aj 

5016.  Dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami  Ma'qil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  ia  mengatakan,  "Aku  pernah 
bertanya  kepada  Jabir  tentang  Dhabb?  Maka  ia  menjawab,  "Janganlah 
kalian  memakan  daging  dan  kotorannya."  Perawi  melanjutkan,  "Umar 
bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengharamkannya,  sesungguhnya 
Allah  Azza  wa  Jalla  memberikan  manfaat  dengannya  tidak  hanya  pada 
satu  orang,  tetapi  ia  adalah  makanan  untuk  masyarakat  umum  di  sana, 
seandainya  ia  ada  di  hadapanku  niscaya  aku  akan  memakannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Adh-Dhabb 

(nomor  3239),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10420). 


sjis  ^  Js  >  V 
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^  ^  ol  (1)1  ^  Jl5  U;^  Uj  jl  lXi 

4A)I  (1)1  (J^  (XUi  Sxj  (1)1^  LftJU 

(1)15^  S-Lp^I  « j-A  4-*Lp  AjIj  A>-I j  Aj  ^^44^  (3^3 

L^"*^  ^ -i  L«J| 

5017.  Dfln  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ib- 
nu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id,  ia  berkata,  “Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki 
yang  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  kami  berada  di  daerah 
yang  penuh  dengan  Dhabb,  maka  apa  yang  engkau  perintahkan  kepada 
kami?"  Atau  “Apa  yang  akan  engkau  fatwakan  kepada  kami?"  Beliau 
bersabda,  "Telah  diberitahukan  kepadaku  bahwasanya  ada  umat  dari 
bani  Israil  yang  dirubah  bentuknya."  Beliau  tidak  memerintah  dan  tidak 
pula  melarangnya. 

Abu  Sa'id  berkata,  "Ketika  waktu  berlalu  setelah  itu,  maka  Umar  me¬ 
ngatakan,  “Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  memberikan  manfaat  de¬ 
ngannya  tidak  hanya  pada  satu  orang,  bahwa  itu  adalah  makanan  ma¬ 
syarakat  umum  di  sana,  seandainya  ia  ada  di  hadapanku  niscaya  akan 
aku  makan,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ha¬ 
nya  merasa  jijik  saja." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Sa'id  Al-Khudri  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di 
dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Adh-Dhabb  (nomor  3240),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  4315). 

2.  Hadits  riwayat  Umar  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asy- 
rfl/ (nomor  10662). 


\2jJ-  (Ji^  J?'  12^  ^\J-  ®  ^  A 

jjdi  Jli  Aj\j  Jajl^  ^ 


aIIp  a))I  9ijlp  blii 
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^  (_5^  >,^aP  jt  aUI  Oi  ^ 

iii  J*J  iSj^S  '^h 

Lgl* 

5018.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Aqil  Ad-Dauraqi  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami.  Abu  Nadhrah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Sa'id,  bahwasanya  ada  seorang  badui  yang  menemui  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  berkata,  "Sesungguhnya  aku 
berada  di  daerah  tenang  yang  penuh  dengan  Dhabb,  dan  itu  merupa¬ 
kan  makanan  keluargaku  secara  umum."  Perawi  berkata,  "Nabi  tidak 
menjawabnya.  Lalu  kami  mengatakan,  "Ulangilah  (pertanyaanmu)!" 
Maka  ia  pun  mengulanginya  namun  Nabi  tidak  juga  menjawabnya; 
sampai  tiga  kali.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memanggil  orang  itu  pada  kali  yang  ketiga  dan  bersabda,  "Wahai  orang 
badui!  Sesungguhnya  Allah  Subhanahu  telah  melaknat  atau  murka 
terhadap  suku  dari  bani  Isra'il,  lalu  merubah  mereka  menjadi  binatang 
melata  yang  hidup  merayap  di  tanah,  aku  tidak  mengetahui  kemung¬ 
kinan  hewan  itu  salah  satu  di  antaranya,  maka  aku  tidak  memakannya 
dan  tidak  pula  melarangnya." 

•  TakhriJ  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4305). 

•  Tafsir  hadits:  5001-5018 

Hadits-hadits  yang  disebutkan  oleh  Muslim  dan  lainnya  yang  ber¬ 
isi  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  mengenai  dhabb 
(biawak  padang  pasir)  adalah  shahih.  Nabi  bersabda, 

"Aku  tidak  suka  memakannya  dan  tidak  pula  mengharamkannya."  dalam  ri¬ 
wayat  lain  disebutkan,  Slj  aKI  V  "Aku  tidak  suka  memakannya  dan 
tidak  pula  mengharamkannya.  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Makanlah 
kalian,  sesungguhnya  daging  itu  halal,  hanya  saja  ia  bukan  termasuk  ma¬ 
kananku."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menarik  tangannya.  Aku  pun  bertanya,  "Apakah  itu  haram? 
Wahai  Rasulullah!"  Beliau  menjawab,  "Tidak,  namun  daging  itu  tidak  ada 
di  daerah  kaumku,  dan  aku  tidak  suka  memakannya."  Khalid  berkata,  "Lalu 
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aku  mengambil  dan  memakannya,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melihat." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kata  artinya  Aku  tidak  me¬ 
nyukainya  karena  jijik." 

Kaum  muslimin  telah  bersepakat  bahwa  daging  dhabb  hukum¬ 
nya  halal,  tidak  makruh  kecuali  apa  yang  disebutkan  dari  kalangan 
sahabat-sahabat  Abu  Hanifah.  Mereka  mengatakan  bahwa  hukum¬ 
nya  makruh.  Pendapat  lain,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi 
Iyadh  dari  sekelompok  kaum,  bahwa  mereka  berpendapat  hukumnya 
Haram.  Namim  aku  (An-Nawawi)  tidak  yakin  kalau  hal  itu  benar- 
benar  berasal  dari  seseorang,  sebab  seandainya  hal  itu  benar  niscaya 
akan  dikemukakan  dalil  dan  Ijma'  sebelumnya. 

Perkataannya,  i 4-^  dhabb  yang  dipanggang."  Ada  pula 

yang  mengatakan,  "Daging  dipanggang  di  atas  batu  yang  dipanaskan." 

Kemudian  di  dalam  hadits  disebutkan  bahwa  Khalid  mengambil 
daging  dhabb  tersebut  dan  memakannya  tanpa  izin.  Ini  termasuk  ke¬ 
bebasan  dalam  hal  makan  di  rumah  kerabat  yang  tidak  tercela,  sebab 
Khalid  makan  di  tempat  bibi  dari  pihak  ibunya  yang  bernama  Mai- 
munah  dan  sahabatnya  yaitu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
sehingga  tidak  perlu  imtuk  minta  izin  lagi,  terlebih  lagi  daging  itu 
merupakan  hadiah  dari  bibinya.  Kemungkinan  Khalid  melakukan 
itu  dengan  tujuan  untuk  menarik  perhatian  bibinya  yang  lain,  yaitu 
Ummu  Hufaid  yang  telah  menghadiahkannya. 

Perkataannya,  ilUj  -dlA  ^^3  "Yang  juga  termasuk  bibi  Khalid 

dan  bibi  Ibnu  Abbas."  Penjelasannya  adalah  bahwa  ibu  Khalid  yang  ber¬ 
nama  Lubabah  Ash-Shugra,  ibu  Ibnu  Abbas  yang  bernama  Lubabah  Al- 
Kubra,  Maimimah,  dan  Ummu  Hufaid  adalah  bersaudara  yang  ayah 
mereka  bernama  Al-Harits. 

Perkataannya,  ^  "Vang  dibawa  oleh  saudarinya  Hu- 

faidah."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Ummu  Hufaid",  dan  di  seba¬ 
gian  naskah  dengan  lafazh,  "Ummu  Hufaidah."  Di  sebagian  lain  dalam 
riwayat  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  disebutkan,  "Ummu  Humaid",  ada  la¬ 
gi  yang  meriwayatkan,  "Humaidah." 

Al-Qadhi  dan  dan  lainnya  mengatakan,  "Yang  benar  dan  populer 
adalah  Ummu  Hufaid,  ia  bernama  Huzailah,  demikian  sebagaimana 
disebutkan  oleh  Ibnu  AbdU  Barr  dan  lainnya  tentang  para  shahabat, 
Wallahu  A'lam. 
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Perkataannya,  j ^  "Namun  ada  seorang  wanita 

di  antara  yang  hadir  (di  tempat  tersebut)  berkata,"  demikianlah  yang  dise¬ 
butkan  dalam  semua  naskah  Shahih  Muslim. 

Perkataarmya,  "Seandainya  Dhabb  itu  haram  niscaya  tidak  akan  dima¬ 
kan  bersama  di  atas  hidangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Ini 
merupakan  pernyataan  yang  jelas  sebagaimana  yang  telah  menjadi 
kesepakatan  para  ulama,  yaitu  bahwa  pengakuan  dan  diamnya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  sesuatu  yang  terjadi  di  hadapan 
beliau  dan  dengan  sepengetahuan  beliau  menunjukkan  dalil  diper- 
bolehkarmya  perbuatan  itu.  Hal  ini  sama  kedudukannya  dengan  be¬ 
liau  mengatakan,  "Aku  mengizinkan  dan  membolehkannya,"  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mungkin  diam  terhadap  kebatilan  dan 
mengakui  kemungkaran.  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  "Suatu  ketika  ada  seorang  pengantin 

baru  Madinah  yang  mengundang  kami,"  maksudnya  di  sini  adalah  se¬ 
orang  laki-laki  yang  baru  menikah.  Kata  (pengantin)  digunakan 
untuk  laki-laki  dan  perempuan. 

Perkataarmya,  "Tiba-tiba  disodorkan  kepada  mereka 

sebuah  meja  makan."  Kata  hsyU  dibaca  Khiwan  dan  Khuwaan,  itu  merupa¬ 
kan  dua  cara  membaca  yang  benar,  namim  bacaan  Khiwaan  lebih  fasih. 
Bentuk  jamaknya  adalah  dan  dyi-.  Arti  kata  tersebut  adalah  meja 
makan,  dan  di  sini  bukan  yang  dinafikan  dalam  hadits  masyhur  yang 
berbimyi,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pernah 
memakan  di  atas  meja  makan." 

Perkataarmya,  W  "Sesungguhnya  kami  berada  di  daerah  yang 

penuh  dengan  Dhabb."  Kata  boleh  dibaca  dengan  dua  cara  yang 
sama-sama  masyhur,  yaitu  Madhabbah  dan  Mudhibbah.  Namun  bacaan 
dengan  Madhabbah  lebih  masyhur  dan  lebih  fasih,  artinya  adalah  daerah 
penuh  dengan  dhabb. 

Perkataarmya,  J\  “Sesungguhnya  aku  berada  di  daerah 

tenang  yang  penuh  dengan  Dhabb."  Kata  iiJLiii  maksudnya  daerah  atau 
tanah  yang  tenang. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Lalu  merubah  mereka  menjadi  binatang  melata  yang  hidup  merayap  di  tanah. " 
Begitulah  yang  tertulis  di  sebagian  naskah  yang  ada,  sedangkan  di  ke- 


§wah  9) 
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banyakan  naskah  ditulis  dengan  kata  (binatang  melata).  Namun  ka¬ 
ta  tetap  dipakai  dalam  bahasa  Arab  yang  populer.  Wallahu  Alam. 


(8)  Bab  Boleh  Memakan  Belalang 


JIp  ^  JJ^  _jjl  \2jJ-  ij  .  O  *  ^  ^ 

"  ,  ^  ^  ^ 

^  J^j  ^33^  3^ 

S\y*Ji  js^U  0133^ 

5019.  Abw  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awa- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ya'fur,  dari  Abdullah 
bin  Abu  Aufa,  ia  berkata,  "Kami  telah  ikut  perang  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak  tujuh  peperangan,  kami  biasa 
makan  belalang." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Daba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Aklu  Al- 
Jaraad  (nomor  5495). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Akli  Al-Jaraad  (no¬ 
mor  3812). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Akli  Al- 
Jaraad  (nomor  1821  dan  1822). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Al-Jaraad 
(nomor  4367  dan  4368),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5182). 

3h'3  y-  <i^i3  ^  <y-  ^  * 
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jl  jlS  J  c— ^  (3^^1  <J^  J 

5020.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abu  Umar 
telah  memberitahukannya  kepada  kami,  semuanya  (meriwayatkan)  dari 
Ibnu  Uyainah,  dari  Abu  Ya’fur,  dengan  sanad  ini. 

Abu  Bakar  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Tujuh  peperangan."  Ishaq 
mengatakan,  "Enam  peperangan."  Sedangkan  Ibnu  Abu  Umar  berkata, 
"Enam  atau  tujuh  peperangan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5019. 
jLio  ^  ^  o  *  y  ^ 

oljjp  J^j 

5021.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ja'- 
far,  keduanya  dari  Syu'bah,  dari  Abu  Ya'fur,  dengan  sanad  ini,  dan  ia 
berkata,  "Tujuh  peperangan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5019. 

•  Tafsir  hadits:  5019-5021 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Ya'fur."  Dia  adalah  Abu  Ya'fur 

yang  paling  kecil,  namanya  Abdurrahman  bin  Ubaid  bin  Nisthas.  Se¬ 
dangkan  Abu  Ya'fur  yang  besar,  ada  yang  mengatakan  namanya  ada¬ 
lah  Waqid.  Ada  pula  mengatakan,  Waqdan.  Keduanya  telah  dibahas  di 
dalam  Kitab  Iman  dan  Kitab  Shalat. 

Perkataannya,  ^  ^  <33*^3  ^ 

"Kami  telah  ikut  perang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sebanyak  tujuh  peperangan,  kami  biasa  makan  belalang."  Ini  mengandung 
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dalil  diperbolehkannya  memakan  belalang.  Kaum  muslimin  telah  ber¬ 
sepakat  tentang  kebolehannya. 

Imam  Syafi'i,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  dan  ulama  lainnya  mengata¬ 
kan,  "Belalang  hukumnya  halal,  baik  mati  karena  disembelih,  diburu 
oleh  seorang  muslim  maupim  orang  Majusi,  atau  mati  secara  wajar  ti¬ 
dak  karena  pembimuhan,  baik  telah  terpotong  bagian  tubuhnya  atau 
peristiwa  apa  saja  karena  suatu  sebab." 

Sedangkan  imam  Malik  di  dalam  riwayat  yang  masyhur  darinya 
dan  Ahmad  di  dalam  suatu  riwayat  mengatakan,  "Tidak  dihalalkan 
kecuali  apabila  mati  karena  suatu  sebab,  seperti  dengan  memotong 
sebagian  tubuhnya,  direbus,  dibakar  dengan  api  hidup-hidup,  atau 
dipanggang.  Namvm  apabila  ia  mati  dengan  sendirinya  atau  mati  ter¬ 
jerembab  di  dalam  bejana  maka  tidak  halal."  Wallahu  Alam. 


(9)  Bab  Boleh  Memakan  Kelinci 


IIj  1^.  .  6  *  Y  Y 

(Jli  tiJLiL»  ^  Cf- 

L^  olj'i  cuii-li  Jli  I jiiii  4^  l^jLli  01^4^' 


«Uli  LS^l  ^^•''■^3  3::>Ui?  UI 

a^JLp  auI  amI  3 o 


C  UH  ^°J~  UH  ^"^3 

1  (j^  LUa^>I5^  UjjUUJI  jJUi-  UjJjU  i.--.^  3h 

jl  iLUiVl 


5022.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Zaid,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  kami  berjalan,  lalu  kami  membuat  kelin¬ 
ci  berlari  kencang  di  Marr  Azh-Zhahran.  Maka  orang-orang  berusaha 
mengejarnya  hingga  kelelahan."  Perawi  berkata,  "Aku  pun  segera  me¬ 
ngejarnya  sampai  mendapatkannya,  kemudian  membawa  kelinci  itu 
kepada  Abu  Thalhah  dan  ia  pun  menyembelihnya.  Lalu  ia  mengirimkan 
pangkal  paha  dan  kedua  paha  tersebut  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Aku  pun  membawanya  kepada  Rasulullah,  dan  beliau 
menerimanya." 
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Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Yahya  bin  Habib 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid  -yakni  Ibnu  Al-Harits-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (meriwayatkan)  dari  Syu'bah, 
dengan  sanad  ini.  Dan  dalam  hadits  riwayat  Yahya  disebutkan,  "Pang¬ 
kal  paha  atau  kedua  pahanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Qabuul  Hadiyyah  Ash-Shaid 
(nomor  2572)  secara  panjang  lebar.  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid, 
Bab  Maa  Jaa'a  FH  At-Tashayyud  (nomor  5489),  Bab  Al-Arnab  (nomor 
5535). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  FH  Akli  Al-Arnab  (no¬ 
mor  3791)  hadits  yang  serupa. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Jaa'a  FH  Akli  Al- 
Arnab  (nomor  1789). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzabaa'ih,  Bab  Al-Arnab 
(nomor  4322). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Al-Arnab  (nomor  3243), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1629). 

•  Tafsir  hadits  5022 

Perkataannya,  l "Lalu  kami  mem¬ 
buat  kelinci  berlari  kencang  di  Marr  Azh-Zhahran.  Maka  orang-orang  berusa¬ 
ha  mengejarnya  hingga  kelelahan." 

Kata  artinya  kami  membuatnya  berlari.  Marr  Azh-Zhahran 

adalah  sebuah  tempat  dekat  dengan  Mekah.  Kata  "Mereka  kelelala- 
han"  dibaca  Falaghabuu  sebagaimana  disebutkan  dalam  bacaan  yang 
fasih  dan  populer.  Sedangkan  dalam  bacaan  yang  lemah  disebutkan 
dengan  lafazh  Laghiba.  Keduanya  diriwayatkan  oleh  Al-Jauhari  dan 
lairmya.  Mereka  juga  menyatakan  bacaan  ini  lemah. 

Makan  kelinci  hukumnya  halal,  sebagaimana  pendapat  Imam  Ma¬ 
lik,  Abu  Hanifah,  Syafil,  Ahmad,  dan  para  ulama  seluruhnya  kecuali 
apa  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  dan  Ibnu 
Abi  Laila,  bahwa  keduanya  memakruhkan  hal  itu. 


Dalil  yang  dijadikan  hujjah  oleh  mayoritas  ulama  adalah  hadits 
di  atas  dan  hadits-hadits  lain  yang  senada  dengannya.  Dan  tidak  ada 
sedikitpim  keterangan  mengenai  larangan  untuk  memakan  daging 
kelinci. 


(10)  Bab  Diperbolehkan  Menggunakan  Alat  Untuk 
Berburu  dan  Berperang,  dan  Larangan  Menggunakan 
Katapel 


^  IIj JL>-  IIj  JL>-  \^JJ~  .  d  *  y  IT 

JUi  (^Jl>cJ  AjL>w,^f  ^  4lil  Jli 

Jli  jt  Ol^  (*^3  (.5^  Sf 

<U^j  jJjJl  4j  tSo  V  J  Aj  V  4jli  (_5^ 

4J  Jli#  dJJi  JL*j  ^  ^-^3  0^' 

(1)1^  aIIp  aJjI 

iiTj  lir  lar  iulri  S/  ^jJbL-  Iiiji 

5023.  Ubaidullah  bin  Mu’adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kahmas  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Buraidah  berkata,  "Suatu  ketika  Abdullah 
bin  Al-Mughaffal  melihat  seorang  laki-laki  dari  sahabatnya  mengguna¬ 
kan  katapel,  maka  ia  mengatakan  kepadanya,  "Janganlah  engkau  meng¬ 
gunakan  katapel;  karena  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  membenci  -atau  mengatakan-  melarang  menggunakan 
katapel,  sebab  perbuatan  itu  tidak  bisa  mematikan  hewan  buruan  dan 
tidak  dapat  membinasakan  musuh,  namun  hanya  akan  mematahkan 
gigi  dan  melukai  mata."  Setelah  itu  ia  melihatnya  menggunakan  kata¬ 
pel  lagi.  Maka  ia  pun  berkata  kepadanya,  "Aku  mengabarkan  kepadamu 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membenci  atau  mela¬ 
rang  menggunakan  katapel,  kemudian  aku  melihat  engkau  melakukan- 
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nya!  Sekali-kali  aku  tidak  akan  mengajak  engkau  bicara,  begini  dan  be¬ 
gitu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Daba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Al-Khadzaf 
Tva  Al-Bunduqah  (nomor  5479). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qassamah,  Bab  Diyah  Janiin  Al-Mar'ah 
(nomor  4830)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9659). 

\jy^\  UjA>-  ^  ^  i 

5024.  Abu  Dazvud  Sulaiman  bin  Ma’bad  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Utsman  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kahmas  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5023. 


^  IIj  Jj>- j  .  0  *  t  ® 

<0)1  jip  ^  01^4^  cf.  S/'i 

Jii  ^  <5)1  <5)1  Jj-ij  ^  Jii 

ui^i  Ji5j  j^i  iSo  S/  <ui  Jiij 

jAiil  ')!  14»)  (J'i  J  (ji^' 

lijij 


5025.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Uqbah  bin  Shuhban,  dari 
Abdullah  bin  Mughajfal,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarang  menggunakan  katapel."  Ibnu  Ja'far  berkata  di  da- 
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lam  hadits  riwayatnya,  dan  ia  berkata,  "Sesungguhnya  menggunakan 
katapel  tidak  bisa  membinasakan  musuh  dan  tidak  pula  mematikan 
buruan,  tetapi  itu  hanya  akan  mematahkan  gigi  dan  melukai  mata."  Se¬ 
dangkan  Ibnu  Mahdi  mengatakan  dalam  riwayatnya,  "Sesungguhnya 
perbuatan  itu  tidak  akan  membinasakan  musuh,"  ia  tidak  menyebut¬ 
kan,  "melukai  mata." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  "Idz  Yubaayi'uunaka  Tahtasy 
Syajarah"  (nomor  4841),  Kitab  Al- Adab,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Khadzaf 
(nomor  6220). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Al-Khadzaf  (nomor 
5270). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Khadzaf 
(nomor  3227),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  9963). 

Jlij  Jli  ly.  ^ 

Jli  tliJj  IjdP  tSCj  S/j  J-jvaj 

^  AjLP’  aIIp  adI  jLfti  il*i 

ill  iiilrf  Sf 

5026.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isma'il  bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  bahwasanya  ada  seorang  kerabat  Abdullah  bin 
Mughajfal  yang  menggunakan  katapel.  Perawi  mengatakan,  "Maka 
ia  pun  melarangnya  seraya  mengatakan,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  menggunakan  katapel." 
Dan  berkata,  "Sesungguhnya  perbuatan  itu  tidak  bisa  mematikan  he¬ 
wan  buruan  dan  tidak  dapat  membinasakan  musuh,  tetapi  hanya  akan 
mematahkan  gigi  dan  melukai  mata."  Perawi  menceritakan,  "Kemudian 
orang  itu  melakukannya  kembali."  Maka  Abdullah  mengatakan,  "Aku 


memberitahukan  kepadamu  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarang  perbuatan  itu,  kemudian  engkau  melakukannya! 
Aku  tidak  akan  mengajak  engkau  bicara  untuk  selamanya!" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  Ta'zhiim 
Hadiits  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  At-Taghliizh  Alaa  Man 
Araadhahu  (nomor  17),  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Khadzaf 
(nomor  3226),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9657). 

^  yis-  •  Y  V 

5027.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ats-Tsa- 
qafi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dengan  sanad  ini, 
serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5026. 

•  Tafsir  hadits:  5023-5027 

Dalam  hadits  diatas  disebutkan  larangan  menggunakan  katapel; 
karena  tidak  akan  membinasakan  musuh  dan  tidak  pula  mematikan 
hewan  buruan,  tetapi  hanya  akan  melukai  mata  dan  mematahkan  gigi. 

Kata  «JiisJl  secara  bahasa  adalah  seseorang  melempar  dengan 
menggunakan  batu  kecil  atau  kerikil  dan  semacamnya.  Batu  tersebut 
diletakkan  di  antara  dua  jari,  yaitu  jari  tengah  dan  telunjuk  atau  jari 
telrmjuk  dan  ibu  jari. 

Kata  "Membinasakan"  dibaca  Yanka'u,  inilah  yang  disebutkan 
dalam  riwayat-riwayat  yang  masyhur.  Al-Qadhi  berkata,  "Demikian 
yang  kami  riwayatkan."  Ia  melanjutkan,  "Sedangkan  di  sebagian  riwa¬ 
yat  dengan  lafazh  Ini  lebih  mendekati  pada  makna  yang  dimak¬ 
sud;  karena  jika  lafazh  itu  di  akhiri  dengan  huruf  hamzah  (t^)  maka 
asal  katanya  adalah  (aku  mengupas  kulit  yang  terluka  se¬ 

belum  sembuh).  Tentunya  ini  bukan  hal  yang  diinginkan  kecuali  de¬ 
ngan  maksud  sebagai  majas.  Namun  yang  lebih  benar  adalah  diambil 
dari  lafazh  Dalam  bahasa  arab  dikatakan,  c-lSo 


c  Kitab  Hewan  Buruan.  (Sembelihan,  dan  Hewan  yags  Soleh  PimakaiT) 
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artinya  aku  mengalahkan  musuh  dan  membinasakarmya.  Sedangkan 
kata  otSo  adalah  cara  membaca  lainnya. 

Al-Qadhi  berkata,  "Dengan  adanya  cara  membaca  yang  demikian, 
maka  riwayat  dari  guru  kami  lebih  jelas." 

Hadits  di  atas  mengandung  beberapa  pelajaran  penting,  di  anta¬ 
ranya: 

1.  Larangan  menggunakan  katapel;  karena  dilihat  tidak  ada  man¬ 
faatnya,  bahkan  dikhawatirkan  dapat  mengakibatkan  terjadinya 
kerusakan.  Dan  memiliki  hukum  sama  dengannya  adalah  setiap 
yang  ikut  andil  dalam  masalah  ini. 

2.  -Selama  ada  perbuatan  yang  bisa  mendatangkan  mashlahat  atau 
keperluan  dalam  rangka  memerangi  musuh  dan  memperoleh  bu¬ 
ruan  maka  hal  itu  diperbolehkan.  Contohnya  menembak  burung- 
bunmg  yang  besar  dengan  menggvmakan  senapan  jika  tidak  sam¬ 
pai  membunuhnya  secara  umum,  tetapi  masih  didapati  dalam 
keadaan  hidup  kemudian  disembelih,  maka  yang  demikian  dipe¬ 
rbolehkan. 

Perkataannya,  "Aku  memberitahukan  kepadamu  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  perbuatan  itu,  kemudian  engkau 
melakukannya!  Aku  tidak  akan  mengajak  engkau  bicara  untuk  selamanya!” 
Hadits  ini  mengandung  pelajaran  berharga,  di  antaraya: 

1.  Dibolehkan  mendiamkan  para  pelaku  bid'ah,  orang-orang  fasik, 
dan  orang-orang  yang  suka  melanggar  sunnah,  tentunya  tetap 
disertai  dengan  ilmu. 

2.  Boleh  mendiamkan  orang-orang  tersebut  untuk  selamanya.  Ada- 
pim  larangan  mendiamkan  seorang  muslim  lebih  dari  tiga  hari, 
ditujukan  pada  seseorang  yang  menyinggung  kepribadian  diri¬ 
nya  atau  berkenaan  dengan  masalah  keduniaan.  Namim  jika  ber¬ 
kenaan  dengan  para  pelaku  bid'ah  dan  semacamnya  maka  boleh 
dilakukan  secara  terus-menerus. 

Hadits  ini  termasuk  yang  menguatkan  masalah  tersebut,  disertai 
dengan  hadits-hadits  yang  serupa  dengarmya  seperti  hadits  riwayat 
Ka'ab  bin  Malik  dan  lainnya. 


(11)  Bab  Perintah  Untuk  Berbuat  Baik  Dalam 
Menyembelih  Dan  Membunuh,  Serta  Menajamkan  Pisau 


jJl^  ^  2i^  y  \  ^  Jjt  .  0  *  t  A 

4-^  01  Jli  ^  ilr^ 

'Mj 

5028.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid  Al-Hadda, 
dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al-Asy'ats,  dari  Syaddad  bin  Aus,  ia  berkata, 
"Ada  dua  hal  yang  aku  hapal  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  berbuat 
baik  untuk  segala  sesuatu,  oleh  karena  itu  apabila  salah  seorang  kalian 
hendak  membunuh,  maka  bunuhlah  dengan  cara  terbaik.  Dan  apabila 
kalian  menyembelih  hewan,  maka  sembelihlah  dengan  cara  terbaik.  Dan 
hendaklah  salah  seorang  di  antara  kalian  menajamkan  mata  pisaunya 
dan  membuat  nyaman  hewan  sembelihannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Fii  An-Nahyi  An  Tushbar 
Al-Bahaa'im  wa  Ar-Rifq  Bi  Adz-Dzabiihah  (nomor  2815). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ad-Diyat,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  An-Nahyi  An 
Al-Mutslah  (nomor  1409). 
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(  Kitab  Hewan  Bunian,  Sembelihan,  dan  Herom  yaas  Boleh  Dimakan  ) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Al-Amru  Bi  Maad  Asy- 
Syafrah  (nomor  4417),  Bab  Dzikru  Al-Munfalitah  Allatii  Laa  Yu'dzar 
Alaa  Akhdzihaa  (nomor  4423),  Bab  Husnu  Adz-Dzabh  (nomor  4424, 
4425,  dan  4426). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Idzaa  Dzabahtum  Fa 
Ahsinuu  Adz-Dzabh  (nomor  3170),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4817). 


cf-  (3^1  ^  ^3?^'  (jAi  cy-  ♦  t  ^ 


\jy^\  “^4^  fji  ^ 

«I  »  ^  ^  ^  ^  ^  f  ^ 

(^d>-  S-lJjiJl  ^  'y. 
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5029.  Dfln  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Hu- 
syaim  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abdullah  bin 
Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Yusuf  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sufyan.  (H) 
dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  mereka  semua  meriwayatkan 
dari  Khalid  Al-Hadzdza,  dengan  sanad  dan  makna  hadits  riwayat  Ibnu 
Ulayyah. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5028. 

•  Tafsir  hadits:  5028-5029 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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iSvarah  ^ 
(«Shahfli  Musli^ 

liij  (*^  l5^  »4^  '^'  “^1 

^ Aj^ii  ^ jJ-\ 

"Sesungguhnya  Allah  telah  menetapkan  berbuat  baik  untuk  segala  sesuatu, 
oleh  karena  itu  apabila  salah  seorang  kalian  hendak  membunuh,  maka  bunuh¬ 
lah  dengan  cara  terbaik.  Dan  apabila  kalian  menyembelih  hewan,  maka  sem¬ 
belihlah  dengan  cara  terbaik.  Dan  hendaklah  salah  seorang  di  antara  kalian 
menajamkan  mata  pisaunya  dan  membuat  nyaman  hewan  sembelihannya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  \^’\i  "Maka  sembe¬ 
lihlah  dengan  cara  terbaik"  begitulah  yang  tertulis  di  sebagian  besar 
naskah  yang  ada.  Sedangkan  di  sebagian  naskah  yang  lain  ditulis  de¬ 
ngan  lafazh  aAjJJI  (cara  atau  keadaan  menyembelih),  seperti  halnya  ka¬ 
ta  aIsaI'  (cara  atau  keadaan  membunuh). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hendaldah  mena¬ 
jamkan"  dalam  bahasa  arab  disebutkan,  se¬ 

muanya  mempunyai  makna  yang  sama,  yaitu  menajamkan  atau  me¬ 
ngasah  pisau. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  membuat 

nyaman  hewan  sembelihannya,"  maksudnya  adalah  dengan  cara  mena¬ 
jamkan  pisau  dan  mempercepat  jalannya  pisau  ketika  menyembelih 
serta  hal  lainnya.  Di  antara  perbuatan  yang  disunnahkan  dalam  me¬ 
nyembelih  adalah: 

1.  Tidak  mengasah  pisau  di  hadapan  hewan  yang  akan  disembelih 

2.  Tidak  menyembelih  hewan  di  hadapan  hewan  lain  yang  akan  di¬ 
sembelih 

3.  Tidak  membawa  hewan  ke  tempat  sembelihan  dengan  cara  me¬ 
nyeretnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  bunuhlah 

dengan  cara  terbaik."  Ini  berlaku  umum  untuk  setiap  yang  dibunuh,  baik 
itu  berupa  hewan  sembelihan  maupun  orang  yang  dibunuh  karena 
qishash,  had,  atau  yang  lainnya. 

Hadits  ini  merupakan  salah  satu  hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  menjelaskan  tentang  kumpulan  kaidah-kaidah  dalam 
syariat  Islam. 


(12)  Bab  Memancang  Hewan  Ternak  Untuk  Dijadikan 
Sasaran  Tembak 


J\i  iIj o?  .  0  •  V*  * 

^  c-JLs-S  JlS  tiJLil^  vAj j  ^  c-A-»-^ 

iA-lA-S  ( ^  jlS  liJJl-» 

(1)^  AjjIp  AUI  (J^A 

5030.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Hi- 
syam  bin  Zaid  bin  Anas  bin  Malik  mengatakan,  "Suatu  ketika  aku  ber¬ 
sama  kakekku,  Anas  bin  Malik  pergi  menuju  tempat  tinggal  Al-Hakam 
bin  Ayyub,  ternyata  kami  dapati  ada  suatu  kaum  yang  memancang 
seekor  ayam  yang  mereka  gunakan  sebagai  sasaran  tembak."  Perawi 
menceritakan,  "Maka  Anas  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarang  memancang  hewan  ternak." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Daba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Moa  Yuk- 
rah  Min  Al-Mutslah  wa  Al-Mashbuurah  wa  Al-Mujatstsamah  (nomor 
5513). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Fii  An-Nahyi  An  Tushbar 
Al-Bahaa'im  wa  Ar-Rifq  Bi  Adz-Dzabiihah  (nomor  2816). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Mu- 
jatstsamah  (nomor  4451). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  An-Nahyu  An  Shabr 
Al-Bahaa'im  wa  An  Al-Mutslah  (nomor  3186)  secara  ringkas,  Tuhfah 
Al- Asyraf  {nomor  1630). 

C/,  CJ-  d  *  V'  ^ 

^  jUJi  d  d  Jdi  c 
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5031.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi.  (H)  dan  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid 
bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Semuanya  meriwayatkan  dari  Syu'bah,  dengan  sanad 
ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5030. 

V  Jli  -dlp  Aiil  cd  id  Cf- 

5032.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Adi,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Janganlah  menjadi¬ 
kan  makhluk  yang  masih  hidup  sebagai  sasaran  tembak." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Daba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Maa  Yuk- 
rah  Min  Al-Mutslah  wa  Al-Mujatstsamah  (nomor  5515  M)  secara  Mu- 
'allaq,  hadits  yang  semakna. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Mu¬ 
jatstsamah  (nomor  4455  dan  4456),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5559). 


dH  y.  • 
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5033.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  dan  Abdurrahman  bin  Mlahdi  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  se¬ 
rupa  dengannya. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5032. 


'i/li  -iaililj  6  *  Y*  i 
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5034.  Dan  Syaiban  bin  Farruh  serta  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -lafazh  ini  milik  Abu  Kamil-,  mereka  berdua  mengatakan.  Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Ibnu  Umar  melewati  beberapa  orang 
yang  memancang  seekor  ayam  betina,  mereka  saling  memanahinya. 
Ketika  mereka  melihat  kedatangan  Ibnu  Umar  maka  mereka  langsung 
bubar.  Ibnu  Umar  kemudian  bertanya,  "Siapa  yang  melakukan  ini?  se¬ 
sungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaknat  orang 
yang  melakukan  perbuatan  ini." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Daba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab  Moa 
Yukrah  Min  Al-Mutslah  wa  Al-Mashbuurah  wa  Al-Mujatstsamah  (no¬ 
mor  5515)  yang  semakna. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bah  An-Nahyu  An  Al-Mu¬ 
jatstsamah  (nomor  4453  dan  4454)  yang  semakna,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  7054). 

jJij  j{\  ^  *  To 
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5035.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Bisyr  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Ibnu  Umar  mele¬ 
wati  para  pemuda  dari  Quraisy  yang  memancang  burung  kemudian 
mereka  memanahnya.  Dan  membuat  kesepakatan  bahwa  anak  panah 
yang  tidak  tepat  sasarannya,  diserahkan  kepada  pemilik  burung.  Keti¬ 
ka  melihat  Ibnu  Umar  maka  mereka  pun  bubar.  Ibnu  Umar  kemudian 
bertanya,  "Siapakah  yang  melakukan  ini?  semoga  Allah  melaknat  orang 
yang  melakukannya,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melaknat  orang  yang  menjadikan  makhluk  yang  masih 
hidup  sebagai  sasaran  tembak." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5034. 

C  ^ 
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5036.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij.  (H)  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  Ibnu  Juraij  mengatakan.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  bahwa  ia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  membunuh 
binatang-binatang  dengan  cara  dipancang." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  An- 
Nahyu  An  Shabr  Al-Bahaa'im  wa  An  Al-Mutslah  (nomor  3188),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  2831). 


•  Tafsir  hadits:  5030-5036 

Kalimat  (memancang  hewan  ternak)  maksudnya  mengi¬ 

katnya  di  suatu  tempat  untuk  dijadikan  sasaran  tembak. 

Perkataarmya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mela¬ 
rang  memancang  hewan  ternak."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  menjadikan  makhluk  yang 
masih  hidup  sebagai  sasaran  tembak." 

Para  ulama  mengatakan,  "Memancang  hewan-hewan  ternak  ar¬ 
tinya  menangkapnya  kemudian  diikat  hidup-hidup  di  suatu  tempat 
untuk  dijadikan  sasaran  tembak  anak  panah  dan  semacamnya."  De¬ 
finisi  ini  sesuai  dengan  makna  hadits,  "Janganlah  menjadikan  makhluk 
yang  masih  hidup  sebagai  sasaran  tembak."  Maksudnya,  janganlah  kalian 
menjadikan  hewan-hewan  yang  masih  hidup  sebagai  sasaran  tembak 
seperti  halnya  kulit  binatang  dan  lainnya. 

Larangan  ini  bersifat  haram.  Oleh  sebab  itu,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  di  dalam  riwayat  Ibnu  Umar  yang  disebutkan 


setelahnya,  "Semoga  Allah  melaknat  orang  yang  melakukannya."  Karena 
perbuatan  demikian  merupakan  bentuk  penyiksaan  terhadap  hewan, 
menghilangkan  nyawa  dengan  percuma,  menyia-nyiakan  harta,  dan 
melalaikan  suimah  menyembelih  jika  hewan  itu  termasuk  yang  bo¬ 
leh  disembelih,  serta  menghilangkan  manfaatnya  jika  termasuk  hewan 
yang  bukan  untuk  disembelih. 

Perkataarmya,  aj y'J  jUj  "Memancang  burung  kemudian  me¬ 

reka  memanahnya."  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  naskah  yaitu 
dengan  kata  (burung).  Maksudnya  adalah  satu  ekor  burung,  pa¬ 
dahal  menurut  bahasa  yang  populer,  satu  ekor  burung  diungkapkan 
dengan  y'lh  dan  bentuk  jamaknya  adalah  Dalam  bahasa  yang  ja¬ 
rang  dipakai,  kata  diartikan  dengan  satu  ekor  burung.  Namun  ha- 
dits  ini  menggunakan  bahasa  tersebut  dan  hal  itu  tetap  benar. 

Perkataannya,  ^  Jij  "Dan  membuat 

kesepakatan  bahwa  arik  parwh  yang  tidak  tepat  sasarannya,  diserahkan  ke¬ 
pada  pemilik  burung,"  demikianlah  tertulis  yaitu  kata  Sesuatu  yang 
tidak  tepat  sasaran." 

Kata  juga  merupakan  bacaan  yang  biasa  dipakai,  meskipun 
yang  lebih  fasih  adalah  dengan  kata  Kepada  orang  yang  mem¬ 
bidik  sesuatu  namun  mengenai  yang  lainnya  karena  keliru,  maka  di¬ 
istilahkan  dengan  (salah  sasaran)  dan  orangnya  disebut 
Dan  kata  yang  jarang  dipakai,  perbuatan  orang  tersebut  diistilahkan 
dengan  tki-  (salah  sasaran),  dan  pelakimya  disebut  Sementara  di 
dalam  hadits  di  atas  digunakan  bahasa  yang  jarang  dipakai  itu.  Pema¬ 
paran  ini  dikemukakan  oleh  Abu  Ubaid  dan  Al-Jauhari  serta  lainnya. 
Wallahu  Alam. 


Kitab  Hewan 
Kurban 


(1)  Bab  Waktu  Menyembelih  Hewan  Kurban 
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5037.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Aswad  bin  Qais  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya 
kepada  kami.  Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al- 
Aswad  bin  Qais,  Jundab  bin  Sufyan  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ia  berkata,  "Aku  pernah  berhari  raya  Idul  Adha  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  saat  selesai  melaksanakan  shalatnya 
kemudian  salam,  ternyata  beliau  melihat  daging  hewan-hewan  kurban 
yang  telah  disembelih  sebelum  beliau  menyelesaikan  shalatnya.  Beliau 
pun  berkata,  "Barangsiapa  menyembelih  hewan  kurban  sebelum  sha- 
lat  (Idhul  Adha)  -atau  beliau  bersabda,  'Kami  shalat'-  maka  hendaknya 
ia  menyembelih  hewan  kurban  lain  sebagai  gantinya,  dan  barangsiapa 
belum  menyembelih  maka  sembelihlah  dengan  menyebut  nama  Allah." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Idain,  Bab  Kalaam  Al-Imam  wa  An-Naas 
Fii  Khuthbah  Al-Iid  (nomor  985),  Kitab  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid, 
Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Fal  Yadzbah  Alaa 
Ismillah"  (nomor  5500)  hadits  yang  serupa.  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Man 
Dzabaha  Qabla  Ash-Shalaah  A’aada  (nomor  5562)  secara  ringkas.  Kitab 
Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Idzaa  Hanatsa  Naasiyan  Fii  Al-Aimaan 
(nomor  6674),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  As-Su'aal  Bi  Asmaa' illah  wa  Al- 
Isti'aadzah  Bihaa  (nomor  7400). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Dzabh  An-Naas  Bi  Al- 
Mushallaa  (nomor  4380),  Bab  Dzabh  Adh-Dhahiyyah  Qabla  Al-Imam 
(nomor  4410). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adhmhii,  Bab  An-Nahyu  An  Dzabh  Al- 
Udhiyyah  Qabla  Ash-Shalaah  (nomor  3152),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor 
3251). 

ly.  JJ^  y  Jj\  *  V* A 
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5038.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Al-Ahwash  Sallam  bin  Sulaim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-Aswad  bin  Qais,  dari  Jundab  bin  Sufyan,  ia  berkata,  "Aku  per¬ 
nah  berhari  raya  Idul  Adha  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  Kemudian  saat  beliau  telah  selesai  mengimami  manusia,  beliau 
melihat  ada  kambing  yang  telah  disembelih,  maka  beliau  bersabda,  "Ba- 
rangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat,  maka  hendaknya  ia  menyem¬ 
belih  kambing  sebagai  gantinya,  dan  barangsiapa  belum  menyembelih 
maka  sembelihlah  dengan  menyebut  nama  Allah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5037. 

(_r4*  (j?  d^'3 

SiUj 

5039.  Dfln  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibra¬ 
him  serta  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Uyainah,  keduanya  meriwayatkan  dari  Al-Aswad  bin  Qais,  dengan  sa- 
nad  ini.  dan  mereka  berdua  mengatakan,  "Atas  nama  Allah,"  seperti 
hadits  riwayat  Abu  Al-Ahwash. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5037. 

^  iUi  ^1  .  0  *  t  * 
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5040.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Aswad,  ia  telah  mendengar  Jundab  Al-Bajali,  ia 
berkata,  "Aku  telah  menyaksikan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  Shalat  pada  hari  raya  Idul  Adha,  kemudian  be¬ 
liau  berkhutbah  dan  mengatakan,  "Barangsiapa  telah  menyembelih  se¬ 
belum  melakukan  shalat,  maka  ulangilah  (sembelihannya)  sebagai  gan¬ 
tinya,  dan  barangsiapa  belum  menyembelih,  maka  sembelihlah  dengan 
menyebut  nama  Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5037. 
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5041.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5037. 


^  ^  AiJl  ly,  *  i  t 
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5042.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  Amir, 
dari  Al-Bara',  ia  berkata,  "Pamanku  yang  bernama  Abu  Burdah  telah 
menyembelih  hewan  kurban  sebelum  shalat.  Maka  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Itu  adalah  daging  kambing  biasa  (bu¬ 
kan  daging  kurban),"  ia  pun  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguh¬ 
nya  aku  mempunyai  kambing  kacang  yang  masih  muda."  Maka  beliau 
mengatakan,  "Berkurbanlah  dengannya,  dan  tidak  akan  dibenarkan  un¬ 
tuk  selain  engkau."  Selanjutnya  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  menyem¬ 
belih  hewan  kurban  sebelum  shalat,  maka  sesungguhnya  ia  hanya 
menyembelih  untuk  dirinya  sendiri,  dan  barangsiapa  menyembelih  se¬ 
telah  shalat,  maka  telah  sempurna  ibadah  kurbannya  dan  mendapatkan 
sunnah  kaum  muslimin." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Idain,  Bab  Sunnah  Al-lidain  Li  Ahli  Al- 
Islam  (nomor  951)  secara  ringkas,  BabAl-Aklu  Yauma  An-Nahr  (nomor 
955)  secara  panjang  lebar,  Bab  Al-Khuthbah  Ba'da  Al-Iid  (nomor  965), 
Bab  At-Tabkiir  llaa  Al-lid  (nomor  968),  Bab  Istiqbaal  Al-lmam  An-Naas 
Fii  Khuthbah  Al-Iid  (nomor  976),  Bab  Kalaam  Al-lmam  wa  An-Naas  Fii 
Khuthbah  Al-Iid  (nomor  983)  secara  panjang  lebar.  Kitab  Al-Adhahi, 
Bab  Sunnah  Al-Udhiyyah  (nomor  5545),  Bab  Adz-Dzabhu  Ba’da  Ash- 
Shalaah  (nomor  5560),  Bab  Man  Dzabaha  Qabla  Ash-Shalaah  A’aada 
(nomor  5563),  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Li  Abu  Burdah:  Dhahhi  Bi  Al-Jadz'i  Min  Al-Ma'zi  wa  Lm 
Tajzii  An  Ahadin  Ba'dak  (nomor  5556),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur, 
Bab  Idzaa  Hanatsa  Naasiyan  FiiAl-Aimaan  (nomor  6673). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa  Yajuuzu  Min  As-Sinn 
Fii  Adh-Dhahaayaa  (nomor  2800)  secara  panjang  lebar,  dan  nomor 
2801). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Adz-Dzabhi 
Ba'da  Ash-Shalaah  (nomor  1508)  secara  panjang  lebar. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-lidain,  Bab  Al-Khuthbah  Yaum  Al-Iid 
(nomor  1562),  Bab  Al-Khuthbah  Fii  Al-lidain  Ba'da  Ash-Shalaah  (nomor 
1569),  Bab  Hatsts  Al-lmam  Alaa  Ash-Shadaqah  Fii  Al-Khuthbah  (nomor 
1580),  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Dzabhu  Adh-Dhahiyyah  Qabla  Al-lmam 
(nomor  4406  dan  4407),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1769). 
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5043,  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Al-Bara' 
bin  Azib,  Bahwa  pamannya  yang  bernama  Abu  Burdah  bin  Niyar  telah 
menyembelih  sebelum  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyembe¬ 
lih.  Maka  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  hari  ini  ada¬ 
lah  hari  saat  daging  disukai,  aku  telah  dahulu  melaksanakan  kurbanku 
untuk  memberi  makan  keluarga,  tetangga  dan  penghuni  rumahku." 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ulangilah 
sembelihanmu."  Ia  pun  menimpali,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya 
aku  mempunyai  kambing  betina  kecil  yang  masih  menyusui,  ia  lebih 
baik  dari  dua  kambing  yang  telah  disembelih  itu."  Nabi  bersabda,  "Itu 
yang  lebih  baik  dari  kedua  kurban  engkau,  dan  Jadza’ah  (kambing  muda) 
tidak  bisa  mencukupi  (sebagai  hewan  kurban)  bagi  seorangpun  selain 
engkau." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5042. 

.0  *  ii 
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5044,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari 
Asy-Sya'bi,  dari  Al-Bara'  bin  Azib,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berkhuthbah  dihadapan  kami  pada  hari  raya  Idul 
Adha,  beliau  bersabda,  "Sekali-kali  janganlah  seorang  dari  kalian  me¬ 
nyembelih  sampai  shalat  terlebih  dahulu."  Perawi  mengatakan,  "  Lalu 
pamanku  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  ini  adalah  hari,  di 
mana  daging  menjadi  sesuatu  yang  disukai."  Kemudian  menyebutkan 
semakna  dengan  hadits  riwayat  Husyaim." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5042. 
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5045,  Dan  Ahu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Zdkariya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Firas,  dari  Amir,  dari  Al-Bara',  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  shalat  dengan  shalat  kami, 
menghadap  ke  arah  kiblat  kami,  dan  melaksanakan  kurban  sesuai  de¬ 
ngan  kurban  kami,  maka  janganlah  ia  menyembelih  sampai  shalat  ter¬ 
lebih  dahulu."  Kemudian  Pamanku  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sung¬ 
guh  aku  telah  melakukan  kurban  dari  anakku."  Maka  beliau  bersabda, 
"Itu  adalah  sesuatu  yang  engkau  dahulukan  untuk  keluargamu.”  Lalu 
paman  berkata  lagi,  “Sesungguhnya  aku  memiliki  kambing  yang  lebih 
baik  dari  dua  kambing  itu."  Nabi  menjawab,  "Berkurbanlah  dengannya, 
karena  sesungguhnya  itu  adalah  kurban  yang  lebih  baik. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  5042. 
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5046.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  mereka 
berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zubaid  Al- 
lyami,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Al-Bara'  bin  Azib,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  yang  pertama 
kali  akan  kita  mulai  pada  hari  ini,  adalah  melaksanakan  shalat  kemudian 
pulang,  baru  kemudian  menyembelih.  Barangsiapa  melakukan  hal  itu 
maka  ia  telah  melakukan  (perbuatan)  yang  sesuai  dengan  sunnah  kami. 
Dan  Barangsiapa  telah  menyembelih  (sebelum  shalat),  maka  berarti  itu 
hanya  sekedar  daging  (biasa)  yang  ia  berikan  kepada  keluarganya,  ia 
tidak  terhitung  sebagai  ibadah  kurban  sedikitpun."  Ternyata  Abu  Bur- 
dah  bin  Niyar  telah  menyembelih  dahulu,  kemudian  ia  berkata,  "Aku 
memiliki  kambing  Jadza'ah  yang  lebih  baik  dari  Musinnah."  Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sembelihlah,  dan  kambing 
Jadza'ah  itu  tidak  cukup  (sebagai  hewan  kurban)  bagi  seorangpun  se¬ 
lain  engkau." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5042. 

5047.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zubaid.  Ia  telah  mendengar  Asy-Sya'bi,  dari  Al-Bara' 
bin  Azib,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5042. 
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5048.  Dan  Qutaibah  bin  Sa’id  serta  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Mereka  berdua  mengatakan,  Abu  Al-Ahwash  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  ser¬ 
ta  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Jarir,  keduanya  meriwayatkan  dari  Manshur,  dari 
Asy-Sya'bi,  dari  Al-Bara'  bin  Azib,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berkhuthbah  di  hadapan  kami  pada  hari  raya  Idul 
Adha  setelah  shalat."  Selanjutnya  disebutkan  serupa  dengan  hadits  ri¬ 
wayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5042. 
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5049.  Dan  Ahmad  bin  Sa'id  bin  Sakhr  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Abu  An-Nu'man  Arim  bin  Al-Fadhl  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Wahid  -yakni  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ashim  Al-Ahwal  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Asy-Sya'bi,  Al-Bara'  bin  Azib  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia 


berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhuthbah  di  ha¬ 
dapan  kami  pada  hari  raya  Idul  Adha,  maka  beliau  bersabda,  "Jangan¬ 
lah  seseorang  sekali-kali  menyembelih  (hewan  kurbannya)  sampai  shalat 
terlebih  dahulu."  Kemudian  ada  seseorang  yang  berkata,  "Aku  memiliki 
kambing  betina  kecil  yang  masih  menyusui,  ia  lebih  baik  dari  dua  da¬ 
ging  kambing  (yang  telah  disembelih)."  Maka  Nabi  bersabda,  "Berkur¬ 
banlah  dengannya,  dan  kambing  jadza'ah  itu  tidak  cukup  (sebagai  he¬ 
wan  kurban)  bagi  seseorang  selain  engkau." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvmrmya,  lihat  hadits  5042. 
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5050.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  -yakni  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salamah,  dari 
Abu  Juhaifah,  dari  Al-Bara'  bin  Azib,  ia  berkata,  "Abu  Burdah  telah 
menyembelih  sebelum  shalat,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Gantilah  dengan  yang  lain."  Ia  pun  mengatakan,  "Wahai 
Rasulullah!  Aku  tidak  mempunyai  kecuali  seekor  kambing  Jadza'ah." 
Syu'bah  berkata,  "Aku  menyangka  bahwa  ia  berkata,  "Dan  itu  lebih 
baik  dari  Musinnah."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Jadikan  ia  sebagai  ganti  (dari  hewan  yang  telah  disembelih), 
dan  (jadza'ah)  itu  tidak  akan  mencukupi  (sebagai  hewan  kurban)  bagi 
seorangpun  selain  engkau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Qaul  An- 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Li  Abi  Burdah:  Dhahhi  Bi  Al-Jadza'i  Min 
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Al-Ma’zi  wa  Lan  Tajzi  An  Ahadin  Ba'dak  (nomor  5557),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1920). 
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5051.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepadaku.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al-Aqadi  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  de¬ 
ngan  sanad  ini,  dan  tidak  menyebutkan  keraguan  saat  berkata,  "Ia  lebih 
baik  dari  Musinnah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5050. 
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5052.  Dan  Yahya  bin  Ayyub,  Amr  An-Naqid  serta  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepadaku,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ulayyah, 
-lafazh  ini  milik  Amr-,  ia  berkata,  Isma'il  bin  Ibrahim  telah  membe- 
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ritahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Anas,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda  pa¬ 
da  hari  Idul  Adha,  "Barangsiapa  menyembelih  sebelum  shalat,  maka 
hendaklah  ia  mengulanginya."  Lalu  ada  seseorang  yang  berdiri  dan 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Ini  adalah  hari  dimana  daging-daging 
disukai,"  kemudian  ia  menyebutkan  kebutuhan  dari  para  tetangganya, 
seakan-akan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempercayai¬ 
nya.  Ia  melanjutkan,  "Dan  aku  memiliki  Jadza'ah  yang  lebih  aku  cintai 
daripada  kedua  kambing  (yang  telah  disembelih  itu),  apakah  aku  mesti 
menyembelihnya?"  perawi  mengatakan,  "Maka  orang  itu  diberikan  ke¬ 
ringanan."  Perawi  melanjutkan,  "Aku  tidak  mengetahui,  apakah  ke¬ 
ringanan  itu  sampai  kepada  orang  lain  atau  tidak?"  Ia  menceritakan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  menghampiri  dua  kibas 
kemudian  menyembelihnya.  Setelah  itu  orang-orang  pergi  ke  kambing 
dan  mereka  membagi-bagikannya,  atau  dia  mengatakan  'Mereka  mem¬ 
bagikannya.'  " 

•  Takhrij  hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Idain,  Bab  Al-Aklu  Y  aum  An-Nahr 
(nomor  954)  hadits  yang  serupa  dengannya.  Bab  Kalaam  Al-Imam  wa 
An-Naas  Fii  Khuthbah  Al-Iid...  (nomor  984)  hadits  yang  serupa.  Kitab 
Al-Adhahi,  Bab  Sunnah  Al-Udhiyyah  (nomor  5546)  secara  ringkas.  Bab 
Moa  Yasytahii  Min  Al-Lahm  Yaum  An-Nahr  (nomor  5549),  Bab  Man 
Dzabaha  Qabla  Ash-Shalaah  A'aada  (nomor  5561),  Kitab  Al-Adhahi,  Bab 
Udhiyyah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bi  Kabsyain  (nomor 
5554). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Dzabh  Adh-Dhahiyyah 
Qabla  Al-Imam  (nomor  4408),  Bab  Al-Kabsyu  (nomor  4400),  Kitab  Sha¬ 
lat  Al-Idain,  Bab  Dzabh  Al-Imam  Yaum  Al-Iid  wa  Adad  Moa  Yudzbah 
(nomor  1587). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  An-Nahyu  An  Dzabh  Al- 
Udhiyyah  Qabla  Ash-Shalah  (nomor  3151)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  1455). 
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5053.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  dan  Hi- 
syam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad,  dari  Anas 
bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat  kemudian  berkhuthbah,  beliau  memerintahkan  agar  orang  yang 
telah  menyembelih  sebelum  shalat  untuk  mengulang  sembelihannya, 
kemudian  perawi  menyebutkan  serupa  dengan  hadits  riwayat  Ibnu 
Ulayyah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5052. 
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5054.  Dan  Ziyad  bin  Yahya  Al-Hassani  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ha- 
tim  -yakni  Ibnu  Wardan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkhuthbah  di  hadapan  kami  pada  hari  raya  Idul  Adha."  Perawi  men¬ 
ceritakan  bahwa  Nabi  mencium  bau  daging  dan  beliau  melarang  me¬ 
reka  untuk  menyembelihnya.  Beliau  bersabda,  "Barangsiapa  telah  me¬ 
nyembelih  maka  hendaklah  ia  mengulanginya."  Selanjutnya  disebutkan 
serupa  dengan  hadits  riwayat  mereka  berdua. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5052. 
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•  Tafsir  hadits:  5037-5054 

Al-Jauhari  mengatakan,  "Al-Ashma'i  berkata,  "Terdapat  empat  ca¬ 
ra  berkenaan  dengan  lafazh  (kurban)  yaitu, 

•  Pertama  dan  kedua  dan  bentuk  jamaknya  adalah 

dengan  atau  tanpa  men-fasydui-kan  huruf  Ya'  di  akhirnya. 

•  Ketiga,  bentuk  jamaknya 

•  Keempat,  bentuk  jamaknya  ,  sama  dengan  timbangan 

kata  «lijt  bentuk  jamaknya  (nama  tiunbuhan  imtuk  menya¬ 
mak  kulit  binatang)  dari  lafazh  inilah  dinamakan  (hari 

raya  Idul  Adha). 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  juga  yang  berpendapat,  dinamakan 
demikian  karena  pelaksanaanya  dilakukan  pada  waktu  Dhuha,  yaitu 
ketika  matahari  mulai  naik." 

Kata  mengandung  dua  bahasa,  yaitu  mudzakkar  menurut 

bahasa  suku  Qais  dan  Mu'annats  menurut  bahasa  suku  Tamim. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  me¬ 
nyembelih  hewan  kurban  sebelum  shalat  (Idhul  Adha)  -atau  beliau  bersabda, 
'Kami  shalat'-  maka  hendaknya  ia  menyembelih  hewan  kurban  lain  sebagai 
gantinya,  dan  barangsiapa  belum  menyembelih  maka  sembelihlah  dengan  me¬ 
nyebut  nama  Allah."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Atas  nama  Allah." 

Para  penulis  pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  "Apabila  menulis  ka¬ 
limat  -3it  (dengan  menyebut  nama  Allah)  saja  maka  penulisannya 
ditentukan  dengan  huruf  Alif  (setelah  huruf  Ba').  Dan  dihapusnya 
huruf  Alif  ini  hanya  dipakai  bila  menuliskan  secara 

sempurna." 

Perkataannya,  <i)t  JS  "Sebelum  shalat  (Idhul  Adha)  -atau 

beliau  bersabda,  'Kami  shalat'."  Nampaknya  perawi  merasa  ragu  sehing¬ 
ga  menyebutkan  dua  kalimat  tersebut. 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  hukum  berkurban  bagi 
orang  kaya.  Mayoritas  ulama  mengatakan,  "Hukumnya  sunnah,  se¬ 
hingga  apabila  ditinggalkan  tanpa  udzur  maka  tidak  berdosa,  dan 
tidak  pula  wajib  meng-Qad/jfl-nya  (menggantinya  di  lain  waktu)."  Di 
antara  ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq,  Umar  bin  Al-Khaththab,  Bilal,  Abu  Mas'ud  Al-Badri,  Sa'id  bin 


504 


^yarah _ ^ 

(6hahm  Muslim) 


Al-Musayyab,  Alqamah,  Al-Aswad,  Atha',  Malik,  Ahmad,  Abu  Yusuf, 
Ishaq,  Abu  Tsaur,  Al-Muzani,  Ibnu  Al-Mundzir,  Dawud,  dan  lain-lain. 

Sedangkan  Rabi'ah,  Al-Auza'i,  Abu  Hanifah,  dan  Al-Laits  menga¬ 
takan,  "Hukumnya  wajib  bagi  orang  kaya."  Pendapat  ini  juga  dikata¬ 
kan  oleh  sebagian  pengikut  madzhab  Malik.  An-Nakha'i  berpendapat, 
"Hukumnya  wajib  bagi  orang  kaya  kecuali  yang  sedang  memmaikan 
haji  di  Mina."  Muhammad  bin  Al-Hasan  menuturkan,  "Hukumnya  wa¬ 
jib  bagi  orang  kaya  yang  tinggal  di  kota-kota." 

Yang  masyhur  dari  pendapat  Imam  Abu  Hanifah  adalah,  bahwa 
hal  itu  tidak  lain  hanya  diwajibkan  untuk  orang  bermukim  (bukan  da¬ 
lam  perjalanan)  yang  kekayaannya  telah  sampai  nishab  (zakat),  Wallahu 
A'lam. 

Adapun  berkenaan  dengan  waktu  penyembelihan,  maka  hendak¬ 
nya  dilakukan  setelah  mengerjakan  shalat  bersama  imam.  Jika  dilaku¬ 
kan  dengan  cara  demikian  maka  ktirbannya  sah  menurut  Ijma'  ula¬ 
ma.  Ibnu  Al-Mimdzir  berkata,  "Para  ulama  telah  sepakat  bahwasanya 
kurban  itu  tidak  boleh  dilakukan  penyembelihannya  sebeliim  terbit 
fajar  pada  hari  raya  Idul  Adha." 

Yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama  adalah  jika  dilakukan  sete¬ 
lah  terbit  fajar.  Imam  Syafi'i,  Dawud,  Ibnu  Al-Mundzir  serta  ulama- 
ulama  lainnya  mengatakan,  "Waktunya  mulai  masuk  ketika  matahari 
telah  terbit  dan  terus  berlangsimg  sampai  waktu  shalat  Idul  Adha 
dan  dua  khuthbah  setelahnya.  Apabila  menyembelih  setelah  waktu 
tersebut  maka  sudah  cukup  (dikatakan  sebagai  kurban),  baik  imam 
telah  melaksanakan  shalat  atau  belum,  baik  ia  melaksanakan  shalat 
Dhuha  atau  tidak,  baik  ia  termasuk  orang  kota,  desa,  pedalaman,  atau 
seorang  musafir,  dan  baik  imam  telah  menyembelih  hewan  kurbannya 
atau  belum." 

Atha'  dan  Abu  Hanifah  berkata,  "Waktunya  mulai  masuk  bagi 
penduduk  kampung  atau  pedalaman  apabila  telah  terbit  fajar  yang 
kedua,  sedangkan  bagi  orang-orang  kota  maka  waktunya  belum  ma¬ 
suk  sampai  imam  melaksanakan  shalat  dan  khuthbahnya,  sehingga 
apabila  menyembelih  sebelum  waktu  itu  maka  kurbannya  tidak  sah." 

Imam  Malik  berpendapat,  "Tidak  boleh  menyembelih  hewan 
kurban  bagi  seseorang  kecuali  apabila  imam  telah  menyelesaikan 
shalat,  khuthbah,  dan  sembelihaimya."  Imam  Ahmad  menuturkan, 
"Tidak  boleh  menyembelih  sebelum  imam  menunaikan  shalat,  dan 
boleh  menyembelih  setelah  shalat  walaupim  imam  tersebut  belum 
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menyembelih  kurbannya."  Menurutnya,  penduduk  kota  dan  desa  sa¬ 
ma  saja.  Pendapat  senada  diriwayatkan  dari  Al-Hasan,  Al-Auza'i,  dan 
Ishaq  bin  Rahawaih.  Ats-Tsauri  berpendapat,  "Tidak  boleh  dilakukan 
setelah  imam  menunaikan  shalat  namun  boleh  sebelum  khuthbah  atau 
di  tengah  khuthbahnya." 

Kemudian  Rabi'ah  mengemukakan  pendapatnya  berkenaan  de¬ 
ngan  orang  yang  tidak  memiliki  imam,  "Apabila  ia  menyembelih  se¬ 
belum  terbitnya  matahari  maka  kurbannya  tidak  sah,  namim  jika  se- 
telahnya  maka  sah." 

Adapun  batas  akhir  waktu  penyembelihan,  maka  dikatakan  oleh 
Imam  Syafi'i,  "Boleh  dilakukan  pada  saat  hari  Raya  Idul  Adha  dan 
hari  Tasyriq  yang  berjumlah  tiga  hari  setelah  hari  raya."  Para  ulama 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  Ali  bin  Abu  Thalib,  Jubair 
bin  Muth'im,  Ibnu  Abbas,  Atha',  Al-Hasan  Al-Bashri,  Umar  bin  Abdul 
Aziz,  Sulaiman  bin  Musa  Al-Asadi,  Makhul,  Dawud  Azh-Zhahiri,  dan 
lain-lain. 

Imam  Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Ahmad  berkata,  "Dikhususkan 
pada  hari  raya  saja  dan  dua  hari  setelahnya.  Hal  ini  diriwayatkan 
dari  Umar  bin  Al-Khaththab,  Ali,  Ibnu  Umar,  dan  Anas  Radhiyallahu 
Anhutn."  Sa'id  bin  Jubair  berpendapat,  "Bagi  penduduk  kota  boleh 
melakukannya  pada  hari  raya  Idul  Adha  secara  khusus,  sedangkan 
bagi  penduduk  desa  maka  boleh  pada  hari  raya  Idul  Adha  dan  hari- 
hari  Tasyriq."  Muhammad  bin  Sirin  berkata,  "Tidak  boleh  bagi  siapa- 
ptm  kecuali  hanya  pada  hari  raya  Idul  Adha  secara  khusus."  Al-Qadhi 
meriwayatkan  dari  sebagian  ulama,  "Penyembelihan  boleh  dilakukan 
pada  seluruh  hari  di  Bulan  Dzulhijjah." 

Selanjutnya  para  ulama  berselisih  pendapat  jika  dilakukan  pada 
malam-malam  hari  penyembelihan.  Imam  Syafi'i  berkata,  "Boleh  di¬ 
lakukan  malam  hari  tapi  hukumnya  makruh."  Pendapat  semacam  ini 
dikatakan  pula  oleh  Imam  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur, 
dan  Jumhur  ulama. 

Sementara  Imam  Malik  di  dalam  pendapatnya  yang  masyhur  dan 
para  sahabatnya  secara  umum,  serta  suatu  riwayat  dari  Ahmad  me¬ 
nyebutkan,  "Tidak  sah  dilakukan  pada  malam  hari,  tetapi  hanya  akan 
menjadi  daging  biasa  (bukan  daging  kurban)." 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^ 

"Maka  sembelihlah  atas  nama  Allah."  Kalimat  ini  semakna  dengan  riwa- 


yat  lain  yang  berbunyi,  "Maka  sembelihlah  dengan  menyebut 

nama  Allah."  Maksudnya  inengucapkan,  "Bismillah."  Inilah  yang  benar 
berkenaan  dengan  maknanya. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ucapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas 
mengandung  empat  kemungkinan: 

•  Pertama,  maksudnya  hendaknya  menyembelih  karena  Allah. 

•  Kedua,  maksudnya  maka  sembelihlah  dengan  sunnah  Allah. 

•  Ketiga,  dengan  menyebut  nama  Allah  atas  sembelihannya  un¬ 
tuk  menampakkan  Islam  dan  menyelisihi  orang-orang  yang  me¬ 
nyembelih  tanpa  menyebut  nama  Allah  serta  mengekang  setan. 

•  Keempat,  Mengharapkan  keberkahan  dengan  nama  Allah  dan 

keberimhmgan  dengan  menyebutnya.  Seperti  halnya  ketika  di¬ 
katakan,  I  i)t  JU  y-  artinya  berjalanlah  di  atas 

keberkahan  Allah  dan  berjalanlah  dengan  nama  Allah. 

Namim  para  ulama  tidak  suka  jika  dikatakan  dengan  lafazh  Jiil 
artinya  lakukanlah  hal  itu  atas  nama  Allah.  Mereka 
memberikan  alasan;  karena  nama  Allah  Subhaanahu  wa  T a' ala  di  atas 
segala  sesuatu.  Al-Qadhi  menyambimg,  "Alasan  ini  tidak  bisa  dijadikan 
dasar;  karena  hadits  di  atas  membantah  apa  yang  mereka  katakan  itu." 

Perkataannya,  p  ^  «i' 

"Aku  telah  menyaksikan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksa¬ 
nakan  shalat  pada  hari  raya  Idul  Adha,  kemudian  beliau  berkhutbah." 

Ini  mengandung  pelajaran,  bahwa  khuthbah  hari  raya  dilaksana¬ 
kan  setelah  selesai  shalat.  Dan  ini  sudah  menjadi  kesepakatan  kaum 
muslimin  pada  masa  sekarang.  Mengenai  permasalahan  ini  sudah  di¬ 
jelaskan  secara  gamblang  dalam  Kitab  Iman  kemudian  dalam  Kitab  Sha¬ 
lat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  «li-  iib  "Itu  adalah  daging 
kambing  biasa"  maksudnya,  daging  itu  bukan  sebagai  kurban,  tidak 
mendapatkan  pahala  kurban,  tetapi  itu  hanya  daging  milikmu  yang 
bisa  engkau  manfaatkan,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  lain 
yang  berbunyi  ^  yi  LiJl  "Itu  hanya  sekedar  daging  (biasa)  yang 

kamu  berikan  kepada  keluargamu." 

Perkataannya,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  mempunyai  kam¬ 
bing  kacang  yang  masih  muda."  Maka  beliau  mengatakan,  "Berkurbanlah  de¬ 
ngannya,  dan  tidak  akan  dibenarkan  untuk  selain  engkau." 


c  Kitab  Hewan  Kurban  J 


507 


Dalam  riwayat  lain,  <4;^  Vj  "Dan  Jadza'ah  (kambing 

muda)  tidak  bisa  mencukupi  (sebagai  hewan  kurban)  bagi  seorangpun  selain 
engkau." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4  Demikianlah  yang 
tertulis  di  semua  jalur  periwayatan  dan  kitab-kitab  yang  ada,  artinya 
tidak  cukup,  seperti  firman  Allah  Ta'ala: 

"...Dan  takutlah  pada  hari  yang  (ketika  itu)  seorang  bapak  tidak  dapat  meno¬ 
long  anaknya, ..."  (QS.  Luqman:  33). 

Ini  mengandung  faedah  bahwa  Jadza'ah  (anak  kambing  yang  ber¬ 
umur  enam  bulan  sampai  sampai  satu  tahun  ®***)  tidak  cukup  untuk 
dijadikan  sebagai  hewan  kurban,  ini  sudah  menjadi  kesepakatan  ula¬ 
ma. 

Perkataannya,  V  'Si)  "Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  hari  ini  adalah  hari  saat  daging  disukai."  Al-Qadhi  berkata, 
"Demikianlah  yang  kami  riwayatkan  dalam  dalam  naskah  Muslim, 
yaitu  dengan  lafazh  « yang  berasal  dari  jalur  As-Sinjari  dan  Al-Fa- 
risi.  Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Imam  At-Tirmidzi,  ia  ber¬ 
kata,  "Dan  kami  riwayatkan  dalam  Muslim  dari  jalur  Al-Udzri  dengan 
lafazh  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Sebagian  ulama  membenarkan 

riwayat  yang  kedua  itu,  artinya  pada  hari  itu  daging-daging  disukai. 
Seperti  dikatakan  dalam  bahasa  arab  J\  cJy  artinya  aku 

menyukai  daging." 

Al-Qadhi  berkata,  "Itu  maknanya  seperti  perkataan  perawi  dalam 
hadits  lain  selain  riwayat  Muslim  yang  berbimyi,  "Aku  mengetahui 
bahwa  ini  adalah  hari  makan  dan  minum,  lalu  aku  terburu-buru  hingga  ma¬ 
kan  dahulu  dan  memberi  makan  keluarga  dan  para  tetanggaku." 

Sebagaimana  pula  dalam  riwayat  lain  yang  berbunyi, 

-ui  "Sesungguhnya  hari  ini  adalah  hari  saat  daging  disukai."  De¬ 
mikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari. 

Al-Qadhi  menjelaskan,  "Adapim  riwayat  yang  menyebutkan  kata 
0 y^,  maka  dikatakan  oleh  sebagian  guru-guru  kami,  yang  benar  ada¬ 
lah  kalimat » V  Maksudnya,  orang-orang  membiarkan  sem¬ 
belihan  dan  hewan  kurban  serta  membiarkan  keluarganya  tanpa  da- 
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ging,  hingga  merasa  rindu  dengannya.  Kata  ,,^1  artinya  menyukai 
atau  menyenangi  daging." 

Al-Qadhi  berkata,  "Ustadz  Abu  Abdillah  bin  Sulaiman  berkata 
kepadaku,  bahwa  maksudnya  adalah,  menyembelih  sesuatu  yang  ti¬ 
dak  cukup  untuk  dijadikan  hewan  kurban,  di  antara  daging  yang  mak¬ 
ruh  dan  menyelisihi  sunnah."  Inilah  perkataan  Al-Qadhi. 

Kemudian  Al-Hafizh  Abu  Musa  Al-Ashbahani  mengatakan,  "Ar¬ 
tinya,  ini  adalah  hari  apabila  meminta  daging  saat  itu  berat."  Ini  pen¬ 
dapat  yang  baik,  Wallahu  A'latn. 

Perkataannya,  "Aku  mempunyai  kambing  betina  kecil  yang 

masih  menyusui. "  Kata  artinya  anak  kambing  betina  apabila  telah 
menjadi  kuat  tapi  belum  genap  satu  tahtm.  Bentuk  jamaknya  adalah 

dan  <3 yf-.  Adapun  lafazh  Jlic-  artinya  kambing  betina  kecil  yang 
masih  menyusui. 

Perkataarmya,  ^  ^  ji  jHp  "Aku  mempunyai 

kambing  betina  kecil  yang  masih  menyusui,  ia  lebih  baik  dari  dua  kambing 
yang  telah  disembelih  itu"  maksudnya,  kambing  kecil  betina  itu  lebih  baik 
dagingnya,  karena  lebih  gemuk  dan  lebih  bagus. 

Ini  mengandimg  pengertian  bahwa  dalam  penyembelihan  yang 
dicari  adalah  yang  baik  dagingnya,  bukan  yang  banyak  dagingnya, 
sehingga  satu  kambing  yang  bagus  lebih  utama  daripada  dua  kambing 
yang  tidak  memiliki  daging.  Telah  kami  jelaskan  masalah  ini  di  dalam 
Kitab  Iman  disertai  perbedaan  antara  hewan  kurban  dan  Aqiqah.  Ring¬ 
kasnya,  bahwa  memperbanyak  jvimlah  hewan  pada  waktu  Aqiqah  ada¬ 
lah  yang  dituntut  dan  lebih  utama,  lain  halnya  dengan  hewan  kur¬ 
ban,  ia  sebaliknya  yaitu  yang  lebih  utama  adalah  kualitasnya,  bukan 
kuantitasnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "itu  yang  lebih 

baik  dari  kedua  kurban  engkau"  maksudnya,  engkau  menyembelih  dalam 
dua  bentuk  ibadah,  yaitu  sembelihan  ini  yang  dilakukan  setelah  sha- 
lat  hari  raya  dan  sembelihan  yang  dilakukan  sebelum  shalat.  Sembe¬ 
lihan  yang  sekarang  ini  lebih  utama;  karena  yang  ini  telah  memenu¬ 
hi  syarat  hewan  kurban.  Yang  pertama  ia  hanya  mendapatkan  daging 
sembelihan  biasa  namun  ia  tetap  mendapatkan  pahala,  tetapi  bukan 
pahala  berkurban.  Hal  tersebut  karena  dinyatakan  belum  berkurban, 
meskipim  demikian,  karena  dilakukan  imtuk  menginginkan  kebai- 
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kan,  dan  mengeluarkannya  dengan  maksud  mentaati  perintah  Allah, 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memasukkan  kedua  perbuatan 
tersebut  dalam  ibadah  namtm  yang  satu  lebih  afdhal  dari  yang  lain¬ 
nya.  Beliau  bersabda,  "Itu  yang  lebih  baik  dari  kedua  kurban  engkau." 
Bentuk  kalimat  ini  mengandimg  pengertian  bahwa  sembelihan  yang 
pertama  juga  baik. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Dan  Jadza'ah  (kambing  muda)  tidak  bisa  mencukupi  (sebagai  hewan  kur¬ 
ban)  bagi  seorangpun  selain  engkau,"  maksudnya  adalah  anak  kambing 
kacang,  dan  inilah  yang  dimaksud  dalam  konteks  kalimat,  kalau  tidak 
demikian  maka  anak  domba  dikatakan  cukup  memadai. 

Perkataannya,  ^  "Aku  memiliki  kambing  Jadza'ah 

yang  lebih  baik  dari  Musinnah."  Kata  secara  bahasa  yang  benunur 
satu  tahim.  Kambing  Musinnah  lebih  besar  daripada  Jadza'ah  satu  ta- 
him.  Saat  itu  Jadza'ah  lebih  bagus  karena  daging  dan  lemaknya  lebih 
baik. 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  Anas  tentang  orang  yang  di¬ 
berikan  keringanan  berupa  Jadza'ah,  "Aku  tidak  mengetahui,  apakah  ke¬ 
ringanan  itu  sampai  kepada  orang  lain  atau  tidak?" 

Keraguan  ini  disandarkan  kepada  pengetahuan  Anas  Radhiyallahu 
Anhu,  sebab  sebenarnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  jelas 
menyebutkan  dalam  hadits  riwayat  Al-Bara'  bin  Azib  yang  lalu  bah¬ 
wa  kurban  itu  tidak  akan  sampai  imtuk  yang  lainnya  dan  tidak  akan 
cukup  sebagai  hewan  kurban  bagi  siapapun  selain  orang  tersebut. 

Perkataannya,  ^ 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  menghampiri  dua  kibas  kemu¬ 
dian  menyembelihnya." 

Kata  secara  bahasa  artinya  miring  dan  condong.  Di  dalam 
hadits  ini  terdapat  pelajaran,  diantaranya: 

1 .  Sahnya  hewan  jantan  sebagai  kurban 

2.  Hal  yang  lebih  utama  adalah  disembelih  oleh  orang  yang  berkur¬ 
ban  itu  sendiri.  Dua  masalah  ini  sudah  menjadi  kesepakatan  para 

ulama. 

3.  Bolehnya  berkurban  dengan  dua  hewan. 

Perkataannya,  L* :  Jli  ji  U fUi  "Setelah  itu 
orang-orang  pergi  ke  kambing  dan  mereka  membagi-bagikannya,  atau  dia  me- 


ngatakan  'Mereka  membagikannya'.”  Kata  dan  mempu¬ 

nyai  arti  yang  sama.  Ini  adalah  bentuk  keraguan  dari  perawi  terhadap 
salah  satunya.  Kata  (kambing)  adalah  menerangkan  bentuk  kecU 
dari  kata 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Muhammad  bin  Ubaid  Al- 
Ghubari, 

L>Ji  (l)t  ^  jtJ 

"Kemudian  berkhuthbah,  beliau  memerintahkan  agar  orang  yang  telah  me¬ 
nyembelih  sebelum  shalat  untuk  mengulang sembelihannya."  Begitulah  yang 
disepakati  oleh  para  ulama,  yaitu  kata  dengan  meng-kasrah-kan 
huruf  Dzal,  yang  artinya  adalah  hewan  sembelihan.  Seperti  halnya 
firmem  Allah  Ta'ala, 

"Dan  Kami  tebus  anak  itu  dengan  seekor  sembelihan  yang  besar"  (QS.  Ash- 
Shaaffaat:  107). 

Perkataannya,  -^4  "Untuk  mengulang,"  maka  itulah  yang  ter¬ 
cantum  di  sebagian  kitab  induk,  kata  tersebut  berasal  dari  kata 
yang  berarti  mengulangi.  Sedangkan  di  kebanyakan  naskah  disebut¬ 
kan,  1«  oi  yang  berasal  dari  kata  jilcjri  yang  berarti  mempersiapkan. 
Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Umur  Hewan  Sembelihan 
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(1)1  Vl  3-i-w.^  1  *y  |»JL«> J  aIIp  A)i)I  4-5 J^J  4-5^ 

'1^1  •/*'!  AP»L?r 

5055.  Dan  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  menyembelih  selain  Musinnah, 
kecuali  apabila  kesempitan  menimpa  kalian,  maka  (tidak  mengapa)  ka¬ 
lian  menyembelih  Jadza'ah  dari  domba." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa  Laa  Yajuuzu  Min  As- 
Sinn  Fii  Adh-Dhahaayaa  (nomor  2797). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaayaa,  Bab  Al-Musinnah  wa  Al- 
Jadza'ah  (nomor  4390). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Maa  Tujzi'  Min  Al-Adhaahii 
(nomor  3141),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2715). 


t  ^  ^  \  /i  oi 
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As  aIp-  dil  ^\  (1)1  (jl^j 

S^j>tii  ')lj  015^  aAp 

I^JLmj  aIIp  auI  (.5^^ 

5056.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu¬ 
hammad  bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan 
kepadaku.  Bahwa  ia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  mengatakan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengimami  kami  pada  hari 
raya  Idul  Adha  di  Madinah,  lalu  ada  beberapa  shahabat  yang  me¬ 
nyembelih  dahulu,  mereka  mengira  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  menyembelih.  Maka  kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  orang  yang  telah  menyembelih  sebelumnya 
agar  mengulanginya  dengan  sembelihan  yang  lain.  Sehingga  mereka 
tidak  menyembelih  sampai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyembelih  terlebih  dahulu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2852). 


\jy^\  ^  ^  LijA^j.O  *  OSf 


c)-  Cj^ 

LXIp  Ls^ 

aj  aiIp  auI  o^^aS 

jjLp  JlS  (ijf 


5057.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Al-Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memberikan  kam¬ 
bing-kambing  kepadanya  untuk  dibagikan  kepada  para  shahabatnya  se¬ 
bagai  hewan  sembelihan  (kurban),  hingga  tinggal  satu  ekor  anak  kam- 
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bing  yang  sudah  kuat.  Lalu  hal  itu  disampaikan  kepada  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  pun  bersabda,  "Sekarang  sembelihlah 
hewan  itu  untukmu." 

Qutaibah  berkata  (dengan  lafazh),  "Kepada  para  shahabatnya" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wakalah,  Bab  Wakaalah  Asy-Syariik  Fii 
ALQismah  wa  Ghairihaa  (nomor  2300),  Kitab  Asy-Syarikah,  Bab  Qas- 
mu  Al-Ghanam  wa  Al-Adl  Fiihaa  (nomor  2500),  Kitab  Al-Adhahi,  Bab 
Udhhiyyah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bi  Kabsyain  Aqranain 
(nomor  5555). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Jadz'  Min 
Adh-Dha'n  Fii  Al-Adhaahii  (nomor  1500). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Al-Musinnah  wa  Al- 
Jadza'ah  (nomor  4291). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Maa  Tujzi'  Min  Al-Adhaa- 
hii  (nomor  3138),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9955). 

^  OjjLft  ^  Jj^  ^  jjf  \SjJJ-.0  * 

cf.  ^  ^  ^ 

aJLp  amI  auI 

4j  ^  cJiai 

5058.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Flarun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Das- 
tawa'i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Ba'jah  Al-Juhani,  dari  Uqbah 
bin  Amir  Al-Juhani,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membagikan  hewan-hewan  kurban  kepada  kami,  aku 
sendiri  mendapatkan  Jadza'ah,  lalu  aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah! 
Sesungguhnya  aku  hanya  mendapatkan  Jadza'ah,  maka  beliau  bersab¬ 
da,  "Sembelihlah  hewan  itu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


(Svafah 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bah  Qistmh  Al-Adhaahii  Baina 
An-Naas  (nomor  5547). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Jadza' 
Min  Adh-Dha'n  Fii  Al-Adhaahii  (1500). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Al-Musinnah  wa  Al- 
Jadza' ah  (nomor  4392  dan  4393),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9910). 

^  ®  ®  ^ 

4j4i  (Jj-ij  ot  6y^\  cf-  iji 

f  ^  O  ,0*^  ^  ^  \  ^ 

abii  AjL>c-stfi  IjUw» 

5059.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Yahya  bin  Hassan  telah  mengabarkan  kepadaku,  Mu'azviyah 
-yaitu  Ibnu  Sallam-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu 
Katsir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ba'jah  bin  Abdullah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku.  Bahwa  Uqbah  bin  Amir  Al-Juhani  telah  menga¬ 
barkan  kepadanya.  Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  te¬ 
lah  membagikan  hewan-hewan  sembelihan  kepada  para  shahabatnya, 
serupa  maknanya  dengan  hadits  sebelumnya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  Uhat  hadits  nomor  5058. 

•  Tafsir  hadits:  5055-5059 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Janganlah  kalian  menyembelih  selain  Musinnah,  kecuali  apabila  kesempi¬ 
tan  menimpa  kalian,  maka  (tidak  mengapa)  kalian  menyembelih  Jadza'ah  dari 
domba." 

Para  ulama  mengatakan,  "Al-Musinnah  adalah  hewan  yang  ber¬ 
umur  satu  tahun  atau  lebih  dari  semua  hewan  kurban,  baik  unta,  sapi, 
maupun  kambing." 


(  Kitab  Hewan  Kurban) 
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Hadits  ini  mengisyaratkan  dengan  jelas  bahwa  hewan  kurban  ti¬ 
dak  sah  dengan  Jadza'ah  (yang  berumur  enam  bulan  sampai  satu  ta- 
him)  dalam  keadaan  apapim  kecuali  dari  domba.  Ini  merupakan  ke¬ 
sepakatan  para  ulama  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh. 

Sedangkan  Al-Abdari  dan  lainnya  dari  kalangan  sahabat  kami 
meriwayatkan  dari  Al-Auza'i,  bcihwa  ia  mengatakan,  "Boleh  berkur¬ 
ban  dengan  Jadza'ah  dari  vmta,  sapi,  kambing  maupun  domba."  Ini  juga 
diriwayatkan  dari  Atha'. 

Berkenaan  dengan  Jadza'ah  dari  domba,  maka  menurut  madzhab 
kami  dan  madzhab  ulama  seluruhnya  bahwa  sudah  sah  untuk  dija¬ 
dikan  sebagai  hewan  sembelihan  untuk  kurban,  meskipun  ada  hewan 
lainnya  yang  lebih  sempurna  dari  itu. 

Para  ulama  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan  Az-Zuhri  bah¬ 
wa  keduanya  menyatakzm  tidak  sah  berkurban  dengan  Jadza'ah  dari 
domba.  Keduanya  berhujjah  dengan  zhahir  hadits  di  atas. 

Jumhur  ulama  berpendapat,  "Hadits  di  atas  menunjukkan  hukum 
yang  bersifat  surmah  dan  sesuatu  yang  lebih  utama.  Penjelasan  ha- 
ditsnya,  disunnahkan  bagi  kalian  tmtuk  tidak  menyembelih  selain  Mu- 
sinnah,  apabila  kalian  tidak  mampu  maka  dengan  Jadza'ah  dari  dom¬ 
ba." 

Jadi  bukan  sebuah  pernyataan  dengan  jelas  tentang  larangan  ber¬ 
kurban  dengan  Jadza'ah  dari  domba  dan  tidak  pula  menerangkan 
bahwa  itu  tidak  sah  dalam  keadaan  apapim.  Para  ulama  telah  sepakat 
bahwa  hadits  ini  tidak  dihukumi  secara  zhahimya;  karena  jumhur 
ulama  memperbolehkan  Jadza'ah  dari  domba  sebagai  hewan  kurban, 
baik  ada  hewan  yang  lainnya  atau  tidak  ada.  Sedangkan  Ibnu  Umar 
dan  Az-Zuhri  melarang  Jadza'ah  dari  domba  sebagai  hewan  kurban 
dalam  keadaan  apapun.  Jadi  semakin  jelas,  bahwa  hadits  di  atas  bersi¬ 
fat  sunnah  sebagaimana  telah  kami  kemukakan,  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  telah  telah  sepakat  tidak  bolehnya  menjadikan  hewan 
selain  unta,  sapi  atau  kambing  sebagai  hewan  kurban.  Kecuali  yang 
diriwayatkan  Ibnu  Al-Mundzir  dari  AI-Hasan  bin  Shalih,  ia  berkata, 
"Bolehnya  berkurban  dengan  seekor  sapi  liar  untuk  tujuh  orang  dan 
dengan  kijang  untuk  satu  orang."  Berkurban  dengan  sapi  liar  juga  di- 
kemukakan  oleh  Dawud,  Wallahu  A'lam. 

Kalimat  oUiJl  "Jadza'ah  dari  domba"  maksudnya,  anak  dom¬ 

ba  yang  telah  berumur  satu  tahim.  Inilah  pendapat  yang  paling  kuat 
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menurut  sahabat-sahabat  kami,  dan  itu  juga  yang  lebih  masyhur  di  ka¬ 
langan  pakar  bahasa  dan  lainnya.  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Yang 
berusia  enam  bulan."  Yang  lainnya  mengatakan,  "Tujuh  bulan."  Ada 
lagi  mengatakan,  "Delapan  bulan."  Al-Qadhi  menyebutkan,  "Sepuluh 
bulan",  namun  ini  pendapat  asing. 

Ada  yang  berpendapat,  "Jika  hewan  itu  terlahir  dari  dua  hewan 
yang  masih  muda,  maka  maksudnya  adalah  yang  berumur  enam  bu¬ 
lan,  dan  jika  terlahir  dari  dua  hewan  yang  sudah  tua  maka  maksudnya 
yang  berumur  delapan  bulan." 

Madzhab  kami  dan  madzhab  Jumhur  ulama  menyatakan,  "Jenis 
hewan  yang  paling  utama  adalah  dimulai  dari  unta,  sapi,  domba, 
kemudian  kambing."  Imam  Malik  berkata,  "Kambing  lebih  utama  ka¬ 
rena  memiliki  daging  yang  paling  baik." 

Dalil  jumhur  ulama  adalah  karena  satu  imta  bisa  cukup  untuk  di¬ 
korbankan  oleh  tujuh  orang,  demikian  juga  dengan  sapi.  Adapim  kam¬ 
bing  hanya  cukup  untuk  satu  oremg  berdasarkan  kesepakatan  ulama. 
Maka  ini  menimjukkan  keutamaan  unta  dan  sapi. 

Sementara  itu  sahabat-sahabat  Malik  berselisih  pendapat  menge¬ 
nai  hewan  yang  afdhal  setelah  kambing.  Ada  yang  mengatakan  bahwa 
imta  lebih  afdhal  daripada  sapi,  ada  pula  yang  mengatakan  sebalik¬ 
nya.  Dan  bahwa  sapi  lebih  afdhal  dari  imta  adalah  pendapat  yang  le¬ 
bih  populer  di  kalangan  mereka. 

Para  ulama  telah  sepakat  atas  disunnahkannya  hewan  yang  ge¬ 
muk  dan  baik,  namun  mereka  berselisih  mengenai  penggemukan  he¬ 
wan  tersebut.  Madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama  menyata¬ 
kan  sunnah.  Dan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dari  Abu  Umamah  disebut¬ 
kan,  "Dahulu  kami  biasa  menggemukkan  hewan  kurban,  dan  kaum  muslimin 
juga  biasa  menggemukannya." 

Al-Qadhi  lyadh  meriwayatkan  dari  sebagian  sahabat-sahabat 
Malik,  bahwa  hukumnya  makruh,  supaya  tidak  menyerupai  orang- 
orang  Yahudi.  Namun  ini  pendapat  yang  tidak  tepat. 

Perkataannya, 

^3 
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"Maka  kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  orang 
yang  telah  menyembelih  sebelumnya  agar  mengulanginya  dengan  sembelihan 
yang  lain.  Sehingga  mereka  tidak  menyembelih  sampai  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyembelih  terlebih  dahulu." 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Malik,  bahwasanya  penyembeli¬ 
han  tidak  sah  sebelum  imam  menyembelih  dahulu,  sebagaimana  telah 
dikemukakan  mengenai  perselisihan  masalah  ini  sebelumnya. 

Sementara  jiunhur  ulama  menafsirkan  hadits  ini  dengan  menga¬ 
takan,  maksudnya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempe¬ 
ringatkan  mereka  agar  tidak  terburu-buru  menunaikan  sesuatu  sebe¬ 
lum  waktimya.  Oleh  karena  itu,  pada  hadits  berikutnya  dikaitkan  de¬ 
ngan  shalat.  Sehingga,  orang  yang  menyembelih  setelah  shalat  maka 
kurbannya  sah,  adapim  yang  sebelumnya  tidak  sah. 

Perkataannya,  di  dalam  hadits  riwayat  Uqbah, 

l g  L«up  oUspI  aIIp-  auI 

Jli  cjf  4j  JUa  i jiP 

"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memberikan  kambing- 
kambing  kepadanya  untuk  dibagikan  kepada  para  shahabatnya  sebagai  hewan 
sembelihan  (kurban),  hingga  tinggal  satu  ekor  anak  kambing  yang  sudah  kuat. 
Lalu  hal  itu  disampaikan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  be¬ 
liau  pun  bersabda,  "Sekarang  sembelihlah  hewan  itu  untukmu." 

Kata  J  "kambing  yang  sudah  kuat"  menurut  pakar  bahasa  arab 
adalah  anak  kambing  yang  sudah  bisa  makan  sendiri  dan  kuat.  Al- 
Jauhari  dan  lainnya  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  kambing  yang 
telah  mencapai  usia  satu  tahun."  Bentuk  jamaknya  adalah  dan 
OlJiP'. 

Al-Baihaqi  dan  lainnya  mengatakan,  "Ini  adalah  keringanan  untuk 
Uqbah  bin  Amir  sebagaimana  keringanan  yang  sama  diberikan  kepa¬ 
da  Abu  Burdah  bin  Niyar  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  riwayat 
Al-Bara'bin  Azib." 

Al-Baihaqi  berkata,  "Kami  telah  meriwayatkan  hal  itu  dari  riwayat 
Al-Laits  bin  Sa'ad,  kemudian  ia  meriwayatkan  hadits  itu  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Uqbah  bin  Amir.  Uqbah  berkata  dalam  riwayatnya. 
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"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zm  Sallam  memberikan  kepadaku  beberapa 
ekor  kambing  kemudian  aku  bagikan  kepada  para  shahabat  sebagai  hewan  kur¬ 
ban.  Hingga  tinggal  satu  anak  kambing  yang  kuat  saja.  Maka  Nabi  bersabda, 
"Sembelihlah  hewan  itu  untukmu,  dan  tidak  ada  keringanan  bagi  siapapun 
selain  engkau." 

Al-Baihaqi  melanjutkan,  "Berdasarkan  hadits  ini  maka  dimung¬ 
kinkan  pula  apa  yang  kami  riwayatkan  dari  Zaid  bin  Khalid,  bahwa 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membagikan  kambing- 
kambing  kepada  para  shahabatnya,  lalu  beliau  memberikan  kambing  kecil 
yang  kuat  kepadaku  dan  berkata,  "Sembelihlah  kambing  itu."  Aku  pun  ber¬ 
kata,  "Sesungguhnya  itu  berupa  Jadza'ah  dari  kambing,  apakah  aku  tetap 
menyembelihnya?"  Beliau  bersabda,  "Ya,  sembelihlah,"  maka  aku  pun  me¬ 
nyembelihnya." 

Ini  adalah  perkataan  Al-Baihaqi,  dan  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Dawud  dengan  sanad  yang  baik  dan  hasan.  Pada  riwayat  Abu 
Dawud  tidak  disebutkan  kalimat  'dari  kambing',  namim  sudah  dike¬ 
tahui  dari  perkataannya  'anak  kambing/  Penafsiran  yang  dikatakan 
oleh  Al-Baihaqi  dan  lainnya  sudah  jelas,  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Disunnahkan  Untuk  Menyembelih  Sendiri 
Secara  Langsung,  Tanpa  Diwakilkan,  Kemudian 
Membaca  Kalimat  Basmalah  dan  Takbir 


^  Lja>- .  0  •  %  * 

Ll^U^  ^  aU-j  ^3j  j?^3  ij^J 


5060.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  ber¬ 
kata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyembelih  dua 
Kibas  yang  putih  dan  bertanduk  bagus,  dua  kibas  tersebut  disembelih 
oleh  beliau  sendiri  dengan  tangannya,  beliau  menyebut  nama  Allah  dan 
bertakbir  kemudian  meletakkan  kakinya  di  samping  leher  kedua  kibas 
itu." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  At-Takbiir  Inda  Adz-Dzabh 
(nomor  5565). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa  Jaa'a  FH  Al-Udhiyyah 
Bi  Kabsyain  (nomor  1494)). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Al-Kabsy  (nomor  399), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1427). 
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5061.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  ber¬ 
kata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyembelih 
dua  Kibas  yang  putih  dan  bertanduk  bagus."  Anas  mengatakan,  “Aku 
melihat  beliau  menyembelih  keduanya  dengan  tangannya  sendiri,  dan 
aku  juga  melihat  beliau  meletakkan  kakinya  di  samping  leher  kedua  ki¬ 
bas  tersebut."  Ia  menceritakan  bahwa  beliau  menyebut  nama  Allah  dan 
bertakbir. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Man  Dzabaha  Al-Adhaahii 
Biyadih  (nomor  5558). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  VJadha'a  Ar-Rijla  Alaa 
Shafhah  Adh-Dhahiyyah  (nomor  4427),  Bab  Tasmiyyah  Allah  Azza  wa 
jalla  Alaa  Adh-Dhahiyyah  (nomor  4428),  Bab  At-Takbiir  Alaihaa  (no¬ 
mor  4429). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Adhaahii  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3120),  Bab  Man  Dzabaha  Udhiyyah 
Biyadih  (nomor  3155),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1250). 


jJlA  (ji  6  *  *\  Y 
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5062.  Dan  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  -yak¬ 
ni  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia 
berkata,  “Aku  telah  mendengar  Anas  mengatakan,  “Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyembelih."  Hadits  yang  serupa. 
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Perawi  mengatakan,  "Aku  berkata,  "Apakah  engkau  benar-benar  telah 
mendengarnya  dari  Anas?"  Ia  menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5061. 

y^\  Aii\j 

5063.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa'id,  dari  Qatadah, 
dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengannya. 
Hanya  saja  perawi  mengatakan,  "Dan  beliau  mengucapkan,  "Bismillah 
Wallahu  Akbar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Dzabaha 
Ar-Rajul  Udhiyyatahu  Biyadih  (nomor  4430),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1191). 

(Jl5  Jli  ^  aSjI  ^  OjjLa  0  *  i 
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5064.  Dan  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Haiwah  ber¬ 
kata,  Abu  Shakhr  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Qusaith, 


dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  seseorang  untuk  membawa  Kibas 
bertanduk  bagus  yang  kaki,  perut,  dan  sekitar  matanya  berwarna  hi¬ 
tam.  Maka  kibas  itu  didatangkan  kepada  beliau  untuk  disembelih.  Be¬ 
liau  pun  bersabda,  "Wahai  Aisyah!  Bawalah  pisau  kemari."  Kemudian 
beliau  mengatakan,  "Asahlah  pisau  itu  dengan  batu."  Maka  Aisyah 
melakukannya  dan  beliau  pun  mengambilnya.  Setelah  itu  beliau  mem¬ 
bawa  Kibas  dan  membaringkannya  lalu  menyembelihnya.  Beliau  ber¬ 
kata,  "Bismillah,  Allahumma  Taqabbal  Min  Muhammad  wa  Aali 
Muhammad,  wa  Min  Ummah  Muhammad  (Dengan  menyebut  nama 
Allah.  Ya  Allah!  Terimalah  dari  Muhammad,  keluarga  Muhammad,  dan 
ummat  Muhammad)."  Kemudian  beliau  menyembelih  kibas  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa 
Yustahabb  Min  Adh-Dhahaayaa  (nomor  2792),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17363). 

•  Tafsir  hadits:  5060-5064 

Perkataannya, 

(.5^ 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyembelih  dua  Kibas  yang  pu¬ 
tih  dan  bertanduk  bagus,  dua  kibas  tersebut  disembelih  oleh  beliau  sendiri  de¬ 
ngan  tangannya,  beliau  menyebut  nama  Allah  dan  bertakbir  kemudian  mele¬ 
takkan  kakinya  di  samping  leher  kedua  kibas  itu." 

Ibnu  Al-A'rabi  dan  lainnya  berpendapat,  kata  artinya  ber¬ 
warna  putih  bersih.  Al-Ashma'i  berkata,  "Maksudnya  berwarna  pu¬ 
tih,  dengan  sedikit  campuran  warna  hitam."  Abu  Hatim  menuturkan, 
"Maksudnya  berwarna  putih  kemerah-merahan."  Sebagian  ulama  me¬ 
ngatakan,  "Warna  hitam  bercampur  di  atasnya  warna  merah."  Al-Ki- 
sa'i  berpendapat,  "Maksudnya  kibas  yang  memiliki  warna  putih  dan 
hitam,  hanya  saja  yang  putih  lebih  dominan."  Al-Khaththabi  menutur¬ 
kan,  "Maksudnya  berwarna  putih  dan  di  sela-sela  bulunya  terdapat 
warna-warna  hitam."  Sedangkan  Ad-Dawudi  mengatakan,  "Yang  be¬ 
rubah  bulunya  dengan  hitam  dan  putih." 
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Kata  artinya  kedua  kibas  itu  memiliki  dua  tanduk  yang  ba¬ 
gus. 

Para  ulama  mengatakan,  "Disunnahkan  berkurban  dengan  hewan 
yang  memiliki  tanduk  sempurna  dan  bagus."  Hadits  ini  menerangkan 
bahwa  diperbolehkarmya  seseorang  berkurban  dengan  hewan  kur¬ 
ban  lebih  dari  satu  dan  disimnahkan  dengan  hewan  yang  bertanduk 
bagus.  Para  ulama  telah  sepakat  bolehnya  berkurban  dengan  hewan 
kurban  yang  tidak  bertanduk.  Kemudian  mereka  berselisih  menge¬ 
nai  hewan  yang  tanduknya  patah.  Imam  Syafi'i,  Abu  Hanifah  dan 
Jumhur  berpendapat  boleh,  baik  yang  mengeluarkan  darah  atau  tidak. 
Sedangkan  Imam  Malik  menyatakan  makruh  apabila  berdarah  dan 
memasukkannya  dalam  kategori  yang  cacat. 

Para  ulama  telah  sepakat  menyatakan  sunnahnya  berkurban  de¬ 
ngan  hewan  yang  bagus  dan  memilih  yang  sempurna.  Dan  mereka 
telah  sepakat  pula  bahwa  empat  cacat  yang  disebutkan  dalam  hadits 
riwayat  Al-Bara'  bin  Azib,  yaitu  hewan  sakit,  kurus,  buta  salah  satu 
matanya,  dan  pincang  yang  sangat  kelihatan,  tidak  bisa  dijadikan  se¬ 
bagai  hewan  kurban.  Demikian  halnya  apabila  memiliki  cacat  yang 
semakna  dengannya,  apalagi  yang  lebih  buruk,  seperti  buta  kedua 
matanya,  terpotong  kakinya,  dan  lainnya  sebagainya. 

Hadits  riwayat  Al-Bara'  bin  Azib  yang  menyebutkan  empat  cacat 
tersebut  tidak  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim  dalam  kitab 
Shahih  mereka,  akan  tetapi  hadits  tersebut  shahih,  diriwayatkan  oleh 
Abu  Dawud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  lainnya  dari  pemilik  Kitab 
Sunan  dengan  sanad  yang  shahih  dem  hasan. 

Ahmad  bin  Hanbal  mengatakan,  "Hadits  tersebut  hasan."  Se¬ 
dangkan  At-Tirmidzi  mengatakan,  "Hadits  tersebut  hasan  shahih", 
Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  putih."  Maka  ini  mengandimg  kete¬ 

rangan  disunnahkannya  memilih  warna  yang  bagus  imtuk  hewan 
yang  akan  disembelih,  dan  para  ulama  telah  sepakat  mengenai  hal  itu. 
Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Yang  paling  afdhal  adalah  yang 
berwarna  putih,  kemudian  kuning,  warna  debu  yaitu  tidak  putih  ber¬ 
sih,  warna  paduan  antara  putih  dan  hitam,  serta  warna  hitam." 

Perkataannya,  bjSj  "Dua  kibas  tersebut  disembelih  oleh  beliau 

sendiri  dengan  tangannya."  Hal  ini  menerangkan  bahwa  disunnah¬ 
kan  bagi  seseorang  untuk  menyembelih  hewan  kurbannya  dengan 


tangannya  sendiri  dan  tidak  mewakilkan  penyembelihannya  kepa¬ 
da  orang  lain  kecuali  ada  udzur  (halangan).  Ketika  ada  udzur  pun 
maka  tetap  disunnahkan  baginya  agar  menyaksikan  penyembelihan 
tersebut. 

Mewakilkan  kepada  seorang  muslim  adalah  perbuatan  yang  di¬ 
perbolehkan  dan  tidak  ada  perselisihan  dalam  hal  ini.  Namun  jika 
mewakilkan  kepada  Ahli  Kitab  maka  hukumnya  makruh.  Kurbannya 
tetap  sah  dan  hewan  kurban  tersebut  pahalanya  untuk  orang  yang 
mewakilkan.  Inilah  madzhab  kami  dan  madzhab  ulama  seluruhnya, 
kecuali  Imam  Malik  di  salah  satu  riwayatnya,  di  mana  ia  berpendapat, 
bahwa  hal  itu  tidak  diperbolehkan.  Justru  yang  diperbolehkan  adalah 
mewakilkan  kepada  anak-anak  atau  bahkan  wanita  yang  sedang  haidh. 
Hanya  saja  mewakilkan  kepada  anak-anak  dimakruhkan.  Berkenaan 
dengan  hukum  makruhnya  mewakilkan  penyembelihan  kepada  wa¬ 
nita  terdapat  dua  pendapat.  Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Wa¬ 
nita  haidh  lebih  utama  untuk  diwakilkan  daripada  anak-anak,  dan 
anak-anak  lebih  utama  dibandingkan  Ahli  Kitab."  Lebih  lanjut  sa¬ 
habat-sahabat  kami  mengatakan,  "Yang  afdhal  bagi  orang  yang  ingin 
mewakilkan  adalah  memilih  seorang  muslim  yang  mengerti  ilmu 
tentang  menyembelih  dan  hewan  kurban;  karena  ia  lebih  paham  ten¬ 
tang  syarat-syarat  dan  sunnah-sunnah  berkurban."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Beliau  menyebut  nama  Allah"  Ini  merupakan 
penjelasan  tentang  keharusan  membaca  bismillah  ketika  menyembelih 
hewan  kurban  dan  setiap  sembelihan  yang  lainnya.  Masalah  ini  sudah 
menjadi  kesepakatan  ulama,  hanya  saja  yang  menjadi  permasalahan 
apakah  mengucapkan  bismillah  sebagai  syarat  atau  hanya  disunnah¬ 
kan?  Terdapat  perselisihan  pendapat  di  dalamnya  dan  hal  ini  telah 
dibahas  dalam  Kitab  Hewan  Buruan. 

Perkataannya,  'jt j  "Dan  bertakbir,"  menerangkan  tentang  disunnah- 
kannya  bertakbir  bersamaan  dengan  membaca  bismillah,  yaitu  dengan 
mengucapkan,  "Bismillah  Wallahu  Akbar." 

Perkataarmya,  AA-j  "Kemudian  meletakkan  kakinya 

di  samping  leher  kedua  kibas  itu."  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mela¬ 
kukan  hal  ini  supaya  dapat  memegangnya  dengan  kuat  dan  erat  de¬ 
ngan  harapan  hewan  kurban  tersebut  tidak  banyak  bergerak  kepala¬ 
nya,  sehingga  akan  memudahkan  dalam  menyembelih  sampai  sem¬ 
purna  dan  tidak  menyakiti  hewan  tersebut.  Dan  hadits  ini  lebih  shahih 
daripada  hadits  yang  menyebutkan  larangan  melakukan  hal  itu. 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  bersabda,  ijliit  "Bawalah 
pisau  kemari." 

Kata  (pisau)  bisa  dibaca  Al-Mudyah,  Al-Midyah,  atau  Al- 
Madyah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Asahlah  pisau 

itu  dengan  batu."  Ini  sesuai  dengan  hadits  yang  telah  lalu  berkenaan 
dengan  berbuat  baik  dalam  membunuh,  menyembelih,  dan  menajam¬ 
kan  pisau. 

Perkataannya, 

JTj  ^  Jb^fj 
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"Setelah  itu  beliau  membawa  Kibas  dan  membaringkannya  lalu  menyembelih¬ 
nya.  Beliau  berkata,  "Bismillah,  Allahumma  Taqabbal  Min  Muhammad  wa 
Aali  Muhammad,  wa  Min  Ummah  Muhammad.  (Dengan  menyebut  nama 
Allah.  Ya  Allah!  Terimalah  dari  Muhammad,  keluarga  Muhammad,  dan 
ummat  Muhammad)"  Kemudian  beliau  menyembelih  kibas  tersebut." 

Dalam  ucapan  ini  terdapat  kata-kata  yang  didahulukan  dan  di- 
akhirkan.  Penjelasannya,  "Dan  beliau  mulai  menyembelihnya  seraya 
mengucapkan,  "Dengan  menyebut  nama  Allah.  Ya  Allah!  Terimalah  dari 
Muhammad,  keluarga  Muhammad,  dan  ummat  Muhammad",  dalam  keada¬ 
an  menyembelihnya."  Jadi  kata  p  (kemudian)  ditafsirkan  sebagaimana 
telah  kami  sebutkan  tanpa  diragukan  lagi. 

Hadits  ini  menerangkan  tentang  disunnahkannya  membaring¬ 
kan  kambing  ketika  disembelih.  Jadi  tidak  menyembelihnya  dalam 
keadaan  berdiri  atau  menderumkannya,  tetapi  dengan  membaring¬ 
kannya;  karena  itu  lebih  nyaman  baginya.  Oleh  sebab  itulah,  banyak 
hadits  shahih  yang  menjelaskan  hal  ini  dan  para  ulama  pun  telah  me¬ 
nyepakatinya.  Kemudian  para  ulama  juga  telah  sepakat  sebagaimana 
diamalkan  oleh  kaum  muslimin  bahwa  cara  membaringkannya  ada¬ 
lah  pada  bagian  kiri  hewan;  karena  hal  itu  lebih  memudahkan  pe¬ 
nyembelih  untuk  menggenggam  pisau  dengan  tangan  kanaimya  dan 
memegang  kepalanya  dengan  tangan  kiri. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Yfl  Allah!  Terimalah  dari  Muhammad,  keluarga  Muhammad,  dan  ummat 
Muhammad." 

Ini  merupakan  dalil  bahwa  orang  yang  menyembelih  disunnahkan 
untuk  mengucapkan  "Ya  Allah,  terimalah  dariku"  ketika  menyembe¬ 
lih  disertai  dengem  mengucapkan  bismillah  dan  Takbir.  Sahabat-sahabat 
kami  mengatakan,  "Dan  disunncihkan  pula  dengan  mengucapkan, 

"Ya  Allah,  hewan  ini  berasal  dari  Engkau,  dan  kembali  kepada  Engkau.  Te¬ 
rimalah  kurban  ini  dariku." 

Ucapan  ini  adalah  sunnah  menurut  kami,  Al-Hasan,  dan  sekelom¬ 
pok  ulama.  Sedangkan  Imam  Abu  Hanifah  mengatakan  bahwa  hu¬ 
kumnya  makruh.  Sementara  Imam  Malik  memakruhkan  ucapan,  "Ya 
Allah,  hewan  ini  berasal  dari  Engkau,  dan  kembali  kepada  Engkau" 
Dan  mengatakan  bahwa  ucapan  ini  bid'ah. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang  membolehkan  kurban 
diniatkan  imtuk  seseorang  dan  keluarganya,  serta  keikutsertaan  mereka 
dalam  mendapatkan  pahala.  Inilah  madzhab  kami  dan  madzhab  Jumhur 
ulama.  Sedangkan  Ats-Tsauri  memakruhkannya,  demikian  juga  Abu 
Hanifah  dan  sahabat-sahabatnya. 

Sementara  Ath-Thahawi  menyangka  bahwa  hadits  ini  Mansukh 
(terhapus  hukumnya)  atau  Makhshush  (bersifat  khusus).  Namim  para 
ulama  menyalahkan  pendapat  ini;  karena  Nasakh  dan  Takhshish  tidak 
bisa  dijadikan  patokan  hanya  berdasarkan  persangkaan. 


(4)  Bab  Bolehnya  Menyembelih  Dengan  Menggunakan 
Semua  Alat  yang  Bisa  Mengucurkan  Darah,  Kecuali 
Qigi,  Kuku,  dan  Segala  Macam  Tulang 
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5065.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abayah  bin  Rifa'ah  bin 
Rafi'  bin  Khadij,  dari  Rafi'  bin  Khadij.  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah! 
Kita  akan  bertemu  musuh  besok,  namun  kami  tidak  membawa  pisau." 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Segerakanlah  atau  sem¬ 
belihlah  dengan  apa  saja  yang  bisa  mengucurkan  darah,  dan  disebut 
nama  Allah,  maka  makanlah,  bukan  dengan  gigi  dan  kuku.  Akan  ku¬ 
beritahukan  kepadamu.  Adapun  gigi  maka  itu  adalah  tulang,  sedang¬ 
kan  kuku  maka  itu  adalah  senjata  Habasyah."  Perawi  bercerita,  "Lalu 
kami  mendapatkan  rampasan  berupa  unta  dan  kambing.  Kemudian  ada 
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unta  yang  lari,  lalu  ada  seseorang  yang  membidiknya  dengan  panah 
hingga  bisa  menangkapnya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  “Sesungguhnya  unta  itu  ada  juga  yang  liar  seperti 
binatang-binatang  lainnya;  oleh  sebab  itu  apabila  kalian  mengalami 
keadaan  demikian,  maka  kalian  dapat  bertindak  seperti  tadi." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syarikah,  Bab  Qismah  Al-Ghanam  (no¬ 
mor  2488)  secara  panjang  lebar.  Bah  Man  Adila  Asyrah  Min  Al-Gha- 
nam  Bi  Jazuur  Fii  Al-Qasm  (nomor  2507)  secara  panjang  lebar.  Kitab 
Al-Jihad,  Bab  Moa  Yukrah  Min  Dzabh  Al-Ibil  wa  Al-Ghanam  Fii  Al- 
Maghaanim  (nomor  3075)  secara  panjang  lebar.  Kitab  Adz-Dzaba'ih 
wa  Ash-Shaid,  Bab  At-Tasmiyyah  Alaa  Adz-Dzabiihah  wa  Man  Taraka 
Muta'ammidan  (nomor  5498)  secara  panjang  lebar.  Bab  Moa  Anhara 
Ad-Dam  Min  Al-Qashab  wa  Al-Marwah  wa  Al-Hadiid  (nomor  5503) 
secara  ringkas.  Bab  Moa  Nadda  Min  Al-Bahaa'im  Fa  Huwa  Bi  Manzi- 
lah  Al-Wahsy  (nomor  5509)  serupa  dengannya.  Bab  Idzaa  Ashaaba 
Qaum  Ghaniimah  Fa  Dzabaha  Ba'dhuhum  Ghanaman  Aw  Ibilan  Bi  Ghai- 
ri  Amri  Ashhaabihaa  Lam  Yu'kal  (nomor  5543),  Bab  Idzaa  Nadda  Ba'iir 
U  Qaumin  Fa  Ramaahu  Ba'dhuhum  Bi  Sahm  Fa  Qatalahu  Fa  Araada 
Ishlaahahum  Fa  Huwa  Jaa'iz  (nomor  5544). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Fii  Adz-Dzabiihah  Fii  Al- 
Marwah  (nomor  2821). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam  wa  Al-Fawa'id,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Al-Ba'iir  wa  Al-Baqar  wa  Al-Ghanam  Idzaa  Nadda  Fa  Shaara  Wahsyi- 
yan  Yurma  Bi  Sahm  Am  Laa  (nomor  1492). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid,  Bab  Al-Insiyyah  Tastauhisy  (no¬ 
mor  4308),  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Dzikr  Al-Munfalitah  Allatii  Laa 
Yaqdir  Alaa  Akhdzihaa  (nomor  4422  dan  4423). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Dzakaah  An-Naadd  Min 
Al-Bahaa'im  (nomor  3183). 

Hadits  ini  juga  ditakhrij  dalam  pembahasan  lain  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Laa  Yudzka  Bi  As-Sinn 
wa  Al-Adzm  wa  Azh-Zhafr  (nomor  5506). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam  wa  Al-Fawa'id,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Adz-Dzakaah  Bi  Al-Qashb  wa  Ghairih  (nomor  1491),  Kitab  As-Siyar, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Karaahiyyah  An-Nahbah  (nomor  1600). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Man  Tujzi'  Anhu  Al- 
Badanah  Fii  Adh-Dhahaayaa  (nomor  4403),  Bab  Fii  Adz-Dzabhi  Bi  As- 
Sinn  (nomor  4415). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Kam  T ujzi'  Min  Al-Ghanam 
An  Al-Badanah  (nomor  3137),  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Moa  Yudzka 
Bihi  (nomor  3178),  Bab  Dzakaah  An-Naadd  Min  Al-Bahaa'im  (nomor 
3183),  Tiihfah  Al- Asyraf  (nomor  3561). 

^ 

^\j  J,  ^\j  J  J  ^ 

4^ip  auI  tj J  ^  iifi 

^  Ijipti  lI^U 

J.jJW  ^ 

5066.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wdki'  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa'id  bin  Masruq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abayah  bin  Rifa'ah  bin 
Rafi'  bin  Khadij,  dari  Rafi'  bin  Khadij,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  kami 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Dzul  Hulaifah 
dari  Tihamah,  lalu  kami  mendapatkan  beberapa  ekor  kambing  dan  un¬ 
ta.  Maka  ada  beberapa  orang  yang  tergesa-gesa,  mereka  mendidihkan 
periuk-periuk,  namun  Nabi  kemudian  memerintahkan  mereka  hingga 
menumpahkan  periuk-periuk  tersebut.  Selanjutnya  beliau  menyama¬ 
kan  sepuluh  kambing  setara  dengan  satu  unta.  Kemudian  perawi  me¬ 
nyebutkan  lanjutan  hadits  seperti  hadits  riwayat  Yahya  bin  Sa'id. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5064. 

jjj  ♦  *\v 
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Cf-  Cf.  Cf-  ^ Cf. 

^  (S-^  jJbill  jSSf  Lit  ^1  '^j^'j  ^ 

jj!^lj  L^  ^^ou  Ulip  J^j  4:.,<aai  (±JjL>Jt  3^^ J 

alLvfl-ftj 

5067.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Muslim,  dari  Sa'id  bin 
Masruq,  dari  Abayah,  dari  Kakeknya  yaitu  Rafi',  kemudian  Umar  bin 
Sa'id  bin  Masruq  telah  memberitahukan  hal  itu  kepadaku,  dari  ayah¬ 
nya  dari  Abayah  bin  Rifa'ah  bin  Rafi'  bin  Khadij,  dari  kakeknya,  ia 
berkata,  "Kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  kita  akan 
bertemu  musuh  besok,  sementara  kami  tidak  membawa  pisau,  apakah 
kami  boleh  menyembelih  dengan  kulit-kulit  bambu?"  Perawi  kemudian 
menyebutkan  hadits  dengan  kisahnya.  Dan  berkata,  "Lalu  ada  unta 
yang  lari,  maka  kami  pun  membidiknya  dengan  anak  panah  dengan 
kuat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5064. 

^  eAj\j  ^  (.\j^ j  ^  *  *\A 

(Jli J  o IJl^  c/, 

t _ «,^..2)1» 

5068.  Dan  Al-Qasim  bin  Zakariya  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hu- 
sain  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah  dari  Sa'id 
bin  Masruq,  dengan  Sanad  ini,  hadits  tersebut  sampai  akhirnya  sama 
persis.  Dan  ia  berkata  di  dalamnya,  "Dan  kami  tidak  membawa  pisau- 
pisau,  apakah  kami  boleh  menyembelihnya  dengan  bambu?." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5064. 
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^  UjiA^  ^  d  *  *\  s 


lliJ»  ,J*45j  jJijiJl  jSSl  lj|  AUi  J.^j  ^  (j^ 

jjJliJl  L^  IjipU  j*-^j 


5069.  Dan  Muhammad  bin  Al-Walid  bin  Abdul  Hamid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Masruq,  da¬ 
ri  Abayah  bin  Rifa'ah  bin  Rafi',  dari  Rafi'  bin  Khadij,  bahwa  ia  berkata, 
"Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  kita  akan  bertemu  musuh  besok, 
sementara  kami  tidak  memiliki  pisau-pisau."  Kemudian  disebutkan  ha- 
dits  selanjutnya.  Dan  ia  tidak  menyebutkan,  "Maka  ada  beberapa  orang 
yang  tergesa-gesa,  mereka  mendidihkan  periuk-periuk,  namun  Nabi  ke¬ 
mudian  memerintahkan  mereka  hingga  menumpahkan  periuk-periuk 
tersebut"  sampai  seluruh  kisah  disebutkan. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5064. 

•  Tafsir  hadits:  5065-5069 
Perkataannya, 

aIIp  (Jl*  IjJu»  ll>c*  1*Xp  jJjJl  UI  aJi)I  u  cJi 

(^3 

"AIcm  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Kita  akan  bertemu  musuh  besok,  namun 
kami  tidak  membawa  pisau.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
gerakanlah  atau  sembelihlah." 

Perkataannya,  0 }  (sembelihlcih).  Diriwayatkan  pula  dengan  lafazh 
Ojt.  Riwayat  lain  dengan  lafazh  ^3'  yaitu  dengan  tambahan  Ya'  di 
akhirnya.  Dan  demikianlah  yang  tertulis  di  sini  pada  kebanyakan  nas¬ 
kah  Shahih  Muslim. 


Al-Khaththabi  berkata,  "Yang  benar  adalah  d jtt  se-iuazan  (setim- 
bangan)  dengan  kata  (segerakanlah).  Kata  ini  menunjukkan  ke¬ 
gesitan  dan  ketangkasan,  maksudnya  percepat  menyembelihnya  agar 
tidak  mati  tercekik.  Al-Khaththabi  berkata,  "Bisa  juga  dibaca  d'}  seperti 
wazan  (beritahukanlah)  maksudnya  sembelihlah.  Terambil  dari 
lafazh  Oljt  yang  berarti  telah  binasa  hewan-hewan  ternak  sebuah 
kaum." 

Ia  melanjutkan,  "Dan  juga  bisa  dibaca  dengan  d’}  dengan  wazan 

(berikanlah)  yang  maksudnya,  teruskanlah  memotongnya  dan  ja¬ 
ngan  berhenti  di  tengah  jalan.  Berasal  dari  perkataan  pakar  bahasa 
yang  artinya  aku  terus  melayangkan  pandangan.  Dan  di  dalam  kitab 
Shahih,  kata  bermakna  (segerakanlah)  sesvmgguhnya  ini  adalah 
keraguan  dari  perawi,  yakni  apakah  Nabi  mengatakan  0  jt  atau 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sebagian  ulama  ada  yang  membantah 
pendapat  Al-Khaththabi  ketika  mengatakan  d\}  yang  berarti  telah 
binasa  hewan-hewan  ternak  kaum  itu;  karena  ini  tidak  membutuhkan 
obyek,  sedangkan  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  adalah  kata  kerja 
yang  membutuhkan  obyek,  seperti  apa  yang  telah  kami  jelaskan. 

Para  tdama  juga  membantah  perkataannya  yang  berbimyi  d}S;  ka¬ 
rena  tidak  mungkin  dalam  bahasa  Arab  disebutkan  lafazh  yang  me¬ 
miliki  dua  Hamzah  dalam  satu  kalimat  dan  salah  satunya  berharakat 
Sukun.  Akan  tetapi  kalau  hendak  mengatakan  demikian  maka  yang 
benar  adalah  dengan  lafazh  d yaitu  dengan  huruf  hamzah. 

Al-Qadhi  berkata,  "Dan  sebagian  ulama  ada  juga  yang  mengata¬ 
kan,  bahwa  makna  adalah  alirakan  darahnya."  Sedangkan  sebagian 
pakar  bahasa  mengatakan,  "Lafazh  yang  benar  adalah  dengan  huruf 
Hamzah.  Sementara  yang  masyhur  tanpa  huruf  Hamzah,  Wallahu  A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Dengan  apa  saja  yang  bisa  mengucurkan  darah,  dan  disebut  nama  Allah, 
maka  makanlah,  bukan  dengan  gigi  dan  kuku." 

Kata  maknanya  ialah  mengucurkem  dan  menumpahkan  darah 
dengan  banyak,  seperti  mengahmya  air  di  sungai.  Dalam  bahasa  arab 
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dikatakan  ^ dan  (mengucurkan  darah) 

Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallatn,  "Dan  disebut  nama 

Allah"  demikianlah  yang  tertulis  di  naskah  yang  ada.  Ada  kata  yang 
terhapus  dalam  kalimat  tersebut,  yaitu  ^  "Dan  disebut  nama 

Allah  atasnya"  atau  "Bersamanya."  Di  dalam  riwayat  Abu  Dawud 
dan  lainnya  tertulis  dengan  lafazh  ^ 

Para  ulama  mengatakan,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  salah  satu  syarat  di  dalam  menyembelih  adalah  memotong 
dan  mengalirkan  darah,  jadi  tidak  cukup  hanya  dengan  mengiris  dan 
menusuknya  tanpa  mengalirkan  darah." 

Al-Qadhi  berkata,  "Dan  Al-Khasyani  berkomentar  ketika  mene¬ 
rangkan  hadits  ini,  yaitu  dengcin  lafazh  U.  Kata  jp'  artinya  men¬ 
dorong."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ini  adalah  penjelasan  yang  asing, 
sedangkan  yang  masyhur  adalah  dengan  huruf  Ra'  ti).  Demikian 
sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibrahim  Al-Harbi  dan  para  ulama 
seluruhnya,  yaitu  dengan  huruf  Ra. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  "Hikmah  adanya  syarat  dalam  me¬ 
nyembelih  dan  mengalirkan  darah  adalah  untuk  membedakan  keha¬ 
lalan  daging  dan  lemak  dari  keharamannya,  dan  perlu  diperhatikan 
bahwa  diharamkaimya  bangkai  karena  tidak  mengalirnya  darah  di 
dalam  tubuh  hewan." 

Hadits  ini  menjelaskan  tentang  bolehnya  menyembelih  hewan  de¬ 
ngan  alat  apapun  yang  tajam  selama  bisa  memotongnya  selain  kuku, 
gigi,  dan  segala  jenis  tulang.  Alat  yang  dimaksud  bisa  jadi  berupa  pe¬ 
dang,  pisau,  mata  lembing,  bebatuan,  kayu,  kaca,  bambu,  tembikar, 
tembaga,  dan  seluruh  peralatan  yang  tajam.  Maka  semua  yang  telah 
kami  sebutkan  bisa  digunakan  imtuk  menyembelih  kecuali  gigi,  kuku, 
dan  seluruh  tulang. 

Berkenaan  dengan  kuku,  maka  termasuk  di  dalamnya  adalah  kuku 
manusia  dan  seluruh  kuku  hewan.  Sama  saja,  baik  itu  masih  tersam- 
bimg  atau  terpisah,  sudah  suci  atau  masih  najis,  maka  semua  itu  tidak 
boleh  digunakan  untuk  menyembelih  berdasarkan  hadits  yang  ada. 

Adapun  gigi,  maka  yang  termasuk  di  dalamnya  juga  gigi  manusia 
dan  laiimya,  baik  yang  suci  maupim  yang  najis,  yang  masih  tersambung 
atau  sudah  terpisah  dari  badan.  Demikian  halnya  dengan  seluruh  jenis 
tulang  hewan  apapun,  baik  yang  suci  atau  najis,  yang  bersambung  atau 


terpisah,  maka  semua  itu  tidak  boleh  digimakan  tmtuk  menyembelih, 
meskipim  hanya  sebagian  darinya. 

Para  sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Dan  kami  memahami 
seluruh  jenis  tulang  dari  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
menerangkan  tentang  alasannya,  yeiitu, 

"Adapun  gigi  maka  itu  adalah  tulang."  Maksudnya,  aku  melarang  kalian 
untuk  menggunakannya  karena  ia  termasuk  tulang. 

Maka  ini  secara  jelas  menyebutkan  bahwa  alasan  dilarangnya  ada¬ 
lah  karena  berupa  tulang,  sehingga  seluruh  alat  yang  sama  dengan 
tulang  maka  tidak  boleh  digunakan  imtuk  menyembelih.  Imam  Syafi'i 
dan  para  pengikutnya  mengomentari  hadits  ini  sesuai  dengan  apa- 
apa  yang  telah  kami  jelaskan.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh 
An-Nakha'i,  Al-Hasan  bin  Shalih,  Al-Laits,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur, 
Dawud,  para  ahli  hadits  dan  jumhur  ulama. 

Sedangkan  Imam  Abu  Hanifah  dan  kedua  sahabatnya  mengata¬ 
kan,  "Tidak  boleh  menyembelih  dengan  menggimakan  gigi  dan  tulang 
yang  masih  menempel  atau  bersambung  dengan  tubuh,  adapun  yang 
sudah  terpisah  maka  tidak  mengapa." 

Sementara  dari  Imam  Malik  ada  beberapa  riwayat. 

•  Pertama,  yang  merupakan  riwayat  yang  paling  masyhur  adalah 
bolehnya  menggunakan  tulang  dan  tidak  boleh  dengan  gigi  dalam 
keadaan  apapun. 

•  Kedua,  seperti  madzhab  jumhur. 

•  Ketiga,  seperti  pendapat  Abu  Hanifah. 

•  Keempat,  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Al-Mimdzir,  yaitu  bahwa  alat 
apa  saja  diperbolehkan,  meskipim  berupa  gigi  atau  kuku. 
Sedangkan  riwayat  dari  Ibnu  Juraij  mengatakan  bolehnya  me¬ 
nyembelih  dengan  tulang  keledai  dan  tidak  boleh  dengan  tulang  ke¬ 
ra.  Pendapat  ini  dan  pendapat  sebelumnya  merupakan  pendapat  yang 
tidak  tepat  dan  menyelisihi  sunnah. 

Imam  Syafi'i,  sahabat-sahabatnya  dan  orang-orang  yang  sependa¬ 
pat  dengannya  mengatakan,  "Tidak  sah  suatu  sembelihan  kecuali  jika 
sampai  memotong  kerongkongan  dan  tenggorokan  secara  sempurna. 
Dan  disunnahkan  memotong  kedua  urat  lehernya,  namun  ini  bukan 
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syarat."  Ini  juga  merupakan  pendapat  paling  kuat  dalam  dua  riwayat 
dari  Ahmad. 

Ibnu  Al-Mundzir  berkata,  "Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  apabila 
sampai  memotong  kerongkongan,  tenggorokan  ,dan  kedua  urat  leher 
hewan  sembelihan,  serta  mengalirkan  darahnya  maka  sudah  dikata¬ 
kan  menyembelih  yang  benar  dan  sah."  Ia  melanjutkan,  "Dan  mereka 
berselisih  apabila  yang  terpotong  hanya  sebagian  dari  apa  yang  telah 
disebutkan  di  atas  (tidak  sempurna  semuanya)." 

Imam  Syafi'i  mengatakan,  "Disyaratkan  untuk  memotong  kerong¬ 
kongan  dan  tenggorokan,  dan  disunnahkan  memotong  kedua  urat  le¬ 
hernya."  Sedangkan  Al-Laits,  Abu  Tsaur,  Dawud  dan  Ibnu  Al-Mimd- 
zir  mengatakan,  "Disyaratkcm  semuanya."  Imam  Abu  Hanifah  berkata, 
"Jika  sudah  bisa  memotong  ketiga  dari  empat  yang  disebutkan  maka 
sudah  cukup." 

Imam  Malik  berkata,  "Wajib  tenggorokan  dan  kedua  urat  leher¬ 
nya,  dan  tidak  disyaratkan  memotong  kerongkongan."  Ini  termasuk 
riwayat  dari  Al-Laits  juga.  Ada  riwayat  lain  dari  Malik,  yaitu  cukup 
dengan  memotong  kedua  urat  leher.  Dan  masih  riwayat  lain  darinya, 
disyaratkan  memotong  empat  hal  yang  disebutkan  di  atas  sebagai¬ 
mana  yang  dikatakan  oleh  Al-Laits  dan  Abu  Tsaur. 

Sedangkan  dari  Abu  Yusuf  terdapat  tiga  riwayat,  yaitu: 

•  Pertama,  seperti  pendapat  Abu  Hanifah. 

•  Kedua,  jika  tenggorokannya  terputus  dan  dua  di  antara  tiga  hai 
yang  tersisa,  maka  sudah  dinyatakan  halal,  jika  tidak  demikian 
maka  tidak  halal. 

•  Ketiga,  disyaratkan  memotong  tenggorokan,  kerongkongan,  dan 
salah  satu  dari  urat  lehernya. 

Muhammad  bin  Al-Hasan  berkata,  "Jika  setiap  dari  empat  hal  itu 
terpotong  sebagian  besarnya  maka  sudah  halal,  jika  tidak  maka  tidak 
halal.  Wallahu  A'lam. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  "Dan  di  dalam  sabda  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apa-apa  yang  bisa  mengalirkan  darah,  maka  makan¬ 
lah",  ini  sebagai  dalil  diperbolehkannya  menggtmakan  cara  Dzabh  pa¬ 
da  hewan  yang  biasa  dilakukan  Nahr^^  dan  sebaliknya.  Seluruh  ulama 

15  Kata  artinya  menyembelih  hewan  dengan  cara  menusuk  lehernya  dengan 
benda  tajam  lalu  diputar  ke  arah  kanan  atau  kiri.  Sedangkan  kata  artinya 
menyembelih  hewan  dengan  cara  memutus  urat  lehernya^*'". 
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memperbolehkan  hal  ini  kecuali  Dawud,  bahwa  ia  melarang  hal  itu. 
Sedangkan  Imam  Malik  menyatakan  makruh.  Dalam  suatu  riwayat 
darinya  bahkan  menyatakan  makruh  yang  sudah  mendekati  haram. 
Dan  dalam  riwayat  lain  darinya  menyebutkan,  bolehnya  menggima- 
kan  cara  Dzabh  pada  hewan  yang  biasa  dilakukan  Nahr  dan  tidak 
sebaliknya,  yakni  tidak  boleh  menggunakan  cara  Nahr  pada  hewan 
yang  biasa  dilakukan  Dzabh. 

Kemudian  para  ulama  telah  sepakat  bahwa  unta  disunnahkan  de¬ 
ngan  cara  Nahr,  sedangkan  kambing  dengan  cara  Dzabh,  sementara  sa¬ 
pi  seperti  kambing.  Ini  pendapat  menurut  kami  dan  menurut  Jumhur. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  seseorang  boleh  memilih  antara 
menggunakan  cara  Dzabh  atau  Nahr. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l5t  "Adapun  gigi 

maka  itu  adalah  tulang.” 

Maksudnya,  Janganlah  kalian  menyembelih  dengan  menggimakan 
gigi;  karena  ia  menjadi  najis  dengan  darah.  Dan  kalian  telah  dilarang 
imtuk  beristinja'  (bersuci)  dengan  tulang  supaya  tidak  terkena  najis; 
karena  tulang  itu  merupakan  bekal  saudara  kalian  dari  kalangan  Jin. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Se¬ 

dangkan  kuku  maka  itu  adalah  senjata  Habasyah."  Maksudnya,  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  kafir,  padahal  kalian  telah  dilarang  imtuk 
bersikap  menyerupai  orang-orang  kafir,  karena  menggunakan  kuku 
adalah  ciri  khas  mereka. 

Perkataannya, 

(.5^ 

IJl^  aj 

"Lalu  kami  mendapatkan  rampasan  berupa  unta  dan  kambing.  Kemudian  ada 
unta  yang  lari,  lalu  ada  seseorang  yang  membidiknya  dengan  panah  hingga 
bisa  menangkapnya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  unta  itu  ada  juga  yang  liar  seperti  binatang-binatang  lain¬ 
nya;  oleh  sebab  itu  apabila  kalian  mengalami  keadaan  demikian,  maka  kalian 
dapat  bertindak  seperti  tadi." 


c  Kitab  Hewan  Kutfaanj 


537 


Kata  >-4^'  secara  bahasa  artinya  rampasan,  rampasan  tersebut 
merupakan  ghanimah. 

Kata  ^13^  artinya  menjadi  buas  dan  liar.  Lafazh  ini  bentuk  jamak 
dari  kata  Berkenaan  dengan  kata  ini  terdapat  beberapa  cara  mem¬ 
baca,  yaitu  Ajt;  ,4t;  ,o4t,  dan  artinya  lari  dari  manusia  dan  men¬ 
jadi  liar. 

Hadits  ini  sebagai  dalil  diperbolehkannya  membimuh  hewan  yang 
lari  dan  sulit  imtuk  disembelih. 

Sahabat-sahabat  kami  dan  lainnya  mengatakan,  "Binatang-binatang 
yang  boleh  dimakan  yang  tidak  halcd  bangkainya  terbagi  menjadi  dua 
bagian,  yaitu  yang  bisa  disembelih  dan  yang  liar."  Binatang  yang 
memungkinkan  imtuk  disembelih  maka  tidak  halal  kecuali  dengan 
menyembelih  bagian  tenggorokan  dan  tembolok  sebagaimana  telah 
diterangkan  sebelumnya.  Ini  merupakan  permasalahan  yang  telah  di¬ 
sepakati  oleh  para  ulama,  baik  itu  berupa  hewan  jinak  maupun  hewan 
liar  yang  bisa  disembelih,  yaitu  setelah  ditangkap. 

Adapun  binatang  buas  seperti  buruan  maka  seluruh  anggota  ba¬ 
dannya  bisa  dijadikan  sasaran  sembelihan  selama  ia  menjadi  liar,  se¬ 
hingga  apabila  dibidik  dengan  panah  atau  ditangkap  oleh  anjing  pem¬ 
buru  yang  terlatih  kemudian  mengenai  sebagian  anggota  badannya 
dan  mati  maka  hukumnya  halal  sesuai  Ijma'  ulama. 

Adapun  jika  hewan  jinak  yang  menjadi  liar,  seperti  kaburnya  imta, 
sapi,  kuda,  atau  bahkan  kambing  dan  lainnya  maka  ia  dianggap  seper¬ 
ti  buruan,  sehingga  boleh  dipanah  di  selain  tempat  sembelihannya  dan 
boleh  pula  ditangkap  oleh  anjing  pemburu  yang  telah  dilatih. 

Demikian  juga  apabila  ada  imta  atau  lainnya  yang  terjatuh  ke  su¬ 
mur  dan  tidak  memungkinkan  untuk  memotong  tenggorokan  dan 
kerongkongannya,  maka  ia  dihukumi  seperti  unta  yang  lari,  sehingga 
boleh  dipanah  tanpa  ada  perselisihan  pendapat  menurut  kami.  Se¬ 
dangkan  kehalalannya  dengan  melepaskan  hewan  pemburu  maka  ter¬ 
dapat  dua  pendapat,  pendapat  yang  paling  kuat  adalah  tidak  halal. 

Sahabat-sahabat  kami  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
menjadi  liar  tidak  hanya  sekedar  lepas  atau  lari.  Selama  bisa  dikejar 
meskipun  dengan  bantuan  orang  yang  bisa  menangkapnya  maka  ia 
tidak  dihukumi  telah  liar,  sehingga  ia  tidak  halal  kecuali  dengan  me¬ 
nyembelih  di  tempat  sembelihannya  (leher).  Sedangkan  apabila  telah 


yakin  tidak  mampu  menangkapnya  maka  boleh  dipanah.  Di  sini  ti¬ 
dak  dibebankan  kesabaran  sampai  mendapatkan  hewan  yang  lari  itu. 
Hewan  yang  boleh  dipanah  apabila  mengenai  pahanya,  pinggangnya 
atau  bagian  lain  dari  tubuhnya  maka  hukumnya  halal.  Inilah  perincian 
pendapat  dalam  madzhab  kami. 

Di  antara  ulama  yang  berpendapat  bolehnya  membunuh  hewan 
yang  kabur  sebagaimana  yang  telah  kami  kemukakan  adalah  Ali  bin 
Abu  Thalib,  Ibnu  Mas'ud,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Thawus,  Atha',  Asy- 
SyaTji,  Hasam  Al-Bashri,  Al-Aswad  bin  Yazid,  Al-Hakam,  Hammad, 
An-Nakha'i,  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  Al- 
Muzani,  Dawud  dan  Jumhur  ulama. 

Sedangkan  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  Rabi'ah,  Al-Laits,  dan  Malik 
berkata,  "Tidak  halal  kecuali  dengan  menyembelih  di  lehernya  seba¬ 
gaimana  hewan  yang  lainnya." 

Dalil  yang  dijadikan  hujjah  oleh  Jumhur  adalah  hadits  riwayat  Rafi' 
yang  tersebut  di  atas.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  ^  ^  llT  "Suatu 

ketika  kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Dzul  Hulai- 
fah  dari  Tihamah." 

Para  ulama  mengatakan,  "Hulaifah  adalah  nama  tempat  bagian 
dari  Tihamah  yang  terletak  antara  Hadzah  dan  Dzatu  Irq.  Jadi  bu-kan 
Dzul  Hulaifah  yang  menjadi  Miqat  (tempat  berihram)  jama'ah  haji 
bagi  penduduk  Madinah.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al-Hazi- 
mi  di  dalam  Kitabnya  Al-Mu'talaf  Fi  Asma'  Al-Amakin,"  namim  ia  me¬ 
nyebutkan  nama  Al-Hulaifah  tanpa  didahului  kata  Dzu.  Sedangkan 
yang  disebutkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Muslim  dengan  lafazh 
Dzul  Hulaifah,  sepertinya  tempat  tersebut  dikenal  dengan  dua  nama. 

Perkataannya,  c-iiSU  t  j  jlii\  "Lalu 

kami  mendapatkan  beberapa  ekor  kambing  dan  unta.  Maka  ada  beberapa  orang 
yang  tergesa-gesa,  mereka  mendidihkan  periuk-periuk,  namun  Nabi  kemudian 
memerintahkan  mereka  hingga  menumpahkan  periuk-periuk  tersebut." 

Mereka  melakukan  hal  itu  karena  mereka  telah  berpindah  menuju 
negeri  Islam  dan  daerah  yang  tidak  boleh  memakan  harta  rampasan 
sebelum  dibagi.  Sebelum  Islam  datang,  memakan  harta  rampasan  se¬ 
belum  dibagi  adalah  dihalalkan. 

Al-Muhallab  bin  Abu  Shufrah  Al-Maliki  berkata,  "Bahwa  mereka 
diperintahkan  untuk  menumpahkan  periuk-periuk  sebagai  hukuman 
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bagi  mereka  karena  telah  terburu-buru  dalam  berjalan  dan  membiar¬ 
kan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  barisan  belakang,  hal  ini 
akan  menimbulkan  akibat  yang  fatal,  seperti  diketahui  oleh  musuh  dan 
semisalnya." 

Pendapat  pertama  lebih  kuat.  Dan  perlu  diketahui  bahwa  perin¬ 
tah  imtuk  menumpahkan  periuk-periuk  di  sini  hanya  menghilangkan 
kuahnya  saja  sebagai  hukuman  bagi  mereka.  Adapim  dagingnya  ti¬ 
dak  mereka  buang,  namim  ada  kemimgkinan  dikumpulkan  kembali 
dan  dikembalikan  ke  tempat  harta  rampasan.  Jangan  menyangka  bah¬ 
wa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeluarkan  perintah  imtuk 
menghilangkannya;  karena  itu  bagian  dari  harta  rampasan  yang  akan 
dibagikan  kepada  yang  berhak,  padahal  beliau  telah  melarang  per¬ 
buatan  menyia-npakan  harta.  Bersamaan  dengan  itu  karena  dosa  me¬ 
masaknya  berkenaan  dengan  belum  terbaginya  harta  tersebut  imtuk 
orang-orang  yang  berhak  mendapatkaimya,  yakni  di  antara  mereka 
masih  ada  yang  berhak  mendapatkan  seperlima  dari  ghanimah.  Se¬ 
mentara  di  antara  orang-orang  yang  mendapatkan  ghanimah  tidak  ikut 
memasaknya.  Apabila  ada  yang  berkata,  "Tidak  ada  keterangan  yang 
menyebutkan  bahwa  mereka  membawa  daging-daging  itu  ke  tempat 
harta  rampasan."  Maka  kami  katakan,  "Tidak  ada  pula  keterangan 
yang  menyebutkan  bahwa  mereka  menghilangkan  dan  membakar 
daging  tersebut."  Sehingga,  apabila  tidak  ada  keterangan  yang  jelas 
tentang  itu,  maka  wajib  menafsirkannya  sesuai  dengan  kaidah  sya¬ 
riat,  yaitu  seperti  yang  telah  kami  kemukakan  tadi.  Ini  berbeda  halnya 
dengan  menumpahkan  periuk-periuk  yang  berisi  keledai  jinak  pada 
peristiwa  penaklukan  Khaibar.  Maka  pada  saat  itu  semua  isinya  di¬ 
tumpahkan,  baik  daging  maupun  kuahnya;  karena  keberadaannya 
yang  telah  menjadi  najis.  Oleh  sebab  itulah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  daging  tersebut  kotoran"  yakni  najis  se¬ 
bagaimana  telah  dibahas  di  dalam  bab  sebelumnya.  Adapun  daging- 
daging  yang  dimasak  dalam  pembahasan  ini  adalah  suci  dan  bisa  di¬ 
manfaatkan  tanpa  diragukan  lagi,  maka  tidak  boleh  menyangkanya 
untuk  dibuang,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  ^  "Selanjutnya  beliau  menya¬ 

makan  sepuluh  kambing  setara  dengan  satu  unta. " 

Ini  mengandung  pengertian  bahwa  hal  itu  merupakan  perban¬ 
dingan  harga  kambing  dan  unta.  Dahulu  seekor  unta  dinyatakan  me¬ 
miliki  harga  lebih  dibandingkan  kambing,  dimana  perbandingan  har- 
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ganya  adalah  satu  ekor  unta  sama  dengan  sepuluh  ekor  kambing.  Ini 
tidak  bertentangan  dengan  kaidah  syariat  mengenai  masalah  hewan 
kurban  yang  menyetarakan  satu  ekor  imta  dengan  tujuh  ekor  kambing; 
karena  inilah  yang  kebanyakan  terjadi  dalam  menentukan  harga  unta 
dan  kambing  secara  adil.  Adapun  masalah  pembagian  ini  maka  me¬ 
rupakan  perkara  yang  sesuai  dengan  apa  yang  telah  kami  kemukakan 
bahwa  imta  lebih  berharga  dibandingkan  kambing.  Pelajaran  lain  yang 
dapat  dipetik  adalah,  bahwa  dalam  pembagian  ghatiimah  tidak  disya¬ 
ratkan  setiap  orang  mendapat  jenis  barang  yang  sama. 

Perkataannya,  "Apakah  kami  boleh  menyembelih  dengan 

kulit-kulit  bambu."  Kata  -W  secara  bahasa  bermakna  semua  kulit  dari 
segala  sesuatu.  Bentuk  jamaknya  adalah  Ini  semakna  dengan  ri¬ 
wayat  lainnya  yang  berbvmyi,  "Apakah  kami  boleh  menyem¬ 

belihnya  dengan  bambu?"  Dan  dalam  riwayat  Abu  Dawud  dan  lainnya 
disebutkan  kalimat,  "Apakah  kami  boleh  menyembelihnya  de¬ 

ngan  batu  putih."  Ini  mengandimg  kemimgkinan  bahwa  mereka  me¬ 
ngatakan  ini  dan  itu,  kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 
jawabnya  dengan  kalimat  yang  mencakup  seluruhnya,  sesuai  dengan 
apa  yang  mereka  pertanyakan  dan  lainnya  dengan  menetapkan  sesua¬ 
tu  dan  melarang  yang  lain.  Beliau  bersabda,  "Dengan  apa  saja  yang  bisa 
mengucurkan  darah,  dan  disebut  nama  Allah,  maka  makanlah,  bukan  dengan 
gigi  dan  kuku." 

Perkataaimya,  oHiij  J^ll.  "Maka  kami  pun  membidiknya 
dengan  anak  panah  dengan  kuat."  Ada  yang  mengartikan,  "Kami  membuat¬ 
nya  jatuh  ke  tanah."  Dalam  kitab  selain  riwayat  muslim  disebutkan 
,  artinya  kami  menangkapnya. 


(5)  Bab  Keterangan  Mengenai  Larangan  Makan  Daging 
Kurban  Setelah  Tiga  Hari  Pada  Permulaan  Islam,  dan 
Penjelasan  Dihapusnya  Larangan  Tersebut  Serta 
Diperbolehkan  Memakannya  Sampai  Kapan  pun 


^  <S *  V  * 
o'ljL^U  t.l*i  c-JU»  ^  ^  juJi  Jli 

^  3^3 

Jju  b^JL»  ^ 

5070.  AMw/  Jabbar  bin  Al-Ala  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Az-Zuhri  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ubaid,  ia  berkata,  "Aku  pernah  berhari  raya  bersama  Ali 
bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu,  ia  memulai  shalat  dahulu  sebelum 
khuthbah.  Dan  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  telah  melarang  ka¬ 
mi  untuk  memakan  daging  kurban  setelah  tiga  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Ash-Shaum,  Bab  An-Nahyu 

An  Shaum  Yaum  Al-Fithr  zva  Yaum  Al-Adhaa  (nomor  2666).*® 


l/''  ^3  y-  ^  ^ 

y  ^  .A g 4jf  ‘  ^ 
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J  Ajkip  aUI  ^ <J^-^  t—  «Ig^"  jt-> 

I j}S'\j  (J^  cJ^ji  j».^^<i..>J  ^ ^ ^^iS^Lt  0^ 

5071.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Ubaid  Maula  Ibnu  Azhar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  bahwa  ia  telah  menyaksikan  shalat  led  bersama  Umar  bin 
Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Kemudian  aku  shalat 
bersama  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu.  Ia  melanjutkan,  "Ma¬ 
ka  ia  mengimami  kami  sebelum  khuthbah,  selanjutnya  berkhuthbah  di 
hadapan  manusia  dengan  mengatakan,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  kalian  memakan  daging- 
daging  kurban  kalian  lebih  dari  tiga  hari,  oleh  karena  itu  janganlah  ka¬ 
lian  memakannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Ash-Shaum,  Bab  An-Nahyu 

An  Shaum  Yaum  Al-Fithr  wa  Yaum  Al-Adhaa  (nomor  2666).^^ 

(^'>'1  C/-  <y- 

jIp  ^  Jdp  objJLg-j  ^  ijp  UjA>- 

A'»  o  H  ,  t  *  '  «i 

4lL»  (S j»  *yA*.A 

5072.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ya'qub  bin  Ib¬ 
rahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keponakanku  Ibnu  Syihab 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Hasan  Al-Hulwani  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Shalih.  (H)  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  me- 
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ngabarkan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  de¬ 
ngan  Sanad  ini,  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Ash-Shaum,  Bab  An-Nahyu 
An  Shaum  Yaum  Al-Fithr  wa  Yaum  Al-Adhaa  (nomor  2666).^® 

^  ^ 

5073.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Bahwa  beliau  bersabda,  "Tidak  boleh  salah  seorang  dari  kalian  makan 
dari  daging  kurbannya  lebih  dari  tiga  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa  Jaa 
FH  Karaahiyah  Akli  Al-Udhiyyah  Fauqa  Tsalaatsah  Ayyaam  (nomor  1509), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  8294). 


C  2?^  y  *  V i 

aui  0^  y^  ^ 


■  JV; 


5074.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij.  (H) 
dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Abu 
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Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  -yakni  Ibnu 
Utsman-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa 
dengan  hadits  riwayat  Al-Laits. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7710). 

Jlij  Jli  ^  \1jJJ-J.0  *  Vd 

i  J  ^  '  of  »t  ‘  ^  \  i  't  ^  *  0 

f <33^3  3^ 

jrl:  Sf  3xi  jCJu  ju  3a; 

^3?'  <J^3  <^3* 

5075.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  -Ibnu  Abu  Umar  berkata,  Abdurrazzay  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  sedangkan  Abd  mengatakan,  Abdurrazzaq  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami-,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  daging-daging  kurban  dimakan  sete¬ 
lah  tiga  hari." 

Salim  berkata,  "Maka  Ibnu  Umar  tidak  makan  daging-daging  kurban 
di  atas  tiga  hari."  Sedangkan  Ibnu  Abu  Umar  mengatakan  (dengan  la- 
fazh),  "Setelah  tiga  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  An-Nah- 

yu  An  Al-Akli  Min  Luhuum  Al-Adhaahii  Ba'da  Tsalaats  wa  An  Imsaakihaa 

(nomor  4435),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6946). 

i.fJLiL«  UjUj«-  ^j3  ^3^^  ^l)gI>«Jl  jv^l3ii  (ji  *  V*\ 

J  y.  y'  iji  'fy 
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J jjj  iJuj\^  t3*^  cJlis  (ijL3i  o4;5^ii 

4i)l  ijj^j 

j*JLw>ij  aIIp  auI  ti y^ J  4jip  auI 

jl  aMI  Ij  I jJli  Dl^  L*>i#  IjSi^viaj  |4->  IjS^j 

Jlii  iiS_^l  14^  iJ_^JL*^j  A^A-^S/I 

^ j:>«J  (J^jj  0l  c-4^.i  I L»j  (*"^J  aIIp  auI 
(i^S  ^1  AiijJi  Jif  3^  .1*J  ljL:>«-siJl 

1  j3 J  ygj J  1  ^ 

5076.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Rauh  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Abdullah  bin  Waqid, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  makan 
daging-daging  kurban  setelah  tiga  hari."  Abdullah  bin  Abu  Bakar  ber¬ 
kata,  "Lalu  aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Amrah.  Maka  ia  pun  me¬ 
nanggapi,  "Dia  telah  benar,  aku  telah  mendengar  Aisyah  mengatakan, 
"Para  pemilik  rumah  dari  perkampungan  datang  berjalan  beriringan 
menghadiri  Idul  Adha  pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sim¬ 
panlah  selama  tiga  hari,  kemudian  sedekahkanlah  sisanya."  Selang  be¬ 
berapa  lama  setelah  itu,  mereka  (para  shahabat)  mengatakan,  "Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  orang-orang  menjadikan  kantong  kulit  un¬ 
tuk  menyimpan  hewan-hewan  kurban  mereka  dan  mengambil  lemak 
darinya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Mengapa 
demikian?"  Mereka  menjawab,  "Engkau  telah  melarang  daging-daging 
kurban  dimakan  setelah  lebih  dari  tiga  hari."  Maka  beliau  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  melarang  kalian  hanya  karena  adanya  orang-orang 
yang  datang  bersamaan,  oleh  karena  itu  makanlah,  kemudian  simpan¬ 
lah  dan  sedekahkan." 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Abdullah  bin  Waqid, 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5243). 

2.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Amrah,  dari  Aisyah, 
ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Fii  Habsi  Luhuum  Al- 
Adhaahii  (nomor  2812). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Al-Iddikhaar  Min  Al- 
Adhaahii  (nomor  4443),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17901). 

^  ^  (JU  ,  O  *  V  V 

jJo  UlA-idl  ^ jAj  ^  Ail 

5077.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  telah  melarang  untuk 
memakan  daging-daging  kurban  setelah  tiga  hari.  Kemudian  beliau 
bersabda  setelah  itu,  “Makanlah,  jadikanlah  bekal,  dan  simpanlah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Al-Idznu 
Fii  Dzaalik  (nomor  4438),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2936). 

^  ^  ^  c}-  i2a>-.o  *  VA 

y,  ^  Jall3l3  y  ^ 

S/  <UJ1  y  y  0X4-^  Jli 

yffl  yy  J  ^  L5^  r  y 
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5078.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Yahya  bin  Ayyub 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha', 
dari  Jabir.  (H)  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  -lafazh  ini  miliknya- ,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Atha'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  mengatakan,  "Da¬ 
hulu  kami  tidak  memakan  daging-daging  unta  kami  lebih  dari  tiga  hari 
di  Mina.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memb¬ 
erikan  keringanan  kepada  kami  dan  bersabda,  "Makan  dan  jadikanlah 
bekal." 

Aku  bertanya  kepada  Atha',  Jabir  mengatakan,  "Sampai  kami  menda¬ 
tangi  Madinah?"  Ia  menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Moa  Ya'kul 
Min  Al-Budni  wa  Moa  Yatashaddaq  (nomor  1719),  Tuhfah  Al-Asyraf{nomoT 
2453). 

(*^J  (.5^ 

5079.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Adi 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Amr,  dari  Zaid 
bin  Abu  Unaisah,  dari  Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
ia  berkata,  "Dahulu  kami  tidak  menyimpan  daging-daging  kurban 
lebih  dari  tiga  hari.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  kami  untuk  mengambil  bekal  darinya,  dan  kami  pun 
memakannya  -yakni  lebih  dari  tiga  hari." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2415). 

^  d/-  d}-  yd  0  *  A  * 

«ojI  Jj-ij  (.5^  oJuJl  Jli 

a^Lp  auI 

5080,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibdh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Atha', 
dari  Jabir,  ia  berkata,  "Dahulu  kami  mengambil  bekal  darinya  sampai  ke 
Madinah,  pada  zaman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab 
Hamlu  Az-Zaad  Fii  Al-Ghazwi  (nomor  2980),  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Moa 
Kaana  As-Salaf  Yaddakhiruuna  Fii  Buyuutihim  wa  Asfaarihim  Min  Ath- 
Tha'aam  wa  Al-Lahm  wa  GhairUt  (nomor  5424),  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa 
Yu'kal  Min  Luhuum  Al-Adhaahii  wa  Moa  Yatazawwad  Minhaa  (nomor 
5567),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2469). 

Lj  Jbi-  ^  ^ 

JL*,^  iykij  UjJ.?- 

oJLoJi  ^  ‘VjjLp  aUI  ^ 

4j^  dd^  J  f S/ 

dd^  J  Jlii  L»J^J 

JLp^I  dJi- 

5081.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari 
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Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  A'la  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berka¬ 
ta,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  telah  bersabda,  "Wahai 
penduduk  Madinahl  Janganlah  kalian  memakan  daging-daging  sem¬ 
belihan  lebih  dari  tiga."  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  "Tiga  hari." 
Maka  para  shahabat  mengeluhkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam,  Bahwa  mereka  mempunyai  keluarga,  pengawal  pribadi, 
dan  para  pelayan.  Maka  Nabi  bersabda,  "Makanlah  dan  berilah  makan, 
kemudian  tahanlah,  atau  simpanlah."  Ibnu  Al-Mutsanna  mengatakan, 
"(di  sini)  Abdul  A'la  ragu-ragu." 

•  Takhri j  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4376  -A-) 
dan  (nomor  4339). 

4^  ^  iji  *  AY 

^  (31^  tlls  Lfl4i  jJu  4:^ 

iJlS  (l)i  V  (jLfli  Jjl  ^ 

^  g;*  (1)1  Oijli  4^-^  Ajj  015^ 

5082.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Ashim  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dari  Salamah 
bin  Al-Akwa',  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  telah  menyembelih  maka 
jangan  sekali-kali  menyimpan  sedikitpun  sesuatu  di  dalam  rumahnya 
setelah  hari  ketiga."  Lalu  pada  tahun  berikutnya  para  shahabat  berka¬ 
ta,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  kami  mesti  melakukan  sebagaimana  ta¬ 
hun  lalu?"  Maka  beliau  menjawab,  "Tidak,  itu  adalah  tahun  di  mana 
manusia  masih  banyak  yang  kekurangan,  sehingga  aku  ingin  kurban 
itu  tersebar  di  antara  mereka." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Moa  Yu- 

kal  Min  Luhuum  Al-Adhaahii  wa  Maa  Yatazarvwadu  Minhaa  (nomor  5569), 

Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4545). 

O?  ^  y, 

3  j-ij  3^  ^  cf-  C/' 

oJLa  t)lj y  1j  ^  Ajiip  aUI 

5083.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ma’n  bin 
Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Shalih  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zahiriyyah,  dari  Jubair  bin 
Nufair,  dari  Tsauban,  ia  berkata,  “Suatu  ketika  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menyembelih  hewan  kurbannya  kemudian  berkata, 
“Wahai  Tsauban!  Jagalah  daging  kurban  ini."  maka  aku  terus  mem¬ 
berikan  makanan  itu  kepadanya  hingga  sampai  di  Madinah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Fii  Al- 

Musaafir  Yudhahhii  (nomor  2814),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2076). 

^  Lu  J.?- J.  O  *  A 1 

jLL^'^I  iJi^j  iy. 

5084.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Zaid  bin  Hubab  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Mu'awiyah 
bin  Shalih,  dengan  Sanad  ini. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5083. 
lyS-  ly  (Js^i  ®  *  A® 

y)  If'  c)-  cJ 

J  (.5^  J 

(Jl3  |%.^«JlSI  ^  |»JL<n^  Ajkip  4jkil  <luI 

.4JJJL^I  (*^  'oJLvsI# 
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^iSjJl  4;^  ^  Jij  jJJj  l 6jX^  ^  12^ 

5085.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu- 
shir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hamzah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Az-Zubaidi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Abdurrahman  bin  Jubah  bin  Nufair,  dari  ayahnya,  dari  Tsauban 
Maula  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  berkata  kepadaku  pada  saat  haji 
Wada,  "Jagalah  daging  ini."  Ia  berkata,  "Maka  aku  pun  menjaganya, 
dan  beliau  terus  memakannya  hingga  sampai  di  Madinah." 

Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepadaku,  Muhammad  bin  Al-Mubarak  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Hamzah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan 
Sanad  ini.  Dia  tidak  mengatakan,  "Pada  saat  haji  Wada.'" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5083. 

S/15  ^  y\  UjJL>-.0  *  A*\ 

cf-  j'3^  0^°'  J  cf. 

^  o^'y.  o*j» 


j)\  iy»  Uj c/-  Uja>-  aui 

J^j  3^  <y^  ’f^Aj  Ji  c).  o^ 
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5086.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna.  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad 
bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Abu  Bakar  berkata, 
dari  Abu  Sinan,  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  mengatakan,  dari  Dhirar  bin 
Murrah-,  dari  Muharib,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya.  (H)  dan 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Dhirar  bin  Murrah  Abu  Sinan  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
telah  melarang  kamu  sekalian  untuk  berziarah  kubur,  maka  sekarang 
berziarahlah  kamu  sekalian  ke  kuburan.  Dan  aku  telah  melarang  kamu 
sekalian  memakan  daging-daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari.  Maka 
sekarang  tahanlah  apa  yang  tersisa  bagi  kamu  sekalian.  Aku  telah 
melarang  kamu  sekalian  untuk  meminum  perasan  anggur  kecuali  yang 
ada  di  dalam  kantong  kulit,  maka  minumlah  apa  yang  ada  di  dalam 
kantong  kulit  itu  semuanya.  Tapi  janganlah  kamu  meminum  sesuatu 
yang  memabukkan. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalcim  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Isti'dzaan 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Rabbahu  Azza  wa  Jalla  Fii  Ziyaarah 
Qabri  Ummih  (nomor  2257).*® 


19  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  5  Kitab  Al-Jana'iz  (Hal-Hal  yang  berhubungan 
dengan  Jenazah)  Bab  Nabi  ShalhilUhu  Alaihi  wa  Sallam  Minta  Izin  Kepada  Allah 
Azza  wa  Jalla  Untuk  Berziarah  ke  Kuburan  Ibundanya,  hadits  nomor  2257. 
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5087.  Dam  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Adh- 
Dhahhak  bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan, 
dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Aku  telah 
melarang  kamu  sekalian",  lalu  perawi  menyebutkan  semakna  dengan 
hadits  riwayat  Abu  Sinan. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Isti'dzaan 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Rabbahu  Azza  wa  Jalla  Fii  Ziyaarah 
Qabri  Ummih  (nomor  2258).“ 

•  Tafsir  hadits:  5070-5087 

Perkataarmya,  "Abdul  Jabbar  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Az-Zuhri  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ubaid,  ia  berkata,  "Aku  pernah  berhari  raya 
bersama  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu  Anhu..dan  seterusnya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Hadits  dari  riwayat  Sufyan  memurut  ahli  ha¬ 
dits  memiliki  cacat  dalam  hal  statusnya  sebagai  hadits  marfu'-,  karena 
para  penghafal  hadits  dari  sahabat-sahabat  Sufyan  tidak  mengata¬ 
kannya  sebagai  hadits  marfu'.  Oleh  sebab  itu,  Al-Bukhari  tidak  meriwa- 
yatkannya  dari  Sufyan,  namim  meriwayatkannya  dengan  jalur  lain. 

Ad-Daruquthni  berkata,  "Ini  termasuk  di  antara  suatu  riwayat 
yang  diragukan  oleh  Abdul  Jabbar  bin  Al-Ala';  karena  AU  bin  Al- 
Madini,  Ahmad  bin  Hanbal,  Al-Qa'nabi,  Abu  Khaitsamah,  Ishaq  dan 
lainnya  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  secara  Mauquf. 
Dan  menjadikan  hadits  dari  Az-Zuhri  ini  sebagai  hadits  marfu'  adalah 
benar  yaitu  selain  jalur  dari  Sufyan.  Di  antara  yang  telah  menjadikan¬ 
nya  sebagai  hadits  marfu'  adalah  Shedih,  Yimus,  Ma'mar  ,  Az-Zubaidi, 
dan  Malik  dari  riwayat  Juwairiyyah,  semuanya  meriwayatkan  dari 
Az-Zuhri  secara  Marfu'.  Inilah  perkataan  Ad-Daruquthni.  Sedangkan 
matan  dalam  hadits  itu  shahih  dari  berbagai  sisi.  Wallahu  A'lam. 

20  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  JUid  5  Kitab  Al-Jana'iz  (Hal-Hal  yang  berhubungan 
dengan  Jenazah)  Bab  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Minta  Izin  Kepada  Allah 
Azza  wa  Jalla  Untuk  Berziarah  ke  Kuburan  Ibundanya,  hadits  nomor  2258. 
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Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  tentang  Ali  bin  Abu  Thalib 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  dirinya  pernah  berkhutbah  dengan  menga¬ 
takan,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mela¬ 
rang  kalian  memakan  daging-daging  kurban  kalian  lebih  dari  tiga  hari,  oleh 
karena  itu  janganlah  kalian  memakannya."  Dan  dalam  hadits  riwayat  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  salah  seorang  dari  kalian  makan  dari  daging 
kurbannya  lebih  dari  tiga  hari."  Dalam  redaksi  lain,  "Salim  berkata,  "Maka 
Ibnu  Umar  tidak  makan  daging-daging  kurban  di  atas  tiga  hari."  Disebutkan 
pula  dalam  hadits  riwayat  Jabir  hadits  yang  serupa  berkenaan  dengan 
larangan  tersebut  kemudian  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Makanlah,  jadikanlah  bekal,  dan  simpanlah."  Ri¬ 
wayat  lain  dalam  hadits  Aisyah  menyebutkan,  "Para  pemilik  rumah  dari 
perkampungan  datang  berjalan  beriringan  menghadiri  Idul  Adha  pada  zaman 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Simpanlah  selama  tiga  hari,  kemudian  sedekahkanlah 
sisanya."  Dalam  riwayat  itu  disebutkan  juga  sabda  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  aku  melarang  kalian  hanya  karena  ada¬ 
nya  orang-orang  yang  datang  bersamaan,  oleh  karena  itu  makanlah,  kemudian 
simpanlah  dan  sedekahkan."  Dan  muslim  menyebutkan  maknanya  dari 
hadits  riwayat  Jabir,  Salamah  bin  Al-Akwa',  Abu  Sa'id,  Tsauban  dan 
Buraidah. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berselisih  bagaimana  cara  mema¬ 
hami  hadits-hadits  ini.  Sekelompok  ulama  mengatakan,  "Diharamkan 
menyimpan  daging-daging  kurban  dan  memakannya  setelah  tiga 
hari,  dan  hukiun  pengharaman  ini  tetap  berlaku  sebagaimana  dikata¬ 
kan  oleh  Ali  dan  Ibnu  Umar."  Sedangkan  Jumhur  ulama  mengata¬ 
kan,  "Diperbolehkan  makan  dan  menyimpannya  lebih  dari  tiga  hari. 
Larangan  tersebut  telah  dihapus  dengan  adanya  hadits-hadits  yang  se¬ 
cara  jelas  menyatakan  penghapusannya,  terutama  hadits  riwayat  Bu¬ 
raidah.  Ini  termasuk  dalam  bab  hukum  yang  terdapat  dalam  sebuah 
hadits  yang  dihapus  oleh  hadits  lain." 

Sebagian  ulama  mengatakan,  "Itu  bukanlah  penghapusan  hukum 
namun  pengharaman  karena  suatu  sebab,  lalu  ketika  sebab  itu  hilang 
maka  hilang  pula  keharamaimya,  berdasarkan  hadits  riwayat  Salamah 
dan  Aisyah." 

Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Bahwa  larangan  yang  pertama  bu-kan 
berupa  keharaman  melainkan  hanya  bersifat  makruh,"  mereka  me- 
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ngatakan,  "Dan  larangan  itu  tetap  berlaku  sampai  sekarang,  hanya  saja 
tidak  sampai  haram."  Lebih  lanjut  mereka  mengatakan,  "Seandainya 
terjadi  peristiwa  seperti  yang  ada  dalam  hadits,  yaitu  datangnya  ma¬ 
nusia  secara  beriringan  meminta  bantuan,  maka  diberlakukan  lara¬ 
ngan  tersebut."  Pendapat  ini  dikategorikan  pendapat  Ali  dan  Umar. 

Pendapat  yang  kuat  adalah  terhapusnya  larangan  tersebut  secara 
mutlak,  dan  keharaman  serta  larangan  menyimpan  lebih  dari  tiga  hari 
sudah  tidak  berlaku  lagi.  Intinya,  sekarang  kita  boleh  menyimpan  da¬ 
ging  kurban  lebih  dari  tiga  hari  dan  memakannya  sampai  waktu  kapan 
pim  berdasarkan  hadits  yang  menyebutkan  hal  itu  secara  jelas,  yaitu 
hadits  riwayat  Buraidah  dan  lainnya.  Wallahu  Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iL;  "Setelah  tiga  hari" 
Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dua  kemimgkinan, 
bisa  dimulai  dari  hari  pertama  penyembelihan  atau  dimulai  dari  hari 
raya  Idul  Adha  meskipim  penyembeliharunya  diakhirkan  sampai  hari 
Tasyriq."  Al-Qadhi  menyatakan,  "Dan  yang  ini  lebih  kuat." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cJs  JAt  LLi 

"Sesungguhnya  aku  melarang  kalian  hanya  karena  adanya  orang-orang  yang 
datang  bersamaan." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kata  maksudnya  sekelom¬ 
pok  orang  yang  berjalan  bersamaan  secara  perlahan.  Kalimat 
artinya  orang-orang  badui  yang  datang  menuju  daerah  perkotaan.  Dan 
maksud  dari  hadits  adalah  orang-orang  lemah  dari  kalangan  arab  ba¬ 
dui  yang  datang  meminta  bantuan. 

Perkataannya,  sjjdl  Jii  ^  olit  "Para  pemilik  rumah 

dari  perkampungan  datang  berjalan  beriringan  menghadiri  Idul  Adha." 

Kata  boleh  dibaca  Hadhrah,  Hudhrah,  dan  Hidhrah,  semuanya 
dengan  men-sukun-kan  huruf  Dhadh.  Ada  yang  meriwayatkan  dengan 
Hadharah,  namim  ini  bacaan  yang  lemah.  Boleh  mem-fathah-kan  huruf 
Dhadh  apabila  huruf  ta'  marbuthah  pada  di  akhir  tersebut  dihapus,  se¬ 
hingga  dikatakan  (mendatangi  si  Fulan). 

Perkataannya,  ‘  01 

"Sesungguhnya  orang-orang  menjadikan  kantong  kulit  untuk  menyimpan 
hewan-hewan  kurban  mereka  dan  mengambil  lemak  darinya." 
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Kata,  0 dibaca  Yajmiluuna  dan  Yajmuluuna.  Ada  juga  yang 
membacanya  dengan  Yujmiluuna.  Dikatakan  dalam  bahasa  arab, 

^Jiil  maksudnya,  aku  mengambil  lemak  darinya. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

I jSJwSjj  J  i SiljJi 

"Sesungguhnya  aku  melarang  kalian  hanya  karena  adanya  orang-orang  yang 
datang  bersamaan,  oleh  karena  itu  makanlah,  kemudian  simpanlah  dan  se¬ 
dekahkan." 

Ini  secara  jelas  menyebutkan  terhapusnya  larangan  menyimpan 
hewan  kurban  lebih  dari  tiga  hari.  Dalam  hadits  juga  menyebutkan 
perintah  imtuk  bersedekah  darinya  dan  perintah  untuk  memakannya. 

Berkenaan  dengan  bersedekah,  apabila  berupa  kurban  yang  sunnah 
maka  wajib  disedekahkan  menurut  pendapat  yang  kuat  dari  sahabat- 
sahabat  kami;  karena  sesuai  dengan  namanya,  distmnahkan  untuk 
bersedekah  dengan  menyertakan  tulangnya  juga.  Sahabat-sahabat 
kami  mengatakan,  "Yang  lebih  mendekati  kesempurnaan  dalam  me¬ 
ngikuti  sunnah  adalah  dibagi  tiga,  sepertiga  untuk  dimakan,  sepertiga 
disedekahkan,  dan  sepertiga  lainnya  dihadiahkan."  Ada  sebuah  pen¬ 
dapat  yang  mengatakan,  "Dimakan  setengahnya  dan  disedekahan  se¬ 
tengahnya."  Perbedaan  ini  terjadi  dalam  hal  ukuran  pembagian  hewan 
kurban  yang  mendekati  kesempurnaan  dalam  mengikuti  sunnah." 

Adapun  hal  yang  memadai  adalah  bersedekah  dengan  ala  kadar¬ 
nya.  Kami  memiliki  pendapat  lain  dari  perkara  ini,  yaitu  bahwasanya 
tidak  diwajibkan  bersedekah  dengan  hewan  kurban.  Adaprm  mema¬ 
kannya  maka  sunnah  dan  bukan  wajib.  Inilah  madzhab  kami  dan 
madzhab  ulama  seluruhnya  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari  se¬ 
bagian  salafush-shalih,  bahwa  wajib  memakan  sebagian  dari  hewan 
kurban,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Abu  Ath-Thayyib  bin  Salamah 
dari  kalangan  sahabat  kami  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Mawardi,  dan 
berdasarkan  zhahir  hadits  yang  menyebutkan  perintah  tersebut  serta 
diperkuat  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  1:^X4 

"...Maka  makanlah  (berbagai  makanan)  yang  ada  di  sana..."  (QS.  Al-Ba- 
qarah:  58). 
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Sementara  jumhur  mengatakan  bahwa  dalil  ini  hukumnya  sunnah 
atau  mubah,  terutama  jika  disebutkan  setelah  adanya  larangan,  seperti 
firman  Allah  Ta’ala, 

"O' 

" . .  .Apabila  kamu  telah  menyelesaikan  ihram,  maka  bolehlah  kamu  berburu . " 

(QS.  Al-Maa'idah;  2). 

Para  ahli  ushul  fikih  yang  berkompeten  berselisih  pendapat  me¬ 
ngenai  perintah  yang  datang  setelah  larangan.  Sebagian  besar  sahabat 
kami  dan  laiimya  menyatakan  hukumnya  wajib,  sebagaimana  hal¬ 
nya  perintah  yang  datang  dari  awalnya.  Sedangkan  sekelompok  dari 
sahabat-sahabat  kami  dan  lainnya  mengatakan  hukumnya  mubah 
(boleh). 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
dari  Ali  bin  Mushir,  "Aku  bertanya  kepada  Atha',  Jabir  mengatakan,  "Sampai 
kami  mendatangi  Madinah?"  Ia  menjawab,  "Ya."  Sedangkan  Al-Bukhari 
meriwayatkan  dengan  lafazh,  "Ia  menjawab,  "Tidak."  Lafazh  Tidak' 
dalam  riwayat  Al-Bukhari  menggantikan  lafazh  'Ya'  dalam  riwayat 
Muslim.  Ini  mengandimg  kemimgkinan  bahwa  perawi  lupa,  sehingga 
ia  mengatakan  "Ya"  di  satu  waktu  dan  mengatakan  "Tidak"  di  waktu 
lain. 

Perkataaimya,  "Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu 
Sa'id  Al-Khudri." 

Demikian  yang  tertulis  dalam  naskah  negeri  kami,  yaitu  Sa'id 
dari  Qatadah  dari  Abu  Nadhrah,  demikian  pula  yang  disebutkan  oleh 
Abu  Ali  Al-Ghassani  dan  Al-Qadhi  dari  naskah  Al-Juludi  dan  Al-Ki- 
sa'i,  mereka  berdua  mengatak2in,  "Dan  dalam  naskah  Ibnu  Mahan 
disebutkan,  "Sa'id  dari  Abu  Nadhrah"  tanpa  menyebutkan  Qatadah. 
Demikian  ini  yang  disebutkan  oleh  Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  di  da¬ 
lam  Al-Athraaf  dan  Khalf  Al-Waasithi.  Abu  Ali  Al-Ghassani  berkata, 
"Inilah  yang  benar  menurutku."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya  dalam  jalur  Ibnu  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Al-Mu- 
tsarma,  "Dari  Abu  Nadhrah  dari  Abu  Sa'id."  Ini  menyelisihi  kebiasaan 
Muslim  ketika  meringkas.  Sebab  kebiasaan  Muslim  adalah  dengan 
tidak  menyebutkan  Abu  Sa'id  pada  jalur  yang  pertama  dan  cukup 
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dengan  Abu  Nadhrah  saja  kemudian  menulis,  (H),  selanjutnya  berpin¬ 
dah,  maka  kedua  riwayat  tersebut  terfokus  pada  Abu  Nadhrah.  Dan 
vmgkapan  pada  keduanya  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  dengan  lafazh 
yang  sama,  sehingga  sebaiknya  tidak  menyebutkan  pada  riwayat  yang 
pertama. 

Perkataannya,  "Bahwa  mereka  mempunyai 

keluarga,  pengawal  pribadi,  dan  para  pelayan."  Dikatakan  oleh  pakar  ba¬ 
hasa  arab,  "Kata  (pengawal  pribadi)  maksudnya  orang-orang 

yang  biasa  bersama  tuarmya,  melayani  dan  melaksanakan  perintah- 
perintahnya." 

Al-Jauhari  berkata,  "Mereka  adalah  para  pembantu  seseorang,  dan 
orang  yang  memarahi  orang  lain  atas  nama  tuannya.  Kata  ar¬ 

tinya  marah.  Kata  ini  juga  diartikan  dengan  malu.  Berkenaan  dengan 
hal  ini  ada  perkataan  pakar  bahasa  yang  menyebutkn,  V  ar¬ 
tinya  fulan  tidak  memiliki  rasa  malu.  Perkataan  lain,  ar¬ 

tinya  aku  membuatnya  marah  atau  membuatnya  malu.  Seakan-akan 
kata  (pengawal  pribadi)  lebih  umum  dari  (pelayan)  sehing¬ 
ga  digabung  dalam  hadits  ini.  Berarti  ini  bagian  dari  bab  menyebutkan 
yang  khusus  setelah  yang  umum.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

^  g J ot  0.5 jti  ^  Oj 

"Itu  adalah  tahun  di  mana  manusia  masih  banyak  yang  kekurangan,  sehingga 
aku  ingin  kurban  itu  tersebar  di  antara  mereka." 

Demikianlah  yang  tertulis  di  semua  naskah  Muslim,  yaitu  lafazh 

(tersebar)  maksudnya  menyebarkan  daging  hewan  kurban  kepada 
manusia  dan  memberikan  manfaat  kepada  orang-orang  yang  mem¬ 
butuhkannya.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan  de¬ 
ngan  lafazh '  (membantu)  berasal  dari  kata  (bantuan). 

Al-Qadhi  dalam  Syarah  Muslim  berkata,  "Yang  disebutkan  oleh 
Muslim  lebih  mendekati  maksudnya."  Dan  ia  berkata  di  dalam  Al- 
Masyariq,  "Keduanya  benar,  sedangkan  yang  ada  dalam  riwayat  Al- 
Bukhari  lebih  mendalam  maksudnya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Tsauban,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyembelih  hewan  kurbannya  kemudian  ber- 
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kata,  "Wahai  Tsauban!  Jagalah  daging  kurban  ini."  Maka  aku  terus  memberi¬ 
kan  makanan  itu  kepada  beliau  hingga  sampai  di  Madinah." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antarnya: 

1.  Dalil  yang  menyebutkan  secara  jelas  bolehnya  menyimpan  da¬ 
ging  kurban  lebih  dari  tiga  hari  dan  bolehnya  mengambil  bekal 
darinya. 

2.  Menyimpan  makanan  dan  berbekal  dengarmya  ketika  bepergian 
bukan  perkara  yang  tercela  dan  menafikan  sifat  tawakkal,  dan  pe- 
lakimya  tidak  pula  dianggap  terjauh  dari  makna  sifat  tawakkal. 

3.  Menyembelih  hewan  kurban  tetap  disyari'atkan  di  dalam  perja¬ 
lanan  sebagaimana  disyari'atkan  ketika  bermukim.  Inilah  madz- 
hab  kami,  sebagaimana  dikatakan  pula  oleh  Jumhur  ulama. 
Sedangkan  An-Nakha'i  dan  Abu  Hanifah  mengatakan,  "Tidak  ada 

kewajiban  berkurban  bagi  orang  yang  sedang  dalam  perjalanan."  Per¬ 
nyataan  ini  diriwayatkan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu.  Sementara  Imam 
Malik  dan  sekelompok  ulama  mengatakan,  "Tidak  disyari'atkan  ber¬ 
kurban  bagi  musafir  yang  ada  di  Mina  dan  Mekah." 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  telah  me¬ 
larang  kamu  sekalian  untuk  berziarah  kubur,  maka  sekarang  berziarahlah 
kamu  sekalian  ke  kuburan.  Dan  aku  telah  melarang  kamu  sekalian  memakan 
daging-daging  kurban  lebih  dari  tiga  hari.  Maka  sekarang  tahanlah  apa  yang 
tersisa  bagi  kamu  sekalian.  Aku  telah  melarang  kamu  sekalian  untuk  memi¬ 
num  perasan  anggur  kecuali  yang  ada  di  dalam  kantong  kulit,  maka  minum¬ 
lah  apa  yang  ada  di  dalam  kantong  kulit  itu  semuanya.  Tapi  janganlah  kamu 
meminum  sesuatu  yang  memabukkan." 

Hadits  ini  secara  jelas  menyebutkan  masalah  Nasikh  (dalil  yang 
menghapus  hukum  sebelumnya)  dan  Mansukh  (hukum  yang  dihapus) 
secara  bersamaan. 

Para  ulama  berkata,  "Terkadang  dihapusnya  hukum  suatu  hadits 
bisa  diketahui  dengan  lafazh  semacam  ini,  kadang-kadang  dengan 
berita  dari  para  shahabat,  seperti  perkataan,  "Akhir  dari  dua  perkara  yang 
disyari'atkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  mening¬ 
galkan  wudhu  dari  sesuatu  yang  terkena  api  (dimasak  dengan  api).”  Terka¬ 
dang  dengan  waktu  jika  dua  hadits  yang  berbeda  tidak  bisa  digabung¬ 
kan.  Terkadang  dengan  Ijma'  ulama,  seperti  orang  yang  meminum  Kha¬ 
mar  sampai  empat  kali  maka  dihukum  mati.  Sebenarnya  Ijma'  itu  tidak 
bisa  menghapus  hukum,  namun  menunjukkan  adanya  Nasikh  (dalil 
yang  menghapus  hukum  sebelumnya). 
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Berkenaan  dengan  ziarah  kubur  maka  telah  kami  jelaskan  dalam 
Kitab  Al-Jam'iz.  Adapim  perihal  perasan  anggur  juga  telah  dibahas 
dalam  Kitab  Iman  dan  akan  kita  ulangi  pembahasannya  dalam  Kitab 
Al-Asyribah.  Kami  akan  sebutkan  di  sana  perbedaan  lafazh  hadits  ini 
dan  penafsiran  para  ulama. 

Sementara  daging-daging  hewan  kurban  maka  telah  kami  sebut¬ 
kan  hukumnya.  Wallahu  A'lam. 


(6)  Bab  Masalah  Fara*  dan  Atirah 


^  O?  ^  J? J  O"*  ® 

Jli  J  Jli  ^j3 

u^  C^- 

(i?  >^3  ,^'3  ti^*  <^“^3  c  t5^ 

^\  (j\i  J  <3^ 

^1  J3-33  J^  *3i3*  <^'  (S^  s4-^' 

^3^'3  j^'3j  ^'3  o^'  ^0  '^'j^  ^3  £3*  ^  (»-*-^3  ^ 

4»  _^>ej  oi^  33^ 

5088.  Dan  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr 
An-Naqid  serta  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  -Yah¬ 
ya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  se¬ 
dangkan  lainnya  mengatakan,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami-,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi' 
serta  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku  -Abd  berkata, 
Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan  Ibnu  Rafi'  me¬ 
ngatakan,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami  -,  Ma'mar 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al-Mu- 
sayyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  Ada  Fara'  dan  tidak  ada  pula  Atirah. " 
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Ibnu  Rafi'  mengatakan  dalam  riwayatnya,  "Fara'  adalah  anak  ternak 
pertama  yang  disembelih  oleh  pemiliknya." 

Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Rafi'  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Aqiqah,  Bab  Al-Fara'  (nomor  5473). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Fara' 
wa  Al-Atiirah  (nomor  1512),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13269). 

2.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Aqiqah,  Bab  Al-Fara'  (nomor  5473), 
Bab  Al-Atiirah  (nomor  5474). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Fii  Al-Atiirah  (no¬ 
mor  2831). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Fara' 
wa  Al-Atiirah  (nomor  1512). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Fara'  wa  Al-Atirah,  Bab  1-  (nomor 
4233  dan  4234). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Al-Fara'  wa  Al- 
Atiirah  (nomor  3168),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13127). 

•  Tafsir  hadits:  5088 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  «jv»  Vj  V  "Ti¬ 
dak  Ada  Fara'  dan  tidak  ada  pula  Atirah." 

Kata  {Fara')  adalah  anak  hewan  yang  pertama  kali  dilahirkan 
oleh  induknya  kemudian  disembelih.  Pakar  bahasa  arab  dan  lainnya 
mengatakan,  "Kata  dibaca  Al-Fara'.  Ada  juga  yang  menulisnya 
dengan  lafazh  {Al-Fara' ah)." 

Sedangkan  kata  {Atirah)  menurut  para  pakar  bahasa  arab 
adalah  hewan  sembelihan  yang  disembelih  pada  sepuluh  hari  perta¬ 
ma  bulan  Rajab,  orang-orang  juga  menyebutnya  dengan  nama 
{rajabiyah)."  Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  inilah  makna  Atirah. 

Fara'  sebagaimana  telah  dijelaskan  adalah  anak  hewan  pertama 
yang  lahir  dan  kemudian  disembelih.  Imam  Syafi'i,  para  sahabatnya, 
serta  lainnya  mengatakan,  "Fara'  adalah  anak  pertama  dari  hewan 
kemudian  disembelih  dan  tidak  dimiliki  oleh  pemiliknya  dengan  ha- 
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rapan  mendapatkan  keberkahan  dari  induknya  dan  banyaknya  ke¬ 
turunan."  Demikian  inilah  yang  dijelaskan  oleh  kebanyakan  pakar 
bahasa  dan  lainnya. 

Kemudian  banyak  pula  dari  ulama  yang  mengatakan,  "Fara'  ada¬ 
lah  anak  pertama  dari  hewan  lalu  disembelih  untuk  tuhan-tuhan  me¬ 
reka,  maksudnya  berhala."  Penafsiran  ini  sebagaimana  disebutkan  pu¬ 
la  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Sunan  Abu  Dawud.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  "Fara'  adalah  anak  ternak  pertama  yang  disembelih  bagi 
orang  yang  telah  memiliki  unta  mencapai  seratus  ekor."  Samir  berka¬ 
ta,  'Abu  Malik  mengatakan,  "Dahulu  seseorang  apabila  telah  memiliki 
seratus  ekor  imta  maka  akan  menyerahkan  hewan  yang  belum  bera¬ 
nak  kemudian  disembelih  untuk  berhalanya.  Mereka  menamakaimya 
dengan  sebutan  Fara'.  Masalah  yang  berhubungan  dengan  Fara'  dan 
Atirah  adalah  benar  di  dalam  hadits  ini. 

Kemudian  ada  hadits-hadits  lain  tentang  hal  itu  diantaranya  ha¬ 
dits  riwayat  Nubaisyah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  ada 
seorang  laki-laki  yang  memanggil  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
ia  berkata,  "Pada  masa  jahiliyyah  kami  biasa  menyembelih  Atirah  di  bulan 
Rajab."  Nabi  bersabda,  "Sembelihlah  karena  Allah  di  bulan  apa  saja,  taatlah 
kepada  Allah  dan  berikanlah  makanan  (kepada  orang  yang  membutuhkan)." 
Orang  itu  berkata  lagi,  "Sesungguhnya  pada  waktu  jahiliyyah  kami  biasa  me¬ 
nyembelih  Fara',  lalu  apa  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?"  Nabi  ber¬ 
sabda,  "Setiap  seratus  binatang  gembalaan  ada  Fara'  yang  engkau  beri  ma¬ 
kan  hingga  ia  menjadi  kuat  setelah  itu  (silahkan)  engkau  sembelih  dan  berse¬ 
dekah  dengan  dagingnya."  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dan 
lainnya  dengan  sanad-sanad  yang  shahih. 

Ibnu  Al-Mundzir  berkata,  "Ini  adalah  hadits  yang  shahih."  Kemu¬ 
dian  Abu  Qilabah,  salah  satu  perawi  hadits  ini  mengatakan,  "Kata 
UiLUi  (binatang  gembalaan)  di  sini  adalah  yang  berjumlah  seratus." 

Hadits  lain  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Baihaqi  dengan  sanad  sha¬ 
hih,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  memerintahkan  kepada  kami  untuk  mengeluarkan  dari  setiap 
lima  puluh  ekor  satu  fara'."  Dalam  riwayat  lain  dengan  lafazh,  "Setiap 
lima  puluh  kambing  satu  kambing."  Ibnu  Al-Mundzir  mengatakan  bahwa 
hadits  Aisyah  itu  shahih. 

Dan  dalam  Sunan  Abu  Dawud  dari  Amr  bn  Syu'aib  dari  ayahnya. 
Perawi  berkata,  "Aku  berpendapat  bahwa  hadits  itu  dari  kakeknya,  ia 
berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya  tentang  Fara.' 


Beliau  menjawab,  "Fara'  benar  adanya,  dan  engkau  membiarkannya  sampai 
tumbuh,  Ibnu  Mahadh  (berumur  satu  tahun  dan  masuk  tahun  kedua)  atau 
Ibnu  Labun  (berumur  dua  tahun  masuk  tahun  ketiga),  kemudian  engkau  mem¬ 
berikannya  kepada  seorang  janda  atau  engkau  membawanya  di  jalan  Allah  le¬ 
bih  baik  dari  pada  engkau  menyembelihnya,  lalu  daging  Fara'  itu  menempel  di 
bulunya  dan  engkau  menumpahkan  bejanamu  serta  membuat  takut  untamu." 

Abu  Ubaid  menjelaskan  keterangan  hadits  ini  dengan  berkata, 
"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Fara'  benar  adanya."  akan 
tetapi  orang-orang  pada  saat  itu  menyembelihnya  ketika  dilahirkan, 
padahal  ia  tidak  mengenyangkan.  Itulah  sebabnya  Nabi  berkata,  "Eng¬ 
kau  menyembelihnya,  lalu  daging  Fara'  itu  menempel  di  bulunya." 

Kemudian  hadits  itu  juga  menerangkan  bahwa  kepergian  anak 
hewan  akan  mengakibatkan  berhentinya  susu,  sebagaimana  sabda  be¬ 
liau  dalam  hadits,  "Dan  engkau  menumpahkan  bejanamu,"  yakni  apabi¬ 
la  engkau  melakukan  itu  maka  seakan-akan  engkau  membalikkan  be¬ 
janamu  dan  menumpahkan  isinya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengisyaratkan  dalam  hadits  ini  akan  hilangnya  susu  induk  hewan 
tersebut.  Kemudian  dengan  menyembelihnya  maka  akan  membuat 
induk  merasa  tidak  nyaman  dan  takut,  ini  diisyaratkan  dengan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Serta  membuat  takut  untamu." 

Oleh  sebab  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan 
untuk  membiarkan  Fara'  tersebut  hingga  menjadi  Ibnu  Mahadh  (ber¬ 
umur  satu  tahim  dan  masuk  tahim  kedua),  kemudian  berlalu  hingga 
dagingnya  bisa  lebih  baik  dan  ia  telah  menikmati  susu  induknya,  ser¬ 
ta  tidak  menjadikan  induk  merasa  berat  ketika  harus  berpisah  dengan 
anaknya;  karena  anak  sudah  bisa  mandiri.  Inilah  penjelasan  yang  di¬ 
katakan  oleh  Abu  Ubaid. 

Selanjutnya,  Al-Baihaqi  meriwayatkan  dari  Al-Harits  bin  Umar, 
ia  berkata,  "Suatu  ketika  aku  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  Arafah  -atau  perawi  mengatakan,  di  Mina  -,  kemudian  ada  seorang 
laki-laki  yang  bertanya  kepada  beliau  tentang  Atirah.  Maka  beliau  men¬ 
jawab,  "Siapa  berkehendak  boleh  menyembelih  Atirah  dan  boleh  pula  me¬ 
ninggalkannya.  Dan  siapa  berkehendak  boleh  menyembelih  Fara'  dan  boleh 
pula  meninggalkannya." 

Dalam  riwayat  Abu  Razin,  disebutkan,  "Wahai  Rasulullah!  Kami  da- 
ulu  pada  zaman  Jahiliyyah  biasa  menyembelih  hewan  sembelihan  pada  bulan 
Rajab,  lalu  kami  memakannya  dan  memberikan  makan  orang  lain.  Maka  Ra- 
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sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  mengapa  yang  de¬ 
mikian  itu." 

Diriwayatkan  dari  Abu  Ramlah  dari  Muknif  bin  Sulaim,  ia  berkata, 
"Suatu  ketika  kami  sedang  wukuf  di  Arafah  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  aku  mendengar  beliau  berkata,  "INahai  sekalian  ma¬ 
nusia,  sesungguhnya  atas  setiap  penghuni  rumah  di  setiap  tahunnya  ada  he¬ 
wan  kurban  dan  Atirah.  Tahukah  engkau,  apa  itu  Atirah?  Yaitu  yang  biasa 
dinamakan  Rajabiyyah."  (HR.  Abu  Dawud,  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan 
lainnya) 

At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  Hasan."  Al-Khaththabi  berkata,  "Ha- 
dits  ini  lemah;  karena  Abu  Ramlah  majhul  (tidak  diketahui)."  Inilah 
ringkasan  dari  hadits-hadits  yang  menyebutkan  tentang  Tara'  dan  Al- 
Atirah. 

Imam  Syafi'i  berkata,  "Fora'  adalah  sesuatu  yang  oleh  orang- 
orang  Jahiliyyah  dijadikan  alat  untuk  mencari  keberkahan  pada  har¬ 
ta-harta  mereka.  Ada  yang  menyembelih  unta  yang  masih  kecil,  dan 
adapula  yang  menyembelih  kambing.  Mereka  tidak  memberinya 
makanan  dengan  harapan  mendapatkan  keberkahan  terhadap  apa 
yang  datang  setelahnya.  Lalu  orang-orang  bertanya  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  masalah  itu.  Maka  Nabi  menjawab, 
"Lakukanlah  penyebelihan  Fara'  jika  kalian  mau,  yakni  sembelihlah  jika  kalian 
berkehendak." 

Para  shahabat  biasa  menanyakan  perkara-perkara  yang  biasa  me¬ 
reka  lakukan  pada  masa  jahiliyyah;  karena  merasa  khawatir  jika  hal 
itu  dilarang  dalam  Islam.  Kemudian  dalam  masalah  ini  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberitahkan  bahwa  perkara  yang  me¬ 
reka  tanyakan  tersebut  tidak  mengapa  dan  menganjurkan  mereka  un¬ 
tuk  memberi  Fara'  makanan  hingga  ketika  telah  menjadi  kuat  maka 
disedekahkan  atau  diberikan  di  jalan  Allah. 

Imam  Syafi'i  berkata,  "Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Fara’  benar  adanya",  maksudnya  ini  bukan  perkara  yang  salah.  Ini  ada¬ 
lah  ucapan  orang  Arab  yang  biasanya  dilontarkan  sebagai  jawaban  un¬ 
tuk  orang  yang  bertanya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'ij  £3»  V  "Tidak  ada 
Fara'  dan  tidak  ada  pula  Atirah",  maksudnya  tidak  ada  Fara'  yang  wajib 
ataupun  Atirah  yang  wajib.  Dalam  riwayat  lain  menunjukkan  pada 
makna  yang  demikian;  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  memperbolehkan  bagi  siapa  saja  imtuk  menyembelihnya,  dan 
memberikan  pilihan  dengan  menyerahkannya  kepada  janda  atau  mem¬ 
bawanya  ke  jalan  Allah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Atirah,  "Sembelihlah 
karena  Allah  di  bulan  apa  saja",  maksudnya  sembelihlah  Atirah  di  bulan 
apa  saja  kalau  kalian  berkehendak  dan  jadikanlah  sembelihanmu  itu 
dengan  niat  karena  Allah  saja,  tidak  harus  di  bulan  Rajab. 

Pendapat  yang  kuat  menurut  sahabat-sahabat  kami  adalah  yang 
ditetapkan  oleh  Syafi'i,  yaitu  disunnahkannya  Fara'  dan  Atirah.  Mereka 
memberikan  alasan  pendapat  tersebut  dan  menjawab  hadits  "Tidak  ada 
Fara  dan  tidak  ada  pula  Atirah"  dengan  tiga  alasan: 

•  Pertama,  jawaban  Imam  Syafi'i  yang  telah  lalu,  yaitu  bahwa  yang 
dimaksud  dalam  hadits  adalah  peniadaan  hukum  wajib. 

•  Kedua,  maksudnya  juga  meniadakan  apa  yang  sebelumnya  dila¬ 
kukan  oleh  orang  jahiliyyah,  yaitu  menyembelih  tmtuk  berhala- 
berhala  mereka. 

•  Ketiga,  bahwa  Fara'  dan  Atirah  tidak  sama  dengan  hewan  kurban 
di  bulan  Dzulhijjah  dalam  masalah  hukum  disunnahkannya,  atau 
dalam  masalah  pahala  mengalirkan  darah  hewan  tersebut. 
Kemudian  berkenaan  dengan  pemberian  daging  kepada  orang- 

orang  miskin  maka  itu  termasuk  perbuatan  terpuji  dan  sedekah.  Imam 
Syafi'i  telah  menuliskan  di  dalam  Sunan  Harmalah,  bahwasanya  apa¬ 
bila  memungkinkan  bagi  seseorang  tmtuk  mengeluarkannya  pada  se¬ 
tiap  bulan  maka  itu  lebih  baik. 

Inilah  rangkuman  mengenai  hukum  Fara'  dan  Atirah  menurut 
madzhab  kami. 

Sedangkan  Al-Qadhi  mengeluarkan  pernyataan  bahwa  jumhur  ula¬ 
ma  telah  berpendapat  bahwa  hukum  Fara'  dan  Atirah  telah  dihapus. 
Wallahu  A'lam. 


(7)  Bab  Larangan  Bagi  Orang  yang  Hendak  Berkurban 
untuk  Menggunting  Rambut  dan  Memotong  Kukunya 
Apabila  Telah  Memasuki  Sepuluh  hari  Bulan  Dzulhijjah 


jjjl  bj .  O  *  A ^ 
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5089.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sujyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin 
Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  ia  telah  mendengar  Sa'id  bin 
Al-Musayyab  memberitahukan  dari  Ummu  Salamah,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  telah  memasuki  sepu¬ 
luh  hari  (bulan  Dzulhijjah),  dan  salah  seorang  dari  kalian  hendak  ber¬ 
kurban,  maka  janganlah  menyentuh  rambut  dan  kulitnya  sedikitpun." 
Dikatakan  kepada  Sufyan,  "Sesungguhnya  sebagian  mereka  tidak  men¬ 
jadikannya  hadits  marfu'."  Ia  menjawab,  "Namun  aku  menjadikannya 
hadits  marfu'." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Ar-Rajulu  Ya'khudzu  Min 
Sya'rihi  Fii  Al-Asyri  wa  Huwa  Yuriidu  An  Yudhahhi  (nomor  2791). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Tark  Akhdzi  Asy-Sya'r  Li 
Man  Araada  An  Yudhahhi  (nomor  1523). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  1  -  (nomor  4373,  4374 
dan  4375)  serupa  dengarmya. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Man  Araada  An  Yudhahhii 
Fa  Laa  Ya'khudz  Fii  Al-Asyr  Min  Sya'rihi  wa  Azhfaarih  (nomor  3149 
dan  3150),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18152). 

^  ^  * 
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5090.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Humaid  bin  Ab¬ 
durrahman  bin  Auf  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin 
Al-Musayyab,  dari  Ummu  Salamah  yang  menjadikannya  hadits  mar- 
fu',  beliau  bersabda,  "Apabila  telah  masuk  sepuluh  hari  (bulan  Dzul- 
hijjah)  dan  seseorang  memiliki  hewan  sembelihan  yang  hendak  di  ja¬ 
dikan  kurban,  maka  janganlah  sekali-kali  mengambil  rambutnya  dan 
memotong  kukunya. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5089. 

^  y  y  ^ ' 
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5091.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Katsir  Al-Anbari  Abu  Ghassan  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Amr 
bin  Muslim,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari  Ummu  Salamah,  bah¬ 
wa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian  telah 
melihat  hilal  (bulan  sabit)  Dztdhijjah  dan  seorang  dari  kalian  hendak 
berkurban,  maka  hendaknya  ia  menahan  (untuk  memotong)  rambut  dan 
kuku-kukunya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5089. 

(4^  C/-  (J  ^ 

5092.  Dan  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Al-Hakam  Al-Hasyimi  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  Umar  atau  Amr  bin  Muslim,  dengan  Sanad  ini,  hadits  yang 
serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5089. 

3^  c/-  (4^  c}-  t!4’ 

jji  ^ 
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5093.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
Al-Laitsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Muslim  bin 
Ammar  bin  Ukaimah  Al-Laitsi,  ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Sa’id 
bin  Al-Musayyab  berkata,  aku  telah  mendengar  Ummu  Salamah,  istri 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  memiliki  hewan  sembeli¬ 
han  yang  akan  disembelih,  rrukajika  telah  terlihat  hilal  Dzulhijjah,  hen¬ 
daknya  ia  sekali-kali  tidak  mengambil  rambutnya  dan  tidak  pula  me¬ 
motong  kukunya  sedikitpun,  sampai  ia  menyembelih  (hewan  kurban¬ 
nya)" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvimnya,  lihat  hadits  5089. 

U-*.»*..*  ‘  ^  ^  i 
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5094.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Amr  bin  Muslim  bin  Ammar  Al-Laitsi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  kami  ber¬ 
ada  di  kamar  mandi  sebelum  hari  raya  Idul  Adha,  Lalu  orang-orang 
merontokkan  bulu  kemaluannya.  Maka  sebagian  orang  yang  di  sana 
mengatakan,  "Sesungguhnya  Sa'id  bin  Al-Musayyab  membenci  hal  ini, 
atau  melarang  hal  ini.  Kemudian  aku  menemui  Sa'id  bin  Al-Musayyab 
dan  menyebutkan  masalah  itu  kepadanya.  Ia  pun  menjawab,  "Wahai 
anak  saudaraku!  Hadits  ini  telah  dilupakan  dan  ditinggalkan.  Ummu 
Salamah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memberitahukan 
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kepadaku,  ia  mengatakan,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
bersabda."  semakna  dengan  hadits  riwayat  Mu'adz  dari  Muhammad 
bin  Amr. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5089. 

c}-  o?  *  Ho 

Cf-  Cf‘  Vli  •— 

ot  ^oIssJl  Ji  'jLs-  ^  jSU  ^  ^  ^  Jjy_ 

Ls^ 

(_5i^  ^  ^ 

5095.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  serta  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Akhi  Ibnu 
Wahb.  Mereka  berdua  berkata,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Haiwah  telah  mengabarkan  kepadaku,  Khalid  bin  Ya- 
zid  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Abu  Hilal,  dari  Umar 
bin  Muslim  Al-Junda'i,  bahwa  Ibnu  Al-Musayyab  telah  mengabarkan 
kepadanya.  Bahwa  Ummu  Salamah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  mengabarkan  kepadanya,  kemudian  ia  menyebutkan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Semakna  dengan  hadits  riwayat 
mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5089. 

•  Tafsir  hadits:  5089-5095 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

0 j-ioj  ® Ir*  ^ bl 

"Apabila  telah  memasuk  sepuluh  hari  (bulan  Dzulhijjah),  dan  salah  seorang 
dari  kalian  hendak  berkurban,  maka  janganlah  menyentuh  rambut  dan  kulit¬ 
nya  sedikitpun."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Miaka  janganlah  sekali- 
kali  mengambil  rambutnya  dan  memotong  kukunya." 
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Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  orang  yang  telah  mema¬ 
suki  sepuluh  hari  bulem  Dzulhijjah  sementara  ia  hendak  berkurban. 
Sa'id  bin  Al-Musa5^ab,  Rabi'ah,  Ahmad,  Ishaq,  Dawud,  dan  sebagian 
sahabat  Imam  Syafi'i  mengatakan,  "Diharamkan  baginya  imtuk  me¬ 
motong  rambut  dan  kuktmya  sedikitpim  sampai  ia  menyembelih  pa¬ 
da  waktu  penyembelihan."  Sedangkan  Imam  Syafi'i  dan  sahabat-sa¬ 
habatnya  mengatakan,  "Hukumnya  makruh  dan  bukan  haram."  Imam 
Malik  dalam  suatu  riwayat  mengatakan,  "Tidak  makruh."  Dalam  ri¬ 
wayat  lain,  "Makruh."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Diharamkan 
pada  sembelihan  sunnah  dan  bukan  pada  sembelihan  wajib." 

Para  ulama  yang  berpendapat  haram  berhujjah  dengan  hadits  di 
atas.  Sedangkan  Imam  Syafi'i  dan  lainnya  berhujjah  dengan  hadits 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Aku  biasa  memintal  kalung  yang 
digunakan  untuk  sembelihan  milik  Rasulullah,  kemudian  beliau  mengalung¬ 
kannya  di  leher  hewan  itu  dan  mengirim  hewan  sembelihan  tersebut.  Beliau 
tidak  mengharamkan  sesuatu  yang  dihalalkan  oleh  Allah  sampai  menyembelih 
hewan  sembelihannya."  (HR.  Al-Bukhari  dan  Muslim). 

Imam  Syafi'i  menjelaskan,  "Mengirimkan  hewan  sembelihan  lebih 
banyak  daripada  keinginan  menyembelihnya,  ini  menunjukkan  bah¬ 
wa  perkara  tersebut  tidak  diharamkan."  Selanjutnya  ia  menyebutkan 
bahwa  hadits  larangan  mengenai  hal  itu  bersifat  makruh. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Dan  yang  dimaksud  dengan  la¬ 
rangan  mencabut  rambut  atau  kuku  adalah  bahwa  berkenaan  dengan 
kuku  berarti  larangan  memotongnya  dengan  grmting  kuku  atau  me¬ 
robeknya  atau  juga  yang  laiimya.  Sedangkan  rambut,  maka  dilarang 
menghilangkan,  mencukur,  memendekkan,  mencabut,  membakar,  atau 
menghilangkaimya  dengan  obat  dan  lainnya.  Semuanya  dilarang,  baik 
ketiak,  kumis,  kemaluan,  rambut  kepala  dan  rambut  lain  yang  ada  di- 
dan. 

Ibrahim  Al-Mawarzi  dan  lainnya  dari  kalangan  sahabat-sahabat 
kami  mengatakan,  "Seliuuh  anggota  badan  dihukumi  sama  seperti 
hukum  rambut  dan  kuku,"  dalibiya  adalah  sebagaimana  hadits  pada 
riwayat  yang  disebutkan  di  atas,  yaitu  "Maka  janganlah  menyentuh 
rambut  dan  kulitnya  sedikitpun."  Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Hik¬ 
mah  larangan  tersebut  adalah  supaya  anggota-anggota  badan  masih 
dalam  keadaan  sempurna  imtuk  dibebaskan  dari  Neraka."  Ada  lagi 
yang  mengatakan,  "Menyerupai  orang  yang  sedang  ihram,"  namun 
sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Ini  sebuah  kekeliruan;  karena  ia 
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tidak  berpisah  dengan  istrinya,  tidak  meninggalkan  wewangian  dan 
pakaian  serta  hal-hal  lain  yang  tidak  diperbolehkan  untuk  orang  yang 
sedang  berihram." 

Perkataannya,  <-,4^'  Jt  “Dari  Umar  bin  Mus¬ 

lim,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab.”  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim,  yaitu  dengan  nama  Umar  pada  semua  jalur  ini,  kecuali  jalur 
Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani,  ditulis  dengan  nama  Amr,  juga  jalur  Ah- 
mad  bin  Abdullah  bin  Al-Hakam,  ditulis  dengan  nama  Amr  dan  Umar. 
Para  ulama  mengatakan,  "Dua  nama  tersebut  berlaku  semua." 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^  "Ba- 

rangsiapa  memiliki  hewan  sembelihan  yang  akan  disembelih."  Kata  di¬ 
baca  Dzibhun  yang  artinya  hewan  yang  hendak  disembelih.  Jadi  itu 
adalah  wazan  (timbangan)  Ji»  yang  bermakna  J  seperti  kata  JU 
bermakna  (sesuatu  yang  dibawa).  Hal  ini  sesuai  dengan  firman 
Allah  Ta'ala, 

"Dan  Kami  tebus  anak  itu  dengan  seekor  sembelihan  yang  besar."  (QS.  Ash- 
Shaaffaat:  107). 

Perkataannya,  "Suatu  ketika  kami  berada  di  kamar  mandi  sebelum  hari 
raya  Idul  Adha,  Lalu  orang-orang  merontokkan  bulu  kemaluannya.  Maka 
sebagian  orang  yang  ada  di  sana  mengatakan,  "Sesungguhnya  Sa'id  bin  Al- 
Musayyab  membenci  hal  ini,  atau  melarang  hal  ini.  Kemudian  aku  menemui 
Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan  menyebutkan  masalah  itu  kepadanya.  Ia  pun 
menjawab,  "Wahai  anak  saudaraku!  Hadits  ini  telah  dilupakan  dan  diting¬ 
galkan.  Ummu  Salamah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda."  semakna  dengan  hadits  riwayat  Mu'adz  dari  Muhammad  bin 
Amr." 

Perkataannya,  v  "Lalu  orang-orang  merontokkan  bulu  kema¬ 
luannya,"  maksudnya  dengan  menggimakan  obat  penghilang  rambut. 

Perkataannya,  "Kamar  mandi"  adalah  Isim  Mudzakkar  yang  ter¬ 
ambil  dari  kata  yang  artinya  api  yang  panas. 

Selanjutnya  disebutkan  bahwa  Sa'id  bin  Al-Musayyab  membenci 
ini,  yakni  membenci  merontokkan  rambut  kemaluan  pada  sepuluh  hari 
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bulan  Dzulhijjah  bagi  orang  yang  hendak  berkurban,  bukan  mem¬ 
benci  karena  sekedar  merontokkannya  saja.  Dalilnya  sebagaimana 
yang  telah  kami  sebutkan  yaitu  berhujjah  pada  hadits  riwayat  Ummu 
Salamah  yang  tidak  disebutkan  di  dalamnya  "Merontokkan  rambut  ke¬ 
maluan"  tetapi  menyebutkcm  tentang  "Mencabut  rambut." 

Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al-Musayyab  tentang 
bolehnya  merontokkan  bulu  kemaluan  pada  sepuluh  hari  pertama 
bulan  Dzulhijjah  dengan  obat  penghilang  rambut.  Seandainya  riwayat 
ini  shahih  maka  dimimgkinkan  bahwa  ia  memberikan  fatwa  kepada 
seseorang  yang  tidak  ingin  berkurban. 

Perkataarmya,  "Dari  Umar  bin  Muslim  Al-Junda'i."  sedangkan  da¬ 
lam  riwayat  sebelumnya  disebutkan,  "Al-Laitsi."  bukan  Al-Jimda'i." 
Ada  yang  menyebutnya  dengan  nama  Al-Jundu'i.  Dan  Jimda'  adalah 
kabilah  dari  bani  Laits  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya 
di  awal  kitab  ini.  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  DiharamKan  Menyembelih  untuk  Selain  Allah 
Ta'ala  dan  Pelakunya  Dilaknat 


JlS  ^  JJ ^  ^j-^3  Oi  ^ j  .  d  •  H  *\ 

01^  J  lU  ^  ISJL>-  JjAj 

^  diP  C...«^  <JU  iijij  l;jJL>- 

JI3  (dWt  <.5^  ^  (J^3 

^'1  ^3  ^  JU  5ir  u  jii3  4^ 

u  L»  JlSi  JU  (4j^  oLll^  3*^  <Lii^ 

js^  ir*  4^3  t>*  tS^  ^jiJi  3>^t 

js>j^\  'jc:^  'j^  ^  ^3  (^31  ^  ^1  £4)3  ^1 

5096.  Zuhair  bin  Harb  dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Marwan.  Zuhair  berkata,  Marwan 
bin  Mu'awiyah  Al-Fazari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Man- 
shur  bin  Hayyan  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Ath-Thu- 
fail  Amir  bin  Watsilah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
"Suatu  ketika  aku  sedang  berada  di  sisi  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyalla- 
hu  Anhu,  lalu  ada  seorang  laki-laki  yang  menemuinya  dan  berkata, 
"Apakah  yang  dirahasikan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kepada  engkau?"  Perawi  mengatakan,  "Maka  Ali  marah  dan  berkata, 
"Tidaklah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam  merahasiakan  kepadaku 
sesuatu  apapun  yang  tidak  diketahui  oleh  manusia,  hanya  saja  beliau 
telah  memberitahukan  kepadaku  empat  kalimat."  Perawi  melanjutkan. 
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"Lalu  orang  itu  bertanya,  "Apakah  empat  kalimat  itu?  Wahai  Amirul 
mukminin!"  Perawi  menceritakan  bahwa  Ali  berkata,  "Allah  melaknat 
orang  yang  melaknat  ayahnya,  Allah  melaknat  orang  yang  menyembe¬ 
lih  karena  selain-Nya,  Allah  melaknat  orang  yang  melindungi  pelaku 
kerusakan  di  bumi,  dan  Allah  melaknat  orang  yang  merubah  tanda  ba¬ 
tas  tanah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Adh-Dhahaya,  Bab  Man 

Dzabaha  Li  Ghairillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  4434),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 

10152). 

^  jUlLi»  jji 

'  «t  '  , 

cy-  ^  c}- 

(jLs  auI  '■^^1 

Aijl  41*.*..«»  4.*j;5*  L» 

aJiJI  ^  <S^3 

^lldl 

5097.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Khalid  Al-Ahmar  Sulaiman  bin  Hayyan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Manshur  bin  Hayyan,  dari  Abu  Ath-Thufail,  ia 
berkata,  "Kami  pernah  berkata  kepada  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu 
Anhu,  "Kabarkanlah  kepada  kami  sesuatu  yang  telah  dirahasiakan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  engkau!"  Ia  menja¬ 
wab,  "Beliau  tidak  merahasiakan  kepadaku  sesuatu  yang  tidak  diketa¬ 
hui  oleh  manusia,  namun  aku  telah  mendengar  beliau  bersabda,  "Allah 
melaknat  orang  menyembelih  karena  selain  Allah,  Allah  melaknat  orang 
yang  melindungi  pelaku  kerusakan  di  bumi,  Allah  melaknat  orang  yang 
melaknat  kedua  orang  tuanya,  dan  Allah  melaknat  orang  yang  merubah 
tanda  batas  tanah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5096. 
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ojj  ^  (Jli  IIjJL>-  jA*»r 

4i)l  iJUtf  4ijl  Jj-ij  Jli  Jli  JlijaJl  ^ 

|JL^^  aJp  auI  l  ««/g'»"  L*  Jliii  |JLw«^  aJp 

Jli  iJi  ^  "^1  ^l^  (*^  ^ 

^1  JiiJj  ^1  Jiii  ^  ^1  J;*i  l^i*  V’ 

(S^  Jr^j  a-^'j  ^  I>j^'  ^ 

IjJL>i^ 


5098.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  me¬ 
reka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
aku  telah  mendengar  Al-Qasim  bin  Abu  Bazzah  memberitahukan  dari 
Abu  Ath-Thufail,  ia  berkata,  "Ali  Radhiyallahu  Anhu  pernah  ditanya, 
"Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  mengkhususkan 
engkau  dengan  sesuatu?"  Maka  ia  menjawab,  "Tidaklah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengkhususkan  kami  dengan  sesuatu 
apapun  yang  tidak  berlaku  umum  bagi  semua  manusia,  kecuali  sesuatu 
yang  ada  di  dalam  sarung  pedangku  ini."  Perawi  mengatakan,  "Lalu 
Ali  mengeluarkan  lembaran  yang  tertulis  di  dalamnya  kalimat,  "Allah 
melaknat  orang  yang  menyembelih  untuk  selain  Allah,  Allah  melak¬ 
nat  orang  yang  mencuri  tanda  batas  tanah,  Allah  melaknat  orang  yang 
melaknat  ayahnya,  dan  Allah  melaknat  orang  yang  melindungi  pelaku 
kerusakan  di  bumi." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5096. 

•  Tafsir  hadits:  5096-5098 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

(j'j\  ^  ^  ^  a*^'j  Cr* 


"Allah  melaknat  orang  yang  melaknat  ayahnya,  Allah  melaknat  orang  yang 
menyembelih  karena  selain-Nya,  Allah  melaknat  orang  yang  melindungi  pe¬ 
laku  kerusakan  di  bumi,  dan  Allah  melaknat  orang  yang  merubah  tanda  batas 
tanah."  Dalam  riwayat  lain  disebutukan, 

“Allah  melaknat  orang  yang  melaknat  kedua  orang  tuanya." 

Melaknat  ayah  dan  ibu  adalah  perbuatan  dosa  besar.  Masalah  ini 
telah  dibahas  secara  jelas  dalam  Kihib  Iman. 

Perkataarmya,  tSjl  "Orang  yang  melindungi  pelaku  kerusakan  di 
bumi."  Pembahasan  tentang  hal  ini  telah  dijelaskan  di  akhir  Kitab  Haji. 

Menyembelih  karena  selain  Allah  maksudnya  adalah  menyembe¬ 
lih  dengan  nama  selain  Allah  Ta'ala,  seperti  menyembelih  imtuk  ber¬ 
hala,  salib,  Musa  dan  Isa  Alaihimassalam,  atau  untuk  Kaljah  dan  se¬ 
misalnya.  Semua  itu  hukumnya  haram,  sehingga  hewan  sembelihan 
tersebut  tidak  halal,  baik  yang  menyembelih  adalah  seorang  Muslim, 
Nashrani,  atau  Yahudi.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Imam  Syafi'i  dan 
disetujui  oleh  sahabat-sahabat  kami. 

Apabila  orang  yang  menyembelih  dengan  maksud  mengagung¬ 
kan  sesuatu  yang  dituju  selain  Allah  dan  beribadah  karenanya  maka 
itu  termasuk  perbuatan  kufur.  Apabila  ia  seorang  muslim  sebelum 
menyembelih  maka  ia  menjadi  murtad  setelah  menyembelihnya. 

Syaikh  Ibrahim  Al-Marwazi,  salah  seorang  sahabat  kami  menye¬ 
butkan  bahwa  hewan  yang  disembelih  ketika  menyambut  kedatangan 
para  raja  dengan  maksud  mendekatkan  diri  kepada  mereka  maka 
penduduk  Bukhara  mengeluarkan  fatwa  keharamannya;  karena  itu 
termasuk  menyembelih  untuk  selain  Allah  Ta'ala. 

Sedangkan  Ar-Rafi'i  mengatakan,  "Ini  hanya  dilakukan  karena  lua¬ 
pan  kegembiraan  menyambut  kedatangan  raja,  maka  ia  seperti  sese¬ 
orang  yang  menyembelih  Aqiqah  imtuk  anaknya  yang  baru  lahir.  Yang 
demikian  ini  tidak  serta  merta  dikatakan  haram."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  “Lalu  ada  seorang  laki-laki  yang  menemuinya  dan  berka¬ 
ta,  "Apakah  yang  dirahasikan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada 
engkau?"  Peratvi  mengatakan,  "Maka  Ali  marah... dan  seterusnya." 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil  dari  hadits  ini  adalah: 

1.  Ini  sebagai  bantahan  terhadap  kaum  Rafidhah,  Syi'ah,  dan  Ima- 
miyyah  yang  meyakini  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memberikan  wasiat  rahasia  kepada  Ali  dan  kedustaan-ke- 
dustaan  lain  yang  dibuat  oleh  mereka. 

2.  Bolehnya  menulis  ilmu  di  kertas  dan  semisalnya.  Hal  ini  menjadi 
kesepakatan  para  ulama  sekarang.  Dan  kami  telah  menyebutkan 
masalah  ini  di  berbagai  tempat. 

Perkataannya, 

L*  'i/!  4j  4ul  L* 

^  J. 

“Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengkhususkan  kami 
dengan  sesuatu  apapun  yang  tidak  berlaku  umum  bagi  semua  manusia,  ke¬ 
cuali  sesuatu  yang  ada  di  dalam  sarung  pedangku  ini.” 

Demikianlah  yang  tertulis,  yaitu  dengan  menggunakan  lafazh 
iilS'  (semua)  dalam  bentuk  kata  keterangan.  Adapim  yang  terdapat 
dalam  naskah  di  berbagai  kitab  yang  disustm  oleh  para  penulis,  ma¬ 
ka  menggunakan  lafazh  ini  sebagai  kata  yang  disandarkan  kepada 
kata  lam,  sebagaimana  perkataan  sebagian  orang,  ailT  Jji  iJLi  (ini 
adalah  ucapan  semua  ulama),  dan  (dan  madzhab  semua¬ 

nya).  Ini  sebuah  kesalahan  dan  kekeliruan  bahasa  yang  telah  menyebar 
di  kalangan  orang-orang  awam. 

Perkataannya,  <-»1^  "Sarung  pedangku"  maksudnya  wadah 
yang  terbuat  dari  kulit  yang  lebih  Itmak  dibandingkan  bejana,  digu¬ 
nakan  untuk  menyarungkan  pedang  atau  senjata  ringan  laiimya.  Walla- 
hu  A'lam. 


(1)  Bab  Haramnya  Khamar,  Penjelasan  Bahwa 
Khamar  Terbuat  dari  Perasan  Anggur,  Kurma  Kering, 
Kurma  Mentah,  dan  Kismis,  serta  Lainnya  yang  Bisa 
Memabukkan 
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5099.  Yfl/iyfl  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hajjaj 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij, 
Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ali  bin  Husain  bin 
Ali,  dari  ayahnya,  Husain  bin  Ali,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  "Aku  pernah  mendapatkan  unta  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  suatu  rampasan  perang  pada  wak¬ 
tu  perang  Badar,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membe¬ 
rikan  kepadaku  unta  yang  lain.  Maka  aku  menderumkan  kedua  unta 
tersebut  pada  suatu  hari  di  depan  rumah  seorang  sahabat  dari  kalangan 
Anshar,  aku  hendak  memuatkan  idzkhir  (sejenis  tumbuh-tumbuhan) 
di  atas  kedua  unta  tersebut  untuk  aku  jual  Kemudian  aku  bersama  se¬ 
orang  tukang  emas  dari  bani  Qainuqa',  aku  meminta  bantuannya  un¬ 
tuk  pesta  pernikahan  Fathimah,  sementara  Hamzah  bin  Abdul  Muth- 
thalib  sedang  minum  di  rumah  itu,  dan  bersamanya  seorang  budak 
wanita  yang  menyanyi  Wanita  itu  berkata,  "Hai  Hamzah,  perhatikan¬ 
lah  unta-unta  yang  gemuk  itu."  Maka  ia  pun  segera  beranjak  dengan 
pedangnya  menuju  kedua  unta  tersebut,  lalu  memotong  punuknya  dan 
merobek  pinggangnya,  kemudian  mengambil  hatinya. 

Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Syihab,  "Bagaimana  punuknya?"  Ia  men¬ 
jawab,  "Sungguh  ia  telah  memotong  punuk-punuk  keduanya  dan 
membawanya."  Ibnu  Syihab  berkata,  "Ali  mengatakan,  "Aku  telah  me¬ 
lihat  pemandangan  yang  mengerikan,  lalu  aku  menemui  Nabiyullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  sedang  bersama  Zaid  bin  Haritsah. 
Kemudian  mengabarkan  masalah  itu  kepada  beliau.  Beliau  kemudian 
keluar  dan  bersamanya  Zaid,  aku  pun  ikut  keluar  bersamanya.  Selan¬ 
jutnya  beliau  masuk  menemui  Hamzah  dan  marah  padanya,  maka  Ham¬ 
zah  mengangkat  pandangannya  seraya  berkata,  "Kalian  tidak  lain  ha¬ 
nyalah  budak  nenek  moyangku."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mundur  dan  pergi  meninggalkan  mereka. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Moa  Qiila  Fii  Ash-Shawwagh 
(nomor  2089),  Kitab  Al-Musaqah,  Bab  Bai'u  Al-Hathab  wa  Al-Kala' 


(nomor  2375),  Kitab  Fardh  Al-Khumus,  Bab  Fardh  Al-Khumus  (nomor 
3091),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  12  (nomor  4003),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al- 
Urdiyyah  (nomor  5793). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Kharaj  wa  Al-lmarah  wa  Al-Fai,  Bab  Fii 
Bayaan  Mawaadhi'  Qasm  Al-Khumus  wa  Sahm  Dzi  Al-Qurba  (nomor 
2986),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10069). 

5100.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  mengabarkan  kepadaku,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dengan  sanad  ini,  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5099. 
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5101.  Dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sa'id  bin 
Katsir  bin  Ufair  Abu  Utsman  Al-Mishri  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Ali  bin 
Husain  bin  Ali  telah  mengabarkan  kepadaku.  Bahwa  Husain  bin  Ali 
telah  mengabarkan  kepadanya.  Bahwa  Ali  Radhiyallahu  Anhu  telah 
berkata,  "Dahulu  aku  mempunyai  Unta  dari  bagian  ghanimah  yang  aku 
dapatkan  pada  waktu  perang  Badar.  Kemudian  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  kepadaku  unta  yang  lain  dari  seper¬ 
lima  ghanimah  yang  dibagikan  pada  hari  itu.  Ketika  aku  hendak  meni¬ 
kah  dengan  Fathimah,  putri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
aku  sempat  berjanji  dengan  seorang  laki-laki  tukang  emas  dari  bani 
Qainuqa'  untuk  berjalan  bersamaku,  lalu  aku  membawa  Idzkhir  (se¬ 
jenis  tumbuh-tumbuhan)  yang  akan  aku  jual  kepada  tukang  emas.  Aku 
meminta  bantuan  kepadanya  untuk  pesta  pernikahanku.  Saat  aku  mu¬ 
lai  mengumpulkan  barang-barang  berupa  pelana,  kantung,  dan  tali-tali 
untuk  kedua  untaku,  sementara  kedua  unta  tersebut  ditambatkan  di 
sebelah  rumah  seorang  sahabat  dari  Anshar.  Saat  mengumpulkan  hal- 
hal  yang  aku  kumpulkan,  ternyata  tiba-tiba  aku  dapati  kedua  untaku 
telah  dipotong  punuk-punuknya,  dirobek  pinggangnya,  serta  diambil 
hatinya.  Aku  tidak  bisa  menahan  tetesan  mata  melihat  pemandangan 
yang  terjadi  pada  kedua  untaku  tersebut.  Aku  pun  bertanya,  "Siapa 
yang  melakukan  ini?"  Mereka  menjawab,  "Yang  melakukannya  adalah 
Hamzah  bin  Abdul  Muththalib,  saat  itu  ia  berada  di  rumah  tersebut 
bersama  para  peminum  dari  kalangan  orang-orang  Anshar,  sementara 
seorang  penyanyi  budak  wanita  menyanyikan  lagu  untuknya  dan  saha¬ 
bat-sahabat  Hamzah.  Di  dalam  nyanyiannya  wanita  tersebut  berkata, 
"Hai  Hamzah,  perhatikanlah  unta-unta  yang  gemuk  itu!?"  Maka  Ham¬ 
zah  keluar  dengan  membawa  pedang,  kemudian  memotong  punuk-pu- 
nuk  kedua  unta  itu,  merobek  pinggangnya  dan  mengambil  hatinya."  Ali 
berkata,  "Aku  pun  pergi  hingga  masuk  menemui  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  saat  itu  beliau  bersama  dengan  Zaid  bin  Haritsah. " 
Ali  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  langsung 
mengetahui  dari  raut  mukaku  ketika  bertemu."  Beliau  bertanya,  "Ada 
apa  denganmu?"  Aku  menjawab,  “Wahai  Rasulullah!  Demi  Allah!  aku 
belum  pernah  sama  sekali  melihat  sesuatu  seperti  hari  ini,  bahwa  Ham¬ 
zah  telah  bersikap  lancang  terhadap  kedua  untaku,  ia  memotong  pu¬ 
nuk-punuknya  dan  merobek  pinggangnya.  Dan  dia  sekarang  berada  di 
suatu  rumah  bersama  para  peminum  lainnya."  Ali  melanjutkan,  "Ma- 
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ka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  selendangnya  ke¬ 
mudian  memakainya.  Setelah  itu  beliau  berangkat  dengan  berjalan,  aku 
pun  mengikuti  beliau,  demikian  juga  Zaid  bin  Haritsah,  hingga  tiba 
di  depan  pintu  rumah  tempat  Hamzah  berada.  Beliau  meminta  izin, 
dan  mereka  pun  mengizinkannya,  ternyata  mereka  sedang  minum-mi¬ 
num.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  mencela 
apa  yang  dilakukan  Hamzah,  dilihat  ternyata  kedua  mata  Hamzah  me¬ 
merah,  kemudian  ia  melihat  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  pandangannya  tertuju  kepada  kedua  lutut  beliau,  lalu  naik  me¬ 
nuju  pusar  beliau  dan  naik  lagi  sampai  ke  wajah  beliau.  Hamzah  lalu 
berkata,  "Kalian  tidak  lain  hanyalah  budak  bapakku?"  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengerti  bahwa  Hamzah  sedang  mabuk. 
Beliau  langsung  mundur  dan  kembali,  kemudian  keluar  dan  kami  pun 
keluar  bersama  beliau." 

Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quhzadz  telah  memberitahukan  hal 
itu  kepadaku,  Abdullah  bin  Utsman  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Abdullah  bin  Al-Mubarak,  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dengan 
sanad  ini,  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5099. 
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5102.  Abu  Ar-Rabi'  Sulaiman  bin  Dawud  Al-Ataki  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Hammad  -yakni  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata,  "Aku  sebagai  orang  yang  menyediakan  minuman  kaum,  pada 
hari  diharamkannya  Khamar,  di  rumah  Abu  Thalhah,  minuman  mereka 
tidak  lain  adalah  arak  yang  terbuat  dari  kurma  mentah  dan  kurma  ke¬ 
ring,  tiba-tiba  ada  seorang  penyeru  berseru.  Seorang  berkata,  "Keluarlah 
engkau  dan  lihatlah."  Maka  aku  keluar,  ternyata  aku  dapatkan  seorang 
penyeru  sedang  mengumumkan,  "Ketahuilah  bahwasanya  Khamar  te¬ 
lah  diharamkan."  Kemudian  Khamar  itu  mengalir  sampai  ke  jalan-jalan 
Madinah.  Abu  Thalhah  kemudian  berkata  kepadaku,  "Keluarlah  dan 
tumpahkanlah  Khamar-Khamar  itu,  maka  aku  pun  menumpahkannya." 
Orang-orang  berkata  -atau  sebagian  mereka  mengatakan- ,  "Fulan  telah 
dibunuh,  Fulan  telah  dibunuh,  sementara  Khamarnya  ada  di  dalam 
perut-perut  mereka.  -Perawi  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  itu  adalah 
dari  hadits  riwayat  Anas-  kemudian  Allah  Azza  wa  jalla  menurunkan 
ayat,  "Tidak  berdosa  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerja¬ 
kan  kebajikan  tentang  apa  yang  mereka  makan  (dahulu),  apabila  me¬ 
reka  bertakwa  dan  beriman,  serta  mengerjakan  kebajikan."  (QS.  Al- 
Maa'idah:  93). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Shabb  Al-Khamar  Fii 
Ath-Thariiq  (nomor  2464),  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Laisa  Alalladzii- 
na  Aamanuu  wa  Amiluush  Shaalihaat  Junaahun  Fiimaa  Tha'imuu  -Ila 
qaulihi-  Wallahu  Yuhibbul  Muhsiniin."  (nomor  4620). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Tahriim  Al-Khamar 
(nomor  3673),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  292). 
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5103.  Dan  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Orang-orang  bertanya  ke¬ 
pada  Anas  bin  Malik  tentang  arak  yang  terbuat  dari  kurma?"  Maka 
ia  menjawab,  “Dahulu  kami  tidak  memiliki  Khamar  selain  minuman 
yang  terbuat  dari  kurma  yang  kalian  menamakannya  demikian,  sung¬ 
guh  aku  dahulu  seorang  pemberi  minum  yang  menuangkan  Khamar 
kepada  Abu  Thalhah,  Abu  Ayyub  dan  para  lelaki  shahabat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  rumah  kami.  Tiba-tiba  ada  seorang  la¬ 
ki-laki  datang  dan  bertanya,  “Apakah  berita  telah  sampai  kepada  kalian  ?  " 
Kami  menjawab,  “Belum."  Laki-laki  itu  berkata,  "Sesungguhnya  Kha¬ 
mar  itu  telah  diharamkan."  Maka  ada  yang  berkata,  "Wahai  Anas! 
Tumpahkanlah  wadah-wadah  ini."  Peram  mengatakan,  “Mereka  sama 
sekali  tidak  meneliti  lebih  jauh  dan  bertanya  tentang  Khamar,  hanya 
setelah  mendengar  kabar  dari  satu  orang  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Tafsiir  Al-Qur'an,  Bab 
"Innamaal  Khamru  wal  Maisiru  wal  Anshaabu  wal  Azlaamu  Rijsun  Min 
Amalisy  Syaithan."  (nomor  4617),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1001). 
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5104.  Dan  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ia  berkata,  dan  Sulaiman 
At-Taimi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Anas  bin  Malik  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  seorang  pela¬ 
yan  terhadap  paman-Pamanku,  aku  biasa  menuangkan  arak  untuk 
mereka  dari  kurma  yang  mereka  miliki.  Saat  itu  aku  orang  paling  muda 
di  antara  mereka.  Kemudian  ada  seorang  laki-laki  datang  dan  berka¬ 
ta,  "Sesungguhnya  Khamar  telah  diharamkan."  Mereka  mengatakan, 
"Tumpahkanlah  Khamar  itu,  wahai  Anas!"  Maka  aku  pun  menum¬ 
pahkannya." 

Perawi  mengatakan,  "Aku  bertanya  kepada  Anas,  "Apakah  itu?"  Ia 
menjawab,  "Kurma  mentah  dan  kurma  basah."  Perawi  melanjutkan, 
"Lalu  Abu  Bakar  bin  Anas  berkata,  "Itu  adalah  Khamar  mereka  pada 
hari  itu." 

Sulaiman  berkata,  "Dan  seseorang  telah  memberitahukan  kepadaku  da¬ 
ri  Anas  bin  Malik,  bahwa  ia  mengatakan  hal  itu  juga. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Nazala  Tahriim  Al- 
Khamr  wa  Hiya  Min  Al-Busr  wa  At-Tamr  (nomor  5583). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikr  Asy-Syaraab  Alla- 
dzii  Uhriiqa  Bi  Tahriim  Al-Khamar  (nomor  5556),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  874). 
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5105.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya.  Ia  berka¬ 
ta,  “Anas  berkata,  "Dahulu  aku  seorang  pelayan  suatu  daerah  sebagai 
pemberi  minum,  semisal  hadits  riwayat  Ibnu  Ulayyah,  hanya  saja  ia 
mengatakan,  "Lalu  Abu  Bakar  bin  Anas  berkata,  "Itu  adalah  Khamar 
mereka  pada  hari  itu,"  saat  itu  Anas  menyaksikannya,  dan  ia  tidak 
mengingkari  perbuatan  itu. 

Dan  Ibnu  Abdul  A’la  mengatakan,  Al-Mu'tamir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata,  sebagian  orang  yang  pernah 
bersamaku  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Anas 
mengatakan,  "Itulah  Khamar  milik  mereka  di  hari  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5104. 

d  ^ 

Ufj  C/-  ^ 

^ <L>A>‘ 

liJ  di3U  jJt  Jiij  Jii 

^Ip 

5106.  Dan  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  dan  Sa’id  bin 
Abu  Arubah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  "Dahulu  aku  menuangkan  minuman  kepada  Abu 
Thalhah,  Abu  Dujanah  dan  Mu’adz  bin  jabal,  di  salah  satu  perkumpu¬ 
lan  orang  Anshar.  Lalu  ada  seorang  yang  masuk  menemui  kami  dan 
ber-kata,  "Seorang  pemberi  kabar  telah  bercerita  tentang  pengharaman 
Khamar.  Maka  kami  segera  menumpahkannya  pada  hari  itu  juga.  Kha¬ 
mar  saat  itu  adalah  campuran  antara  kurma  mentah  dan  kurma  ke¬ 
ring." 


592 


Qatadah  berkata,  "Dan  Anas  bin  Malik  berkata,  "Sungguh  Khamar  te¬ 
lah  diharamkan.  Dan  saat  itu  sebagian  besar  Khamar-Khamar  mereka 
adalah  campuran  antara  kurma  mentah  dan  kurma  kering." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bah  Dzikr  Asy- 
Syaraab  Alladzii  Uhriiqa  Bi  Tahriim  Al-Khamar  (nomor  5557),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  1190). 

IjJli  *V 

JlS  ^  ^  SSliS  ^ 

5107.  Dan  Abu  Ghassan  Al-Misma’i,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ib- 
nu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  mengatakan, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 
"Sungguh  aku  menuangkan  kepada  Abu  Thalhah,  Abu  Dujanah  dan 
Suhail  bin  Baidha  minuman  dari  wadah  yang  berisi  campuran  kurma 
mentah  dan  kurma  kering,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Sa'id. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Man  Ra'a 
An  Laa  Yukhlath  Al-Busr  wa  At-Tamar  Idzaa  Kaana  Muskiran,  wa  An  Laa 
Yaj’al  Idaamain  Fii  Idaam  (nomor  5600),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1360). 

^  .»1)1  C^-  jj'  ^  *  A 

4JI  a.*Lp.5  ^  (1)1  J*r^  ‘ _ 

(1)^  “^l  Jj*" J  <^1  fji  (J*^l 

3.^Lp  (1)15^  (ijUi  (l)lj  jjj  ^jllj 

^^1 
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5108.  Dan  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr 
bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Qatadah  bin  Di'a- 
mah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  ia  telah  mendengar  Anas 
bin  Malik  mengatakan,  “Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  melarang  mencampurkan  kurma  kering  dan  kurma 
mentah  kemudian  diminum.  Itulah  sebagian  besar  Khamar  mereka  saat 
itu,  yaitu  pada  hari  diharamkannya  Khamar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1320). 

o-iT  Jl5  Alt  ^  ^  ^ 

J*  aAUs  ^'5^'  iy.  ^ 

jj\  Jlii  jj  01  (JUi  cJS  jJ-Aliti  jIjj 

\^/yi23  lll  (_^1  jji  Jjt  U 

I.ZJ  AjL<Lw>»tj 

5109.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin 
Malik,  bahwa  ia  berkata,  "Dahulu  aku  memberi  minum  Abu  Ubaidah 
bin  Al-Jarrah,  Abu  Thalhah  dan  Ubay  bin  Ka'ab,  yaitu  minuman  yang 
terbuat  dari  kurma  mentah  dan  kurma  kering.  Lalu  ada  seorang  yang 
datang  dan  berkata,  “Sesungguhnya  Khamar  telah  diharamkan."  Maka 
Abu  Thalhah  berkata,  "Wahai  Anas!  Bangkitlah  menuju  periuk  itu  lalu 
pecahkan."  Maka  aku  bangkit  menuju  batu  besar  dan  memukulkannya 
dari  arah  bawah,  hingga  hancur  berkeping-keping. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Nazala 

Tahriim  Al-Khamar  wa  Hiya  Min  Al-Busr  wa  At-Tamar  (nomor  5582), 

Kitab  Akhbar  Al-Ahad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Ijaazah  Khabar  Al-Waahid  Ash- 
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Shaduuq  Fii  Al-Adzaan  wa  Ash-Shalaah  wa  Ash-Shaum  wa  Al-Faraa'idh  wa 
Al-Ahkaam  (nomor  7253),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  207). 

IIj  JL>-  jjt  Uj JL>-  ,  O  ^  ^  * 

jIJ  4jt  4ja:>JI 

<4->^-4o  aLjuJIj  Ia  j  iul  auI 

5110.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  -yakni  Al-Hanafi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  Hamid  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  telah  mendengar  Anas  bin  Malik 
mengatakan,  "Sungguh  Allah  telah  menurunkan  ayat  yang  berisi  bah¬ 
wa  Allah  mengharamkan  Khamar.  Dan  akhirnya  di  Madinah  tidak  ada 
minuman  yang  diminum  selain  berasal  dari  kurma  kering." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  518). 

•  Tafsir  hadits:  5099-5110 

Perkataannya,  li jLA  c4>l  "Aku  pernah  mendapatkan  unta."  Kata  ^ jLi 
maknanya  tmta  yang  telah  berumur  satu  tahim.  Bentuk  jamaknya  ada¬ 
lah  dibaca  Syuruf  dan  Syurf. 

Perkataannya, 

4  ^1.5^  ^  ‘  ^ 

^  Aj 

"Aku  hendak  memuatkan  idzkhir  (sejenis  tumbuh-tumbuhan)  di  atas  kedua  un¬ 
ta  tersebut  untuk  aku  jual.  Kemudian  aku  bersama  seorang  tukang  emas  dari 
bani  Qainuqa',  aku  meminta  bantuannya  untuk  pesta  pernikahan  Fathimah.” 

Kata  dibaca  Qainuqa',  Qainiqa'  dan  Qainaqa',  yaitu  sekelom¬ 
pok  kaum  Yahudi  yang  tinggal  di  Madinah.  Kata  boleh  di-tanwin- 
kan  jika  yang  diinginkan  adalah  nama  daerah.  Dan  tidak  di-tanwin-kan 
jika  yang  dimaksud  adalah  nama  kabilah  atau  kelompok. 
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Dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  penting  yaitu, 

1.  Disyeiriatkan  mengadakan  walimah  (pesta  pernikahan)  bagi  pengan¬ 
tin  baru,  baik  yang  memiliki  harta  banyak  atau  sedikit.  Permasa¬ 
lahan  ini  telah  disinggung  dalami  Kitab  Nikah. 

2.  Boleh  meminta  bantuan  orang  Yahudi  dalam  hal  perbuatan  dan 
pekerjaan. 

3.  Boleh  mengumpulkan  tumbuh-tumbuhan  dan  menjualnya.  Hal  ini 
tidak  mengurangi  kewibawaan  seseorang. 

4.  Boleh  menjual  bahan  bakar  kepada  tukang  emas  dan  bergaul  de¬ 
ngan  mereka. 

Perkataannya,  ^  \i  Sit  "Hai  Hamzah,  perhatikanlah  unta- 

unta  yang  gemuk  itu."  Kata  (unta)  sebagaimana  telah  dijelaskan  se¬ 
belumnya  adalah  jamak  dari  kata  <-» jlS.  Dan  kata  (gemuk)  adalah 

bentuk  jamak  dari  «i yaitu  unta  yang  banyak  dagingnya. 

Jika  dikatakan  «i» artinya  telah  menjadi  gemuk  timba¬ 
ngan  kata  kerjanya  seperti  seperti  lafazh  (melempar).  Apa 

yang  kami  telah  sebutkan  ini,  yaitu  kata  >'>1'  adalah  bacaan  yang  be¬ 
nar  lagi  masyhur  dalam  riwayat-riwayat  di  Kitab  Ash-Shahihain  dan 
selain  keduanya.  Sedangkan  di  sebagian  naskah  tertulis  juga  dengan 
lafazh  ini  adalah  sebuah  kekeliruan. 

Al-Khaththabi  berkata,  "Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dengan  lafazh 
li.  Ia  menafsirkan  dengan  makna  'jauh.'  Al-Khaththabi  me¬ 
nyatakan  bahwa  ini  adalah  sebualr  kekeliruan  dalam  riwayat. 

Perkataan  budak  wanita  itu  dalam  riwayat  selain  Muslim  disebut¬ 
kan  lebih  lengkap,  yaitu  dengan  bait  syair  sebagai  berikut. 

Hai  Hamzah,  apakah  engkau  tidak  memperhatikan  unta-unta  gemuk  itu 
Yang  sedang  terikat  di  pekarangan 
Letakkanlah  pisau  di  lehernya 
Lalu  tusuklah  sehingga  keluar  darahnya 
Kemudian  sembelih  unta  yang  baik  di  antaranya 
Agar  bisa  membuat  daging  rebus  atau  daging  panggang 
Perkataaimya,  4*^  "Lalu  memotong  punuknya"  dalam  riwa¬ 

yat  lain  dengan  lafazh  dan  dalam  riwayat  Al-Bukhari  dengan 
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lafazh  namun  ini  lafazh  yang  asing  dalam  bahasa  Arab,  dan  arti¬ 
nya  adalah  memotong. 

Perbuatan  yang  dilakukan  oleh  Hamzah  Radhiyallahu  Anhu,  yaitu 
meminum  Khamar,  memotong  punuk  dua  unta,  merobek  pinggang 
kemudian  memakan  dagingnya  serta  lainnya,  bukan  termasuk  per¬ 
buatan  dosa;  karena  asal  meminum  Khamar  dan  mabuk  pada  saat  itu 
masih  boleh,  yaitu  sebelum  diharamkannya  Khamar. 

Adapim  sesuatu  yang  mimgkin  dikatakan  oleh  orang  yang  tidak 
bisa  menyimpulkan,  "Bahwa  mabuk  adalah  perbuatan  yang  senantia¬ 
sa  haram,"  maka  ini  perkataan  yang  salah  dan  tidak  ada  sumbernya, 
tidak  pula  diketahui  sama  sekali. 

Sedangkan  perbuatan  berikutnya,  maka  itu  dilakukan  di  luar  ke¬ 
sadaran  mukallaf  (orang  yang  dikenai  beban  syariat).  Sehingga  hal  ini 
tidak  berdosa,  seperti  orang  yang  minum  obat  untuk  suatu  keperluan 
namtm  kemudian  hilang  akalnya.  Atau  minum  sesuatu  yang  ia  sang¬ 
ka  keju  padahal  kenyataannya  Khamar.  Atau  dipaksa  imtuk  minum 
Khamar,  lalu  ia  pim  meminvimnya  sampai  mabuk.  Maka  orang  yang 
demikian  dalam  kondisi  mabuk  tidak  dikatakan  sebagai  orang  yang 
Mukallaf  dan  tidak  ada  dosa  terhadap  hal-hal  yang  telah  ia  lakukan 
pada  keadaan  yang  demikian,  masalah  ini  tidak  diperselisihkan  oleh 
para  ulama. 

Selanjutnya  berkenaan  dengan  harta  yang  telah  dirampas  paksa, 
maka  kemimgkinan  Ali  Radhiyallahu  Anhu  telah  membebaskan  harta 
tersebut  setelah  mengetahui  jrimlah  barang  yang  dihilangkan,  atau  ke¬ 
mimgkinan  Hamzah  membayar  dan  mengganti  apa  yang  telah  dihi¬ 
langkannya,  atau  bisa  juga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri  yang 
membayarnya  karena  kehormatan  Hamzah  di  sisi  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  kesempurnaan  hak,  kecintaan  beliau  terhadapnya  dan 
hubungan  kekerabatan  dengarmya.  Disebutkan  dalam  kitab  Umar  bin 
Syaibah  dari  riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayyasy,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mendenda  Hamzah  untuk  membayar  hutang  dua  ekor 
unta. 

Para  ulama  telah  telah  sepakat  bahwa  sesuatu  berupa  harta  yang 
dihilangkan  oleh  orang  yang  dalam  keadaan  mabuk  wajib  memberi¬ 
kan  jaminan,  sebagaimana  orang  yang  gila;  karena  jaminan  tidak  di¬ 
syaratkan  bahwa  pelakunya  sudah  mukallaf.  Oleh  karena  itu,  Allah 
Ta'ala  melalui  kitab-Nya  mewajibkan  orang  yang  membunuh  karena 
suatu  kesalahan  imtuk  membayar  diyat  dan  kaffarah. 
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Kemudian  berkenaan  dengan  punuk  unta  yang  dipotong,  apabila 
ia  dipotong  tanpa  melalui  penyembelihan  terlebih  dahulu  maka  hu¬ 
kumnya  haram  menurut  Ijma'  ulama;  karena  sesuatu  yang  diambil  da¬ 
ri  hewan  yang  masih  hidup  maka  disebut  bangkai.  Mengenai  masalah 
ini  terdapat  hadits  masyhur  dalam  kitab-kitab  Sunan  dan  mengisya¬ 
ratkan  bahwa  kedua  unta  tersebut  telah  disembelih,  hal  ini  ditunjukkan 
pada  bait  syair  yang  telah  disebutkan  di  atas.  Sehingga  apabila  memang 
Hamzah  telah  menyembelihnya  maka  dagingnya  telah  halal  berdasar¬ 
kan  kesepakatan  ulama,  kecuali  yang  diriwayatkan  dari  Ikrimah,  lshaq, 
dan  Dawud.  Mereka  berpendapat  bahwa  sembelihan  yang  dilakukan 
oleh  pencuri,  perampok,  dan  penentang  tidak  halal  untuk  dimakan. 
Yang  benar  adalah  sebagaimana  pendapat  Jumhur  ulama,  yaihi  halal. 

Perkataannya,  ^  iSii  JLi»  iit  ^3»  "Maka  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mundur,"  dalam  riwayat  lain,  JU 

"Beliau  langsung  mundur  dan  kembali."  Mayoritas  pakar 
bahasa  arab  dan  lainnya  mengatakan,  "Kata  artinya  kembali 

ke  belakang  atau  mundur."  Abu  Amr  berkata,  "Artinya  adalah  segera 
kembali."  Dengan  pengertian  ini  maka  maksud  hadits  adalah,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dengan  segera. 

Namim  pendapat  yang  pertama  lebih  masyhur  dan  dikenal;  bah¬ 
wa  beliau  kembali  dengan  cara  itu  karena  khawatir  apabila  beliau  me¬ 
lihat  sesuatu  dari  diri  Hamzah  Radhiyallahu  Anhu  perkara  yang  tidak 
beliau  sukai;  karena  Hamzah  sedang  mabuk. 

Perkataannya, j*  ot  "Yang  akan  aku  jual  kepada  tukang 

emas,"  demikianlah  yang  tertulis  dalam  semua  naskah  Shahih  Muslim. 
Dan  juga  di  sebagian  bab  milik  Al-Bukhari  disebutkan  dengan  lafazh 
"tukang  emas."  Ini  sebagai  dalil  tentang  benarnya  pema¬ 
kaian  bahasa  yang  digimakan  oleh  para  ahli  fikih  yang  mengatakan 
dengan  kalimat,  il*  c-i  (aku  menjual  pakaian  kepadanya),  <^333 
il*  (aku  telah  menikah  dengannya),  «JjL;  il-  (aku  memberikan 

budak  kepadanya).  Dan  kalimat-kalimat  lainnya  yang  serupa.  Na¬ 
mun  menurut  kaidah  bahasa  arab  yang  fasih  adalah  dengan  tidak 
menggunakan  kata  ^  (dari)  karena  kata  kerja  tersebut  berdiri  sendiri, 
hanya  saja  pemakaian  kata  ^  di  sini  tetap  benar.  Pemakaian  semacam 
ini  banyak  dijumpai  dalam  perkataan  orang  Arab.  Aku  (An-Nawawi) 
sendiri  telah  menghimpvm  cukup  banyak  kalimat-kalimat  yang  se- 
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rupa  dengan  itu  dalam  Kitab  Tahdzib  Al-Lughat  pada  Bab  Harfu  Al-Mim 
Ma'a  An-Nuun.  Kemudian  kata  dikatakan  sebagai  huruf  tambahan 
menurut  Madzhab  Al-Akhfasy  serta  yang  sependapat  dengaimya,  dan 
bahwasanya  tambahan  ini  bersifat  harus. 

Perkataarmya,  oUlIi  (^li jLij  "Sementara  kedua  unta  tersebut  ditam¬ 
batkan."  Demikianlah  yeing  terdapat  di  sebagian  besar  naskah  Muslim, 
sedangkan  di  sebagian  naskah  lain  dengan  lafazh  (ditambatkan). 

Dalam  naskah  Al-Bukhari  juga  disebutkan  perbedaan  ini,  dan  kedua 
lafazh  itu  sama-sama  benar;  sebagai  kalimat  Mu  annats  (menunjukkan 
wanita)  jika  dilihat  dari  sisi  makna  dan  sebagai  Mudzakkar  (menunjuk¬ 
kan  pria)  jika  dilihat  dari  sisi  lafazh. 

Perkataannya, 

^ jLiJ  Ut  Lu,*# 

cJjJr  Li  J^j  {Jl 

"Saat  aku  mulai  mengumpulkan  barang-barang  berupa  pelana,  kantung,  dan 
tali-tali  untuk  kedua  untaku,  sementara  kedua  unta  tersebut  ditambatkan  di 
sebelah  rumah  seorang  sahabat  dari  Anshar.  Saat  mengumpulkan  hal-hal  yang 
aku  kumpulkan,  ternyata  tiba-tiba  aku  dapati  kedua  untaku  telah  dipotong 
punuk-punuknya. " 

Demikianlah  yang  tertulis  di  sebagian  naskah  negeri  kami.  Dan 
Al-Qadhi  telah  menukilnya  dari  mayoritas  naskah  perawi.  Telah  hi¬ 
lang  lafazh  J  "Aku  mengvunpulkan"  setelah  perkataannya  y 
jLilVi  "Seorang  sahabat  dari  Anshar"  dari  kebanyakan  naskah  negeri 
kami.  Dan  tertulis  di  sebagian  naskah  dengan  lafazh  vuiii  "Sampai 
aku  mengumpulkan"  pengganti  kalimat  "Saat  aku  mengum¬ 

pulkan." 

Perkataannya,  U  ji  "Ternyata  tiba-tiba  aku  da¬ 

pati  kedua  untaku  telah  dipotong  punuk-punuknya."  Demikianlah  yang 
terdapat  di  kebanyakan  naskah  Muslim,  sedangkan  di  sebagiannya  de¬ 
ngan  lafazh  jti-  lib  "Ternyata  kedua  untaku"  dan  inilah  yang  benar, 
atau  dikatakan  jL*  bli  "Ternyata  kedua  unta  betinaku"  kecuali  jika 
membacanya  dengan  y jti-  bb  "Ternyata  untaku"  dengan  bentuk  lafazh 
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ttinggal,  maka  yang  dimaksud  adalah  jenis  unta  sehingga  otamatis 
termasuk  pula  di  dalamnya  dua  ekor  unta.  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya,  LLjl.  iuj  ^  "Aku  tidak  bisa 

menahan  tetesan  mata  melihat  pemandangan  yang  terjadi  pada  kedua  un¬ 
taku  tersebut."  Ini  adalah  tangisan  dan  kesedihan  yang  menimpa  Ali 
Radhiyallahu  Anhu,  sebabnya  adalah  kekhawatirarmya  jika  tidak  dapat 
memenuhi  hak  Fathimah  Radhiyallahu  Anha,  juga  dalam  mempersiap¬ 
kan  kebutuhannya  dan  perhatian  terhadap  urusannya.  Demikian  juga 
kekhawatirannya  jika  tidak  dapat  memenuhi  hak  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam.  Jadi,  yang  ia  rasakan  dari  kesedihan  yang  ada  bukan  se¬ 
kedar  karena  melihat  kedua  imtanya  yang  telah  terpotong,  sebab  itu 
hanyalah  perhiasan  dunia.  Tetapi  kesedihannya  sebagaimana  yang  te¬ 
lah  kami  kemukakan  di  atas.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ill'jU  ^  Jb  Uoi  "Maka  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  selendangnya  kemudian  memakainya." 
Demikianlah  yang  tertulis  di  semua  naskah  Muslim. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  berharga,  yaitu 

1.  Diperbolehkannya  mengenakan  kain  selendang.  Al-Bukhari  menu¬ 
liskan  masalah  ini  dalam  bab  khusus. 

2.  Apabila  seorang  pemimpin  hendak  keluar  dari  rumahnya  maka 
hendaknya  memperbagus  pakaiannya  dan  tidak  mencukupkan  diri 
dengan  pakaian  ketika  berada  di  dalam  rumahnya.  Ini  bagian  dari 
kewibawaan  dan  adab  yemg  terpuji. 

Perkataannya,  «3^  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  mulai  mencela  apa  yang  dilakukan  Hamzah."  Kata  (mulai)  boleh 
dibaca  Thafiqa  dan  Thafaqa.  Ini  dikatakan  oleh  Al-Qadhi  dan  lainnya. 
Lafazh  yang  masyhur  adalah  dengan  Thafiqa,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  firman  Allah  Ta'ala 

". .  .Lalu  dia  mengusap-usap  kaki  dan  leher  kuda  itu. "  (QS.  Shaad:  33). 

Perkataannya,  3^1}  3^'  ^3  "Minuman  mereka  tidak 

lain  adalah  arak  yang  terbuat  dari  kurma  mentah  dan  kurma  kering."  Ibra¬ 
him  Al-Harbi  berkata,  "Kata  adalah  minuman  yang  dibuat  dari 
kurma  mentah  yang  dituangi  air  dan  dibiarkan  sampai  mendidih." 


Abu  Ubaid  berkata,  "Kata  adalah  minuman  dari  kurma 

mentah  tanpa  disentuh  api,  jika  ditambahkan  dengan  kurma  kering 
maka  namanya  -MA." 

Hadits-hadits  yang  disebutkan  oleh  Muslim  ini  sebagai  dalil  yang 
jelas  tentang  haramnya  segala  jenis  arak  yang  memabukkan,  dan  se¬ 
muanya  arak  dinamakan  Khamar.  Sama  saja  hukumnya,  baik  berupa 
arak  campuran  kurma  mentah  dan  kering,  arak  kurma  kering,  arak 
kurma  basah,  kurma  mentah,  kismis,  jewawut,  jagung,  madu  dan  lain 
sebagainya,  semuanya  haram,  dan  semuanya  dikatakan  Khamar.  Ini¬ 
lah  madzhab  kami.  Pendapat  ini  juga  dikatakan  oleh  Imam  Malik  dan 
Ahmad  serta  mayoriatas  ulama  salaf  dan  khalaf. 

Sementara  itu  suatu  kaum  dari  negeri  Bashrah  mengatakan,  "Yang 
diharamkan  hanyalah  perasan  anggur  dan  kismis  yang  direndam  da¬ 
lam  air  dan  belum  dimasak,  adapun  yang  dimasak  dari  keduanya,  ma¬ 
ka  halal  selama  tidak  diminum  dan  memabukkan,  begitu  pula  dengan 
perasan  buah-buahan  yang  lain  baik  yang  dimasak  maupim  belum." 

Imam  Abu  Hanifah  berkata,  "Sesimgguhnya  yang  diharamkan  ia¬ 
lah  perasan  buah  kurma  dan  anggur.  Arak  anggur  sedikit  dan  banyak¬ 
nya  tetap  haram  kecuali  bila  dimasak  sampai  berkurang  duapertiga- 
nya.  Adapun  air  dari  hasil  kurma  kering  dan  kismis  yang  direndam 
maka  dikatakan,  dihalalkan  untuk  memasak  keduanya  meskipim  de¬ 
ngan  menggunakan  api  dengan  sesuatu  yang  sedikit  tanpa  batasan 
tertentu  sebagaimana  yang  ditentukan  pada  arak  anggur.  Sedangkan 
yang  tidak  dimasak  hukumnya  haram.  Tetapi  peminumnya  tidak  di¬ 
kenai  hukuman.  Ini  semua  selama  tidak  diminum  dan  memabukkan. 
Jika  sampai  memabukkan  maka  hukumnya  haram  menurut  Ijma'  ula¬ 
ma  kaum  muslimin." 

Jumhur  ulama  berhujjah  dengan  Al-Qur'an  dan  hadits.  Dalil  dari 
Al-Qur'an  adalah  bahwa  Allah  Ta'ala  telah  memperingatkan  di  mana 
alasan  diharamkannya  Khamar  adalah  karena  menghalangi  dari  dzikir 
kepada  Allah  dan  shalat.  Semua  sebab  ini  ada  di  seluruh  jenis  minu¬ 
man  yang  memabukkan,  oleh  karena  itu  wajib  menerapkan  hukum 
kepada  semuanya. 

Apabila  ada  yang  mengatakan,  "Sesimgguhnya  yang  dimaksud 
dari  makna  ini  adalah  apabila  sampai  mabuk,  maka  yang  demikian 
telah  disepakati  keharamannya." 
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Jawaban  kami,  "Para  ulama  telah  sepakat  akan  haramnya  perasan 
anggur  meskipim  tidak  sampai  memabukkan.  Allah  Ta'ala  telah  mem¬ 
berikan  alasan  pengharamannya  sebagaimana  telah  disebutkan  sebe¬ 
lumnya.  Maka  apabila  selain  itu  memiliki  makna  yang  sama  berarti  ha¬ 
rus  menerapkan  hukum  yang  sama.  Sehingga  pengharaman  tersebut 
mengarah  pada  semua  jenis  minuman  yang  memabukkan.  Begitu  ju¬ 
ga  dengan  sesuatu  yang  memabukkan  menurut  kebiasaan  di  suatu 
tempat. 

Al-Mazini  berkata,  "Cara  pengambilan  dalil  ini  lebih  kuat  dari  se¬ 
tiap  metode  pengambilan  dalil  dalam  masalah  ini.  Dan  aku  memiliki 
cara  pengambilan  dalil  dengan  metode  yang  lain,  yaitu  apabila  ang¬ 
gur  diminum  pada  saat  diperas  dan  terasa  manis  yang  tidak  mema¬ 
bukkan  maka  ia  halal  berdasarkan  Ijma.'  Namun  jika  semakin  kuat 
aromanya  dan  memabukkan  maka  ia  haram  berdasarkan  Ijma.  Jika 
berubah  menjadi  cuka  tanpa  campur  tangan  manusia  maka  hukum¬ 
nya  halal.  Maka  kami  berpendapat  pada  perubahan  hukum-hukum 
ini  dan  pembaharuarmya  sesuai  dengan  perubahan  sifat-sifatnya.  Lan- 
dasan  kami  adalah: 

•  Pertama,  penyesuaian  hukum  dengan  kondisi  sifat  yang  ada.  Ini¬ 
lah  salah  satu  dari  dua  cara  dalam  mengambil  hukum  menurut 
madzhab  jumhur. 

•  Kedua:  hadits-hadits  yang  banyak  dan  shahih  yang  disebutkan  oleh 
Muslim  dan  lainnya,  diantarnya: 

1.  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Setiap  yang  memabuk¬ 
kan  adalah  haram."  Dan  sabdanya  pula  yang  melarang  setiap 
yang  memabukkan. 

2.  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Setiap  yang  memabuk¬ 
kan  maka  dinamakan  Khamar.” 

3.  Hadits  riwayat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  yang  disebut¬ 
kan  oleh  Muslim  di  sini,  yaitu  di  akhir  Kitab  Minuman,  bah¬ 
wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Se¬ 
tiap  yang  memabukkan  adalah  Khamar  dan  setiap  yang  memabukkan 
hukumnya  haram." 

4.  Masih  riwayat  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  Kha¬ 
mar  dan  setiap  Khamar  hukumnya  haram." 
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5.  Dan  hadits  tentang  larangan  setiap  yang  memabukkan  hingga 
melalaikan  shalat.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Mereka  sama  sekali  tidak  meneliti  lebih  jauh  dan  berta¬ 
nya  tentang  Khamar,  hanya  setelah  mendengar  kabar  dari  satu  orang  itu,"  di¬ 
sebutkan  bahwa  mereka  menumpahkan  Khamar-Khamar  setelah  men¬ 
dengar  dari  kabar  satu  orang.  Ini  menunjukkan  bahwa  berlakunya  sua- 
tu  amalan  dengan  berpatokan  pada  kabar  dari  satu  orang.  Hal  sema¬ 
cam  ini  sudah  populer  di  kalangan  shahabat. 

Perkataannya,  oJilJl  "Kemudian  Khamar  itu  mengalir 

sam-pai  ke  jalan-jalan  Madinah."  Hadits  ini  menerangkan  bahwa  Kha¬ 
mar  tidak  menjadi  suci  jika  dijadikan  cuka,  ini  termasuk  madzhab  ka¬ 
mi  dan  madzhab  jumhur  ulama.  Sementara  Imam  Abu  Hanifah  mem¬ 
perbolehkannya.  Pelajaran  lain  yang  dapat  diambil  adalah  tidak  boleh 
menyimpan  Khamar.  Dan  ini  telah  disepakati  oleh  jumhur  ulama. 

Perkataannya,  ^ utj  "Sesungguhnya  aku  biasa  me¬ 

nuangkan  arak  untuk  mereka.  Saat  itu  aku  orang  paling  muda  di  antara  me¬ 
reka." 

Di  dalamnya  terdapat  pelajaran  bahwa  disunnahkan  bagi  orang 
yang  masih  muda  melayani  orang-orang  yang  sudah  tua.  Ini  apabila 
antara  yang  muda  dan  tua  memiliki  derajat  keutamaan  yang  sama  atau 
berdekatan  derajatnya. 

Perkataannya,  iji  "Maka  aku 

bangkit  menuju  batu  besar  dan  memukulkannya  dari  arah  bawah,  hingga  han¬ 
cur  berkeping-keping."  Kata  artinya  batu  yang  diukir.  Perbuatan 

memecah  ini  dimungkinkan  bahwa  para  shahabat  mengira  wajibnya 
memecahkan  dan  melenyapkan  wadah-wadah  itu  sebagaimana  wa¬ 
jibnya  melenyapkan  Khamar.  Meskipim  tidak  dalam  satu  perintah 
yang  bersamaan  bahwa  itu  wajib,  maka  ketika  mereka  meyakini  hal 
itu  lalu  memecahnya.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  mengingkarinya,  dan  memaafkan  mereka  karena  tidak  adanya 
pengeteihuan  mengenai  hukiunnya,  yaitu  mencucinya  tanpa  harus 
memecahkannya.  Dan  inilah  hukum  yang  berlaku  sekarang  pada  be- 
jana-bejana  Khamar  dengan  berbagai  jenisnya,  baik  berupa  barang  pe¬ 
cah  belah  dari  tembikar,  kaca,  tembaga,  besi,  kayu,  atau  kulit.  Semua¬ 
nya  bisa  dibersihkan  dengan  mencucinya  dan  tidak  boleh  memecah¬ 
kannya. 


(2)  Bab  Haram  Merubah  Khamar  Menjadi  Cuka 


Jr^  (^3  ^  Ls^  (^'  o^' 

'y  3^  Jb!«lJ  j4>Jl 

5111.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrah¬ 
man  bin  Mahdi  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  dan  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abdurrahman  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  As-Suddi,  dari  Yahya  bin 
Abbad,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
ditanya  tentang  Khamar  yang  dijadikan  cuka?  Maka  beliau  bersabda, 
"Tidak  boleh." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa'a 
Fii  Al-Khamr  Tukhallal  (nomor  3675). 

•  Tafsir  hadits:  5111 

Perkataannya,  ^  ^  y 

"Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya  tentang  Khamar 
yang  dijadikan  cuka?  Maka  beliau  bersabda,  "Tidak  boleh." 

Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  Jumhur  ulama 
bahwa  tidak  boleh  merubah  Khamar  menjadi  cuka,  dan  Khamar  tidak 
suci  jika  dirubah  menjadi  cuka.  Hal  ini  jika  dijadikan  cuka  dengan  cara 
memasukkan  roti,  bawang,  ragi,  atau  lairmya,  maka  Khamar  itu  tetap 
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najis  dan  semua  yang  dimastikkan  ke  dalamnya  juga  najis.  Cuka  terse¬ 
but  tidak  suci  sama  sekali,  baik  dengan  cara  dicuci  atau  lairmya.  Namun 
jika  dipindahkan  dari  tempat  yang  dipanasi  matahari  ke  tempat  yang 
tidak  terkena  panas  matahari  atau  sebaliknya,  maka  hukum  tentang 
sucinya  terdapat  dua  pendapat  di  kalangan  sahabat  kami,  dan  pen¬ 
dapat  yang  benar  adalah  suci.  Yang  kami  sebutkan  ini  berkenaan  ti¬ 
dak  sucinya  Khamar  dengan  memasukkan  sesuatu  ke  dalamnya  ada¬ 
lah  madzhab  Syafi'i,  Ahmad,  dan  jumhur  ulama.  Sementara  Al-Auza'i, 
Al-Laits,  dan  Abu  Hanifah  mengatakan  bahwa  hukumnya  suci.  Dari 
Imam  Malik  diriwayatkan  tiga  pendapat, 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  benar  adalah,  bahwa 
merubah  Khamar  menjadi  cuka  adalah  haram  walaupim  berubah 
menjadi  suci. 

•  Kedua,  haram  dan  dan  tidak  suci. 

•  Ketiga,  halal  dan  suci. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  apabila  Khamar  berubah  dengan  sen¬ 
dirinya  menjadi  cuka  maka  hukumnya  suci.  Dari  Sahmm  Al-Maliki  di¬ 
sebutkan  bahwa  ia  berpendapat  hukumnya  tidak  suci.  Jika  benar  pen¬ 
dapat  ini  berasal  darinya  maka  itu  adalah  pendapat  yang  lemah  dan 
bertentangan  dengan  Ijma'  ulama  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Haram  Hukumnya  Berobat  dengan 
Menggunakan  Khamar 


Slii  iiijij  jiL:  iuJ  dl^.a  >  >  t 


^^3*^  (3*^  c3^  »^3*^  L»ji 


5112.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna- 
mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak 
bin  Harb,  dari  Alqamah  bin  Wa'il  dari  ayahnya  yaitu  Wa'il  Al-Hadh- 
rami,  bahwasanya  Thariq  bin  Suwaid  Al-ju'fi  pernah  bertanya  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Khamar,  maka  beliau  mela¬ 
rangnya  atau  memakruhkan  untuk  membuatnya,  lalu  ia  berkata,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  membuatnya  hanya  untuk  obat."  Maka  beliau  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  Khamar  itu  bukanlah  obat,  akan  tetapi  penyakit." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thib,  Bab  Moa  Jaa'a 
Fii  Karaahiyah  At-Tadaawi  Bi  Al-Muskir  (nomor  2046),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  11771). 
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•  Tafsir  hadits:  5112 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Tharuj  bin  Suwaid  Al-Ju'fi  pernah  berta¬ 
nya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Khamar,  maka  beliau 
melarangnya  atau  memakruhkan  untuk  membuatnya,  lalu  ia  berkata,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  membuatnya  hanya  untuk  obat."  Maka  beliau  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  Khamar  itu  bukanlah  obat,  akan  tetapi  penyakit." 

Ini  adalah  dalil  diharamkaimya  membuat  Khamar  dan  menjadikan¬ 
nya  cuka.  Dalam  susunan  kalimat  ini  juga  terdapat  ketegasan  perkara 
bahwasanya  Khamar  bukanlah  merupakan  obat  sehingga  diharamkan 
berobat  dengan  menggunakannya,  karena  pada  dasarnya  memang  bu¬ 
kan  obat.  Hal  ini  mencakupnya  dengan  tanpa  sebab  apapim,  dan  ini 
adalah  pendapat  yang  jelas  menurut  para  sahabat  kami  bahwasanya 
haram  hukumnya  berobat  dengan  menggrmakan  Khamar.  Begitu  juga 
haram  meminumnya  karena  alasan  haus.  Adapim  jika  makanan  ter¬ 
sekat  di  dalam  kerongkongan  seseorang  dan  ia  tidak  mendapatkan 
sesuatu  yang  dapat  menelaimya  kecuali  Khamar  maka  ia  harus  mene¬ 
lan  makanan  tersebut  dengan  menggvmakan  Khamar,  karena  kesela¬ 
matan  pada  saat  itu  sangat  diharuskan.  Berbeda  dengan  permasalahan 
berobat.  Wallahu  Alam. 


(4)  Bab  Menjelaskan  Bahwa  Seluruh  yang  di  Proses 
Menjadi  Minuman  Keras  Baik  dari  Kurma  Maupun 
Anggur  Maka  Dinamakan  Khamar 


(^'^1  (!/•  v ^ j  1^'^ .  0  >  ^  V' 

^  ut  ot  jif  ^  ouip 

^jA  J  AjIp  4Ut 

5113.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hajjaj  bin  Abu  Utsman  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Katsir  telah  memberitahukannya  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ber¬ 
sabda,  "Khamar  itu  adalah  dari  dua  jenis  pohon  ini;  kurma  dan  ang¬ 
gur." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Al-Khamr  Mimma  Hiya 
(nomor  3678). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Hu- 
buub  Allati  Yuttakhdzu  Minha  Al-Khamr  (nomor  1875). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Qaulillah  Ta'ala,  Wamin 
Tsamaratin  Nakhili  wal  A'naabi  Tattakhidzuuna  Minhu  Sakaran  wa  Riz- 
qan  Hasanaa  (nomor  5588  dan  5589). 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Yakuunu  tninhu  Al- 

Khamr  (nomor  3378),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14841). 

iL^Jl  ^  Jjij  -dip  Aiii 

4^1j 

5114.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Abu  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bersabda,  "Kha¬ 
mar  adalah  dari  dua  jenis  pohon  ini;  kurma  dan  anggur." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditahrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5113. 

Ji5  ^  ^  cf- 

«dlp  auI 

J^*3  ^'jj  -^^'3  5^3^°' 

5115.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-Auza'i,  Ikrimah  bin  Ammar  dan  Uqbah  bin  At-Tau'am,  dari  Abu 
Katsir,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
■wa  Sallam,  bersabda,  "Khamar  adalah  dari  dua  jenis  pohon  ini;  anggur 
dan  kurma."  Di  dalam  riwayat  lain,  "Anggur  dan  kurma." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditahrij  sebelumnya,  Uhat  hadits  nomor  5113. 
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•  Tafsir  hadits:  5113-5115 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  c/i 

"Khamar  itu  adalah  dari  dua  jenis  pohon  ini;  kurma  dan  anggur."  Di 
dalam  riwayat  lain,  "Anggur  dan  kurma."  Dan  di  dalam  ri¬ 
wayat  lain,  "Anggur  dan  kurma." 

Ini  adalah  dalil  bahwa  segala  sesuatu  yang  diproses  untuk  dija¬ 
dikan  minuman  keras  baik  dari  bahan  kurma,  anggur,  atau  yang  lain 
maka  dinamakan  Khamar.  Dan  hukumnya  haram  apabila  memabuk¬ 
kan.  Ini  adalah  madzhab  Jumhur  ulama  sebagaimana  yang  telah  dise¬ 
butkan  sebeliunnya.  Di  dalam  keterangan  ini  bukan  berarti  menafikan 
hal  yang  memabukkan  pada  jagung,  madu,  jewawut,  atau  yang  lain¬ 
nya.  Karena  telah  terdapat  kaitannya  dengan  beberapa  hadits  shahih 
yang  menjelaskan  bahwa  seluruhnya  adalah  Khamar  dan  haram  hu- 
kunmya.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  penamaan  istilah  (anggur) 
dengan  istilah  Terdapat  di  dalam  hadits  yang  shahih  tentang 
larangan  menggimakan  kata  (buah  mulia)  untuk  menyebutkan 
buah  anggur.  Maka  ada  kemungkinan  bahwa  penggunaannya  adalah 
sebelum  ada  larangan.  Kemungkinan  lain  bahwa  penggimaannya  ada¬ 
lah  imtuk  menjelaskan  pembolehan,  yang  artinya  bahwa  larangan 
tersebut  bukan  untuk  pengharaman  tapi  untuk  makruh  saja.  Dan  ke¬ 
mungkinan  lain  bahwa  konteks  kalimatnya  adalah  vmtuk  pengenalan 
karena  sudah  tidak  asing  bagi  para  shahabat  menggimakan  kata  ter¬ 
sebut. 


(5)  Bab  Mahruh  Membuat  Minuman  dari  Kurma  dan 
Kismis  yang  Dicampur 


aIIp  <011  4ul  ^  ^Uj 

JaLrf^J  L)f  (»^3 

5116,  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin  Ha- 
zim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  aku  telah  mendengar  'Atha' 
bin  Abu  Rabah,  Jabir  bin  Abdullah  Al-Anshari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  melarang 
membuat  minuman  yang  dicampur  antara  kismis  dengan  kurma  dan 
antara  kurma  mentah  dengan  kurma  kering. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2403). 

^  C^3  f  ^  ^  .  0  ^  ^  V 

<0l  <dip  <0!(  ^ <0ll  04^  jjj 

5117.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  Al-Anshari,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  beliau  melarang  membuat  minuman  yang  dicampur  anta- 
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ra  kurma  kering  dengan  kismis  dan  melarang  membuat  minuman  yang 
dicampur  kurma  basah  (yang  telah  matang)  dengan  kurma  mentah. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Khalith  Al- 
Busr  wa  At-Tamr  (nomor  1876)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Khalith  Al-Busr  wa  At- 
Tamr  (nomor  5571) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Kha- 
lithain  (nomor  3395),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2478). 

^  fy.  0  ^  ^  a 

Sfli  ^Ij  y')!  Jaiillj  y  dLiLij 

Sf  <3^  y 

^ij  j-^'3  (S^ 

5118.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij.  (H)  Ishaq  bin 
Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-lafazh  ini  milik  Ibnu  Rafi'-  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata,  'Atha'  telah  berkata  kepadaku,  aku  telah  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bersabda,  "Janganlah  kalian  mencampurkan  antara  kurma  basah  (yang 
telah  matang)  dengan  kurma  mentah  dan  antara  kismis  dengan  kurma 
kering  untuk  dijadikan  minuman." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Man  Ra'a  An  Laa  Yakhlu- 
tha  Al-Busr  wa  At-Tamr  Idzaa  Kaana  Muskiran  wa  An  Laa  Yaj'ala  Idaa- 
maini  Fii  Idaamin  (nomor  5601). 
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An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Khalith  Al-Busr  wa  Ar- 
Ruthab  (nomor  5569),  Tuhfah  Al-Asyraf{  nomor  2451). 


cf-  c'3^  ty-  ('■i^  ^ 

jl  4Jl  aIJLp  auI  c5jU^S/l  Aii^ 


5119.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zubair  Al-Makki  pelayan  Hakim  bin  Hizam,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  Al-Anshari,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  bahwasanya  beliau  melarang  membuat  minuman  yang  di¬ 
campur  antara  kismis  dengan  kurma  kering  sekaligus,  dan  melarang 
membuat  minuman  yang  dicampur  antara  kurma  mentah  dengan  kur¬ 
ma  basah  (yang  telah  matang)  sekaligus. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Khalith  Al-Busr  wa  Az- 
Zabiib  (nomor  5577). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Khali- 
thain  (nomor  3395),  Tuhfah  Al-Asyraf{  nomor  2916). 


l?'  ^'y.)  cy  Ls^-  cy-  >  T  * 

cy  L5^  (^3  ly  ®3^ 

Jals^sj  01  jZyS\^  01 

5120.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  At-Taimi  dari  Abu  Nadhrah,  dari 
Abu  Sa'id,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
kami  mencampur  kurma  kering  dengan  kismis  dan  kurma  kering  de¬ 
ngan  kurma  mentah. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa- 
'a  Fii  Khalith  Al-Busr  wa  At-Tamr  (nomor  1877),  Tuhfah  Al-Asyraf{  nomor 
4351). 


JaJL?xj  j-LJlj  JaJL^J  aIIp 


5121.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Yazid  Abu  Maslamah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  melarang  kami  un¬ 
tuk  mencampurkan  antara  kismis  dan  kurma  kering  dan  mencampur¬ 
kan  antara  kurma  mentah  dengan  kurma  kering." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4350). 


Ali»  IJl^  A,dLU» 

5122.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr 
-yakni  Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Maslamah,  dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4350). 


jv-LJL./»  C/,  ®  ^  y  y* 

Jl5  Jli  (J ^ 

^  Aj |y.^JL»  •ImJlII  j..s^  Ajtil 

jl  jl 
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^yarah _ 9^ 

GShahfli  MusliiiU 

5123.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Muslim  Al-Abdi  dari 
Abu  Al-Mutawakkil  An-Naji,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  dianta- 
ra  kalian  yang  minum  perasan  buah  maka  hendaknya  ia  meminumnya 
hanya  dari  kismis  saja,  atau  dari  kurma  kering  saja,  atau  dari  kurma 
mentah  saja." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  At-Ta- 
rakhkhush  Fii  Intibaadz  At-Tamr  wa  Haddih  (nomor  5584  dan  5585),  Bab 
Ar-Rukhshah  Fii  Intibaadz  Al-Busr  Wahdah  (nomor  5587),  Tuhfah  Al-Asy- 
ra/ (nomor  4254). 

^  Jl5j  01  (*^3 

5124.  Abu  Bakar  bin  lshaq  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Muslim  Al- 
Abdi  telah  mengabarkan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kami  untuk  men¬ 
campurkan  antara  kurma  mentah  dengan  kurma  kering,  atau  kismis 
dengan  kurma  kering,  atau  kismis  dengan  kurma  mentah,  dan  beliau 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  meminumnya  diantar  a  kalian."  Ia  me¬ 
nyebutkan  seperti  hadits  riwayat  Waki'." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5123. 

J  (J^  (ji  CJ- 
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\jx^  S/j  ijJuij  Sf  (*^3  Ls^ 

4j Jl>-  L«_gJL/«  JL>-Ij  I jJLiij  ljCu«L»r  l 

5125.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  Ad-Dastawa'i  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Abdullah  bin 
Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  membuat  perasan  buah  dengan 
campuran  antara  kurma  setengah  matang  dengan  kurma  basah  (yang 
telah  matang)  sekaligus,  dan  janganlah  kalian  membuat  perasan  buah 
dengan  dengan  campuran  antara  kismis  dengan  kurma  kering  sekali¬ 
gus.  Dan  buatlah  perasan  buah  masing-masing  di  antara  keduanya  se¬ 
cara  terpisah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Man  Ra'a  An  Laa  Yakh- 
litha  Al-Busr  wa  At-Tamr  Idzaa  Kaana  Muskiran  wa  An  Laa  Yaj'ala  Idaa- 
maini  Fii  Idaamin  (nomor  6502). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Al-Khalithain  (no¬ 
mor  3704). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Khalith  Az-Zahw  wa  Ar- 
Ruthab  (nomor  5566  dan  5567),  Bab  Khalith  Ar-Ruthab  wa  Az-Zabiib 
(nomor  5576),  Bab  At-Tarakhkhush  Fii  Intibaadz  Al-Busr  Wahdahu 
wa  Syaribahu  Qabla  Taghayyurihi  Fii  Fadhihatin  (nomor  5582),  Bab 
Ar-Rukhshah  Fii  Al-Intibaadz  Fii  Al-Asqiyah  Al-Lati  Yulaatsu  Alaa 
Afwaahihaa  (nomor  5583). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Kha¬ 
lithain  (nomor  3397),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12107  dan  12137). 

a}L  ,y.  (SuIp 

5126.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
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6yafah  ...9^ 
(6hahih  MuslimJ 

Hajjaj  bin  Abu  Utsman  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dengan  sanad  ini, 
hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5125. 

.  O  ^  Y  V 

J^j  Cj^ 

IjJl^  “i/j  t _ ljJLxJ  V  3^ 

AjJL»-  1  jjl^t  (j^J 

aSi3  ^  4ji 

l»Lfc  3^^  4^Ip  Ajji 

5127.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Uts¬ 
man  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  -dan  dia  adalah 
Ibnu  Al-Mubarak-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Qatadah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  membuat  perasan  buah 
dengan  campuran  kurma  setengah  matang  dan  kurma  basah  (yang  telah 
matang)  sekaligus,  dan  Janganlah  kalian  membuat  perasan  buah  de¬ 
ngan  campuran  kurma  basah  (yang  telah  matang)  dan  kismis  sekaligus, 
tetapi  buatlah  perasan  buah  masing-masing  secara  tersendiri." 

Yahya  mengklaim  bahwa  ia  telah  bertemu  dengan  Abdullah  bin  Abu  Qa- 
tadah,  lalu  ia  memberitahukannya  dari  ayahnya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5125. 


LjJl?-  ^  bjJl?-  ^  Y  A 

jis  'jy 

4^3^13  yy  J  yiy 
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5128.  Abu  Bakar  bin  lshaq  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain  Al-Mu'allim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dengan  dua  sanad  ini,  namun  ia  berkata, 
"Kurma  basah  (yang  telah  matang)  dengan  kurma  setengah  matang, 
dan  kurma  kering  dengan  kismis." 

•  Takhri j  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5125. 

oSuS  c/-  jUaiJt 

0^  (.5^  J  AjLp  Aiii  AijI  (ji 

\jj^\  Jlij  SaJcf-  JaJU^ 

5129.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ajfan  bin  Mus¬ 
lim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aban  Al-'Aththar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu  Qatadah  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  mencampurkan  kurma  mentah  dengan  kurma  kering,  men¬ 
campurkan  kismis  dengan  kurma  kering,  dan  mencampurkan  kurma 
setengah  matang  dengan  kurma  basah  (yang  telah  matang)  beliau  ber¬ 
sabda,  "Peraslah  setiap  dari  jenis  itu  secara  tersendiri.” 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5125. 

L5^  C/  ®  ^  ^  * 

5130.  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Qatadah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits 
ini. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluinnya,  lihat  hadits  nomor  5125. 

^  JaiUlj  4-4 ^  ^ 

^  jii  5>:>  J  ^  ^  ^ 

''y»  °  »  »  y  "  '  y  ^  *  y  » 

(JIjj  JIj  (_. «>^1  <U^  (.5^^ 

to  ^  0 

AjJk»-  L«-^  JL>-lj  J5^  JL^ 

5131.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-lafazh  ini  milik  Zuhair-,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ikrimah  bin  Ammar,  dari  Abu  Katsir 
Al-Hanafi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  mencampurkan  kismis  dengan  kurma  kering  dan 
kurma  mentah  dengan  kurma  kering,  dan  beliau  bersabda,  "Masing- 
masingnya  diperas  untuk  dijadikan  minuman  secara  tersendiri." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nah- 

yu  An  Al-Khalithain  (nomor  3396),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14842). 

L«j.A^  J .  ®  ^  V*  Y 

aIIp  auI  j  J*'"  J 

5132.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Hasyim  bin 
Al-Qasim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abdurrahman  bin  Udzainah 
-dia  adalah  Abu  Katsir  Al-Ghubari-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Hurairah  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,"  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5131. 
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cf.  ^  jj'  l2^j.  0  S  TT 

^1  ^1  J^j  J'^  O?'  Ji  ''-r^ 

JaL>^  Ofj  l*--<*^  -iaJU^  Of 

•S^i^'j  J^'  t/>=-  ^Ji  <r^ J  1*-^ 

jjp  (l)L>*jaJl  JJL>^  [jy^\  4^  jjj  4^JL>-j 

>:lii3  >di  /jb  jdj  ^1  ^ 

5133.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AU 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari 
Habib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mencampurkan  antara  kurma 
kering  dengan  kismis  sekaligus,  dan  mencampurkan  antara  kurma  men¬ 
tah  dengan  kurma  kering  sekaligus.  Dan  beliau  menulis  surat  kepada 
penduduk  Jurasy  yang  melarang  mereka  untuk  mencampurkan  antara 
kurma  kering  dengan  kismis." 

Wahb  bin  Baqiyyah  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Khalid  -yak¬ 
ni  Ath-Thahhan-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani 
dengan  sanad  ini,  tentang  mencampur  kurma  kering  dengan  kismis,  dan 
tidak  menyebutkan  'Mencampur  kurma  mentah  dengan  kurma  kering.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Khalith  Al- 

Busr  wa  At-Tamr  (nomor  5572),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5478). 

<3^ ®  1 T  i 

of  Ai  j_^  (Sir  Ajf  ^  ^ 

5134.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  ia  pernah  mengatakan,  "Telah  dilarang 
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membuat  perasan  buah  dengan  campuran  antara  kurma  mentah  dengan 
kurma  basah  (yang  telah  matang)  sekaligus,  dan  mencampur  kurma  ke¬ 
ring  dengan  kismis  sekaligus." 

Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8493). 


A 

3^1  05  Jii  Alt  3IP  ^ 


osro 


5135.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar  bahwasanya  ia  berkata,  "Telah  dilarang  membuat  perasan 
buah  antara  kurma  mentah  dengan  kurma  basah  (yang  telah  matang) 
sekaligus  dan  kurma  dengan  kismis  sekaligus." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8493). 

•  Tafsir  hadits:  5116-5135 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  me¬ 
larang  membuat  minuman  yang  dicampur  antara  kismis  dengan  kurma  dan 
antara  kurma  mentah  dengan  kurma  kering."  Di  dalam  riwayat  lain  di¬ 
sebutkan,  "Bahwasanya  beliau  melarang  membuat  minuman  yang  dicampur 
antara  kurma  kering  dengan  kismis  dan  melarang  membuat  minuman  yang 
dicampur  kurma  basah  (yang  telah  matang)  dengan  kurma  mentah. "  Di  da¬ 
lam  riwayat  lain  dinyatakan,  "Janganlah  kalian  mencampurkan  antara 
kurma  basah  (yang  telah  matang)  dengan  kurma  mentah  dan  antara  kismis 
dengan  kurma  kering  untuk  dijadikan  minuman."  Riwayat  lain  menyebut¬ 
kan,  "Barangsiapa  diantara  kalian  yang  minum  perasan  buah  maka  hendak¬ 
nya  ia  meminumnya  hanya  dari  kismis  saja,  atau  dari  kurma  kering  saja,  atau 
dari  kurma  mentah  saja."  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Janganlah 
kalian  membuat  perasan  buah  dengan  campuran  antara  kurma  setengah  ma¬ 
tang  dengan  kurma  basah  (yang  telah  matang)  sekaligus." 
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Hadits-hadits  ini  berbicara  tentcing  larangan  membuat  perasan 
buah  yang  dicampur  antara  dua  jenis  buah  dan  meminumnya,  kedua 
jenis  buah  tersebut  adalah  kurma  kering  dengan  kismis,  atau  kurma 
kering  dengan  kurma  basah  yang  telah  matang,  atau  kurma  kering 
dengan  kurma  mentah,  atau  kurma  basah  dengan  kurma  mentah,  atau 
kurma  basah,  dengan  kurma  setengah  matang  dengan  salah  satu  buah 
tersebut,  serta  yang  lainnya. 

Para  sahabat  kami  dan  ulama  selain  mereka  berpendapat,  bahwa 
sebab  makruhnya  minuman  tersebut  adalah  karena  cepat  memabu¬ 
kkan  yang  terjadi  setelah  mencampurkannya  sebelum  berubah  rasanya; 
lalu  orang  yang  minum  menyangkanya  bahwa  itu  bukan  sesuatu  yang 
memabukkan,  maka  jadilah  campuran  itu  sesuatu  yang  membuatnya 
mabuk.  Menurut  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama  bah¬ 
wa  larangan  ini  bersifat  makruh,  dan  tidak  diharamkan  selama  tidak 
sampai  pada  hal  yang  memabukkan.  Jumhur  ulama  berpegang  de¬ 
ngan  pendapat  ini.  Sebagaian  ulama  madzhab  Malik  berpendapat  ha¬ 
ram.  Sedangkan  Imam  Abu  Hanifah  dan  satu  riwayat  dari  Abu  Yu¬ 
suf  berpendapat  tidak  makruh  dan  tidak  apa-apa,  karena  apa  yang 
sudah  dihalalkan  satu  jenis  maka  halal  juga  jika  dicampurkan.  Jum¬ 
hur  ulama  membantah  pendapat  ini,  dan  mengatakan  bahwa  ini  ter¬ 
masuk  menentang  syari'at.  Telah  terdapat  beberapa  hadits  shahih  dan 
tegas  tentang  larangan  ini,  jika  hukumnya  bukan  haram  maka  mak¬ 
ruh.  Para  sahabat  Malik  berselisih  pendapat  terkait  dengan  larangan 
tersebut,  apakah  dikhususkan  dalam  minuman  atau  bersifat  umum? 
Pendapat  yang  paling  benar  adalah  bersifat  umum.  Adapun  mencam¬ 
purnya  pada  waktu  membuat  minuman  atau  bahkan  pada  adonan  dan 
selainnya  maka  tidak  apa-apa.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  3*3^1 '  jiiL"  V  "Janganlah  kalian 
membuat  perasan  buah  dengan  campuran  antara  kurma  setengah  matang." 
Kata  3*3"  dibaca  Az-Zahwa  atau  Az-Zuhwa,  ini  merupakan  dua  cara 
membaca  yang  sudah  masyhur.  Al-Jauhari  berkata,  "Penduduk  Hijaz 
membacanya  Az-Zuhwa."  Kata  3*3^'  adalah  kurma  yang  sudah  mulai 
nampak  warna  merah  atau  kuning  dan  setengah  matang.  Dalam 
bahasa  arab  dikatakan,  ,  c-ijt ,  \'^'j ,  ,  JA!)!  ISj  (kurma  itu  mulai 
matang).  Al-Ashma'i  tidak  setuju  penggimaan  kata  Dan  selainnya 

tidak  setuju  penggimaan  kata  «i.* j.  Sedangkan  jumhur  menetapkan 
kedua  cara  membaca  tersebut.  Jumhur  ulama  lebih  menguatkan  kata 
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Ibnu  Al-A'rabi  berkata,  "Kata  artinya  mulai  nampak  matang 
dan  kata  c-* j'  artinya  memerah  atau  menguning."  Dan  kebanyakan 
ulama  berpendapat  sebaliknya. 

Perkataarmya,  Jiji  Jit  4^3  “Dan  beliau  menulis  surat  kepada  pen¬ 
duduk  Jurasy."  Jurasy  adalah  nama  daerah  di  Yaman. 


(6)  Bab  Larangan  Membuat  Perasan  Buah  Dalam  Wadah 
yang  Dicat  dengan  Ter,  Wadah  dari  Labu,  Wadah  yang 
Terbuat  dari  Tanah  Liat,  dan  Wadah  dari  Batang  Pohon, 
dan  Menerangkan  Bahwa  Larangan  Itu  Dihapus  dan 
Sekarang  Halal  Asai  Tidak  Memabukkan 


O*'  ^  O  V1“‘\ 

aJ  Jl^  ot  oijillj 

5136.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik, 
bahwasanya  ia  telah  mengabarkannya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah  dari  labu  dan  wa¬ 
dah  yang  dicat  dengan  ter  untuk  tempat  perasan  buah. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nah- 
yu  An  Nabiidz  Ad-Dubba'  wa  Al-Muzajfat  (nomor  5645),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1524). 

^y.  iji  LjA>-  JiLll  O  ^  T  V 

(JlS  {Jls  Ijt  Aji  A.«JLw»  ^1  (Jli  .A^  (^1 

V  AjjIp  auI  auI 
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5;^^  jf\  (j p 

5137.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Ma¬ 
lik,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
menggunakan  wadah  dari  labu  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter  untuk 
tempat  perasan  buah.  Ia  berkata;  Abu  Salamah  telah  mengabarkannya, 
bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  membuat  perasan  buah 
pada  wadah  dari  labu  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter."  Abu  Hurairah 
mengatakan,  "Dan  jauhilah  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Az-Zuhri  dari  Anas  bin  Malik  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1490). 

2.  Hadits  riwayat  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah 
ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu 
An  Nabiidz  Ad-Dubba'  wa  Al-Muzaffat  (nomor  5646),  Tuhfah  Al- Asyraf 
(nomor  15150). 

^  ^  .  6  ^  Y'  A 

^  aj!  ^  aS>i  ^ 

5138.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  melarang  menggunakan  wa¬ 
dah  yang  dicat  dengan  ter,  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  dan  wa¬ 
dah  dari  batang  pohon.  Ia  berkata,  "Dikatakan  kepada  Abu  Hurairah, 
"Apakah  yang  dimaksud  dengan  Al-Hantam?"  Ia  menjawab,  "Tempa¬ 
yan  yang  berwarna  hijau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12764). 


(  Kitab  Minnnwn  ^ 
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Jli  4^  ^1  d\  «ji3*  0^  ^  d°j^ 

jiilJtj  jjilJlj  jv^u9x3Ij  $.lj>i]l  j►5^L^f  wLp 

(.iJjLLu»  ^  5ilj-«Jlj 

5139.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Nuh  bin 
Qais  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  'Aun  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  rombongan  Abdul  Qais, 
"Aku  melarang  kalian  dari  menggunakan  wadah  dari  labu,  wadah  yang 
terbuat  dari  tanah  liat,  zoadah  dari  batang  pohon,  wadah  yang  dicat  de¬ 
ngan  ter,  -Al-Hantam  adalah  vmdah  yang  dipotong  bagian  atasnya- 
tetapi  minumlah  pada  wadahmu  dan  ikatlah  dengan  tali." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Al- 

Au'iyah  (nomor  3693),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14470). 

aaji  ^  Jii  ^ 

^y  .ji ^  iJla  (♦■^3 

^y^\y 

5140.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abtsar 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  -yakni 
Ibnu  Jajar-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  seluruhnya 
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dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi  dari  Al-Harits  bin  Suwaid,  dari 
Ali  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  membuat  perasan  buah  dalam  wadah  dari  labu  dan 
wadah  yang  dicat  dengan  ter."  Ini  adalah  hadits  riwayat  Jarir.  Dan  di 
dalam  hadits  riwayat  Abtsar  dan  Syu'bah,  bahwasanya  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah  dari  labu  dan  wa¬ 
dah  yang  dicat  dengan  ter. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Biakhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Tarkhiish  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Al-Au'iyah  wa  Azh-Zhuruf  Ba'da  An-Nah-yi 
(nomor  5594). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Nabiidz 
Ad-Dubba'  wa  Al-Muzaffat  (nomor  5643),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10032). 

jij^  <>^13  ‘^3^  li/  ^  ^ 

C-ii  Jli  ^  ^  *ji-^  j  (Jli 

b  cJl*  jt-jd  (Jl5  Ajj  Ot  cJt>y»  jJa 

4lip  auI  (J u^y^^ 

^  JLiJ  Oi  cJli 

\JL>  L«Jl  (Jli  J  L»t  aJ  cJii  (J  15 

5141.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Jarir,  Zuhair  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  aku  berkata  kepada 
Al-Aswad;  "Apakah  kamu  bertanya  kepada  ummul  mukminin  tentang 
apa  yang  tidak  disukai  untuk  dijadikan  tempat  perasan  buah?"  Ia 
menjawab,  "Ya."  Aku  berkata,  "Wahai  ummul  mukminin!  Beritahukan 
kepadaku  tentang  apa  yang  dilarang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk  dijadikan  tempat  perasan  buah."  Ia  (ummul  mukminin) 


(  Kitab  Minuman  ) 
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berkata,  "Beliau  telah  melarang  kami  Ahlul  Bait  untuk  menggunakan 
wadah  dari  labu  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter  untuk  tempat  pera¬ 
san  buah." 

Dia  (Ibrahim)  berkata,  Aku  berkata  kepadanya  (Al-Aswad),  "Tidakkah 
beliau  (ummul  mukminin)  menyebutkan  wadah  yang  terbuat  dari  ta¬ 
nah  liat  dan  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar?"  la  menjawab,  "Sesung¬ 
guhnya  aku  memberitahukan  kepadamu  dengan  apa  yang  telah  aku  de¬ 
ngar,  apakah  aku  akan  memberitahukan  kepadamu  tentang  apa  yang 
tidak  aku  dengar?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Tarkhiish 

An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Al-Au'iyah  wa  Azh-Zhuruf  Ba'da 

An-Nahyi  (nomor  5595),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15989). 

5142.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abtsar 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Al-Aswad,  dari  Aisyah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  wadah  dari  labu  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15955). 

OUaAil  Cd 

4iL«j  aIIp  aUI 

5143.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  -dia 
adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  dan 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
Manshur,  Sulaiman,  dan  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
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dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15936). 

^  o  ^  1 1 

(1)1  Jl^I  aAIIp  (ji..;.flt  (Jli  l)j>- 

1  jJLm^  j*JL>i j  aIIp  a))!  (.5^  Aij 

jjiJij  «.UJlII  ^  IjJlhj  (l)t  ^J^  aIIp  awI 

5144.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Qasim 
-yakni  Ibnu  Al-Fadhl-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsumamah 
bin  Hazn  Al-Qusyairi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
"Aku  berjumpa  dengan  Aisyah,  lalu  aku  bertanya  kepadanya  tentang 
perasan  buah?  Maka  beliau  melarang  membuat  perasan  buah  dalam  wa¬ 
dah  dari  labu,  wadah  dari  batang  pohon,  wadah  yang  dicat  dengan  ter 
dan  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikru  An- 
Nahyi  An  Nabiidz  Ad-Dubba'  wa  An-Naqir  wa  Al-Muqayyir  wa  Al-Hantam 
(nomor  5654),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16046). 

aIIp  auI  L5^  oJli  4-ijlp  jjp  5iL*.A 

5145.  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Suwaid  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Mu’adzah  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  meng- 


c  Kitab  Minuman  ) 
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gunakan  wadah  dari  labu,  tmdah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah 
dari  batang  pohon,  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikru  An- 

Nahyi  An  Nabiidz  Ad-Dubba'  wa  An-Naqir  wa  Al-Muqayyir  wa  Al-Hantam 

(nomor  5655  dan  5656),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17968). 

LjJl^  ^  0  ^ 

'^1  ty. 

5146.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  lshaq  bin  Suwaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  akan  tetapi  ia 
mengganti  kata  Al-Muzaffat  (wadah  yang  dicat  dengan  ter)  menjadi  Al- 
Muqayyar  (wadah  yang  dicat  dengan  ter). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5145. 

.Jjj  ^  ^ 

y'^  (Jl5  9 

L5^ 

jlSC» 

5147.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abbad  bin  Abbad 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Jamrah,  dari  Ibnu  Abbas.  (H) 
Khalaf  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Jamrah,  ia  berkata, 
aku  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Rombongan  Abdul  Qais  datang 
menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  Nabi  Shallalla- 
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(SyRfnli  g\ 
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hu  Alaihi  wa  Sallatn  bersabda,  "Aku  melarang  kalian  menggunakan 
wadah  dari  labu,  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah  dari  ba¬ 
tang  pohon,  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter."  Di  dalam  hadits  riwa¬ 
yat  Hammad,  kata  Al-Muzaffat  (wadah  yang  dicat  dengan  ter)  diganti 
menjadi  Al-Muqayyar  (wadah  yang  dicat  dengan  ter). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Al-Amr  Bi 
Al-Imaan  Billah  Ta'ala  wa  Rasuulih  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  wa  Sya- 
raa'i'  Ad-Diin  (nomor  115, 116,  dan  117). 

L5^  Cf-  “3^  ^ 

jjAilij  aIIp  auI 

5148.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari 
Habib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah  dari  labu, 
wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah  yang  dicat  dengan  ter,  dan 
wadah  dari  batang  pohon." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Khalith 
Al-Busr  wa  At-Tamr  (nomor  5572),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5478  dan 
5479). 

C/.  y\  ^  i  ^ 

JaJ^cj  (l)lj  jjaJIj  (JUS |tJU>cJl J  &bjJl  f-^J 

5149.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Habib  bin 
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Abu  'Amrah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah 
dari  labu,  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah  yang  dicat  dengan 
ter,  dan  wadah  dari  batang  pohon,  serta  beliau  melarang  mencampur¬ 
kan  kurma  mentah  dengan  kurma  setengah  matang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Khalith 
Al-Balah  wa  Az-Zahwu  (nomor  5563  dan  5564),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
5487). 


jLiJ  ^  JU 

y\  jp  ^  l2a>.  \^jJ- 

jjaJIj  aIIp  auI  (Jl5 

^3^'j 


5150.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
durrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Dari  Syu'- 
bah,  dari  Yahya  Al-Bahrani,  ia  berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Abbas. 
(H)  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Umar,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
menggunakan  wadah  dari  labu,  wadah  dari  batang  pohon,  dan  wadah 
yang  dicat  dengan  ter." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6549). 


^  ly.  ‘kji  y  Lss^  .  O  >  O  ^ 

jjP  y 


DI  5^1  (D^  tJ^J  (_5il 


5151.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  At-Taimi.  (H)  Dan  Yahya  bin 
Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah  yang  ter¬ 
buat  dari  tembikar  untuk  tempat  perasan  buah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4352). 

^  JLjcD  SSJLp  6  ^  6  Y 

^1  DI  jJjaJI  ^  iyiai  ^  SSllS 

oijUlj  (^3  ^ 

5152.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu  'Arubah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa¬ 
'id  ATKhudri,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  menggunakan  wadah  dari  labu,  wadah  yang  terbuat  dari  ta¬ 
nah  liat,  wadah  dari  batang  pohon,  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4373). 


ot  ^  amI  «Oil  ^  ot  li^i 

5153.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
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memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dengan  sanad  ini,  bahwa¬ 
sanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membuat  perasan 
buah.  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4373). 


Jjiill J  J  ^  aIIp 

5154.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Mutsanna  -yakni  Ibnu  Sa'id-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Mutawakkil,  dari  Abu  Sa¬ 
'id,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mi¬ 
num  menggunakan  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah  dari  la¬ 
bu,  dan  wadah  dari  batang  pohon." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Dzikru  An-Nahyi  An  Nabiidz  Ad-Dubba' 
wa  Al-Hantamah  wa  An-Naqir  (nomor  5649). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Nabiidz 
Al-Au'iyah  (nomor  3403),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4253). 


i? 


u'- 


^  1  jSCj  jj (  \jjJ^ J,  O  )  O  O 
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5155.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  Bakar-,  mereka  berdua  berka¬ 
ta,  Marwan  bin  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Manshur  bin  Hayyan,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Aku  bersaksi  atas 


Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  mereka  berdua  telah  bersaksi 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mengguna¬ 
kan  wadah  dari  labu,  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah  yang 
dicat  dengan  ter,  dan  wadah  dari  batang  pohon." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Al-Au'iyah  (nomor 
3690). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikru  Ad-Dalaalah  Alaa 
An-Nahyi  Li  Al-Maushuuf  Fii  Al-Au'iyah  Allati  Taqaddama  Dzikruhaa 
Kaana  Hatman  Laaziman  wa  A'laa  Ta'diib  (nomor  5659),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  5623). 


(Jlii  C/' 

o  •  aJJI 

Jii  c-ii  Jjij  Jii  ^  cJLai 

jAJI  jr  Ju 


5156.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  -yakni 
Ibnu  Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'la  bin  Hakim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar  tentang  perasan  buah  dalam  wadah  yang 
terbuat  dari  tembikar?  Maka  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  mengharamkan  perasan  buah  dalam  wadah  yang  terbuat 
dari  tembikar,  lalu  aku  mendatangi  Ibnu  Abbas,  sembari  kukatakan, 
"Tidakkah  kamu  mendengar  apa  yang  telah  dikatakan  Ibnu  Umar?" 
Ia  bertanya,  "Apa  yang  ia  katakan?"  Aku  menjawab,  "Ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengharamkan  perasan  buah 
dalam  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar."  Maka  Ibnu  Abbas  berkata. 


c  Kitab  Minuman  ) 


635 


"Apa  yang  dikatakan  Ibnu  Umar  benar;  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  mengharamkan  perasan  buah  dalam  wadah  yang  ter¬ 
buat  dari  tembikar. "  Aku  bertanya,  "Apakah  yang  dimaksud  dengan  pe¬ 
rasan  buah  dalam  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar?"  Ia  menjawab, 
"Segala  sesuatu  yang  dibuat  dari  bahan  tanah  liat. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Al- 

Au'iyah  (nomor  3691),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5649). 

c/-'  O  >  O V 

JlS  lili  AiJjl  of  ojAj  cJsu  yif-  Jii 

5157.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  bahwasa¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  beberapa  pepera¬ 
ngannya  beliau  berkhuthbah  kepada  orang-orang.  Ibnu  Umar  berkata, 
"Maka  aku  menghadap  kehadapan  beliau,  beliau  sudah  pergi  sebelum 
aku  sampai  kepadanya.  Lalu  aku  bertanya,  "Apa  yang  telah  beliau  sab- 
dakan?"  Mereka  menjawab,  "Beliau  melarang  menggunakan  wadah  dari 
labu  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter  untuk  tempat  perasan  buah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8393). 

^  JjUm  ^  ^  dA 

^  ')l\i  JJ^J 

\jy^\  ijjb^  (ji  ^  (jJ 
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jL^  3IP  ^  ^u  ^SfjA  jr  ^u.f  s-*3 

3^Liij  viJLJli  *i/l  AjjUti  j_ya*J  1  j^S^jj  jJJj  (iJULi 

5158.  Qutaibah  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Laits  bin  Sa'ad.  (H)  Abu  Ar-Rabi'  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Hammad  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ayyub. 
(H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ats-Tsaqafi,  dari  Yahya  bin  Sa'id.  (H) 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  -yakni  Ibnu 
Utsman-  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Harun  Al-Ailiy  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  Usamah  telah  mengabarkan  kepadaku,  mereka  semuanya  dari  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar  seperti  hadits  riwayat  Malik,  mereka  tidak  menyebut¬ 
kan;  'Pada  sebagian  peperangan  beliau.'  Kecuali  Malik  dan  Usamah. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Qutaibah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Ki¬ 
tab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Nabiidz  Al-Au'iyah  (nomor  3402), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8299). 

2.  Hadits  riwayat  lainnya  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7483,7570, 7711, 7999,  dan  5827). 

c-ii  Jli  ^  -A j  )  0^ 

Jli  aSIp  aJJI  j 

2JI3  Jj  (J\J 
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5159.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  ia  berkata,  "Aku 
berkata  kepada  Ibnu  Umar,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam 
telah  melarang  perasan  buah  dalam  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar?” 
Tsabit  berkata,  "Maka  ia  berkata,  "Mereka  telah  menganggapnya  de¬ 
mikian.  "  Aku  katakan,  "Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarangnya?"  Ia  berkata,  "Mereka  telah  menyangkanya  demikian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  ATAsyraf  {nomor  6664). 

^  IIj  JL>-  ^  IIj  .  d  ^  * 

aui  ^  Jii  Jii 

AJ>  ASfc*.-.-  ^ 

5160.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulaiyyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Thawus,  ia  berkata,  "Seseorang  berkata 
kepada  Ibnu  Umar,  "Apakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
larang  perasan  buah  dalam  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar?"  Ia 
menjawab,  "Ya."  Kemudian  Thawus  berkata,  "Demi  Allah,  aku  meti- 
dengar  darinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Nabiidz 
Al-Jar  (nomor  1167). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Nabiidz 
Al-Jar  Mufnidan  (nomor  5630  dan  5631),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7098). 

'  '  “  'C*»®?*  ' '  ^ 


5161.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  Ibnu  Thawus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  seorang  laki-laki  mendatanginya  sembari 
berkata,  "Apakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mem¬ 
buat  perasan  buah  dalam  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar  dan  wadah 
dari  labu?"  Ia  menjawab,  "Benar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5160. 


Aill  UjJL^  ^  'V  Y 

aIIp  aUI  aUI  (J 'U;!  ^  (ji 

5162.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  menggunakan  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar  dan 
wadah  dari  labu. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5160. 

lASUjl  ^  *\Y* 

Aip  *  **  - ajI 

aIIp  aUI  Aili  (,5^  (J^ 

Jii 

5163.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Maisarah, 
bahwasanya  ia  mendengar  Thaums  berkata,  "Aku  sedang  duduk  di  sisi 
Ibnu  Umar,  tiba-tiba  seseorang  datang  menemuinya  sembari  berkata. 
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"Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  meng¬ 
gunakan  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar,  wadah  dari  labu,  dan  wa¬ 
dah  yang  dicat  dengan  ter?"  Ia  menjawab,  "Benar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5160. 

C/.  lii  .  6  ^  t 

^  J yis-  Jli  s-» jlAi  ^  IUj>- 

(Jli  aUI  J 

5164.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Muharib  bin  Ditsar,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ibnu 
Umar  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang 
menggunakan  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah  dari  labu,  dan 

.  wadah  yang  dicat  dengan  ter."  Ia  berkata,  "Aku  mendengarnya  tidak 
cuma  sekali." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu 

An  Nabiidz  Ad-Dubba'  wa  Al-Hantam  wa  Al-Muzaffat  (nomor  5650),  Tuh- 

fah  Al-Asyraf  {nomoT  7410). 

^ 

jjaJIj  JL*  (JL# 

5165.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abtsar 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari  Muharib  bin 
Ditsar,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits 
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yang  serupa.  Perawi  mengatakan,  "Menurutku  ia  mengatakan,  "  Wadah 
dari  batang  pohon. " 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5164. 


IIj  JL^-  *yii  jLLj  Cf-  IIj  Jl^ .  6  ^ 

djih  'j^  iy}  JlS  y  3^ 

(JUj  I^JLoj  aIIp  auI 


5166.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Bmu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Uqbah  bin  Huraits,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ibnu  Umar 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  meng¬ 
gunakan  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar,  wadah  dari  labu,  dan  wa¬ 
dah  yang  dicat  dengan  ter.  Dan  beliau  bersabda,  "Buatlah  perasan  buah 
pada  wadah  minuman." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {rvomor  7341). 


y  y  Lj  JL>- .  O  ^  V 
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5167.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabalah,  ia  berkata,  "Aku  mende¬ 
ngar  Ibnu  Umar  memberitahukan  dan  berkata,  "Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  memakai  wadah  yang  terbuat  dari  tanah 
liat."  Maka  aku  bertanya,  "Apakah  yang  dimaksud  Al-Hantamah?"  Ia 
menjawab,  "Tempayan." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu 

An  Nabiidz  Al-Jar  Mufradan  (nomor  5633),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

6670). 

0^,*  J Aill  ®  ^  A 
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5168.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  Zadzan  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ia  berkata,  "Aku  berkata  kepada  Ibnu  Umar,  "Beritahukan 
kepadaku  atas  apa  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
dari  macam  minuman  dengan  bahasa  kamu,  lalu  jelaskan  kepada  kami 
dengan  bahasa  kami,  karena  kalian  memiliki  bahasa  yang  tidak  sama 
dengan  bahasa  kami."  Maka  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah  yang  terbuat  dari  tanah 
liat  yaitu  tempayan,  wadah  dari  labu,  wadah  yang  dicat  dengan  ter, 
dan  wadah  dari  batang  pohon  yaitu  pohon  kurma  yang  dilubangi  dan 
dikupas  kulitnya,  dan  beliau  memerintahkan  untuk  membuat  perasan 
buah  dalam  wadah  minuman." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Karaahi- 
yah  An  Yunbadza  Fii  Ad-Dubba'  wa  Al-Hantam  wa  An-Naqiir  (nomor 
868). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Tafsir  Al-Au'iyah  (nomor 
5661),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6716). 

IUjl^  SjIS  jjI  \^jJ-  ^li  jLSJ  6  ^ 'l  H 

IJLa  ^  4^ 

5169.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Daivud  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dalam  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5168. 

OjjLfe  ^  Jjjj  y\  ^  V  * 
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5170.  A&m  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya- 
zid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Khaliq  bin 
Salamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar 
Sa'id  bin  Al-Musayyab  berkata,  "Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  "Di  mimbar  ini,  -dia  mengisyaratkan  kepada  mimbar  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-;  rombongan  Abdul  Qais  datang 
menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mereka  berta¬ 
nya  tentang  minuman.  Beliau  melarang  mereka  menggunakan  wadah 
dari  batang  pohon,  wadah  dari  labu,  dan  wadah  yang  terbuat  dari  ta¬ 
nah  liat."  Aku  berkata  kepadanya,  "Wahai  Abu  Muhammad!  Bagai- 
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mana  dengan  wadah  yang  dicat  dengan  ter?"  Aku  mengira  kalau  dia 
melupakannya,  maka  ia  berkata,  "Aku  tidak  mendengarnya  pada  waktu 
itu  dari  AbduUah  bin  Umar,  dulu  ia  tidak  menyukainya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikru  An- 
Nahyi  Min  Nabiidz  Ad-Dubba'  wa  Al-Hantam  wa  An-Naqiir  (nomor  5648), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7082). 

^  Cf’ 
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5171.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir  dan  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  mengguankan  wadah  dari  batang  pohon,  wadah 
yang  dicat  dengan  ter,  dan  wadah  dari  labu. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Al-Idzn 
Fii  Al-Intibaadz  Allati  Hashanahaa  Ba'dhu  Ar-Riwayat  Allati  Atainaa  Alaa 
Dzikruhaa  Al-Idzn  Fii  Maa  Kaana  Fii  Al-Asqiyah  Minhaa  (nomor  5663), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2826). 

aIIp  aUI  3*^  Ajf 
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5172.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia 
mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah  yang  terbuat  dari 
tembikar,  wadah  dari  labu,  dan  wadah  yang  dicat  dengan  ter."  Abu  Az- 
Zubair  berkata,  "Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  menggunakan  wadah 
yang  terbuat  dari  tembikar,  wadah  yang  dicat  dengan  ter,  dan  wadah 
dari  batang  pohon.  Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  mendapatkan  sesuatu  untuk  tempat  perasan  buah,  maka  beliau 
membuat  pada  wadah  dari  batu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7444). 

^  jjj  ^  ^  aIIp  auI  Cf- 

5173.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Awanah  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  bin  Ab¬ 
dullah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  dibuat¬ 
kan  perasan  buah  pada  wadah  dari  batu. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikru  Moa  Kaana  Yun- 
badzu  Li  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fiih  (nomor  5629). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Shifah  An-Nabiidz  wa 
Syurbuh  (nomor  3400),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2995). 
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5174.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Khaitsamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dibuatkan  perasan  buah  pada  wadah  minuman.  Apabila  beliau  tidak 
mendapatkan  wadah  minuman  maka  dibuatkan  perasan  buah  pada  be¬ 
jana  dari  batu."  Maka  sebagian  orang  berkata  -aku  mendengarnya  dari 
Abu  Az-Zubai-,  "Dari  batu?"  Ia  berkata,  “Dari  batu." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Al- 
Au'iyah  (nomor  3702),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2722). 
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5175.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin 


Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Abu  Bakar  berkata,  da¬ 
ri  Abu  Sinan,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  dari  Dhirar  bin  Murrah- 
dari  Muharib,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya.  (H)  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Dhirar  bin  Murrah, 
Abu  Sinan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muharib  bin  Ditsar, 
dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bersabda,  "Aku  pernah  melarang  kalian 
dari  membuat  perasan  buah  kecuali  yang  ada  pada  wadah  minuman, 
maka  minumlah  kalian  dari  semua  wadah  yang  ada,  dan  janganlah  me¬ 
minum  sesuatu  yang  memabukkan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Isti'dzaan 

An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Rabbahu  Azza  wa  Jalla  Fii  Ziyarah 

Qabri  Ummih  (nomor  2257). 
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5176.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Dhahhak  bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Suf- 
yan  dari  Alqamah  bin  Martsad,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya,  bah¬ 
wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  per¬ 
nah  melarang  kalian  memakai  wadah  dari  kulit,  karena  semua  wadah 
dari  kulit-atau  satu  wadah  dari  kulit-  tidak  menghalalkan  sesuatu  dan 
tidak  mengharamkannya,  dan  setiap  yang  memabukkan  adalah  haram. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Isti'dzaan 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Rabbahu  Azza  wa  Jalla  Fii  Ziyarah  Qabri 

Ummih  (nomor  2257). 
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5177.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mu'arrif  bin  Vfashil,  dari 
Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  pernah  melarang 
kalian  dari  minuman  yang  ada  pada  wadah  dari  kulit  yang  telah  di¬ 
samak,  minumlah  pada  semua  wadah  yang  ada,  namun  janganlah  ka¬ 
lian  meminum  sesuatu  yang  memabukkan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Isti'dzaan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Rabbahu  Azza  wa  Jalla  Fii  Ziyarah  Qabri 
Ummih  (nomor  2257). 
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5178.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Abu  Umar-,  mereka  berdm  berkata, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  Al-Ahwal, 
dari  Mujahid,  dari  Abu  Iyadh,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  "Tat¬ 
kala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membuat  pe¬ 
rasan  buah  dalam  beberapa  wadah,  mereka  berkata,  "Tidak  setiap  orang 
memiliki  wadah  yang  lain."  Maka  beliau  memberikan  dispensasi  bagi 
mereka  pada  wadah  yang  tidak  dicat  dengan  ter." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyrihah,  Bah  Tarkhiish  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Al-Au'iyah  wa  Azh-Zhuruf  Ba'da  An- 
Nahyi  (nomor  5593). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyrihah,  Bab  Fii  Al-Au'iyah  (nomor 
3701  dan  3702). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Al-Idznu  Fii  Al-Jar  Khaa- 
shah  (nomor  5666),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8895). 

•  Tafsir  hadits:  5136-5178 

Bab  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya  berikut  penjelasan  makna 
istilah-istilah  ini  dan  hukum  membuat  perasan  buah.  Kami  telah  se¬ 
butkan  bahwasanya  hukumnya  mansukh  (dihapus)  menurut  kami  dan 
menurut  jumhur  ulama.  Kami  juga  sudah  menjabarkan  setiap  yang 
berkaitan  dengannya  di  awal  Kitab  Iman  yang  ada  tentang  utusan  Ab¬ 
dul  Qais,  kami  tidak  akan  mengulangnya  di  sini  kecuali  apa  yang  di¬ 
butuhkan  dan  belum  dipaparkan  sebelumnya.  Ringkasan  penjelasan¬ 
nya  adalah,  bahwa  membuat  perasan  buah  pada  bejana-bejana  ini 
pada  awal  Islam  dilarang,  ditakutkan  menjadi  minuman  yang  dapat 
memabukkan.  Kita  tidak  mengetahuinya  karena  kekentalannya  dan 
rusak  isinya.  Barangkali  seseorang  memimunnya  dengan  dugaan  bah¬ 
wa  minuman  tersebut  belum  menjadi  suatu  yang  memabukkan,  maka 
jadilah  dia  orang  yang  meminum  minuman  yang  memabukkan.  Hal  itu 
terjadi  di  saat  minuman  yang  memabukkan  masih  boleh,  tatkala  wak¬ 
tu  sudah  berjalan  lama  dan  sudah  tersebar  berita  pengharaman  minu¬ 
man  yang  memabukkan  serta  hal  tersebut  sudah  tertanam  kokoh  da¬ 
lam  jiwa-jiwa  para  shahabat,  maka  hal  tersebut  dihapus  dan  dibolehkan 
bagi  mereka  membuat  perasan  buah  pada  setiap  wadah,  dengan  syarat 
tidak  memabukkan.  Hal  ini  tegas  sekali. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits  riwayat 
Buraidah  yang  sudah  disebutkan  di  akhir  beberapa  hadits  ini, 

l ^  ^  'y) 
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"Aku  pernah  melarang  kalian  dari  membuat  perasan  buah  kecuali  yang  ada 
pada  wadah  minuman,  maka  minumlah  kalian  dari  semua  wadah  yang  ada, 
dan  janganlah  meminum  sesuatu  yang  memabukkan." 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami, 

3j 

"Aku  melarang  kalian  dari  menggunakan  wadah  dari  labu,  wadah  yang  ter¬ 
buat  dari  tanah  liat,  wadah  dari  batang  pohon,  wadah  yang  dicat  dengan  ter, 
-Al-Hantam  adalah  wadah  yang  dipotong  bagian  atasnya-  tetapi  minumlah 
pada  wadahmu  dan  ikatlah  dengan  tali." 

Demikianlah  yang  terdapat  pada  selunih  naskah  di  negeri  kami, 
yaitu  perkataan,  si yiskJl  JSljiJt}  "  -Al-Hantam  adalah  wadah  yang 

dipotong  bagian  atasnya-."  Begitu  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari 
sebagian  besar  perawi  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dan  semua  naskah 
yang  ada.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Dan  terdapat  pada  sebagian  naskah 
kalimat  yang  berbeda,  2; (.^'3  "Wadah  yang  terbuat  dari  ta¬ 
nah  liat  dan  wadah  yang  dipotong  bagian  atasnya,"  inilah  yang  benar.  Yang 
disebutkan  pertama  adalah  perubahan  dan  keragu-raguan  dari  pera¬ 
wi.  Begitu  juga  yang  disebutkan  oleh  An-Nasa'i,  "Dari  wadah  yang  ter¬ 
buat  dari  tanah  liat  dan  wadah  yang  dipotong  bagian  atasnya."  Di  dalam  Su¬ 
nan  Abu  Dawud  disebutkan,  "Dan  dari."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Kami 
menetapkan  bacaannya  pada  seluruh  kitab-kitab  ini  dengan  bacaan 
"Yang  dipotong  bagian  atasnya."  Sebagian  perawi  menyebutkan 
Sj‘ (yang  dibengkokkan  bagian  atasnya)  yaitu  berkenaan  dengan 
wadah  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  lain.  Riwayat  ini  tidak  tepat, 
yang  benar  adalah  pertama  yaitu  A "Yang  dipotong  bagian  atasnya." 
Ibrahim  Al-Harbi  dan  Tsabit  berkata,  "Kata  'A maksudnya  yang 
dipotong  bagian  atasnya  lalu  menjadi  seperti  bentuk  kendi."  Kata 
pada  asalnya  berarti  potongan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata 
'A adalah  bejana  yang  dipotong  bagian  atasnya  dan  bagian  bawah¬ 
nya  tidak  memiliki  tempat  imtuk  keluar  udara,  sehingga  minumannya 
menjadi  memabukkan,  sementara  hal  ini  tidak  diketahui. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ijUtL. 

"Tetapi  minumlah  pada  wadahmu  dan  ikatlah  dengan  tali." 


Para  ulama  berkata,  "Maknanya,  bahwa  wadah  tersebut  apabila 
diikat  maka  lebih  aman  dari  sesutu  yang  membuatnya  memabukkan." 
Karena  kapan  pun  berubah  perasan  buah  itu  dan  menjadi  matang, 
maka  minuman  itu  sudah  menjadi  memabukkan  karena  dirobek  tutup 
kulitnya,  dan  yang  tidak  dirobek  maka  tidak  memabukkan.  Berbeda 
dengan  wadah  dari  labu,  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah 
yang  dipotong  bagian  atasnya,  wadah  yang  dicat  dengan  ter,  dan  yang 
lainnya  dari  segala  jenis  wadah  tebal,  yang  terkadang  menjadi  me¬ 
mabukkan  dan  hal  ini  tidak  diketahui. 

Perkataaimya,  c/-  "Syaiban  bin 

Farrukh  telah  memberitahukan  k^ada  kami,  Al-Qasim  -yakni  Ibnu  Fadhl- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,”  demikianlah  yang  terdapat  pada 
seluruh  naskah  di  negeri  kami,  yaitu  kata  Al-Fadhl.  Begitu  juga  yang 
dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  sebagian  besar  naskah  negeri  para  perawi, 
dan  inilah  yang  benar.  Dan  terdapat  pula  pada  sebagian  naskah  negeri 
bagian  barat  seperti  yang  dikatakan  oleh  Al-Mufadhdhal,  ini  adalah 
kesalahan  nyata.  Muslim  telah  menyebutkannya  setelah  ini  dalam  Bab 
Al-Intibaadz  Li  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdasarkan  yang 
benar  dari  kesepakatan  seluruh  naskah  yang  ada. 

Perkataannya,  "Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami."  Dalam  sanad  kedua  disebutkan  "Syu'bah  dari  Yahya  Abu 
Umar  Al-Bahrani."  Demikianlah  yang  terdapat  di  sebagian  besar  naskah 
negeri  kami  yaitu,  "Yahya  Abu  Umar"  dengan  nama  kun-yah  (julukan), 
ini  yang  benar.  Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa  diriwayatkan  dari  seba¬ 
gian  besar  guru  hadits  dengan  "Yahya  bin  Umar".  Dan  dari  sebagian 
perawi  dengan,  "Yahya  bin  Abu  Umar".  Kedua-duanya  rancu.  Namun 
yang  benar  adalah  Yahya  bin  Ubaid  Abu  Umar  Al-Bahrani.  Begitu 
juga  yang  disebutkan  setelah  ini  di  dalam  Bab  Al-Intibaadz  Li  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menurut  pendapat  yang  benar. 

Perkataannya,  jf-  "Melarang  menggunakan  wadah  yang  ter¬ 
buat  dari  tembikar."  Kata  semakna  dengan  kata  yang  bentuk 
timggalnya  Termasuk  di  dalamnya  adalah  semua  wadah  yang 
sejenis  seperti  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat  atau  yang  lamnya. 
Sebagaimana  yang  sudah  dipaparkan  bahwa  hukumnya  telah  diha¬ 
puskan. 

Perkataannya,  "Aku  bertanya,  "Apakah  yang  dimaksud  dengan  perasan 
buah  dalam  wadah  yang  terbuat  dari  tembikar?"  Ia  menjawab,  "Segala  sesua¬ 
tu  yang  dibuat  dari  bahan  tanah  liat." 
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Ini  adalah  ketegasan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  wadah  yang  terbuat 
dari  tembikar  termasuk  dalam  semua  wadah  yang  dibuat  dari  bahan 
tanah  liat. 

Perkataannya,  "Dan  wadah  da¬ 

ri  batang  pohon  yaitu  pohon  kurma  yang  dilubangi  dan  dikupas  kulitnya." 
Demikianlah  yang  terdapat  pada  sebagian  besar  riwayat,  "Diku¬ 
pas  kulitnya,"  kemudian  dilubangi.  Sebagian  perawi  menyebutkan  di 
dalam  beberapa  naskah  kata  "Diukir",  Al-Qadhi  dan  selainnya  ber¬ 
kata,  ini  adalah  bentuk  kekeliruan  membaca.  Sebagian  kalangan  kha- 
laf  mengklaim  bahwa  terdapat  di  dalam  naskah  Shahih  Muslim  dan  At- 
Tirmidzi  kata  Padahal  kenyataannya  tidak  seperti  itu,  tapi  seba¬ 
gian  besarnya  yang  terdapat  dalam  Shahih  Muslim  adalah  kata 

Perkataannya,  J  "Abdul  Khaliq  bin  Salamah  telah 

mengabarkan  kepada  kami."  Kata  dibaca  Salamah  dan  Salimah,  seperti 
yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  dalam  pembukaan  kitab  syarah  ini. 

Perkataannya,  j*  jy  ^  H  "Pernah  dibuatkan  perasan  buah 
pada  wadah  dari  batu,"  di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ^  jy  "Wa¬ 
dah  dari  batu,"  maksudnya  bejana  besar  seperti  belanga  yang  biasa  di¬ 
buat  dari  batu,  kuningan,  atau  bahan  lain. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
dibuatkan  perasan  buah  pada  wadah  dari  batu." 

Di  dalamnya  terdapat  ketegasan  penghapusan  hukum  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  membuat  perasan  buah  pada  be- 
jana-bejana  tebal  seperti  wadah  dari  labu,  wadah  yang  terbuat  dari  ta¬ 
nah  liat,  wadah  dari  batang  pohon,  dan  sebagainya;  karena  bejana  besar 
dari  batu  bentuknya  lebih  tebal  dari  bejana-bejana  yang  disebutkan  tadi, 
yang  sebetulnya  itu  lebih  utama  imtuk  dilarang.  Tatkala  diriwayatkan 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat  perasan  buah 
pada  bejana  tersebut,  maka  ini  menimjukkan  penghapusan  hukum,  dan 
ini  sesuai  dengan  hadits  riwayat  Buraidah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Aku  pernah  melarang  kalian...dan  seterusnya."  Dan  kami  telah 
menyebutkan  di  awal  bab  ini. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  pernah  melarang  ka¬ 
lian  dari  membuat  perasan  buah  kecuali  yang  ada  pada  wadah  minuman,  ma¬ 
ka  minumlah  kalian  dari  semua  wadah  yang  ada,  dan  janganlah  meminum 
sesuatu  yang  memabukkan."  Dalam  riwayat  kedua  disebutkan,  "Aku 


pernah  melarang  kalian  memakai  wadah  dari  kulit,  karena  semua  wadah 
dari  kulit-atau  satu  wadah  dari  kulit-  tidak  menghalalkan  sesuatu  dan  tidak 
mengharamkannya,  dan  setiap  yang  memabuldcan  adalah  haram."  Dalam  ri¬ 
wayat  ketiga  diterangkan,  “Aku  pernah  melarang  kalian  dari  minuman  yang 
ada  pada  wadah  dari  kulit  yang  telah  disamak,  minumlah  pada  semua  wadah 
yang  ada,  namun  janganlah  kalian  meminum  sesuatu  yang  memabukkan. " 

Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat  kedua  iiu  terdapat  perubahan  dari  se¬ 
bagian  perawi,  yang  benar  adalah,  "Aku  pernah  melarang  kalian  untuk 
tidak  minum  kecuali  memakai  wadah  dari  kulit."  Dihapus  kata  "Kecuali", 
yang  sebetulnya  harus  ada.  Riwayat  pertama  juga  ada  perubahan,  yang 
benar  adalah,  "Minumlah  pada  semua  wadah  yang  ada,  wadah  minuman 
dan  wadah  dari  kulit  masih  senantiasa  dibolehkan  dan  diizinkan  untuk  meng¬ 
gunakannya."  Sestmgguhnya  yang  terlarang  adalah  selain  wadah-wa¬ 
dah  yang  disebutkan,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
pertama,  "Aku  pernah  melarang  kalian  dari  membuat  perasan  buah  kecuali 
yang  ada  pada  wadah  minuman." 

Kesimpulannya,  bahwa  kalimat  yang  benar  dari  dua  riwayat  ada¬ 
lah,  "Aku  pernah  melarang  kalian  dari  membuat  perasan  buah  kecuali  yang 
ada  pada  wadah  minuman.  Maka  buatlah  perasan  buah  dan  dan  minumlah 
dari  setiap  wadah  yang  ada."  Adapim  selain  ini  adalah  perubahan  dari 
para  perawi.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  Jv»'}  Ji  c/'  "k)ari  Mu'arrifbin  Washil"  Menurut 
bacaan  masyhur  adalah  Mu'arrif  ada  yang  mengatakan,  Mu'arraf. 
Pemilik  kitab  Al-Masyariq  wa  Al-Mathali'  meriwayatkan  dengan  kata 
Ma'ruf. 

Perkataannya, 

"Dari  Abu  Iyadh,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  "Tatkala  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membuat  perasan  buah." 

Demikian  yang  terdapat  dalam  naskcih  asli  di  negeri  kami.  Seba¬ 
gian  besar  naskah  menyebutkan,  "Dari  Abdullah  bin  Amr"  dia  adalah 
anak  Amr  bin  Al-Ash.  Dan  terdapat  pada  sebagiannya,  "Ibnu  Umar" 
yakni  anak  Umar  bin  Al-Khaththab.  Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa 
naskah  para  perawi  juga  berbeda.  Abu  Ali  Al-Ghassani  berkata,  "Yang 
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dihafal  adalah  anak  Amr  bin  Al-Ash."  Al-Humaidi  sahabat  Ibnu 
Uyainah  dan  Ibnu  Abu  Syaibah  menyebutkan  keduanya  dari  Sufyan 
bin  Uyainah  di  dalam  Musnad  Ibnu  Amr  bin  Al-Ash.  Begitu  juga  Al- 
Humaidi  menyebutkan  dalam  Kitab  Al-Jam'u  Baina  Ash-Shahihain,  dan 
ia  menisbatkannya  kepada  riwayat  Al-Bukhari  dan  Muslim.  Begitu  ju¬ 
ga  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  ulama  hadits.  Inilah  yang  benar, 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

(J^  ^ (_5*  aIIp  Aiji  ^ 

<^3^1  ^ 

"Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membuat  perasan 
buah  dalam  beberapa  wadah.  Mereka  berkata,  "Tidak  setiap  orang  memiliki 
wadah  yang  lain."  Maka  beliau  memberikan  dispensasi  bagi  mereka  pada  wa¬ 
dah  yang  tidak  dicat  dengan  ter." 

Begitulah  yang  terdapat  dalam  riwayat  Muslim,  ^ 

"Membuat  perasan  buah  dalam  beberapa  wadah"  ini  yang  benar.  Terda¬ 
pat  pada  selain  riwayat  Muslim,  ^  "Membuat  perasan 

buah  dalam  beberapa  wadah  minuman."  Begitu  juga  Al-Humaidi  menye¬ 
butkan  dalam  Kitab  Al-Jam'u  Baina  Ash-Shahihain,  dari  riwayat  Ali  Al- 
Madini  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  Al-Humaidi  berkata,  "Barangkali  ada 
kekurangan  darinya.  Sehingga  yang  benar  adalah,  V'  cA 

"Membuat  perasan  buah  kecuali  dalam  beberapa  wadah  minuman."  Di  dalam 
riwayat  Abdullah  Ibnu  Muhammad  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah, 
serta  Muhammad  bin  Abu  Umar  dciri  Sufyan  disebutkan,  jf- 

"Membuat  perasan  buah  dalam  beberapa  wadah." 

Perkataannya,  J-J  "Tidak  setiap  orang  memiliki  wadah 

yang  lain. "  Maksudnya,  memiliki  wadah  yang  terbuat  dari  kulit. 

Perkataannya,  >^3^1  ,;4J  "Maka  beliau  memberikan 

dispensasi  bagi  mereka  pada  wadah  yang  tidak  dicat  dengan  ter."  Maksud¬ 
nya,  diberikan  dispensasi  pertama  kali  pada  wadah  yang  tidak  dicat 
dengan  ter,  kemudian  dibolehan  pada  seluruh  macam  wadah  seperti 
yang  disebutkan  di  dalam  hadits  riwayat  Buraidah  dan  lairmya,  Walla¬ 
hu  A'lam. 


(7)  Bab  Menjelaskan  Bahwa  Setiap  yang  Memabukkan 
Adalah  Khamar  dan  Setiap  Khamar  Adalah  Haram 


«Oil  i-iJlp  C/- 

(j^  (*^J 

5179.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  ditanya  tentang  arak  yang  terbuat  dari  madu?  Maka  beliau 
bersabda,  "Setiap  minuman  yang  memabukkan  adalah  haram." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu,  Bab  Laa  Yajuuzu  Al-Wudhu' 
Bi  An-Nabiidz  wa  Laa  Al-Muskir  (nomor  242),  Kitab  Al-Asyribah,  Bab 
Al-Khamr  Min  Al-' Asal  (nomor  5585  dan  5586). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Kulli  Mus- 
kirin  Haram  (nomor  1863). 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Mus- 
kir  (nomor  3682). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Tahriim  Kulli  Syaraabin 
Askara  (nomor  5607,  5608,  5609,  dan  5610),  Bab  Kullu  Muskirin  Ha¬ 
ram  (nomor  3386),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17764). 
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tP J  0"°'  ®  ^  ^  * 

4^1p  Aj\  ^  JJ  ^  S->'4-3'  tj^'  u^ 

J^j  Jui  Jj*" J  (J^  J_^ 

'^•^s  (»"^j  ‘'4^  L?^ 

5180.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  bah¬ 
wasanya  ia  telah  mendengar  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang  arak  yang  terbuat  dari  madu?  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Setiap  minuman 
yang  memabukkan  adalah  haram." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5179. 


^  </}  'cf-  ^-'3  ci  “^3  cf-  ^ 

/*  *  3  ^  o 

il‘^3  c  ^  ^  ‘^3^  <y-  3i^33  j3^3 

ty-  y  ^ 'y=^  y  ^^3  c^'3^'  y^ 

IJL^  j»  g  15^ 

3*3  (^'  Jr^  ci^3  <-3^3 

aiIp  iOil  i}j^j  (^3 

^  '  ,  i  t  ^  ^ 

pj^  (i^3 

5181.  Yahya  bin  Yahya,  Sa'id  bin  Mansyur,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr 
An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  semua  dari  Ibnu  'Utaibah.  (H)  Hasan  Al-Hulwani  dan  Abd  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim 
bin  Sa'ad,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih.  (H) 
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Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Az- 
Zuhri,  dengan  sanad  ini,  dan  di  dalam  hadits  riwayat  Sufyan  dan  Sha- 
lih  tidak  disebutkan,  "Ditanya  tentang  arak  dari  madu?"  ini  ada  pada 
hadits  Ma'mar.  Dan  di  dalam  hadits  Shalih,  bahwasanya  ia  (Aisyah) 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Setiap 
minuman  yang  memabukkan  adalah  haram." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5179. 

UjJl>-  ^  ^  ^  AY 

Jii  o'yj 

cf-  (*^3  (.5^  <33-^3 

joiAji  ^  ^  cJLii 

jr  jiii  ^  ^ 

5182.  Outaibah  bin  Sa'id  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -lafazh  ini  milik  Qutaibah-,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Sa'id  bin  Abu  Burdah 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  mengutus  aku  dan  Mu'adz  bin  Jabal  ke  Yaman,  maka  aku 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  minuman  yang  dibuat  di 
daerah  kami  adalah  arak  dari  jewawut  dan  arak  yang  terbuat  dari  ma¬ 
du,"  Maka  beliau  bersabda,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  haram." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab  Fii  Al-Amr 

Bi  At-Taisiir  wa  Tark  At-Tanfiir  (nomor  4501). 

JL^  ot  ^  o'yj 
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jii  o\j\j  S/j  uipj  L5^i 

01  J3^3  ^  3^  L^y  'c^'j  J'j  ^  ipjiij'j 

Jiii  ji^i  (j^  cy^  '^'3^ 

^  '^S\  u  JT  ^  ^1  J3^3 

f'3^ 

5183.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  ia  mendengarnya  dari 
Sa'id  bin  Abu  Burdah,  dari  ayahnya  dari  kakeknya,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutusnya  bersama  Mu'adz  ke  Ya¬ 
man,  lalu  beliau  bersabda  kepada  mereka  berdua,  "Berilah  kabar  gembi¬ 
ra  dan  berilah  kemudahan,  berilah  pengetahuan  dan  janganlah  membuat 
lari."  Dan  menurutku  beliau  juga  bersabda,  "Dan  kalian  berdua  saling 
menyetujui."  Tatkala  ia  berpaling.  Abu  Musa  kembali  dan  mengatakan, 
"Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  mereka  memiliki  minuman  dari  ba¬ 
han  madu  yang  dimasak  hingga  mengeras  dan  arak  yang  terbuat  da¬ 
ri  jewawut,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Setiap  yang  memabukkan  (sehingga  membuat  lupa)  dari  shalat  maka 
haram  hukumnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab  Fii  Al-Amr 
Bi  At-Taisiir  wa  Tark  At-Tanfiir  (nomor  4501). 

JaiDij  y  y  0  ^  A  t 

ytj  4ii  y  l\j ^  'j  'b/li  y^ 

y  y  aJjj'  If-  ^3^!! 

liliUj  (d-Oj  ly  ®^3^  ^ 

Jii  VjLm  S/j  'J^j  S/j  'J-^j  Jlli  ^Ji\ 

Jaj  ^  ^  <a~Li3 
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^^lapi  Jj  aIIp  auI  auI  3 y-^ J  iS^ ^  Jl*  iAi.ij 
S^L^l  ^3^  jj^  LS^^  jLSi  A^i 

5184.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Abu  Khalaf-,  me¬ 
reka  berdua  berkata,  Zakariyya  bin  Adi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  -dia  adalah  Ibnu  Amr-  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Sa'id  bin  Abu  Burdah,  Abu 
Burdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutusku  bersama  Mu- 
'adz  ke  Yaman,  seraya  beliau  bersabda,  "Serulah  manusia,  berilah  kabar 
gembira  dan  janganlah  membuat  lari,  berilah  kemudahan  dan  jangan¬ 
lah  membuat  kesusahan."  Ia  berkata,  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah! 
Berilah  kami  fatwa  tentang  dua  macam  minuman  yang  telah  kami  buat 
di  Yaman,  yaitu  Al-Bit’u,  arak  yang  dibuat  dari  madu  sampai  menge¬ 
ras,  dan  Al-Mizru,  arak  yang  dibuat  dari  air  jewaumt  sampai  mengeras. 
Ia  berkata,  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  dika¬ 
runiakan  perkataan  yang  singkat  dan  padat  yang  menutup  semua  pem¬ 
bicaraan,  di  mana  beliau  bersabda,  "Aku  melarang  setiap  minuman  yang 
memabukkan  (sehingga  membuat  lupa)  dari  shalat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al-]ihad  wa  As-Siyar,  Bab  Fii  Al-Amr 

Bi  At-Taisiir  wa  Tark  At-Tanfiir  (nomor  4501). 


aJ^3^  S^^3^  AjIp  aUI  fy* 

ji  a\)1  (J^  ® J  jJi  ^  ^  ^ 

3.5”  aJLp  auI  auI  3^ 

OI  S^3'^  (J^J  L5^ 
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jllJl  jJ>t  Jli  lij  ^  aI^ 

jlllt  JaI  SjUkp  jt 

5185.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah 
bin  Ghaziyyah,  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  bahwasanya  seseorang 
datang  dari  Jaisyan  -Jaisyan  dari  Yaman-  lalu  dia  bertanya  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  minuman  yang  terbuat  da¬ 
ri  jagung  yang  mereka  minum  di  negeri  mereka  dinamakan  Al-Mizru? 
Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  minuman 
itu  memabukkan?"  la  menjawab,  "Ya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  haram,  sesungguh¬ 
nya  Allah  Azza  wa  Jalla  telah  berjanji  bagi  orang  yang  meminum  mi¬ 
numan  yang  memabukkan  agar  ia  menumpahkan  dari  Thinatul  Kha- 
bal"  Mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  yang  dimaksud  de¬ 
ngan  Thinatul  Khabal?  "Beliau  bersabda,  "Keringat  penduduk  neraka 
atau  jus  penduduk  neraka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikr 
Maa  A'adda  Allah  Azza  wa  Jalla  Li  Syaarib  Al-Muskir  Min  Adz-Dzul  wa 
Al-Hawaan  wa  Aliim  Al-Adzab  (nomor  5725),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2891). 

J  3^  3^  ‘-r’Ji' 

glji  ^ ^  f ^  3^ 

5186.  Abu  Ar-Rabi'  Al-'Ataki  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  Khamar,  dan  setiap  yang 
memabukkan  adalah  haram,  barangsiapa  yang  minum  Khamar  di  dunia 
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lalu  dia  meninggal  dalam  keadaan  masih  senantiasa  meminumnya  dan 
belum  bertaubat  maka  dia  tidak  akan  meminumnya  di  akhirat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Mus- 
kir  (nomor  3679). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Syaarib  Al- 
Khamr  (nomor  1861). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Itsbaatu  Ismi  Al-Khamr  Li 
Kulli  Muskirin  Min  Al-Asyribah  (nomor  5598,  5599,  5600  dan  6501), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7516). 

1  AV 

cf)  cf  C?'  ^  c}- 

i  > '  *  ^  ^  ^  •'t  J 

5187.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Rauh  bin  Ubadah,  Ibnu  Juraij  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  Khamar, 
dan  setiap  yang  memabukkan  adalah  haram." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8492). 

df-  jUJLw*  0  ^  A  A 

<1L«  IJl^  aIap  ^  jA  ^  ^.,.113^11 

5188.  Dan  Shalih  bin  Mismar  As-Sulami  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ma'n  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Al-Muththa- 
lib  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dengan 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8492). 

^  'y)  Ajle-\  3^  Diuii' 

^\'j^  jLfi-  JS'j  J5"  3^  (*-^J  cs^ 

5189.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Muhammad  bin  Hatim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Yahya  -dia  ada¬ 
lah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah, 
Nafi'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar.  Ia  berkata 
-dan  aku  tidak  mengatehuinya  kecuali  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam-  beliau  bersabda,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  Khamar  dan 
setiap  Khamar  adalah  haram." 

•  Takhij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8193). 

•  Tafsir  hadits:  5179-5189 

Telah  dijelaskan  sebeltunnya  maksud  dari  bab  ini  dan  kami  telah 
menyebutkan  juga  dalil-dalilnya  di  dalam  bab  pertama  disertakan  de¬ 
ngan  madzhab  para  ulama  berkenaan  dengannya.  Dan  beberapa  ha¬ 
dits  yang  telah  disebutkan  di  sini  memastikan  bahwa  setiap  yang  me¬ 
mabukkan  maka  haram  hukumnya,  dan  itu  dinamakan  Khamar.  Para 
sahabat  kami  sepakat  untuk  penamaan  setiap  macam  arak  ini  dengan 
nama  Khamar.  Namun  kebanyakan  ulama  mengatakan  bahwa  itu  ada¬ 
lah  majas,  karena  sesungguhnya  hakekat  Khamar  yang  sebenarnya  ada¬ 
lah  perasan  anggur.  Sekelompok  ulama  berkata,  "Itu  adalah  penamaan 
hakekat  berdasarkan  zhahir  dari  hadits-hadits  ini."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  y  ^  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa' Sallam  ditanya  tentang  arak  yang  terbuat  dari  madu." 
Ini  adalah  minuman  penduduk  Yaman.  Kata  menurut  Al-Jauhari 
juga  dibaca  Al-Bita'  seperti  kata  ^  (bejana)  yang  bisa  dibaca  Qim’  dan 
Qima'. 
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Perkataannya,  jta»  -i'  ^  J 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang  arak 
dari  madu?  Maka  beliau  bersabda,  "Setiap  minuman  yang  memabukkan  ada¬ 
lah  haram."  Ini  termasuk  perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  singkat  dan  padat. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  bahwa  dianjurkan  bagi  se¬ 
orang  mufti  (pemberi  fatwa)  apabila  melihat  pada  diri  orang  yang  ber¬ 
tanya  suatu  keperluan  selain  yang  ia  tanyakan,  maka  ia  harus  men¬ 
jawabnya  dengan  jawaban  yang  memuaskan.  Contohnya  adalah  ha¬ 
dits  di  atas  dan  hadits  lain  yang  berbunyi,  "Laut  itu  suci  airnya  dan 
halal  bangkainya." 

Perkataannya,  *i  Jlii  "Arak  dari  jewawut."  Kata  jjJl 

adalah  arak  yang  terbuat  dari  jewawut,  jagung,  dan  gandum. 

Perkataannya,  ^}j^. 

"Adalah  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  dikaruniakan  perka¬ 
taan  yang  singkat  dan  padat  yang  menutup  semua  pembicaraan."  Kalimat 
maksudnya  perkataan  yang  singkat  dan  padat. 

Perkataannya,  "'^(ing  menutup  semua  pembicaraan."  Seakan- 

akan  ditutup  dengan  makna  yang  begitu  banyak  yang  terkandimg 
dalam  kalimat  ringkas. 

Perkataannya,  "Yang  dimasak  hingga  mengeras."  Dalam 

bahasa  arab  dikatakan,  iip  (madu  itu  mengeras)  dan  lairmya. 

Perkataannya,  "Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr,  ia  mendengarnya 
dari  Sa'id  bin  Abu  Burdah." 

Sanad  ini  telah  dikoreksi  oleh  Ad-Daraquthni  dan  ia  berkata,  "Ibnu 
Abbad  tidak  meneliti  sanad  ini.  Dan  ini  tidak  benar  berasal  dari  Amr 
bin  Dinar.  Sanad  ini  juga  telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah  dari 
Mis'ar  namim  tidak  valid,  dan  Al-Bukhari  pun  tidak  menyatakarmya 
berasal  dari  riwayat  Ibnu  Uyainah.  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  Hukuman  Bagi  Peminum  Khamar  Apabila  Tidak 
Bertaubat  darinya.  Maka  Tidak  Akan  Meminumnya  di 
Akhirat. 


IjJJI  ^  iIj ijA  3^  C5^  J 

»>7^' 

5190.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  bahwasa¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  minum  Khamar  di  dunia  maka  ia  tidak  akan  mendapatkannya  di 
akhirat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Qaulillah  Ta'ala,  Innamal 
Khamru  Wal  Maisiru  Wal  Anshaabu  Wal  Azlaamu  Rijsun  Min  Amalisy 
Syaithaan  Fajtanibuuhu  La'allakum  Tuflihun.  (nomor  5575). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Taubah  Syaarib  Al-Khamr 
(nomor  5687),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8359). 

IIj  Jl>-  ^  ^  Ai)l  lli  .  d  ^  ^  ^ 

^  J-  Jl5 

jJju  AxSj  (Jts*  .  1 
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6yBfah  9) 
((§>hahih  Musii^ 

5191.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi'  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata,  "Barangsiapa  yang  minum  Khamar  di  dunia  dan  ia 
belum  bertaubat  darinya,  maka  ia  tidak  akan  mendapatkannya  di  akhi¬ 
rat  dan  tidak  diberikan  kepadanya."  Ditanyakan  kepada  Malik,  "Apa¬ 
kah  ia  menyebutkannya  sebagai  hadits  marfu'?"  la  menjawab,  "Ya.  " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvinmya,  lihat  hadits  nomor  5190. 

^  ^  LjJL>- j.  0  ^  ^  T 

Aiii  jjji  ^ij  ^1  j^i  Ujj.9-  yjij 

'y^\  <y>  ^  ji5  Aiji 

V  jS  ot  VI 

5192.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  minum  Khamar  di  dunia  maka  dia  tidak 
akan  meminumnya  di  akhirat  kecuali  jika  dia  bertaubat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Man  Sya- 

riba  Al-Khamr  Fii  Ad-Dunya  Lam  Yasyrabhaa  Fii  Al-Akhirah  (nomor  3373), 

Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  7951). 

^^1  y*~^ 

^ ^  ^  i? 

5193.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  -yakni 
Ibnu  Sulaiman  Al-Makhzumi-  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
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Ibnu  Juraij,  Musa  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Nafi' 
dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits 
riwayat  Ubaidullah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8494). 

•  Tafsir  hadits:  5190-5193 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Barangsiapa  yang  minum  Khamar  di  dunia  maka  dia  tidak  akan  meminum¬ 
nya  di  akhirat  kecuali  jika  dia  bertaubat."  Di  dalam  riwayat  lain  disebut¬ 
kan,  J-  "Maka  ia  tidak  akan  mendapatkannya  di  akhirat." 

Maksudnya  adalah  diharamkan  meminumnya  di  surga  meski 
orang  tersebut  masuk  surga;  karena  Khamar  adalah  minuman  me¬ 
wah  di  surga,  maka  pelaku  maksiat  dilarang  meminumnya  karena  ia 
telah  meminumnya  di  dunia.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  ia  tidak 
mengingatnya  dan  tidak  bernafsu  imtuk  meminumnya,  sementara 
di  surga  terdapat  semua  yang  diinginkan  oleh  nafsu.  Ada  yang  me¬ 
ngatakan,  dia  tidak  menginginkannya  meskipun  disebutkan  Khamar 
di  kala  itu.  Maka  ini  adalah  kekurangan  kenikmatan  pada  haknya  saja 
untuk  membedakan  antara  orang  tersebut  dengan  orang  yang  tidak 
meminumnya  sewaktu  di  dunia. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  taubat  dapat  mengha¬ 
puskan  maksiat  dosa-dosa  besar.  Dan  ini  sudah  merupakan  kesepa¬ 
katan  para  ulama.  Kalangan  ulama  ahli  kalam  dari  Ahlussunnah  ber¬ 
selisih  pendapat  tentang  dihapusnya  dosa,  apakah  sebuah  kepastian 
atau  tidak?  Pendapat  yang  kuat  adalah  bukan  merupakan  sebuah  ke¬ 
pastian,  dan  ini  pendapat  yang  lebih  kuat.  Wallahu  A'lam. 


(9)  Bab  DibolehKan  Meminum  Perasan  Buah  Selama 
Belum  Mengeras  dan  Belum  Berubah  Menjadi  Minuman 
yang  Memabukkan 


^  llAji  IIj  Jl^  IIj  Jl>-  lU JL^ .  0  ^  ^  i 

3^3  ^  3/!'  3^  3^  c/- 

^\  JiJlj  ‘*j^^3  '^'3 

<0  3^  olij* 

5194.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Ubaid  Abu  Umar  Al-Bahrani, 
ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Rasulullah 
Shallalla-hu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  dibuatkan  perasan  buah  pada  ma¬ 
lam  hari  lalu  beliau  meminumnya  pada  pagi  harinya  dan  malamnya, 
esok  hari  dan  malamnya,  serta  esok  lusa  hingga  waktu  Ashar,  jika  ma¬ 
sih  ada  sedikit  sisa  beliau  memberikannya  kepada  pelayan  atau  meme¬ 
rintahkan  seseorang  untuk  membuangnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Shifah  An-Nabiidz 
(nomor  3713). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Dzikr  Maa  Yajuuzu  Syur- 
buhu  Min  Al-Anbidzaat  wa  Maa  Laa  Yajuuz  (nomor  5753,  5754,  dan 
5755). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Shifah  An-Nabiidz  wa 
Syurbuhu  (nomor  3399),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6548). 

LjJL?-  \1)J^  UjA?-.  6  ^  h 

Olf'  Jlii  ^ 

^  Jli  ^  aJ  L5^  (J J**" J 

jjai  0^  ^J\ 

41.^  jl  aLi^ 

5195.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  -yakni  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  Al-Bahrani,  ia  ber¬ 
kata,  "Mereka  menyebutkan  tentang  perasan  buah  kepada  Ibnu  Abbas, 
maka  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
dibuatkan  perasan  buah  di  wadah  minuman."  Syu'bah  berkata,  "Dari 
mulai  malam  senin  lalu,  beliau  meminumnya  pada  hari  senin  dan  hari 
selasa  hingga  waktu  Ashar,  apabila  masih  ada  sedikit  sisa  maka  beliau 
memberikannya  kepada  pelayan  atau  membuangnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5194. 

o\y^V\  J 

d\^  Jli  ^iIp  cf 

aajij  L5^  Jj^ J 

^  ^1^1  f.ldd»  Ai)l  A*jj 
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5196.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib  serta  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  Bakar  dan 
Abu  Kuraib-,  Ishaq  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  sementara  dua  perawi  lain  berkata  Abu  Mu'awiyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Abu  Umar  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  "Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dibuatkan  perasan  kismis  lalu  beliau  meminumnya  pada  hari  itu,  esok 
harinya,  dan  lusa  hingga  sore  hari  ketiga,  kemudian  beliau  memerin¬ 
tahkannya  untuk  diminum  atau  dibuang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5194. 

C/- ^  ^  0  ^  ^  V 

C)\^  jjJi  ^ 

5197.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Yahya  bin  Abu  Umar 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dibuatkan  perasan  kismis  di  dalam  wadah  minuman,  lalu  beliau  me¬ 
minumnya  pada  hari  itu,  esok  harinya,  dan  lusa.  Jika  telah  datang  wak¬ 
tu  sore  pada  hari  ketiga  maka  beliau  meminumnya  dan  memberikannya 
kepada  orang  lain,  jika  ada  yang  tersisa  maka  beliau  membuangnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5194. 

^ji  (jii  ^  ^y^^ 


c  Kitab  Minumaa  ) 


669 


sjUtiJi  Sij  Sij  ^4^  ^ 

aIIp  dil  «iil'  J^j  C^  9_pLl3  Jli 

^\^lj  j^j  J-u  i;i  ^3  p  jA^ 
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5198.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Zakariyya  bin  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubai- 
dullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Zaid,  dari  Yahya  Abu 
Umar  An-Nakha'i  ia  berkata,  "Beberapa  orang  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  menjual  Khamar  dan  membelinya  serta  perniagaannya? 
Maka  ia  berkata,  "Apakah  kalian  orang  muslim?"  Mereka  menjawab, 
"Ya,"  ia  berkata,  "Sesungguhnya  tidak  pantas  menjual,  membelinya, 
dan  perniagaannya."  Ia  berkata,  "Lalu  mereka  bertanya  tentang  perasan 
buah?"  Ia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  keluar  dalam  suatu  perjalanan,  kemudian  beliau  kembali  dan 
beberapa  orang  dari  shahabatnya  telah  membuatkan  perasan  buah  di 
dalam  wadah  yang  terbuat  dari  tanah  liat,  wadah  dari  batang  pohon, 
dan  wadah  dari  labu,  lalu  beliau  memerintahkan  untuk  ditumpahkan, 
kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  diambilkan  wadah  minuman, 
lalu  kismis  dan  air  direndam  di  dalamnya  dari  sejak  malam  hingga 
datang  pagi.  Beliau  minum  pada  hari  tersebut  dan  malamnya,  begitu 
pula  pada  keesokan  harinya  hingga  sore  hari,  beliau  minum  dan  membe¬ 
rikan  minuman  kepada  orang  lain,  tatkala  datang  pada  pagi  hari  beri¬ 
kutnya,  beliau  memerintahkan  sisanya  untuk  ditumpahkan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5194. 


J-siaiJl  c/- 

l^Lli  2LijLp  JlS  ij ^Uj  \^jJ- 
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5199.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Qasim 
-yakni  Ibnu  Al-Fadhl  Al-Huddani-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Tsumamah  -  yakni  Ibnu  Hazn  Al-Qusyairi-  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ia  berkata,  "Aku  berjumpa  dengan  Aisyah,  lalu  aku  bertanya 
tentang  perasan  buah.  Maka  Aisyah  memanggil  budak  perempuan 
dari  Habasyah  lalu  berkata,  “Tanyakanlah  kepadanya,  karena  dialah 
yang  membuatkan  perasan  buah  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam."  Budak  perempuan  tersebut  menjawab,  "Aku  pernah  pada 
malam  hari  membuatkan  perasan  buah  untuk  beliau  dan  aku  tempat¬ 
kan  di  wadah  minuman,  kemudian  aku  mengikatnya  dan  menggan- 
tungkannya,  dan  pada  pagi  harinya  beliau  meminumnya." 


•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16047). 


A.«.>t./>  ljijA>-.  O  Y  ♦  * 

aUI  A.^  C-Jli  <C»t 

OjA.P  oA^JJ  (■')! 4]^  ^  4j.P  Aijl 

d^A.P'  4j oA.^^  ^La..P  Aj 

5200.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahab  Ats-Tsaqafi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yunus,  dari  Al-Hasan  dari  ibunya  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Kami 
pernah  membuatkan  perasan  buah  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  dalam  wadah  minuman  yang  bagian  atasnya  diikat  dan 
memiliki  lubang  bagian  bawahnya,  kami  membuat  minuman  tersebut 
pada  pagi  hari  lalu  beliau  meminumnya  pada  malam  hari,  dan  kami 
membuatnya  pada  malam  hari  lalu  beliau  meminumnya  pada  pagi  ha- 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Shifah  An-Nabiidz 
(nomor  3711). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Al-An- 
bidzah  Fii  As-Siqaa'  (nomor  1871),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17837). 

<J_^j  Lpi  3^  ^ 

jiJL-j  Aill  (^gJu^  4Jt  C-tt^  U 

aljl  aiLI  J5^l  Lili  ol^.U  aJ  c-iij! 

5201.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Ibnu  Abu  Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Hazim  dari  Sahi  bin  Sa'ad,  ia  berkata,  "Abu  Usaid  As-Sa'idi 
mengundang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  pesta 
perkawinannya,  dan  Pada  waktu  itu  istrinya  yang  sedang  menjadi  pe¬ 
ngantin  juga  melayani  para  tamu.  Sahi  berkata,  "Apakah  kalian  me¬ 
ngetahui  minuman  apa  yang  telah  diberikannya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Dia  telah  merendam  beberapa  buah 
kurma  dalam  satu  wadah  untuk  beliau,  tatkala  beliau  selesai  makan 
maka  dia  memberikan  minuman  tersebut  kepada  beliau." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Idzaa  Hala- 
fa  An  Laa  Yasyraba  Nabiidzan  Fa  Syariba  Thalaa'an  Aw  Sakaran  Aw 
Ashiiran  Lam  Yahnats  Fii  Qaul  Ba'dhi  An-Naas  wa  Laisa  Haadzihi  Bi 
Anbidzah  Indahu  (nomor  6685),  Kitab  An-Nikah,  Bab  Haqqu  Ijaabah  Al- 
Waliimah  wa  Ad-Da'wah  (nomor  5176). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Waliimah  (nomor  1912), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4709). 
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5202.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub 
bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ha- 
zim,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Sahi  berkata,  “Abu  Usaid  As- 
Sa'idi  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  untuk 
mengundang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sama  seperti  di 
atas,  namun  dia  tidak  mengatakan,  "Tatkala  beliau  selesai  makan  maka 
dia  memberikan  minuman  tersebut  kepada  beliau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  An-Naqii' 
wa  Asy-Syaraab  Al-Ladzi  Laa  Yuskir  Fii  Al-Urs  (nomor  5183),  Kitab  Al- 
Asyribah,  Bab  Al-Anbidzah  Fii  Al-Au'iyah  wa  At-Taur  (nomor  5591),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  4779). 

♦Y' 

auI  ojljtt?-  ^  jjj  (_5# 

3jL!Jij  ^u..^sfx3  <coL»l 

5203.  Dan  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Abu  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
-yakni  Abu  Ghassan-  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hazim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sahi  bin  Sa'ad,  dengan  hadits  ini. 
Dan  ia  berkata,  "Di  dalam  wadah  yang  terbuat  dari  batu,  tatkala  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  makan,  maka  dia  mencair¬ 
kannya  serta  memberikan  minuman  tersebut  khusus  untuk  beliau.” 


Takhrij  hadits 
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Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Qiyaam  Al- 
Mar'ah  Alaa  Ar-Rijaal  Fii  Al-Urs  wa  Khadamathum  Bi  An-Nafs  (nomor 
5182),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoT  4752). 

^  jjf  Jli  J^.  (J  ®  ^  ^ 
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5204.  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku.  Abu  Bakar  berkata,  Ibnu  Abu  Maryam  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  sementara  Ibnu  Sahi  berkata,  Ibnu  Abu  Mar¬ 
yam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  -dia  adalah  Ibnu 
Mutharrif  Abu  Ghassan-  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hazim 


674 


telah  mengabarkan  kepadaicu,  dari  Sahi  bin  Sa'ad,  ia  berkata,  "Ketika  se¬ 
orang  wanita  arab  disebutkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  maka  beliau  memerintahkan  Abu  Usaid  untuk  memanggilnya, 
lalu  wanita  itu  dipanggil  Wanita  tersebut  datang  dan  singgah  di  ben¬ 
teng  bani  Sa'idah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  un¬ 
tuk  menemuinya.  Beliau  masuk  rumah  menemuinya,  ternyata  wanita 
itu  menundukkan  kepalanya.  Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengajak  bicara,  wanita  itu  berkata,  "Aku  berlindung  diri  ke¬ 
pada  Allah  dari  engkau."  Beliau  bersabda,  "Sungguh  aku  benar-benar 
telah  melindungimu  dari  diriku."  Maka  orang-orang  berkata  kepada 
wanita  itu,  "Tidakkah  kamu  tahu  siapakah  orang  tadi?"  Ia  berkata, 
"Tidak."  Mereka  berkata,  "Beliau  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  datang  hendak  melamarmu."  Ia  berkata,  "Aku  benar- 
benar  merugi  karena  hal  ini." 

Sahi  berkata,  "Maka  pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  datang  hingga  beliau  duduk  di  serambi  bani  Sa'idah  bersama 
shahabat-shahabatnya,  kemudian  beliau  bersabda  kepada  Sahi,  "Beri¬ 
lah  kami  minuman."  Ia  berkata,  "Maka  aku  mengeluarkan  bejana  untuk 
mereka  lalu  aku  memberikan  minuman  kepada  mereka  dengan  bejana 
tersebut." 

Abu  Hazim  berkata,  "Sahi  mengeluarkan  bejana  itu  untuk  kami,  la¬ 
lu  kami  meminum  padanya."  Ia  berkata,  "Kemudian  Umar  bin  Abdul 
Aziz  memintanya  sebagai  hadiah  maka  beliau  memberikan  kepadanya." 
Di  dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Ishaq,  beliau  bersabda,  "Berilah  kami 
minuman  wahai  Sahi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurb 

Min  Qadah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Aaniyatih  (nomor 

5637),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4751). 
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5205.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Affan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata,  "Aku  memberikan  minuman  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  gelasku  ini  seluruh 
macam  minuman,  madu,  perasan  buah,  air,  dan  susu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  330). 

•  Tafsir  hadits:  5194-5205 

Di  dalamnya  terdapat  keterangan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Ta'ala  Anhu,  ia  berkata,  "Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  dibuatkan  perasan  buah  pada  malam  hari  lalu  beliau  meminumnya  pa¬ 
da  pagi  harinya  dan  malamnya,  esok  hari  dan  malamnya,  dan  esok  lusa  hingga 
waktu  Ashar,  jika  masih  ada  sedikit  sisa  beliau  memberikannya  kepada  pela¬ 
yan  atau  memerintahkan  seseorang  untuk  membuangnya."  Dan  beberapa 
hadits  berikutnya  yang  semakna  dengan  hadits  ini. 

Di  dalam  hadits-hadits  terdapat  dalil  tentang  dibolehkannya  mem¬ 
buat  perasaan  buah,  boleh  meminumnya  selama  masih  terasa  manis 
belum  berubah  rasanya  dan  tidak  mengeras,  hal  ini  boleh  berdasar¬ 
kan  kesepakatan  para  ulama.  Adapun  perihal  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memberikan  minumnya  kepada  pelayan  dan  membuang¬ 
nya  setelah  tiga  hari,  maka  hal  itu  karena  minuman  tersebut  tidak  bi¬ 
sa  dipertanggungjawabkan  perubahannya  setelah  tiga  hari.  Dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhati-hati  darinya  jika  telah  lebih  dari  tiga 
hari. 

Perkataarmya,  jt  "Maka  beliau  memberikannya  kepa¬ 

da  pelayan,"  maksudnya,  terkadang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberikan  minuman  itu  kepada  pelayan  dan  terkadang  mem¬ 
buangnya.  Perbedaan  ini  karena  perbedaan  keadaan  perasan  buah, 
apabila  belum  nampak  padanya  perubahan  dan  yang  lainnya  dari 
tanda-tanda  memabukkan,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meminumnya  dan  tidak  membuangnya;  karena  minuman  itu  adalah 
harta  yang  haram  disia-siakan.  Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  akan  meminumnya  serta  beliau  membuangnya  apabila  telah 
nampak  padanya  tanda-tanda  memabukkan  dan  perubahannya  se¬ 
bagai  bentuk  kehati-hatian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sebab, 
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apabila  minuman  itu  memabukkan  maka  sudah  menjadi  haram  dan 
najis  maka  beliau  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  membuangnya  dan  ti¬ 
dak  memberikannya  kepada  pelayan,  hal  itu  karena  sesuatu  yang  me¬ 
mabukkan  tidak  boleh  diberikan  kepada  pelayan  sebagaimana  juga 
tidak  boleh  meminumnya.  Adapun  perihal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meminumnya  sebelum  tiga  hari,  hal  itu  dikarenakan  belum  ada 
perubahan  pada  rasanya,  dan  tidak  ada  tanda-tanda  perubahan,  dan 
sama  sekali  tidak  ragu-ragu.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Aisyah, 

4j 4j 

"Kami  membuat  minuman  tersebut  pada  pagi  hari  lalu  beliau  meminumnya 
pada  malam  hari,  dan  kami  membuatnya  pada  malam  hari  lalu  beliau  me¬ 
minumnya  pada  pagi  hari." 

Hadits  ini  tidak  menyelisihi  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  kaitannya 
dengan  minum  hingga  tiga  hari  setelah  membuat  perasan  buah.  Sebab, 
meminumnya  pada  hari  itu  tidak  menghalangi  adanya  tambahan  hari. 
Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  mimgkin  saja  kejadian  di  dalam 
hadits  riwayat  Aisyah  teijadi  pada  waktu  musim  panas  sehingga 
ditakutkan  minuman  itu  akan  rusak  apabila  lebih  dari  satu  hari.  Se¬ 
dangkan  kejadian  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  pada  waktu  aman 
dari  adanya  proses  perubahan  cepat  pada  minuman  itu  sebelum  tiga 
hari.  Ada  juga  ulama  yang  berpendapat  bahwa  hadits  riwayat  Aisyah 
berkenaan  dengan  perasan  buah  yang  berjumlah  sedikit  sehingga  bisa 
habis  dalam  satu  hari  itu.  Dan  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  berkaitan  de¬ 
ngan  minuman  dalam  jumlah  banyak  yang  tidak  habis  dalam  waktu 
satu  hari,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Apabila  masih  ada  sedikit  sisa."  Kata 

jiii  (tersisa)  boleh  dibaca  Fadhala  dan  Fadhila,  dan  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya  berkali-kali. 

Perkataannya,  J\  "FIingga  sore  hari  ketiga."  Kata  diba¬ 

ca  boleh  Musaa'  dan  Misaa'  yang  merupakan  dua  cara  membaca,  na¬ 
mun  bacaan  dengan  Musaa'  lebih  kuat. 

Perkataannya,  "Dari  Zaid  dari  Yahya  An-Nakha’i" 

Zaid  di  sini  adalah  Ibnu  Abu  Unaisah  dan  Yahya  An-Nakha'i  adalah 
Yahya  Al-Bahrani,  yang  sudah  disebutkan  pada  riwayat  sebelumnya. 
Dia  dijuluki  dengan  Al-Bahrani  An-Nakha'i  Al-Kufi. 


c  Kitab  Minnuinn ') 
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Perkataannya,  "Al-Qasim  -yakni 

Ibnu  Al-Fadhl  Al-Huddaani-  telah  memberitahukan  kepada  kami."  Kata  Al- 
Huddaani  dinisbatkan  kepada  bani  Huddaan.  Padahal  dia  bukan  dari 
mereka,  namrm  ia  pernah  singgcih  di  kampung  mereka.  Dia  berasal  da¬ 
ri  bani  Al-Harits  bin  Malik. 

Perkataarmya,  "Kemudian  aku  mengikatnya."  Kata  artinya 
tali  yang  digrmakan  imtuk  mengikat  bagian  atas  bejana. 

Perkataannya,  ^  "Dan  dari  Al-Hasan  dari  ibunya."  Dia 

adalah  Al-Hasan  Al-Bashri,  nama  ibunya  adalah  Khairah.  Dia  adalah 
pelayan  Ummu  Salamah  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Telah 
meriwayatkan  darinya  dua  orang  anak  Iziki-lakinya  yaitu  Al-Hasan  dan 
Sa'id. 

Perkataarmya,  o  J.  "Dalam  wadah  minuman  yang  bagian  atas¬ 

nya  diikat."  Ini  adalah  penulisan  yang  salah,  sedangkan  yang  benar 
adalah  y.  sli-  Dan  tidak  diperlukan  pembahasan  panjang  lebar 
mengenai  kesalahan  yang  sudah  jelas  ini. 

Perkataarmya,  sVjp  aJj  "Dan  memiliki  lubang  bagian  bawahnya."  Kata 
artinya  lubang  yang  ada  pada  bagian  bawah  wadah  air. 

Perkataarmya,  "Lalu  beliau  meminumnya  malam  hari,"  se¬ 

bagian  perawi  meriwayatkan  dengan  "Malam  hari." 

Perkataarmya,  jy  "Dia  telah  merendam  beberapa 

buah  kurma  dalam  satu  wadah  untuk  beliau."  Begitulah  yang  terdapat  di 
dalam  kitab  inti,  yaitu  kata  cJiit  (merendam)  dan  ini  adalah  benar. 
Dalam  bahasa  arab  dikatakan  cJiit  dan  cJU;  (merendam).  Kata 
(wadah)  maksudnya  adalah  wadah  terbuat  dari  kuningan,  batu,  atau 
bahan  lairmya  seperti  bejana  rmtuk  mencuci  pakaian,  dan  terkadang 
digimakan  untuk  berwudhu'. 

Perkataarmya,  "Dari  Sahi  bin  Sa'ad,  ia  berkata,  "Abu  Usaid  As-Sa'idi 
mengundang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  pesta  perkawi¬ 
nannya,  dan  pada  waktu  itu  istrinya  yang  sedang  menjadi  pengantin  juga 
melayani  para  tamu.  Sahi  berkata,  "Apakah  kalian  mengetahui  minuman  apa 
yang  telah  diberikannya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?" 
Dia  telah  merendam  beberapa  buah  kurma  dalam  satu  wadah  untuk  beliau, 
tatkala  beliau  selesai  makan  maka  dia  memberikan  minuman  tersebut  kepada 
beliau." 


Kejadian  ini  adalah  sebelum  disyariatkannya  memakai  hijab  bagi 
kaum  wanita.  Dan  tidak  mungkin  diartikan  bahwa  wanita  tersebut 
tertutup  kulit  tangannya.  Abu  Usaid  namanya  adalah  Malik  sebagai¬ 
mana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Perkataannya,  iiJij  iSut  "Maka  dia  mencairkannya  serta 

memberikan  minuman  tersebut  khusus  untuk  beliau." 

Begitulah  kami  membacanya,  begitu  juga  yang  terdapat  di  dalam 
kitab  inti  di  negeri  kami,  yaitu  kata  aSl;?  (mencairkannya).  Dalam  bahasa 
arab  dikatakan,  aJU  dan  aJUI,  yang  merupakan  dua  cara  membaca  yang 
sudah  masyhur.  Dan  telah  keliru  orang  yang  mengingkari  bacaan  aJUI. 
Maksudnya  adalah  menggosoknya  dengan  mengeluarkan  seluruh  isi¬ 
nya  dan  mencairkannya.  Di  antara  para  ulama  ada  yang  mengartikan 
'melimakkannya.'  Ini  hampir  serupa  dengan  makna  yang  pertama.  Al- 
Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  bahwa  sebagian  ulama  meriwayatkannya 
dengan  aSuI  yang  artinya  sama  dengan  kata  yang  pertama. 

Perkataannya,  "Khusus  untuk  beliau."  Begitulah  yang  terdapat 
di  dalam  kitab  Shahih  Muslim,  yang  berasal  dari  kata  (meng¬ 

khususkan).  Begitu  juga  diriwayatkan  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari. 
Sebagian  perawi  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  meriwayatkannya  de¬ 
ngan  kata  Ai>J;  yang  artinya  sama  dengan  kata  pertama.  Dalam  bahasa 
arab  disebutkan,  ^  (aku  memberikan  ini  khusus  imtuknya). 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  bahwa  dibolehkan  bagi 
pemilik  makanan  untuk  mengistimewakan  sebagian  tamu  dengan  ma¬ 
kanan  dan  minuman  istimewa.  Hal  itu  dilakukan  apabila  orang  lain 
tidak  merasa  terganggu  karena  pemilik  makanan  lebih  mengutama¬ 
kan  kepada  orang  yang  diistimewakan  karena  ilmimya,  kemuliaan¬ 
nya,  atau  karena  alasan  lain.  Para  tamu  yang  disebutkan  dalam  hadits 
di  atas  lebih  mengutamakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
mereka  bahagia  karena  dapat  memuliakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  mereka  bahagia  dengan  apa  yang  terjadi.  Sesungguhnya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminum  minuman  tersebut  karena 
ada  dua  alasan.  Pertama,  menghormati  pemilik  minuman  dan  meneri¬ 
ma  minuman  itu  karena  memang  tidak  ada  keburukan  padanya,  dan 
jika  ditolak  maka  akan  melukai  hatinya.  Kedua,  menjelaskan  bolehnya 
meminum  minuman  tersebut.  Wallahu  A’lam. 


c  Kitab  Minuman  ) 
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Perkataannya,  ^  “Di  benteng  bani  Sa'idah."  Kata 

(benteng)  bentuk  jamaknya  adalah  fU-T ,  sama  halnya  dengan  kata 
yang  bentuk  jamaknya  (leher).  Pakar  bahasa  arab  berpendapat, 
kata  fU-T  sinonimnya  adalah  O (benteng). 

Perkataannya,  "Ternyata  wanita  itu  menundukkan 

kepalanya,"  dalam  bahasa  arab  dikatakan,  (dia  menundukkan 

kepalanya)  dan  (orang  yang  memmdukkan  kepalanya).  Bisa  juga 
dikatakan  dan  yang  artinya  sama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sungguh  aku 

benar-benar  telah  melindungimu  dari  diriku." 

Maksudnya,  aku  meninggalkanmu.  Sehingga  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  tidak  mau  menikcihinya  karena  tidak  tertarik  kepadanya, 
bisa  jadi  karena  rupanya,  akhlaknya,  atau  karena  alasan  lain. 

Di  dalamnya  terdapat  dalil  dibolehkan  bagi  orang  yang  memi¬ 
nang  imtuk  melihat  orang  yang  hendak  ia  nikahi.  Di  dalam  hadits 
masyhiu-  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Barangsiapa  yang  berlindung  diri  kepada  Allah  dari  kalian,  maka  berlin- 
dunglah  kalian  darinya."  Tatkala  wanita  tersebut  berlindung  diri  kepada 
Allah  Ta'ala,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pim  berlindung  di¬ 
ri  darinya  dan  meninggalkannya.  Kemudian  apabila  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  meninggalkan  sesuatu  karena  Allah  Ta'ala  maka  beliau 
tidak  akan  kembali  kepadanya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Sahi  mengeluarkan  bejana  itu  untuk  kami,  lalu  kami 
meminum  padanya.  Ia  berkata,  "Kemudian  Umar  bin  Abdul  Aziz  meminta¬ 
nya  sebagai  hadiah  maka  beliau  memberikan  kepadanya."  yakni  gelas  yang 
digimakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  imtuk  minum. 

Ini  adalah  bentuk  mencari  keberkahan  dengan  bekas  minum  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  dengan  apa  yang  beliau  pegang,  pa¬ 
kai,  atau  yang  di  dalamnya  terdapat  sebab  datangnya  keberkahan.  Ini 
juga  seperti  yang  sudah  disepakati  para  ulama  salaf  dan  khalaf  imtuk 
mencari  keberkahan  dengan  melaksanakan  shalat  di  tempat  shalat  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yaitu  di  Ar-Raudhah,  lalu  masuk  ke 
dalam  gua  yang  pernah  dimasuki  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dan  sebagainya.  Contoh  lain  dalam  mencari  keberkahan  adalah: 


1.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  memberikan  rambut  beliau  ke¬ 
pada  Abu  Thalhah  imtuk  dibagikan  kepada  orang-orang. 

2.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  kain  beliau  untuk 
dijadikan  kain  kafan  anak  perempuannya  Radhiyallahu  Anha. 

3.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menanamkan  dua  pelepah  daim 
kurma  pada  dua  kuburan. 

4.  Bintu  Milhan  mengumpulkan  keringat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

5.  Para  shahabat  mengabil  air  wudhu  bekas  wudhu'  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  xva  Sallam. 

6.  Para  shahabat  menggosok  wajah  mereka  dengan  dahak  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

Dan  hal-hal  lain  yang  banyak  dan  p>opuler  seperti  yang  disebutkan 
dalam  kitab  Shahih,  semuanya  jelas  dan  tidak  ada  keraguan  padanya. 

Perkataannya,  iUJlj  ^  lii  ‘■^4^  ^ 

"Aku  memberikan  minuman  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dengan  gelasku  ini  seluruh  macam  minuman,  madu,  perasan  buah, 
air,  dan  susu."  Yang  dimaksud  dengan  perasan  buah  di  sini  adalah  se¬ 
perti  yang  sudah  dijelaskan  sebelumnya.  Dan  ini  belum  sampai  pada 
batasan  memabukkan,  karena  telah  diterangkan  di  dalam  hadits-ha- 
dits  sebelumnya  yaitu,  "Setiap  yang  memabukkan  adalah  haram."  Wallahu 
Alam. 


(10)  Bab  Boleh  Minum  Air  Susu 


UjJl^  LjJL>-  (_$ iUt/»  ^  auI  LjwL>-.oY  *  *\ 

^  iliy.  LIJ  Jii  J\i  ^\yi\ 


^jSjaP  ASj  \Jjy  XLjXS\  ^J\  5^  ^  aIp  4)ji  ,_5L^ 


c^j  ^4^ 


5206.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-'Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al-Baraa',  ia  berkata,  "Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tatkala  kami  keluar 
bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  Mekah  menuju  Ma¬ 
dinah,  kami  melewati  seorang  penggembala,  sementara  kondisi  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kehausan,"  Ia  (Abu  Bakar)  berkata, 
"Lalu  aku  memerah  sedikit  air  susu  untuk  beliau,  lalu  aku  membawa¬ 
kan  untuknya,  maka  beliau  meminumnya  hingga  aku  merasa  puas." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamat  An-Nubwwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3615),  Kitab  Fadhail  Ash-Shahabah,  Bab  Manaaqib 
Al-Muhaajirin  wa  Fadhluhum  (nomor  3652),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar, 
Bab  Hijrah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 3908  dan  3917), 
Kitab  Al-Luqathah,  Bab  Man  Arafa  Al-Luqathah  wa  Lam  Yadfa'uhaa  Ilaa 
As-Sulthaan  (nomor  2439),  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Al-Badziq  wa  Min 
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Nahyi  An  Kulli  Muskirin  Min  Al-Asyribah  (nomor  5607). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Az-Zuhud  wa  Ar-Raqa'iq,  Bab  Fii  Hadiits  Al- 
Hijrah  wa  Yuqaalu  Lahu  Hadiits  Ar-Rahl  (nomor  7438),  Tuhfah  Al- 
Asyra/ (nomor  6587). 


lljJbi-  S/15  Jajiiiij  jl-ij  (jjl J  iji  LjJ.?-.  0  y  *  V 

Jjij  IjI  (Jl5  ^ 

AjIp  AiSl  lJj5j 


4^  Ipdi  jlS  ^451^  4*^U  oa-Jl  4^ 

^  4)li  (JIaS  4»u>i^  jJJLjkJ  4llp  4i)l  (J 

jjJL-j  4^  4ij|  4iji  Jj-ij  Ji5  4jiji  Lp.1»  Jii  S/j 
4J  olL>«i  oiAti  y\  Jli 


j-li  4j  4^U  ^  ^  42^^  (^^3 


5207.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  mereka  berdua 
berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mende¬ 
ngar  Abu  Ishaq  Al-Hamdani  berkata,  aku  mendengar  Al-Baraa'  berkata, 
"Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  dari  Mekah 
menuju  Madinah,  maka  Suraqah  bin  Malik  bin  Ju'syum  mengikuti¬ 
nya."  Ia  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 
doakan  keburukan  atasnya,  lalu  kaki  kudanya  masuk  ke  dalam  tanah." 
Maka  ia  (Suraqah)  berkata,  "Berdoalah  kepada  Allah  untukku  dan  aku 
tidak  akan  merugikan  engkau."  Ia  berkata,  "Lalu  beliau  berdoa  kepada 
Allah."  Ia  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
rasa  haus  dan  mereka  melewati  penggembala  kambing. "  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  berkata,  "Maka  aku  mengambil  gelas  lalu  aku  memerah  sedikit 
air  susu  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  aku 
membawakan  untuk  beliau  hingga  beliau  minum  sampai  aku  merasa 
puas  dengan  kondisi  beliau." 
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C  Kitab  Minuman  ) 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliamnya,  lihat  hadits  nomor  5206. 


IIj JL>-  JaiiJij  y  *  a 

Jli  ^“1  Jl5  Jii  (Sl^^  jj' 

$.l^L  4j  j**il  Sll!  Aill 

iJ  Jlii  iAU  LL^I  Ija 

t *j o>JL9~t  ^  A^joal\  .illjub  aJLp 


5208.  Muhammad  bin  Abbad  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Abbad-,  mereka  berdua  berkata,  Abu 
Shafwan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata,  Ibnu  Al-Musayyab  berka¬ 
ta,  Abu  Hurairah  berkata,  bahwasanya  tatkala  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  perjalanan  Isra'  Mi'raj  ketika  berada  di  Uiya', 
beliau  ditawari  dua  gelas  yang  berisi  Khamar  dan  susu,  maka  beliau 
memandang  keduanya  lalu  mengambil  susu.  Jibril  Alaihissalam  ber¬ 
kata  kepadanya,  "Segala  puji  hanya  milik  Allah  yang  telah  menganu¬ 
gerahkan  fitrah  kepada  engkau.  Jika  engkau  mengambil  Khamar  berarti 
umatmu  akan  sesat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  didalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Asraa  Bi  Abdihi  Lailan  Minal 
Masjidil  Haram  (nomor  4709),  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Syurb  Al-Laban 
(nomor  5603). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Manzildh  Al-Khamr  (no¬ 
mor  5673),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13323). 


^  ^  ‘iSALi  UjA>-j.oY  *  ^ 
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aILoJ  Ajtil 

5209.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'yil  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  bahwa¬ 
sanya  ia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ditawari."  Hadits  yang  sama.  Dan  tidak  menyebutkan 
"Dilliya'." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13265). 


^  t,  *  <1^  "  *C  *  ^  ^  ^ 

4^  J  4^3  c)-  -^^3  ^  * 

4*^  jji  ^jjoj  <0ij1  4^  Aii  (^3^^ 

C/^  j  aIIp  a>j1  c4^ 

4"^^  (Jis  4^  j^j  'y!  (Jiij 

fjiiu  (1)1  <— .>i3^*yi.»j  ^4^  i5^_^  01  \jy^  l<ji 


5210.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semuanya  dari  Abu  'Ashim, 
Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Adh-Dhahhak  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Az-Zu- 
bair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata.  Abu  Humaid  As-Sa’idi  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku,  ia  berkata,  "Aku  membawakan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  segelas  susu  dari  daerah  An-Naqi'  dalam  keadaan  tidak  tertu¬ 
tup.  Maka  beliau  bersabda,  "Tidakkah  kamu  menutupinya?  Meskipun 
kamu  hanya  melintangkan  ranting  kayu  di  atasnya!" 

Abu  Humaid  berkata,  "Sesungguhnya  kami  diperintah  untuk  mengi¬ 
kat  bejana-bejana  minuman  kami  pada  malam  hari,  dan  menutup  pintu- 
pintu  pada  malam  hari." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11890). 

jll.5  ^  ^ 

iUjl  JLIp  ^  Ajf  (J’^i  tS^  ^ jj 

jtJLu>ij  aIIp  4j[ii  (^>ys\X^\  aLa^  jjI  jJ^j.Sj 

J^b  Jy  p  J  J^  ^ 

5211.  Ibrahim  bin  Dinar  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  bin  Uba- 
dah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  dan  Zakariyya  bin 
Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu 
Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  ia  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata.  Abu  Humaid  As-Sa'idi  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  ia  datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sambil  membawa  segelas  susu.  Hadits  yang  sama.  Ia  berkata, 
"Dan  Zakariyya  tidak  menyebutkan  perkataan  Abu  Humaid,  "Pada  ma¬ 
lam  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11890). 


(11)  Bab  Tentang  Minum  Perasan  Buah  dan  Menutup 
Bejana 


S/li  If.  y)  lIjwL>-.dT  ^  T 

AiSl  J4^  ^  (.1;^ 

Ij  (jLfli  Li  AjjIp  amI  aU)  jjts 

(_5*^ 

'y!  jt-L^ j  Aijl  'W 

4; jJii  JU  !:> jP  aIILp  ^j»yo 

5212.  Abu  Bafajr  bm  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  Kuraib-,  mereka  berdua  berkata, 
Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-A'masy, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Kami  pernah 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  lalu  beliau  minta 
minum,  maka  seseorang  berkata,  "Wahai  Rasulullahl  maukah  engkau 
meminum  perasan  buah?"  Beliau  menjawab,  "Ya."  Ia  berkata,  "Lalu 
orang  itu  keluar  dengan  segera.  Tidak  lama  kemudian,  orang  itu  datang 
sambil  membawa  segelas  perasan  buah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidakkah  kamu  menutupinya?  Meskipun  kamu 
hanya  melintangkan  ranting  kayu  di  atasnya!"  Ia  berkata,  "Lalu  beliau 
minum." 

•  Takhrlj  hadits 
Ditakhrij  oleh; 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Syurb  Al-Laban  (nomor 
5606). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  likaa  Al-Aaniyah 
(nomor  3734),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2233). 

Jjf  aJ  JL2j  <Jl5  ji^  (1)1*1*^ 

jjJLuuj  aIIp  aJiII  aJjI  aJ  (jLSi 

^  3J3 

5213.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan  dan 
Abu  Shalih  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Seseorang  yang  dikenal  dengan  nama 
Abu  Humaid  datang  sambil  membawa  segelas  susu  dari  daerah  An- 
Naqi.”  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya, 
"Tidakkah  kamu  menutupinya?  Meskipun  kamu  hanya  melintangkan 
ranting  kayu  di  atasnya!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Syurb  Al- 
Laban  (nomor  5605),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2234). 

•  Tafsir  hadits:  5206-5213 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu 
Anhu  berkata, 

^1^  A^j»  {*-^J  aIIp  aUI  ^  LJ 

A^ti  ^  A^  a!  Jli  aiIp  4jil  AijI  (jUaP  -iij 

"Tatkala  kami  keluar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  Mekah 
menuju  Madinah  kami  melewati  seorang  penggembala,  sementara  kondisi 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kehausan,"  Ia  (Abu  Bakar)  berkata, 
"Lalu  aku  memerah  sedikit  air  susu  untuk  beliau,  lalu  aku  membawakan  un¬ 
tuknya,  maka  beliau  meminumnya  hingga  aku  merasa  puas." 
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Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  lain  di  antaranya  hadits  riwayat  Abu 
Hurairah.  Kata  iis'  artinya  adalah  sesuatu  yang  sedikit. 

Perkataannya,  "Maka  beliau  meminumnya  hingga  aku 

merasa  puas."  Maksudnya,  beliau  meminumnya  hingga  aku  mengeta¬ 
hui  bahwasanya  beliau  telah  minum  dengan  cukup  untuk  memenuhi 
kebutuhannya. 

Perkataannya,  "Kami  melewati  seorang  penggembala."  Begi¬ 

tulah  yang  terdapat  di  dalam  kitab  inti.  Ini  penggunaan  bahasa  yang 
jarang,  dan  yang  populer  adalah  (melewati  gembala). 

Adapun  perihal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  minum  air  susu 
ini  sementara  pemiliknya  tidak  hadir  karena  ia  adalah  seorang  peng¬ 
gembala  imtuk  seseorang  dari  penduduk  kota,  sebagaimana  yang 
terdapat  di  dalam  riwayat  lain  dan  Muslim  telah  menyebutkannya 
di  akhir  kitab  ini.  Yang  dimaksud  dengan  kota  di  sini  adalah  Mekah. 
Dan  di  dalam  riwayat  lain  disebutkan  menggembala  kambing  milik 
seseorang  dari  Quraisy.  Jawaban  tentang  masalah  ini  dapat  dilihat  dari 
beberapa  sisi, 

•  Pertama,  bahwa  orang  tersebut  adalah  kafir  harbi  (yang  memera¬ 
ngi  kaum  muslimin)  sehingga  tidak  ada  keamanan  padanya,  maka 
boleh  menguasai  hartanya. 

•  Kedua,  kemungkinan  laki-laki  ini  adalah  orang  yang  dicintai  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  dia  tidak  membenci  apabila  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  minum  air  susunya. 

•  Ketiga,  barangkali  menurut  kebiasaan  orang-orang  di  sana  bahwa 
hal  ini  termasuk  sesuatu  yang  mereka  perkenankan  imtuk  setiap 
orang,  dan  mengizinkan  kepada  penggembala  mereka  untuk  mem¬ 
beri  minum  kepada  setiap  orang  yang  melewati  mereka. 

•  Keempat,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  terpak¬ 
sa  melakukarmya. 

Perkataannya,  dbU  "Suraqah  bin  Malik  bin  Ju'syum." 

Kata  dibaca  Ju'syum  dan  ada  yang  mengatakan  Ja'syum.  Ini 

diriwayatkan  oleh  Al-Jauhari  di  dalam  kitab  Ash-Shihah  dari  Al-Farra\ 
Yang  benar  dan  masyhur  adalah  Ju'syum. 

Perkataannya,  "Lalu  kaki  kudanya  masuk  ke  dalam  tanah." 

Hal  ini  terjadi  di  tanah  yang  keras  sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam 
riwayat  lain. 
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Perkataannya,  «i'  Slj  "Berdoaluh  kalian 

berdua  kepada  Allah  untukku  dan  aku  tidak  akan  merugikan  engkau."  Ia 
berkata,  "Lalu  beliau  berdoa  kepada  Allah."  Demikianlah  yang  terdapat  di 
dalam  sebagian  kitab  inti,  "Berdoalah  kalian  berdua  kepada  Allah"  dengan 
kata  ganti  dua  orang,  yaitu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhu.  Dan  pada  sebagian  naskah  disebutkan, 

-i'  "Berdoalah  kepada  Allah"  dengan  lafazh  tunggal.  Kedua-duanya  jelas 
maknanya.  Perkataannya  dalam  riwayat  lain,  "Lalu  Tsumamah  mendoa¬ 
kannya  kemudian  ia  pergi."  Di  dalamnya  terdapat  mukjizat  yang  tampak 
nyata  pada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  tatkala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  perjalanan  Isra'  Mi’raj  ketika  berada  di  Iliya',  beliau  ditawari  dua 
gelas  yang  berisi  Khamar  dan  susu,  maka  beliau  memandang  keduanya  lalu 
mengambil  susu.  Jibril  Alaihissalam  berkata  kepadanya,  "Segala  puji  hanya 
milik  Allah  yang  telah  menganugerahkan  fitrah  kepada  engkau.  Jika  engkau 
mengambil  Khamar  berarti  umatmu  akan  sesat." 

Perkataannya,  "Di  Iliya"  maksudnya  adalah  Baitul  Maqdis. 
Kata  l'dil  dibaca  liliyaa'  dan  Iliyaa.  Ada  yang  membaca  Ilyaa'  dengan 
membuang  huruf  ya'  pertama.  Telah  lewat  penjelasan  masalali  ini. 

Di  dalam  riwayat  ini  terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan,  pen¬ 
jelasannya  adalah  "Beliau  ditawari  dua  gelas  dan  dikatakan  kepada  beliau, 
"Pilihlah  mana  yang  engkau  suka."  Hal  ini  sebagaimana  terdapat  jelas 
di  dalam  riwayat  Al-Bukhari.  Dan  Muslim  telah  menyebutkarmya  di 
dalam  Kitab  Al-Iman  pada  awal  kitab  syarah  ini.  Pada  saat  itu  Allah 
Ta'ala  mengilhamkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  imtuk 
memilih  susu,  hal  itu  karena  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  menghendaki 
petvmjuk  untuk  umat  ini  dan  menyayanginya,  maka  segala  puji  hanya 
milik  Allah. 

Perkataan  Jibril  Alaihissalam,  "Engkau  telah  memilih  fitrah." 

Dalam  hal  ini  terdapat  beberapa  pendapat.  Pendapat  yang  terpilih 
di  antaranya  adalah,  bahwa  Allah  Ta'ala  memberitahukan  Jibril  bah¬ 
wasanya  jika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memilih  susu  maka 
akan  demikian  dan  jika  memilih  Khamar  maka  akan  demikian.  Adapun 
yang  dimaksud  dengan  fitrah  di  sini  adalah  Islam  dan  sikap  istiqamah 
(konsinsten).  Telah  kami  paparkan  penjelasan  ini  seluruhnya,  demi¬ 
kian  juga  dengan  penjelasan  fitrah,  dan  sebab  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memilih  susu  di  awal  kitab  pada  Bab  Al-Israa'  Kitab  Al-Iman. 
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^TOfah 

C^halA  Mu&limJ 

Perkataannya,  ^  "Segala  puji  hanya  milik  Allah."  Di  dalamnya 
terdapat  anjuran  untuk  memuji  Allah  pada  saat  mendapatkan  kenik¬ 
matan  dan  memperoleh  sesuatu  yang  didambakan  oleh  manusia  vmtuk 
mendapatkannya,  serta  mencegah  sesuatu  yang  ditakutkan  terjadinya. 

Perkataannya,  "Berarti  umatmu  akan  sesat. "  Maksudnya  ter¬ 

tarik  dalam  berbuat  kejahatan. 

Perkatannya, 

CJ^  (*-^J  “4^ 

"Aku  membawakan  satu  gelas  susu  dari  daerah  An-Naqi.''  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Tidakkah  kamu  menu¬ 
tupinya?  Meskipun  kamu  hanya  melintangkan  ranting  kayu  di  atasnya!" 

Di  dalairmya  terdapat  beberapa  hadits  lain  yang  telah  kami 
terangkan  sebelvimnya. 

Perkataannya,  y  "Dari  daerah  An-Naqi."  Kata  diriwayat¬ 
kan  dengan  huruf  nun  dan  huruf  ya'  oleh  Al-Qadhi  Iyadh.  Yang  benar 
dan  masyhur  adalah  dari  Al-Khaththabi  dan  mayoritas  ulama  yaitu 
dengan  huruf  nun  saja  (,^')-  An-Naqi'  adalah  tempat  di  lembah  Al- 
^Atiq  yang  selalu  dijaga  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  "Dalam  keadaan  tidak  tertutup."  Kata 

artinya  menutupi.  Minuman  yang  memabukkan  disebut  {Khamar) 
karena  menutupi  akal.  Begitu  juga  dengan  kalimat  (kerudimg 

wanita)  karena  menutupi  kepala  wanita. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  3J3  "Meskipun 

kamu  hanya  melintangkan  ranting  kayu  di  atasnya."  Kata  dibaca  ta'- 
rudhu  menurut  bacaan  yang  populer.  Begitulah  yang  dikatakan  oleh 
Al-Ashma'i  dan  jumhur  ulama.  Abu  Ubaid  meriwayatkarmya  dengan 
bacaan  ta’ridhu,  tapi  yang  benar  adalah  yang  pertama. 

Maksudnya  kamu  rintangkan  ranting  kayu  padanya.  Yang  demi¬ 
kian  adalah  pada  saat  tidak  ada  sesuatu  yang  dapat  dijadikan  penutup 
sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat  berikutnya,  "Apabi¬ 
la  salah  seorang  di  antara  kalian  tidak  mendapatkan  tutup  melainkan  hanya 
satu  batang  ranting  untuk  meletakkannya  secara  melintang  pada  bejananya 
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atau  dengan  menyebut  nama  Allah  maka  lakukanlah."  Ini  jelas  sekali  bahwa 
ciikup  hanya  dengan  menggunakan  ranting  kayu  pada  saat  tidak  ada 
penutup. 

Berkenaan  dengan  perintah  menutup  bejana  para  ulama  menye¬ 
butkan  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Menjaganya  dari  setan,  karena  setan  tidak  akan  membuka  penutup 
dan  tidak  akan  melepas  ikatan  pada  kantong  air. 

2.  Menjaganya  dari  wabah  penyakit  mematikan  yang  turun  pada  satu 
malam  dalam  setahun. 

3.  Menjaganya  dari  najis  dan  kotoran. 

4.  Menjaga  dari  serangga.  Barangkali  saja  terjatuh  sesuatu  pada  bejana 
tersebut  lalu  ia  meminumnya  sedangkan  dia  dalam  keadaan  tidak 
sadar  atau  pada  malam  hari  sehingga  ia  akan  tersakiti  dengannya, 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya  dalam  riwayat  Abu  Humaid  As-Sa'idi, 

"Sesungguhnya  kami  diperintah  untuk  mengikat  bejana-bejana  minuman 
kami  pada  malam  hari,  dan  menutup  pintu-pintu  pada  malam  hari." 

Yang  dikatakan  oleh  Abu  Humaid  dengan  mengkhususkan  dua 
hal  tersebut  dilakukan  pada  malam  hari,  sebetulnya  tidak  ada  dalam 
hadits  keterangan  yang  menunjukkan  demikian.  Pendapat  terpilih 
menurut  kebanyakan  ulama  dari  ulama  ushul  fikih,  yang  merupakan 
madzhab  Syafi'i  dan  ulama  lainnya,  bahwa  apabila  penafsiran  shaha- 
bat  bertentangan  dengan  lafazh  hadits  secara  zhahir  tidak  bisa  dijadi¬ 
kan  hujjah,  dan  tidak  mengharuskan  ulama  lain  dari  kalangan  mujta¬ 
hid  imtuk  menyetujui  tafsirnya.  Adapim  apabila  di  dalam  zhahir  hadits 
tidak  ada  sesuatu  yang  menyelisihinya  dalam  arti  masih  global  maka 
boleh  merujuk  kepada  penafsiran  seorang  shahabat  dan  wajib  mengi¬ 
kutinya;  karena  apabila  masih  global  maka  tidak  boleh  menafsirkan¬ 
nya  dengan  sesuatu  yang  tidak  pasti  dan  lebih  baik  tidak  berkomentar. 
Begitu  juga  tidak  boleh  mengkhsuskan  lafazh  hadits  yang  umum  de¬ 
ngan  pendapat  seorang  perawi  saja,  hal  ini  dinyatakan  oleh  Imam  Sya¬ 
fi'i  dan  kebanyakan  ulama.  Dan  perintah  untuk  menutup  bejana  sifat¬ 
nya  umum  sehingga  tidak  diterima  pengkhsusannya  dengan  pendapat 
seorang  perawi,  tapi  berpegang  dengan  keumumannya. 


Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Jabir,  v  ;Ui  "Orang 
itu  datang  sambil  membawa  segelas  perasan  buah."  Maksudnya  ada¬ 
lah  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  yaitu  perasan  buah  yang 
belum  mengeras  dan  belum  menjadi  minuman  yang  memabukkan. 

Perkataannya,  je-  "Dari  Al-A'masy  dari  Abu  Suf- 

yan."  Nama  Abu  Sufyan  adalah  Thalh^  bin  Nafi'.  Seorang  tabi'in  yang 
populer,  telah  lewat  penjelasannya  berulang-ulang. 


(12)  Bab  Perintah  UntuK  Menutup  Bejana,  Mengihat 
Kantong  Air  Minum,  Menutup  Pintu  dan  Menyebut  Mama 
Allah  Ketika  Melakukan  Hal  itu.  Memadamkan  Lampu 
dan  Api  Ketika  Tidur,  dan  Menahan  Anak-anak  Kedi  dan 
Binatang  Ternak  Setelah  Maghrib. 


J  aiIp  aJjI  Cj^ 

i 1  ;dl3i  i jT jtj  ;u‘^I  1  ^  Jii  ijf 

'  ^  ^  y  f  '  ^  »  •  ' 

jjj  0^  ?-Ul  'yj  UL  0^ 

aUI  Jb J  jp  AjUI  Jb»sj 

^  ^  6*--  *■— (.5^  ^ 0^ 

i j-SIpI J  Ai 


5214.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Tutuplah  bejana,  ikatlah  kantong 
air  minum,  tutuplah  pintu-pintu,  dan  padamkanlah  lampu.  Karena  se¬ 
sungguhnya  setan  tidak  akan  melepas  ikatan  kantong  air  minum,  tidak 
akan  membuka  pintu,  dan  tidak  akan  membuka  bejana,  apabila  salah  se¬ 
orang  di  antara  kalian  tidak  mendapatkan  tutup  melainkan  hanya  satu 
batang  ranting  untuk  meletakkannya  secara  melintang  pada  bejananya 
dan  menyebut  nama  Allah  maka  lakukanlah.  Sesungguhnya  tikus  dapat 
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mencelakakan  penghuni  rumah  dengan  membakar  rumahnya."  Qutai- 
bah  bin  Sa'id  tidak  menyebutkan  di  dalam  hadits  riwayatnya,  "Dan 
tutuplah  pintu-pintu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Takhmiir 
Al-lnaa'  (nomor  3410),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2924). 

Cf-  ^  ® 

jii  aji  (.5^ 

^uyi  Jlp  ijili  joi ^  jjij 

5215.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  ini.  namun  ia  berka¬ 
ta,  "Balikkanlah  bejana  atau  tutuplah  bejana."  Ia  tidak  menyebutkan, 
"Melintangkan  ranting  kayu  di  atas  bejana  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  likaa'  Al-Aaniyah 
(nomor  2732). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Takhmiir 
Al-lnaa'  wa  Ithfaa'i  As-Siraaj  wa  An-Naar  Inda  An-Naum  (nomor  1812), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2934). 

LijA>-j.OY  ^ 

^ jilpf  aIIp  aJjI  (J_^ J  <J^ 

Jil  ^ Jlij  v±-j 

5216.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  bersabda,  "Tutuplah  pintu-pintu."  Lalu  ia  menyebutkan  seperti 
hadits  riwayat  Al-Laits.  Akan  tetapi  ia  berkata,  "Tutuplah  bejana-be- 
jana."  dan  ia  berkata,  "Sesungguhnya  dapat  mencelakakan  penghuni 
rumah  dengan  membakar  pakaiannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2730). 


aIaI  ^ <La.wMjj.iJlj 


5217.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits  riwayat  mereka.  Dan  ia 
berkata,  "Tikus  dapat  dengan  cepat  membakar  penghuni  rumahnya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2756). 


*  '  f"  ^ f'".  *  o‘o*  ” 

Ijji^wS  jl  aUI 

1  Jjiiplj  J»..A  jJL>c3  jj4^^  jj.'*  LpLwK 

IjS^jij  LSli/*  LU  V  OUsI-iJt  l)U  amI 

01  jJj  Aiii 

Ijiilslj  l^.lp  1  Jm/5^*J 


5218.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  bin  Ubadah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  furaij  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Atha'  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  men- 
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dengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  malam  mulai  gelap  -atau  kalian  berada  di 
sore  hari-  maka  tahanlah  anak-anak  kalian,  karena  sesungguhnya  pa¬ 
da  saat  itu  setan  bertebaran,  dan  apabila  sudah  berlalu  waktu  malam 
maka  lepaskanlah  mereka,  tutuplah  pintu-pintu,  sebutlah  nama  Allah, 
sesungguhnya  setan  tidak  akan  membuka  pintu  yang  tertutup,  ikatlah 
kantong-kantong  air  kalian,  dan  sebutlah  nama  Allah,  tutuplah  bejana- 
bejana  kalian  dan  sebutlah  nama  Allah  meskipun  kalian  hanya  meletak¬ 
kan  sesuatu  pada  bejana  tersebut,  dan  padamkanlah  lampu-lampu  ka¬ 
lian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Shifah  Ibliis  wa  Ju- 
nuuduh  (nomor  3280),  Bab  Khair  Maal  Al-Muslim  Ghanamun  Yattabi'u 
Bihaa  Sya'fu  Al-Jibaal  (nomor  3304),  Kitab  Al- Asyribah,  Bab  Taghthiyah 
Al-Inaa'  (nomor  5623). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  likaa'i  Al-Aaniyah 
(nomor  3721),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2446  dan  2556). 

y)  y,  (3^1  ®  ^  ^  ^ 
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5219.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata  seperti  apa  yang 
telah  dikabarkan  oleh  Atha',  akan  tetapi  ia  tidak  mengatakan,  "Sebutlah 
nama  Allah  Azza  wa  Jalla." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5218. 


c  Kitab  Minuman) 
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5220.  Dan  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dengan  hadits  ini  dari  Atha'  dan  Amr  bin 
Dinar,  seperti  riwayat  Rauh. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5218. 

^  jA^  ^  jj\  *r^j  ^  y  t  ) 

Jli  ^  ^  jjt  U^t 

j»^jlILsio J  ji  I (J^ 

0^  s-Liotll  cujLp  \i\ 
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5221.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir.  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Abu  Az-Zubair  dari  Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  melepaskan  binatang  ternak  dan 
anak-anak  kalian  apabila  matahari  sudah  terbenam  hingga  hilang  ke¬ 
gelapan  malam  di  waktu  Isya,  karena  setan-setan  keluar  apabila  mata¬ 
hari  sudah  terbenam  hingga  hilang  kegelapan  malam  di  waktu  Isya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Karaa- 

hiyah  As-Sair  Fii  Awwal  Al-Lail  (nomor  2604),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

2723). 
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5222.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  seperti  hadits  riwayat  Zuhair. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2754). 

^  ^  a#LJI  ®  ^  ^  ^ 

J  If"  ^'4^'  ci  c}-  c)-  •^-y- 
cf-  cy  (J- 

A^ip  J^a  aJJI 

jij  ^  ^Uj  14*9  Jj!j  ^  XLUl  ^  (1)U  ^UJUi 

ijU3  aJ  Jjj  V)  A^  J4J  3'  A^  J45  P^^i 

5223.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hasyim  bin  Al-Qa- 
sim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa'ad  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  bin  Al-Haad 
Al-Laitsi  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Sa'id  dari 
Ja'far  bin  Abdullah  bin  Al-Hakam,  dari  Al-Qa'qa'  bin  Hakim,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tutuplah  bejana,  dan  ikatlah  kantong  air 
karena  dalam  setahun  terdapat  satu  malam  di  mana  wabah  penyakit 
turun  padanya,  tidaklah  ia  melewati  bejana  yang  tidak  ditutup  atau 
kantong  air  yang  tidak  diikat  melainkan  turun  padanya  wabah  penyakit 
tersebut." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  A/- Asyra/ (nomor  2573). 

^  \^jJ-  ^  O  Y  Y  t 

s-Ijj  'U®  (Syj  iLlS\  ^  OU  Jli  4jl  'J^  aJIIoj  iJi^ 
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5224.  Dfln  Nfls/ir  hin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Laits  bin  Sa'ad  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini  serupa  dengannya,  namun  ia 
berkata,  "Sesungguhnya  karena  dalam  setahun  terdapat  satu  malam  di 
mana  wabah  penyakit  turun  padanya."  Ia  menambahkan  di  akhir  ha¬ 
dits.  Al-Laits  berkata,  "Orang-orang  A' jam  (non  arab)  di  daerah  kami 
mengkhawatirkan  hal  itu  terjadi  pada  bulan  Desember." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2573). 

ijJii  (ji  jj^j  {^'  (y.  iIjJj^-.oYY® 

y. 
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2525.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Janganlah  ka¬ 
lian  membiarkan  api  menyala  di  rumah-rumah  kalian  pada  saat  kalian 
tidur." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Laa  Tatruk  An-Naar  Fii 
Al-Bait  Inda  An-Naum  (nomor  6293). 


2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Ithfaa'i  An-Naar  Bi  Al- 
Lail  (nomor  5246). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Takhmiir 
Al-Iima'  wa  Ithfaa'i  As-Siraaj  wa  An-Naar  Inda  Al-Manaam  (nomor 
1813). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ithfaa'u  An-Naar  Inda  Al- 
Mabiit  (nomor  3769),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6814). 

JaiUlj  Jj'j  ^ iji  l/- 

C/' 

LJLs  (j.*  aIaI  c.. «> 
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5226,  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Numair,  Abu  'Amir  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  'Amir-,  mereka 
berkata.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid 
dari  Abu  Burdah  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  "Sebuah  rumah  berikut 
penghuninya  terbakar  di  Madinah  pada  suatu  malam,  tatkala  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diceritakan  akan  kejadian  yang  me¬ 
nimpa  mereka,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  api  adalah  musuh  ka¬ 
lian,  maka  apabila  kalian  tidur  padamkanlah  api  tersebut  dari  kalian." 

•  Takhri j  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Laa  Tatruk  An-Naar  Fii 
Al-Bait  Inda  An-Naum  (nomor  6294). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ithfaa'u  An-Naar  Inda  Al- 
Mabiit  (nomor  3770),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9048). 
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•  Tafsir  hadits:  5214-5226 

Perkataannya,  Jit  f ^  "Sesungguhnya  tikus 

dapat  mencelakakan  penghuni  rumah  dengan  membakar  rumahnya."  Kata 
artinya  tikus.  Kata  f ^  artinya  membakar  dengan  cepat. 

Pakar  bahasa  arab  berkata,  ^ ,  dan  artinya  api 

melalap  habis  dan  membakarnya. 

Perkataannya,  tidak  menyebutkan, 

"Melintangkan  ranting  kayu  di  atas  bejana  tersebut."  Demikianlah  yang 
terdapat  di  dalam  banyak  kitab  inti  yaitu  kata  "Melintangkan" 
dan  pada  sebagian  naskah  disebutkan  kata  Adapun  kata  perta¬ 
ma  jelas  maknanya,  dan  kata  Jo'ja  merupakan  toleransi  dalam 

pengimgkapan  kata  yang  dimaksud.  Seharusnya  perawi  mengatakan, 
"Dan  tidak  menyebutkan  melintangkan  ranting.";  kare¬ 
na  kata  Jf’j-  merupakan  bentuk  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak  terikat 
waktu  tertentu)  dari  kata  kerja 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  malam  mulai  gelap 
-atau  kalian  berada  di  sore  hari-  maka  tahanlah  anak-anak  kalian,  karena 
sesungguhnya  pada  saat  itu  setan  bertebaran,  dan  apabila  sudah  berlalu  wak¬ 
tu  malam  maka  lepaskanlah  mereka,  tutuplah  pintu-pintu,  sebutlah  nama 
Allah,  sesungguhnya  setan  tidak  akan  membuka  pintu  yang  tertutup,  ikatlah 
kantong-kantong  air  kalian,  dan  sebutlah  nama  Allah,  tutuplah  bejana-bejana 
kalian  dan  sebutlah  nama  Allah  meskipun  kalian  hanya  meletakkan  sesuatu 
pada  bejana  tersebut." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  sekian  macam  kebaikan  dan  adab- 
adab  yang  mencakup  kemashlahatan  di  dunia  dan  di  akhirat.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  dengan  beberapa  adab  ini 
yang  merupakan  sebab  keselamatan  dari  gangguan  setan,  dan  Allah 
Azza  wa  Jalla  jadikan  adab-adab  ini  sebagai  sebab  imtuk  selamat  dari 
gangguannya.  Sehingga  setan  tidak  mampu  untuk  membuka  bejana 
dan  mengurai  ikatan  tali  kantong  air.  Tidak  juga  mampu  untuk  mem¬ 
buka  pintu  dan  mengganggu  anak-anak  kecil  dan  yang  lainnya  apabi¬ 
la  usaha  ini  dilakukan.  Yang  demikian  ini  sebagaimana  di  sebutkan 
di  dalam  hadits  shahih,  "Sesungguhnya  apabila  seorang  hamba  menyebut 
nama  Allah  pada  saat  ia  masuk  rumahnya,  maka  setan  berkata,  "Tidak  ada 
tempat  bermalam."  Maksudnya  setan  tidak  memiliki  kekuasaan  atas 


tempat  tinggal  mereka,  begitu  juga  apabila  seseorang  berdoa  pada  saat 
berhubungan  suami  isteri, 

biSjj  b»  01 

"Ya,  Allah  jauhkan  kami  dari  setan  dan  jauhkanlah  setan  dari  apa  yang  Eng¬ 
kau  karuniakan  kepada  kami." 

Ini  adalah  sebab  keselamatan  bayi  yang  lahir  dari  gangguan  setan. 
Begitu  juga  dengan  hadits-hadits  shahih  yang  serupa  dengannya. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  berdzikir  kepada  Allah 
Ta'ala  pada  beberapa  tempat  ini.  Dan  dapat  dikaitkan  dengan  seluruh 
perbuatan  yang  semakna  dengannya.  Para  sahabat  kami  berkata,  "Di- 
surmahkan  tmtuk  menyebut  nama  Allah  Ta'ala  pada  setiap  urusan, 
begitu  juga  memuji  Allah  Ta'ala  di  awal  setiap  perkara  berdasarkan 
hadits  hasan  dcm  populer  tentang  hal  tersebut." 

Perkataannya,  ^  OIS'  tjt  "Apabila  malam  mulai  gelap."  Kata  ^ 
(gelap)  dibaca  Junhu  dan  Jinhu,  yang  merupakan  dua  cara  membaca 
yang  sudah  masyhur.  Dikatakan  jiji  (malam  mulai  gelap).  Kata 
^ jiiJl  pada  asalnya  berarti  condong. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  tahan¬ 

lah  anak-anak  kalian,"  maksudnya  laranglah  mereka  untuk  keluar  pada 
waktu  tersebut. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  pihjil  n  "Ka¬ 

rena  sesungguhnya  pada  saat  itu  setan  bertebaran,"  yakni  semua  jenis 
setan.  Maksudnya  adalah  bahwa  pada  waktu  itu  dikhawatirkan  se¬ 
tan  mengganggu  anak-anak  karena  banyaknya  jumlah  mereka  yang 
berkeliaran.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

lil  t  * «Il  0^ 

"Janganlah  kalian  melepaskan  binatang  ternak  dan  anak-anak  kalian  apabila 
matahari  sudah  terbenam  hingga  hilang  kegelapan  malam  di  waktu  Isya,  ka¬ 
rena  setan-setan  keluar  apabila  matahari  sudah  terbenam  hingga  hilang  ke¬ 
gelapan  malam  di  waktu  Isya." 


(  Kitab  Minnman  } 
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Pakar  bahasa  arab  berkata,  "Kata  adalah  setiap  harta  yang 

tersebar  berupa  unta,  kambing,  dan  seluruh  macam  binatang  ternak, 
serta  yang  lainnya,  kata  adalah  bentuk  jamak  dari  yang 

secara  bahasa  artinya  menyebar,  dinamakan  demikian  karena  terse¬ 
bar  di  muka  bumi."  Kalimat  siAi  artinya  kegelapan  malam  di 
waktu  Isya.  Sebagian  ulama  menafsirkannya  menjelang  mulai  gelap. 
Begitu  juga  yang  disebutkan  oleh  pemilik  kitab  Nihayah  Al-Gharib.  Ia 
mengatakan  bahwa  waktu  gelap  antara  Maghrib  dan  Isya  namanya 
adalah  JiA»  dan  antara  Isya  sampai  waktu  fajar  namanya 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  slDl  J>  OU 

"Karena  dalam  setahun  terdapat  satu  malam  di  mana  wabah  penyakit  turun 
padanya."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Satu  hari"  sebagai  ganti 
dari  satu  malam.  Al-Laits  berkata,  "Orang-orang  A'jam  (non  arab)  di 
daerah  kami  mengkhawatirkan  hal  itu  terjadi  pada  bulan  Desember. 
Kata  t\jj  boleh  dibaca  pendek  (Al-Waba')  dan  boleh  panjang  {Al-Wa- 
baa"),  ini  merupakan  dua  cara  membaca  yang  telah  diriwayatkan  oleh 
Al-Jauhari  dan  selainnya.  Tapi  dibaca  pendek  lebih  populer.  Al-Jauhari 
berkata,  "Bentuk  jamak  dari  yang  dipendekkan  (Al-Waba')  adalah  ji, 
sedangkan  bentuk  jamak  dari  yang  dipanjangkan  (Al-Wabaa')  adalah 
jt."  Para  ulama  berkata,  "Kata  (wabah)  adalah  penyakit  menular 
yang  biasanya  mengakibatkan  kematian." 

Perkataannya,  "Mengkhawatirkan,"  maksudnya  menjaga  diri 
dari  hal  itu. 

Kata  adalah  lafazh  yang  tidak  bisa  di-tanwin-kan  karena 
nama  dari  non  arab. 

Adapun  perkataarmya  di  dalam  riwayat,  "Satu  hari"  dan  di  dalam 
riwayat  lain  "Satu  malam"  tidaklah  saling  menafikan  satu  sama  lain¬ 
nya,  karena  keduanya  adalah  benar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  h ^ 
"Janganlah  kalian  membiarkan  api  menyala  di  rumah-rumah  kalian  pada  saat 
kalian  tidur." 

Ini  bersifat  umum,  termasuk  di  dalamnya  cahaya  lampu  dan 
lainnya.  Adapun  lampu-lampu  yang  terganhmg  pada  masjid-masjid 
dan  lainnya,  jika  ditakutkan  terjadi  kebakaran  karena  disebabkan 
olehnya,  maka  termasuk  ke  dalam  perintah  untuk  memadamkannya. 
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Tapi  jika  aman  dari  itu  sebagaimana  pada  umumnya,  maka  hukum 
yang  jelas  adalah  tidak  apa-apa  selama  tidak  ada  alasan  penyebab 
kebakaran.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  alasan 
agar  mematikan  lampu  pada  hadits  yang  telah  lewat  adalah  karena 
tikus  dapat  mencelakai  penghuni  rumah  dan  membakarnya.  Apabila 
tidak  ada  alasan  demikian  maka  larangan  itu  tidak  berlaku. 

Perkataannya,  Jj^  "Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi"  telah 

dijelaskan  berkali-kali  bahwasanya  ia  dinisbatkan  kepada  kakeknya 
yang  paling  di  atas  garis  ketunmannya  yaitu  Al-Asy'ats  bin  Qais. 

Perkataannya,  iij  ^  "Dari  Buraid  dari  Abu  Burdah,"  hal  ini 

juga  telah  dijelaskan  berkali-kali.  Wallahu  A'lam. 


(13)  Bab  Adab-Adab  MaKan  dan  Minum  dan  Hukum- 
Hukumnya 


ijjliJ»  y\  y}‘  IIjwL>-.oYYV 

b|  Jli  k^jj-  ^  Ajujj- 

Uj^f  (»-5  l^Uis  ^  \jy>ii:>- 

i^A  AjS  U|j  oJj  f^J 

^  LaJu  C-Jjbui  o^lssi  L^Ui? 

L*Jl5^  f.L?r  |«-i  4llp  auI  (J y^j 

(jlJflyS^ll  (j|  Ajip  Aisl  4ji)l  (J y'' J  (JL4*  ^^«Aj 

^jLsfcll  oJi-^  f. W  4jlj  aIIp  4»!  ji-w»!  V  0l 

oJlS-li  4j  jJbStlJL^  \-A>A^  oJi^ti 

La^  ^  c^bu  ^  oJj  01  c5“^13 

5227.  Afew  Bflfazr  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Abu  Hu- 
dzaifah,  dari  Hudzaifah,  dia  berkata,  “Apabila  kami  hadir  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  jamuan  makan,  kami  tidak 
meletakkan  tangan-tangan  kami  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memulai,  lalu  beliau  meletakkan  tangannya.  Dan  kami  per¬ 
nah  satu  kali  hadir  pada  jamuan  makan,  tiba-tiba  seorang  budak  perem- 
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^yamh 

((Shahm  I^siimJ 

pmn  datang  seperti  didorong  dengan  cepat,  lalu  ia  beranjak  untuk  me¬ 
letakkan  tangannya  pada  makanan,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  memegang  tangannya.  Kemudian  seorang  arah  baduwi 
datang  seperti  didorong,  maka  beliau  pun  memegang  tangannya.  La¬ 
lu  Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
setan  sangat  mudah  memakan  makanan  yang  tidak  disebutkan  nama 
Allah  padanya,  dan  sesungguhnya  dia  datang  melalui  perantaraan  bu¬ 
dak  ini  untuk  mendapatkan  makanan,  maka  aku  memegang  tangannya, 
dan  dia  datang  melalui  arab  baduwi  ini  untuk  mendapatkannya  maka 
aku  memegang  tangannya.  Demi  jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya! 
Sesungguhnya  tangan  arab  baduwi  dan  tangan  budak  perempuan  itu 
ada  dalam  genggaman  tanganku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  At-Tas- 
miyah  Inda  Ath-Tha'am  (nomor  3766),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3333). 

df-  Cf-  O  t  Y  A 

auI  auI  (J IjLiPi  lil  (Jtj  4.aj>x>- 

LiJo  Jlij  j\ju>  ^ Si 

^3 

'J' i  p  jp\  Sljj 

5228.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-A’masy  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami  dari  Khaitsamah  bin  Abdurrahman  dari  Abu 
Hudzaifah  Al-Arhabi  dari  Hudzaifah  bin  Al-Yaman,  ia  berkata,  "Apabi¬ 
la  kami  diundang  pada  jamuan  makan  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Ia  menyebutkan  semakna  dengan  hadits  riwayat  Abu 
Mu'awiyah.  Dia  berkata,  "Seperti  didorong"  dan  pada  budak  perem¬ 
puan  "Seperti  didorong"  di  dalam  hadits  riwayatnya  ia  mendahulukan 
kedatangan  arab  baduwi  sebelum  datangnya  budak  perempuan.  Dan  ia 
menambahkan  pada  akhir  hadits  riwayatnya,  "Kemudian  ia  menyebut 
nama  Allah  lalu  makan." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5227. 

J?S  ^jUJl  Cf^^' 

5229.  Dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dengan  sanad  ini.  Dan  ia 
mendahulukan  kedatangan  budak  perempuan  sebelum  kedatangan  arab 
baduwi. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluirmya,  lihat  hadits  nomor  5227. 

IjI  (.5*^^  Cf.  Y  * 

auI  Ai  Aijj  aJ.?"  auI 

blj  ^L£.P  ^  OUa^-iJl  Jli  K*\^  JLPj  <d J5i.5  JLlp 

bij  pUali»}!  jl5  oIp  ^Jb  |Jii 

c-j^l  (Jl5  oUJb  JUp  aJ)!  j*J 

5230.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Adh-Dhahhak  -yakni  Abu  'Ashim-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  ia  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  seseorang  masuk  rumahnya,  lalu 
menyebut  nama  Allah  pada  saat  memasukinya  dan  pada  saat  makan. 
Maka  setan  berkata,  "Tidak  ada  tempat  bermalam  dan  makan  malam 
untuk  kalian."  Dan  apabila  masuk  dengan  tidak  menyebut  nama  Allah 
pada  saat  memasukinya,  setan  berkata,  "Kalian  telah  mendapatkan 
tempat  bermalam,"  dan  apabila  tidak  menyebut  nama  Allah  pada  saat 
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makan,  ia  berkata,  “Kalian  telah  mendapatkan  tempat  bermalam  dan 
makan  malam." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  At- 
Tasmiyah  Alaa  Ath-Tha'am  (nomor  3765),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2797). 


(.5^^ 

a) lAlP  aUI  Xl  |(J  0)^  A/«lxi9  JJLP  aUI  X> 


5231.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  bin  Uba- 
dah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bah¬ 
wasanya  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Bahwasanya  ia  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,"  seperti  hadits  riwayat  Abu 
'Ashim.  Tetapi  ia  berkata,  "Dan  jika  tidak  menyebut  nama  Allah  pada 
saat  makan  dan  tidak  menyebut  nama  Allah  pada  saat  masuk  rumah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5230. 


y  Lj  Jj>“j  ^  Lj  y  Uj  j.?-  .  fi  y  V*  y 

juJjb  jri:  oiiulji  ou  juJjb  1  S/  ji5  jij  ^ 

5232.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  bin  Abdullah  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  makan  dengan 
menggunakan  tangan  kiri,  sesungguhnya  setan  makan  dengan  meng¬ 
gunakan  tangan  kiri." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Aklu 

Bi  Al-Yamiin  (nomor  3268),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2918). 

^  (y  ^  jii  Y  V'T' 

^  IjJlS  JaiUlj  ^\j 

«1;  ^  J  J  ^1  ^  ^  i 

(*"^J  aJII  aJJI  (Jj-^j  of 
JLLio  jfll  Olja^l  V 'Mj 

5233.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair, 
Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Numair-,  mereka  berkata,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin  Ubai- 
dullah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  kakeknya  yaitu  Ibnu  Umar,  bah¬ 
wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
salah  seorang  di  antara  kalian  makan,  maka  hendaknya  ia  makan  de¬ 
ngan  menggunakan  tangan  kanannya,  dan  apabila  minum  maka  hen¬ 
daknya  ia  minum  dengan  menggunakan  tangan  kanannya,  sesungguh¬ 
nya  setan  makan  dan  minum  dengan  menggunakan  tangan  kirinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Aklu  Bi  Al-Yamiin 
(nomor  3776). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  An-Nahyi 
An  Al-Akli  wa  Asy-Syurbi  Bi  Asy-Syimaal  (nomor  1799),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  8579). 

^  «tilp  tsy  ^^»4*  y  o  y  y*  £ 
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5234.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  apa  yang  telah  dibacakan  kepadanya.  (H)  Dan  Ibnu  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  -dia  adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  dari  Ubaidullah,  seluruhnya  dari  Az-Zuhri,  de¬ 
ngan  sanad  Sufyan. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5233. 

Jii  J  Jli  ^^3  T 0 

^  ^ 

aUI  (J  ot  Ajjf  i^Lun  iji  aUI 

Sfj  ^  C5^ 

Jujj  C)[^ J  Jli  4JlX.Af  l)U 

jlrt;  Sf  '^Jjj  (^3  ^3  ^3 

^  0:^1 

5235.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku 
-Abu  Ath-Thahir  berkata,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  sedangkan  Harmalah  berkata,  Abdullah  bin  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  Umar  bin  Muhammad  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  Al-Qasim  bin  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Umar 
telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  telah  memberitahukannya  dari  Sa- 
lim,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  dari  kalian  makan  de¬ 
ngan  menggunakan  tangan  kiri,  dan  janganlah  sekali-kali  minum  de¬ 
ngan  menggunakannya,  sesungguhnya  setan  makan  dan  minum  de¬ 
ngan  menggunakan  tangan  kirinya." 

Ia  (perawi)  berkata.  Nafi'  menambahkan  padanya,  "Janganlah  mengam- 
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bil  dan  memberikan  dengan  menggunakan  tangan  kiri."  Dan  di  dalam 
riwayat  Abu  Ath-Thahir,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di  antara 
kalian  makan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mmlim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  6792). 

o ^  ^  ^  jj\  IIj  ,  d  Y  V* 

0^  4jj.>-  oLt  (1)1  (2)^  4.«JLo  ^  jL«-p 

(.1.1^.»^  (JIa4  aAp-  auI  ^1  (J J  (3^^ 

j\  \^j  ul  Jii  ^1  i;;!;  U  >uS^\  v  (Jii  S/  Jis 

V 

5236.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid 
bin  Al-Hubab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ikrimah  bin 
Ammar,  Iyas  bin  Salamah  bin  Al-Akwa'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  bahwasanya  ayahnya  telah  memberitahukannya,  bahwasanya  se¬ 
seorang  makan  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
menggunakan  tangan  kirinya,  maka  beliau  bersabda,  "Makanlah  de¬ 
ngan  tangan  kananmu."  Ia  menjawab,  "Aku  tidak  mampu."  Beliau 
bersabda,  "Niscaya  kamu  selamanya  tidak  akan  mampu."  Tidaklah  ada 
yang  menghalanginya  melainkan  kesombongan."  Ia  berkata,  "Maka  ia 
tidak  mampu  mengangkat  tangannya  sampai  ke  mulutnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4525). 

Jli  (I)lli-J'  ytS-  Jjt  0  Y  V*V 

Cjt  Cjt  UjU.>-  ^ 

(_5*  (Jl5  (1)L.mI5^ 
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dijlj  Lt»  J  3  “  '  ^ 

5237.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  seluruhnya  dari  Sufyan,  Abu  Bakar  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Walid  bin  Katsir, 
dari  Wahb  bin  Kaisan,  ia  mendengarnya  dari  Umar  bin  Abu  Salamah,  ia 
berkata,  "Di  saat  aku  berada  dalam  asuhan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  ketika  makan  tanganku  bergerak  kesana-kemari  pada  nampan, 
maka  beliau  bersabda  kepadaku,  "Wahai  anak  mudai  Sebutlah  nama 
Allah,  makanlah  dengan  tangan  kananmu  dan  makanlah  makanan  yang 
terdekat  denganmu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  At-Tasmiyah  Alaa  Ath- 
Tha'aam  wa  Al-Aklu  Bi  Al-Yamiin  (nomor  5376),  Bab  Al-Aklu  Mimma 
Yaliih  (nomor  5377  dan  5378)  secara  ringkas. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Aklu  bi  Al-Yamiin 
(nomor  3267),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10688). 

S/15  o  y  t  a 

Jl5  aj!  ilL-  ^  ,y,  4-J>3 

^  aIIp  awI  ^  l^ji  oiS^l 

L«.,*  «CjIp  amI  amI 

5238.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Abu  Maryam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  Halhalah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  dari  Wahb  bin  Kaisan,  dari  Umar  bin  Abu  Sala¬ 
mah,  bahwasanya  ia  berkata,  "Pada  suatu  hari  aku  makan  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  aku  mengambil  semua 
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daging  yang  ada  di  dalam  nampan,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Makanlah  makanan  yang  terdekat  denganmu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5237. 

i AsilJl 

5239.  Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Ubai- 
dullah,  dari  Abu  Sa'id,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  meneguk  bejana  air  minum  untuk  meminumnya  langsung." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  IkhHnaats  Al-A$qiyah 
(nomor  5625). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  IkhHnaats  Al-As- 
qiyah  (nomor  3720). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  An-Nahyi 
An  IkhHnaats  Al-Asqiyah  (nomor  1890),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4138). 


C/,  t  * 

4jf  KyS'  aMI  «IIp  ^  AUI  ‘  g  -* 


5240.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari  Abu 
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(Swah _ ^ 

(§hahm  Musliop 

Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  meneguk  bejana  air 
minum  untuk  diminum  dari  bibir  bejana  tersebut. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5239. 

ybjjl  [jy^i  ^  fi  Y  i  ^ 

> _ Iflj  (1)1  (JlS  4jl  'di.» 


5241.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini,  seperti  itu.  Akan  tetapi 
ia  berkata,  "Meneguknya  adalah  dengan  cara  membalikkan  bagian  atas¬ 
nya  kemudian  minum  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5239. 

•  Tafsir  hadits:  5227-5241 
Perkataannya, 

^  ilT  Jii  ^  ami  ^^3  ^  ^ 

Aii'  J Ls^ 

0 .  .  .  a-d 

"Dari  Al-A'masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Abu  Hudzaifah,  ia  berkata,  "Apabila 
kami  hadir  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  jamuan  makan, 
kamitidakmeletakkantangan-tangankamihinggaRasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memulai,  lalu  beliau  meletakkan  tangannya... dan  seterusnya." 

Di  dalam  sanad  ini  terdapat  tiga  orzmg  perawi  dari  kalangan  tabi- 
'in  dari  daerah  Kufah,  yang  saling  meriwayatkan  satu  sama  lainnya. 

Perkataannya,  "Dari  Al-A'masy  dari  Khaitsamah."  Dia  adalah  Khai¬ 
tsamah  bin  Abdurrahman  Al-Abdu  Ash-Shalih.  Abu  Hudzaifah  nama- 
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nya  adalah  Salamah  bin  Shuhaib.  Ada  yang  mengatakan  Ibnu  Shu- 
haibah,  dikatakan  juga  Ibnu  Shahban,  juga  Ibnu  Shuhbah,  juga  ada 
yang  mengatakan  Ibnu  Shuhaibah  Al-Hamdani  Al-Arhabi. 

Perkataannya,  ^  iil  JLi»  ^1  J ^  "Kami  tidak 
meletakkan  tangan-tangan  kami  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memulai." 

Pada  kalimat  tersebut  terdapat  penjelasan  tentang  adab,  yaitu 
orang  tua  dan  orang  yang  mulia  memulai  terlebih  dahulu  dalam  men¬ 
cuci  tangan  pada  saat  jamuan  makan.  Perkataannya,  % jU-  o;ui 

"Tiba-tiba  seorang  budak  perempuan  datang  seperti  didorong  dengan 
cepat."  Di  dalam  riwayat  lain,  "Seperti  didorong  dengan  cepat," 

karena  begitu  cepatnya.  Lalu  ia  beranjak  untuk  meletakkan  tangannya 
pada  makanan,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meme¬ 
gang  tangannya.  Kemudian  seorang  arab  baduwi  datang  seperti  di¬ 
dorong  juga  maka  beliau  pim  memegang  tangannya.  Kemudian  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  setan  sangat 
mudah  memakan  makanan  yang  tidak  disebutkan  nama  Allah  padanya,  dan 
sesungguhnya  dia  datang  melalui  perantaraan  budak  ini  untuk  mendapatkan 
makanan,  maka  aku  memegang  tangannya,  dan  dia  datang  melalui  arab  ba¬ 
duwi  ini  untuk  mendapatkannya  maka  aku  pun  memegang  tangannya.  De¬ 
mi  jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya!  Sesungguhnya  tangan  arab  baduwi 
dan  tangan  budak  perempuan  itu  ada  pada  tanganku."  Kemudian  di  dalam 
riwayat  lain  dan  di  dalam  hadits  lain  disebutkan,  "Kemudian  menyebut 
nama  Allah  Ta'ala  lalu  makan." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  anta¬ 
ranya: 

1.  Dibolehkan  bersumpah  meskipun  tidak  diminta  untuk  bersum¬ 
pah.  Hal  ini  telah  berlalu  penjelasannya  berkali-kali.  Serta  rincian 
penjelasan  tentang  kondisi-kondisi  dianjurkan  dan  makruh  ber¬ 
sumpah. 

2.  Dianjurkan  mengucapkan  basmalah  pada  saat  mulai  makan,  hal 
ini  sudah  merupakan  kesepakatan  para  ulama,  oleh  karena  itu 
dianjurkan  juga  mengucapkan  hamdalah  selesai  makan.  Sebagai¬ 
mana  akan  dijelaskan  permasalahan  ini  pada  tempatnya.  Begitu 
juga  dianjurkan  mengucapkan  basmalah  pada  waktu  mulai  minum, 
bahkan  dalam  setiap  urusan  yang  diniatkan  sebagaimana  yang  te¬ 
lah  kami  sebutkan  akan  hal  ini  sebelumnya. 
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Para  ulama  berpendapat  bahwa  dianjurkan  untuk  mengeraskan 
bacaan  basmalah  untuk  memperdengarkannya  kepada  orang  lain  dan 
mengingatkannya.  Apabila  seseorang  dengan  sengaja  tidak  memba¬ 
ca  basmalah  pada  awal  makan,  atau  karena  lupa,  tidak  tahu,  dipaksa, 
tidak  mampu,  atau  karena  ada  cdasan  lain,  kemudian  memimgkinkan 
baginya  untuk  membacanya  pada  pertengahan  makan  maka  dianjur¬ 
kan  baginya  untuk  membacanya,  dengcm  mengucapkan,  ll  ji 
"Dengan  menyebut  nama  Allah  di  awal  dan  akhirnya."  Berdasarkan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

d_^Tj  auI  Ju2^  aJjI 

"Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  makan  maka  hendaknya  ia  menyebut 
nama  Allah  Ta'ala,  apabila  ia  lupa  untuk  menyebutkan  nama  Allah  Ta'ala 
pada  awalnya  maka  hendaknya  ia  mengucapkan,  "Bismillahi  atvwalahu  wa 
aakhirahu  (dengan  menyebut  nama  Allah  di  awal  dan  akhirnya."  (HR.  Abu 
Dawud,  At-Tirmidzi,  dan  lainnya)  At-Tirmidzi  berkata,  "Hadits  ini 
hasan  shahih." 

Membaca  basmalah  pada  saat  minum  air,  susu,  madu,  kuah  da¬ 
ging,  obat-obatan  dan  seluruh  macam  minuman  adalah  sama  seperti 
membaca  basmalah  pada  saat  makan  imtuk  setiap  apa  yang  telah  ka¬ 
mi  sebutkan.  Bacaan  basmalah  adalah  mengucapkan  Bismillah,  dan 
apabila  mengucapkan  "Bismillahirrahmaanirrahim"  itu  lebih  baik.  Dan 
dianjurkan  pula  membaca  basmalah  bagi  orang  jimub,  perempuan 
haidh,  dan  selain  mereka  berdua.  Seyogyanya  setiap  dari  dua  orang 
yang  sedang  makan  bersama  untuk  membaca  basmalah,  tapi  jika  salah 
satunya  saja  yang  mengucapkan  basmalah  maka  sudah  sesuai  sunnah. 
Ini  menurut  Imam  Syafi'i.  Beliau  berdalil.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  mengabarkan  bahwa  setan  dapat  memungkinkan  ikut 
serta  dalam  makanan  apabila  tidak  disebutkan  nama  Allah  Ta'ala 
padanya,  dan  tujuannya  sudah  dapat  mencukupi  dengan  hanya  satu 
orang  saja  yang  membaca  basmalah.  Ini  dikuatkan  juga  di  dalam  hadits 
tentang  dzikir  masuk  rumah  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  pada 
tempatnya.  Dan  aku  telah  menjabarkan  permasalahan  ini  dan  yang  ada 
kaitan  dengannya  di  dalam  Kitab  Adzkar  Ath-Tha'am.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tio;  ^  01  "Se¬ 

sungguhnya  tangan  arab  baduwi  dan  tangan  budak  perempuan  itu  ada  da- 
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lam  genggaman  tanganku"  Begitulah  yang  terdapat  pada  sebagian  be¬ 
sar  kitab  inti,  "Tangan  budak  perempuan  itu,"  dan  pada  sebagian  lain 
disebutkan,  "Tangan  mereka  berdua"  ini  jelas  nyata.  Kata  ganti  untuk 
dua  orang  itu  maksudnya  dalah  budak  perempuan  dan  seorang  arab 
baduwi.  Adapim  riwayat  dalam  kata  ganti  satu  orang  UjJ  (tangan¬ 
nya)  menerangkan  tangan  budak  perempuan  tersebut.  Al-Qadhi  Iyadh 
telah  meriwayatkan  bahwa  yang  lebih  kuat  adalah  kata  ganti  imtuk 
dua  orang  Yang  jelas  riwayat  dengan  kata  ganti  satu  orang  liaj 
(tangannya)  juga  bisa  diterima,  karena  tidak  meniadakan  adanya  ta¬ 
ngan  arab  baduwi.  Apabila  riwayat  dengan  menyebutkan  kata  ganti 
satu  orang  itu  benar,  maka  wajib  menerimanya  dan  menafsirkannya 
sesuai  dengan  apa  yang  telah  kami  sebutkan.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  V  ot  fUWl  Dj 

^  "Sesungguhnya  setan  sangat  mudah  memakan  makanan 

yang  tidak  disebutkan  nama  Allah  padanya."  Kata  artinya  mudah 
dan  bisa  memakannya. 

Maksudnya,  setan  dapat  dengan  mudah  memakan  makanan  apa¬ 
bila  manusia  mulai  makan  dengan  tanpa  menyebut  nama  Allah  Ta- 
'ala.  Adapun  apabila  seseorang  belum  memulai  makan  maka  setan 
tidak  dapat  makan.  Apabila  terdapat  sekumpulan  orang  lalu  sebagian 
mereka  menyebut  nama  Allah  Ta'ala  dan  sebagian  lain  tidak,  maka 
setan  juga  tidak  dapat  memakannya.  Kemudian  pendapat  yang  benar 
adalah  pendapat  yang  dipegang  oleh  Jumhur  ulama  salaf  dan  khalaf 
dari  kalangan  ahli  hadits,  ahli  fikih,  dan  ahU  ilmu  kalam,  bahwa  hadits 
ini  dan  yang  serupa  dengannya  adalah  termasuk  hadits-hadits  yang 
terdapat  keterangan  tentang  makannya  setan,  dan  harus  dipahami  se¬ 
suai  dengan  zhahirnya.  Bahwasanya  setan  makan  pada  hakekatnya 
memang  makan,  di  mana  akal  pikiran  tidak  menolak  hal  tersebut  dan 
syariat  pun  tidak  mengingkarinya  bahkan  menetapkannya,  maka  wa¬ 
jib  menerimanya  dan  meyakininya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya  di  dalam  riwayat  kedua,  ja  CjUJl 

"Ia  mendahulukan  kedatangan  arab  baduwi  sebelum  datangnya  bu¬ 
dak  perempuan."  Kebalikan  dari  riwayat  pertama.  Riwayat  ketiga  seper¬ 
ti  riwayat  pertama.  Sisi  penggabimgan  antara  keduanya  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  perkataannya  di  dalam  riwayat  kedua  "Mendahu¬ 
lukan  kedatangan  arab  baduwi"  bahwasanya  perawi  mendahulukan  pe- 
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ngucapan  arab  badui  tanpa  mengucapkan  kata  sambung  yang  mene¬ 
rangkan  sesuatu  secara  berurutan  yaitu  j  (dan),  dengan  mengatakan, 
"Arab  baduwi  datang  dan  budak  perempuan  juga  datang."  Adapun 
riwayat  pertama  jelas  sekali  menerangkan  sesuatu  secara  berurutan 
dengan  mendahulukan  budak  perempuan,  karena  perawi  berkata,  p 
"Kemudian  arab  baduwi  datang."  Kata  sambung  p  (kemudian) 
adalah  untuk  menimjukkan  sesuatu  secara  berurutan.  Maka  wajib 
membawakcin  riwayat  kedua  kepada  riwayat  pertama,  dan  jauh  ke¬ 
mungkinannya  untuk  memahami  bahwa  hadits  tersebut  berkenaan 
dengan  dua  keadaan  yang  berbeda. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  "Apabila  seseorang  masuk 
rumahnya,  lalu  menyebut  nama  Allah  pada  saat  memasukinya  dan  pada  saat 
makan.  Maka  setan  berkata,  "Tidak  ada  tempat  bermalam  dan  makan  malam 
untuk  kalian."  Dan  apabila  masuk  dengan  tidak  menyebut  nama  Allah  pada 
saat  memasukinya,  setan  berkata,  "Kalian  telah  mendapatkan  tempat  berma¬ 
lam,"  Dan  apabila  tidak  menyebut  nama  Allah  pada  saat  makan,  ia  berkata, 
"Kalian  telah  mendapatkan  tempat  bermalam  dan  makan  malam." 

Maksudnya  adalah  setan  berkata  kepada  saudara-saudaranya,  pa¬ 
ra  pendukungnya  dan  teman-temannya.  Dalam  hal  ini  terdapat  anju¬ 
ran  imtuk  menyebut  nama  Allah  Ta'ala  pada  saat  masuk  rumah  dan 
pada  waktu  makan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Janganlah  kalian  makan  de¬ 
ngan  menggunakan  tangan  kiri,  sesungguhnya  setan  makan  dengan  meng¬ 
gunakan  tangan  kiri."  Di  dalam  riwayat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
disebutkan,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  makan,  maka  hendaknya 
ia  makan  dengan  menggunakan  tangan  kanannya  dan  apabila  minum  maka 
hendaknya  ia  minum  dengan  menggunakan  tangan  kanannya,  sesungguh¬ 
nya  setan  makan  dan  minum  dengan  menggunakan  tangan  kirinya."  Nafi' 
menambahkan  padanya,  "Janganlah  mengambil  dan  memberikan  dengan 
menggunakan  tangan  kiri." 

Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  makan  dan  minum  meng- 
gimakan  tangan  kanan  dan  makruh  menggunakan  tangan  kiri.  Nafi' 
telah  menambahkan  dalam  perihal  mengambil  dan  memberikan  se¬ 
suatu.  Yang  demikian  ini  apabila  tidak  ada  udzur  (halangan),  tapi  ji¬ 
ka  ada  udzur  yang  menghalangi  makan  dan  minum  dengan  menggu¬ 
nakan  tangan  kanan,  berupa  sakit,  luka  atau  yang  lainnya,  maka  ti¬ 
dak  makruh  dengan  menggunakan  tangan  kiri.  Dalam  hadits  di  atas 
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juga  terdapat  anjuran  untuk  meninggalkan  perbuatan-perbuatan  yang 
menyerupai  perbuatan  setan  dan  menerangkan  bahwa  setan  itu  me¬ 
miliki  dua  tangan. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  seseorang  makan  di  sisi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  menggunakan  tangan  kirinya,  maka 
beliau  bersabda,  "Makanlah  dengan  tangan  kananmu,"  Ia  menjawab,  "Aku 
tidak  mampu.”  Beliau  bersabda,  "Niscaya  kamu  selamanya  tidak  akan  mam¬ 
pu."  Tidaklah  ada  yang  menghalanginya  melainkan  kesombongan."  Ia  berka¬ 
ta,  "Maka  ia  tidak  mampu  mengangkat  tangannya  sampai  ke  mulutnya." 

Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Busr  anak  lelaki  penggembala 
keledai  liar  Al-Asyja'i,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Man- 
dah.  Abu  Nu'aim  Al-Asybahaiu,  Ibnu  Makula,  dan  selain  mereka. 
Dia  adalah  shahabat  yang  masyhur,  para  ulama  ini  dan  selain  mere¬ 
ka  menyebutkan  bahwa  dia  termasuk  sebagai  salah  seorang  shahabat 
Radhiyallahu  Anhum.  Adaptm  perkataan  Al-Qadhi  lyadh  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwa  perkataarmya,  "Tidak  ada  yang  menghalanginya  melain¬ 
kan  kesombongan,"  ini  mentmjukkan  bahwa  ia  adalah  seorang  munafik, 
pendapat  ini  tidak  benar.  Karena  dengan  hanya  memiliki  sifat  som¬ 
bong  dan  menyelisihi  sunnah  tidak  mentmjukkan  seseorang  ptmya 
sifat  mimafik  dan  kufur,  akan  tetapi  dia  telah  berbuat  maksiat,  mes- 
kipim  perintah  yang  dilanggarnya  adalah  wajib. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  penting,  di  antaranya: 

1.  Dibolehkan  berdoa  keburukan  terhadap  orang  yang  menyelisihi 
syari'at  dengan  tanpa  udzur. 

2.  Melakukan  amar  makruf  dan  nahi  mimgkar  dalam  setiap  keadaan, 
sampai  pun  pada  saat  makan. 

3.  Anjuran  imtuk  orang  yang  makan  agar  mengajarkan  adab  makan 
jika  ia  menyelisihinya.  Sebagaimana  yang  terdapat  di  dalam  hadits 
riwayat  Umar  bin  Abu  Salamah  yang  termasuk  dalam  katagori  ini. 
Perkataannya, 

^  Al  Al  oJT  Jli  saL  y,  Ija 


"Dari  Umar  bin  Abu  Salamah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Di  saat  aku  bera¬ 
da  dalam  asuhan  Nabi  Shallallahu  Alaiki  wa  Sallam,  ketika  makan  tanganku 
bergerak  kesana-kemari  pada  nampan,  maka  beliau  bersabda  kepadaku,  "Wa¬ 
hai  anak  muda!  Sebutlah  nama  Allah,  makanlah  dengan  tangan  kananmu  dan 
makanlah  makanan  yang  terdekat  denganmu" 

Perkataannya,  "Bergerak  kesana-kemari,"  maksudnya  bergerak 
dan  mengulurkan  tangcinnya  Seimpai  ke  pinggir  nampan  dan  tidak 
hanya  bergerak  pada  satu  tempat  saja.  Kata  (nampan)  lebih  ke¬ 

cil  dari  (mangkuk  besar).  Nampan  adalah  tempat  makan  yang 
mencukupi  tmtuk  lima  orang  saja,  sedangkan  mangkuk  besar  untuk 
sepuluh  orang.  Begitulah  ycing  dikatakan  oleh  Al-Kisa'i  dari  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Al-Jauhari  dan  selaiimya.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  kata  (nampan)  sama  dengan  (mangkuk  besar)  dan 

bentuk  jamaknya  adalah 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  tiga  penjelasan  sunnah  yang  termasuk 
sunnah-sunnah  makan,  yaitu: 

1.  Membaca  basmalah. 

2.  Makan  dengan  menggunakan  tangan  kanan.  Dua  hal  ini  telah  dije¬ 
laskan  sebelumnya. 

3.  Makan  dari  yang  terdekat  terlebih  dulu,  karena  jika  seseorang  ma¬ 
kan  dari  tempat  di  mana  temannya  makan  adalah  perilaku  yang 
buruk  dan  menghilangkan  wibawa.  Terkadang  temannya  merasa 
jijik,  terlebih  lagi  jika  makanannya  berkuah  dan  yang  sejenisnya. 
Dan  hal  ini  adalah  pada  bubur  dan  makanan  yang  berkuah.  Na¬ 
mun  jika  itu  berupa  kurma  atau  bermacam  jenis  makanan  lain, 
maka  para  ulama  telah  menukil  tentang  bolehnya  tangan  berge¬ 
rak-gerak  dan  berpindah  tempat  selama  masih  dalam  tempat  ma¬ 
kan.  Seyogyanya  adalah  menerapkan  larangan  itu  secara  umum 
sampai  ada  dalil  yang  mengkhususkannya. 

Perkataannya,  jf-  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  meneguk  bejana  air  minum  untuk 
meminumnya  langsung."  Di  dalam  riwayat  lain  disebut,  "Meneguknya 
adalah  dengan  cara  membalikkan  bagian  atasnya  kemudian  minum  darinya." 

Kata  telah  ditafsirkan  di  dalam  hadits  ini  yaitu  membalik-kan 

bagian  atas  bejana  minuman  kemudian  minum  darinya.  Sedangkan 
asal  kata  adalah  lemah  dan  bengkok.  Dan  laki-laki  yang  tingkah 
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laku,  perkataan,  dan  gerakannya  menyerupai  perempuan  dinamakan 
mukhannats  (banci).  Para  ulama  sepakat  bahwa  larangan  membalik¬ 
kan  bagian  atas  bejana  minuman  kemudian  minum  darinya  adalah 
makruh  bukan  haram.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  sebabnya  adalah 
tidak  ada  yang  bisa  menjamin  sisa  dari  apa  yang  diminum  bersih  dari 
kotoran.  Lalu  kotoran  tersebut  masuk  ke  dalam  mulut  seseorang  se¬ 
mentara  ia  tidak  mengetahuinya.  Ada  yang  mengatakan,  "Sebabnya 
adalah  karena  dapat  membuat  jijik  orang  lain  yang  ingin  minum."  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  dapat  mengotori  bejana.  At-Tirmidzi 
dan  selainnya  telah  meriwayatkan  dari  Kabsyah  binti  Yazid  dan  dia 
adalah  saudara  perempuan  Hassan  bin  Tsabit  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  menemuiku  lalu 
beliau  minum  dari  bejana  yang  tergantung  sambil  berdiri.  Maka  aku  ber¬ 
diri  mendekati  bejana  tersebut  dan  memotongnya."  At-Tirmidzi  berkata, 
"Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih."  Kabsah  memotong  bagian 
mulut  bejana  karena  dua  alasan.  Pertama,  menjaga  bagian  bejana 
yang  terkena  mulut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  agar  tidak 
dipakai  dan  diusap  oleh  semua  orang.  Kedua,  menyimpannya  dalam 
rangka  mencari  keberkahan  dan  mengharap  kesembuhan  dengan  be¬ 
jana  tersebut.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  larangan  tersebut  bukan 
bersifat  haram.  Wallahu  A'lam. 


(14)  Bab  Makruh  Minum  Sambil  Berdiri 


L)f  ajlii  ^L»-a  Ljj^  >aJIs-  ^  LjJL>-  o  y  £  y 

LJlS  ^  |U-^j  aIIp  -ujI 

5242.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Anas  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  minum  sambil  berdiri." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1420). 

OiSlli  UjJ.>-.6Y  i  V* 

(i-J  ^  Cf 

3 

5243.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah  dari  Anas  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bahwasanya  beliau  melarang  seseorang  minum  sambil  ber¬ 
diri.  Qatadah  berkata,  "Maka  kami  berkata,  "Bagaimana  dengan  ma¬ 
kan?"  Maka  ia  berkata,  "Itu  lebih  buruk  dan  lebih  keji." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  An-Nahyi 
An  Asy-Syurbi  Qaa'iman  (nomor  1879). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurbu  Qaa'iman 
(nomor  3424)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1180). 

J  'yiS  aUjwL>-j.  O  Y  t  i 

jJJj  Aii«j  ‘dip  aUI  jjp  ^LL* 

SSliS  Jy 

5244.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  serta  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Qatadah,  dari  Anas  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  itu,  dan  dia  tidak  menyebut¬ 
kan  perkataan  Qatadah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Asy- 

Syurb  Qaa'iman  (nomor  3717),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1367). 

^  aibi  bjJL>-  jJLp  ^  t  O 

aIIp  auI 

5245.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Isa  Al-Uswari  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu 
Anhu  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
minum  sambil  berdiri. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4435). 


JiliJlj  jLbj  ly.  ®  Y  i  ^ 
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^  -  *8  ^  ^  ^  \ 
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5246.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Zuhair  dan  Ibnu 
Al-Mutsanna-  mereka  berdua  berkata,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Isa  Al-Uswari, 
dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  minum  sambil  berdiri. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4435). 


ly.  .  6 1  t  V 

Jji  5^^  4J(  DlijaP  jj\  y  yLo- 

y»A  LtJli  J.>-f  y  'ji,j  V  Ailp  aUI  rtijl 

5247.  Abdul  Jabbar  bin  Al-' Ala'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Marwan 
-yakni  Al-Fazari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin  Ham¬ 
zah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Ghathafan  Al-Murri  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  telah  mendengar  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  minum  sambil  berdiri. 
Barangsiapa  yang  lupa  maka  hendaknya  ia  memuntahkannya." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15454). 


(15)  Bab  Tentang  Minum  Air  Zamzam  Sambii  Berdiri 


jy-i/sLp  3Jij^  jjI  6  y  i  a 

yy  j  3^j  c42-^  j'i 

3^3 

5248.  Dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Asy- 
Sya'bi  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Aku  memberi  minum  air  zamzam 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  minum 
sambil  berdiri." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Zamzam  (nomor 
1637),  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurb  Qaa'iman  (nomor  5627). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukh- 
shah  Fii  Asy-Syurb  Qaa'iman  (nomor  1882). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Asy-Syurb  Min  Zamzam  (no¬ 
mor  2964),  Bab  Asy-Syurb  Min  Maa'i  Zamzam  Qaa'iman  (nomor 
2965). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurb  Qaa'iman 
(nomor  3422),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5767). 
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5249.  Dan  Muhammad  bin  AbduUah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim 
dari  Asy-Sya’bi  dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  minum  air  zamzam  dari  ember  yang  ada  padanya  sambil 
berdiri." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvimnya,  lihat  hadits  nomor  5248. 

^  J3^^'  ^3^^  iji  ^3*^  0  • 

^3^^  c/- 

ijf"  ®3>^3  ^3^^'  jjii-ijb  \2j^  Ju  J 

(J1^3  Aiji  J3-^3 

3^3 

5250.  Dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  Al-Ahwal  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ya'qub  Ad-Dauraqi  serta  Isma'il  bin  Salim 
telah  memberitahukan  kepadaku,  -Isma'il  berkata,  Husyaim  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Ya'qub  berkata,  Husyaim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami-,  Ashim  Al-Ahwal  dan  Mughirah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Asy-Sya’bi  dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  minum  air  zamzam  sambil  ber¬ 
diri." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5248. 


iUti  «dijl  Y  6  ) 

3^j  J  IXjIS  (—.) jAa  ^ 
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5251.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ashim,  ia  telah  mendengar  Asy-Sya'bi,  ia  telah  men¬ 
dengar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Aku  memberi  mi¬ 
num  air  zamzam  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
beliau  minum  sambil  berdiri  dan  beliau  meminta  air  ketika  berada  di 
dekat  Ka'bah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5248. 


^Jb  1  n  gbJL»- 


5252.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Dan 
Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Wahb 
bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meri¬ 
wayatkan  dari  Syu'bah,  dengan  sanad  ini,  dan  pada  hadits  riwayat 
mereka  berdua,  "Lalu  aku  medatanginya  dengan  membawa  ember." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5248. 

•  Tafsir  hadits:  5242-5252 

Pada  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Qatadah  yang  berbunyi,  "Da¬ 
ri  Anas  Radhiyallahu  Anhu  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  minum  sambil  berdiri."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Be¬ 
liau  melarang  minum  sambil  berdiri.  Qatadah  berkata,  "Kami  berkata,  "Bagai¬ 
mana  dengan  makan?”  Maka  beliau  bersabda,  "Lebih  buruk  dan  lebih  keji." 
Di  dalam  riwayat  dinyatakan,  "Dari  Qatadah  dari  Abu  Isa  Al-Uswari  dari 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  minum  sambil  berdiri."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Beliau  me¬ 
larang  minum  sambil  berdiri."  Dan  pada  satu  riwayat  dinyatakan,  "Dari 
Umar  bin  Hamzah,  ia  berkata.  Abu  Ghathafan  Al-Murri  telah  mengabarkan 
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kepadaku,  bahwasanya  ia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  An- 
hu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah 
salah  seorang  dari  kalian  minum  sambil  berdiri.  Barangsiapa  yang  lupa  ma¬ 
ka  hendaknya  ia  memuntahkannya."  Dari  Ibnu  Abbas  dinyatakan,  "Aku 
memberi  minum  air  Zamzam  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
lalu  beliau  minum  sambil  berdiri."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
"Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  minum  air  Zamzam 
sambil  berdiri."  Di  dalam  Shahih  Al-Bukhari diterangkan,  "Bahwasanya  Ali 
Radhiyallahu  Anhu  minum  sambil  berdiri  seraya  berkata,  "Aku  telah  meli¬ 
hat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  sebagaimana  kalian 
melihat  aku  melakukannya." 

Perlu  diketahui  bahwa  menurut  sebagian  ulama,  hadits-hadits 
ini  terdapat  kerancuan  pada  maknanya.  Hingga  mereka  berkomentar 
dengan  pendapat-pendapat  yang  salah.  Dan  menambahkan  sampai 
berani  melontarkan  imtuk  melemahkan  sebagiannya  dan  mengutara¬ 
kan  opini  yang  salah.  Bukan  merupakan  tujuan  kita  imtuk  menyebut¬ 
kannya  dan  tidak  ada  alasan  untuk  menyebarkan  kebatilan  dan  keke¬ 
liruan  di  dalam  tafsir  terhadap  hadits-hadit  yang  ada.  Tapi  kita  hanya 
sebutkan  yang  benarnya  serta  mengarahkan  dan  memperingatkan  agar 
jangan  tertipu  dengan  pendapat  lain  yang  bertentangan.  Dan  di  dalam 
hadits-hadits  ini  tidak  ada  kerancuan  dan  kelemahan  padanya.  Bahkan 
seluruhnya  shahih  dan  benar,  yaitu  bahwa  larangan  tersebut  bersifat 
makruh. 

Adapun  perihal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  minum  sambil 
berdiri  adalah  menjelaskan  untuk  pembolehan  hal  tersebut  sehingga 
tidak  ada  sesuatu  yang  bermasalah  dan  bertolak  belakang.  Beginilah 
seharusnya  hadits-hadits  di  atas  dipahami.  Adapun  orang  yang  meng¬ 
klaim  adanya  naskh  (dihapusnya  hukum)  atau  yang  laiimya  maka  ia 
telah  keliru  dan  salah  besar.  Bagaimana  mungkin  mengarahkan  ha¬ 
dits-hadits  tersebut  kepada  naskh  padahal  masih  mimgkin  untuk  di¬ 
padukan,  kalau  sudah  jelas  sejarahnya  maka  bagaimana  berpendapat 
seperti  ini.  Wallahu  A'lam. 

Jika  dikatakan,  "Bagaimana  mungkin  minum  sambil  berdiri  hu¬ 
kumnya  makruh  padahal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  me¬ 
lakukannya?"  Jawab,  bahwasanya  perbuatan  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  apabila  untuk  menjelaskan  pembolehan  maka  hukumnya 
tidak  makruh.  Dan  telah  terdapat  keterangan  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berwudhu'  hanya  dengan  membasuh  masing-masing 
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anggota  wudhu'  satu  kali  saja,  dan  thawaf  di  atas  kendaraan  padahal 
berdasarkan  ijma'  bahwa  membasuh  masing-masing  anggota  wudhu' 
adalah  tiga  kali,  dan  thawaf  dengan  berjalan  kaki  adalah  lebih  sem¬ 
purna.  Hal-hal  yang  serupa  dengan  ini  begitu  banyak  dan  tidak  ter¬ 
batas.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengingatkan  tentang  diboleh- 
kannya  sesuatu  sekali  atau  berkali-kali  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  membiasakan  diri  imtuk  melakukan  yang  lebih  utama  dari 
perbuatan  tersebut.  Begitulah,  kebanyakan  wudhu'  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  dengan  membasuh  masing-masing  anggota  wu¬ 
dhu'  sebanyak  tiga  kali,  dan  kebanyakan  thawafnya  dilakukan  dengan 
berjalan,  kebanyakan  minumnya  dengan  duduk.  Hal  ini  jelas  dan  tidak 
ada  lagi  kebimbangan  padanya  bagi  orang  yang  memiliki  sedikit  ilmu. 
Wallahu  Alam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «jilidi  ^  jii  "Barangsiapa 
yang  lupa  maka  hendaknya  ia  memuntahkannya."  Hal  ini  dipahami  seba¬ 
gai  anjuran  dan  sunnah.  Maka  dianjurkan  bagi  siapa  saja  yang  minum 
sambil  berdiri  hendaknya  ia  memimtahkarmya  berdasarkan  hadits 
shahih  dan  jelas  ini.  Sesungguhnya  kalimat  perintah  apabila  terdapat 
kesulitan  untuk  membawakannya  kepada  hukum  wajib  maka  perin¬ 
tah  tersebut  dibawakan  kepada  hukum  sunnah.  Adapun  perkataan  Al- 
Qadhi  Iyadh,  bahwa  tidak  ada  perselisihan  pendapat  di  kalangan  para 
ulama  bagi  orang  yang  lupa  minum  sambil  berdiri  tidak  harus  baginya 
untuk  memuntahkannya.  Ia  mengisyaratkan  bahwa  hadits  ini  lemah. 
Tapi  janganlah  kita  menoleh  kepada  apa  yang  diucapkannya.  Dan  si¬ 
kap  para  ulama  yang  tidak  mewajibkan  untuk  memuntahkannya  tidak 
menghalanginya  bahwa  perintah  itu  bersifat  sunnah.  Apabila  ada  yang 
mengklaim  bahwa  hukumnya  tidak  sunnah  maka  dia  adalah  seorang 
yang  gegabah  dan  kita  tidak  usah  memperhatikan  pendapatnya.  Dari 
mana  ia  mengetahui  jika  para  ulama  telah  sepakat  tidak  mengatakan 
bahwa  hukumnya  tidak  sunnah,  dan  bagaimana  mungkin  sunnah 
yang  shahih  dan  jelas  ini  ditinggalkcin  karena  anggapan,  klaim,  dan 
hal-hal  sepele  seperti  ini.  Kemudian  perlu  diketahui  pula,  bahwasa¬ 
nya  dianjurkan  untuk  memuntahkan  air  bagi  siapa  saja  yang  minum 
sambil  berdiri  baik  karena  lupa  atau  sengaja.  Di  dalam  hadits  hanya 
disebutkan  orang  yang  lupa,  tapi  bukan  berarti  orang  yang  sengaja 
berbeda  hukumnya,  hal  itu  bertujuan  untuk  memperingatkan  orang 
lain  dengan  mengungkapkan  sesuatu  yang  lebih  utama.  Sebab,  apabi¬ 
la  orang  yang  lupa  saja  diperintahkan  untuk  memuntahkan  padalial  ia 
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bukanlah  yang  terkena  langsung  dalam  perintah  syariat,  maka  orang 
yang  sengaja  dan  terkena  langsung  perintah  dalam  perintah  syariat 
lebih  utama  melakukannya.  Ini  jelas  dan  tidak  ada  keraguan  lagi,  ter¬ 
lebih  lagi  menurut  madzhab  Syafi'i  dan  Jumhur  ulama,  bahwa  orang 
yang  membimuh  dengan  sengaja  wajib  baginya  membayar  kaffarah. 
Dan  bahwasanya  firman  Allah  Ta'ala  yang  berbunyi. 


"...Barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  karena  tersalah  (hendak¬ 
lah)  dia  memerdekakan  seorang  hamba  sahaya..."  (QS:  An-Nisaa':  92).  Tidak 
menghalangi  kewajibannya  terhadap  orang  yang  sengaja  membimuh, 
namun  ini  adalah  untuk  diperhatikan.  Wallahu  Alam. 

Adapun  kaitannya  dengan  seluruh  sanad  dan  lafazhnya  yang 
terdapat  di  dalam  bab  ini  maka  disebutkan  oleh  Muslim,  "Haddab  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  Radh- 
iyallahu  Anhu  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda." 
Sanad  lain  berbunyi,  "Muhammad  bin  Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Ala  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sald  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah  dari  Anas."  Kedua  sanad  ini 
seluruhnya  dari  Bashrah.  Dan  telah  dijelaskan  berkali-kali  bahwa 
Haddab  biasa  dipanggil  juga  Hudbah,  yang  salah  satunya  adalah 
nama  sedangkan  yang  satunya  adalah  julukan,  dan  pada  keduanya 
telah  diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Sa'id  di  sini  adalah  Ibnu  Abu 
Arubah. 

Perkataannya,  j  iJ'i  jUi  Ulii  Isia  Jli  "Qatadah  berkata, 
"Kami  berkata  -yakni  kepada  Anas-,  "Bagaimana  dengan  makan?"  Maka  ia 
berkata,  "Itu  lebih  buruk  dan  lebih  keji."  Demikianlah  yang  terdapat 
di  dalam  kitab  inti  yaitu  kata  (lebih  buruk)  dengan  menggunakan 
huruf  alif,  sedangkan  yang  populer  dalam  bahasa  arab  adalah  kata 
tanpa  huruf  alif.  Begitu  juga  dengan  kata  (baik).  Allah  Ta'ala  ber¬ 
firman. 


i?  V 


"Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu  paling  baik  tempat  tinggalnya  dan 
paling  indah  tempat  istirahatnya."  (QS:  Al-Furqaan:  24). 
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"...  Maka  mereka  akan  mengetahui  siapa  yang  lebih  jelek  kedudukannya..." 
(QS:  Maryam:  75). 

Namun  lafazh  yang  terdapat  di  dalam  hadits  ini  berada  pada  ke¬ 
raguan,  karena  perawi  mengatakan  (lebih  buruk)  dan  (lebih 
keji).  Qatadah  ragu  apakah  Anas  mengatakan  (lebih  buruk)  atau 
(lebih  keji),  sementara  tidak  terdapat  lafazh  ji-t  (lebih  buruk)  dari 
Anas  dengan  riwayat  ini.  Tapi  jika  lafazh  ini  muncul  dan  benar-benar 
dari  Anas  serta  tidak  ada  keraguan  padanya,  maka  lafazh  tersebut  ada¬ 
lah  lafazh  dari  bahasa  Arab  fasih,  meskipim  penggimaaimya  sedikit. 
Berkaitan  dengan  ini  juga  terdapat  kata-kata  lain  yang  serupa  dan  ti¬ 
dak  begitu  dikenal  dikalangan  ulama  nahwu  (sintaksis)  dan  terdapat 
dalam  kaidcih-kaidah  mereka.  Dan  hadits-hadits  ini  sah  dengan  lafazh 
tersebut  maka  tidak  pantas  menolaknya  apabila  sudah  pasti,  bahkan 
dikatakan  ini  adalah  bahasa  yang  jarang  digtmakan.  Hal  seperti  ini 
dan  imgkapan  lain  yang  serupa  dinyatakan  jarang  digunakan  adalah 
karena  ulama  nahwu  tidak  menguasai  seluruh  perkataan  bahasa  Arab, 
oleh  karena  itu  sebagian  mereka  tidak  mengambil  contoh  yang  berasal 
dari  orang  non  Arab  dengan  mengatakan  bahwa  hal  itu  berasal  dari 
orang  Arab.  Hal  ini  sudah  sudah  populer  di  kalangan  mereka.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Dari  Abu  Isa  Al-Uswari"  Kata 

iS dibaca  Al-Uswari  dan  Al-Iswari.  Dan  yang  disebutkan  oleh  Al- 
Misma'i  serta  pemilik  kitab  Al-Masyariq  dan  Al-Mathali'  adalah  Al-Us¬ 
wari  saja.  Abu  Ali  Al-Ghassani,  Al-Mismai',  dan  selain  mereka  berdua 
berkata,  "Namanya  tidak  diketahui."  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  berkata, 
"Kami  tidak  mengetahui  ada  orang  lain  yang  meriwayatkan  darinya 
selain  Qatadah."  Ath-Thabrani  berkata,  "Dia  adalah  orang  Bashrah  dan 
tsiqah  (terpercaya).  Namanya  dinisbatkan  kepada  Al-Uswar  yaitu  salah 
satu  pasukan  pemanah  bangsa  Persia.  Al-Jauhari  berkata,  "Abu  Ubaid 
berkata  bahwa  Asawirah  maksudnya  adalah  para  penimggang  kuda. 
Al-Asawirah  adalah  kaum  dari  non  Arab  yang  dulu  singgah  di  Bash¬ 
rah  seperti  halnya  kaum  Al-Akhamirah  yang  berada  di  Kufah." 


Perkataannya,  y\  "Abu  Ghathafan  Al-Murri,"  tidak  di¬ 

ketahui  nama  aslinya.  Pada  sanad  tersebut  juga  terdapat  perawi  yang 
bernama  Suraij  bin  Yimus  yang  telah  disebutkan  berkali-kali. 

Perkataannya,  ^  3*3  c5*^'3  "Lalu  beliau  minum  sambil  berdi¬ 
ri  dan  beliau  meminta  air  ketika  berada  di  dekat  Ka'bah."  Yang  dimaksud 
kata  adalah  ka'bah,  mudah-mudahan  Allah  Ta'ala  menambahkan 
kemuliaan  padanya. 


(16)  Bab  Makruh  Bernafas  di  Dalam  Bejana  dan  Anjuran 
Bernafas  Tiga  Kali  di  Luar  Bejana 


c/-  ^  0 1 0 Y' 

^  ^  4011  JLstf  Ot  A^l  oSll*  40li  ^ 

f.U'^l  ^  01 

5253.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  At$-Tsaqafi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah  dari  ayahnya  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  bernafas  di  dalam  bejana." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  An- 

Nahyu  An  Al-lstinja'  Al-Yamiin  (nomor  614). 

^  ^  Jj)j  wLotO  ^  Uj jl>- J .oy 0 i 

cT"'  Cf-  c}-  ijUiiVl  J.  Vj;^ 

5254.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Azrah  bin  Tsabit  Al-Anshari  dari  Tsu- 
mamah  bin  Abdullah  bin  Anas  dari  Anas  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bernafas  di  dalam  bejana  tiga  kali. 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurb  Bi  Nafasain 
Aw  Tsalaatsah  (nomor  5631). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tanaffus 
Fii  Al-Inaa'  (nomor  1884). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurb  Bi  Tsalaatsah 
Anfaas  (nomor  3416),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  498). 

AjIp  ajjI 

‘*^1  ^ j^3 

5255.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin 
Sa'id  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Syaiban  bin  Farrukh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Isham  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bernafas  pada  minuman  se¬ 
banyak  tiga  kali  dan  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  minumnya  lebih 
menyegarkan,  lebih  menghilangkan  haus,  dan  lebih  menyehatkan." 
Anas  berkata,  "Aku  bernafas  pada  bejana  sebanyak  tiga  kali." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  As-Saaqi  Man  Yays- 
rab  (nomor  3727). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tanaffus 
Fii  Al-Inaa'  (nomor  1884),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1723). 

^i^3  ^4:^ 'yii  ^  jjlj  0  Y  0  *\ 
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5256.  Qutaibah  bin  Sa’id  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  membe¬ 
ritahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastawa'i  dari  Abu  Isham  da¬ 
ri  Anas  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  hadits  yang  sama.  Dan 
ia  berkata,  "Di  dalam  bejana." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5255. 

•  Tafsir  hadits:  5253-5256 

Perkataannya,  ^  -i'  ot  "Bahwasa¬ 

nya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  bernafas  di  dalam  bejana. " 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bernafas  di  dalam  bejana  tiga  kali."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  dinya¬ 
takan, 

Aj\  Jj^jj  ^ 

^>‘^3  <^33^ 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bernafas  pada  minuman  sebanyak 
tiga  kali  dan  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  minumnya  lebih  menyegarkan, 
lebih  menghilangkan  haus,  dan  lebih  menyehatkan." 

Dua  hadits  terakhir  dibawakan  kepada  apa  yang  telah  kami  jelas¬ 
kan  sebelumnya.  Yang  pertama  dibawakan  kepada  awal  penjelasan 
dan  yang  kedua  kepada  penjelasan  yang  lainnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iSj'J  "Lebih  menyegarkan." 
Berasal  dari  kata  artinya  segar  karena  telah  minum  air.  Kata 
artinya  lebih  menghilangkan  haus,  ada  yang  mengatakan  kata  ar¬ 
tinya  bebas  dari  penyakit  atau  gangguan  yang  diperoleh  karena  sebab 
minum  dengan  satu  kali  bernafas.  Kata  artinya  lebih  menyehatkan. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Dari  Abu  Isham  dari  Anas."  Na¬ 

manya  adalah  BChalid  bin  Abu  Ubaid. 


Perkataannya,  "Beliau  bernafas  di  dalam  bejana."  Dalam  riwayat  lain, 
"Bernafas  pada  minuman."  Maksudnya  adalah  ketika  meminum  sebuah 
mimunan.  Wallahu  A'lam. 


(17)  Bab  Anjuran  Mengedarkan  Air,  Susu,  dan  Lainnya 
dari  Sebelah  Kanan  Orang  yang  Memulai  Minum 


cJ^  Jii  \^jj-.ox  ow 

{J}  l5^  diiLi  ^ 

Ja^\  p  ajUJ  ^^3  ^I3pf  4^  J^3  j.Uj  4^ 

Jii3 

5257.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Ibnu  Syihab  dari  Anas  bin  Malik, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  susu 
yang  sudah  dicampur  dengan  air,  sebelah  kanan  beliau  seorang  arab 
baduwi  dan  sebelah  kiri  beliau  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu,  lalu 
beliau  minum  kemudian  memberikannya  kepada  arab  baduwi,  seraya 
bersabda,  "Gilirlah  ke  sebelah  karmn  lalu  sebelah  kanan  berikutnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Al-Aimanu  Fa  Al-Aiman 
Fii  Asy-Syurb  (nomor  5619). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  As-Saaqi  mataa 
Yasyrab  (nomor  3726). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa'a  An  Al-Aiman 
Ahaqqu  Bi  Asy-Syaraab  (nomor  1893). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Idzaa  Syariba  A'thaa  Al- 
Aiman  Fa  Al-Aiman  (nomor  3425),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1528). 
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^  LjJL»-  I ^li  js^jJ  JajiiJij  t]/  “^4^  jj^ 

utj  alj-Jl  aiIp  ^1  ^ji  Jli  Jj-jf  jk^\ 

A^l^  ^  C^J  Oi^  ^  i"’' 

^  jSj  ^  aJ  ^_.«««>j  ^  Ujli  (J^"^ 

jjIj  aI  JLsI  aIIp  ^1  Aijl  i^y^J  J^  jl-'j' 

(Jlij  ajljaj  lil^f  aliipti  L>l  Ja^l  auI  (J j->^j  L»  aJL»-^ 

l5^  Jj^ J 


5258.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb  dan 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -lafazh  ini  milik  Zuhair-,  mereka  semua  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Anas, 
ia  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  ke  Madinah  se¬ 
mentara  umurku  baru  berusia  sepuluh  tahun  dan  pada  saat  beliau 
meninggal  aku  berumur  dua  puluh  tahun.  Dan  semua  ibu-ibuku  me- 
nganjurkanku  untuk  berkhidmat  kepada  beliau.  Beliau  masuk  ke  ru¬ 
mah  kami,  lalu  kami  memeras  air  susu  kambing  yang  jinak  untuk  be¬ 
liau  dan  mencampurkannya  dengan  air  sumur  di  dalam  rumah.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminum  air  susu  tersebut, 
lalu  Umar  berkata  kepada  beliau  -sementara  posisi  Abu  Bakar  berada 
di  sebelah  kiri  beliau-,  "Wahai  Rasulullah!  Berikanlah  kepada  Abu  Ba¬ 
kar."  Namun  beliau  memberikannya  kepada  arab  baduwi  yang  berada 
di  sebelah  kanannya  seraya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Gilirlah  ke  sebelah  kanan  lalu  sebelah  kanan  berikutnya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1491). 

j.jpUJ-i  iIj a>-  I ji\i  .  o  y  o  ^ 

cf-  ^  c}-  d^*}'  d  f ^  3*3 
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a\jI  JLIp  ^  i.iJL!L«  ^ 

(J^  0L*4^  UJjL?-  aJ  -lailil J  ^  A,iJL!L^  ^ 

UIjI  3^  (.i-><A>«j  ciJJL»  ^  ^*-»<»  Ajt  ^^^-•->-^1  •■^4^ 

dL^  a3  LlJI>c3  1.5  J .y^J 

aiIp-  auI  J y^j  d-4iapti  ^\i  oA^  iS j^, 

0 jLlj  ^Ij  j*-i-^J  L5^  Jj^ J  jA*’_J 

aIIp  auI  auI  3_j->'j  Lfcii  Aji^^  aaI^j 

oUl  ajjj  auI  Jj^j  Ij  j'*^  3^  ti/* 

3i5j  ijf  h'jj  <^j^j 

JlS  Oj-ujSI^  j»-^j  aIIp  auI  '^J^J 

Ai^  ^  ^ 

5259.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  berkata,  Isma'il  -dia  adalah  Ibnu  Ja'far- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman 
bin  Ma'mar  bin  Hazm,  Abu  Thuwalah  Al-Anshari,  bahwasanya  ia  te¬ 
lah  mendengar  Anas  bin  Malik.  (H)  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'- 
nab  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  miliknya-,  Sulaiman 
-yakni  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah 
bin  Abdurrahman,  bahwasanya  ia  telah  mendengar  Anas  bin  Malik  te¬ 
lah  memberitahukannya,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mendatangi  rumah  kami,  lalu  beliau  meminta  minum,  maka  ka¬ 
mi  memerahkan  air  susu  kambing  untuk  beliau  kemudian  aku  campur¬ 
kan  dengan  air  sumur."  Ia  (Anas)  berkata,  "Lalu  aku  memberikannya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminum  air  susu  tersebut  sementara 
Abu  Bakar  posisinya  berada  di  sebelah  kiri  beliau  dan  Umar  berhada¬ 
pan  dengan  beliau,  sedang  seorang  arab  baduwi  berada  di  sebelah  kanan 
beliau.  Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  minum, 
Umar  berkata,  "Ini  Abu  Bakar,  wahai  Rasulullah!  Berikanlah  kepada¬ 
nya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikannya  kepada 
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arab  baduwi  dan  tidak  memberikannya  kepada  Abu  Bakar  serta  Umar, 
seraya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Gilirlah  ke 
sebelah  kanan,  lalu  sebelah  kanan  Mu  sebelah  kanan."  Anas  berkata, 
"Ini  adalah  sunnah,  ini  adalah  sunnah,  dan  ini  adalah  sunnah." 

•  Takhtij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Man  Istasqaa 
(nomor  2571),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  972). 

aiIp  Is  J  ^  ciUU  ^  ,  O  Y  ^  * 

0 j^-*^  ^ 

V  ^13  ^  fSul'  Jiii  ot  iSl'f  Jiii 

AILp  AijI  14>-I 

«Jj 

5260.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  dari  apa  yang  telah  dibacakan  kepadanya,  dari  Abu  Hazim,  dari 
Sahi  bin  Sa'ad  As-Sa'idi,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diberikan  minuman.  Mu  beliau  meminumnya,  dan  posisi 
sebelah  kanannya  adalah  seorang  anak  kecil  sementara  sebelah  kirinya 
orang-orang  tua,  beliau  berkata  kepada  anak  kecil,  "Apakah  kamu  me- 
ngizinkanku  untuk  memberikannya  kepada  mereka?"  Anak  itu  men¬ 
jawab,  "Tidak,  demi  Allah  aku  tidak  akan  memberikan  jatahku  dari 
engkau  kepada  seorang  pun."  Ia  (perawi)  berkata,  "Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  pada  tangannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  daleim  Kitab  ATMazhalim,  Bab  Idzaa 
Adzina  Lahu  Aw  Ashilahu  wa  Lam  Yubayyin  Kam  Huwa  (nomor  2451),  Ki¬ 
tab  Al-Hibah,  Bab  Hibah  Al-Wahid  Li  Al-Jama'ah  (nomor  2602),  Bab  Al-Hi- 
bah  Al-Maqbuudhah  wa  Ghair  Al-Maqbuudhah  wa  Al-Maqsuumah  wa  Ghair 
Al-Maqsuumah  (nomor  2605)  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Hal  Yasta'dzinu  Ar- 
Rajul  Min  An  Yamiinih  Fii  Asy-Syurb  Li  Yu'thaa  Al-Akbar  (nomor  5620), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4744). 
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L«-a!!A5^  (^jLSJl  ^1  lIjJl>-  JL*-^  ^ 

(*-^3  ^  ^1  ^J^  ^\  ^  ^  pU-  ^1  ^ 

oUl  ol^Lpli  Jli  (S^3  (*-^J  «dioj 

5261.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Qutaibah  bin  Sa'id 
te-lah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ya'qub  -yakni  Ibnu  Abdurrah¬ 
man  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Abu 
Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa'ad,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  serupa,  mereka  berdua  tidak  mengatakan,  "Meletakkan  pa¬ 
da  tangannya,"  tetapi  di  dalam  riwayat  Ya'qub  ia  berkata,  "Lalu  beliau 
memberikan  kepadanya." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Al-Musaqah,  Bab  Man  Ra'a  Anna  Shaahiba  Al-Haudh  wa 
Al-Qirbah  Ahaqq  Bi  Maa'ih  (nomor  2366),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4719). 

2.  Hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'id  dari  Ya'qub  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4790). 

•  Tafsir  hadits:  5257-5261 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  "Bah¬ 
wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  susu  yang  sudah 
dicampur  dengan  air,  sebelah  kanan  beliau  seorang  arab  baduwi  dan  sebelah 
kiri  beliau  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu,  lalu  beliau  minum  kemudian  mem¬ 
berikannya  kepada  arab  baduwi,  seraya  bersabda,  "Gilirlah  ke  sebelah  kanan 
lalu  sebelah  kanan  berikutnya."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Lalu 
Umar  berkata  kepada  beliau  -sementara  posisi  Abu  Bakar  berada  di  sebelah 
kiri  beliau-  "Wahai  Rasulullah!  Berikanlah  kepada  Abu  Bakar. "  Namun  be¬ 
liau  memberikannya  kepada  arab  baduwi  yang  berada  di  sebelah  kanannya. 
Seraya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Gilirlah  ke  sebelah 
kanan  lalu  sebelah  kanan. "  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Gilirlah 
ke  sebelah  kanan,  lalu  sebelah  kanan  lalu  sebelah  kanan."  Anas  berkata,  "Ini 
adalah  sunnah,  ini  adalah  sunnah,  dan  ini  adalah  sunnah."  Riwayat  lain  me- 
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nyebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  minuman, 
lalu  beliau  meminumnya,  dan  posisi  sebelah  kanannya  adalah  seorang  anak  ke¬ 
cil  sementara  sebelah  kirinya  orang-orang  tua,  beliau  berkata  kepada  anak  kecil, 
"Apakah  kamu  mengizinkanku  untuk  memberikannya  kepada  mereka? "Anak 
itu  menjawab,  "Tidak,  demi  Allah  aku  tidak  akan  memberikan  jatahku  dari 
engkau  kepada  seorang  pun."  Ia  (perawi)  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  pada  tangannya." 

Di  dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  penjelasan  tentang  perbuatan 
sunnah  yang  sangat  jelas.  Dan  ini  sesuai  dengan  dalil-dalil  dari  syariat 
berupa  anjuran  untuk  memulai  dari  sebelah  kanan  pada  seluruh  ben¬ 
tuk  perbuatan  yang  mulia.  Di  dalamnya  juga  disebutkan  bahwa  men¬ 
dahulukan  sebelah  kanan  pada  waktu  minum  dan  sebagainya  lebih  di¬ 
dahulukan  meskipun  yang  berada  di  sebelah  kanan  adalah  anak-anak 
atau  bukan  orang  yang  terhormat.  Sebab,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  lebih  mendahulukan  arab  baduwi  dan  anak  kecil  daripada 
Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu.  Adapim  mendahulukan  orang-orang  ter¬ 
hormat  dan  senior  adalah  pada  saat  orang-orang  mempunyai  sifat  dan 
kedudukan  yang  sama.  Oleh  karena  itu,  lebih  didahulukan  orang  yang 
berilmu  dan  menguasai  hafalan  Al-Qur'an  daripada  orang  yang  lebih 
tua  dan  memiliki  keturunan  terhormat  untuk  menjadi  imam  shalat 
berjama'ah. 

Perkataannya,  "Dicampur"  hal  ini  dibolehkan,  yakni  mencam¬ 
purkan  air  dengan  susu.  Yang  dilarang  adalah  mencampurkannya 
untuk  dijual,  karena  termasuk  penipuan.  Para  ulama  berkata,  "Tujuan 
mencampurkannya  adalah  supaya  dingin,  memperbanyak  airnya,  atau 
keduanya." 

Perkataannya,  eJu  ^  -Cip  «»t  J ilsi  "Maka  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  pada  tangannya" 

Terdapat  di  dalam  Musnad  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  bahwa 
anak  kecil  ini  adalah  Abdullah  bin  Abbas.  Dan  yang  termasuk  orang 
tua  di  sini  adalah  Khalid  bin  Walid  Radhiyallahu  Ta'ala  Anhu.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  izin  ke¬ 
pada  anak  kecil  tidak  kepada  arab  baduwi  adalah  karena  untuk  menun¬ 
tun  anak  tersebut,  yang  dia  adalah  Ibnu  Abbas,  dan  percaya  dengan 
kebersihan  jiwanya  terhadap  dasar-dasar  permasalahan  izin,  terlebih 
lagi  orang-orang  tua  tersebut  adalah  kerabat-kerabatnya.  Al-Qadhi 
Iyadh  berkata,  "Dan  pada  sebagian  riwayat  disebutkan,  "Pamanmu, 
anak  pamanmu,  apakah  kamu  mengizinkanku  untuk  memberikannya."  Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  ini  juga  dalam  rangka  melu¬ 
nakkan  hati  para  orang  tua  dan  pemberitahuan  akan  kecintaan  be¬ 
liau  kepada  mereka,  serta  lebih  mengutamakan  kehormatan  mereka 
apabila  tidak  ada  sunnah  yang  menghalanginya.  Disamping  itu,  hadits 
ini  juga  mengandimg  penjelasan  tentang  sunnah,  yaitu  bahwa  orang 
yang  berada  di  sebelah  kanan  lebih  berhak  dan  tidak  boleh  diserahkan 
kepada  orang  lain  kecuali  dengan  izinnya.  Dan  boleh  diberikan  apabila 
sudah  diberikan  izin  untuk  tidak  dari  sebelah  kanan,  dan  orang  yang 
dimintai  izin  tidak  mesti  mengizinkannya.  Seyogyanya,  orang  yang 
dimintai  izin  tidak  mengizinkannya  apabila  dengan  memberikan  izin 
akan  kehilangan  keutamaan  urusan  akhirat  dan  kemashlahatan  aga¬ 
ma,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits. 

Para  sahabat  kami  dan  selain  mereka  dari  kalangan  ulama  telah 
menetapkan  satu  kaidah,  bahwasanya  tidak  ada  Itsar  (mengutamakan 
orang  lain  atas  diri  sendiri)  dalam  hubungan  ibadah,  namim  itsar  yang 
terpuji  adalah  selama  dalam  batasan  membahagian  jiwa  bukan  pada 
ketaatan.  Para  ulama  berkata,  "Maka  makruh  hukumnya  seseorang 
mendahulukan  orang  lain  terkait  berdiri  di  shaf  pertama  untuk  shalat 
berjama'ah."  Begitu  juga  dengan  hal  lain  yang  serupa.  Adapun  terkait 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  minta  izin  kepada  arab  baduwi 
karena  ditakutkan  ia  akan  menjauh  jika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberikarmya  kepada  shahabat-shahabatnya.  Dan  barangkali  saja  di 
dalam  hati  arab  baduwi  itu  telah  ada  sesuatu  yang  melukai  perasaan¬ 
nya  karena  ia  baru  masuk  Islam  dan  tidak  ada  kemampuannya  untuk 
dapat  mengetahui  akhlak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Terdapat  banyak  keterangan  yang  menunjukkan  atas  sikap  me¬ 
lembutkan  hati  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  orang  yang 
ditakutkan  lari  dari  Islam.  Di  dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  banyak 
macam  ihnu,  di  antaranya: 

1.  Memulai  dengan  tangan  kanan  pada  waktu  minum  dan  hal  lain¬ 
nya  adalah  sunnah.  Dalam  masalah  ini  tidak  ada  perselisihan  pen¬ 
dapat.  Dinukil  dari  Imam  Malik  pengkhususannya  pada  waktu 
minum.  Ibnu  Abdil  Barr  dan  selainnya  berkata,  "Pendapat  ini  tidak 
benar  dari  Malik."  Al-Qadhi  Iyadh berkata,  "Perkataan  Imam  Malik 
seakan-akan  bahwa  yang  sunnah  hanya  terdapat  khusus  pada  mi¬ 
num  saja.  Dan  mendahulukan  sebelah  kanan  lalu  sebelah  kanan 
berikutnya  pada  hal  lainnya  adalah  berdasarkan  qiyas  (analogi), 
bukan  dengan  hadits  yang  menyebutkan  hal  itu  dengan  tegas." 
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Bagaimana  pun  juga,  para  ulama  sudah  sepakat  tentang  anjuran 
imtuk  mendahulukan  sebelah  kanan  pada  waktu  minum  dan  se¬ 
lainnya. 

2.  Dibolehkan  minum  susu  campman  air. 

3.  Orang  yang  lebih  dulu  datang  ke  sebuah  perkumpulan,  atau  ma¬ 
jelis  seorang  ulama  dan  orang  tua,  maka  dia  lebih  berhak  daripada 
orang  yang  datang  setelahnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Anas  Ra- 

dhiyallahu  Anhu,  Ia  berkata,  "Dan  semua  ibu-ibuku  menganjurkanku  untuk 
berkhidmat  kepada  beliau." 

Yang  dimaksud  dengan  para  ibu  adalah  ibunya  sendiri  yaitu  Um- 
mu  Sulaim,  bibinya  yang  bernama  Ummu  Haram,  mahramnya  yang 
perempuan.  Digimakan  kata  (para  ibu)  dalam  bentuk  hakekat 

dan  majas.  Ini  menurut  madzhab  Imam  Syafi'i,  Al-Qadhi  Abu  Bakar 
Al-Baqilani,  dan  selain  mereka  berdua  yang  termasuk  membolehkan 
menggimakan  satu  lafazh  untuk  hakekat  dan  majas. 

Perkataannya,  "Dan  semua  ibu-ibuku"  vmgkapan  semacam 

ini  sama  dengan  gaya  bahasa  "kutu  memakan  kulit  kepa¬ 

laku."  Ini  gaya  bahasa  yang  benar  meskipim  jarang  penggimaannya. 
Telah  dipaparkan  penjelasannya  dalam  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  5 "Para  malaikat  bergantian  datang  kepada  ka¬ 

lian,"  dan  hal  yang  serupa  dengannya,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  i3  "Lalu  kami  memeras  air  susu  kambing 

yang  jinak  untuk  beliau."  Kata  adalah  kambing  yang  diberi  makan 
di  rumah.  Dikatakan  dalam  bahasa  arab,  ,  olii-S.  Dan  juga 

bisa  digimakan  untuk  setiap  binatang  yang  dipelihara  di  rumah  seper¬ 
ti  burung  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Gilirlah  ke  se¬ 

belah  kanan  lalu  sebelah  kanan  berikutnya."  Kalimat  ini  boleh  dibaca  Al- 
Aimana  Fal  Aimana  atau  Al-Aimanu  Fal  Aimanu,  kedua-duanya  benar. 
Penjelasannya  adalah  "Berikcinlah  kepada  yang  sebelah  ka¬ 
nan."  dan  "Yang  sebelah  kanan  lebih  berhak." 

Di  dalam  riwayat  lain,  <S jwSll  "Gilirlah  ke  sebelah  kanan"  yang  ini  le¬ 
bih  kuat  dengan  men-dhammah-kan  huruf  nun. 
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Perkataan  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  "Wahai  Rasulullah,  berikanlah 
kepada  Abu  Bakar."  Sesungguhnya  ia  mengatakan  demikian  imtuk  me¬ 
ngingatkan  akan  keberadaan  Abu  Bakar  dan  kemuliannya  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu,  khawatir  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lupa  dan  sekaligus 
pemberitahuan  kepada  arab  baduwi  yang  posisinya  berada  di  sebelah 
kanan. 

Perkataarmya,  "Dari  Abu  Thuwaalah."  Inilah  bacaan  yang 

benar  dan  masyhur.  Pemilik  kitab  Al-Mathali'  meriwayatkan,  bahwa 
kata  dibaca  Thuwalah  dan  Thawaalah.  Para  ulama  berkata,  "Ti¬ 
dak  dikenal  di  kalangan  ulama  hadits  siapa  orang  yang  dijuliki  Abu 
Thuwalah  selain  yang  disebutkan  di  sini.  Al-Hakim  Abu  Ahmad  telah 
menyebutkarmya  di  dalam  kitab  Al-Kuna  Al-Mufradah. 

Perkataannya,  iiU-j  "Dan  Umar  berhadapan  dengan  beliau."  Kata 
«U- J  dibaca  wujah  dan  wijah  artinya  berada  di  depan. 

Perkataannya,  ^  v "Ya'qub  -yakni  Ibnu 

Abdurrahman  Al-Qari-”.  Kata  Al-Qari  dinisbatkan  kepada  Al-Qarah, 
salah  satu  suku  yang  terkenal.  Dan  telah  dipaparkan  penjelasannya 
berkali-kali.  Wallahu  A'lam. 


(18)  Bab  Anjuran  Menjilat  Jemari  dan  MangKuK, 
Memakan  Suapan  Makanan  yang  Jatuh  Setelah 
Membersihkannya  dari  Kotoran  yang  Mengenainya,  dan 
Makruh  Mencuci  Tangan  Sebelum  Menjilatnya^^ 


(^'^i  c)-  j^j  ^  (y-  \^^.o  Y  ^  t 

(Jl5  J 

A^ip  JU  J'i  J'i  O"*' 

^  g  jf  fl,<L  L»l*^ 

5262.  Abw  Bafajr  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naijid,  lshaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu 
Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lshaq  berkata,  Sujyan 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dua  perawi  lain  berkata,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  dari  Amr  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  makan  makanan,  maka 
janganlah  ia  mengusap  tangannya  hingga  ia  menjilatinya  atau  orang 
lain  yang  menjilatinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  La'qu  Al-Ashaabi'  wa 
Mashshaha  Qabla  An  Yamsaha  Bi  Al-Mindiil  (nomor  5456). 


21  Hadits  nomor  5260  sampai  5305  dalam  Shahih  Muslim  termasuk  dalam  Kitab  Mi¬ 
numan,  sementara  dalam  kitab  Tuhfc^  Al-Asyraf  merupakan  hadits-hadits  yang 
terdapat  dalam  Kitab  Makanan'*'*'- 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Lu'qu  Al-Ashaabi'  (no¬ 
mor  3269),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5942). 

jlIp  0 jl^ j  ^  ^  auI  ^  O jjL*  IIj JL>- . 6  Y  *\ T 

^  jjI  ^■ 

Jli  UjJl>-  a.il^  ^  C.-^^  LJ'Aj»-  4J  balllj 

Aill  Jj-^j  (J^  Cl..»o .«  (Jj.2j  s-UaP 

aJb  jJ.5^JL>-l  lil  aUI 

1  ^  S«lj  j\  Ig  S«lj 

5263.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ashim  telah  mengabarkan 
kepadaku,  seluruhnya  dari  Ibnu  Juraij.  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  miliknya-  Rauh  bin  Ubadah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Atha'  berkata,  aku  telah 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  makan  maka¬ 
nan,  maka  janganlah  ia  mengusap  tangannya  hingga  ia  menjilatinya 
atau  orang  lain  yang  menjilatinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Al- 

Mindiil  (nomor  3847),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5916). 

1  ^  C/-  .  6  Y  %  i 

u?'  Ji  ^  O'*' 

aIIp  auI  (J^  ^ 

Jiij  ^\J-  jJJj  ^ 
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5264.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Ha- 
tim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ibnu  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim, 
dari  Ibnu  Ka'ab  bin  Malik,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  'Aku  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjilati  tiga  jemarinya  selesai  makan." 
Ibnu  Hatim  tidak  menyebutkan,  "Tiga  jemari."  Ibnu  Abu  Syaibah  ber¬ 
kata  di  dalam  riwayatnya,  dari  Abdurrahman  bin  Ka'ab  dari  ayahnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Al- 

Mindiil  (nomor  3848),  Tuhf ah  Al- Asyraf  (nomor  11146). 

«3^  (j?  ^  J?'  d/. 

Oli'  Jli  ot  y  C/-  0^3^' 

J45  «dj  (3^3  J 

01 

5265,  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Ab¬ 
durrahman  bin  Sa'ad,  dari  Ibnu  Ka'ab  bin  Malik  dari  ayahnya,  ia  berka¬ 
ta,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  makan  dengan  menggu¬ 
nakan  tiga  jari,  dan  menjilati  tangannya  sebelum  beliau  mengusap- 
nya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5264. 

JIp  ^  y  aMI  y  .  0  Y 

aA)!  jl  y  t— «As'  y  4^1  y. 

Aill  Aijl  J3^j  Cf- 
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'4^  JS'U  jlS' 

5266.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Sa'ad,  bahwasanya  Ab¬ 
durrahman  bin  Ka'ab  bin  Malik  -  atau  Abdullah  bin  Ka'ab  -  telah 
mengabarkannya  dari  ayahnya  Ka'ab,  bahwasanya  ia  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  mereka,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  makan  dengan  menggunakan  tiga  jari,  dan  apabila  selesai  ma¬ 
kan,  maka  beliau  menjilatinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5264. 

t 'W 

C/.  iy.  ^  y 

aiIp  a\j(  '^\  y.  ^  ly  jf 

»  ^ 

5267.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Sa'ad  bahwasanya  Abdurrahman 
bin  Ka'ab  bin  Malik  dan  Abdullah  bin  Ka'ab  telah  memberitahukannya 
kepada  mereka  berdua  -atau  kepada  salah  seorang  dari  mereka-  dari 
ayahnya  Ka'ab  bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ha¬ 
dits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5264. 

yy  y  y  \lij^  4^  ^  Y  A 


A^y^\  ^  djj^  S/  Jiij 

5268.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zubair  dari  Jabir  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
merintahkan  untuk  menjilati  jemari  dan  nampan,  dan  beliau  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  kalian  tidak  mengetahui  di  mana  keberkahan  itu 
berada." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2766). 

Uj  Jl>-  Lj  Jl>-  ^  4Jil  JIp  ^  Lj  .  0  y  ^ 

lil  J 

L»  WojU  ^S" J.?-! 

V  AjuL^\ 

5269.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  sua¬ 
pan  makanan  salah  seorang  dari  kalian  jatuh  maka  hendaknya  ia  me¬ 
ngambilnya,  lalu  menghilangkan  kotoran  yang  ada  padanya  lalu  hen¬ 
daknya  ia  memakannya.  Dan  janganlah  membiarkannya  untuk  setan. 
Dan  janganlah  mengusap  tangannya  dengan  sapu  tangan  hingga  ia 
menjilati  jemarinya,  karena  sesungguhnya  ia  tidak  tahu  di  makanan 
manakah  keberkahan  itu  ada." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Lu'qu  Al- 

Ashaabi'  (nomor  3270),  Tuhfah  Al-Asyraf  (noraor  2745). 
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uiS^  ^3\yJ\  lil;: 

jl  L^iiL  Sfj  ^ 

oJj«J  Lij 

5270.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu 
Dawud  Al-Hafari  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Muhammad 
bin  Rafi'  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abdurrazzaq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Sufyan,  dengan  sanad  seperti 
ini.  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  mereka  berdua  disebutkan,"  Dan  ja¬ 
nganlah  ia  mengusap  tangannya  dengan  sapu  tangan  hingga  ia  men- 
jilatinya  atau  orang  lain  yang  menjilatinya."  Kemudian  disebutkan  lan¬ 
jutan  haditsnya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5269. 

^  ^  r;  oul^  y  v  > 

01  JjiJ  pSj  jlip  4UJI  Jli  ^ 

^  ^U.  jr  ^ 

(0^  015^  L*  .Ijo.U  <4.^131  1  ~ ■  3^ fl .'L  i^ij 

<Sy^.  V  «ujU»!  jiLii  ^3»  liU  OUalljU  I^pJU  Vj 

^ 3^1  OjSo  ^ 

5271.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Jabir,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda.  Sesungguhnya  setan  hadir  kepada  salah  seorang 
di  antara  kalian  dalam  segala  urusannya,  sampai  ia  hadir  pada  saat  ma¬ 
kan.  Maka  apabila  suapan  makanan  jatuh  dari  salah  seorang  di  antara 
kalian,  hendaknya  ia  menghilangkan  kotoran  yang  ada  padanya  kemu¬ 
dian  ia  memakannya.  Dan  janganlah  ia  tinggalkan  untuk  setan.  Dan 
apabila  selesai  maka  hendaknya  ia  menjilati  jemarinya,  sesungguhnyu^ 
iu  tidak  tahu  di  bagian  makanan  yang  mana  terdapat  keberkahan."  ■: 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Luq- 
mah  Idzaa  Saqathat  (nomor  3279),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2305). 

d/-  (3^ij  yd  ®  ^  V  t 

jsiA  ^ iJLa}  lil 

OUalJJl  01  Jjf  (*-^J 

5272.  Dan  Abu  Kuraib  serta  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  ke¬ 
pada  kami,  seluruhnya  dari  Abu  Mu'awiyah,  dari  Al-A'masy,  dengan 
sanad  ini,  "Apabila  jatuh  suapan  makanan  salah  seorang  di  antara  ka¬ 
lian."  hingga  akhir  hadits,  dan  ia  tidak  menyebutkan  awal  hadits.  "Se¬ 
sungguhnya  setan  hadir  pada  salah  seorang  di  antara  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  5271. 

^^1  jjl  lIJ-U-j.o  Y  VT' 

\  ^  ^  ^  c  '  ^  ^  ^  \  ^  f»' 

^  ^  l/'  d\^ 

^  /'t 

l ^  A.gjiJL5l 

5273.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih  dan  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tentang  penyebutan  suapan  makanan. 
Dan  dari  Abu  Sufyan  dari  Jabir,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  ia  menyebutkan  suapan  makanan,  seperti  hadits  riwayat 
mereka  berdua. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5271. 
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\^jJ-  S/li  iji  jjtj  0  X  V  £ 

aUI  LjJL>-  4.aJL»>  i3L«.^  LjA^ 

Jlij  JlS  <ujL^1  liUi^  lil  Ol^  (*^J 

L^JIj  Vj  ..la.».;l3  5Xa!  c-i^S."*»  liij 

^  3^  AjUi^tajl  cJLlJ  Ot  Ol)?j«t.ll 

5274.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  Al-Abdi  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Bahz  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  makan 
makanan,  maka  beliau  menjilati  tiga  jemarinya,  la  berkata,  dan  beliau 
bersabda,  "Apabila  suapan  makanan  jatuh  dari  salah  seorang  di  antara 
kalian,  hendaknya  ia  menghilangkan  Moran  yang  ada  padanya  kemu¬ 
dian  ia  memakannya.  Dan  janganlah  ia  tinggalkan  untuk  setan."  Dan 
beliau  memerintahkan  kami  untuk  mengusap  mangkuk,  seraya  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  kalian  tidak  tahu  di  manakah  keberkahan  pa¬ 
da  makanan  kalian  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Al-Luqmah  Tasquth 
(nomor  3845). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  faa'a  Fii  Al-Luq- 
mah  Tasquth  (nomor  1803),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  310). 

f  A.*  .■  *  A*  ^  ..  f»  *  f  ^  t  'i.*  , 

S'4*j  O 

jf"!  lil  JlS  aSjI  ^  ^  ^ 
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5275.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
makan,  maka  hendaknya  ia  menjilati  jemarinya,  sesungguhnya  ia  tidak 
tahu  di  makanan  yang  manakah  keberkahan  itu  berada. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12763). 

S/ii  ^  jj\ 

4ji>bs<2jl  s>-\  J  3^  LjJL>- 

jt  ^  Jlij 

5276.  Dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  -yakni  Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dengan  sanad  ini.  Namun  beliau  bersabda,  "Dan  hendaklah  salah  se¬ 
orang  di  antara  kalian  mengusap  nampan."  Dan  beliau  bersabda,  "Di 
manakah  keberkahan  yang  ada  pada  makanan  kalian,  atau  diberkahi 
untuk  kalian. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  Uhat  hadits  nomor  5274. 

•  Tafsir  hadits:  5262-5276 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah 
seorang  di  antara  kalian  makan  makanan,  maka  janganlah  ia  mengusap  ta¬ 
ngannya  hingga  ia  menjilatinya  atau  orang  lain  yang  menjilatinya."  Di  da¬ 
lam  riwayat  lain  disebutkan,  "Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  makan  dengan  menggunakan  tiga  jari,  dan  menjilati  tangannya  sebe¬ 
lum  beliau  mengusapnya. "  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  makan  dengan  menggunakan  tiga  jari,  dan 
apabila  selesai  makan,  maka  beliau  menjilatinya."  Riwayat  lain  menyebut¬ 
kan,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk 
menjilati  jemari  dan  nampan,  dan  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kalian  ti- 
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dok  mengetahui  di  mana  keberkahan  itu  berada."  Riwayat  lain  menerang¬ 
kan,  "Apabila  suapan  makanan  salah  seorang  dari  kalian  jatuh  maka  hendak¬ 
nya  ia  mengambilnya,  lalu  menghilangkan  kotoran  yang  ada  padanya  lalu 
hendaknya  ia  memakannya.  Dan  janganlah  membiarkannya  untuk  setan.  Dan 
janganlah  mengusap  tangannya  dengan  sapu  tangan  hingga  ia  menjilatinya, 
karena  sesungguhnya  ia  tidak  tahu  di  makanan  manakah  keberkahan  itu  ada. " 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sesungguhnya  setan  hadir  kepada  salah 
seorang  di  antara  kalian  dalam  segala  urusannya,  sampai  ia  hadir  pada  saat 
makan.  Maka  apabila  suapan  makanan  jatuh  dari  salah  seorang  di  antara  ka¬ 
lian,  hendaknya  ia  menghilangkan  kotoran  yang  ada  padanya."  Dalam  ri¬ 
wayat  lain  diterangkan,  "Beliau  memerintahkan  kami  agar  mengusap  mang¬ 
kuk."  Dan  dalam  satu  riwayat  disebutkan,  "Dan  hendaklah  salah  seorang 
di  antara  kalian  mengusap  nampan." 

Dalam  hadits-hadits  ini  terdapat  bermacam-macam  sunnah  ma¬ 
kan,  di  antaranya: 

1.  Dianjurkan  untuk  menjilati  tangan  dalam  rangka  menjaga  keber¬ 
kahan  makanan  dan  sekaligus  imtuk  membersihkannya. 

2.  Dianjurkan  makan  dengan  menggunakan  tiga  jari  dan  tidak  meng¬ 
gabungkan  penggunaan  jari  keempat  dan  kelima  kecuali  ada 
udzur,  seperti  makanan  berkuah  atau  yang  lainnya,  di  mana  ti¬ 
dak  mungkin  dengan  menggunakan  tiga  jari,  dan  alasan-alasan 
lairmya. 

3.  Dianjurkan  menjilati  piring  dan  selainnya. 

4.  Anjuran  untuk  memakan  suapan  makanan  yang  jatuh  setelah  di¬ 
bersihkan  dari  kotoran  yang  mengenainya.  Ini  apabila  tidak  jatuh 
pada  tempat  najis,  tapi  jika  jatuh  pada  tempat  najis  yang  dapat 
membuat  makanan  tersebut  bemajis,  maka  harus  membasuhnya 
jika  memungkinkan,  tapi  jika  tidak  mungkin  maka  berikanlah  ma¬ 
kanan  tersebut  kepada  hewan  dan  janganlah  meninggalkannya 
untuk  setan. 

5.  Penetapan  dan  penegasan  keberadaan  wujud  setan,  bahwasanya 
mereka  juga  makan.  Telah  dipaparkan  sebelumnya  penjelasan  ini. 

6.  Dibolehkan  mengusap  tangan  dengan  menggimakan  sapu  tangan, 
tapi  sesuai  sunnah  adalah  mengusapnya  setelah  menjilatinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JT  oIp 
-oli.  Ija  "Sesungguhnya  setan  hadir  kepada  salah  seorang  di  antara  kalian 

dalam  segala  urusannya." 
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Di  dalamnya  terdapat  peringatan  untuk  berhati-hati  terhadap 
setan  dan  memperingatkan  atas  tingkah  laku  setan  yang  tidak  pernah 
meninggalkan  manusia  dalam  segala  aktifitasnya.  Maka  sepantasnya 
untuk  menjaga  diri  darinya  dan  jangan  sampai  tertipu  dengan  go¬ 
daannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jj-  "Hingga 

ia  menjilatinya  atau  orang  lain  yang  menjilatinya."  Maksudnya,  janganlah 
salah  seorang  dari  kalian  mengusap  tangannya  hingga  ia  menjilati¬ 
nya  terlebih  dahulu,  jika  tidak  dilakukan  maka  hendaknya  orang  lain 
yang  menjilatinya,  dari  orang-orang  yang  tidak  merasa  jijik  dengannya 
seperti  isteri,  budak  perempuan,  anak,  pembantu  yang  men5nikamya 
dan  tidak  merasa  jijik  dengan  perbuatan  tersebut.  Begitu  juga  dengan 
orang  lain  yang  termasuk  kategori  ini,  seperti  murid-murid  yang  ingin 
mengambil  keberkahan  dari  makanan  dan  suka  mencari  keberkahan 
dengan  cara  menjilatinya.  Begitu  juga  boleh  dijilati  oleh  kambing  dan 
lainnya,  Wallahu  A'lam. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^  6 jjjS  V  "Se¬ 
sungguhnya  kalian  tidak  tahu  di  manakah  barakah  itu  berada,"  Maksudnya 
adalah  bahwa  makanan  yang  dibuat  oleh  manusia  terdapat  keberka¬ 
han  padanya  dan  dia  tidak  mengetahui  bahwa  keberkahan  tersebut 
ada  pada  apa  yang  telah  ia  makan,  atau  yang  masih  tersisa  pada  jema¬ 
rinya,  atau  yang  ada  pada  bagian  bawah  piring,  atau  ada  pada  suapan 
makanan  yang  jatuh.  Maka  seyogyanya  menjaga  ini  semua  agar  dapat 
memperoleh  keberkahannya.  Kata  (keberkahan)  maksudnya  ada¬ 
lah  bertambah,  mempunyai  kebaikan,  dan  dapat  menikmatinya.  Se¬ 
dangkan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  apa-apa  yang  diperoleh  dengan 
makanan  tersebut  berupa  gizi,  selamat  dari  segala  penyakit,  dan  dapat 
menguatkan  badan  untuk  senantiasa  berada  dalam  ketaatan  kepada 
Allah  Azza  wa  Jalla,  dan  sebagainya. 

Perkataannya,  ui  ^  j'  <y-  6?  j"  ^  h 

"Bahwasanya  Abdurrahman  bin  Ka'ab  bin  Malik  atau  Abdullah  bin  Ka'ab 
telah  mengabarkannya  dari  ayahnya."  Yang  seperti  ini  telah  dijelaskan 
berkali-kali.  Dan  kami  telah  menyebutkan  bahwa  tidak  bermasalah  ke¬ 
raguan  yang  ada  pada  seorang  perawi  apabila  keraguan  tersebut  ada 
pada  dua  orang  perawi  lainnya  yang  tsiqah  (dipercaya),  karena  dua 
anak  laki-laki  Ka'ab  ini  adalah  tsiqah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


(  Kitab  Minuman  ) 


757 


0^  ')!j  OUaLlii  Vj  141^1^3  (S':>\  ^  015^  U»  Ji*4^ 

aS^ oLrI»  (_$!  ^  lJj'Aj  *y  aJU  AjtiL^l  L5^ 

"Lalu  menghilangkan  kotoran  yang  ada  padanya,  lalu  hendaknya  ia  mema¬ 
kannya.  Dan  janganlah  membiarkannya  untuk  setan.  Dan  janganlah  mengu¬ 
sap  tangannya  dengan  sapu  tangan  hingga  ia  menjilati  jemarinya." 

Kata  maknanya  adalah  menghilangkan  atau  menjavihkan. 

Al-Jauhari  berkata,  "Abu  Ubaid  telah  meriwayatkan,  kata  iJoU' 
artinya  menyingkirkannya."  Al-Ashma'i  berkata,  "Kata  tersebut  dari 
bukan  yang  lain,  dan  termasuk  juga  kalimat  cSiS’'  (menying¬ 
kirkan  duri),  dan  ili  ut  cJa^  (aku  menyingkir  darinya).  Yang  dimak¬ 
sud  dengan  kata  (jiV*  (gangguan)  di  sini  adalah  hal-hal  yang  kotor 
berupa  debu,  tanah,  noda,  dan  sebagainya.  Apabila  najis,  maka  kami 
telah  menyebutkan  hukumnya.  Adapun  kata  sudah  dimengerti 
maksudnya  yaitu  sapu  tangan.  Ibnu  Faris  berkata  di  dalam  Al-Muj- 
mal,  "Barangkali  saja  kata  ini  berasal  dari  kata  yang  berarti  me¬ 
mindahkan."  Dan  ulama  lain  berkata,  "Kata  tersebut  berasal  dari  kata 
J  jji  yang  berarti  kotoran,  karena  dengan  sapu  tangan  dapat  menghi¬ 
langkan  kotoran  tersebut."  Pakar  bahasa  arab  berkata,  "Dikatakan, 
mengusap  kotoran  dengan  sapu  tangan)."  Al-Jauhari 
berkata,  "Dikatakan  juga,  (aku  mengusap  kotoran  dengan  sapu 
tangan).  Namun  Al-Kisa'i  telah  mengingkarinya  kata 

Perkataannya,  SjtS  "Abu  Dawud  Al-Hafari  telah  me¬ 

ngabarkan  kepada  kami."  Namanya  adalah  Umar  bin  Sa'ad  dan  dinis- 
batkan  kepada  Hafar,  yaitu  satu  tempat  yang  ada  di  Kufah. 

Perkataarmya,  je-  "Dari  Al-A'masy  dari  Abu 

Sufyan  dari  Jabir."  Nama  Abu  Sufyan  adalah  Thalhah  bin  Nafi',  hal  ini 
telah  dipaparkan  berkali-kali. 

Perkataannya,  oJ-U  DI  "Dan  beliau  memerintahkan  kami 

untuk  mengusap  mangkuk."  Kata  cJL'  (mengusap)  maksudnya  adalah 
mengusap  mangkuk  dan  menghabiskan  apa  yang  tersisa  padanya  da¬ 
ri  makanan  tersebut.  Dalam  kalimat  disebutkan,  (darah 

mengalir  darinya). 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat  terakhir 
dan  dalam  riwayat  Abu  Hurairah,  ^  'V  it»  i^L^t  jiku  JsI  lil 
"Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  makan,  maka  hendaknya  ia 
menjilati  jemarinya,  sesungguhnya  ia  tidak  tahu  di  makanan  yang  manakah 
keberkahan  itu  berada."  Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  sebagian 
besar  kitab  inti.  Dan  pada  sebagian  naskah  disebutkan,  j  1'  'V  "Ia 

tidak  tahu  yang  manakah,"  Kedua-duanya  adalah  bacaan  yang  benar. 
Adapim  riwayat  "Di  jemari  manakah, "  maka  jelas  maknanya.  Ada- 

pim  riwayat  ijl  maka  penjelasannya  adalah 

"Di  jari  yang  manakah  keberkahan  itu  berada."  Wallahu  Alam. 


(19)  Bab  Apa  yang  Dilakukan  Tamu  Apabila 
Mengikutkan  Orang  yang  Tidak  Diundang  Oleh  Pemilik 
Makanan,  dan  Anjuran  untuk  Memintakan  Izin  Kepada 
Pemilik  Makanan  Bagi  Orang  yang  Mengikutinya 


S/li  -liaJJl  UjLSJj  4^5^  ^  IIjA>-,OYVV 

^  Jjij  ^  cf  y- A 

^u»J  <J  oif'j  ^  Ja-3  01^  Jii 

Jlii 

c/'  (»-^3 

^  Llis  Jl4-j  (J4^'3  olp-ji  Ajjt 

aJ  OiU  (1)1  (jui-i  (1)U  llilJl  \jS>  (1)1  j*JLl«3  Jli 

adI  (jiT  Jjj  *y  JlS  (Ji-Jt«5>  (jij 

5277.  Outaibah  bin  Sa'id  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  hampir  sama  dalam  lafazhnya,  mereka 
berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari 
Abu  Wa'il,  dari  Abu  Mas'ud  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berka¬ 
ta,  "Ada  satu  orang  dari  Anshar  yang  dipanggil  Abu  Syu'aib  dan  dia 
memiliki  pelayan  yang  menjual  daging.  Ia  melihat  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengetahui  dari  wajahnya  bahwa  beliau  da¬ 
lam  keadaan  lapar,  lalu  dia  berkata  kepada  pelayannya,  "Celakalah 


759 


himu!  Buatkanlah  makanan  untuk  lima  orang,  karena  aku  ingin  me¬ 
ngundang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  termasuk  dari  lima  orang 
tersebut."  Ia  berkata,  "Lalu  pelayan  tersebut  membuatnya,  kemudian  ia 
mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengundang  beliau 
sebagai  yang  kelima  dari  lima  orang  (yang  diundang),  dan  seseorang 
mengikuti  mereka,  tatkala  sampai  di  pintu  rumah.  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Sesungguhnya  orang  ini  mengikuti  kami, 
jika  engkau  mengizinkannya  maka  dia  ikut  dan  jika  tidak  maka  dia  pu¬ 
lang."  Ia  menjawab,  “Tidak  apa-apa,  bahkan  aku  mengizinkannya  wa¬ 
hai  Rasulullah!" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Maa  Qiila  Li  Al-Lihaam  wa 
Al-Jazzar  (nomor  2081),  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Idzaa  Adzina  Insanun 
Li  Akhar  Syai'an  Jaaza  (nomor  2456),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Ar-Rajul 
Yatakallafu  Ath-Tha'am  Li  Ikhwanih  (nomor  5434),  Bab  Ar-Rajul  Yad'u 
Ilaa  Tha'amin  Fa  Yaquul,  “Hadza  Ma'i  "  (nomor  5461). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Man  Yaji'u 
Ilaa  Al-Waliimah  Min  Ghairi  Da'wah  (nomor  1099),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9990). 
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5278.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibc^  dan  Ishacj  bin  Ibrahim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Abu  Mu’awiyah.  (H)  Dan  Nashr  bin 
Ali  Al-Jahdhami  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Usamah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abdullah  bin  Abdurrahman 
Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Yusuf 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Utsman,  mereka  semua  dari 
Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Mas'ud,  dengan  hadits  ini,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits  riwayat  Jarir.  Nashr 
bin  Ali  berkata  di  dalam  riwayatnya  pada  hadits  ini.  Abu  Usamah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syaqiq  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Mas'ud  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami  lalu  ia  me¬ 
nyebutkan  hadits  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5277. 

J\  ^  J,  ^  t  V ^ 

^  (1)1^  jijj  jLIp  iSwU- 
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^  ^ 

5279.  Dan  Muhammad  bin  Amr  bin  Jabalah  bin  Abu  Rawwad  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku.  Abu  Al-Jazvwab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ammar  -dan  dia  adalah  Ibnu  Ruzaiq-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir.  (H)  Dan 
Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Syaqiq,  dari  Abu  Mas'ud  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan 
dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dengan  hadits  ini. 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Salamah  bin  Syabib,  telah  ditakhrij  sebelumnya, 
lihat  hadits  nomor  5277. 

2.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Amr  bin  Jabalah  bin  Abu  Rawwad, 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2325). 

OjjU  -ijjj  c/-  j 
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5280.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Ha- 
un  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempunyai  te¬ 
tangga  seorang  Persia,  dan  dia  pintar  dalam  membuat  makanan  berkuah. 
Lalu  dia  membuatkan  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
kemudian  ia  datang  menemui  beliau  untuk  mengundangnya.  Beliau 
bersabda,  "Bagaimana  dengan  ini?"  maksudnya  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  menjawab,  "Tidak  boleh."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Kalau  begitu  aku  tidak  datang."  Lalu  dia  kembali 
menemui  beliau  untuk  mengundangnya.  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Bagaimana  dengan  ini?"  Ia  menjawab,  "Tidak 
boleh."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ka¬ 
lau  begitu  aku  tidak  datang. "  Kemudian  dia  kembali  lagi  menemui  beliau 
untuk  mengundangnya,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Bagaimana  dengan  ini?"  Ia  menjawab,  "Ya,  boleh."  Pada 
undangan  ketiga,  lalu  mereka  berdua  berdiri  berjalan  mengikutinya 
hingga  sampai  di  rumahnya." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Ath-Thalaq 
Bi  Al-Isyarah  Al-Mafhumah  (nomor  3436),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  335). 


•  Tafsir  hadits:  5277-5280 

Perkataannya,  "Ada  satu  orang  dari  Anshar  yang  dipanggil  Abu  Syu- 
’aib  dan  dia  memiliki  pelayan  yang  menjual  daging.  Kemudian  ia  mendata¬ 
ngi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengundang  beliau  sebagai  yang 
kelima  dari  lima  orang  (yang  diundang),  dan  seseorang  mengikuti  mereka, 
tatkala  sampai  di  pintu  rumah.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang  ini  mengikuti  kami,  jika  engkau  mengizinkannya  maka 
dia  ikut  dan  jika  tidak  maka  dia  pulang."  la  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  bah¬ 
kan  aku  mengizinkannya  wahai  Rasulullah!" 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mempunyai  tetangga  seorang  Persia,  dan  dia  pintar  dalam  membuat  maka¬ 
nan  berkuah.  Lalu  dia  membuatkan  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  kemudian  ia  datang  menemui  beliau  untuk  mengundangnya.  Beliau 
bersabda,  "Bagaimana  dengan  ini?"  maksudnya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
ia  menjawab,  "Tidak  boleh."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Kalau  begitu  aku  tidak  datang."  Lalu  dia  kembali  menemui  beliau 
untuk  mengundangnya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Bagaimana  dengan  ini?"  Ia  menjawab,  "Tidak  boleh."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalau  begitu  aku  tidak  datang." 
Kemudian  dia  kembali  lagi  menemui  beliau  untuk  mengundangnya,  dan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bagaimana  dengan  ini?" 
Ia  menjawab,  "Ya,  boleh."  Pada  undangan  ketiga,  lalu  mereka  berdua  berdiri 
berjalan  mengikutinya  hingga  sampai  di  rumahnya. " 

Hadits  pertama  menjelaskan  bahwa  orang  yang  diimdang  apabila 
diikuti  oleh  orang  lain  yang  tidak  diimdang  maka  sepantasnya  ia  tidak 
mengizinkannya  dan  melarangnya.  Dan  apabila  sudah  sampai  pintu 
rumah  pemilik  makanan,  ia  memberitahukan  agar  mengizinkan  orang 
tersebut  atau  melarangnya.  Dan  pemilik  makanan  dianjurkan  untuk 
mengizinkannya  apabila  tidak  ada  akibat  buruk  akan  kehadirannya, 
seperti  mengganggu  orang-orang  yang  hadir,  atau  tersebar  berita  dari 
mereka  sesuatu  yang  sebetulnya  tidak  mereka  sukai  untuk  disebarkan, 
atau  duduknya  dia  bersama  mereka  menjadi  kehinaan  terhadap  mere¬ 
ka  karena  ia  terkenal  dalam  kefasikan,  atau  karena  alasan-alasan  lain. 
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Jika  ditakutkan  sesuatu  terjadi  bila  orang  tersebut  hadir  maka  pemilik 
makanan  tidak  mengizinkeinnya  ikut  makan.  Dan  sepantasnya  pemilik 
makanan  untuk  bersikap  lembut  dalam  menolaknya,  meskipun  harus 
memberikan  makanan  jika  itu  layak  baginya  sebagai  bentuk  penolakan 
yang  baik  maka  perbuatan  itu  lebih  baik. 

Adapim  hadits  kedua  tentang  kisah  orang  Persia  adalah  terjadi  da¬ 
lam  waktu  yang  berbeda.  Dan  dipahami  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  memiliki  alasan  yang  menghalangi  untuk  kewajiban  me¬ 
menuhi  undangan.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhak  imtuk  me¬ 
milih  antara  memenuhi  imdangan  atau  tidak.  Maka  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memilih  di  antara  salah  satu  yang  dibolehkan  ini  yaitu 
tidak  memenuhi  vmdangan,  kecuali  jika  diizinkan  agar  Aisyah  bisa  ikut 
bersamanya;  karena  beliau  juga  dalam  keadaan  lapar,  atau  karena  se¬ 
bab  lainnya.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyukai 
hanya  mengkhususkan  makajian  untuknya  saja  tanpa  keikutsertaan 
Aisyah.  Ini  adalah  termasuk  keindahan  dalam  pergaulan  suami  istri, 
hak-hak  bergaul  dan  adab-adab  bermajlis  yang  begitu  kuat.  Tatkala  Ai¬ 
syah  telah  diizinkan  vmtuk  ikut  hadir,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengambil  perkara  lain  yang  dibolehkan,  yaitu  memenuhi  un¬ 
dangan.  Dengan  tujuan  mendapatkan  kemashlahatan  demi  tercapainya 
sesuatu  yang  beliau  inginkan  yaitu  memuliakan  teman  hidupnya  dan 
memenuhi  hak  hubungan  suami  isteri  serta  menyamakannya  dari  apa 
yang  telah  diterima.  Telah  dipaparkan  di  dalam  Bab  Walimah  (Resep¬ 
si  Pernikahan)  tentang  penjelasan  alasan-alasan  dalam  meninggalkan 
kewajiban  memenuhi  imdangan.  Dan  perbedaan  pendapat  para  ulama 
tentang  kewajiban  memenuhi  undangan.  Bahwa  dari  kalangan  ulama 
ada  yang  berpendapat  tidak  wajib  pada  selain  resepsi  pernikahan,  ini 
adalah  satu  bentuk  gambaran  yang  menjelaskan  hal  itu.  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya,  DUiloS  UUi  "Lalu  mereka  berdua  berdiri  berjalan  me¬ 
ngikutinya."  Para  ulama  berkata,  "Barangkali  pada  kali  pertama  orang 
persia  ini  tidak  mengundang  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  karena  ma¬ 
kanannya  sedikit,  maka  ia  menginginkan  hanya  untuk  memuaskan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saja."  Di  dalam  hadits  ini  terdapat 
pembolehan  makan  makanan  berkuah  dan  semua  makanan  yang  halal 
dan  baik.  Allah  Ta'ala  berfirman. 
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"Katakanlah  (Muhammad),  "Siapakah  yang  mengharamkan  perhiasan  dari 
Allah  yang  telah  disediakan  untuk  hamba-hamba-Nya  dan  rezeki  yang  baik- 
baik?.."  (QS:  Al-A'raaf:  32). 

Perkataannya  di  dalam  hadits  pertama,  flAJ  jiStp  OlT  "Abu 

Syu'aib  memiliki  pelayan  yang  menjual  daging."  Di  dalamnya  terdapat  da¬ 
lil  dibolehkan  bekerja  sebagai  tukcing  jagal  dan  halal  usahanya.  Walla- 
hu  A'lam. 


(20)  Bab  Boleh  Mengajak  Orang  Lain  ke  Rumah 
Orang  yang  Memang  Diyakini  Tidak  Merasa  Keberatan 
Akan  Hal  itu  dan  Disunnahkan  Berkumpul  Dihadapan 
Makanan 
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5281.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalaf 
bin  Khalifah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan 
dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
"Pada  suatu  hari  atau  suatu  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  keluar,  tiba-tiba  beliau  bertemu  dengan  Abu  Bakar  dan  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma.  Beliau  bersabda,  "Apa  yang  mendorong  kalian 
berdua  untuk  keluar  dari  rumah  pada  waktu  ini?"  Mereka  menjawab, 
"Rasa  lapar,  wahai  Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  "Aku  juga.  Demi  ji¬ 
waku  yang  berada  di  Tangan-Nya!  Aku  sungguh  keluar  karena  sesua¬ 
tu  yang  membuat  kalian  juga  keluar,  berdirilah  kalian."  Maka  mereka 
pun  berdiri  bersama  beliau.  Beliau  mendatangi  satu  orang  Anshar,  ter¬ 
nyata  orang  tersebut  tidak  ada  di  rumahnya.  Tatkala  isterinya  melihat 
beliau,  ia  berkata,  "Selamat  datang  dan  silahkan  masuk!"  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Kemanakah  fulan?" 
Ia  menjawab,  "Pergi  mencari  air  tawar  untuk  keperluan  kami."  Tidak 
be-gitu  lama  orang  Anshar  tersebut  datang,  dan  melihat  kepada  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beserta  dua  orang  shahabatnya,  ke¬ 
mudian  berkata,  "Alhamdulillah,  tidak  ada  seorang  pun  pada  hari  ini 
yang  lebih  mulia  dariku  karerm  tamu-tamunya."  Ia  berkata,  "Kemudian 
ia  beranjak  dan  membawakan  untuk  mereka  satu  tandan  yang  berisi 
kurma  mentah,  kurma  kering  dan  kurma  basah  seraya  berkata,  "Silah¬ 
kan  makan  buah-buahan  ini."  Lalu  dia  mengambil  pisau.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Janganlah  me¬ 
nyembelih  yang  sedang  diperah."  Lalu  ia  menyembelihkan  untuk  me¬ 
reka.  Maka  mereka  memakan  daging  kambing,  satu  tandan  kurma  dan 
minum,  tatkala  mereka  sudah  kenyang  dan  minum  dengan  puas,  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Abu  Bakar  dan 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  Ta¬ 
ngan-Nya!  Pada  hari  kiamat  kalian  akan  ditanya  tentang  nikmat  ini. 
Rasa  lapar  telah  membuat  kalian  keluar  dari  rumah,  kemudian  kalian 
tidak  kembali  ke  rumah  hingga  kalian  mendapatkan  kenikmatan  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13457). 
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5282.  Dan  lshaq  bin  Mashur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Hisyam 
-yakni  Al-Mughirah  bin  Salamah-  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdul  Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Hazim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 
"Tatkala  Abu  Bakar  sedang  duduk  dan  Umar  sedang  bersamanya,  tiba- 
tiba  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  menemui  mere¬ 
ka  seraya  bersabda,  "Apa  yang  membuat  kalian  duduk-duduk  di  sini?" 
Mereka  menjawab,  "Rasa  lapar  telah  mengeluarkan  kami  dari  rumah 
kami,  dan  demi  Dzat  yang  telah  mengutus  engkau  dengan  kebenaran!" 
Kemudian  perawi  menyebutkan  seperti  hadits  riwayat  Khalaf  bin  Kha¬ 
lifah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mxislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  13457). 
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5283.  Hfl;;fl;  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Adh-Dhahhak 
bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  sebuah  lembar  ker¬ 
tas  yang  diperlihatkan  kepadaku,  kemudian  ia  membacakannya  kepa¬ 
daku,  ia  berkata,  Hanzhalah  bin  Abu  Sufyan  telah  mengabarkannya 
kepada  kami,  Sa'id  bin  Mina'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  "Aku  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Tatka¬ 
la  parit  sedang  digali,  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sangat  lapar,  maka  aku  pulang  menemui  isteriku.  Aku  bertanya 
kepadanya,  "Apakah  kamu  memiliki  sesuatu  makanan?  Karena  sung¬ 
guh  aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat 
lapar."  Lalu  ia  mengeluarkan  kantong  kulit  untukku  yang  berisi  satu 
sha'  gandum  dan  kami  memiliki  satu  ekor  anak  domba  jinak."  Ia  berka¬ 
ta,  "Lalu  aku  menyembelihnya  sementara  isteriku  membuat  adonan  te- 


pung.  Ia  selesai  dan  aku  juga  selesai,  lalu  aku  memotong-motongnya 
di  dalam  kualinya  kemudian  aku  pergi  menemui  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam”  Ia  (isterinya)  berkata,  "Janganlah  engkau  mem¬ 
buatku  malu  dihadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  de¬ 
ngan  orang-orang  yang  bersama  beliau."  Ia  berkata,  "Lalu  aku  datang 
menemui  beliau  sambil  berbisik  kepada  beliau  dengan  mengatakan, 
"Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  kami  telah  menyembelihkan  dom¬ 
ba  jinak  milik  kami  dan  membuat  adonan  tepung  di  rumah  kami,  maka 
sudilah  kiranya  engkau  bersama  beberapa  orang  datang  kerumah  kami." 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berteriak  seraya  bersab¬ 
da,  "Wahai  para  penggali  parit!  Sesungguhnya  Jabir  telah  membuat¬ 
kan  untuk  kita  makanan,  bersegeralah  kalian."  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  sekali-kali  terlebih  dulu 
menurunkan  kuali  kalian  dan  janganlah  buru-buru  membuat  adonan 
roti  kalian  hingga  aku  datang."  Aku  datang  dan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  datang  mendahului  orang-orang,  hingga  aku  datang 
menemui  isteriku.  Ia  berkata,  "Kamu  sungguh  terlalu,  kamu  sungguh 
terlalu."  Aku  berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah  melakukan  apa  yang 
telah  kamu  katakan  kepadaku."  Lalu  isteriku  mengeluarkan  adonan  roti 
milik  kami  untuk  beliau.  Beliau  meludahinya  dan  mendoakan  keber¬ 
kahan  padanya.  Kemudian  beliau  menuju  ke  kuali  kami  lalu  meludahi¬ 
nya  dan  mendoakan  keberkahan  padanya.  Beliau  bersabda,  "Sekarang 
panggillah  pembuat  roti  untuk  membantumu  membuat  roti  dan  sen¬ 
doklah  dari  kualimu,  tapi  jangan  engkau  turunkan."  Ternyata  kaum 
muslimin  yang  datang  ada  seribu  orang.  Aku  bersumpah  demi  Allah, 
mereka  semua  makan  sampai  meninggalkannya  (karena  kenyang)  dan 
pulang.  Sementara  itu,  kuali  kami  masih  mendidih  seperti  semula  se¬ 
bagaimana  halnya  adonan  roti,  demikian  juga  adonan  roti  -seperti  yang 
dikatakan  oleh  Dhahhak-  masih  dapat  dibuat  roti  seperti  semula." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab 
Man  Takallama  Bi  Al-Farisiyah  wa  Ar-Raththanah  (nomor  3070)  secara 
ringkas.  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Al-Khandacf  (nomor  4102),  Tuhfah 
Al- Asyraf  (nomor  2263). 
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5284.  Vfl/iyfl  hin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik  bin  Anas  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah,  bahwasanya  ia  telah  mendengar  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 


Anhu  berkata,  "Abu  Thalhah  berkata  kepada  Ummu  Sulaim,  "Aku 
sungguh  telah  mendengar  suara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  lemah,  aku  paham  kalau  beliau  sedang  lapar,  apakah  eng¬ 
kau  mempunyai  sesuatu?"  Ia  (Ummu  Sulaim)  menjawab,  "Ya."  Lalu 
ia  mengeluarkan  beberapa  roti  dari  jewawut.  Kemudian  ia  mengambil 
kerudungnya  dan  membungkus  roti  itu  dengan  sebagian  kerudung  la¬ 
lu  ia  sisipkan  di  bawah  bajuku,  sedangkan  sebagian  kerudung  ia  selen- 
dangkan  kepadaku.  Kemudian  ia  mengutusku  untuk  menemui  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Anas  berkata,  "Lalu  aku  pun  be¬ 
rangkat  membawa  roti  berbungkus  l^rudung  itu  dan  aku  mendapatkan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  duduk  di  masjid  dan 
ada  beberapa  orang  bersama  beliau.  Aku  menghampiri  mereka,  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  Abu  Thalhah 
yang  telah  mengutusmu?"  Anas  berkata,  "Aku  menjawab,  "Ya."  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  undangan 
untuk  makan  ?  "  Aku  Menjawab,  "Ya. "  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepada  orang  yang  sedang  bersama  beliau,  "Berdirilah 
kalian." Anas  berkata,  "Lalu  beliau  beranjak  pergi  dan  aku  berjalan  di 
depan  mereka  untuk  segera  memberitahu  Abu  Thalhah.  Maka  Abu  Thal¬ 
hah  berkata,  "Wahai  Ummu  Sulaim!  Sungguh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  datang  bersama  orang-orang,  sementara  kita 
tidak  memiliki  makanan  yang  harus  kita  suguhkan  untuk  mereka."  Ia 
(Ummu  Sulaim)  berkata,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui." 
Anas  berkata,  "Lalu  Abu  Thalhah  pergi  hingga  bertemu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertemu  dengannya  hingga  mereka  berdua  masuk,  seraya  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Ummu  Sulaim, 
bawalah  ke  sini  apa  yang  engkau  miliki."  Lalu  ia  datang  dengan  mem¬ 
bawa  roti,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan¬ 
nya  untuk  dileburkan,  lalu  Ummu  Sulaim  memeras  wadahnya  untuk 
lauk-pauk  roti,  kemudian  Rasulullah  berdoa  sesuai  dengan  apa  yang 
dikehendaki  Allah  untuk  beliau  doakan,  kemudian  bersabda,  "Izin¬ 
kanlah  untuk  sepuluh  orang  masuk."  Lalu  ia  mengizinkan  mereka. 
Mereka  makan  hingga  kenyang  lalu  keluar.  Kemudian  beliau  bersabda, 
"Izinkanlah  untuk  sepuluh  orang  berikutnya."  Lalu  ia  mengizinkan 
mereka.  Mereka  makan  hingga  kenyang  lalu  keluar.  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Izinkanlah  untuk  sepuluh  orang  berikutnya. "  Hingga  orang- 
orang  semuanya  makan  dan  mereka  kenyang.  Jumlah  mereka  adalah 
tujuh  puluh  atau  delapan  puluh  orang." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Man  Da'a  Ath-Tha’am  Fii 
Masjidin  wa  Man  Ajaaba  Minhu  (nomor  422),  secara  ringkas.  Kitab  Al- 
Manaqib,  Bab  Min  'Alaamaat  An-Nubuxvwah  (nomor  3578),  Kitab  Al- 
Ath'imah,  Bab  Man  Akala  Hatta  Syaba'a  (nomor  5381),  Kitab  Al-Aiman 
wa  An-Nudzur,  Bab  Idzaa  Halafa  An  Laa  Ya'tadima  Fa  Akala  Tamran  Bi 
Khubuzin  wa  Moa  Yakuunu  Minhu  Al-Adamu  (nomor  6688). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  6  (nomor  363),  Tuhfah 
Al- Asyraf  {nomor  200). 
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5285.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  miliknya-  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'ad  bin  Sa'id  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  ia  berkata,  "Abu  Thalhah  telah  mengutusku  menemui  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mengundang  beliau.  Dia  telah 
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membuatkan  makanan."  Ia  berkata,  "Maka  aku  mendatangi  sementa¬ 
ra  Rasulullah  Shallallahu  AlaVii  zva  Sallam  sedang  bersama  orang- 
orang,  beliau  melihat  kepadaku  sehingga  aku  merasa  malu,  maka  aku 
katakan,  "Penuhilah  undangan  Abu  Thalhah."  Maka  beliau  bersabda 
kepada  orang-orang,  "Berdirilah  kalian  semua."  Abu  Thalhah  berka¬ 
ta,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  telah  membuatkan  sesuatu 
untukmu."  Ia  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyentuhnya  dan  mendoakan  keberkahan  padanya  kemudian  beliau 
bersabda,  "Masukkanlah  beberapa  orang  dari  shahabat-shahabatku  se¬ 
banyak  sepuluh  orang."  Beliau  bersabda,  "Makanlah  kalian."  Beliau 
mengeluarkan  sesuatu  untuk  mereka  dari  jari-jarinya.  Lalu  mereka 
makan  hingga  kenyang,  kemudian  keluar.  Beliau  bersabda,  "Masuk¬ 
kanlah  sepuluh  orang  berikutnya."  Dan  mereka  pun  makan  hingga  ke¬ 
nyang.  Beliau  masih  terus  menerus  memasukkan  sepuluh  orang  dan 
mengeluarkan  sepuluh  orang  hingga  tidak  ada  yang  tersisa  dari  mere¬ 
ka  seorang  pun  melainkan  semuanya  sudah  masuk  dan  makan  hingga 
kenyang.  Kemudian  Abu  Thalhah  mempersiapkan  makanannya,  ter¬ 
nyata  makanan  itu  masih  seperti  semula  pada  saat  mereka  semua  ma¬ 
kan  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  845). 
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5286.  Dan  Sa'id  bin  Yahya  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sa'ad  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Anas  bin 
Malik  berkata,  "Abu  Thalhah  telah  mengutusku  untuk  menemui  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  ia  meriwayatkan  hadits 
seperti  hadits  riwayat  Ibnu  Numair.  Akan  tetapi  ia  berkata  di  akhir 
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haditsnya,  "Kemudian  beliau  mengambil  sisanya  lalu  mengumpulkan¬ 
nya  kemudian  mendoakan  keberkahan  padanya."  Ia  berkata,  "Maka  ma¬ 
kanan  itu  kembali  seperti  semula.  Dan  beliau  bersabda,  "Ambillah  ini 
untuk  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  845). 
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5287.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ja'far 
Ar-Raqi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Abu 
Thalhah  memerintahkan  Ummu  Sulaim  agar  membuatkan  makanan 
khusus  untuk  diri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian 
ia  mengutusku  menemui  beliau."  Lalu  disebutkan  lanjutan  haditsnya. 
Ia  mengatakan  dalam  haditsnya.  "Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meletakkan  tangannya,  dan  mengucapkan  basamalah  kemudian 
ber-sabda,  "Izinkanlah  untuk  sepuluh  orang  masuk. "  Maka  ia  mengizin¬ 
kan  untuk  mereka  dan  mereka  pun  masuk.  Beliau  bersabda,  "Makan¬ 
lah  kalian  dan  sebutlah  nama  Allah."  Maka  mereka  makan  hingga  be¬ 
liau  melakukan  demikian  terhadap  delapan  puluh  orang.  Kemudian 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  pemilik  rumah  makan  makanan 
tersebut,  mereka  menyebut  nama  Allah  dan  meninggalkan  sisanya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  985). 
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5288.  Dan  Ahd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Maslamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Yahya  dari 
ayahnya  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  dengan  cerita  ini. 
Tentang  makanan  Abu  Thalhah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dan  ia  berkata  dalam  hadits  riwayatnya.  "Lalu  Abu  Thalhah  berdiri  di 
depan  pintu,  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang, 
seraya  ia  mengatakan,  "Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  makanan¬ 
nya  sedikit."  Beliau  bersabda,  "Bawalah,  sesungguhnya  Allah  Ta'ala 
akan  menjadikan  keberkahan  pada  makanan  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1669). 

^  ^  O  t  A^ 

ly.  ^  cf-  y  y 

(3^^  Jlij  1.14^  (*^3  1.5^  tiJJU» 

u  C.4^1  J.*!  L5^ 


(  Kitab  Minuman  ^ 


777 


5289.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Makhlad  Al-Bajali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Abdullah  bin 
Abu  Thalhah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Anas  bin  Malik,  da¬ 
ri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  ini.  Dan  ia  ber¬ 
kata  di  dalam  haditsnya,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  makan  dan  pemilik  rumah  juga  makan,  dan  mereka  menyisakan 
makanan  yang  cukup  untuk  diberikan  kepada  tetangga  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  966). 
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5290.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Jarir  bin  Zaid 
memberitahukan  dari  Amr  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata.  Abu  Thalhah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  sedang  berbaring  di  masjid  sambil  tertelungkup,  aku  me¬ 
ngira  beliau  sedang  merasa  lapar.  Dan  ia  menyebutkan  hadits  ini.  Ia 
berkata  dalam  hadits  riwayatnya,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Thalhah,  Ummu  Sulaim  dan  Anas  bin  Malik 
makan,  dan  masih  ada  sisa  makanannya  lalu  kami  memberikannya  ke¬ 
pada  tetangga." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1113). 
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5291.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab- 
dullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Ya'qub  bin  Abdullah  bin  Abu  Thal- 
hah  Al-Anshari  telah  memberitahukannya,  bahwasanya  ia  telah  men¬ 
dengar  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Suatu  hari  aku 
mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aku  mendapati 
beliau  sedang  duduk-duduk  bersama  para  shahabatnya,  beliau  sedang 
berbicara  kepada  mereka  sedangkan  perut  beliau  diikat  dengan  kain 
yang  dibalut  -Usamah  berkata,  aku  ragu-  dengan  batu.  Maka  aku  ber¬ 
kata  kepada  sebagian  shahabat  beliau,  "Kenapa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengikat  perutnya?"  Mereka  menjawab,  "Karena 
beliau  lapar.  "Maka  aku  pergi  menemui  Abu  Thalhah,  dia  adalah  suami 
Ummu  Sulaim  bin  Milhan.  Aku  katakan,  "Wahai  ayahanda!  Aku  telah 
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melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengikat  perutnya 
dengan  pembalut,  lalu  aku  bertanya  kepada  sebagian  shahabat  beliau 
dan  mereka  menjawab  bahwa  beliau  lapar."  Maka  Abu  Thalhah  masuk 
menemui  ibuku  dan  mengatakan,  "Apakah  ada  sesuatu?"  Ia  menjawab, 
"Ya.  Aku  mempunyai  beberapa  potong  roti  dan  kurma,  jika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepada  kita  sendirian  niscaya  kita 
akan  membuat  beliau  kenyang,  tapi  jika  beliau  datang  bersama  orang 
lain  maka  beliau  akan  sedikit  makannya."  Kemudian  perawi  menyebut¬ 
kan  seluruh  kisah  dalam  hadits  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1705). 

^  ®  ^  ^  Y 

aSjI  ^  ^  ^  ^  ^ 

5292.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yunus  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harb  bin  Maimun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  An-Nadhr  bin  Anas  dari  Anas 
bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tentang  makanan 
Abu  Thalhah,  seperti  hadits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1623). 

•  Tafsir  hadits;  5281-5292 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  tiga  hadits.  Pertama  hadits  riwayat 
Abu  Hurairah  tentang  keluarnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
shahabatnya  karena  rasa  lapar,  perginya  mereka  ke  rumah  seorang 
shahabat  Anshar,  isteri  sahabat  itu  mempersilahkan  mereka  masuk 
dan  shahabat  Anshar  itu  pun  datang,  mereka  bahagia  dengan  para  ta¬ 
munya  dan  pemulian  mereka  terhadap  para  tamunya.  Shahabat  dari 
Anshar  ini  adalah  Abu  Al-Haitsam  bin  At-Taihan,  nama  Abu  Al-Hai- 
tsam  adalah  Malik.  Hadits  ini  mencakup  berbagai  macam  pelajaran 
yang  sangat  penting. 


Perkataannya,  "Pada  suatu  hari  atau  suatu  malam  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  zva  Sallam  keluar,  tiba-tiba  beliau  bertemu  dengan  Abu  Bakar  dan 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma.  Beliau  bersabda,  "Apa  yang  mendorong  kalian 
berdua  untuk  keluar  dari  rumah  pada  waktu  ini?"  Mereka  menjawab,  "Ra¬ 
sa  lapar,  wahai  Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  "Aku  juga.  Demi  jiwaku  yang 
berada  di  Tangan-Nyal  Aku  sungguh  keluar  karena  sesuatu  yang  membuat 
kalian  juga  keluar,  berdirilah  kalian."  Maka  mereka  pun  berdiri  bersama  be¬ 
liau.  Beliau  mendatangi  satu  orang  Anshar....dan  seterusnya" 

Di  dalam  hadits  ini  menyebutkan  tentang  apa  yang  dialami  oleh 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  pembesar  shahabat  Radhiyalla¬ 
hu  Anhum  yaitu  tidak  memperbanyak  urusan  dunia  dan  mereka  di¬ 
uji  dengan  kelaparan  serta  kesusahan  hidup  dalam  beberapa  waktu. 
Sebagian  orang  beranggapan  bahwa  kejadian  ini  adalah  sebelum  me¬ 
reka  jaya  dan  dapat  menaklukkan  beberapa  daerah  dan  kota.  Ini  ada¬ 
lah  anggapan  yang  keliru.  Karena  perawi  hadits  yaitu  Abu  Hurairah 
sudah  diketahui  bahwa  dia  masuk  Islam  setelah  penaklukan  Khaibar. 
Jika  ada  yang  mengatakan;  tidak  mesti  dalam  meriwayatkan  hadits  ha¬ 
rus  mengetahui  dan  mengalami  peristiwa  tersebut,  barangkali  saja  Abu 
Hurairah  telah  mendengarnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
atau  orang  lain.  Jawabnya,  bahwa  ini  adalah  perselisihan  pendapat 
yang  jelas  dan  tidak  ada  kepentingannya  untuk  memperbincangkan, 
tapi  yang  benar  adalah  sebaliknya.  Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  masih  senantiasa  bergelut  dalam  kesusahan  dan  ke¬ 
kurangan  hingga  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat.  Terkadang 
mempimyai  harta  yang  cukup  dan  terkadang  apa  yang  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  miliki  habis.  Sebagaimana  telah  disebutkan  di  da¬ 
lam  hadits  shahih  dari  Abu  Hurairah,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meninggalkan  dunia  dan  beliau  tidak  kenyang  dengan  roti  dari 
je-wawut."  Dari  Aisyah  diriwayatkan,  "Keluarga  Muhammad  sejak  keda¬ 
tangannya  ke  Madinah  tidak  pernah  kenyang  dari  makanan  tiga  malam  ber¬ 
turut-turut  hingga  beliau  dicabut  nyawanya  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meninggal  sementara  baju  besinya  dalam  keadaan  tergadaikan  atas 
jewawut  untuk  keluarganya."  Dan  riwayat-riwayat  lain  yang  sudah  ter¬ 
kenal. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suatu  waktu  mengalami  kelapa¬ 
ngan  kemudian  tidak  begitu  lama  habis  apa  yang  ada  pada  beliau  ada¬ 
lah  karena  harta  tersebut  beliau  keluarkan  di  jalan  ketaatan  kepada 
Allah  berupa  sisi-sisi  kebaikan,  lebih  mengutamakan  orang-orang 
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yang  membutuhkan,  menjamu  orang-orang  yang  sedang  dalam  per¬ 
jalanan,  mempersiapkan  pasukan-pasukan  perang,  dan  sebagainya.  Be¬ 
gitu  pula  dengan  akhlak  kedua  shahabat  beliau.  Abu  Bakar  dan  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  bahkan  kebanyakan  para  shahabatnya.  Orang- 
orang  kaya  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar  Radhiyallahu  Anhum 
dengan  perbuatan  baik  mereka  terhadap  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  pemuliaan  mereka  kepada  beliau,  berbicara  dengan  kata-kata 
yang  lembut  dengan  beliau,  dan  sebagainya,  barangkali  pada  beberapa 
keadaan  mereka  tidak  mengetahui  kebutuhan  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  karena  mereka  tidak  mengetahui  kapan  habisnya  apa  yang 
beliau  miliki  berupa  bahan  makanan  dengan  sikap  beliau  yang  selalu 
mengutamakan  orang  lain  atas  diri  beliau  sendiri.  Dan  jika  ada  orang 
yang  mengetahui  di  antara  mereka  barangkali  dia  pada  waktu  itu  da¬ 
lam  keadaan  susah,  sebagaimana  yang  teijadi  pada  kedua  shahabat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  tidaklah  ada  seorang  pun  dari 
kalangan  shahabat  yang  mengetahui  kebutuhan  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  sementara  dia  mampu  untuk  membantunya,  melainkan  ia 
akan  segera  membantimya.  Namun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyembunyikannya  dari  mereka  karena  lebih  mementingkan  orang 
lain  atas  diri  beliau  sendiri,  tidak  ingin  memberatkan  mereka,  dan 
menyembunyikan  hal  itu  dari  mereka.  Abu  Thalhah  telah  bersegera 
melakukannya  pada  saat  ia  berkata,  "Aku  mendengar  suara  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aku  mengetahuinya  bahwa  beliau  dalam  ke¬ 
adaan  layar."  Ia  bersegera  untuk  memenuhi  kebutuhan  tersebut.  Begitu 
juga  dalam  hadits  riwayat  Jabir  yang  akan  kami  sebutkan  setelah  ini. 
Dalam  hadits  riwayat  Abu  Syu'aib  Al-Anshari  yang  telah  disebutkan 
pada  bab  sebelumnya  diterangkan,  "Bahwasanya  ia  mengetahui  dari  raut 
wajah  beliau  ada  rasa  lapar,  maka  ia  segera  membuatkan  ma-kanan. "  Hal  yang 
serupa  dengan  ini  banyak  didapat  di  dalam  hadits  shahih  yang  masy¬ 
hur.  Di  samping  itu,  para  shahabat  saling  bersikap  lebih  mengutama¬ 
kan  sebagian  mereka  terhadap  sebagian  lain  dan  tidaklah  ada  salah  se¬ 
orang  dari  mereka  yang  mengetahui  kebutuhan  mendesak  sahabatnya 
melainkan  ia  berusaha  imtuk  memenuhinya.  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala 
telah  mensifati  mereka  dengan  sikap  ini.  Firman  Allah  Ta'ala, 

"...  Dan  mereka  mengutamakan  (Muhajirin),  atas  dirinya  sendiri,  meskipun 
mereka  juga  memerlukan..."  (QS:  Al-Hasyn  9). 


Firman  Allah  Ta'ala; 


"...Tetapi  berkasih  sayang  sesama  mereka..."  (QS:  Al-Fath:  29). 

Perkataannya,  "Rasa  lapar  yang  telah  mengeluarkan  kami,"  dan  sabda 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Demi  jiwaku  yang  berada  di  Tangan- 
Nya!  Aku  sungguh  keluar  karena  sesuatu  yang  membuat  kalian  juga  keluar." 

Maksudnya  adalah,  bahwa  pada  saat  Abu  Bakar  dan  Umar  ber¬ 
ibadah  kepada  Allah  Ta'ala  dan  sibuk  menjalankannya,  lalu  mereka 
mengalami  rasa  lapar  ini  yang  mengganggu  dan  merisaukan  mereka 
serta  menghalangi  mereka  berdua  dari  kesempurnaan  aktifitas  imtuk 
beribadah  dan  kesempurnaan  merasakan  kelezatan  dalam  ibadah  ter¬ 
sebut,  mereka  berusaha  untuk  menghilangkannya  dengan  cara  keluar 
imtuk  mencari  sebab-sebab  yang  dibolehkan  sehingga  dapat  memenu¬ 
hi  kebutuhan  mereka  berdua.  Ini  adalah  termasuk  ketaatan  yang  pa¬ 
ling  sempurna  dan  paling  matang  dalam  hal  muraqabah  (merasa  diawasi 
Allah).  Dalam  hadits  disebutkan  bahwa  dilarang  melaksanakan  sha- 
lat  sementara  kondisi  seseorang  sedang  menahan  buang  air  kecil  dan 
besar  serta  dilarang  melaksanakannya  di  saat  makanan  sudah  siap  un¬ 
tuk  dimakan,  pakaian  yang  bergambar,  kehadiran  orang-orang  yang 
bercakap-cakap  dan  sebagainya  dari  perbuatan-perbuatan  yang  da¬ 
pat  menyibukkan  hati.  Seorang  hakim  dilarang  memutuskan  perkara 
ketika  dia  dalam  keadaan  marah,  lapar,  gelisah,  sangat  bahagia,  dan 
sebagainya  yang  termasuk  menyibukkan  hatinya  dan  menghalangi¬ 
nya  dari  berfikir  yang  jernih.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Rumah  kalian  berdua"  dibaca  buyutikuma  dan 
biyutikuma,  dua  bacaan  ini  dibaca  pada  tujuh  qira'ah  (bacaan  Al-Qur- 
'an). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Demi  jiwaku  yang  berada  di  Tangan-Nya!  Aku  sungguh  keluar  karena 
sesuatu  yang  membuat  kalian  juga  keluar." 

Dalam  hal  ini  terdapat  keterangan  bahwa  dibolehkan  seseorang 
menyebutkan  apa  yang  ia  peroleh  dari  rasa  sakit  dan  selainnya,  bukan 
untuk  mengeluh  dan  tidak  ridha  kepada  takdir,  namun  untuk  meng- 
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hibur  dan  bersabar,  seperti  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  sini.  Begitu  juga  meminta  doa  atau  bantuan  imtuk  menghilangkan 
rintangan  tersebut.  Ini  semua  bukan  termasuk  perbuatan  tercela.  Se¬ 
dangkan  yang  tercela  adalah  apabila  ada  unsur  mengeluh,  marah,  atau 
gelisah. 

Sabda  Nabi  Shallalluhu  Aluihi  wa  Sallam,  lili  "Maka  aku"  demikianlah 
yang  terdapat  di  dalam  sebagian  naskah,  dengan  menggimakan  huruf 
fa'  dan  pada  sebagiannya  dengan  huruf  waw,  yaitu  litj  "Dan  aku".  Pada 
hadits  di  atas  tersebut  terdapat  pelajaran  dibolehkan  bersumpah  tan¬ 
pa  diminta  imtuk  bersumpah.  Sebelumnya  hal  ini  telah  dijelaskan  ber¬ 
kali-kali. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l^lii  ijiji  "Berdirilah  ka¬ 
lian.  Maka  mereka  pun  berdiri  bersama  beliau."  Begitulah  yang  terdapat 
dalam  kitab-kitab  inti,  dengan  menggunakan  kata  ganti  jamak,  dan  ini 
dibolehkan  tanpa  ada  perselisihan  pendapat  dari  para  ulama.  Namun 
jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  menggunakan  kata  ganti  jamak 
untuk  dua  orang  adalah  sebagai  majas.  Dan  ulama  lain  berpendapat, 
"Itu  adalah  hakekat." 

Perkataannya,  ^  "Maka  beliau  mendatangi  satu  orang 

Anshar."  Dia  adalah  Abu  Al-Haitsam  Malik  bin  At-Taihan.  Dalam 
kalimat  tersebut  terdapat  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Dibolehkan  mengajak  orang  yang  dapat  dipercaya,  sebagaimana 
yang  telah  kami  jelaskan. 

2.  Dibolehkan  mengajak  orang  lain  ke  rumah  seseorang. 

3.  Keterangan  tentang  budi  pekerti  yang  baik  pada  diri  Abu  Al-Hai- 
tsam,  di  mana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadikannya 
orang  yang  layak  imtuk  itu.  Cukuplah  kemulian  baginya  dengan 
budi  pekerti  tersebut. 

Perkataannya,  ^Ij  vlili  "Ia  berkata,  "Selamat  datang  dan  silah- 
kan  masuk."  Kata  dan  adalah  dua  kata  yang  sudah  terkenal 
di  kalangan  Arab.  Maknanya  adalah  engkau  menemui  kelapangan 
dan  keleluasaan  serta  bersuka  ria  dengan  keluarga.  Dalam  hadits  ini 
terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Anjuran  untuk  memuliakan  tamu  dengan  menggunakan  perka¬ 
taan  tersebut  atau  perkataan  lain  yang  serupa 

2.  Menampakkan  kebahagian  dengan  kedatangan  mereka 


3.  Menjadikannya  orang  yang  berhak  mendapatkan  kesenangan  ter¬ 
sebut.  Ini  semua  dan  yang  serupa  dengannya  adalah  bentuk  pe- 
mulian  terhadap  tamu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  ber¬ 
sabda,  "Barangsiapa  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  hendak¬ 
nya  memuliakan  tamunya" 

4.  Dibolehkan  mendengar  perkataan  orang  lawan  jenis  dan  ia  me¬ 
ngulang  perkataan  tersebut  imtuk  suatu  kebutuhan. 

5.  Dibolehkan  bagi  seorang  wanita  mengizinkan  orang  lain  masuk 
ke  rumah  suaminya,  bagi  wanita  yang  mengetahui  secara  pasti 
bahwa  suaminya  tidak  akan  membencinya  di  mana  tidak  ada  per¬ 
campuran  lawan  jenis  yang  diharamkan. 

Perkataannya,  ID  Cii  "Pergi  mencari  air  tawar  untuk  ke¬ 

perluan  kami. "  Maksudnya,  yaitu  air  yang  bagus.  Dalam  hal  ini  terdapat 
pelajaran  bahwa  dibolehkan  mencari  air  tawar  dan  bagus. 

Perkataannya,  \j^  li  ^  "Alhamdulillah,  tidak  ada 

seorang  pun  pada  hari  ini  yang  lebih  mulai  dariku  karena  tamu-tamunya." 
Dalam  hal  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Disunnahkan  memuji  Allah  Ta'ala  pada  saat  mendapatkan  nikmat 
yang  nyata.  Begitu  juga  pada  saat  tertahaimya  kemarahan  yang 
hampir  saja  terjadi,  dan  keadaan-keadaan  yang  lainnya.  Dan  aku 
(An-Nawawi)  telah  mengumpulkaimya  dalam  beberapa  bagian  di 
dalam  Kitab  Al-Adzkar. 

2.  Dianjurkan  menampakkan  kegembiraan  dan  kebahagian  di  wajah 
terhadap  tamu,  dan  memuji  Allah  Ta'ala  sementara  dia  mendengar 
atas  perolehan  nikmat  ini. 

3.  Memuji  tamu  jika  aman  dari  fitnah,  tapi  jika  ditakutkan  akan  tim¬ 
bul  fitnah  maka  tidak  perlu  memujinya.  Ini  adalah  metode  peng¬ 
gabungan  di  antara  beberapa  hadits  yang  terdapat  pembolehkan 
dan  pelarangan  dalam  masalah  ini.  Aku  (An-Nawawi)  telah  me¬ 
ngumpulkannya  dengan  memaparkan  perkataan  dalam  perma¬ 
salahan  ini  di  dalam  Kitab  Al-Adzkar. 

4.  Keterangan  tentang  keutamaan  dan  kefasihan  orang  Anshar  ini, 
serta  pengetahuannya  yang  luas  karena  menyebutkan  perkataan 
ringkas,  indah  dan  mengagumkan  dalam  situasi  ini. 

Perkataannya,  oSa  ^  I r  Jti**  ^  (3 jjv 

"Kemudian  ia  beranjak  dan  membawakan  untuk  mereka  satu  tandan  yang 
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berisi  kurma  mentah,  kurma  kering  dan  kurma  basah  seraya  berkata,  "Silah- 
kan  makan  buah-buahan  ini" 

Kata  J-LJl  artinya  satu  tandan  pohon  kurma.  Shahahat  tersebut 
mendatangkan  satu  tandan  ini  agar  lebih  bisa  imtuk  dipilih^  dan  meng¬ 
gabungkan  antara  beberapa  macam  makanan.  Karena  yang  ini  bagus 
untuk  sebagian  mereka  dan  yang  lain  bagus  pula  vmtuk  yang  lain 
Di  dalamnya  terdapat  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Anjuran  imtuk  mendahulukan  buah-buahan  daripada  roti  dan  da¬ 
ging  serta  yang  selain  dari  keduanya. 

2.  Anjuran  untuk  bersegera  memperhatikan  tamu  semampunya,  dan 
setelah  itu  memuliakannya  dengan  makanan  yang  dibuat  tuan  ru¬ 
mah.  Terlebih  lagi  apabila  ia  berprasangka  kuat  bahwa  keadaan 
tamu  tersebut  sangat  membutuhkan  makanan.  Terkadang  tamu¬ 
nya  sangat  butuh  segera,  yang  mana  terkadang  menjadikannya  ter¬ 
siksa  dengan  menunggu  apa  yang  sedang  dibuat  oleh  pemilik  ru¬ 
mah,  hal  itu  juga  dapat  mengakibatkan  tamu  tersebut  segera  pergi 
meninggalkan  rumahnya. 

Sekelompok  kaum  salafush-shalih  memakruhkan  sesuatu  yang 
terlalu  memberatkan  pada  jamuan  untuk  tamu.  Dan  ini  berlaku  ter¬ 
hadap  beban  yang  ditanggung  oleh  pemilik  rumah,  karena  yang  de¬ 
mikian  ini  menghalanginya  dari  ikhlas  dan  kegembiraan  pada  tamu 
dan  barangkali  saja  nampak  padanya  sesuatu  yang  dapat  mengganggu 
tamunya.  Terkadang  tamu  dapat  melihat  bahwa  itu  dapat  memberat¬ 
kan  tuan  rumahnya.  Dan  bahwa  dia  tuan  rumah  telah  terbebani  oleh¬ 
nya  sehingga  tamu  merasa  tidak  enak  karena  kecintaan  tamu  itu  ke¬ 
padanya.  Ini  semua  bertentangan  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir,  hendak¬ 
nya  ia  memuliakan  tamunya"  Karena  pemuliaan  yang  paling  sempur¬ 
na  adalah  ketentraman  di  dalam  hati  dan  menampakkan  kebahagiaan 
kepada  tamu.  Adapun  perbuatan  yang  dilakukan  orang  Anshar  dengan 
menyembelih  kambing  bukan  termasuk  yang  menyusahkannya,  bah¬ 
kan  seandainya  ia  menyembelih  beberapa  kambing  atau  unta  serta 
menginfakkan  harta  dalam  penjamuan  tamu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam  beserta  kedua  shahabatnya  Radhiyallahu  Anhuma,  ma¬ 
ka  tentu  la  merasa  bahagia  dan  gembira  dengan  perbuatan  tersebut. 
Wallahu  Alam. 


Perkataannya,  iib'i  :  ^3  ^  ibl  j  - ' 

"Lfl/w  dia  mengambil  pisau.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  ber¬ 
sabda  kepadanya,  "Janganlah  menyembelih  yang  sedang  diperah."  Kata  iiliii 
(pisau)  dibaca  Al-Mudyah  dan  Al-Midyah.  Telah  lewat  penjelasannya 
berkah-kaU.  Kata  artinya  yang  sedang  diperah.  Kata  ini  zvazan- 
nya  (timbangan  kata)  adalah  Fa'uul  seperti  kata  (hmggangan), 
dan  yang  lainnya. 

Perkataannya,  "Tatkala  mereka  sudah  kenyang  dan  minum  dengan 
puas,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Abu  Bakar 
dan  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  Ta- 
ngan-Nya!  Pada  hari  kiamat  kalian  akan  ditanya  tentang  nikmat  ini." 

Dalam  kalimat  ini  terdapat  dalil  diperbolehkan  merasa  kenyang. 
Adapun  yang  terdapat  dalam  keterangan  tentang  makruhnya  rasa 
kenyang,  dipahami  dengan  kenyang  yang  terus-menerus  karena  da¬ 
pat  mengeraskan  hati  dan  melupakan  urusan  orang-orang  yang  mem¬ 
butuhkan.  Adapun  berkenaan  dengan  pertanyaan  tentang  semua  nik¬ 
mat,  maka  Al-Qadhi  lyadh  berkomentar,  "Maksud  pertanyaan  terse¬ 
but  adalah  tentang  sikap  seseorang  untuk  mensyukurinya.  Dan  me¬ 
nurut  kami,  pertanyaan  yang  dimaksud  adalah  tentang  penghitungan 
kenikmatan,  pemberitahuan  akan  karunia  yang  telah  diberikan,  dan 
tentang  kesempurnaan  nikmat  tersebut,  bukan  pertanyaan  celaan,  te¬ 
guran,  dan  remmgan.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya  di  dalam  sanad  dari  jalur  kedua,  'Tshaq  bin  Man- 
shur  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Hisyam  -yakni  Al-Mughirah  bin 
Salamah-  telah  memberitakan  kepada  kami,  Yazid  telah  memberitakan  kepada 
kami.  Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata." 

Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  naskah  pada  negeri  kami. 
Al-Qadhi  lyadh  telah  meriwayatkan,  bahwasanya  hal  ini  terdapat  di 
dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  dan  di  dalam  riwayat  Ar-Razi  dari  jalur 
Al-Juludi.  Dan  dalam  riwayat  As-Sanjari  dari  Al-Jauludi  terdapat  tam¬ 
bahan  satu  orang  perawi  antara  Al-Mughirah  bin  Salamah  dan  Yazid 
bm  Kaisan,  yaitu  Abdul  Wahid  bin  Ziyad.  Abu  Ali  Al-Jabbani  berkata, 
"Harus  menetapkan  adanya  perawi  Abdul  Wahid  dan  hadits  tersebut 
tidak  akan  bersambung  kecuali  dengannya."  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Begitu  juga  yang  telah  ditakhrij  oleh  Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  di 
dalam  kitab  Al-Athraf,  dari  Muslim  bin  Ishaq  dari  Mughirah  dari  Ab- 
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dul  Wahid  dari  Yazid  bin  Kaisan  dari  Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah." 
Al-Jayyani  mengatakan,  "Dan  yang  terdapat  di  dalam  riwayat  Ibnu  Ma- 
han  dan  selainnya  yang  tidak  menyebutkan  Abdul  Wahid  adalah  satu 
kesalahan  yang  jelas."  Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Khalaf  Al-Wasithi 
di  dalam  kitab  Al-Athraf  telah  menukilnya  dengan  tidak  menyebutkan 
Abdul  Wahid.  Sedangkan  yang  jelas  sesuai  dengan  kondisi  Mughirah 
dan  Yazid  adalah  harus  menetapkan  adanya  perawi  Abdul  Wahid,  se¬ 
bagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al-Jayyani. "  Wallahu  Alam. 

Ini  yang  berkaitan  dengan  hadits  pertama.  Adapim  hadits  kedua, 
yaitu  hadits  makanan  Jabir.  Dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa 
macam  faedah  dan  sejumlah  kaidah,  di  antaranya  adalah  dalil  yang 
jelas  dan  pengetahuan  yang  kuat  tentang  tanda-tanda  kenabian  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Terdapat  beberapa  hadits  ahad  yang 
semakna  dengan  ini  hingga  keseluruhannya  mencapai  derajat  muta- 
watir.  Dan  dapat  diperoleh  ilmu  yang  pasti  dengan  makna  yang  ter- 
gabimgkan  dalam  hadits-hadits  ahad,  yaitu  sesuatu  yang  diluar  kebia¬ 
saan  manusia  yang  didatangkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berupa  dapat  memperbanyak  jumlah  makanan  yang  sedikit,  menge¬ 
luarkan  mata  air  dan  membanyakkan  airnya,  makanan  yang  bertasbih, 
ratapan  tangis  dahan  kurma,  dan  hal-hal  lain  yang  sudah  dikenal.  Para 
ulama  telah  mengumpulkannya  dalam  kitab-kitab  tentang  tanda-tanda 
kenabian  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  Dala'il  karya 
Qaffal  Asy-Syasyi  dan  rekannya  Abu  Abdillah  Al-Halimi,  Abu  Bakar  Al- 
Baihaqi  Al-Imam  Al-Hafizh,  serta  selain  mereka.  Yang  sudah  masyhur, 
kitab  yang  paling  bagus  adalah  karya  Al-Baihaqi.  Segala  puji  bagi  Allah 
atas  kenikmatan  yang  telah  diberikan  kepada  Nabi  kita  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  kepada  kita  dengan  memuliakannya. 

Perkataannya,  tlv  oi  "Sa'id  bin  Mina'  telah  memberitahu¬ 

kan  kepada  kami."  Kata  slv  boleh  dibaca  minaa'  dan  mina',  telah  lewat 
penjelasannya  berkali-kali. 

Perkataannya,  ^  JU  jJj  "Aku  melihat  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat  lapar."  Maksudnya  aku  melihat  kem¬ 
pes  perutnya  karena  lapar. 

Perkataarmya,  "Maka  aku  pulang  menemui  isteriku." 

Terdapat  dalam  naskah  lain  dengan  bacaan,  "Maka  aku  pulang", 

ini  menyelisihi  kaidah  yang  sudah  populer  dalam  bahasa  arab.  Dan 
yang  benar  adalah  oliSol. 
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Perkataannya,  "Lalu  ia  mengeluarkan  kantong  kulit 

untukku."  Kata  ^'>7  artinya  kantong  kulit.  Dibaca  Jirab  dan  Jarab,  na¬ 
mun  bacaan  dengan  Jirab  lebih  masyhvir,  seperti  telah  dijelaskan  se¬ 
belumnya. 

Perkataannya,  iDj  "Kami  memiliki  satu  ekor  anak  domba  ji¬ 

nak."  Kata  (anak  domba)  adalah  bentuk  kecil  dari  Al-Jauhari 
berkata,  "Kata  ini  digtmakan  imtuk  jantan  dan  betina  seperti  halnya 
oLUi  (kambing),  dan  iisLUl  anak  kambing  kacang.  Belum  lama 

telah  lewat  penjelasan  yang  menyatakan  bahwa  kata  maksudnya 
adalah  binatang  jinak  yang  dipelihara  di  rumah-rumah. 

Perkataannya,  ^1  :  ciiii  "Lalu  aku  datang  me¬ 

nemui  beliau  sambil  berbisik  kepada  beliau  dengan  mengatakan,  "Wahai 
Rasulullah!" 

Dalam  kalimat  tersebut  terdapat  keterangan  tentang  dibolehkan 
berbisik-bisik  karena  ada  suatu  keperluan  dengan  dihadapan  orang 
banyak.  Yang  terlarang  adalah  berbisik  di  antara  dua  orang  tanpa 
mengikut  sertakan  orang  ketiga  sebagaimana  yang  akan  kami  jelaskan 
pada  tempatnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  ji  0l 

^  Sesungguhnya  Jabir  telah  membuatkan  untuk  kita  makanan,  berse¬ 
geralah  kalian." 

Kata  artinya  makanan  yang  disiapkan  khusus  untuk  me¬ 
ngundang  orang.  Ada  yang  mengatakan,  semua  makanan.  Ini  adalah 
serapan  dari  bahasa  Persia.  Telah  terdapat  beberapa  hadits  shahih  yang 
menjelaskan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbicara 
dengan  lafazh-lafazh  selain  lafazh  arab,  ini  menunjukkan  dibolehkan 
menggimakannya.  Kalimat  St*  "Bersegeralah  kalian"  dengan  tanwin 
pada  kata  kedua,  yaitu  halan,  dan  ada  yang  mengatakan  tanpa  ber¬ 
tanam  berdasarkan  wazan  (timbangan)  kata  Dikatakan,  ^ 
maksudnya,  kamu  wajib  demikian  atau  panggilah  seperti  demikian. 
Ini  dikatakan  oleh  Abu  Ubaid  dan  selainnya.  Ada  yang  mengatakan 
maknanya  adalah  bergegaslah.  Al-Harawi  berkata,  "Maknanya  adalah 
berilah  dan  cepatlah." 

Perkataannya,  J-lUt  fii:  ^1^3  "La/w  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  mendahului  orang-orang. " 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  demikian  karena  be¬ 
liau  yang  mengundang  mereka,  maka  mereka  datang  mengikuti  be¬ 
liau,  seperti  halnya  pemilik  makanan  apabila  mengimdang  sekelom¬ 
pok  orang,  maka  ia  berjalan  di  depan  mereka.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  selain  kondisi  demikian  tidak  mendahului  orang- 
orang,  dan  sebagian  orang-orang  pun  tidak  berjalan  di  belakang  be¬ 
liau.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya  di  sini  karena  ada 
suatu  keperluan. 

Perkataannya,  :  cJli»  "Hingga  aku  datang  me¬ 

nemui  isteriku.  Ia  berkata,  "Kamu  sungguh  terlalu,  kamu  sungguh  terlalu." 
Maksudnya,  istrinya  mencacinya  dan  mendoakan  jelek  baginya.  Ada 
yang  mengatakan,  "Maksudnya,  kamu  yang  membuat  malu  dan  kamu 
yang  harus  dicela."  Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Maksudnya,  ini  se¬ 
mua  terjadi  karena  ulahmu  dan  pandanganmu  yang  buruk  dan  kamu 
penyebabnya." 

Perkataannya,  cJi*  ji  "Sesungguhnya  aku  telah  melakukan 

apa  yang  telah  kamu  katakan  kepadaku."  Maksudnya,  sesungguhnya  aku 
telah  mengabarkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  apa  yang 
kita  miliki,  sedangkan  beliau  lebih  mengetahui  hal  yang  lebih  baik. 

Perkataannya,  ;  Jli  t  ,i>:3  t  '^‘J.  Ji  ^  p 

"Kemudian  beliau  menuju  ke  kuali  kami  lalu  meludahinya  dan  mendoa¬ 
kan  keberkahan  padanya.  Beliau  bersabda,  "Sekarang  panggillah  pembuat  roti 
untuk  membantumu  membuat  roti" 

Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  sebagian  kitab  inti  yaitu  kata 

"Panggillah. "  Ini  benar  dan  jelas,  karena  ditujukan  kepada  perem¬ 
puan.  Oleh  karena  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Untuk  membantumu  membuat  roti."  Dan  pada  sebagian  naskah  di¬ 
sebutkan,  Dan  pada  sebagiannya  tertulis,  Keduanya  juga 

bacaan  yang  benar.  Maksudnya  adalah  carikanlah  untukku  seorang 
pembuat  roti. 

Perkataannya,  "Meludah"  demikianlah  yang  terdapat  pada  se¬ 
bagian  besar  kitab  inti  dan  pada  sebagiannya  tertulis,  "Meludah," 
kata  ini  sedikit  pemakaiannya.  Yang  populer  adalah  kata  dan  Sji. 
Sekelompok  pakar  bahasa  arab  meriwayatkan  kata  '^}^..  Namun  ini 
adalah  bahasa  yang  sedikit  digunakan  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Ij*  "Dan  sen¬ 
doklah  dan  kualimu."  Kata  secara  bahasa  maknanya  adalah  ga- 
)amg.  Dikatakan,  artinya  aku  menyendoknya. 

Perkataannya,  "Ternyata  kaum  muslimin  yang  datang  ada  seribu  orang. 
Aku  bersumpah  demi  Allah,  mereka  semua  makan  sampai  meninggalkannya 
(karena  kenyang)  dan  pulang.  Sementara  itu,  kuali  kami  masih  mendidih  seper¬ 
ti  semula  sebagaimana  halnya  adonan  roti.  Demikian  juga  adonan  roti  -seperti 
yang  dikatakan  oleh  Dhahhak-  masih  dapat  dibuat  roti  seperti  semula." 

Perkataannya,  "Mendidih".  Dan  suaranya  masih  terdengar. 

Perkataannya,  UT  "Seperti  semula"  maksudnya  sebagaima  hal¬ 
nya  adonan  roti. 

Hadits  ini  mengandung  dua  tanda-tanda  kenabian.  Pertama,  mem¬ 
perbanyak  jumlah  makanan  yang  sedikit.  Kedua,  pengetahuan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  makanan  yang  sedikit  ini  yang  bia¬ 
sanya  hanya  cukup  untuk  lima  orang,  akan  menjadi  banyak  dan  men¬ 
cukupi  untuk  seribu  orang  bahkan  lebih.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengundang  seribu  orang  sebelum  beliau  sampai  ke  tempat 
makanan  itu  berada.  Sudah  diketahui  bahwa  makanan  tersebut  tadinya 
hanya  satu  sha'  gandum  dan  satu  anak  domba  jinak.  Wallahu  A'lam. 

Adapun  hadits  ketiga,  yaitu  hadits  riwayat  Anas  tentang  makanan 
Abu  Thalhah,  padanya  juga  terdapat  dua  tanda-tanda  kenabian,  yaitu 
memperbanyak  makanan  yang  sedikit.  Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memberitahukan  bahwa  yang  sedikit  ini  akan  diperbanyak 
oleh  Allah  Ta'ala  sehingga  mencukupi  untuk  orang  banyak,  lalu  beliau 
mengundang  mereka.  Perlu  diketahui  bahwa  Anas  Radhiyallahu  Anhu 
di  sini  telah  meriwayatkan  dua  hadits.  Hadits  pertama  dari  satu  jalur 
dan  hadits  kedua  dari  satu  jalur  pula.  Kedua  hadits  tersebut  adalah 
menerangkan  dua  peristiwa  berbeda  dan  menerangkan  dua  mulgizat 
yang  berbeda  pula.  Pada  hadits  pertama  disebutkan,  "Bahwasanya 
Abu  Thalhah  dan  Ummu  Sulaim  Radhiyallahu  Anhuma  mengutus  Anas  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu  untuk  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
membawa  beberapa  roti  dari  jewawut.  Anas  berkata,  "Lalu  aku  pun  berangkat 
membawa  roti  berbungkus  kerudung  itu  dan  aku  mendapatkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  duduk  di  masjid  dan  ada  beberapa  orang 
bersama  beliau.  Aku  menghampiri  mereka,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apakah  Abu  Thalhah  yang  telah  mengutusmu?"  Anas  ber¬ 
kata,  "Aku  menjawab,  "Ya."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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bersabda,  "Apakah  undangan  untuk  makan?"  Aku  Menjawab,  "Ya."  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  orang  yang  sedang  ber¬ 
sama  beliau,  "Berdirilah  kalian. "  Anas  berkata,  "Lalu  beliau  beranjak  pergi  dan 
aku  berjalan  di  depan  mereka  untuk  segera  memberitaku  Abu  Thalhah.  Maka 
Abu  Thalhah  berkata,  "Wahai  Ummu  Sulaim!  Sungguh  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  telah  datang  bersama  orang-orang,  sementara  kita  tidak 
memiliki  makanan  yang  harus  kita  suguhkan  untuk  mereka."  Ia  (Ummu  Su¬ 
laim)  berkata,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui."  Anas  berkata,  "Lalu 
Abu  Thalhah  pergi  hingga  bertemu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertemu  dengannya  hingga 
mereka  berdua  masuk,  seraya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Wahai  Ummu  Sulaim,  bawalah  ke  sini  apa  yang  engkau  miliki."  Lalu 
ia  datang  dengan  membawa  roti,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
merintahkannya  untuk  dileburkan,  lalu  Ummu  Sulaim  memeras  wadahnya 
untuk  lauk-pauk  roti,  kemudian  Rasulullah  berdoa  sesuai  dengan  apa  yang 
dikehendaki  Allah  untuk  beliau  doakan,  kemudian  bersabda,  "Izinkanlah  un¬ 
tuk  sepuluh  orang  masuk.”  Lalu  ia  mengizinkan  mereka.  Mereka  makan  hing¬ 
ga  kenyang  lalu  keluar.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Izinkanlah  untuk  sepu¬ 
luh  orang  berikutnya."  Lalu  ia  mengizinkan  mereka.  Mereka  makan  hingga 
kenyang  lalu  keluar.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Izinkanlah  untuk  sepuluh 
orang  berikutnya."  Hingga  orang-orang  semuanya  makan  dan  mereka  ke¬ 
nyang.  Jumlah  mereka  adalah  tujuh  puluh  atau  delapan  puluh  orang." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  :  cia  ?  jJt 
JrM  "Apakah  Abu  Thalhah  yang  telah  mengutusmu?"  Anas  berkata,  "aku 
menjawab,  "Ya," 

Dan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  :  cJUi  ?  "Apa¬ 
kah  undangan  untuk  makan?"  Aku  Menjawab,  "Ya. " 

Kedua  kalimat  tersebut  adalah  termasuk  dua  tanda  kenabian.  Dan 
perginya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersama  mereka  termasuk 
tanda  kenabian  yang  ketiga.  Memperbanyak  makanan  adalah  tanda 
yang  keempat.  Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting, 
di  antaranya, 

1.  Seperti  yang  juga  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Abu  Hurairah 
dan  hadits  riwayat  Jabir,  bahwa  terdapat  keterangan  tentang  ujian 
imtuk  para  Nabi  Alaihimussalam,  cobaan  kelaparan,  dan  selainnya 
dari  macam-macam  kesusahan,  itu  semua  agar  mereka  bersabar 
sehingga  menjadi  besar  pahala  mereka  dan  tinggi  kedudukan  me¬ 
reka. 


2.  Padanya  juga  terdapat  keterangan  bahwa  para  Nabi  menyembu¬ 
nyikan  kesusahan  yang  mereka  alami. 

3.  Kondisi  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  yang  senantisa  mem¬ 
perhatikan  keadaan  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam. 

4.  Anjuran  mengirim  hadiah,  meskipun  sedikit  jumlahnya  jika  di¬ 
bandingkan  dengan  martabat  orang  yang  akan  diberi  hadiah  ter¬ 
sebut.  Karena  hadiah  meskipim  sedikit  itu  lebih  baik  dari  pada 
tidak  ada  sama  sekali. 

5.  Duduknya  seorang  alim  bersama  para  sahahabatnya  untuk  mem¬ 
berikan  pelajaran  dan  pendidikan  kepada  mereka,  dan  ini  dian¬ 
jurkan  di  masjid. 

6.  Pemilik  makanan  keluar  dari  rumahnya  untuk  menyambut  para 
tamu. 


Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui."  Maknanya  bahwa  Nabi 
ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengetahui  jumlah  makanan  dan 
beliau  lebih  mengetahui  kemaslahatan  yang  ada  padanya.  Sean¬ 
dainya  beliau  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengetahui  kemas¬ 
lahatan  yang  ada  dengan  kedatangan  jumlah  orang  yang  begitu 
banyak  niscaya  beliau  tidak  melakukannya.  Sehingga  Ummu  Su- 
laim  tidak  bersedih  akan  hal  itu. 

8.  Anjuran  untuk  meleburkan  makanan  dan  membuatnya  menjadi 
bubur. 

Perkataannya,  ^  "Lalu  Ummu  Sulaim  memeras  wadah¬ 

nya."  Kata  artinya  bejana  kecil  terbuat  dari  kulit  dan  khusus  untuk 
tempat  minyak. 

Perkataannya,  "Untuk  lauk-pauk  roti."  Kata  ini  dibaca  iliST  dan 
artinya  menjadikannya  lauk  pauk.  Sesimgguhnya  diizinkan  ma¬ 
suk  sebanyak  sepuluh  orang  secara  bergantian  agar  lebih  meleluasa¬ 
kan  mereka,  karena  nampan  yang  berisi  potongan-potongan  roti  yang 
sudah  dileburkan  tidak  cukup  imtuk  lebih  dari  sepuluh  orang,  kecuali 
akan  membuat  mereka  kesusahan  karena  akan  duduk  berjauhan  dari 
nampan  tempat  mereka  makan.  Wallahu  A'lam. 

Adapun  hadits  yang  lain,  terdapat  padanya  keterangan  bahwa 
Anas  berkata,  "Abu  Thalhah  telah  mengutusku  menemui  Rasulullah 


Budi  pekerti  yang  luhur  pada  diri  Ummu  Sulaim  Radhiyallahu  An- 
ha  dan  bukti  akan  pemahamannya  yang  mendalam  tentang  perkara 
agama  dan  pemikirannya  yang  lugas,  berdasarkan  perkataannya. 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mengundang  beliau.  Dia  telah  mem¬ 
buatkan  makanan.  Ia  berkata,  "Maka  aku  mendatangi  sementara  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  bersama  orang-orang,  beliau  melihat  ke¬ 
padaku  sehingga  aku  merasa  malu,  maka  aku  katakan,  "Penuhilah  undangan 
Abu  Thalhah."  Maka  beliau  bersabda  kepada  orang-orang,  "Berdirilah  kalian 
semua."  lalu  disebutkan  lanjutannya,  dan  diterangkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeluarkan  sesuatu  untuk  mereka  dari 
antara  jari-jarinya.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  hadits  ini  merupakan 
peristiwa  lain.  Di  dalamnya  terdapat  pelajaran  seperti  dalam  hadits 
riwayat  pertama  dan  pelajaran  laiimya,  yakni  adanya  tanda  yang  lain 
dari  tanda-tanda  kenabian  di  mana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengeluarkan  sesuatu  dari  antara  jari-jarinya  yang  mulia. 

Perkataannya,  "Lalu  Abu  Thalhah  berdiri  di  depan  pintu,  hingga  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang,  seraya  ia  mengatakan,  "Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  makanannya  sedikit."  Beliau  bersabda,  "Bawa¬ 
lah,  sesungguhnya  Allah  Ta'ala  akan  menjadikan  keberkahan  pada  makanan 
tersebut."  Berdirinya  Abu  Thalhah  adalah  imtuk  menunggu  kedata¬ 
ngan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tatkala  beliau  datang  maka  ia 
pun  menghampiri  beliau. 

Perkataannya,  bk  UJt  "Sesungguhnya  makanannya  sedikit." 

demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  kitab  inti  dan  ini  benar.  Kata  di 
sini  adalah  kalimat  semptrma  tidak  membutuhkan  kata  keterangan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Se¬ 

sungguhnya  Allah  Ta'ala  akan  menjadikan  keberkahan  pada  makanan  terse¬ 
but."  menerangkan  tentang  salah  satu  tanda-tanda  kenabian. 

Perkataannya,  Jit  ^  iii  JU  Al  J3A3  JTt  p  "Kemudian 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  makan  dan  pemilik  rumah  juga 
makan."  Di  dalamnya  terdapat  anjuran  untuk  pemilik  makanan  dan 
keluarganya  bahwa  mereka  makan  setelah  tamunya  selesai  makan. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Terkelungkup"  dalam  riwayat  lain,  Aij 

aAJ  "Perut  beliau  diikat  dengan  kain  yang  dibalut." 

Tidak  ada  pertentangan  antara  keduanya.  Salah  satu  dari  kedua¬ 
nya  menjelaskan  yang  lainnya.  Dikatakan,  4-^  dan  (mengikat 
dengan  kain). 


Perkataannya,  "Maka  aku  pergi  menemui  Abu  Thalhah,  dia  adalah  sua¬ 
mi  Ummu  Sulaim  bin  Milhan.  Aku  katakan,  "Wahai  ayahanda!"  terdapat 
penggunaan  majas  pada  kata  "Wahai  ayahanda",  karena  Abu  Thalhah 
bukan  ayah  kandungnya,  melainkan  suami  ibimya.  Wallahu  A'lam. 


(21)  Bab  Boleh  Memakan  Makanan  Berkuah,  Anjuran 
Makan  Labu,  dan  Sebagian  Tamu  yang  Berada  Dekat 
Hidangan  Boleh  Mempersilahkan  Sebagian  yang  Lain 
Sekalipun  Mereka  Semua  Adalah  Tamu  Jika  Pemilik 
Makanan  Tidak  Merasa  Keberatan 


ji  ^  ,  d  y  ^  t* 

0|  kiiJL*  ^  Ait  ^  auI 

(J^  4*^1^  4J1P  4J4I  auI  j ,y^ j 

Jl*^  Ajip-  auI  auI  (_5ii 

J  ^  fl*  \  >-  ji*'' 

«.LjuI  aIIp  aUI  aUI  iSj^j  (Jr^^  <J^  JbJij 

SiA^  jjiA  (Jjl  (Jl#  cAji>»-yaJi 

5293.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  terhadap  apa  yang  telah  dibacakan  kepadanya,  dari  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  bahwasanya  ia  mendengar  Anas  bin  Ma¬ 
lik  berkata,  “Sesungguhnya  seorang  penjahit  mengundang  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  jamuan  makan.  Aku  berangkat 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghadiri  jamuan 
makan  tersebut.  Ia  mendekatkan  roti  dari  jewawut  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  makanan  berkuah  yang  berisi  labu  dan 
dendeng.  Anas  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mencari-cari  labu  yang  ada  di  sekitar  mangkuk  itu."  Ia  (Anas) 
berkata,  "Sejak  saat  itu  aku  senantiasa  menyukai  labu." 
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•  Takhlij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bah  Al-Khayyath  (nomor  2092), 
Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Man  Tattabi'  Hawaalai  Al-Qash'ah  Ma'a  Shaa- 
hibih  Idzaa  Lam  Yu'raf  Minhu  Karaahiyah  (nomor  5379),  Bab  Al-Maraq 
(nomor  5436),  Bab  Al-Qadid  (nomor  5437)  secara  ringkas.  Bab  Man 
Naawala  au  Qadima  Ilaa  Shaahibih  Alaa  Al-Maa'idah  Syai'an  (nomor 
5439). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Akli  Ad-Dubba' 
(nomor  3782). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Akli  Ad- 
Dubba'  (nomor  1850),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  198). 

jjl  y}  ^  ^  t 

Ajip  auI  4ijt  1.^^  (Jl5  c.»jL)  ojJtiJl 

aUI  Jj-i'j  ^  C-ilJajli  J^j 

Uxj  (JlS  Vj  aIJI  AjaSI 

5294.  Muhammad  bin  Al-' Ala'  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sulai¬ 
man  bin  Al-Mughirah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata.  Seseorang 
mengundang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  jamuan 
makan,  maka  aku  pergi  bersama  beliau.  Lalu  disuguhkan  makanan  ber¬ 
kuah  yang  berisi  labu.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mulai  makan  labu  tersebut  dan  beliau  sangat  menyukainya.  Ia  (Anas) 
berkata,  "Tatkala  aku  melihat  beliau,  aku  meletakkannya  kepada  beliau 
dan  aku  tidak  memakannya."  Ia  (Tsabit)  mengatakan,  "Anas  berkata, 
"Setelah  itu  labu  adalah  menjadi  makanan  kesukaanku." 

•  Takhlij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  418). 
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^  ^  ^LSJl  ^  ^Lrsc;»-  0  Y  ^  6 

C-oIj  Jli  Sljj  j^-^3  (.5^  LL»1^ 

aJ  il)t  (^JLp  jJii  jJu  jiUi»  ^  ui  ^yu  Lljf 

Vl 


5295.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  seluruhnya  dari  Abdurrazzaq,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani  dan  Ashim  Al-Ahwal  dari  Anas 
bin  Malik,  bahwasanya  seorang  laki-laki  tukang  jahit  mengundang  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  jamuan  makan,  dan  ia  me¬ 
nambahkan,  Tsabit  berkata,  "Lalu  aku  mendengar  Anas  berkata,  "Dan 
setelah  itu  tidaklah  dibuatkan  makanan  untukku  di  mana  aku  mampu 
untuk  dibuatkan  makanan  yang  berisi  labu,  melainkan  makanan  itu  pas¬ 
ti  dibuatkan." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  470). 

•  Tafsir  hadits;  5293-5295 

Perkataan  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  "Sesungguhnya  seorang  penjahit 
mengundang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  jamuan  makan. 
Aku  berangkat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghadiri 
jamuan  makan  tersebut.  Ia  mendekatkan  roti  dari  jewawut  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  makanan  berkuah  yang  berisi  labu  dan  den¬ 
deng.  Anas  berkata,  "Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mencari-cari  labu  yang  ada  di  sekitar  mangkuk  itu."  Ia  (Anas)  berkata,  "Sejak 
saat  itu  aku  senantiasa  menyukai  labu."  Di  dalam  satu  riwayat  disebutkan, 
"Anas  berkata,  "Tatkala  aku  melihat  beliau,  aku  meletakkannya  kepada  beliau 
dan  aku  tidak  memakannya."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Anas  berkata, 
"Dan  setelah  itu  tidaklah  dibuatkan  makanan  untukku  di  mana  aku  mampu 
untuk  dibuatkan  makanan  yang  berisi  labu,  melainkan  makanan  itu  pasti  di¬ 
buatkan." 

Di  dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  an¬ 
taranya. 


1.  Memenuhi  imdangan. 

2.  Bolehnya  usaha  menjahit  dijadikan  profesi. 

3.  Boleh  memakan  makanan  berkuah. 

4.  Keutamaan  makan  labu. 

5.  Dianjurkan  untuk  menyukai  labu.  Begitu  juga  segala  sesuatu  yang 
disukai  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn.  Beliau  berse¬ 
mangat  untuk  mendapatkan  labu. 

6.  Anjuran  untuk  tamu  dalam  jamuan  makan  agar  bersikap  lebih  me¬ 
ngutamakan  orang  lain  apabila  pemilik  makanan  tidak  keberatan. 
Berkaitan  dengan  perihal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mencari- 

cari  labu  di  sekitar  mangkuk,  maka  dipahami  dalam  dua  sisi, 

•  Pertama,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mencari  dari  bagian 
kanan  dan  kiri  mangkuk  bukan  dari  seliiruh  bagian  mangkuk,  ka¬ 
rena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memerintahkan  sese¬ 
orang  imtuk  makan  dengan  apa  yang  ada  dihadapannya. 

•  Kedua,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mencari  dari  seluruh 
bagian  mangkuk.  Sesimgguhnya  hal  ini  dilarang  jika  teman  yang 
sedang  makan  merasa  jijik,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  membuat  jijik  seorang  pun.  Bahkan  para  shahabat 
mencari  keberkahan  dengan  bekas-bekas  Rasvilullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Mereka  pernah  mencari  keberkahan  dengan  lu¬ 
dah  dan  dahak  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mengusap- 
usapkan  pada  wajah  mereka.  Sebagian  shahabat  minum  air  seni 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ada  yang  meminum  darah  beliau, 
dan  contoh  lain  yang  populer  berkenaan  besarnya  perhatian  para 
shahabat  terhadap  bekas-bekas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  orang  lain  tidak  sama  dengan  beliau. 

Kata  flJJl  (labu)  dibaca  panjang  {Ad-Dubaa'),  dan  inilah  yang 

masyhur.  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dengan  bacaan  pendek  {Ad- 

Duba').  Bentuk  tunggalnya  adalah  atau  Sb'a  Wallahu  A'lam. 


(22)  Bab  Anjuran  Meletakkan  Biji  Kurma  yang  Keluar 
dari  Kurma,  Anjuran  Tamu  Berdoa  untuk  Pemilik 
Makanan,  dan  Meminta  Doa  Kepada  Tamu  yang  Shalih 
serta  Mengkabulkan  Permintaannya 


^  c/.  0  Y  s  *V 

^  ^33  liUls  451  JlS  |J[p  4^  ajj\ 

^11^1  j^Xj«o3  ^3*^  <^3^'  (,^^3  01^  jXsj  p 

i3ii  C53^'  ^  3^3  3^  Jli 

jL2i  Jl5  (^iJl  aJjU  ^  40 ^,-ii  <— p 

L*  j^  (♦  6  jLSi  UJ  iOi)!  401^  ^L:«sJj  Jij»=-f J 

(^-f^3'3  (^  3f^'3  (^jj 

5296.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Khumair,  da¬ 
ri  Abdullah  bin  Busr,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  singgah  di  rumah  ayahku."  Ia  berkata,  "Lalu  kami  mendekatkan 
makanan  dan  wathbah  (jenis  makanan  dari  bahan  kurma,  tepung,  dan 
mentega)  kepada  beliau.  Beliau  makan  dari  makanan  tersebut,  kemu¬ 
dian  dihidangkan  kurma.  Beliau  memakannya  dan  meletakkan  biji  kur¬ 
ma  di  antara  dua  jarinya  dan  menggabungkan  antara  jari  telunjuk  dan 
jari  tengah  -Syu'bah  berkata,  "Itu  menurut  prasangkaku,  insya  Allah 
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terdapat  keterangan  bahwa  beliau  meletakkan  biji  kurma  di  antara  dua 
jarinya"-  kemudian  beliau  dihidangkan  minuman,  lalu  beliau  memi¬ 
numnya,  kemudian  beliau  memberikannya  kepada  orang  yang  berada  di 
sebelah  kanannya."  Ia  (Abdullah)  berkata,  “Lalu  ayahku  berkata,  sambil 
mengambil  tali  kekang  hewan  tunggangannya,  "Berdoalah  kepada  Allah 
untuk  kami."  Beliau  bersabda,  "Ya,  Allah!  Berilah  keberkahan  dari  re¬ 
zeki  yang  telah  Engkau  berikan  kepada  mereka,  ampunilah  mereka,  dan 
berikanlah  rahmat  kepada  mereka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  An-Najkh  Fii  Asy- 
Syaraab  wa  At-Tanaffus  Fiih  (nomor  3729). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  Fii  Du'aa'i  Adh-Dhaif 
(nomor  3576),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5205). 

^  ^  6  y  h  v 

jJJj  ^  \1>J^ 

oS  isfi'  A  J, 

5197.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ib- 
nu  Abu  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Yahya  bin  Hammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Syu'bah  dengan 
sanad  ini.  Mereka  berdua  tidak  ragu  perihal  Nabi  meletakkan  biji  kur¬ 
ma  di  antara  kedua  jarinya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5296. 

•  Tafsir  hadits:  5296-5297 

Perkataannya,  "Dari  Yazid  bin  Khumair,  dari  Abdullah  bin  Busr,  ia 

berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  di  rumah  ayahku." 

Ia  berkata,  "Lalu  kami  mendekatkan  makanan  dan  wathbah  (jenis  makanan 

dari  bahan  kurma,  tepung,  dan  mentega)  kepada  beliau.  Beliau  makan  dari 

makanan  tersebut,  kemudian  dihidangkan  kurma.  Beliau  memakannya  dan 
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meletakkan  biji  kurma  di  antara  dua  jarinya  dan  menggabungkan  antara  jari 
telunjuk  dan  jari  tengah  -Syu’bah  berkata,  “Itu  menurut  prasangkaku,  insya 
Allah  terdapat  keterangan  bahwa  beliau  meletakkan  biji  kurma  di  antara  dua 
jarinya”-  kemudian  beliau  dihidangkan  minuman,  lalu  beliau  meminumnya, 
kemudian  beliau  memberikannya  kepada  orang  yang  berada  di  sebelah  ka¬ 
nannya."  Ia  (Abdullah)  berkata,  "Lalu  ayahku  berkata,  sambil  mengambil  tali 
kekang  hewan  tunggangannya,  “Berdoalah  kepada  Allah  untuk  kami."  Beliau 
bersabda,  “Ya,  Allah!  Berilah  keberkahan  dari  rezeki  yang  telah  Engkau  beri¬ 
kan  kepada  mereka,  ampunilah  mereka,  dan  berikanlah  rahmat  kepada  mere¬ 
ka."  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  “Mereka  berdua  tidak  ragu  peri¬ 
hal  Nabi  meletakkan  biji  kurma  di  antara  kedua  jarinya." 

Perkataannya,  "Dan  wathbah"  demikianlah  riwayat  mayoritas 
ulama.  Dibaca  wathbah.  Dan  begitulah  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nadhr  bin  Syumail,  perawi  hadits  ini  dari  Syu'bah.  An-Nadhr  adalah 
seorang  ulama  bahasa.  An-Nadhr  menafsirkannya,  seraya  berkata, 
"Al-Wathbah  adalah  jenis  makanan  dari  bahan  kurma,  teptmg,  dan 
mentega."  Demikianlah  yang  telah  ditetapkan  oleh  Abu  Mas'ud  Ad- 
Dimasyqi  dan  Abu  Bakar  Al-Barqani  serta  ulama  lain,  dan  begitulah 
yang  terdapat  pada  sebagian  besar  naskah  yang  ada  pada  kami.  Dan 
pada  sebagian  naskah  dituliskan,  seperti  yang  disebutkan  oleh  Al- 
Humaidi,  seraya  berkata,  "Begitulah  adanya  dari  apa  yang  telah  kami 
lihat  dalam  naskah  Muslim,  yaitu  kata  Al-Qadhi  berkata,  "Ini 
adalah  bentuk  kesalahan  membaca  dari  seorang  perawi,  sebetulnya 
dengan  menggimakan  huruf  waw  Dan  yang  dia  klaim  bahwa 

kata  terdapat  dalam  naskah  Muslim  adalah  menurut  yang  telah  ia 
lihat  sendiri,  sebab  dalam  sebagian  besar  naskah  dituliskan  dengan  hu¬ 
ruf  waw  Begitu  juga  dengan  yang  dinukil  oleh  Abu  Mas'ud  Al- 

Barqani  dan  kebanyakan  ulama  dari  naskah  Muslim."  Al-Qadhi  Iyadh 
meriwayatkan  dari  sebagian  perawi  yang  ada  pada  Shahih  Muslim  kata 
dan  menanganggap  bahwa  kata  ini  benar,  begitu  juga  anggapan 
ulama  lain.  Kata  Aib j  menurut  pakar  bahasa  arab  adalah  makanan  yang 
dibuat  dari  bahan  kurma  seperti  halnya  makanan  yang  dinamakan 
hais.  Semua  yang  telah  disebutkan  tidak  ada  yang  bertentangan.  Maka 
riwayat-riwayat  yang  sudah  shahih  dapat  diterima  dan  kata  itu  juga 
benar  secara  bahasa.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  A^ipf  “Dan  meletakkan  biji  kurma  di  anta¬ 

ra  dua  jarinya."  Hal  tersebut  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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karena  sedikit,  dan  beliau  tidak  meletakkannya  di  wadah  yang  ber¬ 
isi  kurma  agar  tidak  bercampur.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengumpulkan  biji  kurma  yang  telah  di¬ 
makan  di  tangan  beliau,  kemudiem  membuangnya. 

Perkataannya,  OJ  v  3*3  t  ^  3*  =  ^  "Syu'bah 

berkata;  Itu  menurut  prasangkaku,  insya  Allah  terdapat  keterangan  bahwa 
beliau  meletakkan  biji  kurma  di  antara  dua  jarinya." 

Maksudnya,  Syu'bah  berkata,  "Yang  aku  kira  adalah,  bahwa  mele¬ 
takkan  biji  kurma  disebutkan  dalam  hadits."  Maka  ia  mengisyaratkan 
kebimbangem  dan  keraguannya  dalam  riwayat  hadits  tersebut.  Pada 
riwayat  kedua,  ia  memastikannya  dan  tidak  meragukannya,  sehingga 
riwayat  pertama  dikuatkan  dengan  riwayat  kedua.  Adapim  riwayat 
yang  diragukan  oleh  Syu'bah,  maka  bukan  merupakan  sesuatu  yang 
bermasalah,  baik  mendahulukan  atau  mengakhirkannya,  karena  pada 
satu  waktu  ia  yakin  terhadap  sebuah  riwayat  dan  ragu  pada  waktu 
lairmya,  sementara  riwayat  yang  diyakini  kebenarannya  merupakan 
riwayat  yang  kuat,  sehingga  kelupaannya  di  waktu  yang  lain  tidak 
membuat  hadits  tersebut  cacat. 

Perkataaimya,  ^13^  p  "Lalu  beliau  meminumnya,  ke¬ 

mudian  beliau  memberikannya  kepada  orang  yang  berada  di  sebelah  kanan¬ 
nya." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  yang  berharga,  di  antara 
lain, 

1.  Minuman  dan  selaiimya  diedarkan  dari  sebelah  kanan  sebagai¬ 
mana  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 

2.  Anjuran  meminta  doa  dari  orang  yang  mempimyai  keutamaan. 

3.  Anjuran  bagi  tamu  imtuk  berdoa  bagi  tuan  rumah  berupa  peluasan 
rezeki,  ampunan  dan  rahmat.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  menggabungkan  di  dalam  doanya  tersebut  kebaikan  di  duma 
dan  akhirat.  Wallahu  A'lam. 


(23)  Bab  Memakan  Ketimun  dengan  Kurma 


JlS  ,J^.  .  6 1  ^  A 

aUI  ^jp  of  ^jp  ^  LjJ^  D_jP  3^  _J 

(»^j  Ls^  <J.^j 

5298.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  dan  Abdullah  bin  Aun  Al-Hilali  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -Yahya  berkata,  Ibrahim  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Ibnu  Aun  berkata,  Ibrahim  bin  Sa'id  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 
Ja'far,  ia  berkata,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memakan  ketimun  dengan  kurma." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Qitstsaa'  Bi  Ar-Ruthab 
(nomor  5440),  Bab  Al-Qitstsaa'  (nomor  5447),  Bab  Jam' u  Al-Launain 
Aw  At-Tha'amain  (nomor  5449). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Al-Jam'i  Baina  Lau- 
nain  Fii  Al-Akl  (nomor  3835). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Akli  Al- 
Qitstsaa'  wa  Bi  Ar-Ruthab  (nomor  1844). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Qitstsaa'  wa  Ar-Ru- 
thab  Yujma'aan  (nomor  3325),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5219). 


803 


804 


gyarah _ 9^ 

(ig>hah&  Muali^ 


•  Tafsir  hadits:  5298 

Perkataan  Abdullah  bin  Ja'far  Radhiyallahu  Arihu, 

I _ (*"^J  aIIp 

"Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakan  keti- 
mun  dengan  kurma." 

Kata  (ketimun)  yang  masyhur  dibaca  dengan  Al-Qitstsa',  dan 
ada  juga  yang  membacanya  dengan  Al-Qutstsaa' .  Terdapat  tambahan 
dalam  riwayat  selain  muslim,  "Panas  yang  ini  dapat  dihilangkan  oleh  di¬ 
ngin  yang  ini."  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting, 
di  antaranya, 

1.  Dibolehkan  memakan  kedua  buah-buahan  tersebut  secara  ber¬ 
samaan. 

2.  Boleh  memakan  dua  jerds  buah-buahan  secara  bersamaan. 

3.  Memperbanyak  jenis  makanan  yang  dimakan.  Dan  tidak  ada  per¬ 
bedaan  pendapat  di  kalangan  para  ulama  terkait  pembolehan  ini. 
Adapun  yang  diriwayatkan  dari  sebagian  kaum  salafush-shalih 
berupa  pendapat  yang  berbeda,  maka  dipahami  bahwa  hukumnya 
makruh  membiasakan  makan  dengan  berbagai  macam  makanan 
secara  berlebihan.  Begitu  juga  memperbanyak  macam  makanan 
yang  tidak  sesuai  dengan  ajaran  agama.  Wallahu  Alam. 


(24)  Bab  Dianjurkan  Orang  yang  Sedang  Makan 
Merendahkan  Diri  dan  Cara  Duduknya 


cijljp  ^  UjA>- 

5299.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Sa'id  Al-A$yajj  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Hafsh,  Abu  Bakar  berkata,  Hafsh 
bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Mush'ab  bin  Su- 
laim,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
"Aku  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  bersimpuh 
sambil  memakan  kurma." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa- 

'a  Fii  Al-Akli  Muttaki'an  (nomor  3771),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1591). 

Jii  «Sui-i  •  * 

aILp  auI  j'*^-  (*-^J  a^Ip  auI 

^'3j  L5*J  Ai/»  (*-^3 
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5300.  Dan  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  seluruhnya  dari  Sufyan,  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mush'ab  bin  Sulaim, 
dari  Anas,  ia  berkata,  “Nabi  ShalMMiu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  kur¬ 
ma,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  membaginya  sambil 
duduk  bersimpuh,  beliau  memakannya  dengan  cepat. "  Di  dalam  riwayat 
Zuhair,  "Makan  dengan  cepat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5299. 

•  Tafsir  hadits:  5299-5300 

Pada  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Anas  Radhiyallahu  Anhu  yang 
berbim)d,  "Aku  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  bersimp¬ 
uh  sambil  memakan  kurma."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  kurma,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mulai  membaginya  sambil  duduk  bersimpuh,  beliau  memakannya 
dengan  cepat."  Di  dalam  riwayat,  "Makan  dengan  cepat." 

Perkataannya,  "Duduk  bersimpuh"  yaitu  duduk  dengan  meli¬ 
pat  dua  betis  ke  belakang  dan  ditindih  dengan  pantat.  Kata  me¬ 
miliki  makna  yang  sama,  yaitu  duduk  bersimpuh  dan  tidak  duduk 
dengan  posisi  sempurna.  Ini  juga  sama  dengan  makna  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hadits  lain  dalam  Shahih  Al-Bukhari 
dan  lainnya  yang  berbunyi,  S/  "Aku  tidak  makan  sambil  duduk 

dengan  sempurna."  Sesuai  dengan  yang  ditafsirkan  oleh  Al-Khaththabi, 
ia  mengatakan,  "Maksud  kata  (duduk  dengan  sempurna)  di  sini 
adalah  duduk  bersila  dan  semacamnya  di  atas  tikar  atau  benda  lain. 
Jadi  setiap  yang  duduk  di  atas  sesuatu  yang  dibentangkan  disebut  du¬ 
duk  dengan  sempurna."  Maksud  hadits  adalah  aku  tidak  duduk  un¬ 
tuk  makan  seperti  orang  yang  ingin  makan  banyak  di  mana  ia  duduk 
dengan  posisi  sempurna,  tapi  aku  duduk  dengan  bersimpuh,  dan  aku 
makan  sedikit. 

Perkataannya,  dan  mempunyai  arti  yang  sama, 

yaitu  makan  dengan  cepat.  Maksudnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tergesa-gesa  karena  ada  kesibukan  lain.  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi 


(Kitab  Mifliunan) 


807 


wa  Sallam  makan  dengan  cepat  imtnk  memenuhi  kebutuhannya  dan 
menghilangkan  rasa  lapar,  kemudian  beliau  beranjak  imtuk  melaku¬ 
kan  kesibukan  yang  lain. 

Perkataannya,  ^  JU  ^1  "Nabi  Shallallahu  Alai- 

hi  wa  Sallam  mulai  membaginya."  Yaitu  kepada  orang  yang  beliau  ang¬ 
gap  berhak  mendapatkannya.  Kurma  ini  diberikan  seseorang  imtuk 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  bersedekah  dengan 
cara  membagikannya,  dan  beliau  juga  memakannya.  Wallahu  A'lam. 


(25)  Bab  Larangan  Bagi  Orang  yang  Makan  Bersama 
Untuk  Memakan  Sekaligus  Dua  Buah  Kurma  dan 
Sebagainya  dalam  Satu  Suapan  Kecuali  dengan  Seizin 
Teman-temannya 


jLi  UjJl^  Cy-  ^  *  S 

Jij  Jli  (*4^^  iy. 

^.«»p  Ulip  sl»j)  i^Lsisl 

<ajl  OU  jlij  ^ 

aJLft  (_^jl  V  Jli  .«U=-l  (1)1  (_5^ 

5301.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Jabalah  bin 
Suhaim  berkata,  "Ibnu  Az-Zubair  telah  memberikan  kurma  kepada  kami. 
Ia  berkata,  "Pada  waktu  itu  orang-orang  sedang  mengalami  kesusahan. 
Ketika  kami  sedang  makan  tiba-tiba  Ibnu  Umar  melewati  kami,  seraya 
berkata,  "Jangan  kalian  memakan  dua  kurma  sekaligus,  sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  memakan  dua  kur¬ 
ma  sekaligus  kecuali  seseorang  minta  izin  kepada  temannya." 

Syu'bah  berkata,  "Menurutku,  kalimat  ini  tidak  lain  adalah  berasal  dari 
perkatan  Ibnu  Umar,  yakni  minta  izin." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Qiraan  Fii  At-Tamr 
(nomor  5446),  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Idzaa  Adzina  Insaan  Li  Aakhar 
Syai'an  Jaaza  (nomor  2455),  Kitab  Asy-Syarikah,  Bab  Al-Qiraan  Fii  At- 
Tamr  Baina  Asy-Syurakaa'  Hatta  Yasta'dzina  Ashhabuh  (nomor  2489 
dan  2490). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Iqraan  Fii  At-Tamr 
Inda  Al-Akl  (nomor  3834). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Al-Qiraan  Baina  At-Tamratain  (nomor  1814). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  An-Nahyu  An  Qiraan 
At-Tamr  (nomor  3331),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6667). 

jLio  ^  iUii  ^  *  Y 

^  \jjA^ 

Ai»^  01^  aSj  'ifj  ^ 

A^ 

5302.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Muhammad  bin 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mah¬ 
di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Syu’bah,  dengan 
sanad  ini,  dan  di  dalam  hadits  riwayat  mereka  berdua  tidak  terdapat 
perkataan  Syu'bah,  dan  juga  tidak  ada  perkataannya;  “Orang-orang  pa¬ 
da  waktu  itu  sedang  mengalami  kesusahan.  " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5301. 

a1^  IIjA:>-  'y  15  ,y.  A1A.4J  ,y.  ^ 
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*jK>t^\  D^liJLj 


5303.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrahman  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Jabalah  bin  Suhaim,  ia  berka¬ 
ta,  “Aku  telah  mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melarang  sesmrang  memakan  dua  kurma  sekaligus 
hingga  ia  meminta  izin  kepada  teman-temannya." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5301. 


•  Tafsir  hadits:  5301-5303 

Pada  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Syu'bah  dari  Jabalah  bin  Su¬ 
haim,  ia  berkata,  “Ibnu  Az-Zubair  telah  memberikan  kurma  kepada  kami. 
Ia  berkata,  “Pada  waktu  itu  orang-orang  sedang  mengalami  kesusahan.  Keti¬ 
ka  kami  sedang  makan  tiba-tiba  Ibnu  Umar  melewati  kami,  seraya  berkata, 
“Jangan  kalian  memakan  dua  kurma  sekaligus,  sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  memakan  dua  kurma  sekaligus  ke¬ 
cuali  seseorang  minta  izin  kepada  temannya."  Di  dalam  riwayat  lain  di¬ 
sebutkan,  "Dari  Sufyan,  dari  Jabalah  bin  Suhaim,  ia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  seseorang  memakan  dua  kurma  sekaligus  hingga  ia  meminta  izin 
kepada  teman-temannya." 

Hadits  ini  sudah  disepakati  oleh  para  ulama,  bahwa  seseorang 
tidak  boleh  memakan  dua  kurma  sekaligus  hingga  ia  meminta  izin 
kepada  teman-temannya,  apabila  mereka  mengizinkan  maka  tidak 
apa-apa.  Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  larangan  ini,  apakah 
larangan  yang  bersifat  haram,  makruh,  atau  cuma  mengurangi  etika. 
Al-Qadhi  Iyadh  telah  meriwayatkan  dari  kaum  zhahiriyah,  bahwasa¬ 
nya  larangan  ini  bersifat  haram.  Dan  dari  selain  mereka  disebutkan 
bahwa  larangannya  bersifat  makruh  dan  mengurangi  etika.  Yang  be¬ 
nar  adalah  terdapat  perinciannya.  Apabila  makanan  tersebut  milik 
bersama  maka  haram  hukum  memakan  dua  jenis  makanan  sekaligus 
kecuali  dengan  izin  teman-teman.  Dan  kerelaan  ini  dapat  diperoleh 
dengan  keterusterangan  dari  mereka,  atau  dengan  indikasi  bahwa  me¬ 
reka  setuju  vmtuk  hal  itu.  Hal  ini  dapat  diketahui  dengan  yakin  atau 
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prasangka  kuat  bahwasanya  mereka  rela,  dan  apabila  ada  keraguan 
pada  kerelaan  mereka  maka  haram  hukumnya.  Dan  apabila  makanan 
tersebut  milik  orang  lain  atau  milik  salah  satu  dari  orang  yang  ada,  maka 
disyaratkan  kerelaannya  dari  pemilik  makanan  tersebut.  Jika  seseorang 
memakan  dua  jenis  makanan  sekaligus  tanpa  ada  kerelaan  dari  pemilik 
makanan  maka  haram  hukumnya.  Meminta  izin  kepada  teman-teman 
yang  sedang  makan  dalam  hal  ini  adalah  dianjurkan  dan  tidak  wajib. 
Apabila  makanan  tersebut  milik  sendiri  dan  telah  dihidangkan  sebagai 
jamuan  kepada  teman-teman  maka  tidak  diharamkan  bagi  seseorang 
memakan  dua  jenis  makanan  sekaligus.  Kemudian  apabila  jumlah 
makanan  sedikit,  maka  baiknya  adalah  tidak  memakan  dua  makanan 
sekaligus  agar  semua  tamu  mendapatkan  porsi  yang  sama.  Apabila 
makanannya  banyak  di  mana  lebih  dari  cukup,  maka  tidak  memakan 
dua  jenis  makanan  sekaligus.  Namim  dalam  etika  makan,  seseorang 
tidak  boleh  makan  dengam  lahap  kecuali  jika  dalam  keadaan  terburu- 
buru,  dan  ingin  segera  pergi  karena  ada  kesibukan  lain  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  dalam  bab  sebelumnya.  Al-Khaththabi  berkata, 
"Sesungguhnya  ini  adalah  pada  zaman  para  shahabat,  dan  pada  waktu 
makanan  sulit  di  dapat,  adapun  sekarang  bersamaan  dengan  keluasan 
kondisi  maka  tidak  perlu  minta  izin."  Permasalahannya  bukan  seperti 
yang  ia  katakan,  namun  yang  benar  adalah  apa  yang  telah  kami  sebut¬ 
kan  berupa  perincian  hukum,  karena  sesungguhnya  yang  dianggap 
adalah  lafazh  yang  bersifat  vimum  bukan  sebab  yang  bersifat  khusus, 
dan  alasan  yang  dipaparkannya  tersebut  tidaklah  kuat.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Orang-orang  sedang  mengalami  kesusa¬ 

han,"  maksudnya  kekurangan  dan  kesengsaraan. 

Perkataannya,  0 ji'  secara  bahasa  artinya  menyatukan.  Boleh  diba¬ 
ca  Yaqrunu  atau  Yaqrinu. 

Perkataannya,  "Melarang  memakan  dua  kurma  sekaligus." 

Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  kitab  inti.  Yang  populer  dalam 
bahasa  arab  adalah  kata  013^1.  Dikatakan  dalam  kalimat,  d'J 

(menyatukan  dua  hal)  dan  tidak  dikatakan  O^it. 

Perkataaimya,  U.K  j*  'y!  ul^l  (S'}  ^  Jli  "Syu'bah 

berkata,  "Menurutku,  kalimat  ini  tidak  lain  adalah  berasal  dari  perkatan  Ibnu 
Umar."  Kata  maksudnya  adalah  kalimat.  Ini  sudah  populer  dan 
tersebar  pemakaiannya  di  kalangan  orang  arab.  Dan  yang  dikatakan 
oleh  Syu'bah  bahwa  meminta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 


gl2  GShatuh  Mu&lii 

hi  wa  Sallam  bukan  termastik  hadits  tidak  berpengaruh  sama  sekali, 
karena  ia  meniadakannya  dengan  prasangka  dan  perkiraan.  Sufyan 
telah  menetapkannya  di  dalam  riwayat  kedua,  sehingga  meminta  izin 
merupakan  sebuah  ketetapan  hukum. 


(26)  Bab  Tentang  Menyimpan  Kurma  dan  yang  Lainnya 
dari  Bahan  Makanan  Untuk  Keluarga 


(l)t  4-tijlp  4jjt  ^Li«A  ^  UjJ.>- 

^Xz)l  jJ-fcJjLP  c4i  ^  LS^ 

5304.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Yahya  bin  Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidak  akan  lapar  anggota  keluarga  yang  memiliki  persediaan 
kurma." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  At-Tamr  (nomor 
3830). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Istihbaab 
At-Tamr  (nomor  1815). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  At-Tamr  (nomor  3327), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16942). 

^  ^  i^jjak)  LjJL?-  ^  UjJ.s-.OV*  *  0 

4-ijLp  ^  4j»f  ^  jIp  jXA.*  ^ 
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aJ  ^  V  c4i  5-SoIp  u  piZij  aIp  4i)l  (JUtf  Jj-ij  Jli  «iJli 
LjJii  aIaI  £i^  4ji  _3lj  «I-ri 

5305.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ya'qub  bin  Muhammad  bin  Thahla'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Ar-Rijal  Muhammad  bin  Abdurrahman,  dari  ibunya  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Wahai  Aisyah!  Rumah  yang  tidak  memiliki  persediaan  kurma  maka 
anggota  keluarganya  akan  lapar.  Wahai  Aisyah!  Rumah  yang  tidak  me¬ 
miliki  persediaan  kurma  maka  anggota  keluarganya  akan  lapar  -atau 
lapar  anggota  keluarganya-  beliau  mengucapkannya  sebanyak  dua  atau 
tiga  kali. 

•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tulrfah  Al- Asyraf  {nomor  17917). 

•  Tafsir  hadits:  5304-5305 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  t. 

"Tidak  akan  lapar  anggota  keluarga  yang  memiliki  persediaan  kurma." 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ilit  ^  3^,  "Rumah  yang 

tidak  memiliki  persediaan  kurma  maka  anggota  keluarganya  akan  lapar." 

Di  dalamnya  terdapat  keutamaan  kurma  dan  boleh  menyimpan¬ 
nya  imtuk  keluarga  serta  anjuran  untuk  menyimpannya.  Di  dalam  sa- 
nadnya  terdapat  perawi  Abdullah  bin  Maslamah  dari  Ya'qub  bin  Mu¬ 
hammad  bin  Thahla'  dari  Abu  Ar-Rijal  Muhammad  bin  Abdurrahman 
dari  ibvmya,  dari  Aisyah.  Abu  Ar-Rijal  (bapak  anak-anak)  adalah  julu¬ 
kan  Muhammad  bin  Abdurrahman  karena  dia  mempunyai  sepuluh 
anak  laki-laki  dan  ibunya  bernama  Amrah  binti  Abdurrahman.  Perawi 
yang  terdapat  dalam  sanad  ini  seluruhnya  berasal  dari  Madinah. 


(27)  Bab  Keutamaan  Kurma  Madinah 


UjJL>-  1 _ :«»  ^  «LILIw*  ^  aUI  JLJp  UjJL?-  OV*  *  *\ 

ilr^  Cf-  Cf-  c}- 

c^\yij  (j^  (J^  aIIp  auI  ^ 

j»-vv  6^-*iaj  jtJ  tS^ 

5306.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -yakni  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman,  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abu 
Waqqash,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  makan  tujuh  kurma  di  daerah  yang  ter¬ 
letak  di  antara  dua  bukit  berbatu  (Madinah)  pada  waktu  pagi  maka  ra¬ 
cun  tidak  akan  membahayakannya  hingga  waktu  sore." 

•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3885). 

^  ^  A  *  '  '  ^ 

(ji  iy.  (Jli 

(J_j^  A;ilp  AUI 

jJU»  ^^1  (iJJi  SjsstP 

5307.  Abw  Bflfair  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hasyim  bin  Hasyim, 
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ia  berkata,  aku  mendengar  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  berkata, 
aku  mendengar  Sa'ad  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  makan  tujuh  kurma 
Ajwah  di  pagi  hari  maka  pada  hari  itu  baik  racun  atau  sihir  tidak  akan 
membahayakannya. " 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al- Ajwah  (nomor  5445), 
Kitab  Ath-Thib,  Bab  Ad-Dawaa'  Bi  Al-Ajvmh  U  As-Sihr  (nomor  5768 
dan  5769),  Bab  Syurb  As-Sum  wa  Ad-Dawaa'  Bihi  wa  Moa  Yakhaafu 
Minhu  wa  Al-Khabiits  (nomor  5779). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thib,  Bab  Fii  Tamrah  Al-Ajwah  (no¬ 
mor  3876),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3895). 


^  jdj  ^  C/- 

aIila  aJ.P'  auI  ii i  g  t  |>.r>ivl.A 

5308.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Marwan 
bin  Mu'awiyah  Al-Fazari  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Abu  Badr 
Syuja'  bin  Al-Walid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari 
Hasyim  bin  Hasyim,  dengan  sanad  ini,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  hadits  yang  serupa.  Dan  mereka  berdua  tidak  mengatakan, 
"Aku  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5307. 


^  1^0  Ji  L^- 

dJj jji«r  3^  J 


c  Kitab  Minuman  ) 


817 


J ^  (3^  ^  Al  ^  ^  ^  ^1  ^3 

o-*  »  ^  ^ 

(3ljy  l-^l  jl  f-li-i  ii^UJl  «3*^  ^  (1)1  Jl5  (*^3  L5^ 

s^idi  J3f 

5309.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub  dan  Ibnu  Hujr  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -Yahya  bin  Yahya  berkata  Isma'il  bin  fa'far 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dua  perawi  lain  mengatakan  Isma'il 
bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Syarik  dan  dia  ada¬ 
lah  Ibnu  Abu  Namir,  dari  Abdullah  bin  Atiq  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  pada  kurma  Ajwdh  dataran  tinggi  terdapat  obat  dan 
pemcwar  racun  di  pagi  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16270). 

•  Tafsir  hadits:  5306-5309 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  makan  tu¬ 
juh  kurma  di  daerah  yang  terletak  di  antara  dua  bukit  berbatu  (Madinah) 
pada  waktu  pagi  maka  racun  tidak  akan  membahayakannya  hingga  waktu 
sore."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  makan  tujuh 
kurma  Ajwah  di  pagi  hari  maka  pada  hari  itu  baik  racun  atau  sihir  tidak  akan 
membahayakannya."  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Sesungguhnya 
pada  kurma  Ajwah  dataran  tinggi  terdapat  obat  dan  penawar  racun  di  pagi 
hari. " 

Kata  (dua  bukit  berbatu)  maksudnya  adalah  kota  Madinah. 
Telah  lewat  penjelasannya  berkali-kali.  Kata  (racun)  dibaca  As- 
Sam,  As-Sim,  dan  As-Sum  namtm  As-Sam  lebih  fasih.  Aku  telah  men¬ 
jelaskannya  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Asma'a  wa  Al-Lughat.  Kata 
(penawar  racun)  dibaca  At-Tiryaaq  atau  At-Turyaaq,  yang  merupakan 
dua  cara  membaca.  Dikatakan  juga  dan  Semuanya  adalah 
ungkapan  yang  fasih. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jjt  "Di  pagi  hari"  mak¬ 
nanya  sama  dengan  riwayat  lain  yaitu,  ’J»  "Barangsiapa  yang  makan 

di  pagi  hari." 
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Kata  (dataran  tinggi)  maksudnya  daerah  perkebunan,  pede¬ 
saan,  dan  bangunan  yang  berada  di  dataran  tinggi  Madinah  setelah 
Nejed,  sedangkan  dataran  rendeih  adalah  kawasan  dari  arah  lain  Ti- 
hamah.  Al-Qadhi  berkata,  "Jarak  terdekat  dataran  tinggi  adalah  3mil 
sedangkan  jarak  maksimalnya  adalah  8mil  dari  Madinah.  Al-Ajivah 
adalah  macam  kurma  yang  bagus."  Di  dalam  hadits-hadits  tersebut 
terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Keutamaan  kurma  Madinah  dan  kurma  Aj wah. 

2.  Keutamaan  makan  tujuh  buah  kurma  di  pagi  hari. 

3.  Keutamaan  kurma  Ajwah  dari  jenis  lainnya. 

Jumlah  tujuh  buah  kurma  adalah  termasuk  perkara-perkara  yang 
telah  diberitahukan  oleh  Nabi  dan  kita  tidak  mengetahui  hikmahnya, 
maka  kita  wajib  beriman  dengannya  serta  menyakmi  keutaman  dan 
hikmahnya.  Begitu  pula  halnya  dengan  jumlah  shalat,  Nishab  zakat,  dan 
sebagainya.  Inilah  yang  benar  di  dalam  hadits  ini.  Adapun  yang  telah 
disebutkan  oleh  Imam  Abu  Abdullah  AI-Maziri  dan  Al-Qadhi  Iyadh 
tentang  hal  ini,  adalah  perkatan  yang  keliru  maka  janganlah  menoleh 
dan  mengacu  padanya.  Aku  (An-Nawawi)  bermaksud  dengan  peri¬ 
ngatan  ini  agar  seseorang  jangan  terpedaya  olehnya.  Wallahu  A'lam. 


(28)  Bab  Keutamaan  Cendawan  dan  Mengobati  Mata 
dengannya 


^  ^  ^  4^  lU-X^ .  O  Y*  ^  • 

^  ^  J.  ^  jiA 

^\  cJ-^  Jii  j;ii 

Cj^  aIIp  auI 

5310.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Jarir  dan  Amr  bin  Ubaid  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Amr  bin  Huraits,  dari 
Sa'id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Cendawan  itu  sejenis  Manna 
dan  airnya  dapat  mengobati  mata." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  'Wazhallalnaa  Alaikumul 
Ghamaama  wa  Anzalnaa  Alaikumul  Manna  was  Salwaa,  Kuluu  Min 
Thayyibaati  Maa  Razaqnaakum  wa  Moa  Zhalamuunaa  wa  Laakin  Kaanuu 
Anfusahum  Yazhlimuun'  (nomor  4478),  Bab  'Wfl  Lamma  Jaa'a  Muusaa 
Limiiqaatinaa  wa  Kallamahu  Rabbuhu  Qaala  Rabbi  Arinii  Anzhur  Haik, 
Qaala  Lantaraani  Walaakininzhur  Hal  Jabali  Fa  Inistaqarra  Makaanahu 
Fasaufa  Taraanii,  Falamma  Tajallaa  Rabbuhu  LU  Jabali  Ja'alahu  Dakka 
wa  Kharra  Muusaa  Sha'  iqa,  Falamma  Afaaqa  Qaala  Subhanaka  Tubtu 
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Ilaika  wa  Ana  Awwalul  Mu'miniin.'  (nomor  4639),  Kitab  Ath-Thib,  Bab 
Al-Manna  Syifaa'un  U  Al-Ain  (nomor  5708). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thib,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Kam'ah  wa 
Al-Ajwah  (nomor  2067). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thib,  Bab  Al-Kam  'ah  wa  Al-Ajwah  (no¬ 
mor  3454),  secara  panjang  lebar.  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4465). 


lU JL>-  J .  O  V*  ^  ^ 

«o  <Jl5  ^  (JlS 


5311.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair  ia  berkata, 
aku  mendengar  Amr  bin  Huraits  berkata,  aku  mendengar  Sa'id  bin 
Zaid  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Cendawan  itu  sejenis  Manna  dan  airnya  dapat  mengobati 
mata." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5310. 


cy.  iji  9Ujd>-j.oY*^  Y 

(JlS  aIIp  A\)t  (ly 

(dJL3.«.3l  (.L..jd^  Aj  j^ijd>-  L«J 

5312.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  dan  Al-Hakam  bin  Utai- 
bah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Al-Hasan  Al-Urani,  dari  Amr 
bin  Huraits,  dari  Sa'id  bin  Zaid,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
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Syu’bah  berkata,  "Tatkala  Al-Hakam  memberitahukannya  kepadaku 
maka  aku  tidak  mengingkari  hadits  riwayat  Abdul  Malik." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelturmya,  lihat  hadits  nomor  5310. 

^  ^  d  Y*  ^  V' 

Cf-  J  ci  Cf.  l?' 

jJl  aJI^  Aut  amI  3 _y^j  3^  3^  3*^^ 

5313.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abtsar 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  Al-Hakam,  dari 
Al-Hasan,  dari  Amr  bin  Huraits,  dari  Sa’id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nu- 
fail,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Cendawan  itu  sejenis  Manna  yang  telah  Allah  Tabaraka  wa  Ta'ala 
turunkan  kepada  bani  Isra'il  dan  dan  airnya  dapat  mengobati  mata." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5310. 

>y-  c/, 

AiJi  3jj'  3^'  Ir*  (^^3  (.5^ 

5314.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  farir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  Al-Hakam  bin  Utaibah, 
dari  Al-Hasan  Al-Urani,  dari  Amr  bin  Huraits,  dari  Sa'id  bin  Zaid, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Cendawan 
itu  sejenis  Manna  yang  telah  Allah  Ta'ala  turunkan  kepada  Musa  dan 
airnya  dapat  mengobati  mata." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5310. 


Jli  Jjij  Jl5  iy. 

jp  aUI  Jjjl  jJl  y^  SLL^I  (*-^J  L5^  J 


5315.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  ia  berkata,  aku 
mendengar  Amr  bin  Huraits  berkata,  aku  mendengar  Sa'id  bin  Zaid 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Cenda¬ 
wan  itu  sejenis  Manna  yang  telah  Allah  Azza  wa  Jalla  turunkan  kepada 
Bani  Isra'il  dan  dan  airnya  dapat  mengobati  mata." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5310. 


Uj  JjJ  yi  lli y)  O  Y*  ^ 

^  Jlii  Ax)Lii  y  c/j  y 

y)  y^  kiULaJl  (Jls  y 


aILp  auI  Aijl  t3^  y  y^ 

LfcjL«j  y  oLfc^l 


5316.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Syabib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
dari  Syahr  bin  Hausyab,  lalu  aku  bertanya  kepadanya."  Ia  menjawab, 
"Aku  telah  mendengarnya  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,"  ia  berkata, 
"Lalu  aku  bertemu  Abdul  Malik,  ia  memberitahukan  kepadaku  dari  Amr 
bin  Huraits  dari  Sa'id  bin  Zaid,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Cendawan  itu  sejenis  Manna  dan  airnya 
dapat  mengobati  mata." 


(  Kitab  Minuman  ) 


823 


•  Takhri j  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5310. 

•  Tafsir  hadits:  5310-5316 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Jlii  ilr; 

“Cendawan  itu  sejenis  Manna  dan  airnya  dapat  mengobati  mata."  Di 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sejenis  Manna  yang  telah  Allah  Tabaraka 
wa  Ta' ala  turunkan  kepada  Bani  Isra'il." 

Di  dalam  sanadnya  terdapat  Al-Hakam  bin  Utaibah  dan  telah  le¬ 
wat  penjelasarmya.  Al-Hasan  Al-Urani  dinisbatkan  kepada  Urainah. 
Telah  diperselisihkan  tentang  makna  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Cendawan  itu  sejenis  Manna."  Abu  Ubaid  dan  kebanyakan 
ulama  berkata,  "Cendawem  itu  diserupakan  dengan  Manna  yang  telah 
diturunkan  kepada  Bani  Isra'il  karena  mereka  peroleh  tanpa  biaya 
dan  obat  tmtuk  tanaman.  Dan  cendawan  juga  diperoleh  tanpa  ada  bia¬ 
ya,  obat  untuk  tananam,  beruh  yang  ditanam,  pengairan,  atau  yang 
lainnya."  Ada  yang  mengatakan  bahwa  cendawan  hakekatnya  ada¬ 
lah  Manna  yang  telah  Allah  Ta'ala  turunkan  kepada  Bani  Isra'il  berda¬ 
sarkan  lafazh  hadits  secara  zhahimya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  airnya 

dapat  mengobati  mata."  Ada  yang  berkata,  "Hanya  sekedar  airnya  saja." 
Ada  lagi  yang  mengatakan,  "Maknanya  adalah  airnya  dicampur  de¬ 
ngan  obat  lain  untuk  mengobati  mata."  Ada  juga  yang  berpendapat, 
"Jika  untuk  mendinginkan  mata  yang  terasa  panas  maka  airnya  saja 
dapat  menyembuhkan,  namun  jika  imtuk  selain  dari  itu  maka  dicampur 
dengan  obat  lain."  Yang  benar  bahwa  hanya  dengan  airnya  saja  sudah 
dapat  menyembuhkan  mata.  Airnya  diperas  lalu  diteteskan  pada  mata. 
Sungguh  aku  (An-Nawawi)  dan  orang  lain  telah  melihat  di  zaman  kita 
sekarang  ini  orang  buta  dan  tidak  dapat  melihat,  lalu  ia  mengusapkan 
air  cendawan  di  matanya  tanpa  campuran  obat  lain,  dan  ia  pun  sem¬ 
buh  serta  dapat  melihat  kembali.  Orang  itu  adalah  Syaikh  Al-Adl  Al- 
Aiman  Al-Kamal  bin  Abdullah  Ad-Dimasyqi,  seorang  yang  shalih  dan 
perawi  hadits.  Beliau  menggtmakan  air  cendawan  karena  menyakini 
kebenaran  hadits  tersebut  dan  mencari  keberkahan  dengannya.  Walla- 
hu  A'lam. 


(29)  Bab  Keutamaan  Buah  Pohon  Arah  yang  Berwarna 
Hitam 


S^J  (ji  jjI  .OT 

bf”  Jii  ^  ji\Jr  ^  ^  s^L-  ^ 

(_5i>o  ^  (^-^3  (.5^  ^ 

Ij  biLS^  JU  4JL«  a^Ip  auI  c3^^ 

Lftlp J  jij  'i/!  ^  J^j  (^  <3^  '"^^'4^ J  lii-jts^  «oji  Jj^ J 

<J3^'  tS^  3^  3^ 

5317.  Ahu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
"Kami  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Marri  Azh-Zhah- 
ran,  dan  kami  memetik  buah  pohon  arak  yang  telah  matang,  maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalian  harus  memetik  yang 
su-dah  berwarna  hitam."  Ia  berkata,  "Maka  kami  berkata,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Sepertinya  engkau  pernah  menggembala  kambing."  Beliau 
menjawab,  "Benar,  tidaklah  ada  seorang  Nabi  melainkan  pernah  meng¬ 
gembala  kambing."  atau  perkataan  lain  yang  serupa." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Ka- 
baats  wa  Huwa  Waraqu  Al-Araak  (nomor  5453),  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya', 
Bab  Ya'kufuuna  Alaa  Ashnamin  Lahum  (nomor  3406),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3155). 
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•  Tafsir  hadits:  5317 

Perkatannya  dalam  hadits  riwayat  Jabir,  "Kami  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Mani  Azh-Zhahran,  dan  kami  memetik  buah 
pohon  arak  yang  telah  matang,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Kalian  harus  memetik  yang  sudah  berwarna  hitam"  Ia  berkata, 
"Maka  kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sepertinya  engkau  pernah  meng¬ 
gembala  kambing."  Beliau  menjawab,  "Benar,  tidaklah  ada  seorang  Nabi  me¬ 
lainkan  pernah  menggembala  kambing."  atau  perkataan  lain  yang  serupa." 

Kata  Sj\^\  menurut  pakar  bahasa  arab,  adalah  buah  arak“  yang 
sudah  matang.  Marr  Azh-Zhahran  adalah  tempat  yang  berjarak  kurang 
dari  satu  marhalah  dari  Mekah.  Tempat  ini  sudah  dikenal,  sebagaima¬ 
na  yang  telah  lewat  penjelasannya.  Di  dalamnya  terdapat  keutamaan 
menggembala  kambing.  Para  ulama  berkata,  "Hikmah  dari  para  Nabi 
Alaihimussalam  menggembala  kambing  adalah  agar  diri  mereka  ber¬ 
sikap  Tawudhu'  (rendah  hati),  membersihkan  hari  mereka  dengan  cara 
menjauh  dari  keramaian,  dan  melatih  mereka  untuk  mengatur  umat¬ 
nya  dari  cara  menasehati  ke  cara  yang  lebih  rumit  yaitu  dengan  kasih 
sayang  dan  segala  upaya  agar  mereka  mendapatkan  hidayah.  Wallahu 
A'lam. 


22  Adalah  buah  dari  pohon  arak  atau  arok  yang  batangnya  biasa  dibuat  siwak. 


(30)  Bab  Keutamaan  Cuka  dan  Menjadikannya  Sebagai 
Lauk  Roti 


0^  A-aSoLp-  4^f  t3^  iji  0L»4^  LjJ:>- 

j:^Ji  fiSyi  j  Jii  ^3  ^  JU 

5318.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Yahya  bin  Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Sebaik-baiknya  lauk  -atau  satu  lauk  yang 
baik-  adalah  cuka" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Khal 
(nomor  1840). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-rtidaam  Bi  Al-Khal 
(nomor  3316),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16943). 

^  <y-  ^  ^ 
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5319.  Dan  Musa  bin  Quraisy  bin  Nafi'  At-Tamimi  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepada  kami,  Yahya  bin  Shalih  Al-Wuhazhi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dengan  sanad  ini.  Dan  ia  berkata,  "Sebaik-baiknya  lauk."  Perawi  tidak 
menyebutkan  kata-kata  yang  ragu. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5318. 

^  J?  • 

jLi  ^  c/, 

jsji  fiSfi 

5320.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Abu  Sufyan,  da¬ 
ri  Jabir  bin  Abdullah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertanya  kepada  isteri-isterinya  tentang  lauk,  mereka  menjawab,  "Kami 
tidak  memiliki  apa-apa  selain  cuka."  Lalu  beliau  meminta  dibawakan. 
Kemudian  beliau  mulai  makan  dengannya  seraya  bersabda,  "Sebaik- 
baiknya  lauk  adalah  cuka,  sebaik-baiknya  lauk  adalah  cuka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2290). 

^  4Jl  ^  ^ 

^Ji  0>li  Ajklp  aUI  aUI 

VI  S[  ijJiii  (‘if  ^  u  Jiii  j;4  ilii  4 
cJj  ui  3^^  .^.5^1  ^ 

cJj  L»  4^>cJJs  (JlSj  Cy^  l  g“«.v  ..1  JLl/» 
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^varah 

(6hahai  Mualifflj 

^Lsr  ^  jjL/» 

5321.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Is- 
ma'il  -yakni  Ibnu  Ulaiyyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-Mutsanna  bin  Sa'id,  Thalhah  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  bahwasanya  ia  mendengar  Jabir  bin  AbduUah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suatu  hari  menggandeng  tanganku  me¬ 
nuju  rumahnya.  Lalu  pelayan  mengeluarkan  beberapa  potong  roti. 
Beliau  bertanya,  "Apakah  tidak  ada  lauknya?"  Mereka  menjawab,  “Ti¬ 
dak  ada,  kecuali  sedikit  cuka."  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  cuka 
adalah  sebaik-baiknya  lauk." 

Jabir  berkata,  "Maka  senantiasa  aku  menyukai  cuka  sejak  aku  men¬ 
dengarnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Thalhah  berkata, 
"Maka  aku  senantiasa  menyukai  cuka  sejak  aku  mendengarnya  dari 
Jabir." 

•  Takhiij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  FH  Al-Khal  (nomor 
3821)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah  wa  An-Nidzur,  Bab  Idzaa  Ha- 
lafa  An  Laa  Ya'tadima  Khubzan  Bi  Khal  (nomor  3805),  Tuhfah  Al-Asy- 
raf  (nomor  2338). 

C/,  y 

«OJl  Ajll  Of  «Oli  ^ 

«J^  ^1  sip  ^^1  (ij  j_551  odi 

J^l  ^i^l 

5322.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Mutsanna  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Nafi',  Jabir  bin  AbduUah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membawanya  kerumah  beliau.  Seperti  hadits  riwayat 
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Ibnu  Ulaiyyah,  hingga  perkataannya,  "Maka  sebaik-baiknya  lauk  ada¬ 
lah  cuka."  Ia  tidak  menyebutkan  kalimat  setelaknya. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5321. 


O jjLfc  Jj I 


Jli  AiUis  y\  4-4 j 

aUI  J  ^  L^L>r  c..  (Jli  aUI  J4^  ^ 

(.5^  UilJajl#  4^1  c...». S<  jLiti  aIIp  4Ul 

(jLSi  l  g  J 1  p  cJLs-Ai  ^  Oil  ^  aJUIJ 

iAU  ^  jp  ^ 

^<Aj  ^  a^Ip  auI  j 

AjLyfij  i^JIaJI  J4-I  jJ!j  (^Jb  Aiwsji 

(Ir^  ^  <y;  ^  P  Cp-  “^^3  cJ^- 

y>  pSl\  pci  i y\jt,  jlS  J4- 


5323.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Abu 
Zainab  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Sufyan  Thalhah  bin  Nafi' 
telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata,  "Aku  sedang  duduk-duduk  di  rumahku,  tiba-tiba 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melewatiku  lalu  memberikan 
isyarat  kepadaku.  Aku  berdiri  menemui  beliau  lalu  beliau  menggandeng 
tanganku.  Kemudian  kami  pergi  hingga  sampai  ke  beberapa  kamar  para 
isterinya,  lalu  beliau  masuk,  kemudian  beliau  mengizinkanku  untuk 
masuk.  Maka  aku  masuk  ke  ruangan  yang  diberi  tirai.  Beliau  bersabda, 
"Apakah  ada  makan  siang?"  Mereka  menjawab,  "Ya."  Lalu  beliau  di¬ 
hidangkan  tiga  potong  roti,  mereka  meletakkannya  pada  wadah  yang 
terbuat  dari  daun  palem.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengam¬ 
bil  satu  potong  lalu  meletakkan  di  tangannya,  lalu  beliau  mengambil 


satu  potong  lagi  dan  meletakkannya  di  tanganku,  kemudian  beliau  me¬ 
ngambil  potongan  ketiga  lalu  membagi  dua,  lalu  setengahnya  dipegang 
oleh  beliau  dan  setengah  lagi  diberikan  kepadaku,  kemudian  beliau 
bersabda,  “Apakah  ada  lauk?"  Mereka  menjawab,  "Tidak  ada.  Kecua¬ 
li  hanya  sedikit  cuka."  Beliau  bersabda,  "Berikanlah  cuka  tersebut,  se¬ 
sungguhnya  sebaik-baiknya  lauk  adalah  cuka." 

•  Takhri j  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2291). 

•  Tafsir  hadits:  5318-5323 

Perkataannya  dalam  hadits  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 

y  f"  (.5^ 

"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baiknya 
lauk  -atau  satu  lauk  yang  baik-  adalah  cuka."  Di  dalam  riwayat  lain  di¬ 
sebutkan,  "Sebaik-baiknya  lauk."  Perawi  tidak  menyebutkan  kata-kata  yang 
ragu."  Dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  diriwayatkan,  "Bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  isteri-isterinya  tentang  lauk, 
mereka  menjawab,  "Kami  tidak  memiliki  apa-apa  selain  cuka."  Lalu  beliau 
meminta  dibawakan.  Kemudian  beliau  mulai  makan  dengannya  seraya  ber¬ 
sabda,  "Sebaik-baiknya  lauk  adalah  cuka,  sebaik-baiknya  lauk  adalah  cuka." 
Dalam  jalur  lain  disebutkan  adanya  tambahan  riwayat. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  keutamaan  cuka.  Cuka  dinamakan 
lauk  dan  merupakan  lauk  yang  baik  dan  bagus.  Pakar  bahasa  arab  ber¬ 
kata,  "Kata  maksudnya  sesuatu  yang  dijadikan  lauk.  Dikatakan,  fSt 
jL^Ji  (membuat  lauk  roti).  Bentuk  jamak  dari  ^ adalah  seperti 
kata  ojbbt  dan  (kulit  binatang),  dan  (buku).  Sedangkan  kata 
adalah  bentuk  hmggal  seperti  kata 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  terdapat  anjuran  berbincang-bin¬ 
cang  sebagai  bentuk  keramahan  terhadap  orang-orang  yang  makan. 
Adapun  makna  hadits,  maka  menurut  Al-Khaththabi  dan  Al-Qadhi 
Iyadh  adalah  pujian  terhadap  makanan  yang  sederhana  dan  membatasi 
jiwa  dari  makanan  yang  lezat.  Penjelasannya,  campurkanlah  makanan 
dengan  cuka  dan  sejenisnya  dari  hal-hal  yang  dapat  menghemat  biaya 
dan  tidak  sulit  didapati,  serta  jangan  terlalu  memperturutkan  nafsu 
makan;  karena  dapat  merusak  agama  dan  membuat  sakit  badan.  Ini 
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adalah  perkataan  Al-Khaththabi  dan  ulama  yang  sepakat  dengannya. 
Yang  benar  dan  yang  sepantasnya  untuk  dipastikan  adalah  pujian  ter¬ 
hadap  cuka  itu  sendiri.  Adapun  bersikap  sederhana  dalam  makanan 
dan  tidak  memperturutkan  nafsu  makan  adalah  sudah  dimaklumi 
dalam  kaidah  lain.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Jabir,  "Maka  senantiasa  aku  menyukai  cuka  sejak  aku  men¬ 
dengarnya  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Adalah  seperti  per¬ 
kataan  Anas,  "Maka  aku  senantiasa  menyukai  labu."  seperti  yang  telah 
lewat  penjelasannya.  Ini  adalah  termasuk  yang  menguatkan  dari  apa 
yang  telah  kami  katakan  pada  makna  hadits,  bahwasanya  hadits  ini 
menerangkan  pujian  untuk  cuka  itu  sendiri.  Kami  telah  menyebutkan 
berkali-kali  bahwa  penafsiran  seorang  perawi  apabila  tidak  berten¬ 
tangan  dengcm  zhahir  hadits  maka  wajib  memegangnya  dan  menga¬ 
malkannya  menurut  mayoritas  ulama  fikih  dan  ushul  fikih.  Dalam  hal 
ini  juga  demikian.  Bzihkan  penafsiran  seorang  perawi  di  sini  berdasar¬ 
kan  lafazh  hadits  secara  zhahir,  oleh  karena  itu  wajib  mengacu  pada¬ 
nya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 


"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suatu  hari  menggandeng  tangan¬ 
ku  menuju  rumahnya.  Lalu  pelayan  mengeluarkan  beberapa  potong  roti."  De¬ 
mikianlah  yang  terdapat  di  dalam  kitab  inti,  Ui»  dzm  ini  ba¬ 

caan  yang  benar.  Maknanya  adalah  seorang  pelayan  mengeluarkan 
potongan  roti. 

Perkataannya,  “Beliau  menggandeng  tanganku."  Di  dalam¬ 

nya  terdapat  keterangan  dibolehkan  bagi  seseorang  menggandeng  ta¬ 
ngan  temannya  pada  waktu  berjalan  bersama. 

Perkataannya,  «ijUji  "Maka  aku  masuk  ke  ruangan  yang 

diberi  tirai."  Maksudnya,  aku  masuk  ke  dalam  kamar  tempat  wanita 
berada.  Namun,  bukan  berarti  ia  melihat  kulit  wanita  tersebut. 

Perkataannya,  ^  J*  ^ "Lalu  beliau  dihidangkan 

tiga  potong  roti,  mereka  meletakkannya  pada  wadah  yang  terbuat  dari  daun 
palem."  Begitulah  yang  terdapat  pada  kebanyakan  kitab  inti,  yaitu  kata 


832 


^ . ^yarah _ q\ 

C^hahm  Muslimj 


Para  ulama  menafsirkan,  bahwa  kata  artinya  wadah  yang  ter¬ 
buat  dari  daun  palem.  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dari  kebanya¬ 
kan  perawi  atau  sebagian  besar  dari  mereka,  bahwasanya  kata  tersebut 
adalah  yang  artinya  kain  yang  terbuat  dari  bahan  bulu  imta  atau 
wol.  Dan  yang  dimaksud  adalah  kain  tempat  meletakkan  makanan. 
Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  perawi  meriwayatkaimya  dengan 
Al-Buttiy."  Al-Qadhi  Al-Kinani  berkata,  "Ini  benar  yaitu  wadah  yang 
terbuat  dari  daim  palem." 

Perkataannya,  J  "Yahya  bin  Shalih  Al-Wuhazhi."  Al- 

Wuhazhi  dinisbatkan  kepada  Wuhazhah  yang  merupakan  satu  kabi¬ 
lah  dari  Suku  Himyar.  Begitulah  yang  ditetapkan  oleh  jumhur  ulama. 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dari  guru-guru 
mereka.  Ia  berkata,  "Abu  Al-Walid  Al-Baji  berpendapat  bahwa  kata  ini 
dibaca  Al-Wahazhi." 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Lalu  beliau  dihidangkan  tiga  potong  ro¬ 
ti,  mereka  meletakkannya  pada  piring  yang  terbuat  dari  daun  palem.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambil  satu  potong  lalu  meletakkan  di 
tangannya,  lalu  beliau  mengambil  satu  potong  lagi  dan  meletakkannya  di  ta¬ 
nganku,  kemudian  beliau  mengambil  potongan  ketiga  lalu  membagi  dua,  lalu 
setengahnya  dipegang  oleh  beliau  dan  setengah  lagi  diberikan  kepadaku." 

Di  dalamnya  terdapat  pelajaran  yang  penting,  di  antaranya, 

1 .  Anjuran  untuk  menyamakan  makanan  terhadap  orang-orang  yang 
hadir. 

2.  Dianjurkan  meletakkan  roti  atau  yang  laiimya  di  hadapan  para 
tamu  secara  merata. 

3.  Boleh  meletakkan  potongan  roti  dalam  keadaan  utuh  dan  tidak 
dipotong. 


(31)  Bab  Boleh  Makan  Bawang  Putih,  dan  Sepantasnya 
bagi  Orang  yang  Hendak  Berbicara  dengan  Orang  yang 
Lebih  Tua  Tidak  Memakannya,  Begitu  Juga  dengan  hai 
Lain  yang  Serupa 


vii  Jiis  iiijij  jil:  ^:i3  Jijls  £ 

Cj^  tji  ^  LjA>-  J-lAi 

4^  amI  J^j  Jli  jLsdjVl  vjj'  l'JJb 

(^1  <>^3  ^  bi  pub  J 

Sf  JlS  <u)Lli  UjJ  OV  SJUiaij 

5324.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-  mereka  berdua 
berkata,  Muhammad  bin  Jafar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari 
Jabir  bin  Samurah,  dari  Abu  Ayyub  Al-Anshari,  ia  berkata,  “Apabi¬ 
la  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  makanan  maka 
beliau  memakannya  dan  mengirimkan  sisanya  untukku.  Pada  suatu 
hari  beliau  mengirimkan  kepadaku  sisa  makanan  yang  belum  beliau 
makan,  karena  pada  makanan  tersebut  terdapat  bawang  putih,  maka 
aku  bertanya  kepadanya,  “Apakah  (bawang  putih)  haram  hukumnya?" 
Beliau  bersabda,  “Tidak,  akan  tetapi  aku  tidak  menyukainya  karena 
baunya." 

Ia  (Abu  Ayyub)  berkata,  “Sesungguhnya  aku  tidak  menyukai  apa  yang 
tidak  engkau  sukai." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3455). 

^  (y.  \^jJ-j.oYy  0 

5325.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  di 
dalam  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3455). 

^  bjJi^  OU.^1  Vli  »4«j Ji 

(*-^ J  aSjI  oi  ^  ^  ^}'‘y 

(ij  ^  iui  ^  J3^  ^  Jjl 

aJJI  j  j  (3^  JIa*  CpyS  jjf  4^li  Jli  jLJl 

^  auI  (_5JU«» 

S/  (JIas  ^ jl  4llp  auI  (Jl-Si  aIIp 

<1^  C5^  Lp=^'  Cjf  jipf 

L*L«Js  aIIp  auI  ^  jjf  jjtj 

^Iv»!  «UjU^I 

y*  <jL.o  4^1  ij  Ltis  ^ jj  4^  4J 

Jlii  (j^  (d  ^  3-4*  (*^J 

3^  ^3  Sf  (ij  ^  i»i  JU  (^1 3^ 
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(Jl5  .  li<  ^  L*  jl  0 ^ 


5326.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  dan  Ahmad  bin  Sa'id  bin  Shakhr  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku  -lafazh  dari  mereka  berdua  hampir  sama-,  mere¬ 
ka  berkata,  Abu  An-Nu'man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsa- 
bit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -di  dalam  riwayat  Hajjaj  bin 
Yazid  ;  Abu  Zaid  Al-Ahwal-  Ashim  bin  Abdullah  bin  Al-Harits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Aflah  pelayan  Abu  Ayyub,  bahwa¬ 
sanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  ke  rumahnya.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  bagian  bawah  dan  Abu  Ayyub 
di  bagian  atas.  Ia  (Aflah)  berkata,  "Lalu  di  malam  hari  Abu  Ayyub 
terbangun  seraya  berkata,  "Kita  berjalan  di  atas  kepala  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam!"  Maka  mereka  menjauh  dari  tempat  itu 
dan  bermalam  di  sampingnya  kemudian  berkata  kepada  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Bagian  bawah  lebih  memberi  kenyamanan."  Ia  berkata,  "Aku  tidak 
mau  melewati  bagian  atas  bangsal  jika  engkau  berada  di  bawahnya." 
Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pindah  ke  atas  dan  Abu  Ayyub 
di  bawah.  Ia  membuatkan  makanan  untuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  ketika  dikembalikan  kepadanya,  maka  ia  bertanya  tentang  tem¬ 
pat  bekas  jari-jari  beliau  pada  makanan  tersebut  lalu  ia  mencari  tempat 
bekas  jari-jari  beliau.  Lalu  ia  membuatkan  makanan  yang  bercampur  ba¬ 
wang  putih  untuk  beliau,  tatkala  makanan  tersebut  dikembalikan  kepa¬ 
danya,  ia  bertanya  tentang  tempat  bekas  jari-jari  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam,  maka  dikatakan  kepadanya,  "Beliau  belum  memakannya." 
Ia  pun  kaget  lalu  naik  menemui  beliau,  seraya  berkata,  "Apakah  ha¬ 
ram  hukumnya?"  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak,  akan  tetapi  aku  tidak  menyukainya."  Ia  berkata,  "Maka  aku  ti¬ 
dak  menyukai  apa  yang  tidak  engkau  sukai,  atau  yang  sebelumnya  tidak 
engkau  sukai." 


Ia  berkata,  "Hal  itu  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meneri¬ 
ma  wahyu." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3453). 


•  Tafsir  hadits:  5324-5326 

Perkataannya,  ^/^3  S/  Jli  "Apakah  (bawang 

putih)  haram  hukumnya?"  Beliau  bersabda,  "Tidak,  akan  tetapi  aku  tidak  me¬ 
nyukainya  karena  baunya. " 

Hadits  ini  merupakan  penjelasan  akan  bolehnya  memakan  ba¬ 
wang  putih,  dan  sudah  merupakan  kesepakatan  ulama.  Namun  mak¬ 
ruh  bagi  orang  yang  hendak  hadir  ke  masjid,  hadir  pada  kumpulan 
selain  di  masjid,  atau  berbicara  dengan  orang  yang  lebih  tua.  Dapat  di¬ 
kaitkan  dengan  bawang  putih  adalah  setiap  yang  berbau  tidak  sedap. 
Telah  lewat  permasalahan  ini  yang  sudah  cukup  diterangkan  dalam 
Kitab  Shalat. 

Perkataannya,  OlTj  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 

wa  Sallam  didatangi."  Maksudnya,  didatangi  Malaikat  dan  menerima 
wahyu.  Sebagaimana  yang  datang  di  dalam  hadits  lain,  "Sesungguhnya 
aku  berbisik  kepada  orang  yang  kamu  tidak  bisa  berbisik  kepadanya.  Sesung¬ 
guhnya  Malaikat  terganggu  dengan  sesuatu  yang  mengganggu  anak  ketu¬ 
runan  Adam. "  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  tidak  makan  ba¬ 
wang  puHh  karena  beliau  mengharapkan  kedatangan  Malaikat  dan 
wahyu  setiap  saat.  Para  sahabat  kami  berselisih  pendapat  tentang 
hukum  bawang  putih  untuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  begitu 
juga  dengan  bawang  merah,  bawang  perai,  dan  selainnya.  Sebagian 
para  sahabat  kami  berpendapat  bahwa  hukumnya  haram  imtuk  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Pendapat  yang  benar  menurut  sahabat 
kami  adalah  makruh  dan  tidak  haram,  berdasarkan  keumuman  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak."  Terhadap  jawaban  atas  per¬ 
tanyaan,  "Apakah  hukumnya  haram."  Barangsiapa  yang  mengambil  pen¬ 
dapat  pertama,  maka  ia  menafsirkan  hadits  tersebut,  "Bawang  putih  itu 
tidak  haram  imtuk  kalian.  "  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

aL  jrl  lii 

"Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  makanan  maka 
beliau  memakannya  dan  mengirimkan  sisanya  untukku. " 

Para  ulama  berkata  dalam  hal  ini,  bahwa  dianjurkan  bagi  orang 
yang  makan  dan  minum  agar  menpsakan  apa  yang  ia  makan  dan 
minum  imtuk  membantu  orang  Icdn.  Terlebih  lagi  untuk  orang  yang 
ingin  mencari  keberkahan  dalam  sisa-sisa  makanan.  Begitu  juga  apa- 
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bila  jumlah  makanannya  sedikit,  sedangkan  orang  lain  membutuh¬ 
kan  makanan  tersebut.  Ini  sangat  ditegaskan  bagi  para  tamu,  terlebih 
lagi  jika  kebiasaan  pemilik  makanan  mengeluarkan  seluruh  apa  yang 
dimilikinya,  sementara  keluarga  mereka  memmggu  sisanya,  sebagai¬ 
mana  yang  dilakukan  oleh  kebanyakan  orang.  Para  ulama  meriwa¬ 
yatkan  bahwa  kaum  salafush-shaHh  suka  menyisakan  makanan.  Ha- 
dits  ini  adalah  dasar  pijakan  seluruhnya. 

Perkataaimya,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sing¬ 
gah  ke  rumahnya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  bagian  bawah 
dan  Abu  Ayyub  di  bagian  atas.  Ia  berkata,  "Lalu  di  malam  hari  Abu  Ayyub 
terbangun  seraya  berkata,  "Kita  berjalan  di  atas  kepala  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam!"  Maka  mereka  menjauh  dari  tempat  itu  dan  bermalam  di 
sampingnya  kemudian  berkata  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bagian  bawah  lebih  mem¬ 
beri  kenyamanan."  Ia  berkata,  "Aku  tidak  mau  melewati  bagian  atas  bangsal 
jika  engkau  berada  di  bawahnya."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pindah  ke  atas." 

Adapun  singgahnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pertama 
kali  di  bagian  bawah  telah  dijelaskan  sebabnya,  yaitu  lebih  membe¬ 
ri  kenyamanan  untuknya  dan  untuk  para  shahabatnya.  Adapim  Abu 
Ayjoib  tidak  men3aikainya  karena  termasuk  adab  yang  baik  dan  dicin¬ 
tai.  Pada  bab  ini  terdapat  penghormatan  terhadap  orang  yang  mulia 
dan  lebih  beretika  kepada  mereka. 

Kata  jliJl  (bawah)  dan  (atas),  boleh  dibaca  As-Siflu  dan  Al-Ilwu 
atau  As-Suflu  dan  Al-Ulwu,  ini  merupakan  dua  cara  baca.  Di  dalam¬ 
nya  juga  terdapat  budi  pekerti  yang  nampak  pada  diri  Abu  Ayyub  Al- 
Anshari  Radhiyallahu  Anhu  dilihat  dari  beberapa  sisi,  di  antaranya, 

1.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  di  rumah  Abu  Ayyub. 

2.  Sikap  Abu  Ayyub  Al-Anshari  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam. 

3.  Abu  Ayyub  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  tidak  suka 

makan  bawang  putih. 

Perkataannya,  "Maka  aku  tidak  menyukai  apa  yang  ti¬ 

dak  engkau  sukai."  Ini  merupakan  salah  satu  sifat  pecinta  sejati,  di  mana 
menyukai  apa  yang  disukai  oleh  orang  yang  ia  cintai,  dan  membenci 
apa  yang  ia  benci. 


838 


Perkataannya,  "Ia  membuatkan  makanan  untuk  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  ketika  dikembalikan  kepadanya,  maka  ia  bertanya  tentang  tem¬ 
pat  bekas  jari-jari  beliau  pada  makanan  tersebut  lalu  ia  mencari  tempat  bekas 
jari-jari  beliau." 

Maksudnya,  apabila  ia  mengirimkan  makanan  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  lalu  beliau  makan  sesuai  dengan  kebutu¬ 
hannya  kemudian  mengembalikan  sisanya,  maka  Abu  Ayyub  makan 
dari  tempat  jari-jari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  dalam  rangka  me¬ 
ngambil  keberkahan.  Dalam  hal  ini  dibolehkan  mencari  keberkahan 
dengan  sisa-sisa  orang  lain  baik  berupa  makanan  atau  yang  lainnya. 

Perkataannya,  i  ^  "Maka  dikatakan  kepadanya,  "Be¬ 

liau  belum  memakannya."  Ia  pun  kaget."  Yakni  terkejut  karena  ketaku¬ 
tannya  ada  sesuatu  perkara  yang  menghalangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam  imtuk  makan. 

Perkataannya,  "Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  dan  Ahmad  bin  Sa'id  bin  Shakhr 
telah  memberitahukan  kepadaku  -lafazh  dari  mereka  berdua  hampir  sama-, 
mereka  berkata.  Abu  An-Nu'man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -di  dalam  rizvayat  Hajjaj  bin  Yazid ;  Sau¬ 
dara  Zaid  Al-Ahzval-."  Demikianlah  yang  terdapat  pada  sebagian  besar 
naskah  di  negeri  kami,  yaitu  43  "Saudara  Zaid."  Berdasarkan  kese¬ 
pakan  para  penghapal  hadits,  lafazh  ini  keliru,  yang  benar  adalah 
4j  "Abu  Zaid"  yaitu  julukan  bagi  Tsabit.  Begitu  juga  yang  diriwa¬ 
yatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dari  seluruh  guru-guru  mereka  dan  nas¬ 
kah  yang  ada  di  negeri  mereka,  yang  menyatakan  bahwa  yang  benar 
adalah  4j  4*  "Abu  Zaid."  Al-Qadhi  berkata,  "Terdapat  pada  sebagian 
riwayat  perkataan  43  "Saudara  Zaid."  Dan  ini  kesalahan  mumi. 
Sesungguhnya  dia  adalah  Tsabit  bin  Zaid  dan  julukannya  adalah  Abu 
Zaid  Al-Anshari  Al-Bashri  Al-Ahwal.  Al-Bukhari  meriwayatkan  di  da¬ 
lam  kitab  Tarikh-nya  dari  Abu  Dawud  Ath-Thayalisi  bahwasanya  ia 
berkata,  "Tsabit  bin  Zaid."  Al-Bukhari  mengatakan,  "Yang  paling  be¬ 
nar  adalah  Tsabit  bin  Yazid  bin  Yazid  Abu  Zaid."  Wallahu  A'lam. 


(32)  Bab  Memuliakan  Tamu  dan  Lebih 
Mengutamakannya  dari  Diri  Sendiri 


c).  ^  ^ 

Ji  J^J  ^jy-  y  y-  h\'/j^ 

<J^  LS^i  (/'i  3^  (.5^ 

j_3i  (_}^j^  *yi  L»  cJLSi  aJLU 

diii^  (^-^'3  S/  tXUi  ji*  £r4^  (S^  ij^  3^^  J^  cJlii 

^LSi  aIiI  I'La  (_ju-,i2j  ^  Jlii  fr\J»  Vi  L»  (Ji^b 


Jlii  ^IjLj  ^\  4j  ^1  3j-^j  ^  bi  3^  jL^S/t  J^j 

3^  Oj5  Vj  Sf  cJli  iJjjiP  J»ft 

Ltia  l)^^3  ^J'biA»  (Jli  A-SiJaJ  (_5^  ^^3^^  l^i  (/^ 

iil  bl-ssip  Ji  Jlii  (.5^  (.5^  ^3^ 

aI^I  LI^jcwLv? 


5327.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  bin  Abdul  Ha- 
mid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Fudhail  bin  Ghazwan, 
dari  Abu  Hazim  Al-Asyja'i,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Seseorang 
datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  sedang  berada  dalam  keadaan  menderita."  Maka 
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beliau  pergi  dengan  orang  tersebut  kepada  beberapa  isterinya.  Isterinya 
berkata,  "Demi  Dzat  yang  telah  mengutus  engkau  dengan  kebenaran! 
Aku  tidak  memiliki  apa-apa  selain  air."  Kemudian  beliau  pergi  kepada 
isterinya  yang  lain.  Isterinya  berkata  seperti  tadi,  hingga  mereka  semua 
berkata  sama  seperti  isteri  yang  pertama;  "Tidak  ada,  dan  demi  Dzat 
yang  telah  mengutus  engkau  dengan  kebenaran!  Aku  tidak  memiliki 
apa-apa  selain  air."  Maka  beliau  bersabda,  "Siapakah  yang  mau  men¬ 
jamu  tamu  ini  untuk  malam  ini,  mudah-mudahan  Allah  merahmati- 
nya."  Lalu  seseorang  dari  Anshar  bangkit  dan  berkata,  "Aku,  wahai 
Rasulullah!"  Lalu  ia  bertolak  bersama  orang  itu  menuju  rumahnya, 
dan  berkata  kepada  isterinya,  "Apakah  kamu  memiliki  sesuatu?"  Ia 
menjawab,  "Tidak,  kecuali  makanan  untuk  anak-anakku."  Ia  berkata, 
“Sibukkanlah  mereka  dengan  sesuatu,  apabila  tamu  kita  sudah  masuk 
maka  padamkanlah  lampunya  dan  perlihatkanlah  seolah-olah  kita  se¬ 
dang  makan.  Apabila  tamu  beranjak  untuk  makan  maka  kamu  berdiri 
menuju  lampu  lalu  padamkanlah."  Ia  (Abu  Hurairah)  berkata,  "Maka 
mereka  duduk  dan  tamunya  makan,  tatkala  pagi  harinya  mereka  berdua 
pergi  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  beliau  bersabda, 
"Sungguh  Allah  kagum  atas  perbuatan  kalian  berdua  terhadap  tamu 
kalian  tadi  malam.  " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al- Anshar,  Bab  Qaul  Allah  Azza 
wa  Jalla,  'Wa  Yu'tsiruuna  Alaa  Anfusihim  Walau  Kaana  Bihim  Kha- 
shaasah'  (nomor  3798),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  'Wa  Yu'tsiruuna  Alaa  An¬ 
fusihim  (nomor  4889). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah 
Al-Hasyr  (nomor  3304),  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13419). 

J 
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5328.  Ahu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Alaa'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Fudhail  bin  Ghaz- 
wan,  dari  Abu  Hazim  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  bahwa 
seorang  tamu  bermalam  di  rumah  salah  seorang  Anshar,  sementara  ia 
tidak  memiliki  apa-apa  selain  makanannya  dan  makanan  untuk  anak- 
anaknya,  maka  ia  berkata  kepada  isterinya,  "Tidurkanlah  anak-anak¬ 
mu,  padamkanlah  lampu,  dan  dekatkanlah  apa  yang  kamu  miliki  kepada 
tamu.”  Ia  (Abu  Hurairah)  berkata,  "Lalu  turun  ayat  ini,  "Dan  mereka 
mengutamakan  (Muhajirin),  atas  dirinya  sendiri,  meskipun  mereka  ju¬ 
ga  memerlukan."  (QS:  Al-Hasyr:  9). 

•  Takhtij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5327. 

auI  auI  J^j 

aUI  IvIa  <J^  aA^a/si  L»  dJLlP  (jSsj 

a1:>- j  Aj  jjIjflJli  4^>cil9  Jjt  aJ  JLL  jLvaiVl  ^ 

U5^  Jjjj  aJ  ji 

C?^3 

5329.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  dari  Abu  Hazim,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Seseorang  menemui 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  bertamu  kepada  beliau, 
sementera  beliau  tidak  memiliki  sesuatu  untuk  menjamunya.  Maka  be¬ 
liau  bersabda,  "Adakah  seseorang  yang  mau  menjamu  tamu  ini,  mu¬ 
dah-mudahan  Allah  merahmatinya."  Maka  salah  seorang  kaum  Anshar 
berdiri  dan  ia  dipanggil  Abu  Thalhah,  lalu  ia  bertolak  dengan  tamu  ter¬ 
sebut  menuju  rumahnya."  Selanjutnya  disebutkan  seperti  hadits  riwa¬ 
yat  Jarir.  Dan  ia  menyebutkan  padanya  turunnya  ayat  seperti  yang  te¬ 
lah  disebutkan  oleh  Waki'. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5327. 
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5330.  A&m  Bflfazr  bm  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sya- 
babah  bin  Sautmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit  dari  Ab¬ 
durrahman  bin  Abu  Laila  dari  Al-Miqdad,  ia  berkata,  "Aku  bersama  dua 
sahabatku  datang,  sementara  pendengaran  dan  penglihatan  kami  telah 
hilang  disebabkan  penderitaan,  maka  kami  mulai  menawarkan  diri  ka¬ 
mi  kepada  shahabat-shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  mau  menerima  kami, 
maka  kami  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian 
kami  bersama  beliau  pergi  menemui  keluarganya.  Ternyata  ada  tiga  ekor 
kambing  betina.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Peras¬ 
lah  air  susu  ini  untuk  kita."  Ia  berkata,  "Lalu  kami  memeras  air  susu¬ 
nya  dan  setiap  orang  minum  bagiannya  masing-masing  dan  kami  be- 
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rikan  untuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bagiannya."  Ia  berkata, 
"Lalu  waktu  malam  tiba,  beliau  memberi  salam  tanpa  membangunkan 
orang  yang  sedang  tidur  dan  dapat  didengar  oleh  orang  yang  sedang  ter¬ 
jaga."  Ia  berkata,  "Kemudian  beliau  datang  ke  masjid  melakukan  sha- 
lat,  kemudian  mengambil  minumannya  dan  beliaupun  minum.  Pada 
suatu  malam  setan  mendatangiku,  dan  aku  telah  meminum  bagianku, 
setan  pun  berkata,  "Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang 
mendatangi  orang-orang  Anshar  yang  memuliakan  mereka  lalu  ia 
mendapatkan  apa  yang  ada  pada  mereka,  dia  tidak  membutuhkan  air 
susu  yang  seteguk  ini."  Maka  aku  mengambil  minuman  itu  lalu  memi¬ 
numnya,  tatkala  minuman  tersebut  sudah  jauh  masuk  ke  dalam  pe¬ 
rutku,  aku  menyadari  bahwa  hal  ini  tidak  ada  jalan  lain."  Ia  berkata, 
"Setan  telah  membuat  diriku  menyesal."  Maka  setan  berkata,  "Celaka 
kamu!  apa  yang  telah  kamu  perbuat?  Apakah  kamu  meminum  minuman 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Bagaimana  kalau  dia  datang 
lalu  tidak  mendapatkan  minumannya,  lalu  dia  mendoakan  keburukan 
atas  kamu  sehingga  kamu  binasa,  sehingga  dunia  dan  akhiratmu  akan 
hilang. "  Aku  mengenakan  mantel  yang  apabila  aku  letakkan  pada  kedua 
kakiku  maka  kepalaku  keluar  dan  apabila  aku  letakkan  pada  kepalaku 
maka  kedua  kakiku  keluar,  maka  aku  mulai  tidak  bisa  tidur  kerena  ge¬ 
lisah.  Adapun  kedua  temanku,  mereka  tidur  dan  mereka  tidak  berbuat 
seperti  apa  yang  telah  aku  perbuat."  Ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  datang  lalu  beliau  mengucapkan  salam  seperti  beliau  salam 
sebelumnya,  kemudian  beliau  mendatangi  masjid  melakukan  shalat,  ke¬ 
mudian  beliau  mengambil  minumannya,  beliau  membuka  wadahnya  tapi 
tidak  mendapatkan  sesuatu  padanya,  lalu  beliau  mengangkat  kepala  ke 
langit.  Aku  berkata,  "Sekarang  beliau  berdoa  kejelekan  atas  diriku  maka 
aku  akan  binasa. "  Beliau  berdoa,  "Ya  Allah!  Berilah  makan  orang  yang 
telah  memberiku  makan,  dan  berilah  minum  orang  yang  telah  memberi¬ 
ku  minum."  Ia  berkata,  "Aku  mengambil  mantel  dan  aku  ikatkan  pada 
diriku,  kemudian  aku  ambil  pisau  lalu  pergi  ke  tempat  kambing  betina 
dan  memilih  mana  yang  paling  gemuk  untuk  aku  sembelih  dan  diberi¬ 
kan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tiba-tiba  kambing 
itu  melimpah  air  susunya  dan  tiba-tiba  seluruh  kambing  tersebut  me¬ 
limpah  air  susunya.  Aku  mengambil  bejana  kepunyaan  keluarga  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  mereka  gunakan  untuk 
memerah  susu."  Ia  berkata,  "Lalu  aku  memerah  susu  di  tempat  itu  hing¬ 
ga  berbuih,  lalu  aku  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Apakah  malam  ini  kalian  meminum  minuman?"  Ia 
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berkata,  "Aku  menjawab,  "Ya,  wahai  Rasulullah!  Minumlah."  Lalu 
beliau  minum  kemudian  memberikan  kepadaku.  Aku  berkata,  "Wahai 
Rasulullah!  Minumlah."  Lalu  beliau  minum  kemudian  memberikan 
kepadaku.  Tatkala  aku  mengetahui  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  puas,  aku  merasa  termasuk  orang  yang  didoakannya,  aku 
pun  tertawa  hingga  aku  menjatuhkan  diri  ke  tanah."  Ia  berkata,  "Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  sebuah  kesalahan 
yang  telah  engkau  perbuat  wahai  Miqdad."  Aku  berkata,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Urusanku  adalah  demikian  dan  demikian  dan  aku  lakukan 
demikian  dan  demikian."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  ini  melainkan  rahmat  dari  Allah,  tidakkah  engkau 
mengizinkanku  dan  kita  bangunkan  kedua  shahabat  kita  agar  mereka 
berdua  mendapatkannya."  Ia  berkata,  "Maka  aku  berkata,  "Demi  Dzat 
yang  telah  mengutusmu  dengan  kebenaran!  Aku  tidak  peduli  apabila 
engkau  telah  mendapatkannya  dan  aku  juga  telah  mendapatnya  ber¬ 
sama  engkau  begitu  pula  halnya  dengan  orang  lain." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Kaifa  As- 

Salaam  (nomor  2719),  secara  ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  11546). 

^  ^  Lj JL>- J .  0 V* Y*  ^ 

5331.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  An-Nadhr  bin  Syumail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5330. 
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5332.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari,  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi 
serta  Muhammad  bin  Al-A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
seluruhnya  dari  Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Mu¬ 
'adz-  Al-Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman  -dan  memberitahukan 
juga-  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  ia  berkata,  "Kami  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjumlah  seratus  tiga  puluh  orang.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  salah  seorang  di  antara 
kalian  membawa  makanan  ?  "  Ternyata  ada  salah  seorang  yang  membawa 
satu  sha'  makanan  atau  selainnya  lalu  dibuat  adonan.  Kemudian  se¬ 
orang  musyrik  yang  tinggi  dan  kusut  rambutnya  datang  dengan  mem¬ 
bawa  kambing,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ini 
untuk  dijual  atau  diberikan-atau  beliau  bersabda  -atau  dihadiahkan-?" 
Ia  menjawab,  "Untuk  dijual."  Lalu  beliau  membeli  satu  ekor  kambing, 
dan  disembelih.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meme¬ 
rintahkan  untuk  memanggang  hati  kambing  itu.  Ia  berkata,  "Demi 
Allah!  Tidaklah  dari  seratus  tiga  puluh  orang  melainkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  satu  potong  hati  tersebut 
kepada  semuanya,  jika  orangnya  ada  maka  beliau  memberikannya,  dan 
jika  orangnya  tidak  ada  maka  beliau  menyimpannya." 
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Ia  berkata,  "Lalu  beliau  meletakkan  pada  dua  mangkuk  besar,  kami  ma¬ 
kan  bersama  dari  dua  mangkuk  tersebut  sampai  kenyang.  Dan  sisa  ma¬ 
kanan  yang  ada  pada  kedua  mangkuk  tersebut  aku  bawa  ke  atas  unta." 
Atau  seperti  yang  ia  katakan. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Asy-Syira' 
wa  Al-Bai'  Ma'a  Al-Musyrikiin  wa  Ahli  Al-Harb  (nomor  2216),  Kitab  Al- 
Hibah,  Bab  Qabuul  Al-Hadiyyah  Min  Al-Musyrikiin  (nomor  2618).  Tuhfah 
Al- Asyraf  (nomor  9689). 
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5333.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari,  Hamid  bin  Umar  Al-Bakram  dan 
Muhammad  bin  Abdul  A'la  Al-Qaisi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  seluruhnya  dari  Al-Mu'tamir  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Mu'adz-  Al- 
Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
ayahku  berkata,  Abu  Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  telah  memberitahukannya,  "Bahwasanya 
Ahlushshujfah  adalah  orang-orang  miskin  dan  pada  suatu  kali  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  me¬ 
miliki  makanan  yang  cukup  untuk  berdua,  maka  pergilah  bertiga,  ba¬ 
rangsiapa  yang  memiliki  makanan  yang  cukup  untuk  berempat,  maka 
pergilah  dengan  mengajak  orang  yang  kelima  dan  keenam."  Atau  se¬ 
perti  yang  beliau  sabdakan.  Dan  bahwasanya  Abu  Bakar  datang  dengan 
bertiga,  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  bersama  sepu¬ 
luh  orang  dan  Abu  Bakar  bersama  tiga  orang.  Ia  berkata,  "Itu  adalah  aku 
sendiri,  ayah  dan  ibuku  -aku  tidak  tahu  apakah  ia  mengatakan  isteriku 
dan  pelayan  yang  ada  antara  rumah  kami  dan  rumah  Abu  Bakar-  ia 
berkata,  "Maka  Abu  Bakar  makan  malam  di  tempat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  terus  berada  di  tempat  itu  hingga  masuk 
waktu  shalat  Isya'.  Setelah  shalat  Isya'  ia  kembali  dan  tetap  berada  di 
situ  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengantuk.  Se¬ 
telah  lewat  tengah  malam  baru  ia  pulang.  Dan  isterinya  berkata  kepa- 
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danya,  "Apa  yang  menahanmu  untuk  pulang  menemui  tamu-tamumu 
-atau  ia  berkata,  seorang  tamumu-?"  Abu  bakar  balik  bertanya,  "Apa¬ 
kah  engkau  belum  memberikan  makan  malam  untuk  mereka?"  Iste- 
rinya  menjawab,  "Mereka  tidak  mau  hingga  engkau  datang.  Padahal 
anak-anak  sudah  mempersilakan,  tetapi  mereka  tetap  tidak  mau."  Ia 
(Abdurrahman)  berkata,  "Aku  pergi  untuk  bersembunyi."  Ia  (Abu  Ba¬ 
kar)  berkata,  "Wahai  dungu!"  Ia  mencela  dan  memaki,  lalu  berkata  ke¬ 
pada  para  tamunya,  "Silahkan  makan!  Mungkin  makanan  ini  sudah 
tidak  enak  lagi."  Abu  Bakar  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  me¬ 
makan  makanan  ini  selamanya."  Ia  berkata,  "Demi  Allah!  Tidaklah 
kami  mengambil  satu  suapan  melainkan  bertambah  lebih  banyak  dari 
bawahnya."  Abdurrahman  melanjutkan,  "Demi  Allah,  kami  tidak  me¬ 
ngambil  sesuatupun  kecuali  sisanya  bertambah  lebih  banyak  lagi  sam¬ 
pai  ketika  kami  sudah  merasa  kenyang,  makanan  itu  menjadi  lebih 
banyak  dari  semula."  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  memandangnya, 
ternyata  makanan  itu  masih  seperti  semula  atau  bahkan  lebih  banyak 
lagi.  Ia  berkata  kepada  isterinya,  "Wahai  saudara  perempuan  Bani  Firas! 
Apakah  ini?"  Ia  menjawab,  "Tidak  apa-apa  wahai  penyejuk  mataku! 
Makanan  itu  sekarang  lebih  banyak  tiga  kali  lipat  dari  sebelumnya." 
Abdurrahman  berkata,  "Lalu  Abu  Bakar  makan  makanan  terebut  dan 
berkata,  "Sesungguhnya  sumpah  tadi  datangnya  dari  setan."  Kemudian 
ia  makan  satu  suapan,  lalu  membawanya  kepada  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dan  membiarkannya  di  sana  hingga  pagi  hari 
Abdurrahman  berkata,  "Adalah  antara  kami  dengan  satu  kaum  ada  satu 
perjanjian  dan  telah  lewat  waktunya.  Kami  membagi  dua  belas  orang 
sebagai  ketua  kelompok  yang  masing-masing  membawahi  beberapa 
orang.  Hanya  Allah  yang  tahu  berapa  orang  yang  menyertai  masing-ma¬ 
sing  ketua  kelompok  tersebut.  Namun  yang  pasti  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil  mereka  semua.  Lalu  seluruhnya  makan 
dari  makanan  yang  dibawa  Abu  Bakar.  Atau  seperti  yang  dikisahkan 
(oleh  Abdurrahman)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawayit  Ash-Shalah,  Bab  As-Samaru  Ma- 
'a  Adh-Dhaifwa  Al-Ahl  (nomor  602),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamaat 
An-Nubuwwah  Fii  Al-Islam  (nomor  3581),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa 
Yukrahu  Min  Al-Ghadhab  wa  Al-Jaza'  Inda  Adh-Dhaif  (nomor  6140), 


6yafah 
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Bab  Qaul  Adh-DhaifLi  Shaahibih,  "Wallahi  La  Aakulu  Hatta  Ta'kul  (no¬ 
mor  6141). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Fii  Man 
Halafa  Alaa  Tha'am  Laa  Ya'kuluh  (nomor  3270),  dan  (nomor  3271), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9688). 
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pj  Jl5  «3^*^  0^3 

5334.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa- 
lim  bin  Nuh  AhAththar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Jurairi,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar.  Ia  berka¬ 
ta,  "Telah  singgah  beberapa  tamu  di  rumah  kami.  Sementara  ayahku 
sedang  berbincang-bincang  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  hingga  malam.  Lalu  beliau  pergi  dan  berkata,  "Wahai  Abdurrah¬ 
man!  Jamulah  tamu-tamumu."  Tatkala  tiba  waktu  sore  kami  menjamu 
mereka,  namun  mereka  menolaknya.  Dan  mengatakan,  "Kami  tunggu 
hingga  bapak  pemilik  rumah  ini  datang  dan  makan  bersama  dengan 
kami."  Lalu  aku  katakan  kepada  mereka,  "Sesungguhnya  ia  adalah  laki- 
laki  yang  sangat  tegas  dan  apabila  kalian  tidak  melakukannya  maka 
aku  takut  keburukan  akan  menimpaku."  Mereka  tetap  enggan.  Tatkala 
datang  ayah  tidak  mulai  bertanya  kepada  mereka,  namun  berkata,  "Apa¬ 
kah  kalian  sudah  selesai  menjamu  tamu  kalian?"  Ia  berkata,  "Mereka 
menjawab,  'Tidak,  demi  Allah  kami  belum  selesai."  Abu  Bakar  berka¬ 
ta,  "Bukankah  aku  sudah  memerintahkan  Abdurrahman?"  Maka  aku 
menjauh  darinya.  Abu  Bakar  berkata,  "Wahai  Abdurrahman!"  Maka 
aku  menjauh  darinya.  Abu  Bakar  berkata,  "Wahai  dungu!  Aku  bersum¬ 
pah  bagimu,  jika  kamu  mendengar  suaraku  maka  datanglah."  Maka 
aku  datang  sambil  kukatakan,  "Demi  Allah!  Aku  tidak  berdosa,  mereka 
adalah  tamu-tamumu,  tanyakanlah  kepada  mereka,  sungguh  aku  telah 
membawakan  hidangan  untuk  mereka,  tapi  mereka  enggan  memakan¬ 
nya  hingga  kamu  datang."  Maka  Abu  Bakar  berkata,  "Ada  apa  dengan 
kalian!  Tidaldcah  kalian  mau  menerima  jamuan  kami!"  Maka  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memakan¬ 
nya  malam  ini."  Maka  mereka  berkata,  "Demi  Allah!  Kami  tidak  akan 
memakannya  hingga  kamu  memakannya."  Abdurrahman  berkata,  "Aku 
belum  pernah  melihat  keburukan  sebelumnya  seperti  malam  itu."  Abu 
Bakar  berkata,  "Celaka  kalian!  Apakah  yang  menghalangi  kalian  un¬ 
tuk  tidak  menerima  hidangan  kalian?"  Kemudian  Abu  Bakar  berkata, 
"Adapun  perkataan  yang  pertama  adalah  dari  setan,  mari  kita  memakan 
hidangan  kalian  bersama."  Kemudian  makanan  datang  dan  Abu  Bakar 
membaca  basmalah,  lalu  makan  dan  mereka  pun  makan.  Abdurrahman 
berkata,  "Tatkala  pagi  harinya  ayah  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sembari  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Mereka  benar  dalam 
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sumpahnya  sementara  aku  telah  melanggar  sumpah."  Abdurrahman 
berkata,  "Lalu  beliau  mengabarkannya  seraya  berkata,  "Bahkan  kamu 
orang  yang  terbaik  di  antara  mereka  dan  terpilih." 

Perawi  berkata,  "Tidak  sampai  kepadaku  berita  bahwa  ia  membayar 
kaffarah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  5333. 

•  Tafsir  hadits:  5327-5334 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  aku  sedang  berada  dalam  ke¬ 

adaan  menderita."  Maksudnya  aku  mengalami  kesusahan,  sangat  me¬ 
merlukan  bantuan,  sengsara,  dan  lapar. 

Perkataaimya,  "Maka  beliau  pergi  dengan  orang  tersebut  kepada  bebe¬ 
rapa  isterinya.  Isterinya  berkata,  "Demi  Dzat  yang  telah  mengutus  engkau 
dengan  kebenaran!  Aku  tidak  memiliki  apa-apa  selain  air."  Kemudian  beliau 
pergi  kepada  isterinya  yang  lain.  Isterinya  berkata  seperti  tadi,  hingga  mere¬ 
ka  semua  berkata  sama  seperti  isteri  yang  pertama;  "Tidak  ada,  dan  demi 
Dzat  yang  telah  mengutus  engkau  dengan  kebenaran!  Aku  tidak  memiliki 
apa-apa  selain  air."  Maka  beliau  bersabda,  "Siapakah  yang  mau  menjamu  ta¬ 
mu  ini  malam  ini,  mudah-mudahan  Allah  merahmatinya."  Lalu  seseorang 
dari  Anshar  bangkit  dan  berkata,  "Aku,  wahai  Rasulullah!"  Lalu  ia  bertolak 
bersama  orang  itu  menuju  rumahnya."  Selanjutnya  disebutkan  perbuatan 
yang  ia  lakukan  beserta  isterinya  terhadap  tamu  tersebut. 

Hadits  ini  mencakup  beberapa  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Sikap  zuhud  yang  ada  pada  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  keluarganya  terhadap  dunia,  bersabar  terhadap  kelaparan  dan 
kesempitan  hidup  di  dunia. 

2.  Sepantasnya  pemuka  kaum  adalah  orang  pertama  yang  memban¬ 
tu  tamunya.  Jika  memungkinkan,  maka  ia  yang  dapat  memban¬ 
tu  tamu  dari  harta  pribadinya  terlebih  dahulu  sesuai  dengan  ke¬ 
mampuannya,  kemudian  meminta  bantuan  kepada  para  sahabat¬ 
nya  atas  asas  kerjasama  dan  tolong  menolong. 

3.  Memabantu  orang  yang  sedang  susah. 

4.  Keutamaan  memuliakan  tamu  dan  lebih  mengutamakan  mereka 
dari  diri  sendiri. 
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5.  Keterangan  tentang  sikap  terpuji  dalam  diri  orang  Anshar  dan 
isterinya  Radhiyallahu  Anhuma. 

6.  Memakai  siasat  atau  cara  tmtuk  memuliakan  tamu  apabila  mene¬ 
mui  kesulitan  dalam  memuliakan  tamimya,  berdasarkan  perkata¬ 
annya,  "Maka  padamkanlah  lampunya  dan  perlihatkanlah  seolah-olah 
kita  sedang  makan. "  Sebab,  kalau  tamimya  melihat  jumlah  makanan 
sedikit  dan  mereka  berdua  tidak  makan  bersamanya,  niscaya  dia 
akan  menolak  untuk  makan. 

Perkataarmya,  ^  "Lalu  ia  bertolak  bersama  orang  itu  me¬ 
nuju  rumahnya."  Kata  dij  artinya  rumahnya.  Dikatakan  ar¬ 

tinya  rumah  seseorang  yang  terbuat  dari  batu,  tanah  liat,  bulu  kam¬ 
bing,  atau  bulu  unta. 

Perkataannya, 

:  Jli  “yi  Sf  :  c-ili  ?  J*  : 

"Dan  berkata  kepada  isterinya,  "Apakah  kamu  memiliki  sesuatu?"  Ia  menja¬ 
wab,  "Tidak,  kecuali  makanan  untuk  anak-anakku."  Ia  berkata,  "Sibukkanlah 
mereka  dengan  sesuatu." 

Ini  dipahami  bahwa  anak-anak  tersebut  tidak  membutuhkan 
makan,  namim  diri  mereka  sendiri  yang  memintanya  sebagaimana 
kebiasaan  anak-anak,  sehingga  mereka  tidak  dalam  keadaan  lapar 
yang  dapat  membahayakan  mereka.  Jika  mereka  dalam  keadaan 
membutuhkan  di  mana  dapat  membahayakan  mereka  apabila  tidak 
makan,  niscaya  memberikan  makan  kepada  mereka  adalah  wajib.  Ma¬ 
ka  wajib  mendahulukan  mereka  daripada  tamu.  Allah  dan  Rasul-Nya 
simgguh  telah  memuji  orang  ini  dan  isterinya,  maka  ini  menunjukkan 
bahwa  mereka  berdua  tidak  meninggalkan  kewajiban,  bahkan  mereka 
berdua  telah  berbuat  baik  dan  sesuatu  yang  disukai.  Shahabat  tersebut 
dan  isterinya  lebih  mengutamakan  orang  lain  daripada  diri  mereka 
sendiri  dengan  kerelaan  mereka  berdua,  padahal  mereka  berdua  juga 
membutuhkarmya  dan  dalam  kondisi  yang  susah,  maka  Allah  Ta'ala 
memuji  mereka  berdua,  serta  menurunkan  ayat  berkenaan  dengan 
mereka,  yaitu 


"Dan  mereka  mengutamakan  (Muhajirin),  atas  dirinya  sendiri,  meskipun 
mereka  juga  memerlukan.  "  (QS.  Al-Hasyr:  9). 

Di  dalamnya  terdapat  pujian  dan  anjuran  untuk  mengutamakan 
orang  lain  dari  pada  diri  sendiri.  Para  ulama  telah  bersepakat  bahwa 
mengutamakan  orang  lain  dalam  hal  makanan  dan  selainnya  yang  ter¬ 
masuk  urusan-urusan  dunia  dan  hal-hal  yang  dibutuhkan  orang  lain 
adalah  sebuah  tindakan  terpuji,  adapun  perihal  ibadah  dan  semua  hal 
yang  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  maka  yang  lebih  utama  adalah 
tidak  mengutamakan  orang  lain  karena  hal  ini  berhubungan  dengan 
Allah  Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4^ 

<1^1  "Sungguh  Allah  kagum  atas  perbuatan  kalian  berdua  terhadap  tamu  ka¬ 
lian  tadi  malam." 

Al-Qadhi  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kekagriman  dari 
Allah  adalah  keridhaan-Nya  akan  hal  itu.  Bisa  jadi  maksudnya  ada¬ 
lah  malaikat  Allah  kagum  terhadap  hal  itu.  Dinisbatkan  sikap  kagum 
tersebut  kepada  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  adalah  sebagai  pemuliaan 
terhadap  perbuatan  mereka  berdua." 

Perkataannya,  "Aku  bersama  dua  sahabatku  datang,  sementara  pen¬ 
dengaran  dan  penglihatan  kami  telah  hilang  disebabkan  penderitaan,  maka 
kami  mulai  menawarkan  diri  kami  kepada  shahabat-shahabat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  mereka 
yang  mau  menerima  kami,  maka  kami  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  kemudian  kami  bersama  beliau  pergi  menemui  keluarganya." 

Perkataannya,  "Penderitaan"  maksudnya  mengalami  kelapa¬ 
ran  dan  berada  dalam  kesusahan.  Telah  lewat  penjelasannya  di  awal 
bab  ini. 

Perkataannya,  J-ii»  "Dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  me¬ 

reka  yang  mau  menerima  kami."  Maksudnya,  orang-orang  yang  kebera¬ 
tan  menerima  mereka  adalah  orang-orang  yang  kekurangan  juga,  di 
mana  mereka  tidak  memiliki  apa-apa  untuk  membantu  Miqdad  dan 
kedua  temannya. 

Perkataannya,  "Lalu  waktu  malam  tiba,  beliau  memberi  salam  tanpa 
membangunkan  orang  yang  sedang  tidur  dan  dapat  didengar  oleh  orang  yang 
sedang  terjaga." 

Di  dalamnya  terdapat  adab  mengucap  salam  terhadap  orang  yang 
beliun  tidur  di  waktu  ada  orang  lain  yang  sudah  tidur,  atau  yang  se- 
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makna  dengannya.  Mengucap  salam  adalah  dengan  suara  yang  tidak 
terlalu  keras  dan  tidak  pula  dengan  suara  yang  rendah,  di  mana  orang 
yang  belum  tidur  dapat  mendengarnya  dan  tidak  membuat  kegadu¬ 
han  terhadap  selain  mereka. 

Perkataannya,  U  "Dia  tidak  membutuhkan  air 

susu  yang  seteguk  ini."  Kata  dibaca  Jur'ah  dan  Jar'ah  seperti  yang 
diriwayatkan  Ibnu  As-Sikkit  dan  lainnya.  Artinya  adalah  minuman 
yang  sedikit.  Kata  kerjanya  adalah  c-p 

Perkataannya, 

tlr* 

"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa  seraya  mengucap¬ 
kan,  “Ya  Allah,  berilah  makan  orang  yang  telah  memberiku  makan  dan  berilah 
minum  orang  yang  telah  memberiku  minum." 

Di  dalamnya  diterangkan  mengenai  doa  untuk  orang  yang  ber¬ 
buat  baik,  pelayan,  dan  vmtuk  orang  yang  akan  melakukan  kebaikan. 
Di  dalamnya  juga  diterangkan  kepribadian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  mempunyai  sifat  lemah  lembut,  akhlak  terpuji,  selalu 
berbuat  baik,  jiwa  yang  dermawan,  sabar,  tidak  mengindahkan  hak- 
haknya.  Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  bertanya 
tentang  air  susu  yang  sudah  menjadi  jatahnya. 

Perkataannya  tentang  kambing  betina,  jli-  ^  lil  "Tiba-tiba 
seluruh  kambing  tersebut  melimpah  air  susunya."  Ini  termasuk  mukjizat 
kenabian  dan  tanda-tada  keberkahan  yang  terdapat  pada  diri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  iy-j  ^  cJiA»  "Lalu  aku  memerah  susu  di  tempat 

itu  hingga  berbuih."  Kata  (buih)  dibaca  Raghwah,  Rughwah,  dan 
Righwah  yang  merupakan  tiga  cara  membaca  yang  masyhur.  Bisa  juga 
dibaca  dengan  Righawah  dan  Rughawah.  Riwayat  lain  menyebutkan  ka¬ 
ta  tersebut  dengan  Rughayah  dan  Righayah.  Dikatakan,  (aku  me¬ 
minum  buih). 

Perkataannya,  "Tatkala  aku  mengetahui  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  telah  puas.  Aku  merasa  termasuk  orang  yang  didoakannya,  aku 
pun  tertawa  hingga  aku  menjatuhkan  diri  ke  tanah.  Ia  berkata,  "Maka  Nabi 


Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  sebuah  kesalahan  yang  telah 
engkau  perbuat  wahai  Miqdad?" 

Maksudnya  adalah  bahwa  ia  sangat  bersedih  dan  takut  jikalau  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  keburukan  kepadanya  karena 
telah  menghabiskan  jatah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  akan 
menerima  akibatnya.  Namim  ketika  ia  melihat  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  puas  minumnya  dan  doanya  terkabulkan,  ia  ba¬ 
hagia  dan  tertawa  hingga  jatuh  ke  tanah  karena  tertawa  lama.  Hal  itu 
terjadi  karena  kesedihan  yang  ada  padanya  telah  hilang  dan  berbalik 
menjadi  kegembiraan,  yaitu  dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meminum  susu  yang  ia  suguhkan  dan  terkabulnya  doa  beliau  bagi 
orang  yang  telah  memberinya  makan  dan  minum.  Kedua  hal  itu  di¬ 
lakukan  oleh  Miqdad.  Mulqizat  ini  terlihat  begitu  jelas  oleh  Miqdad 
sehingga  ia  heran  sebab  perbuatan  buruknya  telah  digantikan  dengan 
perbuatan  baik.  Oleh  karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Ada  sebuah  kesalahan  yang  telah  engkau  perbuat  wahai  Miqdad?" 
Maksudnya,  sesungguhnya  kamu  telah  melakukan  perbuatan  jelek, 
perbuatan  apa  itu?  Lalu  ia  mengabarkannya,  maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "TidaMah  ini  melainkan  rahmat  dari  Allah  Ta- 
’ala."  Maksudnya  air  susu  ini  ada  pada  kambing  tersebut  tidak  pada 
waktunya  dan  tidak  bertepatan  dengan  waktu  untuk  memerahnya. 
Meskipun  demikian,  semuanya  adalah  karunia  Allah  Ta'ala. 

Perkataaimya,  “Kemudian  seorang  musyrik  yang 

kusut  rambutnya  datang."  Kata  artinya  orang  yang  berambut  ku¬ 
sut. 

Perkataannya,  "Demi  Allah!  Tidaklah  dari  seratus  tiga  puluh  orang 
melainkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  satu  potong 
hati  tersebut  kepada  semuanya,  jika  orangnya  ada  maka  beliau  memberikan¬ 
nya,  dan  jika  orangnya  tidak  ada  maka  beliau  menyimpannya.  Ia  berkata,  "La¬ 
lu  beliau  meletakkan  pada  dua  mangkuk  besar,  kami  makan  bersama  dari  dua 
mangkuk  tersebut  sampai  kenyang.  Dan  sisa  makanan  yang  ada  pada  kedua 
mangkuk  tersebut  aku  bawa  ke  atas  unta.” 

Kata  «yjl  artinya  sepotong  daging  atau  yang  lainnya.  Kata  '*k^\ 
artinya  mangkuk  besar. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dua  mukjizat  yang  nyata  pada  diri 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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•  Pertama,  jumlah  hati  kambing  menjadi  banyak  hingga  cukup  bagi 
orang-orang  yang  banyak  tersebut 

•  Kedua,  satu  sha'  makanan  dan  daging  kambing  bertambah  jum¬ 
lahnya  hingga  dapat  mengenyangkan  semua  orang  yang  ada 
di  tempat  tersebut.  Bahkan  daging  kambing  itu  masih  tersisa  se¬ 
hingga  dapat  dibawa,  karena  sudah  tidak  ada  lagi  orang  yang 
membutuhkannya. 

Pada  hadits  mi  juga  dijelaskan  tentang  memberikan  hadiah  kepa¬ 
da  teman-teman  atau  benda  lairmya.  Dan  jika  sebagian  dari  tema-te- 
man  tidak  hadir  maka  bagian  mereka  disimpan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

0.I1P  i  olss-  ^ 

"Barangsiapa  yang  memiliki  makanan  yang  cukup  untuk  berdua,  maka  per¬ 
gilah  bertiga,  barangsiapa  yang  memiliki  makanan  yang  cukup  untuk  ber¬ 
empat,  maka  pergilah  dengan  mengajak  orang  yang  kelima  dan  keeenam." 

Demikianlah  yang  terdapat  pada  seluruh  naskah  Shahih  Muslim, 
yaitu  kalimat  yang  berbun)d,  «HAi.  4-*-^  "Maka  pergilah  bertiga"  Dan 
terdapat  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  kalimat,  "Maka  pergi¬ 

lah  bertiga."  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  telah  disebutkan  oleh  Al-Bukhari 
benar,  ini  sesuai  dengan  konteks  hadits  lain."  Aku  (An-Nawawi)  ka¬ 
takan,  "Yang  terdapat  di  dalam  Muslim  juga  benar  dan  disesuaikan 
dengan  riwayat  Al-Bukhari.  Penjelasannya  adalah,  maka  pergilah  de¬ 
ngan  orang  lain  sehingga  berjumlah  tiga  orang.  Hal  serupa  juga  di¬ 
sebutkan  sebagaimana  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"...  Dan  Dia  tentukan  makanan-makanan  (bagi  penghuni)nya  dalam  empat 
masa. . . "  (QS:  Fushshilat:  10),  maksudnya  dalam  genap  empat  masa. 

Telah  lewat  di  dalam  Kitab  Hal-Hal  Yang  Berhubungan  Dengan  Je¬ 
nazah  penjelasan  masalah  ini,  dan  disebutkan  juga  hal  yang  serupa 
dengannya.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pujian  terhadap  orang  yang 
lebih  mengutamakan  orang  lain  dan  memberi  bantuan  kepada  orang 
lain.  Apabila  hadir  tamu  yang  banyak  maka  sepantasnya  tamu  terse¬ 
but  berkelompok  dan  membawa  orang  lain  yang  harus  ia  bawa.  Dan 


seharusnya  pemuka  kaum  imtuk  memerintahkan  sahabat-sahabatnya 
imtuk  melakukan  demikian,  dan  ia  sendiri  juga  membawa  orang  yang 
mungkin  untuk  dibawa. 

Perkataannya,  iyiJu  JLi»  ^ 

"Dan  bahwasanya  Abu  Bakar  datang  dengan  bertiga,  Nabiyullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pergi  bersama  sepuluh  orang." 

Kalimat  ini  menjelaskan  kepribadian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  berkaitan  dengan  mengambil  perkara-perkara  yang  lebih 
utama,  bersegera  tmtuk  bersikap  dermawan,  serta  murah  hati.  Sesung¬ 
guhnya  keluarga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jumlahnya  hampir 
menyamai  jumlah  tamu-tamunya  malam  itu.  Dan  beliau  datang  de¬ 
ngan  membawa  setengah  dari  makanannya  atau  kurang.  Dan  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhu  datang  dengan  sepertiga  makanannya  atau 
bahkan  lebih,  sedangkan  orang  lain  datang  dengan  membawa  kurang 
dari  itu.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 


#.U«i  <dlp-  iOit  ^1  J p 


"Maka  Abu  Bakar  makan  malam  di  tempat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
kemudian  terus  berada  di  tempat  itu  hingga  masuk  waktu  shalat  Isya'. 
Setelah  shalat  Isya'  ia  kembali  dan  tetap  berada  di  situ  hingga  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengantuk.  Kemudian  ia  pulang." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antara¬ 
nya; 

1.  Keterangan  bahwa  orang  yang  sedang  kedatangan  tamu  diboleh- 
kan  pergi  imtuk  menyelesaikan  kesibukan  dan  keperluannya  apa¬ 
bila  ia  mempunyai  orang  yang  mengurusi  keperluan  tamunya 
dan  memenuhi  kebutuhannya.  Sebagaimana  halnya  Abu  Bakar 
menyuruh  Abdurrahman  Radhiyallahu  Anhuma  untuk  mengurusi 
kebutuhan  tamunya. 

2.  Sikap  cinta  yang  dimiliki  oleh  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  kepa¬ 
da  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ia  menghabiskan  waktunya  un¬ 
tuk  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  lebih  menguta¬ 
makan  beliau  baik  waktu  malamnya  atau  siangnya  daripada  ke¬ 
luarga,  anak-anak,  para  tamu  dan  selain  mereka. 


(  Kitab  Minuman  ) 


859 


Perkataannya  tentang  tamu  yang  hadir,  "Mereka  tidak 

mau  hingga  engkau  datang." 

Hal  ini  mereka  lakukan  sebagai  bentuk  etika  dan  penghormatan 
kepada  Abu  Bakar  menurut  perkiraan  mereka.  Karena  mereka  mengira 
bahwa  ia  tidak  memperoleh  makan  malam  jika  mereka  makan  terlebih 
dahulu.  Para  ulama  berkata,  "Sikap  yang  benar  untuk  tamu  adalah  ti¬ 
dak  menolak  terhadap  apa  yang  diinginkan  oleh  tuan  rumah  berupa 
menyegerakan  makan,  memperbanyak  makan,  atau  perkara  iaiimya 
kecuali  jika  tamu  mengetahui  bahwa  tuem  rumah  terbebani  dengan  apa 
yang  dapat  menyusahkannya  karena  malu  jika  tidak  memberikan  se¬ 
suatu  kepada  tamu,  maka  pada  saat  itu  tamu  boleh  menolaknya  dengan 
halus.  Dan  apabila  terdapat  keraguan  maka  tidak  boleh  menyangkal 
dan  menolaknya.  Terkadang  tuan  rumah  memiliki  udzur  atau  hala¬ 
ngan  yang  tidak  memungkinkan  baginya  imtuk  menampakkannya  se¬ 
hingga  ia  akan  kesulitan  jika  para  tamu  tidak  dijamu  sebagaimana  yang 
terjadi  pada  kisah  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu. 

Perkataannya,  4--j  'i  •  ‘  j» 

"Dari  Abdurrahman  ia  berkata,  "Aku  pergi  untuk  bersembunyi."  Ia  (Abu 
Bakar)  berkata,  "Wahai  dungu!"  Ia  mencela  dan  memaki."  Abdurrahman 
bersembunyi  karena  takut  bertengkar  dengan  ayahnya  dan  dicela 
ayahnya. 

Perkataannya,  "Maka  ia  mencela"  artinya  doa  kejelekan  agar 
putus  hidungnya  atau  anggota  badan  lainnya,  serta  mencela  dan 
mencercanya. 

Perkataannya,  "Wahai  dungu!"  Kata  (dimgu)  dibaca  Ghun- 
tsar  dan  Ghuntsur  yang  merupakan  dua  cara  membaca  yang  masyhur. 
Para  ulama  berkata,  "Kata  jSp  artinya  sesuatu  yang  berat."  Ada  lag^ 
yang  mengatakan  bahwa  kata  artinya  bodoh  yang  berakar  dari  kata 
«jliill.  Ada  lagi  yang  berpendapat  bahwa  artinya  adalah  dungu.  Pen¬ 
dapat  lain  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  artinya  adalah  lalat  hijau. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  dalah  hina,  yang  berakar 
dari  kata  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  guru  bahwasanya 
ia  berkata,  "Bahwa  kata  yang  benar  adalah  J^."  Al-Khaththabi  dan  se¬ 
kelompok  ulama  berkata,  "Kata  yang  benar  adalah  J^."  Para  ulama 
berkata,  "Kata  tersebut  bermakna  lalat."  Ada  yang  mengatakan,  "Lalat 
hijau,  karena  untuk  merendahkan  orang  yang  dimarahi." 


Perkataannya,  lli*  >!  l "Silahkan  makan!  Mungkin  makanan  ini  su¬ 
dah  tidak  enak  lagi. " 

Abu  Bakar  mengatakannya  karena  ini  suatu  kesalahan  dan  marah 
dengan  para  tamu  yang  tidak  mau  makan  malam  karena  ingin  me¬ 
nunggunya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  bukan  doa  tapi  pembe¬ 
ritaan  bahwa  kalian  tidak  makan  pada  wakhmya. 

Perkataarmya,  >11  V  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memakan 
ma-kanan  ini  selamanya."  Disebutkan  di  dalam  riwayat  lain  tentang  pa¬ 
ra  tamu,  “Maka  mereka  berkata,  "Demi  Allah!  Kami  tidak  akan  memakannya 
hingga  kamu  memakannya."  Kemudian  Abu  Bakar  makan  dan  mareka  pun 
makan." 

Di  dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  pen¬ 
ting,  di  antaranya, 

1.  Jika  seseorang  bersumpah  atas  nama  Allah  tentang  sesuatu,  lalu 
ia  melihat  bahwa  ada  perkara  lain  yang  lebih  baik  daripadanya, 
maka  hendaklah  ia  melakukan  perbuatan  tersebut,  lalu  membayar 
kaffarah  sumpahnya  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  beberapa 
hadits  shahih. 

2.  Tuan  riunah  menanggung  kesulitan  atas  dirinya  sendiri  dalam  me¬ 
muliakan  tamu-tamunya.  Apabila  bertentangan  antara  sumpahnya 
dengan  sumpah  mereka  maka  ia  membatalkan  sumpahnya  sendiri 
karena  hak  para  tamu  lebih  kuat. 

Hadits  pertama  ini  ringkas.  Dijelaskan  oleh  riwayat  kedua  dan  ju¬ 
ga  dijelaskan  apa  yang  tidak  disebutkan  padanya,  begitu  pula  dengan 
kata-kata  yang  didahulukan  atau  yang  diakhirkan. 

Perkataannya,  “Tidaklah  kami  mengambil  satu  suapan  melainkan  ber¬ 
tambah  lebih  banyak  dari  bawahnya.  Dan  mereka  semua  memakannya  hingga 
kenyang.  Makanan  itu  sekarang  lebih  banyak  tiga  kali  lipat  dari  sebelumnya. 
Kemudian  mereka  membawanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  dimakan  oleh  orang  banyak." 

Perkataannya,  ^  ^.j  “Melainkan  bertambah  lebih  banyak 

dari  bawahnya." 

Dalam  penggalan  hadits  ini  dijelaskan  karamah  (kejadian  luar  biasa 
yang  diberikan  Allah  kepada  para  wali'®^*')  pada  diri  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu.  Di  dalamnya  juga  dijelaskan  adanya  kara¬ 
mah  para  wali.  Ini  adalah  madzhab  Ahlus  Sunnah  yang  tidak  berbeda 
dengan  kelompok  Mu'tazilah. 
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Perkataannya,  Js"!  o’ifi  ^  «3*3  Sl  "Tidak  apa-apa  wahai  penyejuk 

mataku!  Makanan  itu  sekarang  lebih  banyak  tiga  kali  lipat  dari  sebelumnya." 

Pakar  bahasa  arab  menuturkan  bahwa  kata  (penyejuk  ma¬ 

ta)  adalah  tmgkapan  kegembiraan  dan  melihat  apa  yang  disukai  dan 
dikagumi  seseorang.  Ada  yemg  berkata,  "Sesungguhnya  dikatakan 
demikian  karena  kedua  mata  menjadi  sejuk  disebabkan  tercapainya 
harapan  seseorang  sehingga  tidak  melihat  perihal  yang  lain."  Kata 
ini  berakar  dari  kata  (sesuatu  yang  tetap).  Ada  yang  mengatakan 
berakar  dari  kata  3^'  yaitu  dingin,  artinya  air  matanya  dingin  karena 
kebahagiaannya  dan  tidak  ada  kegelisahan.  Al-Ashma'i  dan  selain¬ 
nya  menuturkan,  "Dikatakan  ^  artinya  semoga  Allah  mendi¬ 

nginkan  air  matanya,  karena  air  mata  kebahagiaan  dingin  sedangkan 
air  mata  kesedihan  panas.  Oleh  karena  itu  dikatakan  perihal  orang  yang 
sedih  dengan  imgkapan,  artinya  semoga  Allah  memanaskan 

air  matanya."  Pemilik  kitab  Al-Mathali'  mengatakan,  "Ad-Dawudi 
berkata  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kalimat  penyejuk  mata  adalah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  bersumpah  dengannya."  Dan 
lafazh  ^  dalam  perkataannya  «3*3  adalah  tambahan,  dan  contoh 
yang  serupa  dengannya  juga  banyak  dan  masyhur.  Dimungkinkan 
lafazh  V  artinya  tidak,  dan  dalam  kalimat  tersebut  terdapat  kata-kata 
yang  dihapus  yaitu,  tidak  ada  yang  lain  selain  yang  aku  katakan  wahai 
penyejuk  mataku  dan  makanan  itu  sekarang  lebih  banyak  tiga  kali  li¬ 
pat  dari  sebelumnya. 

Perkataannya,  c-i'  "Wahai  saudara  perempuan  Bani  Firas!" 

Ini  adalah  kalimat  dari  Abu  Bakar  yang  ditujukan  kepada  isterinya 
yaitu  Ummu  Ruman.  Maknanya  wahai  orang  yang  berasal  dari  bani 
Firas.  Al-Qadhi  berkata,  "Nama  lengkap  Firas  adalah  Firas  bin  Ghanim 
bin  Malik  bin  Kinanah,  tidak  ada  perselisihan  tentang  nasab  Ummu 
Ruman  yang  dinisbatkan  kepada  Ghanim  bin  Malik.  Dan  para  ulama 
berselisih  pendapat  tentang  tatacara  penisbatarmya  kepada  Ghanim 
dengan  banyak  perselisihan  pendapat.  Dan  para  ulama  juga  berselisih 
pendapat  apakah  dia  dari  bani  Firas  bin  Ghanim  atau  dari  bani  Al- 
Harits  bin  Ghanim.  Hadits  shahih  ini  menjelaskan  kalau  dia  dari  bani 
Firas  bin  Ghanim." 

Perkataannya,  (j-ut  ^  yti-  Ol  "Kami  memba¬ 

gi  dua  belas  orang  sebagai  ketua  kelompok  yang  masing-masing  membawahi 
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beberapa  orang."  Demikianlah  yang  terdapat  di  sebagian  besar  naskah 
yang  ada  yaitu  kata  kami  menjadi  beberapa  kelompok.  Dan  da¬ 
lam  banyak  naskah  disebutkan  berasal  dari  kata  Jj yang  mak¬ 
sudnya  untuk  setiap  orang  dari  jumlah  dua  belas  tersebut  menjadi 
bersama  satu  kelompok.  Kedua  kalimat  tersebut  benar.  Dan  Al-Qadhi 
di  sini  tidak  menyebutkan  selain  yang  pertama.  Di  dalam  hadits  ini 
terdapat  dalil  dibolehkan  membagi  rombongan  menjadi  beberapa  ke¬ 
lompok  atau  yang  sejenisnya.  Di  dalam  Sunan  Abu  Dawud  disebutkan, 
"Ketua  kelompok  adalah  benar,"  karena  terdapat  kemaslahatan  orang 
banyak  dan  untuk  memudahkan  pengaturan  pasukan  dan  selainnya 
oleh  seorang  pemimpin  karena  telah  dibantu  oleh  ketua-ketua  regu. 
Adapim  hadits  lain,  jllJl  fUyUi  "Ketua-ketua  kelompok  berada  dalam 
neraka"  maka  hadits  berkenaan  dengan  ketua  yang  melalaikan  tang¬ 
gung  jawabnya  dan  melakukan  kesalahan  yang  tidak  boleh  dilakukan 
dalam  menjalankarmya,  sebagaimana  yang  sudah  biasa  dilakukan  oleh 
sebagian  besar  pemimpin  yang  ada. 

Perkataannya,  ^  bU-j  "Kami  membagi 

dua  belas  orang  sebagai  ketua  kelompok  yang  masing-masing  membawahi  be¬ 
berapa  orang." 

Demikianlah  yang  terdapat  pada  sebagian  besar  naskah,  yaitu  ka¬ 
ta  (dua  belas).  Dan  ada  naskah  yang  menuliskan  kata  ^ 

Kedua-duanya  benar.  Yang  pertama  berlaku  untuk  bahasa  yang  men¬ 
jadikan  kata  Al-Mutsanna  (ganda)  dengan  menggimakan  huruf  alif  di 
setiap  keadaan.  Dan  ini  adalah  bahasa  empat  suku  bangsa  arab.  Ter¬ 
masuk  juga  kalimat  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"...  Sesungguhnya  dua  orang  ini  adalah  penyihir..."  (QS:  Thaahaa:  63).  Dan 
contoh  lainnya.  Permasalahan  ini  telah  lewat  berkali-kali. 

Perkataannya,  iij  "Sesungguhnya  ia  adalah  laki-laki  yang  sa¬ 

ngat  tegas."  Maksudnya  laki-laki  kuat  dan  keras,  dan  ia  akan  marah 
karena  melanggar  larangan-larangan  dalam  menjamu  tamu  dan  mela¬ 
laikan  hak  tamunya. 

Perkataannya,  ^  Sft  ^  Li  "Ada  apa  dengan  kalian!  Tidakkah 
kalian  mau  menerima  jamuan  kami!" 
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Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Perkataannya,  Vt  dibaca  Alm  fung¬ 
sinya  imtuk  anjuran  dan  pembukaan  percakapan,  begitulah  yang 
diriwayatkan  oleh  mayoritas  ulama.  Dan  sebagian  ulama  meriwayat- 
kannya  dengan  her-tasydid  yaitu  Vt,  maksudnya  kenapa  kalian  tidak 
mau  menerima  hidangan  makanan  kalian,  hal  apa  yang  menghalangi 
kalian  sehingga  kalian  tidak  memakaimya.  " 

Perkataannya,  ^  "Adapun  perkataan  yang  pertama 

adalah  dari  setan. "  Yaitu  sumpah  yang  diucapkannya.  Al-Qadhi  berkata, 
"Ada  yang  mengatakan  makncinya  adalah  suapan  pertama  adalah  im¬ 
tuk  mengekang  setan  dan  memaksa  dirinya  untuk  melanggar  sum¬ 
pah,  sebab  sumpah  itu  akan  membuat  jarak  antara  Abu  Bakar  dengan 
para  tamunya.  Maka  Abu  Bakar  menghina  setan  dengan  melanggar 
sumpahnya  yaitu  melakukan  sesuatu  yang  lebih  baik." 

Perkataarmya,  "Wahai  Rasulallah!  Mereka  benar  dalam  sumpahnya  se¬ 
mentara  aku  telah  melanggar  sumpah."  Abdurrahman  berkata,  “Lalu  beliau 
mengabarkannya  seraya  berkata,  "Bahkan  kamu  orang  yang  terbaik  di  antara 
mereka  dan  terpilih."  Perawi  berkata,  "Tidak  sampai  kepadaku  berita  bahwa  k 
membayar  kaffarah." 

Maknanya  mereka  benar  dalam  sumpahnya  dan  aku  telah  me¬ 
langgar  sumpahku.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Bahkan  kamu  adalah  orang  yang  terbaik  di  antara  mereka."  Artinya  paling 
banyak  taat  dan  kebaikan  daripada  mereka,  karena  perbuatanmu  yang 
melanggar  sumpah  dalam  hal  ini  adalah  sesuatu  yang  disunnahkan 
maka  kamu  lebih  utama  daripada  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ jjAtj  "Orang  yang  terbaik 
di  antara  mereka."  Demikianlah  di  dalam  seluruh  naskah,  dan  ini  adalah 
cara  membaca  yang  telah  lewat  penjelasannya  berkali-kali. 

Perkataannya,  «3^  P  J  "Tidak  sampai  kepadaku  berita  bahwa  m 

membayar  kafarat."  Maknanya  belum  sampai  berita  kepadaku  bahwa  ia 
membayar  kafarat  sebelum  melanggarnya.  Adapun  kewajiban  memba¬ 
yar  kafarat  sumpah  maka  tidak  ada  perselisihan  pendapat  tentangnya. 
Hal  ini  berdasarkan  kepada  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^J^ 

"Barangsiapa  bersumpah  lalu  melihat  suatu  perihal  yang  lebih  baik  dari  sum¬ 
pahnya  itu,  maka  hendaknya  dia  mengerjakannya  dan  membayar  kafarat  un- 


tuk  menebus  sumpahnya."  Ini  adalah  keterangan  tentang  inti  permasa¬ 
lahan  tersebut  begitu  juga  dengan  firman  Allah  Ta'ala  yang  bersifat 
umum  tentang  semua  jenis  sumpah. 


"...Namun  Dia  menghukum  kamu  disebabkan  sumpah-sumpah  yang  kamu 
sengaja,  maka  kafaratnya  (denda  pelanggaran  sumpah)  ialah  memberi  makan 
sepuluh  orang  miskin..."  (QS:  Al-Maa'idah:  89). 


(33)  Bab  Keutamaan  Saling  Membantu  dalam  Makanan 
Sedikit  dan  BahvA/a  Makanan  Dua  Orang  Cukup  Untuk 
Tiga  Orang  dan  Seterusnya 


^  c?’  cy-  c^.oTfo 

5335.  Yfl/iya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Makanan  dua  orang  cukup  untuk  tiga  orang,  dan 
makanan  tiga  orang  cukup  untuk  empat  orang." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Tha'am  Al-Waahid  Yakfi 
Al-ltsnain  (nomor  5392). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Tha'am 
Al-Waahid  Yakfi  Al-ltsnain  (nomor  1820),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13804). 


-^13^1  ^UJb  J jij 

4ji)l  <3^*^1  .AjjL^iiJl  A*Jj^l 

c.~ifc*->^  3^*^  (^  (*^j 

5336.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Uba- 
dah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Dan  Yahya  bin  Habib  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Rauh  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Makanan  satu  orang  cukup  untuk  dua  orang,  makanan  dua 
orang  cukup  untuk  empat  orang  dan  makanan  empat  orang  cukup  un¬ 
tuk  delapan  orang." 

Di  dalam  riwayat  Ishaq  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,"  Tidak  disebutkan  "Aku  telah  mendengar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Tha'am 

Al-Waahid  Yakfi  Al-Itsnain  (nomor  3254),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2828). 

^  ^  LjJL?- 

Ajip  auI  (_s^^ 

5337.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti 
hadits  riwayat  Ibnu  Juraij. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2749). 
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^  cf-  j^y  L^-  c/-  j=^-  A 
\^y^\  013^^1  Jii  J  iIj^  ji^j  c/- 

Jj-^j  J^  ji^  ly  (^*  jj' 

JL>-13^i  ^l*i»  j*^J  L5^ 

5338.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib  dan  Ishaq 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami  -Abu  Bakar  dan  Abu 
Kuraib  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Dua  perawi  lain  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada 
kami-  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Makanan  satu  orang 
cukup  untuk  dua  orang  dan  makanan  dua  orang  cukup  untuk  empat 
orang." 

•  Takhri j  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa 
Jaa'a  Fii  Tha'am  Al-Waahid  Yakfi  Al-Itsnain  (nomor  1820). 


(i-^3  ly  OUli  ^ 

fuJs>3  iZj\  fui»3 

^L«j 


5339.  Outaibah  bin  Sa'id  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Makanan  satu  orang  cukup  untuk 
dua  orang,  makanan  dua  orang  cukup  untuk  empat  orang,  dan  maka¬ 
nan  empat  orang  cukup  untuk  delapan  orang." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5338. 

•  Tafsir  hadits:  5335-5339 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Makanan  dua  orang  cu¬ 
kup  untuk  tiga  orang,  dan  makanan  tiga  orang  cukup  untuk  empat  orang." 
Di  dalam  riwayat  Jabir  diterangkan,  "Makanan  satu  orang  cukup  untuk 
dua  orang,  makanan  dua  orang  cukup  untuk  empat  orang  dan  makanan  empat 
orang  cukup  untuk  delapan  orang." 

Dalam  bab  ini  terdapat  anjuran  rmtuk  saling  membantu  dalam  hal 
makanan.  Apabila  makanan  tersebut  sedikit  jumlahnya  maka  akan  cu¬ 
kup  bagi  orang  yang  akan  makan  dan  terdapat  keberkahan  bagi  se¬ 
muanya.  Wallahu  Alam. 


(34)  Bab  Seorang  MuKmin  MaKan  dalam  Satu  Usus 
Sedangkan  Orang  Kafir  Makan  dalam  Tujuh  Usus 


1  ^  aui  ^  ^  j  ii»  .  O  y*  f  • 

lA’  d\i^\  ^3  \^jJ- 

frliit  Aip  jsi^  3*^'  (i^3  (J^  (^'  4>^ 

5340.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dia  adalah  Al-Qaththan-,  dari  Ubai¬ 
dullah,  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Orang  kafir  makan  da¬ 
lam  tujuh  usus  sedangkan  orang  mukmin  makan  dalam  satu  usus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Maa 
Jaa'a  Anna  Al-Mukmin  Ya'kul  Fii  Mi'an  Waahidin  wa  Al-Kaafir  Ya'kul  Fii 
Sab'ah  Am'aa'  (nomor  1818),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8156). 

^  ^  aUI  JIp  ^ 

^  auI  Ujwi.»-  oLiol  ^ 

{jy^\  3^  l/! 
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^  *j^ 

41a>«j  aIIp 

5341  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua 
berkata,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad 
bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abdurrazzaq,  ia  berkata,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  da¬ 
ri  Ayyub,  keduanya  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  ditakhrij 
oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Jaa'a  Anna 
Al-Mukmin  Ya'kul  Fii  Mi'an  Waahidin  wa  Al-Kaafir  Ya'kul  Fii  Sab'ah 
Am'aa'  (nomor  3257),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7950). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin 
Rafi'  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7576 
dan  7864). 

iIj ilj jjf  .oy  i  y 

(.S^J  l*9lJ  Alt  .Ajj 

^i2jj  Aj  Jb 

aJjI  ««  jLdi  Jl5 

0|  A-iIp  auI 

5342.  Dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahili  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Waqid  bin  Muhammad  bin 
Zaid,  bahwasanya  ia  mendengar  Nafi'  berkata,  "Ibnu  Umar  melihat  satu 
orang  miskin,  maka  ia  mulai  meletakkan  makanan  di  hadapannya  dan 
meletakkan  makanan  lain  dihadapan  orang  itu.  Ia  berkata,  "Lalu  orang 
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itu  memakan  banyak  makanan."  Ia  berkata,  "Maka  Ibnu  Umar  berkata, 
"Janganlah  sekali-kali  orang  ini  dibawa  ke  hadapanku.  Sesungguhnya 
aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  orang  kafir  makan  dalam  tujuh  usus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Muk- 

min  Ya'kul  FH  Ma'in  Waahidin  (nomor  5393),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

8517). 

(Suli  ^ 

Jii  aiIp  aui  Aiii  J  0^ 

ftUit  ^  jrt;  jrl' 

5343.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabirdan  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seorang  mukmin  makan  dalam  satu 
usus  sedangkan  orang  kafir  makan  dalam  tujuh  usus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2753). 

^  aIIoj 

5344.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  yang  serupa.  Dan  tidak  menyebutkan  Ibnu  Umar. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2753). 
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^  IIj jjl  \SjJ^  ^  juj^  12jl>- .oT  t  o 

^jiJl  Jli  ^  (.5^  (^-^•  iS^ 

^  ^  J5l;  ^'3 

5345.  Abu  Kuraih  Muhammad  bin  Al-Alaa'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Buraid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Seorang  mukmin  makan 
dalam  satu  usus  sedangkan  orang  kafir  makan  dalam  tujuh  usus." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-'Ilal,  Bab  1  (nomor  4010). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Jaa'a  Anna  Al- 
Mukmin  Ya'kul  Fii  Mi'an  Waahidin  wa  Al-Kaafir  Ya'kul  Fii  Sab'ah 
Am'aa'  (nomor  3258),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9050). 

(^3  ^  (J^  ®3i3* 

5346.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Ibnu  Muhammad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  seperti  hadits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14061). 

Ls*^  ^'3  i  V 

^1  J3-^j  of  ^  ^ 

4i)l  ^  3^^  t-Jtlv’  43Lv0  aIIp  aWI 

^ c..^>«3  aLio  j»JL^  J  4lip 
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4J  jJ-j  (-J jJit  4j 

isy^^.  (*j  oLi^  (*^j  3j-^j 

jvLoj  4-jip  amI  (J J  (JLa#  l  g  o*~«Mj 

^li>»f  ^  ‘-r’.^-^  y\^\j  ^ 


5347.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ishaq  bin 
Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurai- 
rah  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kedatangan 
tamu  dan  dia  adalah  orang  kafir.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  untuk  memerah  air  susu  seekor  kambing, 
lalu  orang  itu  meminumnya.  Kemudian  diberikan  perahan  susu  yang 
lain,  lalu  orang  itu  meminumnya.  Kemudian  diberikan  perahan  susu 
yang  lain,  lalu  orang  itu  meminumnya  hingga  ia  meminum  perahan 
susu  dari  tujuh  ekor  kambing.  Kemudian  di  pagi  harinya  ia  masuk 
Islam,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
untuk  memerahkan  air  susu  lalu  ia  meminumnya,  kemudian  beliau  me¬ 
merintahkan  untuk  memerahkan  air  susu  dari  kambing  lain,  ia  tidak 
menghabiskannya,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Seorang  mukmin  minum  pada  satu  usus  sedangkan  orang  kafir 
minum  pada  tujuh  usus." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Moa 
Jaa'a  Anna  Al-Mukmin  Ya'kul  Fii  Mi'an  Waahidin  wa  Al-Kaafir  Ya'kul  Fii 
Sab'ah  Am'aa'  (nomor  1819),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12739). 

•  Tafsir  hadits:  5340-5347 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Orang  kafir  makan  dalam  tujuh  usus  sedangkan  orang  mukmin  makan  da¬ 
lam  satu  usus." 

Di  dalam  riwayat  lain,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keda¬ 
tangan  tamu  dan  dia  adalah  orang  kafir.  Orang  itu  meminum  perahan  susu 


dari  tujuh  ekor  kambing.  Kemudian  di  pagi  harinya  ia  masuk  Islam,  maka  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk  memerahkan  air 
susu  lalu  ia  meminumnya,  kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  memerah¬ 
kan  air  susu  dari  kambing  lain,  ia  tidak  menghabiskannya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Hadits  ini  berkenaan  dengan  orang  itu  sendiri, 
dikatakan  kepadanya  sebagai  permisalan."  Ada  yang  mengatakan  bah¬ 
wa  yang  dimaksud  adalah  hendaknya  orang  mukmin  bersikap  hemat 
pada  makanannya.  Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  orang  mukmin  menyebut  nama  Allah  Ta'ala  pada  saat  hendak 
makan  sehingga  setan  tidak  ikut  serta  makan  dengannya,  sedangkan 
orang  kafir  tidak  menyebut  nama  Allah  dan  setan  ikut  serta  makan 
dengannya.  Di  dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa  setan  dengan 
mudah  memakan  makanan  yang  tidak  disebutkan  nama  Allah  Ta'ala 
pada  waktu  makan. 

Pakar  kedokteran  mengatakan,  "Setiap  manusia  memiliki  tujuh 
macam  usus,  yaitu  perut  besar,  tiga  usus  halus  yang  bersambimg  de¬ 
ngannya,  dan  tiga  usus  besar."  Orang  kafir  yang  karena  kerakusan¬ 
nya  dan  tidak  mengucapkan  nama  Allah  pada  saat  makan,  maka  tidak 
cukup  baginya  kecuali  harus  memenuhi  seluruh  ususnya.  Sedangkan 
orang  mukmin  karena  kesederhanaannya  dan  mengucapkan  nama 
Allah  pada  saat  makan,  maka  makanan  tersebut  dapat  mengenyang- 
kannya  dan  cukup  hanya  satu  usus  saja.  Dimungkinkan  yang  demikian 
ini  hanya  pada  sebagian  orang-orang  mukmin  dan  sebagian  orang- 
orang  kafir.  Ada  yang  mengatakan,  "Yang  dimaksud  dengan  tujuh  usus 
adalah  tujuh  sifat,  yaitu  semangat,  rakus,  panjang  angan-angan,  tamak, 
tabiat  buruk,  iri  dengki,  dan  gemuk.  Ada  yang  berkata,  "Yang  dimaksud 
dengan  orang  mukmin  di  sini  adalah  orang  yang  sempurna  imaimya 
dan  berpaling  dari  hawa  nafsu  dan  sudah  puas  dengan  apa  yang  dapat 
memenuhi  kebutuhannya."  Pendapat  terpilih  adalah  bahwa  sebagian 
orang  mukmin  makan  dalam  satu  ususnya,  sedangkan  kebanyakan 
orang  kafir  makan  dalam  tujuh  usus.  Dan  tidak  mesti  setiap  usus  dari 
ketujuh  usus  tersebut  sama  seperti  satu  usus  orang  mukmin.  Wallahu 
A'lam. 

Para  ulama  berkata,  "Maksud  hadits  ini  adalah  mengurangi  hal-hal 
yang  berkaitan  dengan  urusan  dunia  dan  anjuran  untuk  bersikap  Zu- 
hud  (tidak  mementingkan  kehidupan  dunia)  dan  Qana'ah  (merasa  puas), 
dan  sedikit  makan  adalah  termasuk  akhlak  baik  seseorang  sedangkan 
banyak  makan  adalah  sebaliknya.  Adapun  perkataan  Ibnu  Umar  ber- 


(  Kitab  Minuman  ) 


875 


kenaan  dengan  orang  miskin  yang  makan  banyak  dihadapannya,  "Ja¬ 
nganlah  sekali-kali  orang  ini  dihawa  ke  hadapanku."  Adalah  karena  orang 
itu  menyerupai  orang  kafir.  Dan  barangsiapa  yang  menyerupai  orang 
kafir  maka  makruh  hukum  bergaul  dengannya  jika  tidak  ada  keper¬ 
luan  atau  kepentingan  yang  mendesak.  Sebab,  porsi  makanan  yang  ia 
makan  memungkinkan  rmtuk  dapat  menutupi  kebutuhan  orang  ba¬ 
nyak.  Adapim  orang  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  ini  yang  minum 
perahan  susu  dari  tujiih  kambing,  maka  ada  yang  mengatakan  ia  ada¬ 
lah  Tsumamah  bin  Utsal.  Ada  yang  mengatakan,  Jahjah  Al-Ghifari.  Dan 
ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  Nadhrah  bin  Abu  Nadh- 
rah  Al-Ghifari.  Wallahu  A'lam. 


(35)  Bab  Tidak  Boleh  Mencela  Makanan 


jli  c).  ©V'! A 

f  ^  Ju^^\  Jl5j 

li ^  013  iiri  ^5^1  ISI  Oli”  is 

5348.  Yahya  bin  Yahya,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -Zuhair  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dua  perawi  lain  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada 
kami-,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  per¬ 
nah  mencela  makanan.  Apabila  beliau  menyukai  makanan  maka  beliau 
memakannya  dan  apabila  tidak  menyukainya  maka  beliau  tidak  me¬ 
makannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3563),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Aaba 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Tha'aaman  (nomor  5409). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fii  Karahiyah  Dzammi 
Ath-Tha'am  (nomor  3763). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Bir  xm  Ash-Shilah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii 
Tark  Al-' Aib  wa  U  An-Ni'mah  (nomor  2031). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  An-Nahyu  An  Yu'aab 
Ath-Tha'am  (nomor  3259),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13403). 
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\jijiA^  LjjL>-  lL‘1^3.oY'£H 

ilL. 

5349.  Dan  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  Al-A'masy  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5348. 

(ji  dJLL*Ji  ^  Jdp  Lj  JL>- J .  o  Y*  O  • 

Oj>tj  IJL^ 

5350.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq, 
Abdul  Malik  bin  Amr  dan  Umar  bin  Sa'ad  Abu  Dawud  Al-Hafari  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  semuanya  dari  Sufyan,  dari  Al- 
A'masy,  dengan  sanad  seperti  ini,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5348. 

(.5^'  j?'3  (!/■  \2jJ-.oto  ) 

J3-i3  cJf3  li  Ji5  o'J.yt>  o^xk^  (JT  ^jy  ly 

d\j  «dS^I  oL^lil  lil  l)IS^  Jai  L«liia  j*-L^3  t.5^ 

5351.  Abw  Bflfair  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  mi¬ 
lik  Abu  Kuraib-  mereka  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 


Yahya  pelayan  keluarga  Ja'dah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Aku 
tidak  pernah  sama  sekali  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mencela  makanan.  Apabila  beliau  menyukai  makanan  maka  be¬ 
liau  memakannya  dan  apabila  tidak  menyukainya  maka  beliau  diam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  An-Nah- 
yu  An  Yu'aab  Ath-Tha'am  (nomor  3259),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15465). 

jjf  Uj  J.»-  '^li  ^  jjI  oLliJL>-  j.  d  y*  o  y 

4l£«j 

5352,  Dan  Abu  Kuraih  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberi¬ 
tahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Hazim,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang 
serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5348. 

•  Tafsir  hadits:  5348-5352 

Perkataannya, 

a"',  *  '  ^  '  A  \  \  * 

<15^1  ISj  015^  «oiil  ^ 

^ ^  0\j 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pernah  mencela 
makanan.  Apabila  beliau  menyukai  makanan,  maka  beliau  memakannya  dan 
apabila  tidak  menyukainya,  maka  beliau  tidak  memakannya." 

Ini  termasuk  di  antara  adab-adab  makein  yang  sangat  dianjurkan. 
Contoh  mencela  makanan  adalah  dengan  mengatakan.  Makanan  mi 
asin,  garamnya  sedikit,  terasa  asam,  makanan  ini  terlalu  halus,  terla¬ 
lu  kasar,  tidak  matang,  dan  sebagainya.  Adaprm  hadits  perihal  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  tidak  memakan  biawak  bukan- 
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lah  termasuk  mencela  makanan,  melainkan  sekedar  mengabarkan  bah¬ 
wa  khusus  makanan  tersebut  beliau  tidak  menyukainya. 

Di  dalam  bab  ini  Muslim  menyebutkan  perbedaan  dalam  jalur  pe¬ 
riwayatan  hadits.  Pertama  kali  ia  meriwayatkannya  dari  beberapa  pe- 
rawi  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah.  Kemudian 
ia  meriwayatkannya  dari  Abu  Mu'awiyah  dari  Al-A'masy  dari  Abu 
Yahya  pelayan  keluarga  Ja'dah  dari  Abu  Hurairah.  Ad-Daraquthni 
mengingkari  sanad  kedua,  dan  mengatakan  bahwa  hadits  ini  Muallal 
(cacat). 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Sanad  ini  termasuk  ke  dalam  hadits  Mu- 
'allal  di  dalam  Kitab  Muslim,  dan  Muslim  telah  menjelaskan  cacatnya 
sebagaimana  yang  telah  ia  janjikan  pada  mukaddimah  kitabnya,  dan 
juga  disebutkan  perselisihan  pendapat  padanya.  Karena  adanya  cacat 
inilah  maka  Al-Bukhari  tidak  menyebutkan  hadits  riwayat  Abu  Mu¬ 
'awiyah  dan  juga  tidak  mentakhrijnya  dari  jalurnya,  namim  ia  men- 
takhrijnya  dari  jalur  lain.  Bagaimanapun  juga.  Matan  (redaksi)  hadits 
tersebut  shahih,  dan  tidak  ada  cacat  padanya."  Wallahu  A'lam. 


(Svarah 


(1)  Bab  Haram  Hukumnya  Memakai  Bejana  dari  Emas 
dan  Perak  Untuk  Minum  dan  yang  Lainnya  Baik  Bagi 
Laki-Laki  Maupun  Perempuan 


c),  ^ 

cf-  if- 

aIIp  auI  Aiil  jJ aIIp  4)il  (_^L^ 

j\J  Ai)aj  ^  L«J^  3^T  ^  (Jli 

5353.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi'  dan  Zaid  bin  Abdullah  dari  Ab- 
dullah  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  dari  Ummu  Sala- 
mah  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang  yang  minum  dengan 
menggunakan  bejana  dari  perak,  sesungguhnya  ia  menggelegakkan  api 
neraka  Jahanam  di  dalam  perutnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Aaniyah  Al-Fidhdhah 
(nomor  5634). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurb  Fii  Aaniyah 
Al-Fidhdhah  (nomor  3413),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  18182).. 
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C  ^  Cf-  ty.  Ju^  ^  ^  odjJ-j.oToi 

^•^3  ^  il/i  ll<ai  ^1  ^ 

ti^  jjI  j  ^  lilc  , 


Old^  j;i«Ji  dlc  ^liJi  ^ 

>.>  ll‘a^  il^  C  ^  t^°  (^-^• 

^U  ^  ,Sfi^  jr  ^15^1  ^  ^  ^:i 

^  ■^'-'3  ^  c^’'  <tZ-x^ 

<^\  -^1  ^  4,^' }!  jrL:  5f  ioi  ^  ^  ^  J 

^  %  ^-^'3  ^  j^jj  t^iiij 


(jj!' 

5354.  Dan  Qutaihah  bin  Sa'id,  serta  Muhammad  bin  Rumh  telah  membe- 
ritahul^nnya  kepada  kami,  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H)  Ali  bin  Hujr 
As-Sa'di  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Isma'il  -yakni  Ibnu 
Ulaiyyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub.  (H)  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberi¬ 
tahukan  k^ada  kami.  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Al-Walid 
bm  Syuja'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah. 
(H)  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Fudhail  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Musa  bin  Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Syaiban 
bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  -yakni  Ibnu  Ha- 
zim-  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  As-Sarraj, 
mereka  semuanya  dari  Nafi',  seperti  hadits  riwayat  Malik  bin  Anas, 
dengan  sanadnya  dari  Nafi'  dan  ia  menambahkan  di  dalam  hadits  riwa- 
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yat  Ali  bin  Mushir  dari  Ubaidullah,  "Bahwasanya  orang  yang  makan 
atau  minum  dengan  menggunakan  bejana  dari  perak  dan  emas."  Dan 
di  dalam  hadits  riwayat  salah  seorang  dari  mereka  tidak  disebutkan 
"Makan  dan  emas,"  kecuali  pada  hadits  riwayat  Ibnu  Mushir. 

•  Takhri j  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltuimya,  lihat  hadits  nomor  5353. 

OUIp  ^  ty.  ® ^ ®  ® 

^  y* 

1*-^^  j' 

5355.  Dan  Zaid  bin  Yazid  Abu  Ma'n  Ar-Raqqasyi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uts- 
man  -yakni  Ibnu  Murrah-  Abdullah  bin  Abdurrahman  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  bibinya  Ummu  Salamah,  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mi¬ 
num  dengan  menggunakan  bejana  emas  atau  perak,  sesungguhnya  ia 
menggelegakkan  api  dari  neraka  Jahanam  di  dalam  perutnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5353. 

•  Tafsir  hadits;  5353-5355 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

'jC  aSij  ^ 

"Orang  yang  minum  dengan  menggunakan  bejana  dari  perak,  sesungguh¬ 
nya  ia  menggelegakkan  api  neraka  Jahanam  di  dalam  perutnya."  Di  dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "Bahwasanya  orang  yang  makan  atau  minum 
dengan  menggunakan  bejana  dari  perak  dan  emas."  Di  dalam  riwayat  lain 
diterangkan,  "Barangsiapa  yang  minum  dengan  menggunakan  bejana  emas 
atau  perak,  sesungguhnya  ia  menggelegakkan  api  dari  neraka  Jahanam  di  da¬ 
lam  perutnya." 
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Para  ulama  dari  kalangan  ahU  hadits,  pakar  bahasa  arab  dan  kata- 
kata  rumit  dan  selain  mereka  telah  sepakat  bahwa  huruf  yang  ke¬ 
dua  pada  kata  (mendidihkan)  di-kasrah-kan.  Dan  mereka  ber¬ 
selisih  pendapat  tentang  harakat  huruf  ra'  pada  kata  >'  (pada)  di  da¬ 
lam  riwayat  pertama.  Mereka  meriwayatkannya  dengan  Naara  dan 
Naaru,  kedua  bacaan  tersebut  sudah  masyhur  di  dalam  riwayat  dan 
di  dalam  kitab-kitab  syarah  hadits,  pakar  bahasa  arab  dan  kata-kata 
rumit.  Membaca  dengan  Naara  adalah  yang  benar  dan  masyhur  yang 
telah  dipastikan  oleh  Al-Azhari  dan  selain  mereka  dari  kalangan  pene¬ 
liti  hadits.  Az-Zajjaj,  Al-Khaththabi,  dan  selainnya  mengatakan  bacaan 
tersebut  lebih  kuat.  Dan  bacan  ini  dikuatkan  dengan  riwayat  yang 
kedua  yang  berbunyi. 


“la  menggelegakkan  api  dari  neraka  Jahanam  di  dalam  perutnya" 

Kami  telah  meriwayatkannya  di  dalam  Musnad  Abu  Awanah  Al- 
Isfarayini  dan  di  dalam  Al-Ja’diyyaat  dari  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  yang  berbunyi. 


1>'  UJI 

Ia  menggelegakkan  api  neraka  di  dalam  perutnya. " 

Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  kitab  inti  yaitu  kata  l>'  (api) 
tanpa  menyebutkan  kata  Jahanam.  Adapun  terkait  maknanya,  jika  kata 
jlJ  (api)  dibaca  dengan  Naara,  maka  subyeknya  adalah  orang  yang  mi¬ 
num,  sehingga  artinya  orang  tersebut  menuangkan  api  ke  dalam  pe¬ 
rutnya  dengan  beberapa  tegukan  yang  berlangsung  terus  menerus, 
hingga  terdengar  suara  bergelegak  pada  tenggorokannya.  Jika  kata  p 
(api)  dibaca  dengan  Naaru,  maka  subyeknya  api  itu  sendiri,  sehingga 
artinya  api  itu  menggelegak  di  dalam  perutnya.  Kata  5»Jl  artinya 
suara  bergelegak.  Yang  diminum  dinamakan  api  neraka  karena  pemi¬ 
numnya  akan  ke  sana  di  akhirat  kelak.  Sebagaimana  Allah  Ta'ala  ber¬ 
firman. 


4  cjjl 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memakan  harta  anak  yatim  secara  zhalim, 
sebenarnya  mereka  itu  menelan  api  dalam  perutnya. . . "  (QS:  An-Nisaa':  10). 

Adapun  kata  (»1^  Qahannam)  -mudah-mudahan  Allah  Ta'ala  me¬ 
nyelamatkan  kita  dari  semua  cobaan-  maka  Al-Wahidi  mengatakan, 
"Yunus  dan  seluruh  pakar  ilmu  Nahwu  berkata,  "Kata  (Jahannam) 
adalah  lafazh  ajam  (non  arab)  tidak  boleh  di-tanuHn-kan.  Dinamakan 
demikian  dikarenakan  sangat  dalam.  Dikatakan,  ^14^7  Ji  artinya  simgai 
yang  dalam."  Sebagian  pakar  bahasa  berkata,  "Kata  Qahannam) 
berakar  dari  kata  o ^^1  yang  berarti  keras,  dinamakan  demikian  ka¬ 
rena  perkaranya  siksaan  di  sana  sangat  keras."  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  mak¬ 
sud  dari  hadits  ini.  Ada  yang  mengatakan,  itu  adalah  berita  tentang 
orang  kafir  dari  raja-raja  non  arab  dan  selain  mereka,  yaitu  orang- 
orang  yang  kebiasaan  mereka  melakukan  perbuatan  tersebut.  Seba¬ 
gaimana  disebutkan  di  dalam  hadits  lain,  "Itu  adalah  bagi  mereka  di  du¬ 
nia  dan  untuk  kalian  di  akhirat."  maksudnya  mereka  hanya  dapat  meng¬ 
gunakannya  selama  hidup  di  dunia.  Begitu  juga  dengan  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  tentang  pakaian  sutra,  "Sesungguhnya  yang 
memakai  sutra  ini  hanya  mereka  yang  tidak  mendapat  bagian  di  akhirat."  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  larangan  untuk  kaum  muslimin  dari  hal  itu.  Dan  orang  yang 
melakukan  larangan  ini  maka  pasti  ia  mendapatkan  ancaman  tersebut. 
Dan  bisa  jadi  Allah  Ta'ala  mengampuninya."  Ini  adalah  perkataan  Al- 
Qadhi.  Yang  benar  adalah  bahwa  larangan  tersebut  mencakup  seluruh 
orang  yang  menggimakan  bejana  emas  atau  perak  baik  dari  kalangan 
muslim  maupim  kafir,  karena  yang  benar  bahwa  orang  kafir  juga  di¬ 
kenakan  perintah  dalam  mengikuti  cabang-cabang  syariat.  Wallahu 
A'lam.  Kaum  muslimin  telah  sepakat  akan  pengharaman  makan  dan 
minum  dengan  menggunakan  bejana  emas  dan  perak  baik  untuk  laki- 
laki  ataupun  perempuan.  Tidak  ada  seorang  pim  dari  kalangan  ulama 
yang  menyelisihinya  kecuali  yang  telah  diriwayatkan  oleh  para  sahabat 
kami  dari  Irak  yang  menyatakan  bahwa  Imam  Syafi'i  dalam  pendapat 
yang  lama  mengatakan  hukumnya  makruh  dan  tidak  haram.  Mereka 
juga  meriwayatkannya  dari  Dawud  Azh-Zhahiri  bahwa  hukumnya 
haram  jika  untuk  minum  dan  boleh  imtuk  makan  dan  seluruh  macam- 
macam  penggunaan.  Namun  kedua  riwayat  ini  tidak  benar. 
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Adapun  perkataan  Dawud  adalah  salah  karena  bertentangan  de¬ 
ngan  kejelasan  hadits-hadits  ini  tentang  larangan  makan  dan  minum, 
dan  juga  menyelisihi  kesepakatan  para  ulama.  Para  sahabat  kami  ber¬ 
kata,  "Berdasarkan  kesepakatan  ulama  bahwa  diharamkan  makan,  mi¬ 
num,  dan  seluruh  macam-macam  penggimaan  bejana  emas  atau  pe¬ 
rak,  kecuali  yang  diriwayatkan  oleh  Dawud  dan  pendapat  lama  Imam 
Syafi'i."  Kedua  pendapat  tersebut  tertolak  berdasarkan  keterangan 
hadits  dan  kesepakatan  para  ulama.  Ini  sesungguhnya  disebutkan  ka¬ 
rena  ada  orang  yang  mengacu  pada  pendapat  Dawud  yang  berbeda 
dengan  kesepakatan  para  ulama.  Namun,  para  ulama  peneliti  hadits 
mengatakan  bahwa  pendapat  Dawud  tidak  perlu  dianggap  karena  ia 
tidak  setuju  dengan  qiyas  (analogi).  Ini  adalah  salah  satu  syarat  seorang 
Mujtahid  yang  dianggap  pendapatnya.  Adapun  pendapat  lama  dari 
Imam  Syafi'i  menunjukkan  bahwasanya  yang  dimaksud  adalah  emas 
dan  perak  yang  digimakan  untuk  bejana  tidaklah  haram.  Oleh  karena 
itu  tidak  diharamkan  perhiasan  bagi  wanita.  Ini  adalah  perkataan  pe¬ 
milik  kitab  At-Taqrib  dan  dia  termasuk  salah  seorang  senior  dari  para 
sahabat  kami.  Dia  adalzih  orang  yang  paling  kuat  di  antara  para  saha¬ 
bat  kami  dalam  meriwayatkan  pendapat-pendapat  Imam  Syafi'i,  dan 
karena  Imam  Syafi'i  menarik  beberapa  pendapatnya  yang  lama  {qaulul 
qadim). 

Yang  benar  menurut  para  sahabat  kami  dan  selain  mereka  dari 
kalangan  ulama  ushul  fikih,  bahwasanya  seorang  Mujtahid  apabila 
berpendapat  satu  pendapat  kemudian  menarik  pendapatnya,  maka 
itu  bukan  lagi  pendapatnya  dan  tidak  disandarkan  kepadanya.  Para 
ulama  berkata,  "Sesimgguhnya  disebutkan  pendapat  lama  dan  disan¬ 
darkan  kepada  Imam  Syafi'i  adalah  sebagai  bentuk  majas,  dan  bahwa 
itu  adalah  pendapat  yang  pernah  diucapkannya  bukan  merupakan 
pendapatnya  sekarang  ini."  Dari  apa  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas, 
kita  memperoleh  kesimpulan  bahwa  para  ulama  telah  sepakat  atas 
pengharaman  menggimakan  bejana  emas  dan  perak  untuk  makan, 
minum,  dan  bersuci,  makan  dengan  menggimakan  sendok  dengan 
salah  satu  dari  keduanya,  memanggang  dengan  menggimakan  anglo 
(tempat  bara  api)  dengan  salah  satu  dari  keduanya,  buang  air  kecil 
pada  bejana  dengan  salah  satu  dari  keduanya,  dan  seluruh  macam-ma¬ 
cam  penggunaan,  termasuk  juga  botol  celak  mata,  alat  bedah,  tempat 
hadiah,  dan  sebagainya,  baik  bejananya  kecil  ataupun  besar,  dan  sama 
pengharamannya  baik  untuk  laki-laki  ataupun  perempuan  tanpa  ada 
perselisihan  pendapat.  Sesungguhnya  yang  membedakan  antara  laki- 


laki  dengan  perempuan  adalah  pada  berhias,  maksudnya  berhias  diri 
untuk  suami  dan  majikan.  Para  sahabat  kami  berpendapat,  "Diha¬ 
ramkan  menggimakan  minyak  wangi  dari  botol  yang  terbuat  dari  ba¬ 
han  emas  dan  perak.  Apabila  seseorang  dihidangkan  makanan  yang 
ada  pada  bejana  emas  atau  perak,  maka  hendaknya  ia  mengeluar¬ 
kan  makanan  tersebut  kepada  bejana  lain  selain  dari  keduanya,  dan 
ia  makan  dengan  bejana  tersebut.  Apabila  tidak  didapat  bejana  yang 
lain  maka  hendaknya  ia  meletakkannya  pada  adonan  roti  jika  me¬ 
mungkinkan.  Jika  diberikan  wewangian  pada  botol  yang  terbuat  dari 
bahan  perak,  maka  hendaknya  ia  menuangkannya  pada  tangan  kiri¬ 
nya  kemudian  menuangkannya  dari  tangan  kiri  ke  tangan  kanan  lalu 
menggunakarmya." 

Para  sahabat  kami  berkata,  "Diharamkan  menghiasi  toko,  rumah, 
tempat  berkumpul  dengan  menggunakan  bejana-bejana  emas  dan  pe¬ 
rak.  Inilah  pendapat  yang  benar."  Sebagian  para  sahabat  kami  mem¬ 
bolehkannya.  Namim  para  ulama  mengatakan  bahwa  pendapat  ini 
keliru.  Imam  Syafi'i  dan  para  sahabatnya  berkata,  "Jika  seseorang 
berwudhu'  atau  mandi  dari  bejana  emas  atau  perak,  maka  ia  telah 
bermaksiat  dengan  perbuatan  tersebut.  Tapi  wudhu'  dan  mandinya 
sah."  Ini  adalah  madzhab  kami.  Pendapat  ini  juga  dipegang  oleh  Imam 
Malik,  Abu  Hanifah,  dan  keseluruhan  ulama  selain  Dawud.  Dan  Ia 
(Dawud)  berkata,  "Tidak  sah."  Pendapat  yang  benar  adalah  sah.  Be¬ 
gitu  juga  jika  seseorang  makan  atau  minum  dengan  menggimakan 
bejana  yang  terbuat  dari  emas  atau  perak,  maka  ia  telah  bermaksiat 
dengan  perbuatan  tersebut,  tapi  minuman  dan  makanan  tersebut  tidak 
menjadi  haram.  Semua  yang  telah  disebutkan  ini  adalah  pada  kondisi 
seseorang  mempimyai  banyak  pilihan.  Adapim  apabila  terpaksa  un¬ 
tuk  menggunakan  bejana  dan  seseorang  tidak  mendapatkan  melain¬ 
kan  yang  terbuat  dari  emas  atau  perak,  maka  ia  boleh  menggunakan¬ 
nya  pada  kondisi  darurat  tanpa  ada  perselisihan  pendapat  ulama  ten¬ 
tangnya.  Para  sahabat  kami  memperjelasnya,  mereka  berkata,  "Hal  itu 
sebagaimana  dibolehkan  makan  bangkai  pada  kondisi  darurat."  Para 
sahabat  kami  juga  mengatakan,  "Apabila  seseorang  menjual  bejana 
tersebut  maka  sah  jual  belinya,  karena  dzatnya  suci,  memungkinkan 
untuk  mengambil  manfaat  darinya  dengan  meleburnya." 

Adapun  menjadikan  bejana-bejana  ini  tanpa  dengan  mengguna¬ 
kannya,  maka  menurut  Imam  Syafi'i  dan  para  sahabatnya  terdapat 
perselisihan  pendapat.  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  pa- 
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ling  benar  adalah  haram.  Kedua,  makruh.  Jika  kita  menganggapnya 
makruh,  maka  pembuatnya  berhak  mendapatkan  uang  ganti  rugi. 
Dan  orang  yang  memecahkannya  wajib  membayarnya,  jika  tidak  me¬ 
mecahkannya  maka  tidak  wajib  membayarnya.  Adapim  kaca  yang 
sangat  berharga  tidak  diharamkan  berdasarkan  kesepakatan  para  ula¬ 
ma.  Adapun  bejana  yang  dihiasi  batu  safir,  zamrud,  pirus,  dan  yang 
sejenisnya,  maka  pendapat  yang  paling  kuat  menurut  para  sahabat 
kami  adalah  boleh  menggunakaimya,  dan  di  antara  mereka  ada  yang 
mengharamkannya.  Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Haram  Menggunakan  Bejana  Emas  atau  Perak 
Bagi  Laki-Laki  dan  Wanita,  Haram  Menggunakan 
Cincin  Emas  dan  Sutra  Bagi  Laki-Laki  dan  Dibolehkan 
Bagi  Wanita,  dan  Boleh  Memakai  Sutra  Bagi  Laki-Laki 
Sebagai  Tanda  Selama  Lebarnya  Tidak  Lebih  dari  Empat 
Jari. 


c/.  ^  <y-  .oTo*\ 
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5356.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy'ats  bin  Abu  Asy- 
Sya'tsa.  (H)  Dan  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Asy'ats  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Suwaid  bin  Muqarrin 
telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  “Aku  menemui  Al-Bara' 
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bin  Azib  lalu  aku  mendengarnya  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  tujuh  perkara  dan  melarang  kami 
dari  tujuh  perkara.  Beliau  memerintahkan  kami  untuk  menjenguk  orang 
sakit,  mengiringi  jenazah,  mendoakan  orang  yang  bersin,  melaksanakan 
sumpah  atau  seseorang  melaksanakan  sumpahnya  dengan  benar,  me¬ 
nolong  orang  yang  teraniaya,  memenuhi  undangan,  menyebarkan  sa¬ 
lam.  Dan  beliau  melarang  kami  memakai  cincin  atau  bercincin  emas, 
minum  dengan  bejana  dari  perak,  hamparan  pelana  dari  sutra,  pakaian 
bergaris  yang  terbuat  dari  sutra,  serta  mengenakan  pakaian  sutra  baik 
yang  tebal  dan  tipis." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Amru  Bi  Ittibaa'  Al- 
Janaa'iz  (nomor  1239),  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Nashru  Al-Mazhluum 
(nomor  2445)  secara  ringkas.  Kitab  An-Nikah,  Bab  Haqqu  Ijaabah  Al- 
Waliimah  wa  Ad-Da'wah  (nomor  5175),  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Aaniyah 
Al-Fidhdhah  (nomor  5635),  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Wujuub  Iyaadah  Al- 
Mariidh  (nomor  5650),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Labsu  Al-Qasiy  (nomor 
5838),  Bab  Al-Mutsiirah  Al-Hamraa'  (nomor  5849)  secara  ringkas.  Bab 
Khawaatim  Adz-Dzahab  (nomor  5863),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Tasymiit 
Al-Athisy  Idzaa  Hamida  Allah  (nomor  6222),  Kitab  Al-lsti'dzan,  Bab 
Ifsyaa'u  As-Salaam  (nomor  6235),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab 
Qaul  Allah  Ta'ala,  Wa  Aqsamuu  Jahda  Aimaanihim  (nomor  6654). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Rukuub  Al- 
Mayatsir  (nomor  1760),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Labsi  Al-Mu'ashfar  Li  Ar-Rijaal  wa  Al-Qasiy  (nomor  2809). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Amru  Bi  Ittibaa'  Al- 
Janaa'iz  (nomor  1938),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Ibraar  Al- 
Qasam  (nomor  3787),  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Siman,  Bab  An-Nahyu 
An  Ats-Tsiyaab  Al-Qasiyyah  (nomor  5324). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Kajfarat,  Bab  Ibraar  Al-Muqsim  (nomor 
2115),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Karahiyah  Labsi  Al-Hariir  (nomor  3589), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1916). 

SJljP  O  V 
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5357.  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awa- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy’ats  bin  Sulaim,  dengan 
sanad  ini,  hadits  yang  serupa,  kecuali  perkataannya,  "Melaksanakan 
sumpah  atau  seseorang  melaksanakan  sumpahnya,"  sesungguhnya  ia 
tidak  menyebutkannya  di  dalam  hadits  ini,  dan  menggantinya  dengan 
"Mengumumkan  barang  yang  hilang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5356. 
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5358.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Utsman  bin  Abu  Syai¬ 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Asy-Syaibani,  dari  Asy'ats  bin  Abu  Asy- 
Sya'tsa',  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  riwayat  Zuhair.  Ia  berkata, 
"Melaksanakan  sumpah  tanpa  ada  keraguan."  Dan  ia  menambahkan 
di  dalam  hadits  ini,  "Dan  melarang  dari  minum  menggunakan  bejana 
perak,  sesungguhnya  barangsiapa  yang  minum  menggunakannya  di 
dunia  maka  tidak  akan  meminumnya  di  akhirat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  Uhat  hadits  nomor  5356. 
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5359.  Dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Idris  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  dan  Laits 
bin  Abu  Sulaim  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Asy'ats  bin  Abu 
Asy-Sya'tsa',  dengan  sanad  mereka.  Dan  tidak  ada  tambahan  dari  Jarir 
dan  Ibnu  Mushir.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basy- 
syar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ubaidullah 
bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al-Aqadi  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
(H)  Abdurrahman  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  semua  berkata,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy'ats  bin  Sulaim  dengan  sanad 
mereka  dan  makna  hadits  riwayat  mereka,  kecuali  perkataannya,  “Me¬ 
nyebarkan  salam,"  dia  mengatakan  sebagai  gantinya  dengan  kalimat, 
"Menjawab  salam."  Dan  ia  berkata,  "Beliau  melarang  kami  dari  me¬ 
makai  cincin  emas  atau  gelang  emas." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5356. 
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5360.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Adam  dan  Amr  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Sufyan  telak  memberitahukan  kepada  kami,  da¬ 
ri  Asy'ats  bin  Abu  Asy-Sya’tsa'  dengan  sanad  mereka,  dan  ia  berkata, 
"Menyebarkan  salam  dan  cincin  emas."  Tanpa  ada  keraguan  padanya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluinnya,  lihat  hadits  nomor  5356. 
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5361.  Sa'id  bin  Amr  bin  Sahi  bin  Ishaq  bin  Muhammad  bin  Al-Asy'ats  bin 
Qais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  aku  mendengarnya  ia  me¬ 
nyebutkannya  dari  Abu  Farwah,  bahwasanya  ia  mendengar  Abdullah 
bin  Ukaim  berkata,  "Kami  bersama  Hudzaifah  di  Al-Mada'in,  lalu  Hu- 
dzaifah  minta  air  minum.  Seorang  pemuka  kaum  datang  kepadanya 
dengan  membawa  minuman  dalam  bejana  perak,  maka  ia  membuang¬ 
nya  sembari  berkata,  aku  kabarkan  kepada  kalian  sesungguhnya  aku 
telah  memerintahkannya  agar  tidak  memberiku  minuman  dengan  meng¬ 
gunakannya,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  bersabda,  "Janganlah  kalian  minum  pada  bejana  emas  dan  perak, 
dan  jangan  memakai  sutra.  Sesungguhnya  itu  semua  untuk  mereka 
(orang-orang  kafir)  di  dunia  dan  untuk  kalian  di  akhirat  pada  hari 
kiamat." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bah  Dzikru  An- 

Nahyi  An  Labsi  Ad-Dibaaj  (nomor  5316),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3368). 
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5362.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Farwah  Al-Juhani,  ia  ber¬ 
kata,  "Aku  mendengar  Abdullah  bin  Ukaim  berkata,  "Kami  sedang  ber¬ 
ada  di  tempat  Hudzaifah  di  Al-Mada'in,"  lalu  ia  menyebutkan  seperti 
itu.  Dan  tidak  menyebutkan  dalam  hadits  itu,  "Hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  5361. 
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5363.  Dan  Abdul  Jabbar  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Suf¬ 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Najih  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  pertama  kali,  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abu  Laila 
dari  Hudzaifah,  kemudian  Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  mendengarnya  dari  Ibnu  Abu  Laila  dari  Hudzaifah,  kemudian  Abu 
Farwah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar 
Ibnu  Ukaim,  aku  mengira  bahwa  Ibnu  Abu  Laila  telah  mendengarnya 
dari  Ibnu  Ukaim,  ia  berkata,  "Kami  bersama  Hudzaifah  di  Al-Mada'in," 
lalu  ia  menyebutkan  yang  seperti  itu,  dan  tidak  menyebutkan  dalam 
riwayat  haditsnya,  "Hari  kiamat." 


•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Ukaim  telah  ditakhrij  sebelumnya  lihat  hadits 

nomor  5361. 

2.  Hadits  riwayat  Ibnu  Abu  Laila  ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Aklu  Min  Inaa' 
Mufadhdhadh  (nomor  5426),  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy-Syurbu 
Fii  Aniyah  Adz-Dzahab  (nomor  5632),  Bab  Aniyah  Al-Fidhdhah 
(nomor  5633)  secara  ringkas.  Kitab  Al-Libas,  Bab  Labsu  Al-Hariir 
U  Ar-Rijaal  wa  Qadru  Moa  Yajuuzu  Minhu  (nomor  5831),  Bab 
Iftiraasy  Al-FIariir  (nomor  5837)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Ka- 
rahiyah  Asy-Syurb  Fii  Aaniyah  Adz-Dzahab  wa  Al-Fidhdhah  (no¬ 
mor  3723),  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah, 
Bab  Dzikru  An-Nahyi  An  Labsi  Ad-Dibaaj  (nomor  5316). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Karahiyah  Labsi  Al-Ha¬ 
riir  (nomor  3590)  secara  ringkas.  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Asy- 
Syurbu  Fii  Aniyah  Al-Fidhdhah  (nomor  3414),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3373). 

JlS 

5364.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  bahwasanya  ia  men¬ 
dengar  Abdurrahman  -yakni  Ibnu  Abu  Laila-  berkata,  “Aku  menyak¬ 
sikan  Hudzaifah  di  Al-Mada'in  meminta  air  minum,  lalu  seseorang  me¬ 
nemuinya  dengan  membawa  bejana  dari  perak."  Maka  ia  menyebutkan 
semakna  dengan  hadits  riwayat  Ibnu  Ukaim  dari  Hudzaifah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5363. 


(Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan) 


897 


^  Cr^-3  tS^  fiT*\  0 


UjJL^j  ^  tlr!  UjJ^ 

34j  (^*^3  C  ‘^*' 

(*4^  JL^t  oillilj  iUi  vl4-b>-  (Jt*j  liLi  ^  (*4^ 

JLijJbi-  t)l  ^ IajI  oJl^ j  ilii  iijJbi-  OJL^  ci-jJbJl  ^ 


5365.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna 
dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
Dan  Muhammad  bin  Al-Mut$anna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abdurrah¬ 
man  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Syu'bah,  seperti  hadits  riwayat 
Mu'adz  dan  sanadnya,  dan  tidak  ada  salah  seorang  dari  mereka  yang 
menyebutkan  di  dalam  hadits,  "Aku  menyaksikan  Hudzaifah"  selain 
Mu'adz  sendiri.  Namun  yang  mereka  katakan  adalah,  "Sesungguhnya 
Hudzaifah  meminta  air  minum." 


•  Takhrij  hadite 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5363. 


^  Ji 

(_5^^ 

5366.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur.  (H)  dan  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  mereka  berdua 


898  (aha^^lili 

meriwayatkan  dari  Mujahid,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Hudzaifah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  semakna  dengan 
hadits  yang  telah  kami  sebutkan  tadi. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5363. 

jJlS  ^  auI  ^  ornv 

<3^  if.  lAAUfci 

Jlii  ^  ^  eMJLi  XkijJ- 
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5367.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Nurrmir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Saif  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Mujahid  berkata,  aku 
mendengar  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  berkata,  "Hudzaifah  meminta 
air  minum,  lalu  seorang  Majusi  memberinya  minum  di  dalam  bejana 
perak,  maka  ia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  memakai 
sutra,  janganlah  minum  pada  bejana  emas  dan  perak,  dan  janganlah 
makan  dengan  menggunakan  nampan  dari  keduanya,  sesungguhnya  itu 
adalah  untuk  mereka  (orang-orang  kafir)  di  dunia." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5363. 

•  Tafsir  hadits:  5356-5367 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintah¬ 
kan  kami  tujuh  perkara  dan  melarang  kami  tujuh  perkara.  Beliau  memerin¬ 
tahkan  kami  untuk  menjenguk  orang  sakit,  mengiringi  jenazah,  mendoakan 
orang  yang  bersin,  melaksanakan  sumpah  atau  seseorang  melaksanakan  sum¬ 
pahnya  dengan  benar,  menolong  orang  yang  teraniaya,  memenuhi  undangan. 
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menyebarkan  salam.  Dan  beliau  melarang  kami  memakai  cincin  atau  bercin- 
cin  emas,  minum  dengan  bejana  dari  perak,  hamparan  pelana  dari  sutra,  pa¬ 
kaian  bergaris  yang  terbuat  dari  sutra,  serta  mengenakan  pakaian  sutra  baik 
yang  tebal  dan  tipis. "  Di  dalam  satu  riwayat  disebutkan,  "Mengumumkan 
barang  hilang"  sebagai  ganti  dari  kalimat  melaksanakan  sumpah  atau 
seseorang  melaksanakan  sumpahnya.  Di  dalam  riwayat  lain  diterang¬ 
kan,  "Menjawab  salam"  sebagai  ganti  dari  kalimat  menyebarkan  salam. 

Menjenguk  orang  sakit  adalah  sunnah  berdasarkan  kesepakatan 
para  ulama.  Baik  kepada  orang  yang  dikenal  atau  yang  tidak  dikenal, 
baik  kerabat  atau  orang  asing.  Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang 
mana  yang  lebih  kuat  dan  lebih  utama  dari  keduanya.  Adapun  me¬ 
ngiringi  jenazah  hukumnya  stmnah  berdasarkan  kesepakatan  para 
ulama.  Baik  orang  yang  dikenal,  kerabatnya,  atau  selain  dari  mereka. 
Hal  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Jana'iz. 

Perkataannya,  "Mendoakan  orang  yang  bersin"  adalah 

dengan  mengucapkan  Yarhamukallahu  (semoga  Allah  merahmatimu). 
Kata  juga  diungkapkan  dengan  yang  merupakan  dua 

cara  membaca  yang  masyhur.  Al-Azhari  mengatakan,  "Al-Laits  me¬ 
nuturkan  bahwa  kata  adalah  menyebut  nama  Allah  Ta'ala  pada 

setiap  keadaan,  termasuk  darinya  mendoakan  orang  yang  bersin  yaitu 
yarhamukallahu."  Tsa'lab  berkata,  "Dikatakan  dalam  bahasa  arab 

dan  artinya  seseorang  mendoakan  orang  yang  bersin  agar 
mendapat  petunjuk  dan  menempuh  jalan  yang  lurus.  Kata  ini  asalnya 
adalah  dengan  huruf  sin  { lalu  diganti  dengan  huruf  syin 
Pemilik  kitab  Al-Muhkam  berkata,  "Kalimat  "Mendoakan 

orang  yang  bersin"  maknanya  adalah  mudah-mudahan  Allah  memm- 
jukimu  kepada  jalan  yang  lurus.  Hal  ini  karena  pada  diri  orang  yang 
bersin  ada  kegelisahan  dan  kegimdahan."  Abu  Ubaid  dan  selainnya 
berkata,  "Kata  tersebut  dibaca  dengan  dengan  huruf  syin  da¬ 

lam  dua  cara  membacanya."  Ibnu  Al-Anbari  menuturkan,  "Dikatakan 
«li.  dan  ^  artinya  seseorang  mendoakan  kebaikan  vmtuknya.  Dan 

setiap  orang  yang  berdoa  kebaikan  metka  dia  diistilahkan  dengan  cJLid 
dan  Mendoakan  orang  yang  bersin  hukumnya  sunnah  kifayah, 

yaitu  apabila  sebagian  orang  mendoakarmya  maka  gugurlah  perintah 
tersebut  kepada  sebagian  orang  lain.  Syaratnya  adalah  orang  tersebut 
mendengar  orang  yang  bersin  mengucapkan  Al-Hamdulillah.  Hal  ini 


akan  kami  jelaskan  bersamaan  dengan  cabang-cabang  permasalahan 
yang  terkait  pada  tempatnya. 

Perkataannya,  (.-lili  jl^l  "Melaksanakan  sumpah"  hukumnya  adalah 
sunnah  yang  sangat  ditekankan,  dianjurkan  bagi  seseorang  apabila 
tidak  ada  kerusakan  atau  takut  keburukan  dalam  menjalaninya,  atau 
hal  lainnya.  Apabila  ada  sesuatu  dari  mi  semua  maka  seseorang  tidak 
melaksanakan  sumpahnya,  sebagaimana  yang  terjadi  pada  Abu  Ba¬ 
kar  Rsidhiyallahu  Anhu,  tatkala  menceritakan  mimpi  dihadapan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ber-sabda  kepadanya,  “Kamu  benar  sebagiannya  dan  salah  pada  sebagian- 
nya."  Maka  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  bersumpah  atas  nama 
Allah  agar  engkau  memberitahukarmya  kepadaku."  Beliau  bersabda, 
“Janganlah  kamu  bersumpah."  Dan  beliau  tidak  mengabarkaimya. 

Perkataannya,  ^yWl  ^  “Menolong  orang  yang  teraniaya"  hukum¬ 
nya  adalah /flrd/zu  kifayah,  dan  ini  termasuk  dari  rangkaian  amar  ma'- 
ruf  nahi  mimgkar,  sesungguhnya  perintah  tersebut  diarahkan  kepada 
orang  yang  mampu  untuk  melaksanakannya  dan  tidak  takut  terhadap 
bahaya  akan  menimpanya. 

Perkataannya,  “Memenuhi  undangan"  yang  dimaksud 

adalah  undangan  Walimah  (resepsi  pernikahan)  dan  yang  sejenisnya 
dari  macam-macam  undangan  makan.  Telah  lewat  penjelasannya  be¬ 
serta  cabang-cabang  hukum  yang  terkait  dengannya  dalam  Bab  Resepsi 
Pernikahan  dari  Kitab  Nikah. 

Perkatannya,  f%Ul  iliij  "Menyebarkan  salam"  maksudnya  mem¬ 
perbanyak  mengucapkan  salam  yang  diarahkan  kepada  setiap  orang 
muslim.  Sebagaimana  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam 
hadits  lain,  “Dan  kamu  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  kamu  kenal 
dan  yang  tidak  kamu  kenal."  Hal  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  di  da¬ 
lam  Kitab  Iman  pada  hadits,  “Sebarkanlah  salam."  Dan  akan  kami  je¬ 
laskan  cabang-cabangnya  pada  tempatnya. 

Adapun  menjawab  salam  adalah  Fardhu  Kifayah.  Apabila  ucapan 
salam  itu  ditujukan  kepada  satu  orang  maka  hukumnya  Fardhu  Ain 
untuk  menjawabnya.  Dan  apabila  diucapkan  kepada  orang  banyak, 
maka  menjawabnya  Fardhu  Kifayah  bagi  orang  yang  dituju,  apabila 
salah  seorang  dari  mereka  sudah  ada  yang  menjawabnya,  maka  akan 
gugur  kewajiban  untuk  orang  yang  lain.  Kami  akan  menjelaskannya 
beserta  seluruh  cabangnya  pada  tempatnya  tersendiri. 
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Perkataannya,  iiUJt  iLljl  “Mengumumkan  barang  yang  hilang."  Ini 
adalah  perbuatan  yang  diperintahkan.  Telah  lewat  perinciannya  di 
dalam  Kitab  Luqathah  (barang  temuan). 

Perkataannya,  “Beliau  melarang  kami  dari  memakai 

cincin  emas." 

Memakai  cincin  emas  hukumnya  haram  bagi  laki-laki  berdasar¬ 
kan  kesepakatan  para  ulama.  Meskipun  cicin  itu  sebagiannya  dilapisi 
emas  dan  sebagian  lain  perak.  Para  sahabat  kami  bahkan  berkata,  "Se¬ 
andainya  mata  cincin  berbahan  emas  atau  disepuh  dengan  sedikit 
emas,  maka  hukumnya  tetap  haram  berdasarkan  keumuman  hadits 
lain  tentang  sutra  dan  emas,  “Sesungguhnya  dua  hal  ini  haram  bagi  kaum 
laki-laki  dari  umatku,  dan  halal  untuk  kaum  wanitanya." 

Adapim  memakai  pakaiem  sutra  baik  sutra  tebal,  sutra  tipis,  dan 
kain  yang  dijahit  dengan  benang  sutra,  seluruhnya  haram  bagi  laki- 
laki,  baik  memakainya  imtuk  kesombongan  atau  karena  yang  lain. 
Kecuali  memakainya  karena  penyakit  gatal-gatal,  maka  boleh  pada 
waktu  bepergian  atau  tidak  sedang  bepergian.  Adapun  bagi  kaum 
wanita,  maka  bagi  mereka  dibolehkan  memakai  pakaian  sutra  dan  se¬ 
luruh  macam-macamnya,  cincin-cincin  emas  dan  seivuruh  perhiasan 
emas  serta  perak,  baik  sudah  bersuami,  atau  belum,  wanita  muda  atau 
tua,  kaya  dan  miskin.  Yang  telah  kami  sebutkan  ini  yaitu  penghara¬ 
man  sutra  bagi  laki-laki  dan  pembolehan  bagi  wanita  adalah  madzhab 
kami  dan  madzhab  jumhur  ulama.  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  satu 
kalangan  bahwa  boleh  menggunakannya  bagi  laki-laki  dan  wanita. 
Dari  Ibnu  Az-Zubair  diriwayatkan  bahwa  emas  dan  perak  haram  ba¬ 
gi  laki-laki  dan  perempuan.  Kemudian  para  ulama  telah  sepakat  atas 
dibolehkannya  bagi  wanita  dan  diharamkaimya  bagi  laki-laki.  Yang 
memmjukkan  demikian  adalah  beberapa  hadits  yang  menjelasan 
pengharaman  bersama  beberapa  hadits  yang  telah  disebutkan  oleh 
Muslim  tentang  pembagian  sutra  oleh  Ali  Radhiyallahu  Anhu  kepada 
keluarga  perempuannya  dan  anak-anaknya  untuk  digimakan  sebagai 
kerudimg  mereka,  dan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkarmya  demikian,  sebagaimana  yang  ditegaskan  di  dalam 
sebuah  hadits.  Wallahu  A'lam. 

Adapim  untuk  anak-anak,  maka  para  sahabat  kami  berpendapat 
boleh  memakaikan  perhiasan  dan  sutra  kepada  mereka  pada  waktu 
hari  raya,  karena  mereka  belum  terbebani  perintah  dan  larangan. 


Adapun  pembolehan  memakaikan  kepada  mereka  selain  hari  raya, 
maka  terdapat  tiga  pendapat,  yaitu, 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  kuat  adalah 

boleh. 

•  Kedua,  haram. 

•  Ketiga,  haram  setelah  usia  Tamyiz  (usia  di  mana  anak  dapat  mem¬ 
bedakan  antara  yang  baik  dan  buruk). 

Perkataannya,  "Minum  dengan  menggunakan  bejana 

perak."  telah  lewat  penjelasannya  pada  bab  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Dan  menggunakan  hamparan  pelana  dari 

sutra."  Para  ulama  menuturkan,  kata  adalah  bentuk  jamak  dari 
yji.  yaitu  hamparan  yang  diletakkan  oleh  kaum  wanita  imtuk  suami 
mereka  di  atas  pelana.  Itu  adalah  kebiasan  orang  non  arab.  Ada  yang 
terbuat  dari  sutra,  kain  wol,  atau  yang  lainnya.  Ada  yang  mengata¬ 
kan,  "Kata  jjUiJi  maksudnya  hamparan  pelana  kuda  yang  terbuat  dari 
sutra."  Ada  yang  mengatakan,  "Pelana  kuda  dari  sutra."  Ada  yang  me¬ 
ngartikan,  "Benda  itu  seperti  hamparan  kecil  yang  dibuat  dari  sutra 
yang  di  dalamnya  diisi  dengan  kapas  atau  wol,  yang  diletakkan  oleh 
orang  yang  berkendaraan  di  atas  tunggangannya  sebagai  alas  imtuk 
tempat  duduk."  Kata  «yi*  berakar  dari  jyj ,  «jCj ,  'Jj  yang  artinya  tem¬ 
pat  duduk  yang  empuk  dan  lunak.  Asalnya  adalah  ijy,  huruf  waw 
diganti  dengan  huruf  ya'  karena  harakat  sebelumnya  kasrah.  Hal  ini 
sebagaimana  yang  terdapat  pada  kata  Otj--  (timbangan)  yang  berakar 
dari  0 j^Jl,  kata  (waktu)  yang  berakar  dari  cJjil,  dan  kata  jU-»  O'anji) 

yang  berakar  dari  Ketiga  kata  tersebut  asal  katanya  adalah  ,0l3)^ 
oli^,  dan 

Para  ulama  berkata,  "Jika  hamparan  terbuat  dari  sutra  sebagaima¬ 
na  yang  dilakukan  banyak  orang  maka  haram  hukumnya,  karena  du¬ 
duk  di  atas  sutra  dan  menggunakannya  hukumnya  haram  bagi  laki- 
laki,  baik  di  atas  kendaraan,  pelana,  atau  yang  lainnya.  Apabila  ham¬ 
paran  terbuat  dari  bahan  selain  sutra  maka  tidak  haram  hukumnya. 
Menurut  madzhab  kami  juga  tidak  termasuk  makruh.  Pakaian  berwar¬ 
na  merah  juga  tidak  makruh  hukumnya,  baik  merah  tua  atau  laiimya. 
Terdapat  keterangan  kuat  dari  beberapa  hadits  shahih  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memakai  pakaian  berwarna 
merah. 
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Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  bahwa  hukumnya 
makruh  agar  orang  yang  melihat  dari  jauh  tidak  mengiranya  sutra.  Di 
dalam  Shahih  Al-Bukhari  dari  riwayat  Yazid  bin  Ruman  menyatakan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  adalah  kulit  binatang  buas.  Ini 
adalah  pendapat  yang  salah  dan  bertentangan  dengan  sesuatu  yang 
sudah  masyhur  di  kalangan  pakar  bahasa  arab,  ahli  hadits,  dan  selu¬ 
ruh  ulama.  Wallahu  A'lam. 

Kata  "Pakaian  yang  diberi  hiasan  dengan  benang  sutra."  Kata 
dibaca  Al-Qasiy,  dan  ini  adalah  bacaan  yang  benar  dan  masyhur.  Se¬ 
bagian  ahli  hadits  membaca  Al-Qisiy.  Abu  Ubaid  berkata,  "Ahli  hadits 
membacanya  Al-Qisiy  dan  penduduk  Mesir  membacanya  Al-Qasiy." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  tafsirnya.  Yang  benar  ada¬ 
lah  apa  yang  telah  disebutkan  oleh  Muslim  pada  hadits  berikutnya 
tentang  larangan  memakai  cincin  pada  jari  tengah  dan  jari  setelahnya. 
Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarangnya  memakai  pakaian  yang 
dijahit  dengan  benang  sutra  dan  duduk  di  atas  hamparan  sutra.  Ia 
berkata,  "Al-Qasiy  adalah  kain  bergaris  diimpor  dari  Mesir  dan  Syam 
yang  padanya  terdapat  syubhat  (sesuatu  yang  samar)."  Begitulah  la- 
fazh  riwayat  Muslim.  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari,  "Padanya  terdapat 
sutra  seperti  serai." 

Pakar  bahasa  arab  dan  kata-kata  rumit  dalam  hadits  berkata,  "Al- 
Qasi  adalah  kain  yang  bergaris  yang  terbuat  dari  sutra  dan  diproduksi 
di  daerah  Qas  satu  daerah  di  negeri  Mesir.  Daerah  tersebut  terletak  di 
tepi  pantai  dekat  dengan  daerah  Tennis.".Ada  yang  mengatakan,  "Al- 
Qasi  adalah  kain  dari  bahan  linen  yang  dicampur  sutra."  Ada  yang 
mengatakan,  "Al-Qasi  adalah  kain  dari  bahan  sutra  kwalitas  rendah, 
asalnya  adalah  dari  kata  <^5^1  dinisbatkan  kepada  yaitu  sutra  kua¬ 
litas  rendah.  Lalu  huruf  zay  diganti  dengan  huruf  sin."  Jika  kain  ini  ba¬ 
han  sutranya  lebih  banyak  daripada  bahan  linen,  maka  larangan  terse¬ 
but  adalah  imtuk  pengharaman.  Jika  tidak  maka  hukumnya  makruh. 

Kata  artinya  sutra  tebal.  Kata  (sutra  tipis)  dibaca  Di- 

baaj  dan  Dabaaj.  Bentuk  jamaknya  adalah  Kata  ini  bahasa  arab 

serapan  yang  berasal  dari  bahasa  asing  yaitu  Kedua  jenis  ini  ha¬ 
ram  hukumnya;  karena  keduanya  bagian  dari  sutra.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Bakar  dan  Utsman  bin 
Abu  Syaibah,  "Dan  ia  menambahkan  di  dalam  hadits  ini,  "Dan  melarang 
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dari  minum  menggunakan  bejana  perak."  Kata  'dia'  dalam  perkataan  ter¬ 
sebut  adalah  Asy-Syaibani  seorang  perawi  dari  Asy'ats  bin  Abu  Asy- 
Sya'tsa'. 

Perkataannya,  OliAi  "Seorang  pemuka  kaum  datang."  Kata  OUaj 
dibaca  Dihqan  menurut  pendapat  yang  masyhur.  Ada  yang  membaca 
dengan  Duhqan,  yang  termasuk  meriwayatkan  seperti  ini  adalah  pe¬ 
milik  kitab  Al-Masyariq  wa  Al-Mathali'.  Al-Qadhi  meriwayatkan  ke¬ 
duanya  dalam  penjelasan  hadits  dari  riwayat  Abu  Ubaidah.  Terdapat 
bacaan  Dahqan  di  dalam  kitab  Shihah  karya  Al-Jauhari  atau  sebagian- 
nya.  Ini  adalah  bacaan  yang  asing.  Kata  DUaj  artinya  pemimpin  kaum 
petani  di  kalangan  non  arab.  Ada  yang  mengatakan,  "Pemimpin  atau 
kepala  desa."  Ini  sama  dengan  makna  pertama.  Kata  iru  adalah  ba¬ 
hasa  arab  serapan  yang  berasal  dari  kata  asing.  Ada  yang  mengata¬ 
kan,  "Huruf  nun  pada  kata  OliAi  adalah  asli,  dan  berakar  dari  kata 
AliioJl  yang  artinya  kepemimpinan."  Ada  yang  mengatakan,  "Huruf 
nun  adalah  tambahan  dan  berasal  dari  kata  jaIji  yang  berarti  penuh." 
Al-Jauhari  menyebutkan  kata  tersebut  yang  mengakar  kepada  kata 
namun  ia  berkomentar,  "Jika  kamu  menganggap  huruf  nun  itu 
asli,  sebagaimana  yang  berasal  dari  perkataan  orang-orang, 

(lelaki  itu  mempunyai  harta  yang  banyak)  maka  kamu  boleh  men-tan- 
win-kan  huruf  nun  pada  kata  karena  timbangannya  adalah  filaan. 
Tapi  jika  kamu  menganggapnya  berasal  dari  kata  jaoJI  maka  kamu 
tidak  boleh  men-tonwm-kan  huruf  nun  pada  kata  OUAi  karena  timba¬ 
ngannya  iuga  fi'laan."  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  kemimgkinan  orang  ter¬ 
sebut  dinamakan  dengan  OliAj  karena  ia  dapat  mengumpulkan  harta 
dan  memenuhi  bejananya.  Dikatakan,  «iiSf ,  tUJi  cJaS  artinya  aku  me¬ 
nuangkan  air  kepadanya.  EMkatakan,  dU  ^  IIaS  artinya  ia  mem¬ 
berikan  hartanya  kepadaku.  Dikatakan,  c~iAjf  artinya  aku  meme¬ 
nuhi  wadah."  Para  ulama  berpendapat,  "Ada  kemungkinan  berakar 
dari  kata  iliAoJl  dan  ajLAjJl  yaitu  makanan  yang  lunak.  Disebut  demikian 
karena  pemuka  kaum  dapat  melunakkan  makanan  dan  roti  mereka 
sebab  mereka  mempunyai  banyak  pembantu  dan  kehidupan  yang  la¬ 
pang.  Ada  yang  mengatakan,  "Dinamakan  demikian  karena  kemam¬ 
puan  dan  keahlian  seseorang  dalam  memimpin."  Wallahu  A'lam. 


c  Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan  ) 


905 


Perkataannya  tentang  Hudzaifah,  "Maka  ia  membuangnya  sembari 
berkata,  "Aku  kabarkan  kepada  kalian  sesungguhnya  aku  telah  memerintah¬ 
kannya  agar  tidak  memberiku  minuman  dengan  menggunakannya." 

Padanya  terdapat  beberapa  pelajaran  penting  di  antaranya, 

1.  Keterangan  tentang  haramnya  minum  dengan  bejana  perak  dan 
menghukum  pelaku  maksiat,  terlebih  lagi  apabila  sebelumnya  te¬ 
lah  dilarang  dan  diperingatkan  dari  perbuatan  tersebut,  seperti 
permasalahan  seorang  pemuka  kaum  bersama  Hudzaifah. 

2.  Seorang  pemimpin  tidak  mengapa  jika  terjim  langsung  menghu¬ 
kum  sebagian  orang  yang  berhak  mendapatkan  hukuman. 

3.  Apabila  seorang  pemimpin  dem  orang  tua  melakukan  sesuatu 
yang  benar  dalam  satu  permasalahan,  dan  alasannya  tidak  jelas 
maka  sepantasnya  orang  lain  menanyakan  dalilnya  dan  kenapa  ia 
melakukan  demikian. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

‘  ^ 

"Sesungguhnya  itu  semua  untuk  mereka  (orang-orang  kafir)  di  dunia  dan 
untuk  kalian  di  akhirat." 

Maksudnya  orang-orang  kafir  mendapatkan  hal  demikian  di  du¬ 
nia,  adapun  di  akhirat  maka  mereka  tidak  mendapatkannya.  Namun 
orang-orang  beriman  mendapat  sutra  dan  emas  di  surga,  satu  tempat 
ycing  tidak  pernah  terlihat  oleh  mata,  tidak  pernah  terdengar  oleh  te¬ 
linga,  dan  tidak  pernah  terlintas  dalam  pikiran  manusia.  Di  dalam  ha- 
dits  ini  tidak  ada  hujjah  untuk  orang  yang  mengatakan  bahwa  orang- 
orang  kafir  tidak  terkena  perintah  syariat,  karena  di  dalam  hadits  ti¬ 
dak  dijelaskan  pembolehan  menggunakan  bejana  emas  dan  perak  serta 
sutra  untuk  mereka.  Akan  tetapi  merupakan  kabar  tentang  kebiasan 
mereka,  bahwa  merekalah  orang-orang  yang  menggunakannya  di  du¬ 
nia  meskipun  hal  itu  haram  bagi  mereka  sebagaimana  juga  haram  bagi 
kaum  muslimin. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  >»3 

"Dan  untuk  kalian  di  akhirat  pada  hari  kiamat." 

Sestmgguhnya  digabungkan  dua  kalimat  (di  akhirat  pada  hari  kia¬ 
mat)  adalah  karena  terkadang  ada  yang  berprasangka  bahwa  jika  su¬ 
dah  mati  maka  seseorang  sudah  berada  di  akhirat  dan  mendapatkan 
nikmat  yang  telah  disebutkan.  Maka  dijelaskan  bahwa  hal  itu  adalah 
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pada  hari  kiamat  yaitu  di  surga  untuk  selamanya.  Ada  kemimgkinan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  untuk  kalian  di  akhirat  pada  saat  mati 
dan  akan  berlangsung  di  surga  imtuk  selamanya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan 

janganlah  makan  dengan  menggunakan  nampan  dari  keduanya."  Kata  <J>Uw> 
adalah  bentuk  jamak  dari  (nampan).  Al-Jauhari  mengatakan,  "Al- 

Kisa'i  berkata  bahwa  wadah  tempat  makan  yang  paling  besar  adalah 
(piring  besar),  kemudian  (mangkuk  besar)  untuk  sepuluh 
orang  yang  makan,  kemudian  (nampan)  imtuk  lima  orang  yang 
makan,  kemudian  iL^\  (mangkuk  kecil)  untuk  dua  atau  tiga  orang 
yang  makan,  kemudian  (piring)  untuk  satu  orang. 
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